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Shahih Muslim adalah salah satu di antara delapan kitab hadis ter- 

penting. Kitab hasil karya Imam ahli hadis Abul Husain Muslim bin Al 
Hajjaj bin Muslim Al @usyairi An Naisaburi (206 - 261 H.) ini, bersama 
Shahih Bukhari, merupakan kitab paling shahih sesudah Al Our'an. 
Kendati kebanyakan Ulama memandang Shahih Bukhari lebih shahih, 
namun Shahih Muslim mempunyai keunggulan tersendiri, yaitu lebih 
baik susunannya. 
Imam Muslim sangat membanggakan Shahihnya. Beliau telah mencurah: 
kan tenaga dan pikiran untuk menghimpunnya. Beliau menyusunnya ti- 
dak kurang dari tiga-ratus ribu hadis yang didengar sendiri. Itulah sebab- 
nya beliau pernah berkata: ” Andaikata ahli hadis menulis hadis selama 
dua-ratus tahun, tentu tidak jauh berkisar dari musnad ini —yakni Sha- 
hihnya--”. 

Alhamdulillah, sesudah menyelesaikan terjemah Al Muwaththa' 
Imam Malik, dengan pertolongan Allah dan dukungan berbagai pihak, 
kami dapat pula menyelesaikan terjemah Shahih Muslim ini. 

Kitab Shahih muslim yang kami terjemahkan ini adalah kitab 

Shahih Muslim yang telah diteliti dan disusun secara lebih sistematis oleh 
Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagi. 
Aslinya, kitab ini terdiri dari lima jilid. Tetapi, yang kami terjemahkan 
hanya sampai jilid ke empat. Empat jilid itu meliputi lima-puluh empat 
kitab, yang masing-masing kitab membawahi beberapa bab. Sedangkan 
jilid ke lima yang berisikan daftar isi dan keterangan-keterangan tambah- 
an, tidak kami terjemahkan. 


Seperti halnya Al Muwaththa”, penerjamahan Shahih Muslim ini 
juga merupakan kerja bareng-bareng. Penerjemahan, dilakukan oleh 


Abd. Rasyad Shiddig, M. Makin Shaimuri dan M. Adib Bisri. Kemudian 


proses selanjutnya hingga menjadi buku seperti ini, ditangani oleh Pe- 
nerbit CV Asy Syifa' di bawah pimpinan Bapak Drs. H. Ahmad Toha- 


putera. 
Demikianlah, mudah-mudahan Allah SWT. berkenan menerima ter- 


jemahan ini sebagai amal shalih dan bermanfaat. 


21 Jumada Ula 1413 H. 
16 Nopember 1992 M. 
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VII. KITAB JUM'AT 
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1. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Aku mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda: ?' Apabila salah seorang di antara kalian hendak 
mendatangi shalat Jum'at, maka hendaklah dia mandi.” 
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2. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda di atas mimbar: ''Barangsiapa di antara kalian datang meng- 
hadiri shalat Jum'at, hendaklah (terlebih dulu) dia mandi.” 

Melalui jalur lain, Abdullah bin Umar meriwayatkan hadis serupa, 
bersumber dari Umar dari Rasulullah saw. 

Lewat jalur yang lain lagi, Abdullah bin Umar berkata: ”' Aku men- 
dengar Rasulullah saw, bersabda... dan seterusnya seperti hadis di atas. 
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3. Salim bin Abdullah menceritakan dari ayahnya, bahwa Umar bin 
Al Khaththab ketika sedang berkhutbah di hadapan kaum muslimin 
pada hari Jum'at, memanggil seseorang di antara para shahabat Rasu- 
lullah yang baru masuk, lalu menegur: Saat apa ini (Jam berapa seka- 

y Add 

na itu menjawab: "Aku sibuk hari ini. Aku belum sempat kembali 
kepada keluargaku (ke rumah), sudah kudengar panggilan (adzan), se- 
hingga aku hanya berwudlu, tidak lebih.” 
Umar berkata: ''Hanya berwudlu! Padahal, engkau tahu bahwa Rasu- 
lullah saw. telah memerintah mandi.” 
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4. Abu Hurairah menceritakan: Ketika Umar bin Al Khaththab se- 
dang berkhutbah di hadapan kaum muslimin pada hari Jum'at, tiba-tiba 
Utsman bin Affan masuk. Umar menyindirnya dengan berkata: ”'Kena- 
pa orang-orang terlambat datang hingga sesudah adzan?!” Utsman me- 
nyahut: ''Wahai Amirul-mukminin! Ketika aku mendengar adzan, aku 
tidak lebih hanya berwudlu, lalu berangkat.” 
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Umar berkata: ””Wudlu' juga! Tidakkah kalian mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: 'Apabila salah seorang di antara kalian datang meng- 
hadiri shalat Jum'at, maka hendaklah dia mandi.” 
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1. Bab: kewajiban mandi Jum'at atas setiap kaum pria 
yang sudah baligh dan menerangkan apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka. 
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S. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Mandi pada hari Jum'at itu sangat ditekankan atas setiap 


Orang yang sudah baligh.” 
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6. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Biasanya kaum muslimin 
datang menghadiri shalat Jum'at dari rumah-rumah mereka di sekitar 
Medinah. Mereka datang memakai mantel dan debu mengenai mereka. 
Baupun keluar dari mereka. Lalu beberapa orang di antara mereka da- 
tang kepada Rasulullah saw. yang sedang berada di dekatku. Rasulullah 
saw. bersabda: ''Kalau saja kalian mau mandi demi menyongsong hari 
kalian ini!” 


Bersumber dari Aisyah, beliau bersabda: ''Kaum muslimin adalah 
ahli amal, tetapi mereka tidak mempunyai kecukupan, sehingga ter- 
kadang mereka mengeluarkan bau tidak enak, lalu kepada mereka dika- 
takan: ”'Kalau saja kalian mau mandi pada hari Jum'at!” 
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2. Bab: memakai wewangian dan bersiwak pada hari 
Jum'at 
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7. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudriy, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ''Mandi pada hari Ju'mat 
sangat dianjurkan kepada setiap orang yang baligh, begitu pula bersiwak 
dan mengoleskan wewangian semampunya.” 
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8. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa beliau menuturkan sabda 
Nabi saw. dalam masalah mandi pada hari Jum'at. 
Thawus berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: ''Dan mengoleskan 
wewangian atau minyak, jika berada di dekat keluarga?” Ibnu Abbas 
berkata: ?'Aku tidak tahu.” 

Melalui jalur-jalur lain, diriwayatkan pula hadis serupa, bersumber 
dari Ibnu Juraij. 
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9. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Hak Allah yang harus dipenuhi oleh setiap muslim, yaitu dia hendak- 
nya mandi dalam setiap tujuh hari, membasuh kepala dan tubuhnya.” 
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10. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Barangsiapa mandi pada hari Jum'at seperti mandi jinabat, ke- 
mudian berangkat dini (ke mesjid), maka' seakan-akan dia menyembelih 
kurban seekor onta Badanah (onta yang gemuk). Barangsiapa berangkat 
pada kesempatan kedua, maka seakan-akan dia menyembelih kurban 
seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada kesempatan ketiga, maka 
seakan-akan dia menyembelih kurban seekor kambing yang telah ber- 
tanduk. Barangsiapa berangkat pada kesempatan keempat, seakan-akan 
menyembelih seekor ayam. Dan barangsiapa berangkat pada kesempat- 
an kelima, seakan-akan dia memberikan sedekah sebutir telur. Lalu 
apabila imam (khatib) telah keluar, malaikat-malaikatpun hadir men- 
dengarkan dzikir/khutbah (artinya: mereka tidak lagi mencatat siapa- 
siapa yang datang ke mesjid). 
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3. Bab: tentang diam mendengarkan pada waktu khutbah 
Jum'at. 
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11. Sa'id bin Al Musayyab menceritakan, Abu Hurairah memberi- 
tahukan kepadanya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”' Apabila engkau 
berkata kepada temanmu: 'Diamlah!' pada hari Jum'at, padahal imam 
sedang berkhutbah, maka dia benar-benar telah berbicara sia-sia 
(batil)””. 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


5 Sa On kta N Ho eU 
24 “ 3 HAK NI 13 Nge bi. 0 
SIR INN 
12. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Apabila engkau berkata kepada temanmu: 'Diamlah!' pada hari 


Jum'at, sementara imam sedang berkhutbah, maka engkau benar-benar 
telah berbicara sia. 
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4. Bab: tentang saat yang terdapat pada hari Jum'at 
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13. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. menye- 
but-nyebut hari Jum'at. Beliau bersabda: ”'Di hari Jum'at itu ada suatu 
saat, yang bila seorang muslim dapat menepatinya dalam keadaan se- 
dang berdo'a, memohon sesuatu kepada Allah, pasti Allah memberinya 
apa yang dia minta itu.” 
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14. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Abul Gasim (Ra- 
sulullah) saw. bersabda: Sesungguhnya di hari Jum'at itu ada satu saat, 
di mana seorang muslim yang melakukan shalat --memohon kebaikan 
kepada Allah- tepat pada saat itu, pasti Allah mengabulkannya.” 

Abu Hurairah memberi isyarat dengan tangannya, yang menyatakan 
bahwa saat itu sangat sedikit. 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
semua bersumber dari Abu Hurairah. 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 

"Sesungguhnya pada hari Jum'at itu terdapat satu saat, di mana seorang 

muslim yang memohon kebaikan kepada Allah tepat pada saat itu, pasti 

Allah mengabulkan permintaannya.” 

Kata Abu Hurairah: ”'Itu adalah saat yang sangat sedikit.” 


Menurut riwayat lain, yang juga bersumber dari Abu Hurairah dari 
Nabi saw., tidak ada kata-kata: Itu adalah saat yang sangat sedikit.” 
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16. Bersumber dari Abu Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari, beliau 
berkata: Abdullah bin Umar bertanya kepadaku: ”' Apakah engkau per- 
nah mendengar ayahmu menceritakan hadis dari Rasulullah saw. ten- 
tang masalah saat pada hari Jum'at? 

Aku (Abu Burdah) menjawab: "Ya, aku mendengar beliau berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Itu adalah saat antara imam 
duduk hingga shalat dikerjakan.” 
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5, Bab: keutamaan hari Jum'at 
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17. Abdurrahman Al A'raj menceritakan, bahwa beliau mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Hari terbaik di 
mana matahari terbit pada hari tersebut, adalah hari Jum'at. Pada hari 
Jum'at itulah Adam diciptakan, pada hari itu pula dia dimasukkan ke 
dalam sorga, dan juga pada hari Jum'at dia dikeluarkan dari sorga.” 
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18. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
”Hari terbaik di mana matahari terbit, adalah hari Jum'at. Pada hari 
Jum'at itulah Adam diciptakan. Pada hari Jum'at, dia dimasukkan ke 


dalam sorga dan pada hari Jum'at pula dia dikeluarkan dari sorga. Dan 
hari kiamat tidak akan terjadi kecuali pada hari Jum'at. 
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6. Bab: hidayah (petunjuk) ummat ini pada hari Jum'at 
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19. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi kita adalah 
orang-orang yang lebih dulu pada hari kiamat. Hanya saja, setiap um- 
mat diberi kitab sebelum kita. Kita diberi kitab sesudah mereka. Kemu- 
dian, inilah hari yang ditentukan oleh Allah atas kita. Allah memberi pe- 
tunjuk kepada kita terhadap hari tersebut. Orang-orang lain mengikuti 
kita pada hari itu, orang-orang Yahudi besok dan orang-orang Nasrani 
besoknya lagi.” 


Melalui jalur lain, bersumber dari Abu Hurairah yang berkata: 
”Rasulullah saw. bersabda: "'Kita adalah orang-orang terakhir, tetapi 
kita orang-orang yang lebih dahulu pada hari kiamat....' dan seterusnya 
seperti hadis di atas. 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi kita orang- 
orang yang lebih dulu pada hari kiamat. Kita adalah orang-orang per- 
tama yang masuk sorga. Hanya saja, mereka diberi kitab sebelum kita 
dan kita diberi kitab sesudah mereka. Mereka berselisih, lalu Allah mem- 
beri petunjuk kepada kita terhadap kebenaran yang mereka perselisih- 
kan. Hari ini (hari Jum'at) adalah hari yang mereka perselisihkan, Allah 
telah menunjukkan kepada kita terhadap hari tersebut (hari Jum'at). 
Jadi, hari ini adalah milik kita. Besok untuk orang Yahudi dan besoknya 
lagi untuk orang Nasrani.” 
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21. Ma'mar mengkhabarkan kepada kami yang bersumber dari 
Hammam bin Munabbih --saudara Wahb bin Munabbih--, beliau berka- 
ta: Ini adalah apa yang telah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada 
kami, bersumber dari Muhammad Rasulullah saw. Kata Abu Hurairah: 
”Rasulullah saw. bersabda: 'Kami adalah orang-orang terakhir, tetapi 
kami lebih dulu pada hari kiamat. Hanya saja, mereka diberi kitab se- 
belum kami, sedangkan kami diberi kitab sesudah mereka. Hari ini 
adalah hari mereka yang telah ditetapkan atas mereka, tetapi mereka 
memperselisihkannya. Lalu Allah memberi petunjuk kepada kami me- 
ngenai hari itu, sehingga dalam hal hari ini mereka mengikuti kami: 
orang Yahudi besok dan orang Nasrani besoknya lagi.” 


3 Ta A 14191) 00 921 Adang 
Liya, d5 YG, Ane ilar3 G3) Gtg- pi dise 


Ma Ka air KAN IA ea Tani 
nh 0 


Gan 3 aa Soal S5 IA HT Ya - Ah 
PEN. Tn 2 Ta Ka Jas Pel An Ch 


“93, 


111Iyo 22 IL TA Kasi dp AAA, 
A3 Husna PAN. aan OI 

TEA 2 2... La KN IA LI 
AA Gaal. ea Aa9) Adu IS 133 ba 2 


22. Bersumber dari Abu Hurairah dan Rib'iy bin Hirasy dari Hud- 
zaifah, mereka berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Allah menyembu- 
nyikan hari Jum'at terhadap orang-orang sebelum kita. Maka orang Ya- 
hudi mempunyai hari Sabtu dan orang Nasrani mempunyai hari Ahad. 
Lalu Allah datang kepada kita, memberikan petunjuk kepada kita ter- 
hadap hari Jum'at. Dengan demikian, Dia jadikan hari Jum'at, Sabtu 
dan Ahad. Dan demikianlah mereka mengikuti kita pada hari kiamat. 
Kita memang orang-orang terakhir di antara penduduk dunia, tetapi me- 
rupakan orang-orang pertama pada hari kiamat. Mereka diputus sebe- 
lum makhluk-makhluk lain.” 


Menurut riwayat Washil: ”'yang diadili di antara mereka.” 
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23. Bersumber dari Hudzaifah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Kita ditunjuki kepada hari Jum'at dan Allah menyembunyi- 
kannya terhadap orang-orang sebelum kita...” dan seterusnya seperti 
makna hadis Ibn Fudlail (no. 22 di atas). 
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1. Bab: keutamaan berangkat dini pada hari Jum'at 
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24. Abu Abdillah Al Agharr meriwayatkan, bahwa dia mendengar 
Abu Hurairah pernah berkata: Rasulullah saw. bersabda: '' Apabila da- 
tang hari Jum'at, maka setiap pintu mesjid ada malaikat-malaikat yang 
mencatat urut-urutan orang-orang yang masuk. Apabila imam telah du- 
duk, mereka (para malaikat) menutup buku catatan mereka dan datang 
untuk mendengarkan dzikir (khutbah). Perumpamaan orang yang be- 
rangkat dini (ke mesjid) adalah bagaikan orang yang menyembelih ha- 
diah seekor onta Badanah. Kemudian berikutnya seperti menyembelih 
hadiah (kurban) seekor sapi. Berikutnya seperti orang yang menyembe- 
lih seekor kambing. Berikutnya seperti orang yang menyembelih seekor 
ayam. Berikutnya seperti orang yang memberikan sedekah sebutir 
telur.” 


12 


Hadis serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain, bersumber dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah saw. 
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25. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Pada setiap pintu di antara pintu-pintu mesjid terdapat ma- 
laikat yang mencatat urutan orang-orang yang datang (beliau memberi- 
kan perumpamaan hewan-hewan sembelihan, kemudian menuturkan ke- 
dudukan mereka, dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah yang 
diumpamakan seperti memberi sedekah sebutir telur). Lalu apabila 
imam telah duduk, buku catatanpun ditutup dan para malaikat itu 
datang untuk mendengarkan dzikir.” 
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8. Bab: keutamaan orang yang mendengarkan dan diam 
memperhatikan pada waktu khutbah 


Sy 2 Na Sa aa ae Peang 
ep aan aa men 


, 
Manor Pak Sara P3 Sasa Nang 2 MPA 2, 2 et B) 
vw Sa 


26. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Barangsiapa mandi, kemudian datang untuk menghadiri shalat 
Jum'at, lalu mengerjakan shalat (sunat) semampunya, kemudian diam 
memperdengarkan hingga imam selesai berkhutbah, lalu bersembahyang 


#0. Jum'at bersama imam: maka diampuni dosa-dosanya yang ada di antara 
| hari Jum'at itu dan hari Jum'at berikutnya, ditambah tiga hari." 
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27. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: '”Barangsiapa berwudlu' dengan membaguskan wudlu'nya, 
kemudian datang menghadiri shalat Jum'at, lalu. mendengarkan diam 
memperhatikan (khutbah): maka diampuni dosa-dosanya yang ada di 
antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at berikutnya, ditambah tiga hari. 
Dan barangsiapa menyentuh-nyentuh (bermain-main) kerikil, berarti 
telah berbuat sia-sia. 
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28. Bersumber dari Jabir bin Abdullah yang berkata: '' Kami pernah 


melakukan shalat bersama-sama Rasulullah saw. Kemudian kami pulang 
dan mengistirahatkan onta kami.” 


Hasan berkata: Aku bertanya kepada Jakfar: ''Saat apa ketika itu?” 
Jakfar menjawab: ''Saat matahari tergelincir”. 
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29. Sulaiman bin Bilal menceritakan dari Jakfar yang menerima 
dari ayahnya, bahwa beliau bertanya kepada Jabir bin Abdullah: 
”Kapankah biasanya Rasulullah saw. melakukan shalat Jum'at?” 

Jabir menjawab: ''Biasanya beliau mengerjakan shalat, kemudian kami 
menuju onta kami untuk mengistirahatkannya, ketika matahari telah 
tergelincir (bergeser). 
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30. Bersumber dari Sahl, beliau berkata: "Kami tidak pernah tidur 
atau makan di waktu siang, kecuali sesudah melakukan shalat Jum'at.” 
Ibnu Hujr menambahkan: ”'... di masa Rasulullah saw.” 
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31. Bersumber dari Iyas bin Salamah bin Al Akwa', dari ayahnya 
yang berkata: ''Biasanya kami melakukan shalat Jum'at bersama Ra- 
sulullah saw. ketika matahari telah tergelincir (ke arah barat), kemudi- 
an pulang, dengan mencari-cari keteduhan””. 
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' 32. Bersumber dari Iyas bin Salamah bin Al Akwa', dari ayahnya, 
beliau berkata: ''Biasanya kami melakukan shalat Jum'at bersama Ra- 
sulullah saw., lalu pulang dan kami tidak menemukan bayang-bayang 
pagar yang bisa kami gunakan untuk berteduh.” 


N 
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10. Bab: menuturkan dua khutbah sebelum shalat dan du- 
duk yang ada pada kedua khutbah itu. 
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33. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: "Rasulullah saw. 
selalu berkhutbah pada hari Jum'at dengan berdiri, kemudian beliau 


duduk, lalu berdiri lagi, sebagaimana dilakukan oleh kaum muslimin 
sekarang ini.” 
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14. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: Nabi saw. 
melakukan dua khutbah, di mana beliau duduk di antara keduanya. 
Beliau membaca Al Our'an dan mengingatkan manusia.” 


SEA Ab Ya Ge BA 
34 ed 41 oh P sa 214 43 P3 
2 7 14 AE 3 PA Tad 23 Jaa Aa: IS 

Po EA 


35. Jabir bin Samurah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah 
saw. selalu berkhutbah dengan berdiri, kemudian beliau duduk, lalu ber- 
diri lagi dan berkhutbah dengan berdiri. Kalau ada orang yang menceri- 
takan kepadamu, bahwa beliau berkhutbah sambil duduk, maka dia 
benar-benar berdusta. Demi Allah! Aku telah melakukan shalat bersama 
beliau lebih dari seribu kali.” 
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11. Bab: tentang firman Allah: Dan apabila mereka me- 
lihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 


menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 
berdiri (berkhutbah) 
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ie AEON FG 9 Pa Kadi ap 3 K6 
GA he IE ri 
Was open apa IA AA 


36. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa“Nabi saw. sedang 
berkhutbah dengan berdiri pada hari Jum'at, tiba-tiba datang kafilah 
dari Syam, maka kaum musiimin menghambur keluar menuju kafilah 
tersebut, sehingga yang tinggal (di dalam mesjid) hanya dua belas orang, 
maka turunlah ayat yang terdapat dalam surat Al Jumuah ini: ?' Apabila 
mereka melihat dagangan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya dan meninggalkan kamu yang sedang berdiri (berkhutbah)?”. 
(Surat Al Jumu'ah, ayat 11). 

Menurut riwayat lain, disebutkan bahwa Rasulullah saw. sedang 
berkhutbah, tanpa menyebut: dengan berdiri. 
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37. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: ''Kami se- 
dang bersama Rasulullah saw. pada hari Jum'at, tiba-tiba datang kafi- 
lah, maka kaum musliminpun berhamburan menuju ke sana, sehingga 
yang tinggal hanya dua-belas orang. Aku (Jabir) termasuk di antara me- 
reka. Lalu Allah menurunkan ayat 11 surat Al Jumu'ah: '' Apabila me- 
reka melihat dagangan atau permainan, mereka bubar untuk menuju ke 
sana dan meninggalkan kamu yang sedang berdiri berkhutbah...... sam- 
pai akhir ayat.” 
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38. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Ketika 
Nabi saw. sedang berdiri berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba datang 
suatu kafilah ke Medinah, maka para shahabat Rasulullah saw. bergegas 
menuju ke sana, sehingga yang tinggal hanya dua belas orang, di antara- 
nya Abu Bakar dan Umar. Dan turunlah ayat ini: WA IDZAA RA-AU 
TIJAARATAN AU LAHWAN INFADLDLUU ILAIHA.” 
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39. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah, beliau masuk ke dalam mesjid 
ketika Abdurrahman bin Ummil Hakam sedang berkhutbah sambil 
duduk. Maka beliaupun berkata: ?”Lihatlah orang jelek ini! Dia ber- 
khutbah sambil duduk, padahal Allah Ta'ala telah berfirman: '' Apabila 
mereka melihat dagangan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
ke sana dan meninggalkanmu yang sedang berkhutbah sambil berdiri.” 
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TIME da ena 


12. Bab: ancaman keras terhadap tindakan meninggalkan 
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40. Al Hakam bin Mienak menceritakan, bahwa Abdullah bin 
Umar dan Abu Hurairah pernah bercerita kepadanya, keduanya mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda di atas mimbar: ''Orang-orang boleh me- 
milih: menghentikan tindakan mereka meninggalkan shalat Jum'at, atau 
Allah akan benar-benar mematri hati mereka, kemudian mereka men- 
jadi orang-orang yang lalai.” 
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13. Bab: Pa Nan shalat dan khutbah 


AA ANA Mada KAPAT PIA An 


NM pena NGAWI Tape 


41. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: '' Aku per- 
nah melakukan shalat bersama Rasulullah saw. Shalat beliau sedang- 
sedang saja (tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek), begitu pula 
khutbah beliau sedang-sedang saja. 
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42. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: ''Aku per- 
nah melakukan shalat bersama Rasulullah saw. beberapa kali. Shalat be- 
liau sedang-sedang saja dan khutbah beliaupun sedang-sedang saja.” 
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43. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Rasulullah 
saw. ketika berkhutbah, merah kedua matanya, tinggi suaranya dan 
keras kemarahannya, sehingga tampak seolah-olah beliau sedang 
memberi peringatan kepada sepasukan tentara dengan berkata: 'Boleh 
jadi musuh datang kepada kalian di waktu pagi, dan boleh jadi mereka 
datang kepada kalian di waktu sore!' 

Kalau itu beliau bersabda: ''Masa aku diutus dan hari kiamat itu ha- 
nyalah seperti kedua jari ini!” -- Beliau menjajarkan jari telunjuk dan 
jari tengah beliau--. 

Selanjutnya beilau bersabda: ”'Sesudah apa yang tersebut, maka keta- 
huilah bahwa ucapan paling baik adalah Kitab Allah, petunjuk paling 
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baik adalah petunjuk Muhammad saw. Urusan agama yang paling 
buruk adalah cara melaksanakan agama yang diperbaharui (yang di- 
sebut bid'ah). Dan setiap bid'ah pasti sesat.” 

Kemudian beliau bersabda: ''Aku lebih berhak terhadap setiap orang 
mukmin ketimbang dirinya sendiri. Barangsiapa meninggalkan harta, 
maka harta itu menjadi hak ahli warisnya. Dan barangsiapa meninggal- 
kan hutang atau keluarga yang tersia-sia, maka akulah yang menang. 
gung. ,” 
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44. Bersumber dari Jabir bin Abdullah berkata: ''Khutbah Nabi 
saw. pada hari Jum'at, yaitu beliau memuji Allah dan menyanjungNya, 
kemudian beliau bersabda sesudah itu dengan suara keras”... dan sete- 
rusnya seperti hadis di atas. 
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45. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: ”'Rasulullah saw. ber- 
khutbah pada kaum muslimin. Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya dengan puji-pujian yang memang menjadi hakNya. Kemudian 
beliau bersabda: ''Barangsiapa ditunjuki oleh Allah, maka tidak ada 
yang bisa menyesatkannya. Sebaliknya barangsiapa disesatkan oleh 
Ailah, maka tidak ada yang bisa menunjukinya. Dan pembicaraan pa- 
ling baik adalah Kitab Allah””.... dan seterusnya seperti hadis di atas. 
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46. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Diimad datang ke Mekkah, 
Dia adalah dari Azdi Syanu-ah. Dia biasa memanterai orang yang gila. 
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Ketika dia datang ke Mekkah, dia mendengar orang-orang bodoh di an- 
tara penduduk Mekkah pada mengoceh: ''Muhammad gila.” 

Diapun berkata: '”Seandainya aku bisa bertemu orang ini (Nabi Mu- 
hammad saw.), barangkali Allah berkenan memberinya kesembuhan le- 
wat tanganku.” 

Ketika dia bertemu dengan beliau, dia berkata: ''Hai Muhammad:! Aku 
biasa memanterai penyakit gila. Dan Allah kuasa menyembuhkan siapa 
saja yang Dia kehendaki, lewat tanganku. Apakah engkau tertarik?” 
Rasulullah saw. menjawab: "Segala puji bagi Allah! Aku memujiNya 
dan meminta pertolongan kepadaNya. Barangsiapa yang ditunjuki oleh 
Allah, maka tak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa di- 
sesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menunjukinya. Aku ber- 
saksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Mahaesa, tiada sekutu 
bagiNya: dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Amma 
ba'du.” 

Dlimad berkata: ?”Ulangilah lagi kata-katamu itu.” 

Rasulullah saw. pun mengulanginya sampai tiga kali. Lalu Dlimad ber- 
kata: ''Aku pernah mendengar perkataan tukang tenung, perkataan 
tukang sihir dan perkataan penyair-penyair, tetapi aku belum bernah 
mendengar seperti kata-katamu tadi. Aku benar-benar telah sampai di 
tengah lautan”. Selanjutnya dia berkata: ''Ulurkanlah tanganmu, aku 
akan melakukan bai'at kepadamu untuk menetapi Islam”. Pada saat dia 
berbai'at, Rasulullah saw. bersabda: ''Dan atas kaummu!? 

Dlimad menirukan: ''Dan atas kaumku!” 

Pada suatu kesempatan lain, Rasulullah saw. mengirimkan sepasukan 
tentara. Mereka melewati kaum Diimad. Komandan pasukan itu ber- 
tanya kepada tentara-tentaranya: '' Apakah kalian mendapatkan sesuatu 
dari kaum itu?” 

Seseorang di antara mereka menjawab: ”'Aku mendapatkan bejana dari 
mereka.” 

Komandan berkata: ''Kembalikan bejana itu. Karena, mereka adalah 
kaum Dlimad!” 
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47). Bersumber dari Washil bin Hayyan, ia berkata: Abu Wa-il ber- 

kata: Ammar berkhutbah di hadapan kami dengan ringkas dan fasih. 
Ketika dia turun, kamipun berkata: ''Hai Abul Yagdlan (Ammar)! 
Khutbahmu begitu ringkas dan padat. Kalau saja tadi engkau mau me- 
manjangkannya sedikit.” 
Ammar menjawab: "Sungguh, aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Sesungguhnya panjang (lama) shalat seseorang dan kepen- 
dekan khutbahnya merupakan pertanda kedalaman pengetahuan 
agamanya. Karena itu, panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khut- 
bah. Sungguh, di antara penjelasan/keterangan itu ada yang bagaikan 
sihir.” 
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48. Bersumber dari Adiy bin Hatim, bahwa ada seseorang berkhut- 
bah di dekat Nabi saw. Dia berkata: "Barangsiapa taat kepada Allah 
dan RasulNya, berarti dia mendapat petunjuk. Dan barangsiapa men- 
durhakai keduanya, maka dia benar-benar sesat.” 

Rasulullah saw. menegur: ''Sungguh khatib yang jelek, engkau ini. 
Katakanlah: Barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya (tidak 
memakai kata ganti).' 
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49. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya yang men- 
dengar Nabi saw. membaca ayat Al Our'an di atas mimbar. 
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50. Bersumber dari kakak perempuan EN yang berkata: ” Aku 
mengambil (belajar) ' GAAF WA LOUR'AANI LMAJIED” (surat 
Oaf) dari mulut Rasulullah saw. pada hari Jum'at. Beliau selalu mem- 
bacanya di atas mimbar, pada setiap hari Jum'at.” 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur lain ber- 
sumber dari kakak perempuan Amrah binti Abdirrahman. 
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S1. Bersumber dari puteri Haritsah bin Al Nu'man, yang berkata: 
”Aku tidak hapal surat Oaf, kecuali dari mulut Rasulullah saw., yang 
selalu berkhutbah dengan membacanya pada setiap hari Jum'at.” 


Puteri Haritsah juga berkata: '' Dapur kami dan dapur Rasulullah saw. 


adalah satu (menunjukkan pengetahuannya terhadap keadaan Nabi saw. 
sehari-hari). 
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$2. Bersumber dari Ummi Hisyam binti Haritsah bin Nu'man, 
beliau berkata: ''Dapur kami dan dapur Rasulullah saw. adalah satu, se- 
lama dua tahun atau setahun atau beberapa tahun. Aku tidak meng- 
ambil OAAF WA L OUR'AANI LMAJIED kecuali dari lisan Rasu- 
lullah saw. Beliau membacanya setiap hari Jum'at di atas mimbar, ke- 
tika beliau berkhutbah di hadapan kaum muslimin.” 
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$3. Bersumber dari 'Umarah bin Ruaibah, beliau melihat Bisyr bin 
Marwan berada di atas mimbar dengan mengangkat kedua tangannya, 
maka beliaupun berkata: ''Semoga Allah menjadikan buruk kedua 
tangan itu! Aku benar-benar pernah melihat Rasulullah saw. tidak lebih 
hanya berkata dengan tangannya demikian?” — beliau memberi isyarat 
dengan jari telunjuknya. 

Bersumber dari Hushain bin Abdirrahman, beliau berkata: '' Aku 
melihat Bisyr bin Marwan, pada hari Jum'at, mengangkat kedua tangan- 
nya. Lalu Umrah bin Ruaibah berkata: .... dan seterusnya seperti di 
atas. 


—da PUN TA 


14. Bab: Shalat Tahiyyatul-masjid ketika Imam sedang ber- 
khutbah. 
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54. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: ''Ketika 
Nabi saw. sedang berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba datang sese- 
orang. Lalu Rasulullah saw. bertanya kepada orang itu: '' Apakah 
engkau sudah melakukan shalat (Tahiyyatul-masjid), hai Fulan?”' 

Orang itu menjawab: ”' Belum!” 
Rasulullah saw. bersabda: ”' Bangun dan shalatlah!”” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, bersumber dari 
Jabir, dari Nabi saw. 
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S5. Bersumber dari. Amr yang mendengar Jabir bin Abdullah ber- 

kata: ''Seseorang masuk mesjid, ketika Rasulullah saw. sedang ber- 

khutbah pada hari Jum'at. Lalu Rasulullah saw. bertanya: Apakah 

engkau telah mengerjakan shalat?” 

Orang itu menjawab: "Belum! 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Bangun dan shalatlah dua raka'at!” 

Dan dalam riwayat Outaibah, ia berkata: ”'Shalatlah dua raka'at?”. 
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56. Amr bin Dinar menceritakan, bahwa beliau mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: '' Seseorang datang, ketika Nabi saw. berada di 
atas mimbar untuk berkhutbah pada hari Jum'at. Lalu Rasulullah saw. 
bertanya: ”' Apakah engkau telah melakukan shalat dua raka'at?” Orang 
itu menjawab: '' Belum! 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Shalatlah!” 
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87. Bersumber dari Amr, beliau berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah bercerita, bahwa Nabi saw. bersabda dalam khutbah: ''Apa- 
bila seseorang di antara kalian datang pada hari Jum'at, sedangkan 
imam sudah keluar, maka hendaklah ia mengerjakan shalat dua raka- 
'at,” 
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58. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: ''Sulaik Al Ghathafaniy 
datang pada hari Jum'at, sementara Rasulullah saw. sedang duduk di 
atas mimbar. Maka Sulaikpun duduk tanpa mengerjakan shalat terlebih 
dulu. Rasulullah saw. bertanya kepadanya: '' Apakah engkau telah me- 
lakukan shalat dua raka'at?” 

Sulaik menjawab: ” Belum!” 
Rasulullah saw. bersabda: ?'Bangun dan kerjakanlah dua raka'at itu!” 
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59. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: ''Sulaik Al 
Ghathafaniy datang pada hari Jum'at, ketika Rasulullah saw. sedang 
berkhutbah. Sulaik terus saja duduk. Rasulullah saw. bersabda kepada- 
nya: ”'Hai Sulaik! Bangunlah, kerjakanlah shalat dua raka'at ala kadar- 
nya (kerjakan yang wajib-wajib saja).” 

Kemudian beliau bersabda: ” Apabila seseorang di antara kalian datang 
pada hari Jum'at, padahal Imam sedang berkhutbah, maka hendaklah 
dia mengerjakan shalat dua raka'at ala kadarnya.” 
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15. Bab: pembicaraan pengajaran dalam khutbah 
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60. Abu Rifa'ah berkata: Aku sampai kepada Nabi saw. ketika be- 

liau sedang berkhutbah. Lalu aku berkata: ''Ya Rasulullah! Seorang 
lelaki asing datang untuk bertanya tentang agamanya. Dia tidak tahu 
apa agamanya.” 
Rasulullah saw. menghadap kepadaku dan meninggalkan khutbahnya 
untuk menghampiriku. Beliau dibawakan kursi yang kaki-kakinya ku- 
kira terbuat dari besi. Lalu Rasulullah swa. duduk di atas kursi itu dan 
mengajarkan kepadaku apa yang telah diajarkan oleh Allah kepada 
beliau. Setelah selesai, beliau meneruskan khutbahnya hingga tuntas. 
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16. Bab: apa yang dibaca dalam shalat Jum'at 
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61. Bersumber dari Ibn Abi Rafi', beliau berkata: Marwan menun- 
juk Abu Hurairah sebagai gantinya di Medinah, pada waktu dia pergi ke 
Mekkah. Lalu Abu Hurairah menjadi imam kami dalam shalat Jum'at. 
Beliau membaca --sesudah surat Al Jumu'ah-- dalam raka'at akhir: ID- 
ZAA JA'AKA LMUNAAFIOUUN (surat Al Munafigun). 

Ketika bubaran, aku bertemu Abu Hurairah. Aku berkata kepadanya: 
”Engkau membaca dua surat yang dulu juga dibaca oleh Ali bin Abi 
Thalib di Kufah.” | 

Abu Hurairah berkata: ''Sungguh, aku mendengar Rasulullah saw. 
membaca dua surat itu pada hari Jum'at.” 

Hadis serupa juga diriwayatkan molalui jalur-jalur lain. Hanya saja 
menurut riwayat Hatim disebutkan: ''Abu Hurairah membaca surat Al 
Jumu'ah pada raka'at pertama, dan pada raka'at akhir membaca ID- 
ZAA JA-AKA LMUNAFIOUUN"””. 
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62. Bersumber dari Nu'man bin Basyier, beliau berkata: '' Dalam 
shalat 'Ied dan shalat Jum'at, Rasulullah saw. biasa membaca SABBI- 
HISMA RABBIKA L A'LAA dan HAL ATAAKA HADIETSU L 
GHAASYIYAH”'. 

Nu'man juga berkata: ''Apabila Hari Raya dan Jum'at terjadi 


. dalam satu hari, Rasulullah saw. juga membaca dua surat tersebut dalam 


dua shalat ('Ied dan Jum'at). 
Hadis serupa, diriwayatkan pula melalui jalur lain. 
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63. Beysumber dari Ubaidullah bin Abdillah, beliau berkata: Ad! 
Dlahhak bin Oais berkirim surat kepada An Nu'man bin Basyier untuk 
menanyakan: Surat apakah yang dibaca oleh Rasulullah saw. pada hari 


Jum'at, selain surat Al Jumu'ah? An Nu'man menjawab: "Beliau mem- 
baca HAL ATAAKA.” 
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17. Bab: Apa yang dibaca pada hari Jum'at 
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64. Bersumber dari Ibnu Abbas: bahwa dalam shalat Shubuh di hari 
Jum'at, Nabi saw. biasa membaca ALIF LAM MIEM TANZIL (surat 
As Sajdah) dan HAL ATAA 'ALA L INSAANI HIENUN MIN AD- 
DAHRI (surat Al Insan). Dalam shalat Jum'at, Nabi saw. biasa mem- 
baca surat Al Jumu'ah dan surat Al Munafigun. 
Hadis seperti di atas, diriwayatkan pula melalui jalur-jalur lain. 
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65. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., bahwa dn 
shalat Shubuh pada hari Jum'at, Nabi saw. biasa membaca ALIF 
LAAM MIEM TANZIEL dan HAL ATAA 'ALA L INSAAN. 
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66. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa dalam shalat Shubuh 
pada hari Jum'at, Nabi saw. biasa membaca ALIF LAAM MIEM TAN- 


ZIEL di raka'at pertama, dan di raka'at kedua: HAL ATAA 'ALA 1 IN- 
SAANI MIN ADDAHRI LAM YAKUN SYAI-AN MADZKUURAA. 
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67. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Apabila salah seorang di antara kalian melakukan shalat 
Jum'at, maka hendaknya dia kerjakan shalat empat raka'at sesudah- 
nya.” 
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68. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: ''Apabila kalian melakukan shalat sesudah shalat Jum'at, 
maka shalatlah empat raka'at.” 
(Amr menambahkan dalam riwayatnya: Ibnu Idris berkata: Suhail ber- 
kata): ''Jika engkau tergesa-gesa oleh sesuatu, maka shalatlah dua 
raka'at di dalam mesjid dan dua raka'at lagi ketika engkau kembali (ke 
Sina »” 
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69. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Barangsiapa di antara kalian mengerjakan shalat sesudah 
shalat Jum'at, maka hendaklah dia mengerjakan shalat empat raka'at.” 
Dalam riwayat Jarier, tidak disebutkan: ”... di antara kalian”. 
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70. Bersumber dari Abdullah, bahwa apabila beliau telah selesai me- 
ngerjakan shalat Jum'at, beliau pulang dan mengerjakan shalat dua 
raka'at di rumah, kemudian berkata: ”'Dulu Rasulullah saw. juga ber- 
buat begitu.” 
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71. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa beliau melukiskan 
shalat sunat Rasulullah saw. Katanya: ''Biasanya Rasulullah saw. tidak 
melakukan shalat sesudah shalat Jum'at, sampai beliau pulang, lalu me- 
ngerjakan shalat dua raka'at di rumah.” 
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72. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi saw. biasa me- 
lakukan shalat dua raka'at sesudah shalat Jum'at. 
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73. Umar bin 'Atha bin Abil Khuwar menceritakan, bahwa Nafi' 

bin Jubair mengirimnya kepada As Sa-ib bin Ukhti Namir, untuk 
menanyakan tentang sesuatu yang pernah dilihat oleh Mu'awiyah da- 
lam shalat beliau (As Sa-ib). 
As Sa-ib menjawab: ''Memang benar aku pernah melakukan shalat 
Jum'at bersamanya (bersama Mu'awiyah) di Magshurah (kamar yang 
dibangun di dalam masjid). Ketika Imam salam, aku berdiri di tempatku 
dan mengerjakan shalat. Pada waktu dia (Mu'awiyah) masuk, dia me- 
nyuruh seseorang menemuiku untuk mengatakan: ''Jangan engkau 
ulangi apa yang telah engkau lakukan! Apabila engkau mengerjakan 
shalat Jum'at, maka janganlah engkau sambung dengan shalat lain, se- 
belum engkau berbicara atau keluar. Karena, Rasulullah saw. dulu me- 
merintahkan kami demikian, yaitu: Hendaknya shalat tidak disambung 
dengan shalat lain, sebelum kami berbicara atau keluar.” 

Hadis serupa, juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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1. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ?”Aku berkesem- 
patan mengikuti shalat Hari Raya Fitri bersama Nabi Allah bala Abu 
Bakar, Umar dan Utsman. Mereka semua melakukan shalat 'Ied se- 
belum khutbah. Setelah itu berulah berkhutbah.” 
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Ibnu Abbas berkata: ''Nabiyullah saw. turun, seakan-akan aku dapat 
melihat beliau ketika dengan isyarat tangan beliau mempersilakan kaum 
pria duduk. Kemudian beliau datang membelah mereka, menuju ke tem- 
pat para wanita. Beliau disertai Bilal. Lalu beliau membaca: YAA 
AYYUHA NNABIYYU..... (Hai Nabi, apabila datang kepadamu pe- 
rempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, 
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatupun dengan 
Allah...). Beliau membaca ayat ini (ayat 12 surat Al Mumtahanah) hing- 
ga rampung. Setelah selesai, beliau bertanya: ”' Apakah kalian juga ber- 
janji setia demikian?” 

Seorang wanita, satu-satunya yang menjawab di antara kelompok wani- 
ta itu, berkata tegas: ”' Ya, wahai Nabi Allah!” 

Ketika itu tidak diketahui siapa wanita itu. Kemudian Rasulullah saw, 
bersabda: ”'Bersedekahlah kalian!” 

Bilal membentangkan pakaiannya, seraya berkata: "Marilah, demi 
bapak ibuku sebagai tebusan kalian!” 

Merekapun segera melemparkan gelang-gelang dan cincin-cincin ke 
dalam Pena Bilal.” 
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2. Bersumber dari Ibnu Abbas berkata: ”' Aku menyaksikan dengan 
mata kepalaku, Rasulullah saw. melakukan shalat (“Ied) sebelum khut- 
bah. Sesudah itu, barulah beliau berkhutbah. Kemudian beliau tahu, 
bahwa beliau tidak dapat membuat para wanita mendengar. Karena itu, 
beliau mendatangi mereka, mengingatkan mereka, menasehati mereka 
dan memerintahkan mereka untuk bersedekah. Sementara itu, Bilal 
membuka pakaiannya (untuk menerima sedekah itu), maka para wanita 
itu segera melempar cincin, anting-anting dan apa saja.” 


Hadis semisal juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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3. Bersumber dari Jabir bin Abdullah berkata: ”' Sesungguhnya 
Nabi saw. berdiri melaksanakan shalat pada hari raya Fitri. Beliau me- 
mulai dengan shalat sebelum khutbah. Sesudah itu beliau berkhutbah 
kepada kaum muslimin. Ketika telah selesai, Nabiyullah saw, turun dan 
mendatangi kaum wanita. Beliau memberi ingat mereka, sambil bertele- 
kan pada tangan Bilal. Lalu Bilal membentangkan pakaiannya dan para 
wanita melemparkan sedekah.” 
Perawi hadis ini (Ibnu Juraij) bertanya kepada Atha': ''Apakah itu 
zakat fitrah?” 
Atha' menjawab: ''Bukan, melainkan sedekah yang diberikan oleh 
kaum wanita pada saat itu. Mereka melempar (memberikan) apa saja.” 
Ditanyakan pula: '' Apakah Imam sekarang juga harus mendatangi 
kaum wanita ketika selesai berkhutbah, lalu memberi ingat mereka?” 


Jawab Atha': ''Ya, demi umurku, hal itu seharusnya mereka lakukan. 
Apa sebab mereka tidak melakukan hal itu?” 
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4. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Aku telah 
mengikuti shalat 'Ied bersama Rasulullah saw. Beliau mulai dengan 
shalat sebelum khutbah, tanpa adzan atau igamat. Kemudian beliau ber- 
diri bersandar pada Bilal. Lalu beliau memerintahkan untuk bertakwa 
kepada Allah, mendorong untuk menta'atiNya, menasehati kaum mus- 
limin dan memberi ingat mereka. Setelah itu beliau pergi mendatangi 
kaum wanita. Beliau menasehati dan memberi ingat mereka. Sabda be- 
liau: ”'Bersedekahlah kalian! Kebanyakan di antara kalian (kaum 
wanita) menjadi bahan bakar neraka Jahannam?”. Lalu di antara kaum 
wanita itu, berdirilah seorang perempuan yang memerah-padam kedua 
pipinya. Dia bertanya: ”'Kenapa, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. bersabda: Karena kalian banyak mengeluh dan meng- 
ingkari (kebaikan) keluarga (suami).” 

Merekapun segera menyedekahkan perhiasan mereka. Mereka melempar 
anting-anting dan cincin mereka ke pakaian Bilal.” 
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7. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau bersabda: ''Aku per- 
nah melakukan dua shalat 'Ied ('Iedul Fitri dan 'Iedul Adlha) bersama 
Rasulullah saw., tidak hanya sekali dua kali, dan itu tanpa adzan atau 
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5. Bersumber dari Ibnu Abbas dan dari Jabir Abdullah Al-Ansha- 


riy, keduanya berkata: '"Tidak pernah diserukan adzan pada (shalat) 
hari raya Fitri atau hari raya Adlha.'" 

Setelah beberapa waktu, aku (Ibnu Juraij) bertanya kepada beliau 
(Atha”) tentang hal itu. Beliau memberitahu: "Jabir bin Abdullah Al 
Anshari memberitahukan kepadaku, bahwa tidak adg adzan bagi shalat 
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8. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw., Abu Bakar dan 
Umar, semuanya melakukan shalat 'Ied (Fitri dan Adlha) sebelum khut- 
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20 aa HALAL 9. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
“MB yA oi WA YA selalu keluar pada hari raya Adiha dan hari raya Fitri. Beliau memulai 
41 
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dengan shalat. Sesudah beliau menyelesaikan shalatnya dan bersalam, 
beliau berdiri menghadap kaum muslimin yang pada duduk di tempat 
shalat mereka masing-masing. Jika beliau mempunyai hajat yang perlu 
disampaikan, beliau tuturkan itu kepada kaum muslimin. Atau ada 
keperluan lain, maka beliau memerintahkannya kepada kaum muslimin. 
Beliau pernah bersabda (dalam salah satu khutbahnya di hari raya): 
”Bersedekahlah kalian! Bersedekahlah! Bersedekahlah!” 

Ternyata kebanyakan yang memberikan sedekah adalah kaum wanita. 
Kemudian beliau berlalu. 

Hal itu terus berlangsung, sampai masa pemerintahan Marwan bin Ha- 
kam. Abu keluar dengan menggandeng Marwan. Ketika kami sampai di 
tempat shalat, ternyata Katsir bin Ash Shalt telah membangun mimbar 
dengan tanah-liat dan batu-bata. Tiba-tiba Marwan menarik tangannya, 
seakan-akan dia menarikku ke arah mimbar, sedangkan aku menariknya 
menuju shalat. Tatkala aku melihat sikapnya, aku bertanya: ”'Mana per- 
mulaan dengan shalat (Tidakkah kita memulai dengan shalat)?” 

Jawab Marwan: "Tidak, hai Abu Sa'id! Apa yang engkau ketahui, telah 
ditinggalkan.” 

Aku berkata: "Jangan begitu! Demi Dzat yang menguasai diriku, kalian 
tidak dapat mendatangkan yang lebih baik daripada apa yang kukcta- 
hui”. (Ini diucapkan tiga kali, kemudian Abu Sa'id pergi). 
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luar pada hari raya, menuju ke tempat shalat dan meng- 
hadiri khutbah, dengan memisahkan diri dari kaum pria 
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10. Bersumber dari Ummi 'Athiyyah, beliau berkata: ''Nabi saw. 
memerintahkan kami keluar pada hari raya: para budak perempuan dan 
gadis-gadis pingitan. Beliau juga memerintahkan para wanita yang se- 
dang haidl, agar menyingkir dari tempat shalat kaum muslimin”, 
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11. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: Kami dipe- 
rintahkan keluar pada hari raya: wanita pingitan dan gadis. Perempuan- 
perempuan yang sedang haidi juga keluar dan berada di belakang kaum 
muslimin, mereka ikut pula bertakbir bersama kaum muslimin.” 
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12. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ''Rasulullah 
saw. memerintahkan kepada kami untuk mengeluarkan para budak pe- 
rempuan, para wanita yang sedang haidi dan gadis-gadis pingitan. Para 
wanita yang sedang haidl menjauhi tempat shalat, tetapi boleh mengikuti 
majlis kebaikan dan do'a kaum muslimin”. 

Aku berkata: ''Ya Rasulallah, salah seorang di antara kami tidak mem- 
punyai jilbab.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Suruhlah Tandarinya memakaikan jilbab- 
nya. »” 
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13. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. keluar pada 
hari raya Adiha atau Fitri. Beliau mengerjakan shalat dua raka'at. 
Beliau tidak melakukan shalat sebelum shalat 'Ied itu dan tidak pula se- 
sudahnya. Kemudian beliau menghampiri para wanita, disertai oleh 
Bilal. Beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Lalu para 
wanita segera melempar anting-anting dan ada yang melempar kalung.” 
Hadis di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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14. Bersumber dari Ubaidullah bin Abdillah, bahwa Umar bin Al 

Khaththab bertanya kepada Abu Wagid Al Laitsiy: ” Apakah yang dulu 

dibaca oleh Rasululalh saw. dalam shalat hari raya Adlha dan hari raya 
Fitri?” 

Abu Wagid menjawab: ''Dalam dua shalat 'Jed itu beliau membaca 


OAAF WA LOUR'AANI LMAJIED (surat Oaf) dan IOTARABATIS- 
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15. Bersumber dari Abu Wagid Al Laitsiy, beliau berkata: Umar bin 
Al Khaththab bertanya kepadaku tentang apa yang dibaca oleh Rasu- 
lullah saw. pada hari raya? Aku menjawab: IOTARABATIS SA'ATU 
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.16. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ' Abu Bakar datang ke 
rumahku. Ketika itu di dekatku ada dua orang gadis Anshar, sedang 
mendendangkan percakapan yang dilakukan orang-orang Anshar pada 
hari Bu'ats (hari terjadinya peperangan antara golongan Aus dan Khaz- 
raj). 

Nini berkata: 'Sebenarnya mereka berdua bukanlah penyanyi.” Abu 
Bakar berkata: ''Pantaskah ada nyanyian setan di rumah Rasul Allah 
saw. dan di hari raya pula?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Hai Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum 
itu mempunyai hari raya. Dan ini adalah hari raya kami.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: '”... dua orang gadis yang sedang 
bermain rebana”. 
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17. Bersumber dari Aisyah, bahwa Abu Bakar datang ke rumah be- 
liau. Pada waktu itu masih dalam hari-hari Mina ('Iedul Adiha), di dekat 
beliau (Aisyah) ada dua orang gadis yang sedang menyanyi dan me- 
mukul tetabuhan. Sementara itu, Rasulullah saw. berselubung dengan 
pakaiannya. Ketika Abu Bakar menghardik kedua gadis itu, Rasulullah 
saw. membuka selubungnya dan bersabda: ''Biarkan mereka, hai Abu 
Bakar! Karena, hari-hari ini adalah hari-hari raya.” Aisyah juga ber- 
kata: '' Aku pernah melihat Rasulullah saw. menutupiku dengan selen- 
dangnya, ketika aku sedang melihat orang-orang Habasyah yang sedang 
bermain-main. Pada waktu itu aku masih seorang gadis remaja. Perki- 
rakanlah gadis remaja yang masih suka bermain-main dan muda usia.” 
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18. Bersumber dari Urwah bin Zubair, beliau berkata: Aisyah ber- 
kata: ''Demi Allah! Aku benar-benar melihat Rasulullah saw. berdiri di 
ambang pintu kamarku, ketika orang-orang Habasyah sedang bermain- 
main dengan tombak-tombak mereka di mesjid Rasulullah saw. Beliau 
menutupiku dengan selendangnya, agar aku dapat melihat permainan 
mereka. Kemudian beliau berdiri karenaku, sampai aku sendirilah yang 
pergi (tidak ingin lagi melihat permainan itu). Perkirakanlah gadis re- 
maja yang masih muda usia dan senang bermain-main.” 
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19. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Rasulullah saw. 
masuk, ketika di dekatku ada dua orang gadis remaja sedang menyanyi- 
kan lagu Bu'ats. Beliau lalu tiduran di atas permadani, seraya memaling- 
kan wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk dan menghardikku: ''Seru- 
ling setan ada di dekat Rasulullah saw.?' 

Mendengar itu, Rasulullah saw. menghadap kepada Abu Bakar dan ber- 
sabda: "'Biarkan mereka!” 

Tatkala Abu Bakar lengah, aku memberi isyarat mata kepada kedua 
gadis itu agar keluar. 

Pada hari itu adalah hari raya, di mana orang-orang Sudan sedang ber- 
main-main dengan perisai dan tombak. Boleh jadi aku yang meminta ke- 
pada Rasulullah saw. dan boleh jadi beliaulah yang menawari: ”' Apakah 
engkau ingin melihat?” 

Aku menjawab: ''Ya!? 

Beliau lalu menyuruhku berdiri di belakang beliau. Pipiku menempel 
pada pipi beliau. Beliau bersabda: '”Teruskanlah permainan kalian, hai 
Bani Arfidah (orang-orang Habasyah)!”' 

Ketika aku telah menjadi bosan, beliau bertanya: '' Cukup?' Aku men- 
jawab: Ya!” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kalau begitu, pergilah!” 
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20. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: '' Orang-orang Haba- 
syah datang menari-nari di mesjid pada hari raya. Nabi saw. memanggil- 
ku. Kemudian aku meletakkan kepalaku pada pundak beliau, sehingga 
aku dapat melihat permainan mereka, sampai aku sendirilah yang bosan 
dan tidak ingin lagi melihat permainan mereka.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, tan- 
pa menyebutkan: ?.... di dalam mesjid.” 
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21. Diceritakan oleh Aisyah: Ketika ada orang-orang yang melaku- 
kan permainan, beliau berkata: ''Aku ingin melihat mereka.” Lalu Ra- 
julullah saw. berdiri bersamaku di ambang pintu. Aku dapat melihat le- 
wat sela-sela antara telinga dan leher beliau, sedangkan orang-orang itu 
yermain di dalam mesjid. 
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22. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: "Ketika orang- 
orang Habasyah sedang bermain-main dengap tombak-tombak mereka 
di hadapan Rasulullah saw., tiba-tiba Umar bin Al Khaththab masuk. 
Dia meraup kerikil-kerikil untuk melempari mereka. Tetapi Rasulullah 
saw. mencegahnya: "Biarkan mereka, hai Umar!” 
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1. Bersumber dari Abdullah bin Abu Bakar, beliau mendengar Ab- 
bad bin Tamiem berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Zaid Al 
Maziniy berkata: ''Rasulullah saw. keluar menuju tempat shalat, lalu 


mengerjakan shalat Istisga' (minta hujan) dan beliau memindahkan se- 
lendangnya ketika menghadap kiblat.” 
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2. Bersumber dari Abbad bin Tamiem, dari pamannya yang berka- 
ta: Nabi saw. keluar menuju ke tempat shalat, lalu melakukan shalat 


Istisga” dan menghadap kiblat. Beliau membalikkan selendangnya dan 
bersembahyang dua raka'at.” 
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3. Abdullah bin Zaid Al Anshari menceritakan, bahwa Rasulullah 
saw. keluar menuju ke tempat shalat, melakukan shalat Istisga”. Ketika 


hendak berdo'a, beliau menghadap kiblat dan memindahkan selendang- 
nya.” 
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4. Bersumber dari Ibnu Syihab, beliau berkata: Abbad bin Tamiem 
Al Maziniy menceritakan kepadaku, bahwa dia pernah mendengar pa- 
mannya (yakni Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Maziniy) -- yang terma- 
suk salah seorang shahabat Rasulullah saw. -- berkata: ” Rasulullah saw. 
keluar pada suatu hari untuk meminta hujan. Beliau menyuruh kaum 
muslimin berdiri di belakang beliau. Beliau berdo'a kepada Allah, meng- 
hadap kiblat dan memindahkan selendangnya, kemudian melakukan 
shalat dua raka'at.” 
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$. Bersumber dari Anas, beliau berkata: '' Aku melihat Rasulullah 


saw. mengangkat kedua tangannya dalam berdo'a, hingga kelihatan ke- 
La ketiaknya.” 
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6. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. melakukan 


Istisga”. Beliau memberi isyarat dengan punggung telapak tangannya ke 
arah langit. 
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7. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. tidak pernah mengangkat 
kedua tangannya dalam do'a apapun, kecuali dalam Istisga”, sehingga 
kelihatan keputihan ketiaknya.”” 

Hadis serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain bersumber dari 
Anas bin Malik, dari Nabi saw. 
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8. Bersumber dari Anas bin Malik: bahwa seorang lelaki masuk ke 
mesjid pada hari Jum'at, dari pintu yang menuju ke arah Darul Oadla' 
(semula rumah Umar bin Al Khaththab). Pada waktu itu Rasulullah 
saw. sedang berdiri berkhutbah. Orang itu menghadap Rasulullah saw. 
sambil berdiri, kemudian berkata: ''Ya Rasulallah! Harta benda (ternak) 
menjadi binasa dan jalan-jalan terputus. Karena itu, berdo'alah kepada 
Allah, agar Dia berkenan menurunkan hujan.” 

Rasulullah saw. lalu mengangkat kedua tangannya dan berdo'a: 
ALLAAHUMMA AGHITSNAA, ALLAAHUMMA AGHITSNAA, 
ALLAAHUMA AGHITSNAA (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami). Kata Anas: Tidak, demi Allah! Kami tidak melihat 
di langit ada mega atau gumpalan awan. Di antara kami dengan gunung 
tidak ada rumah atau perkampungan (yang bisa menghalangi pandangan 
kami untuk melihat sebab-sebab terjadinya hujan). Tiba-tiba dari balik 
gunung muncul mega bagaikan perisai. Ketika telah berada di tengah- 
tengah langit, mega itu menebar, kemudian menurunkan hujan. Tidak, 
demi Allah! Kami tidak melihat matahari sepotong. Pada hari Jum'at 
berikutnya, masuk pula seorang lelaki dari pintu yang sama, ketika Ra- 
sululiah saw. sedang berdiri berkhutbah. 

Orang itu menghadap beliau sambil berdiri, lalu berkata: ''Ya Rasulal- 
lah, harta-harta pada binasa dan jalan-jalan terputus! (Kali ini karena 
terlampau banyak hujan). Oleh sebab itu, berdo'alah kepada Allah, agar 
Dia berkenan menahan hujan dari kami. Rasulullah saw. pun meng- 
angkat kedua tangannya, kemudian berdo'a: ''ALLAAHUMMA HAU- 
LANAA WA LAA 'ALAINAA. ALLAAHUMMA 'ALA L AAKAA- 
MI WADH DHIRAABI WA BUTHUUNIL AUDIYATI WA MANAA- 
BITI SYSYAJAR (Ya Allah! Berkenanlah Engkau menurunkan hujan di 
sekitar kami dan jangan merugikan kami. Ya Allah! Berkenanlah 
Engkau menurunkannya di atas gunung-gunung dan perbukitan, di 
perut-perut lembah dan tempat tumbuhnya pepohonan).” 
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Rujanpun reda. Dan kami dapat keluar, berjalan di bawah sinar mata- 
hari. 

Syariek berkata: Aku bertanya kepada Anas bin Malik: '' Apakah dia 
(orang yang datang kedua) adalah juga orang yang pertama?” Anas 
menjawab: ”'Aku tidak tahu.” 
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9. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Orang-orang 
mengalami kekurangan air pada masa Rasulullah saw. Pada waktu Ra- 
sulullah saw. sedang berkhutbah di hadapan kaum muslimin di atas 
mimbar pada hari Jum'at, tiba-tiba berdiri seorang desa dan berkata: 
"Ya Rasulallah! Harta-benda (ternak) binasa dan keluarga kelapar- 
an” .... dan seterusnya seperti hadis di atas. 

Dalam riwayat ini, do'a Nabi saw. berbunyi: ALLAAHUMMA HA- 
WAALAINAA WA LAA 'ALAINAA”. 

Anas berkata: "Setiap kali Rasulullah saw. menunjukkan dengan ta- 
ngannya ke satu arah, pasti langit terbuka (menurunkan hujan), sehing- 
ga aku lihat Medinah seperti berada dalam lubang dan air mengalir di 
lembah Oatat selama sebulan. Siapa saja yang datang dari arah mana- 
pun, tentu memberitahukan turunnya hujan lebat.” 
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10. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Nabi saw. se- 
dang berkhutbah pada hari Jum'at, ketika orang-orang berdiri meng- 
hadap beliau, sambil berteriak: '' Wahai Nabi Allah! Hujan telah ter- 
henti dan pepohonan telah layu, hewan ternakpun banyak yang mati”. 
dan seterusnya seperti hadis di atas. — 
Dalam riwayat ini dari sumber Abdul A'la, disebutkan: ''Hujanpun 
pupus dari Medinah. Yang masih hujan adalah daerah sekitar Medinah, 
sedangkan di Medinah sendiri tak setetespun hujan turun. Aku melihat 
Medinah bagaikan mahkota.” 
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11. Bersumber dari Anas, diriwayatkan pula hadis serupa. Dan ada 
tambahan: ?'Lalu Allah mempersatukan awan. Kami tinggal beberapa 
saat, sampai aku melihat seorang lelaki yang kuat ingin sekali men- 
datangi isterinya.” 
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12. Usamah menceritakan, bahwa Hafsh bin Ubaidillah bin Anas 
bin Malik mendengar Anas bin Malik berkata: ”'Seorang desa datang 
kepada Rasulullah saw. pada hari Jum'at, ketika beliau sedang berada di 
atas mimbar... dan kisah seterusnya sama dengan hadis di atas. Dan ada 
tambahan: '” Aku melihat awan koyak, seakan-akan awan itu adalah ba- 
ju wanita ketika dilipat.” 
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13. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ''Kami bersama Rasulul- 
lah saw. kehujanan. Lalu Rasulullah saw. membuka pakaiannya, se- 
hingga badan beliau terkena hujan. Kami bertanya: ''Ya Rasulallah! 
Kenapa engkau berbuat ini?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Karena hujan adalah rahmat Allah.” 


& M3 is LG 
Ka Ah 
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14. Bersumber dari Atha' bin Abi Rabah, beliau mendengar Aisyah 
isteri Nabi saw. -- berkata: ''Biasanya apabila hari berangin atau ber- 
mendung, wajah Rasulullah saw. tampak gelisah. Kalau hujan telah 
turun, wajah beliau menjadi berseri dan hilanglah kegelisahan beliau. 
Aku menanyakan hal itu kepada beliau. Beliau menjawab: '' Aku kha- 
watir, angin atau mendung itu menjadi adzab untuk menyiksa ummat- 
ku”. 
Jika beliau melihat hujan, yang beliau katakan adalah: ''Rahmat””. 
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15. Bersumber dari Aisyah isteri Nabi saw., beliau berkata: ”'Biasa- 
nya apabila angin bertiup kencang, Rasulullah saw. mengucap: AL- 
LAAHUMMA INNIY AS-ALUKA KHAIRAHAA WA KHAIRA 
MAA FIEHAA WA KHAIRA MAA URSILAT BIH. WA A'UUDZU 
BIKA MIN SYARRIHAA WA SYARRI MAA FIEHAA WA SYARRI 
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MAA URSILAT BIH. (Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepadaMu 
kebaikan angin ini, kebaikan kandungannya dan kebaikan gunanya. 
Aku mohon perlindungan kepadaMu dari keburukan angin ini, kebu- 
rukan kandungannya dan keburukan gunanya). 

Apabila langit kelihatan akan menurunkan hujan (disertai petir dan gun- 
tur), wajah beliau berubah, beliau keluar masuk dan maju mundur. 
Kalau hujan telah turun, hilanglah kegelisahan beliau. Hal itu dapat aku 
lihat dalam wajah beilau. Aku bertanya tentang hal itu. “Beliau men- 
jawab: ''Mungkin saja, hai Aisyah, sebagaimana dikatakan oleh kaum 
"Ad: 'Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju 
ke lembah-lembah mereka, mereka berkata: "Inilah awan yang akan me- 
nurunkan hujan kepada kami.” (Surat Al Ahgaf, ayat 24). 
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16. Bersumber dari Aisyah isteri Nabi saw., beliau berkata: Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah saw. benar-benar tertawa lepas sampai 
kelihatan tekaknya. Biasanya beliau hanya tersenyum. Apabila beliau 
melihat mendung atau angin, kegelisahan tampak di wajahnya. Aku ber- 
tanya: ”'Ya Rasulallah! Aku melihat orang-orang bergembira ketika me- 
lihat mendung, dengan harapan mendung itu mengandung hujan. Te- 
tapi, kalau engkau melihatnya, aku tahu pada wajahmu ada yasa ke- 
tidak-sukaan?”” 


Rasulullah saw. bersabda: ''Hai Aisyah! Aku memang merasa tidak 
aman, jangan-jangan mendung itu membawa adzab. Suatu kaum benar- 
benar telah disiksa dengan angin. Ada pula kaum yang melihat adzab, 
tetapi rnereka mengatakan: 'Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” 
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17. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
” Aku telah ditolong dengan angin timur dan kaum 'Ad telah dihancur- 
kan dengan angin barat.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
bersumber dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah saw. 
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1. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Matahari gerhana pada 
masa Rasulullah saw. lalu Rasulullah saw. berdiri melakukan shalat. Be- 
liau berdiri lama sekali. Kemudian beliau ruku' lama sekali. Kemudian 
beliau mengangkat kepala, lalu berdiri lama sekali, tetapi tidak selama 
berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku' lama sekali, tetapi tidak 
selama ruku' yang pertama. Kemudian beliau sujud. Kemudian beliau 
berdiri lama, tetapi kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian beliau 
ruku' cukup lama, tetapi kurang dari ruku' yang pertama. Kemudian be- 
liau mengangkat kepala, lalu berdiri lama, tetapi kurang dari berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku' cukup lama, tetapi kurang dari 
ruku' yang pertama. Kemudian beliau sujud. Dan ketika Rasulullah saw. 
telah selesai shalat, matahari sudah kelihatan lagi. Lalu beliau berkhut- 
bah di hadapan kaum muslimin. Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya. Kemudian bersabda: ''Sesungguhnya matahari dan rembulan itu 
termasuk tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena 
kematian seseorang atau kehidupannya. Oleh sebab itu, jika kalian meli- 
hat keduanya gerhana, maka bertakbirlah, berdo'alah kepada Allah, 
kerjakanlah shalat dan bersedekahlah! Hai ummat Muhammad! Tak 
seorangpun lebih cemburu (prihatin) daripada Allah, bila hambanya 
—baik laki-laki maupun perempuan -- berbuat zina. Hai ummat Muham- 
mad! Demi Allah, seandainya kalian tahu apa yang kuketahui, tentu 
kalian banyak menangis dan sedikit tertawa. Ingatlah, apakah aku sudah 
menyampaikan?” 


Dalam riwayat Malik disebutkan: ''Sesungguhnya matahari dan rembul- 
an adalah dua di antara tanda-tanda kebesaran Allah.” 
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2. Bersumber dari Hisyam bin Urwah, diriwayatkan hadis seperti di 
atas, dengan tambahan: ””' Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ' Amma 
ba'du, sesungguhnya matahari dan rembulan adalah dua di antara 
tanda-tanda kebesaran Allah.' 

Ditambahkan pula: ''Kemudian beliau mengangkat kedua tangan, 
seraya mengucap: "Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan?” 
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3. Bersumber dari Aisyah isteri Nabi saw., beliau berkata: ''Mata- 
hari gerhana pada masa hidup Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. 
keluar menuju mesjid. Beliau berdiri dan bertakbir, sementara kaum 
muslimin membuat shaf (barisan) di belakang beliau. Rasulullah saw. 
membaca (surat Al Our'an) dengan bacaan yang panjang. Kemudian 
beliau bertakbir dan ruku' yang cukup lama. Kemudian beliau meng- 
angkat kepala, lalu mengucap: SAMI'A ILAAHU LIMAN HAMIDAH 
RABBANAA WALAKA LHAMDU. Kemudian beliau berdiri dan 
membaca bacaan panjang, tetapi tidak sepanjang bacaan yang pertama. 
Kemudian beliau bertakbir dan ruku? cukup lama, tetapi kurang dari 
ruku' yang pertama. Kemudian beliau mengucap: SAMI'A LLAAHU 
LIMAN HAMIDAH RABBANAA WALAKA LHAMDU. Kemudian 
beliau bersujud. Lalu pada raka'at yang lain, beliau juga mengerjakan 
seperti itu, hingga beliau menyelesaikan empat raka'at dan empat kali 
sujud. Sementara itu, matahari telah muncul kembali sebelum beliau 
rampung. Kemudian beliau berdiri menyampaikan khutbah kepada 
kaum muslimin. Beliau menyanjung Allah, dengan pujian yang Dia 
memang patut menerimanya. Kemudian beliau bersabda: ''Sesung- 
guhnya matahari dan rembulan adalah dua di antara tanda-tanda 
kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana lantaran kematian seseorang 
atau karena kehidupannya. Oleh sebab itu, apabila kalian melihatnya, 
maka segeralah kalian melakukan shalat.” 
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Beliau bersabda pula: "'Shalatlah kalian, hingga Allah melapangkan 
kalian.” 

Rasulullah saw. juga bersabda: ''Di tempatku ini, aku melihat segala 
sesuatu yang telah dijanjikan untuk kalian, sehingga aku melihat diriku 
sendiri ingin mengambil petikan sorga. Itu, ketika kalian melihatku maz- 
ju. Dan aku benar-benar melihat neraka Jahannam, sebagiannya meng- 
hancurkan sebagian yang lain. Ita ketika kalian melihatku mundur. 
Aku melihat pula di dalam neraka itu ada Ibnu Luhaiy yang suka mele- 
paskan onta betina (dibiarkan pergi ke mana saja lantaran sesuatu 
nazar)”. 

Dalam riwayat Abu Thahir, hadis ini berakhir pada perkataan: ''Karena 
itu, segeralah kalian melakukan shalat” dan tidak disebutkan perkataan 
ai 
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4. Bersumber dari Aisyah: bahwa matahari gerhana pada masa Ra- 
sulullah saw. Lalu beliau menyuruh serukan: ASH SHALAATU JAA- 
MI'AH (Datanglah kalian untuk mengerjakan shalat bersama-sama). 
Kaum musliminpun berkumpul. Lalu Nabi saw. maju dan bertakbir, ser- 
ta melakukan shalat: empat kali ruku' dan empat kali sujud dalam dua 
raka'at.” 

Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., bahwa beliau menger- 
jakan shalat empat kali ruku' dalam dua raka'at dan empat kali sujud. 


5 be DA Kla Ae oa Ge 5 
2331 


Pp, aka 01 117 2 
PALA SR 


5. Bersumber dari Aisyah: Sesungguhnya Nabi saw mengeraskan 
bahwasanya di dalam shalat khusuf. Maka beliau shalat empat rakaat, 
dalam dua rakaat dan empat kali sujud. 
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Melalui jalur lain, diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas menceritakan 
tentang shalat Rasuluilah saw. pada waktu gerhana matahari, persis se- 
perti hadis di atas (nomor S). 
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6. Diceritakan oleh Ubaid bin Umar yang berkata: '' Kepadaku telah 
dicerisakan oleh orang yang kupercaya (mungkin yang dimaksud adalah 
Aisyah), bahwa matahari gerhana pada masa Rasulullah saw. Lalu be- 
liau berdiri dengan sungguh-sungguh. Beliau berdiri, kemudian ruku', 
kemudian berdiri lagi, kemudian ruku' lagi, kemudian berdiri lagi, ke- 
mudian ruku' lagi. Dua raka'at dalam tiga ruku' dan empat sujud. Be- 
liau selesai, ketika matahari telah muncul kembali. Pada waktu ruku', 
beliau mengucap ALLAAHU AKBAR, kemudian ruku'. Dan pada 
waktu mengangkat kepala, beliau mengucap: SAMI'ALLAAHU Lil- 
MAN HAMIDAH. Lalu beliau berdiri, memuji Allah dan menyanjung- 
Nya. Kemudian beliau bersabda: ''Sesungguhnya matahari dan rem- 
bulan tidaklah gerhana, hanya karena kematian seseorang dan tidak 
pula karena kehidupannya. Tetapi, keduanya termasuk tanda-tanda 
kebesaran Allah, yang digunakan Allah untuk menakuti para hamba- 
Nya. Oleh sebab itu, apabila kalian melihat gerhana, maka berdzikirlah 
kalian kepada Allah sampai keduanya kelihatan kembali.” 
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7. Bersumber dari Aisyah: bahwa Nabi saw. melakukan shalat enam 
kali ruku' dan empat kali sujud. 
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8. Bersumber dari Amrah, bahwa seorang wanita Yahudi meminta 
kepada Aisyah. (Setelah Aisyah memberikan apa yang dimintanya) pe- 
rempuan Yahudi itu mendo'akannya: ''Semoga Allah melindungimu 
dari siksa kubur.” 

Kata Aisyah: Aku lalu bertanya kepada Rasulullah saw.: ''Ya rasulallah! 
Apakah manusia itu disiksa di dalam kubur?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Aku mohon perlindungan kepada Allah?”. 
Kemudian pada suatu pagi, Rasulullah saw. pergi dengan berkendaraan, 
tiba-tiba matahari gerhana. Aku (Aisyah) keluar di tengah-tengah para 
wanita di antara kamar-kamar (kediaman para isteri Rasulullah saw.) 
dalam mesjid. Lalu Rasulullah saw. datang. Setelah turun dari kenda- 
raannya, beliau menuju ke tempat yang biasa beliau gunakan untuk sha- 
lat. Beliau berdiri dan kaum muslimin pun berdiri di belakang beliau. 
Beliau berdiri lama sekali, kemudian ruku' yang juga lama sekali, ke- 
mudian bangun dan berdiri lagi tapi tidak selama berdiri yang pertama, 
kemudian kembali ruku' yang lama tapi tidak selama ruku' yang per- 
tama. Ketika beliau bangun, matahari telah muncul kembali. Lalu beliau 
bersabda: ”' Sungguh, aku benar-benar tahu kalian akan dicoba di dalam 
kubur, seperti cobaan Dajjal.” 

Amrah berkata: Aku mendengar Aisyah berkata: ”'Sesudah itu aku 
mendengar Rasulullah saw. memohon perlindungan dari siksa neraka 
dan siksa kubur.” 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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3, Bab: apa yang diperlihatkan kepada Nabi saw. dalam 
shalat gerhana, dari perkara sorga dan neraka. 
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9. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: ''Matahari 
gerana pada masa Rasulullah saw. di suatu hari yang sangat panas. Lalu 
Rasulullah saw. mengerjakan shalat bersama para shahabat. Beliau ber- 
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diri lama sekali, sehingga banyak yang jatuh. Kemudian beliau ruku' 
lama, lalu bangun dan berdiri lama, lalu ruku' lama, kemudian bangun 
dan berdiri lama, kemudian sujud dua kali. Kemudian berdiri dan me- 
lakukan seperti itu, sehingga shalatnya mengandung empat ruku' dan 
empat kali sujud. 
Setelah itu beliau bersabda: ?'Sesungguhnya kepadaku telah diperlihat- 
kan segala sesuatu yang akan kalian masuki. Diperlihatkan sorga ke- 
padaku, sehingga andaikata aku mengulurkan tangan hendak meng- 
ambil petikan sorga itu, maka tanganku tidak dapat menggapainya. Di- 
perlihatkan pula kepadaku neraka. Aku melihat di dalamnya ada se- 
orang perempuan Bani Israil yang disiksa sebab kucingnya -- dia meng- 
ikat kucing itu tanpa memberinya makan dan tidak pula membiarkannya 
makan serangga tanah --. Aku juga melihat Abu Tsumamah Amr bin 
Malik menarik ususnya di neraka. 
Orang-orang berkata: 'Matahari dan rembulan hanya gerhana lantaran 
kematian orang yang agung”. Padahal, sebenarnya keduanya adalah dua 
di antara tanda-tanda kebesaran Allah yang Dia tunjukkan kepada 
kalian. Karena itu, apabila keduanya gerhana, maka lakukanlah shalat 
sampai muncul kembali.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ”' Aku melihat di dalam neraka ada 
seorang wanita Himyar, tinggi hitam...” dan tidak dikatakan: "dari 
Bani Israil?. 


ta 


MEN Ka 93 Uh MBS 2S Ie aa ie 
ba Hata sana sapa 
means Hanya tt Tp MPA 
bug Si kepu G aae 
an J AN Sea G3 SA Pa) Sa 2, 
Ka K3 LAN SANA, .3 An bal AANG CAN APA 


EI 


12 


KB AG MN GA 


ka £. 3836 24 uk La na GLS ah 
2 (1G 2) Kan SS aa 


255 3. 21 KA AAA s7 
18241 pn (MJ 


Bra Ea 
Aa Ce) A3 wes en AE ja. 
AA At 


tol 439. Sea Dan Ii» dalan Area 


Pa K . dat / z - Kar BP lak “ 

2 PAP BEA WM: 063 : 
2 Ga K« 

KA IE HE ay SKA LA 

4 » “a /A ' f4 APP LL K6 14 

PE AN NT 
Pa AN gang Ox SOLO 21 21 0L, LI e 
A8 ola G0 Ata JI, dagang nona 


PE. 
2.19 SAS LGA 20 JAN 


-— SAN rr 39 LIL Lan 


325 .. Ly. PX, PA 2 ar PP, / aa ” 
A3 3 Lo GO LAI SS) Nana La 
3 NIK EA 2 LI 2 “ae »- £ ad P 
hdsal 5 Hp akang Sya 
rda Jar A10 PAI AA NI 2211 
Kab NN HS» dg 3 AE JAS SIP yA HS 


BAN LG Mi 219 21 G- . NA. 

9 Heal Can Mer Sila an KYT LO busa 

3 81 4 311, “. PIA 22an 9 
AD 


P. . 
EA NG ain 3 Cab Sarub Lor 


a 


(ga 1 99nej sah 9109 13an 2, 7 P4 211141 
NY Ato SY) A59 A0 (es Lae. Jadioi 
«1 

“te OA 


— 


10. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: ''Matahari gerhana pada 
masa Rasulullah saw., bertepatan dengan hari wafat Ibrahim putera Ra- 
sulullah saw. Maka orang-orang mengatakan: 'Matahari gerhana karena 
kematian Ibrahim!” 

Lalu Nabi saw. berdiri melakukan shalat bersama kaum muslimin, se- 
banyak enam ruku' dengan empat kali sujud. Beliau mulai dengan tak- 
bir. Kemudian membaca (surat Al Our'an) dan memanjangkan bacaan. 
Kemudian ruku' yang lamanya kira-kira sama dengan lamanya berdiri. 
Kemudian beliau mengangkat kepala dari ruku', lalu membaca (Al 
Our'an) dengan bacaan yang kurang dari bacaan pertama. Kemudian 
ruku' yang kira-kira sama dengan lamanya berdiri. Kemudian beliau 
mengangkat kepala dari ruku', lalu membaca (Al Our'an) lagi dengan 
bacaan yang kurang dari bacaan yang kedua. Kemudian ruku' kira-kira 
sama dengan lamanya berdiri. Kemudian beliau mengangkat kepala dari 
ruku'. Kemudian beliau turun untuk bersujud dan beliau bersujud dua 
kali. Kemudian kembali beliau berdiri dan ruku' tiga kali. Ruku'-ruku' 
itu, yang sebelumnya pasti lebih panjang dari yang sesudahnya. Dan 
ruku' beliau sama panjang dengan sujud beliau. Kemudian beliau mun- 


| dur dan ikut mundur pula barisan-barisan di belakang beliau, hingga 


sampai ke barisan wanita. Lalu beliau maju dan orang-orangpun ikut 
maju, hingga beliau berdiri di tempatnya. Ketika shalat selesai, ternyata 
matahari telah kembali muncul. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
Wahai manusia! Sesungguhnya matahari dan rembulan adalah dua di 
antara tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana lantaran 
kematian seseorang di antara manusia. Karena itu, apabila kalian 
melihat salah satunya mengalami gerhana, maka lakukanlah shalat hing- 


. ga muncul kembali. Apapun yang telah dijanjikan kepada beliau, pasti 


benar-benar telah kulihat dalam shalatku ini. Telah diperlihatkan ne- 
raka, yaitu ketika kalian melihatku mundur, karena takut jilatannya me- 
ngenaiku. Sampai-sampai aku dapat melihat di dalam neraka itu pemilik 
tongkat yang bengkok ujungnya menarik ususnya -- Waktu di dunia dia 
suka mencuri harta milik orang yang melakukan ibadah haji, dengan 
tongkatnya. Jika ketahuan, dia mengatakan: 'Tersangkut di tongkatku?. 
Tetapi kalau tidak ketahuan, dia pergi membawa barang itu --. Aku me- 
lihat pula di dalam neraka wanita pemilik kucing -- Dulu, dia mengikat 
kucing itu tanpa memberinya makan dan tidak membiarkannya makan 
Serangga tanah, hingga kucing tersebut mati kelaparan --. 
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Kemudian diperlihatkan sorga kepadaku, yaitu ketika kalian melihatku 
maju hingga aku berdiri di tempatku. Aku benar-benar telah mengulur- 
kan tanganku dan ingin mendapatkan buahnya, agar kalian dapat meli- 
hatnya. Tetapi, ternyata aku tidak bisa melakukannya. Apapun yang di- 
janjikan kepada kalian, pasti aku telah melihatnya dalam shalatku ini.? 
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11. Bersumber dari Asma”, beliau berkata: ''Matahari gerhana pada 
masa Rasulullah saw.. Aku datang menemui Aisyah yang ketika itu se- 
dang bersembahyang. Aku bertanya: '”Kenapa orang-orang pada mela- 
kukan shalat?” 

Aisyah memberi isyarat dengan kepalanya ke arah langit. Aku bertanya 
lagi: "Tanda kebesaran Allah?” 

Aisyah menjawab: ''Ya”. 

Rasulullah saw. berdiri lama sekali, hingga mataku berkunang-kunang 
dan hampir pingsan. Lalu aku menggapai girbah (wadah) air yang ada di 
sampingku dan aku menyiramkan air ke kepalaku atau ke wajahku. Ke- 
tika Rasulullah saw. selesai, matahari telah muncul kembali. Kemudian 
Rasulullah saw, berkhutbah kepada kaum muslimin. Beliau memuji 
Allah dan menyanjungNya. Lalu bersabda: '' Amma ba'du. Apapun 
yang belum pernah kulihat, pasti benar-benar dapat kulihat di tempatku 
ini, sampaipun sorga dan neraka. Telah diwahyukan kepadaku, bahwa 
kalian bakal menerima cobaan di dalam kubur yang hampir menyerupai 
fitnah Al Masih Dajjal. Seseorang di antara kalian didatangkan, lalu di- 
tanya: 'Apa yang engkau ketahui tentang orang ini (Rasulullah saw.)?' 
Orang yang beriman akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad. Dia 
Utusan Allah, yang datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti 
dan petunjuk. Lalu kami penuhi dan ta'ati'. (Itu dikatakan tiga kali). 
Kemudian kepadanya dikatakan: "Benar! Kami memang tahu bahwa 
engkau beriman kepadanya. Tidurlah baik-baik!" 

Sedangkan orang yang munafik atau ragu-ragu, akan menjawab: ' Aku 
tidak tahu. Aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku 
ikut saja berkata seperti itu.” 
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12. Bersumber dari Asma', beliau berkata: Aku datang kepada 
Aisyah, ternyata orang-orang sedang berdiri dan Aisyah sedang shalat. 
Aku bertanya: ''Kenapa orang-orang?”... dan seterusnya seperti hadis 
di atas. 
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13. Bersumber dari Urwah, beliau berkata: ''Jangan katakan 
'kasafat asysyamsu?, tetapi katakanlah 'khasafat asy syamsu.” 
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14. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar, beliau berkata: ”Nabi 
saw. terkejut pada suatu hari (yakni pada hari terjadi gerhana matahari). 
Karena tergesa-gesa, beliau keliru mengambil baju besi, padahal yang 
beliau maksud adalah selendang. Lalu beliau berdiri bersama kaum mus- 
limin. Beliau berdiri sangat lama. Andaikata datang seseorang yang 
tidak tahu bahwa Rasulullah saw. telah ruku”, tentu dia tidak mengata- 
kan beliau telah ruku', saking lamanya berdiri.” 
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15. Melalui jalur lain Ibnu Juraij menceritakan hadis semisal. Di- 
sebutkan: ?'Berdiri lama. Beliau berdiri, kemudian ruku'.' Dan ditam- 
bahkan: ''Aku memandang kepada wanita yang lebih tua dariku dan 
kepada wanita lain yang lebih menderita daripadaku.” 
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16. Bersumber dari Asma” binti Abu Bakar, beliau berkata: ''Mata- 
hari gerhana pada masa Nabi saw.. Beliau terkejut, sehingga keliru 
mengambil baju besi, sampai beliau menemukan selendangnya sesudah 
itu.” 

Kata Asma”: ”' Aku menunaikan hajatku, kemudian datang dan masuk 
mesjid. Aku melihat Rasulullah saw. berdiri. Akupun jkut berdiri ber- 
sama beliau. Beliau berdiri sangat lama, sampai-sampai aku melihat diri- 
ku ingin duduk. Kemudian aku berpaling kepada perempuan yang 
lemah, maka aku membatin: 'Wanita itu lebih lemah ketimbang aku'. 
Karena itu, aku tetap berdiri. Lalu Rasulullah saw. ruku' yang juga 
lama. Kemudian beliau mengangkat kepala dan kembali berdiri lama, 


sehingga andaikata ada orang datang, tentu dia menyangka Rasulullah 
saw. belum ruku'.” 
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17. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ”'Matahari gerhana 
pada masa Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. melakukan shalat di- 


ikuti oleh kaum muslimin. Beliau berdiri lama kira-kira sepanjang ba- 
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caan surat Al Bagarah. Kemudian beliau ruku' yang juga lama. Kemu- 
dian bangkit dan berdiri lama lagi, tetapi kurang dari ruku' yang per- 
tama. Kemudian beliau ruku' lama, tetapi kurang dari ruku' yang per- 
tama. Kemudian beliau bersujud. Kemudian kembali beliau berdiri 
lama, tetapi tidak selama berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku' 
lama, kurang dari ruku' yang pertama. Kemudian beliau bangun dan 
berdiri lama, yang lamanya kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian 
beliau ruku' lama, di bawah ruku' yang pertama. Kemudian beliau ba- 
ngun dan berdiri lama, kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian 
beliau ruku' lama, kurang dari ruku' yang pertama. Kemudian beliau 
bersujud. Kemudian selesai dan matahari benar-benar telah muritul 
kembali. 
Lalu beliau bersabda: '"Sesungguhnya matahari dan rembulan adalah 
dua di antara tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana lan- 
taran kematian seseorang ataupun karena kehidupannya. Oleh sebab itu, 
apabila kalian melihat gerhana itu, maka ingatlah kepada Allah.” 
Kaum muslimin bertanya: ''Ya Rasulallah! Kami melihatmu seakan- 
akan memetik sesuatu pada tempatmu ini. Kemudian kami melihat pula 
engkau tertegun.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Sungguh, aku melihat sorga. Lalu aku men- 
coba memetik anggur daripadanya. Seandainya aku dapat mengambil- 
nya, tentu kalian dapat memakannya selama dunia masih ada. Dan aku 
melihat neraka. Aku sama sekali belum pernah melihat pemandangan se- 
perti hari ini. Aku melihat kebanyakan penghuni neraka itu adalah para 
wanita.” 
Kaum muslimin bertanya: ”' Apa sebab, ya Rasulallah?” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Sebab keingkaran mereka.” 
Ada yang bertanya: ''Sebab mengingkari keluarga (suami) dan meng- 
ingkari kebaikan. Kalau engkau berbuat baik kepada salah seorang di 
antara mereka sepanjang tahun, kemudian dia melihat satu kesalahan 
kecil padamu, maka dia berkata: "Aku tidak pernah melihat kebaikan 
darimu sama sekali.” 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur lain. Hanya 
saja disebutkan: ?” Kemudian kami melihatmu tertahan.” 
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hwa Ra- 
4. Bab: menuturkan orang yang mengatakan, ba 
sulullah saw. melakukan ruku' delapan kali dalam em- 
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18. Berlumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: "Rasulullah saw. 
mengerjakan shalat ketika terjadi gerhana matahari: delapan ruku' 


dalam empat sujud.” | | 
Bersumber dari Ali, diriwayatkan pula hadis semisal. 
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19. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., bahwa pen me- 
ngerjakan shalat pada waktu gerhana. Beliau membaca (Al Our'an), lalu 


ruku?, lalu membaca, lalu ruku', lalu membaca, lalu ruku', naa mem- 
baca, lalu ruku”, lalu sujud. Raka'at yang lain juga seperti itu. 
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5. Bab: menuturkan seruan untuk melakukan shalat ger- 
hana dengan: Ash Shalatu Jami'ah 
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20. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, beliau berkata: 
"Tatkala matahari gerhana pada masa Rasulullah saw., maka diseru- 
kan: 'Ash Shalatu jami'ah?. Lalu Rasulullah saw. melakukan dua kali 
ruku' dalam satu raka'at. Kemudian berdiri lagi dan melakukan dua kali 
ruku' dalam satu raka”at. Kemudian matahari kembali muncul. 
Aisyah berkata: '' Aku sama sekali tidak pernah melakukan ruku' atau- 
pun sujud, yang lebih lama daripada itu.” 
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21. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: ”'Sesungguhnya matahari dan rembulan adalah 
dua di antara tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya (kalau sedang ger- 
hana) oleh Allah digunakan untuk menakuti para hambaNya. Dan ke- 
duanya tidaklah gerhana lantaran kematian seseorang di antara manu- 
sia. Karena itu, apabila kalian melihatnya, maka lakukanlah shalat dan 
berdo'alah Kei Allah, sampai hal yang menakutkan itu hilang.” 
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22. Bersumber dari Abu Mas'ud, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan rembulan itu tidaklah gerhana lantaran 
kematian seseorang di antara manusia. Tetapi, keduanya merupakan 
dua di antara ayat-ayat (tanda kebesaran) Allah. Karena itu, apabila 
kalian melihatnya, maka berdirilah kalian dan lakukanlah shalat.” 
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23. Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain 
yang seluruhnya bersumber dari Isma'il. 
Menurut riwayat Sufyan dan Wakie', disebutkan: '”Matahari gerhana 
pada hari kematian Ibrahim (putera Rasululiah saw.). Lalu orang-orang 
berkata: 'Matahari gerhana karena kematian Ibrahim.” 
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24. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: ''Matahari gerhana 
pada zaman Rasulullah saw. Beliau bangkit dengan terkejut, khawatir 
kalau-kalau itu adalah hari kiamat. Kemudian beliau datang ke mesjid, 
lalu berdiri melakukan shalat. Beliau berdiri lama, ruku' dan sujud, 
yang sama sekali tidak pernah kulihat beliau kerjakan dalam shalat. Ke- 
mudian beliau bersabda: "Sesungguhnya inilah ayat-ayat yang dikirim- 
kan oleh Allah, yang terjadinya bukan karena kematian seseorang atau 
kehidupannya. Tetapi, Allah mengirimkannya untuk menakuti para 
hambaNya. Oleh sebab itu, apabila kailan melihatnya, maka segeralah 
ingat kepadaNya, berdo'a memohon ampun kepadanya.” 

Dalam riwayat Ibnul 'Ala' disebutkan: "'kasafat asy syamsu (matahari 
gerhana)” dan: '”menakuti para hambaNya.” 
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25. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah, beliau berkata: 
"Ketika aku sedang memanah dengan anak-anak panahku pada masa 
hidup Rasulullah saw., tiba-tiba matahari gerhana. Serta-merta aku 
membuang anak-anak panah itu dan membatin: ''Aku akan melihat apa 


yang terjadi pada Rasulullah saw. dalam menghadapi gerhana matahari 
pada hari ini.” 
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Tatkala aku sampai kepada beliau, ternyata beliau sedang mengangkat 
kedua tangannya, berdo'a, bertakbir, bertahmid (memuji Allah) dan 
bertahlil, hingga gerhana hilang dari matahari. Lalu beliau membaca 
dua surat Al Our'an dan ruku' dua kali.” 


Ka IS HA HI EK 3 ata 
Bem Aa KA Aa 3 7 SEA IAI PAPAN 

Wr. nk 2 21 Ana Syam 3 
He gen SL A Kan Singa 23 
AU 36 $ Yah 1291 KG BACA 3. 2 yag 


- 


LA nan, nata 119 Pan Penata 3 


90 1 La 


aa gan papan CG. 8. Ka 


26. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah --beliau termasuk 
shahabat Rasulullah saw.--, beliau berkata: ” Aku sedang memanah de- 
ngan anak-anak panahku di Medinah pada masa hidup Rasulullah saw., 
ketika tiba-tiba matahari gerhana. Akupun membuang anak-anak panah 
itu dan membatin: ''Demi Allah, aku akan melihat apa yang terjadi 
pada Rasulullah saw. dalam menghadapi gerhana matahari.” Ti 
Aku lalu datang kepada beliau, ternyata beliau sedang berdiri dalam 
shalat. Sambil mengangkat kedua tangannya, beliau mulai bertasbih, 
bertahmid, bertahlil, bertakbir dan berdo'a, sampai gerhana hilang. Ke- 
tika gerhana telah Tulang: Delan membaca dua surat Al Our'an dan 
shalat dua raka'at.' 
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27. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah, beliau berkata: 
"Ketika aku sedang memanah dengan anak-anak panahku pada masa 


Rasulullah saw., tiba-tiba matahari gerhana...” dan seterusnya seperti 
hadis di atas. 
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28. Bersumber dari Abdullah bin Umar, beliau menceritakan dari 
Rasulullah saw. yang bersabda: ”'Sesungguhnya matahari dan rembulan 
tidaklah gerhana karena kematian seseorang atau karena kehidupannya. 
Tetapi, keduanya adalah termasuk ayat-ayat Allah. Jadi, apabila kalian 
melihatnya, maka kerjakanlah shalat!” 
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29. Bersumber dari Ziyad bin 'Alagah (dalam suatu riwayat Abu 
Bakr berkata: Ziyab bin 'Alagah berkata): Saya mendengar Al Mughie- 
rah bin Syu'bah berkata: Matahari gerhana pada masa Rasulullah saw. 
di hari kematian Ibrahim. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Sesungguh- 
nya matahari dan rembulan adalah dua di antara ayat-ayat Allah. Ke- 
duanya tidak gerhana lantaran kematian seseorang atau karena kehidup- 
annya. Oleh sebab itu, apabila kalian melihatnya, maka berdo'alah kali- 
an kepada Allah dan kerjakanlah shalat hingga gerhana hilang.” 
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1. Diceritakan oleh Yahya bin Umarah, beliau berkata: Aku men- 
dengar Abu Sa'id Al Khudri berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Tal- 
ginlah (ajarilah) orang-orang mati kalian dengan: Laa ilaaha illallaah.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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2, Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Talginlah orang-orang mati kalian dengan Laa ilaaha illal- 
laah.” 
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2. Bab: apa yang diucapkan ketika terjadi musibah 
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3. Bersumber dari Ummi Salamah, beliau berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Setiap muslim yang terkena musibah, lalu 
mengucap apa yang diperintahkan Allah: INNAA LILLAAHI WA IN- 
NAA ILAIHI RAAJI'UUN. ALLAAHUMMA KJURNIY FI MU- 
SHIEBATIY WA AKULIF LIY KHAIRAN MINHAA (Sesungguhnya 
kami adalah milik Allah dan kami pasti kembali kepadaNya. Ya Allah, 
berilah aku pahala dalam musibahku dan berilah aku ganti yang lebih 
baik daripadanya): pasti Allah memberinya ganti yang lebih baik.” 

Ummi Salamah berkata: "Ketika Abu Salamah mati, aku berkata 
sendiri: ''Siapakah di antara orang Islam yang lebih baik ketimbang Abu 
Salamah? Dia adalah Ahli-bait pertama yang hijrah kepada Rasulullah 

aw.” Kemudian aku mengucapkan kalimat-kalimat yang diajarkan 
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Nabi saw. tersebut. Ternyata Allah memberiku Rasulullah saw. sebagai 
ganti. ,, 

Kata Ummi Salamah: ”' Rasulullah saw. mengutus Hathib bin Abi 
Balita ah untuk melamarku. Aku berkata: 'Aku mempunyai seorang 
anak perempuan dan aku adalah wanita pencemburu'. Tetapi Rasulullah 
saw. bersabda: 'Anak perempuannya itu akan aku do'akan kepada 
Allah agar tidak terlalu terpancang kepadanya, dan aku akan berdo'a 
kepada Allah, agar berkenan menghilangkan kecemburuannya.” 
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4. Ummi Salamah -- isteri Nabi saw. -- berkata: Aku pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: ”'Setiap hamba yang terkena musibah, 
lalu mengucap: INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI"UUN 
ALLAAHUMMA KJURNIY FI MUSHIEBATIY WA AKHLIF LIY 
KHAIRAN MINHAA, pasti diberi pahala oleh Allah dalam musibahnya 
dan diberi ganti yang lebih baik.” 

Ummi Salamah berkata: "Tatkala Abu Salamah wafat, aku meng- 
ucap seperti yang diperintahkan Rasulullah saw., ternyata 21an mem- 
beriku ganti yang lebih baik daripadanya, yaitu Rasulullah saw.” 
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5. Bersumber dari Ummi Salamah isteri Nabi saw., beliau berkata: 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ... dan seterusnya seperti 
hadis Abu Usamah (no. 4). Dan ada tambahan: ” Ummi Salamah ber- 
kata: 'Ketika Abu Salamah wafat, aku membatin: 'Siapakah orang yang 
lebih baik daripada Abu Salamah, shahabat Rasulullah saw.?' Ke- 
mudian Allah memberi kemantapan kepadaku, lalu aku mengucapkan 


kalimat-kalimat yang telah diajarkan Rasulullah saw. Kemudian aku di- 
peristeri oleh Rasulullah saw.” 
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3. Bab: apa yang diucapkan di dekat orang sakit dan mayit 
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6. Bersumber dari Ummi Salamah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


bersabda: "'Apabila kalian hadir di sisi orang sakit atau orang mati, 


maka ucapkanlah yang baik-baik. Karena, para malaikat mengamini apa 
yang kalian ucapkan.” 
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Ummi Salamah berkata: '”Tatkala Abu Salamah meninggal-dunia, aku 
datang kepada Nabi saw. dan berkata: 'Ya Rasulallah, Abu Salamah 
telah meninggal dunia.” 

Rasulullah saw. bersabda: 'Ucapkanlah: ALLAAHUMMA GHFIR LIY 
WA LAHU WA A'OIBNIY MINHU 'UOBAA HASANAH (Ya Allah, 
ampunilah aku dan dia. Berilah aku gantinya dengan ganti yang baik). 
Kata Ummi Salamah: 'Aku mengucapkannya. Lalu Allah memberiku 
ganti orang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu Muhammad 
Rasulullah saw.” 


DN AHIL : 


Oem TA 1 


4. Bab: tentang menutup mata orang mati dan mendo'a- 
kannya ketika dipersiapkan. 
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7. Bersumber dari Ummi Salamah, beliau berkata: Rasulullah saw, 
masuk ke rumah Abu Salamah dan ternyata mata Abu Salamah masih 
terbuka. Lalu Rasululah saw. menutupkannya. Kemudian beliau ber- 


sabda: "Sesungguhnya apabila roh itu dicabut, mata mengikutinya.” 
Para keluarga Abu Salamah menjerit-jerit, maka Rasulullah saw. ber- 
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sabda: "Janganlah kalian mendo'akan diri kalian, kecuali dengan ke- 
baikan. Karena, malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.” Ke- 
mudian beliau berucap: ALLAAHUMMAGHFIRLI ABI SALAMATA 
WARFA' DARAJATA HU FILMAHDIYYIINA WAKHLUFHU FIL 
GHAABIRIEN, WAGHFIR LANAA WALAHU YAA RABBAL 
'AALAMIEN, WAFSAH LAHU FI OABRIHI WANAWWIR LAHU 
FIEH (Ya Allah, ampunilah Abu Salamah. Angkatlah derajatnya di te- 
ngah orang-orang yang mendapatkan hidayah Allah. Jadikanlah peng- 
gantinya pada keturunannya yang masih tinggal. Ampunilah kami dan 
dia, wahai Tuhan sekalian alam. Lapangkanlah dia di dalam kuburnya 
dan terangilah dia di sana).? 
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8. Melalui jalur lain, hadis seperti di atas juga diceritakan oleh 
Khalid Al Hadzdza'. Hanya saja disebutkan: WA KHLUFHU FI TA- 
RIKATIHI, dan disebutkan: ALLAAHUMMA AUSI' LAHU FI OAB- 


. RIHI, bukan FSAH LAHU. Ada pula tambahan perkataan Khalid Al 


Hadzdza': ” Dan ada tujuh do'a lagi yang aku lupa.” 
Lu P3 DU & 
SA Sah 
22 Ga Pa Jeda 


. .. 


S5. Bab: tentang terbukanya mata mayit yang 
mengikuti ruhnya 
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9. Bersumber dari Al 'Ala' bin Ya'gub, beliau berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, bahwa beliau pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Tidakkah kalian melihat manusia 
ketika mati (terkadang) terbuka (melotot) matanya?” Para shahabat 


menjawab: ”'Ya!” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Itu adalah ketika matanya mengikuti nya- 


| sa Up ae Yaa 


6. Bab: menangisi mayit 
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10. Bersumber dari Ubaid bin Umair, beliau bersabda: Ummu 
Salamah berkata: ”'Tatkala Abu Salamah meninggal dunia, aku berkata: 
”Dia orang asing dan mati di bumi perantauan (penduduk Mekkah, 
meninggal dunia di Medinah). Aku menangisinya sambil membicarakan 
kebaikannya. Aku benar-benar telah mempersiapkan diri untuk me- 
nangisinya. Ketika ada seorang wanita datang dari sekitar Medinah yang 
hendak membantuku menangis dan meratap, Rasulullah saw. menyong- 
songnya, seraya bersabda: ”' Apakah engkau ingin memasukkan setan ke 
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dalam rumah yang darinya setan telah diusir oleh Allah?” Rasulullah 
saw. bersabda demikian dua kali, maka aku pun tidak lagi menangis.” 
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11. Bersumber dari Usamah bin Zaid, beliau berkata: Kami sedang 
berada di dekat Rasulullah saw., ketika seorang di antara puteri beliau 
menyuruh seseorang untuk memanggil beliau dan memberi kabar, 
bahwa anak dari puteri beliau itu sedang menghadapi maut. Rasulullah 
saw. bersabda kepada suruhan tersebut: ”'Kembalilah kepadanya dan 
katakan, bahwa sesungguhnya milik AHlah-lah apa yang telah Dia ambil 
dan milik Allah pula apa yang telah Dia berikan. Segala sesuatu di 
sisiNya adalah dengan batas waktu tertentu. Suruhlah dia untuk ber- 
sabar dan mengharap pahala.” 

Utusan itu kembali dan berkata: ”'Dia berjanji akan memenuhi pesan- 
pesan itu.” 

Lalu Nabi saw. berdiri diikuti oleh Sa'ad bin Ubadah dan Mu'adz bin 
Jabal. Akupun (Usamah bin Zaid) ikut berangkat bersama mereka. 
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Kepada Rasulullah saw. diserahkan anak (dari puteri beliau) yang nya- 
wanya bergerak-gerak seakan-akan berada di dalam girbah (tempat air) 
yang lusuh. Maka kedua mata Rasulullah saw. menitikkan air-mata. Me- 
lihat itu Sa'ad bertanya: ”' Apa artinya air mata, ya Rasulullah?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Ini adalah rahfnat (befas-kasih) yang dile- 
takkan oleh Allah di hati para hambaNya. Sesungguhnya Allah menga- 
sihi para hambaNya yang belas-kasih.” 

Hadis seperti di atas diriwayatkan pula melalui jalur-jalur lain. 
Hanya saja hadis di atas lebih sempurna dan lebih panjang. 
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12. Bersumber dari Abdullah bin Umar, beliau berkata: Sa'ad bin 

Ubadah mengalami sakit keras. Lalu Rasulullah saw. menjenguknya 
bersama Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash dan Abdullah 
bin Mas'ud. Ketika beliau masuk menemuinya, beliau dapati dia dalam 
keadaan tak sadarkan diri. Lalu Rasulullah saw. bertanya: ”' Apakah dia 
telah meninggal dunia?” 
Orang-orang yang hadir di situ menjawab: ”' Belum, ya Rasulallah”. Ke- 
mudian Rasulullah saw, menangis. Ketika orang-orang melihat tangis 
Rasulullah saw., merekapun ikut menangis. Lalu Rasulullah saw. ber- 
sabda: ””Tidakkah kalian mendengar, bahwa sesungguhnya Allah tidak 
menyiksa sebab air-mata dan tidak pula sebab kesedihan hati. Tetapi, 
Dia menyiksa sebab ini (beliau menunjuk ke lisan beliau), atau Dia me- 
ngasihi.” 
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AN TAI TA Naa 


7. Bab: menengok orang sakit 
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13. Bersumber dari. Abdullah bin Umar, beliau berkata: Kami 
sedang duduk bersama Rasulullah saw., ketika tiba-tiba seseorang dari 
golongan Anshar datang, lalu mengucap salam kepada beliau. Ketika 
orang Anshar itu mundur, Rasulullah saw. bertanya: ''Hai saudara An- 
shar! Bagaimana kabar saudaraku Sa'ad bin Ubadah?”' Orang itu men- 
jawab: ''Baik!” 

Lalu Rasulullah saw. bertanya: ”'Siapa yang ikut menjenguknya di an- 
tara kalian?” 
Rasulullah saw. berdiri dan kamipun ikut berdiri. Kami berjumlah 
kurang lebih sepuluh orang. Kami tidak memakai sandal atau sepatu, 
tidak memakai kopyah dan tidak memakai gamis. Kami berjalan di 
tanah tandus itu. Tatkala kami sampai, kaum kerabat Sa'ad mundur 
dari sekitarnya, lalu Rasulullah saw. dan para shahabat yang datang ber- 
sama beliau mendekat.” 
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8. Bab: tentang sabar Dea musibah pada goncang- 
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14. Bersumber dari Tsabit, beliau berkata: Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Sabar itu pada goncang- 
an pertama.” 
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15. Berak dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. datang 
kepada seorang perempuan yang sedang menangisi anaknya, lalu beliau 
bersabda kepada perempuan itu: ”'Bertakwalah kepada Allah dan bersa- 
barlah!” 

Perempuan itu menjawab: ”' Apa pedulimu terhadap musibahku!” Sete- 
lah Rasulullah saw. pergi, ada yang mengatakan kepada perempuan itu: 

"Beliau adalah Rasulullah saw.” 

Mendengar hal itu, perempuan tersebut hampir pingsan. Kemudian dia 
datang ke rumah Nabi saw. di pintu dia tidak menemukan penjaga, 
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maka diapun berkata: ”'Ya Rasulallah, aku tidak mengenalimu”'. Ra- 


sulullah saw. bersabda: ''Sesungguhnya sabar itu pada permulaan gon- 
cangan.” 


Hadis semisal, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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9. Bab: Mayit disiksa sebab ratapan keluarganya 
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1 16. Bersumber dari Abdullah, bahwa Hafshah menangisi Umar, 


3 lalu Umar berkata: ''Perlahan wahai anakku! Tidakkah engkau tahu 
#: bahwa Rasulullah , 
1 iwa as saw. pernah bersabda: '”Sesungguhnya mayit itu akan 
“$. disiksa sebab tangisan keluarganya atasnya?” 
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17. Bersumber dari Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: ”'Mayit 
itu akan disiksa di dalam kuburnya sebab apa yang diratapkan kepada- 
nya.” 


1 Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, yang bersumber dari 
- Umar, dari Nabi saw. 
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18. Be sumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Ketika Umar terti- 
kam, beliau jatuh pingsan. Orang-orangpun menjerit-jerit. Setelah sium- 
an, beliau berkata: "Tidakkah kalian tahu, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Sesungguhnya mayit itu akan disiksa sebab tangisan orang yang 
hidup.” 
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19. Bersumber dari Abu Burdah, dari ayahnya yang berkata: 
”Ketika Umar terkena musibah, Shuhaib meratap-ratap: ' Aduh sauda- 
raku!” Lalu Umar berkata: 'Hai Shuhaib! Tidakkah engkau tahu bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Sesungguhnya mayit itu akan disiksa 
sebab tangis orang yang hidup?” 
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20. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: ''Ketika Umar ter- 
kena musibah, Shuhaib datang dari rumahnya. Sesudah masuk menemui 
Umar, dia berdiri di sisi Umar sambil menangis. Umar bertanya: 'Apa 
yang engkau tangisi? Apakah engkau menangisiku?', Shuhaib men- 
jawab: "Ya, demi Allah aku benar-benar menangisimu, wahai Amirul- 
mukminin!' 

Umar berkata: 'Demi Allah! Engkau benar-benar telah tahu bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda: "Barangsiapa ditangisi, maka dia akan 
disiksa.” 
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21. Bersumber dari Anas, bahwa Umar bin Al Khaththab ketika ter- 
tikam, Hafshah (puteri beliau) meratapinya. Lalu Umar berkata: 'Hai 
Hafshah! Tidakkah engkau mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
"Orang yang diratapi, akan disiksa”. 

Kemudian Shuhaib juga meratapinya, maka Umarpun berkata: 'Hai 
Pia Tidakkah engkau tahu, bahwa orang yang diratapi itu akan 
siksa”?” 
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22. Bersumber dari Abdullah bin Abi Ten beliau berkata: 


Aku sedang duduk di sisi Ibnu Umar, sementara menanti jenazah Ummi 
Aban binti Utsman. Di sana juga ada Amr bin Utsman. Lalu datang Ib- 
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nu Abbas dituntun oleh seseorang. Oleh penuntunnya, Ibnu Abbas di- 
tunjukkan tempat IbnuUmar. Ibnu Abbas datang dan duduk di sam- 
pingku. Aku berada di tengah-tengah antar Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 
Tiba-tiba terdengar suara dari rumah. Lalu Ibnu Umar berkata (seakan- 
akan menghalang-halangi Amr untuk berdiri): '' Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya mayit itu akan disiksa sebab 
tangis keluarganya.” 

Ibnu Abbas berkata: ”'Kami sedang mengiringkan Amirul-Mukmi- 
nin Umar bin Al Khaththab, sampai ketika kami berada di Baidak, tiba- 
tiba ada seseorang yang berteduh di bawah sebatang pohon. Amirul- 
mukminin berkata kepadaku: 'Pergi dan lihatlah siapa orang itu! 
Akupun pergi, ternyata orang itu adalah Shuhaib. Aku kembali kepada 
Umar dan berkata: 'Engkau menyuruhku untuk melihat siapakah orang 
itu. Ternyata dia adalah Shuhaib”. 

Umar berkata: 'Suruh dia mengikuti kami!” 

Aku berkata: 'Jika dia bersama keluarganya?" 

Umar berkata: 'Meskipun dia bersama keluarganya!' 

Setelah kami datang, tidak lama kemudian Amirul-mukminin terkena 
musibah. Lalu Shuhaib datang sambil meratap: "Aduh saudaraku! Aduh 
temanku!' 

Umar berkata: 'Tidakkah engkau tahu -- atau: tidakkah engkau men- 
dengar --, bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya mayit itu 
akan disiksa sebab sebagian tangis keluarganya.” 

Di lain waktu, aku (Abdullah bin Abbas) datang kepada Aisyah. 

Aku ceritakan kepadanya apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar. Aisyah 
berkata: ””Tidak, demi Allah! Rasulullah saw. sama sekali tidak ber- 
sabda: "Sesungguhnya mayit akan disiksa sebab tangis seseorang”. Teta- 
pi beliau bersabda: 'Sesungguhnya orang kafir itu ditambah siksanya 
oleh Allah, sebab tangis keluarganya. Sungguh, Allah adalah Dzat yang 
membuat tertawa dan membuat menangis. Dan seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Ayyub berkata: Ibnu Mulaikah berkata: Al Oasim bin Muhammad men- 
ceritakan kepadaku: ?'Ketika perkataan Umar dan Ibnu Umar itu sam- 
pai kepada Aisyah, beliau berkata: 'Sesungguhnyalah kalian menceri- 
takan kepadaku dari dua orang yang tidak berdusta dan tidak pula di- 
dustakan. Tetapi, pendengaran itu bisa keliru.” 
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23. Diceritakan oleh Abdullah bin Abi Mulaikah, beliau berkata: 
Anak perempuan Utsman bin Affan meninggal-dunia di Mekkah. Kami 
datang untuk melayatnya. Hadir pula antara lain Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas. Aku di antara mereka berdua. Aku di samping salah seorang di 
antara mereka, lalu yang lain datang dan duduk di sampingku. Ketika 
Abdullah bin Umar berkata kepada Amr bin Utsman yang duduk di 
hadapannya: ”'Tidakkah engkau melarang tangis? Sesungguhnya Rasu- 
lullah saw. telah bersabda: 'Mayit itu akan disiksa sebab tangisan ke- 
luarganya.” | 

Ibnu Abbas berkata: '”'Dulu, Umar pernah mengatakan sebagian 
itu?', Lalu Ibnu Abbas bercerita: 'Aku berangkat bersama Umar dari 
Mekkah. Ketika sampai di Baidak, tiba-tiba ada penunggang kuda yang 
sedang berteduh di bawah pohon. Kata Umar: 'Pergilah, coba lihat siapa 
penunggang kuda itu?' 

Setelah kuamati, ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku memberitahu- 
kannya kepada Umar. Umar berkata: "Pergilah dia kemari!' 

Aku kembali kepada Shuhaib dan berkata kepadanya: 'Ayolah ber- 
gabung dengan Amirul-mukminin! 

Pada waktu Umar terkena musibah, Shuhaib masuk sambil menangis 
dan meratap: ' Aduh saudaraku! Aduh temanku!' 

Mendengar itu, Umar berkata: 'Hai Shuhaib! Apakah engkau menangi- 
siku? Padahal, Rasulullah saw. telah bersabda: 'Sesungguhnya mayit itu 
akan disiksa sebab sebagian tangisan keluarganya.” 

Ibnu Abbas berkata: ”'Ketika Umar telah wafat, aku tuturkan hal 
itu kepada Aisyah. Kata Aisyah: 'Semoga Allah memberikan rahmat ke- 
pada Umar! Tidak, demi Allah! Rasulullah saw. tidak pernah mengata- 
kan: 'Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang mukmin sebab tangis 
seseorang”. Tetapi beliau bersabda: 'Sesungguhnya Allah menambah 
siksa orang kafir, karena tangisan keluarganya”. Aisyah berkata pula: 
?'Kiranya cukuplah kalian pegangi ayat Al Our'an (Surat Fathir, ayat 18). 
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Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Pada saat itu Ibnu Abbas berkata: ?'Allah-lah yang membuat tertawa 
dan membuat tangis.” 

Kata Ibnu Mulaikah: ''Demi Allah, Ibnu Umar tidak mengatakan 
apapun.” 

Bersumber dari Ibn Abi Mulaikah: Kami sedang melayat jenazah 
Ummi Aban binti Utsman... dan seterusnya seperti hadis di atas. 
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24. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: #Sesangguhnya mayit itu akan disiksa sebab tangis orang yang 
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25. Bersumber dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya yang berkata: 
”Di depan Aisyah dituturkan perkataan Ibnu Umar: 'Mayit itu akan di- 
siksa sebab tangisan keluarganya”. Aisyah menanggapi: ''Semoga Allah 
memberikan rahmat kepada Abu Abdirrahman (Ibnu Umar)! Dia men- 
dengar sesuatu, tetapi tidak menghapalnya. Sesungguhnya inilah yang 
terjadi: Ada iringan jenazah orang Yahudi melewati Nabi saw. Para 
pengiring meratapi jenazah itu. Pada saat itulah Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Kalian menangis, sedangkan dia akan disiksa.” 
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26. Bersumber dari Hisyam, dari ayahnya yang berkata: ”Disebut- 
sebut di depan Aisyah, bahwa Ibnu Umar menyandarkan kepada Nabi 
saw. perkataan 'Sesungguhnya mayit itu akan disiksa di dalam kubur- 
nya, sebab tangisan keluarganya.' 

Maka berkatalah Aisyah: 'Dia keliru! Yang benar, Rasululah saw. ber- 
sabda: 'Mayit itu akan disiksa sebab kesalahannya atau dosanya. Se- 
dangkan keluarganya, tentu tengah menangisinya sekarang ini.” 

Itu sama saja dengan perkataannya, bahwa Rasulullah saw. berdiri di 
atas sumur pada hari terjadinya parang Badar. Di dalam sumur itu ter- 
dapat mayat orang-orang musyrik yang terbunuh dalam perang Badar. 
Lalu beliau bersabda kepada mayat-mayat itu (”'Apakah kalian menemu- 
kan apa yang telah dijanjikan kepada kalian?”): 'Mereka pasti men- 
dengar apa yang aku katakan." 

Dja keliru! Sebenarnya Rasulullah saw. bersabda: 'Mereka pasti tahu, 
bahwa apa yang telah kukatakan kepada mereka adalah benar.” Kemu- 
dian Aisyah membaca (ayat 80 surat An Nami): ' Sesungguhnya kamu 
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tidak bisa menjadikan orang-orang yang mati mendengar....”. Dan 
(ayat 22 surat Fathir): '' Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan 
orang yang berada di dalam kubur dapat mendengar.” 
Melalui jalur lain, diriwayatkan pula hadis yang semakna dengan 
hadis di atas. 
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27. Bersumber dari Amrah binti Abdirrahman, beliau mencerita- 
kan: Kepada Aisyah dituturkan bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
”Sesungguhnya mayit itu akan disiksa sebab tangis orang yang hidup”. 
Maka berkatalah Aisyah: ''Semoga Allah mengampuni Abu Abdirrah- 
man (Ibn Umar)! Ingatlah, dia tidak berbohong, tetapi dia lupa atau 
keliru. Yang sebenarnya, Rasulullah saw. melewati jenazah orang Yahu- 
di yang sedang ditangisi, lalu beliau bersabda: 'Orang-orang itu mena- 
ngisinya, padahal dia akan disiksa di dalam kuburnya.” 
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28. Bersumber dari Ali bin Rabi'ah, beliau berkata: ''Orang per- 
tama yang diratapi di Kufah, adalah Oaradiah bin Ka'ab. Lalu Al 
Mughierah bin Syu'bah berkata: 'Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
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sabda: "Barangsiapa diratapi, maka dia akan disiksa sebab apa yang di- 
ratapkan kepadanya, nanti pada hari kiamat.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, yang bersumber dari 
Al Mughierah bin Syu'bah dari Nabi saw. 
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29. Abu Malik Al Asy'ari menceritakan, bahwa Nabi saw. ber- 
sabda: ''Ada empat perangai pada ummatku yang dibawa dari masa 
Jahiliyah, mereka belum bisa meninggalkannya sama sekali, yaitu: bang- 


| ga terhadap kemuliaan leluhur, menyangkal hubungan kekeluargaan, 


mempercayai turunnya hujan melalui perbintangan, dan meratap- 
ratap.” 

Beliau bersabda pula: ''Orang yang meratap-ratap, apabila belum ber- 
taubat sebelum kematiannya, akan dibangkitkan pada hari kiamat de- 


“ngan memakai jubah dari pelangkin dan baju zirah dari kudis.” 
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31. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ”' Rasulullah 
saw. mengambil janji kami pada waktu bai'at, yaitu agar kami tidak me- 
ratapi mayit. Di antara para wanita yang ikut bai'at hanyalah lima 
orang, yaitu: Ummu Sulaim, Ummul 'Ala?, puteri Abi Sabrah isteri 
Mu'adz, atau puteri Abi Sabrah dan isteri Mu'adz.” 
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32. Bersumber dari Ummu Athiyyah, beliau berkata: ?'Rasulullah 


saw. mengambil janji kami dalam bai'at, untuk tidak meratapi mayit. 
Para wanita yang ikut bai'at hanya lima orang, antara lain Ummu Su- 


30. Diceritakan oleh Amrah, beliau mendengar Aisyah berkata: Ke- 
tika kepada Rasulullah saw. datang berita tentang gugurnya Ibnu Hari- 
tsah, Jakfar bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah, Rasulullah saw. 
duduk dan kelihatan bersedih hati. 

Aku (Aisyah) melihat dari celah pintu. Lalu datang seseorang menga- 
barkan: ” Isteri Jakfar begini begini.” 

Orang itu menceritakan tangis isteri Jakfar. Mendengar itu, Rasulullah 
saw. menyuruh orang tersebut untuk melarangnya. Orang itu pergi , lalu 
kembali lagi dan menuturkan bahwa isteri Jakfar tidak mau menurut. 
Kemudian Rasulullah saw. menyuruhnya buat yang kedua kali untuk 
melarang isteri Jakfar. Orang itu pergi dan balik lagi, lalu melapor: 
"Demi Allah, mereka mengalahkanku, ya Rasulallah.” 
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Aisyah menyangka, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”'Pergilah dan je- | / N aa 274 ., Sa 2 
“aikanlah debu/tanah ke mulut mereka!” N Lah An Isa 3 $ BG: Sian IG. 4 AK dp, NA 16 
Aisyah berkata: Aku berkata: ”' Mudah-mudahan Allah menghinakan- z4 2.9.1 nd 1, 
mu! Engkau tidak melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Rasulul- Te) sa 56 Hn Or, Deen. 3 
lah saw. dan engkau tidak mau meninggalkan Rasulullah saw, terbebas Ss 3 "Jan 5 5 at 
dari kepayahan.” “9 NP para AT Dah Osa 503. "PDA 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, yang | 
semuanya bersumber dari Yahya bin Sa'id. 33. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ''Ketika ayat 


ini (ayat 12 surat Al Mumtahanah) turun: '... apabila datang kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, 
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bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatupun dengan 
Allah.... dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik', Um- 
mi Athiyyah berkata: ”'Di antara janji itu ialah tidak akan meratapi 
mayit.” 

Bana Ummi Athiyyah: Aku berkata: ””Ya Rasulallah, kecuali keluarga 
Fulan. Karena, mereka dulu menolongku di masa Jahiliyah. Jadi, aku 
harus menolong mereka.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Kecuali keluarga Fulan.” 
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34. Bersumber dari Muhammad bin Sirien, beliau berkata: Umi 


Athiyyah berkata: ''Kami (kaum wanita) dilarang mengiringkan jenazah 
dan tidak diwajibkan atas kami.” 
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35. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ”Kami dila- 
rang mengiringkan jenazah dan tidak ditetapkan atas kami.” 
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12. Bab: memandikan mayit 
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36. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: Nabi saw. ma- 
suk ke tempat kami, ketika kami sedang memandikan puteri beliau. Be- 
liau bersabda: ''Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali atau lebih 
banyak lagi bila menurut kalian hal itu perlu, dengan air dan daun 
bidara. Dan pada basuhan terakhir bubuhkanlah kapur barus atau se- 
dikit kapur barus. Kalau kalian sudah selesai, beritahukanlah kepada- 
ku.” 

Ketika kami selesai, kami memberitahu beliau, lalu beliau melempar 
kain beliau kepada kami seraya bersabda: ”Pakaikanlah ini padanya!” 
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37. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: '' Kami menyi- 
sirnya (menyisir puteri Nabi saw.) menjadi tiga jalinan.” 
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38. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ''Salah seorang 
puteri Nabi saw. meninggal dunia...” 
Dalam riwayat Ibnu Ulayyah disebutkan: "Rasulullah saw. datang 
kepada kami yang sedang memandikan puteri beliau....” 
Sedangkan menurut riwayat Malik, Ummi Athiyyah berkata: ''Rasulul- 
lah saw. masuk menemui kami, ketika puteri beliau wafat....” 
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39. Bersumber dari Ummi Athiyyah, lewat jalur lain, diriwayatkan 
hadis serupa. Hanya saja disebutkan: "tiga kali atau lima kali atau tujuh 
kali, atau lebih banyak lagi jika menurut kalian hal itu diperlukan.” 
Kata Hafshah bersumber dari Athiyyah: ”'Kami jadikan rambutnya 
menjadi tiga jalinan.” 

Menurut riwayat lain bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau ber- 
kata: '”Mandikanlah dia dengan ganjil: tiga atau lima atau tujuh kali.” 
Kata Ummi Athiyyah: '”' Kami menyisirnya menjadi tiga jalinan.” 
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40. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: ”'Ketika 
Zainab puteri Rasulullah saw. meninggal-dunia, Rasulullah saw. ber- 
sabda kepada kami: 'Mandikanlah dia dengan ganjil: tiga kali atau lima 
kali. Dan pada kali yang kelima, berilah kapur-barus atau bubuhkanlah 
sedikit kapur-barus. Apabila kalian telah selesai memandikannya, beri- 
tahulah aku.” 

Ketika kami memberitahukan kepada beliau, beliau memberikan kain 
kepada kami, seraya bersabda: ''Pakaikanlah ini padanya.” 


Te A- da Kia Ia ah Ost Daan p BS ai Agt 24 


.. 


112 


za 


AN ta Ka 9 elus: IS. BEAN 3 
Hereyah Lane peta Ge saat Ui ba 


aa) Pd 201, 
KS Te 9 SP SIS AE AL Fan HRIG 


41. Bersumber dari Ummi Athiyyah, beliau berkata: '' Rasulullah 
saw. datang kepada kami, ketika kami sedang memandikan salah se- 
orang puteri beliau. Beliau bersabda: 'Mandikanlah dia dengan ganjil: 
lima kali atau lebih...” -- sama dengan hadis-hadis terdahulu --. Dalam 
riwayat ini disebutkan: ''Kami menjalin rambutnya menjadi tiga bagian: 
dua di sisi kanan-kiri dan satu di ubun-ubunnya.” 
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42. Bersumber dari Ummi Athiyyah, bahwa Rasulullah saw. ketika 
menyuruhnya (menyuruh Ummi Athiyyah) memandikan puteri beliau, 


beliau bersabda: '”Mulailah dengan sisi sebelah kanannya dan tempat- 
tempat wudiu' daripadanya.”” 
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43. Bersumber dari Ummi Athiyyah, bahwa Rasulullah saw. ber- 


sabda kepada para wanita yang memandikan puteri beliau: ''Mulailah 
dengan sisi sebelah kanannya dan tempat-tempat wudlu' daripadanya.” 


& 
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13. Bab: mengkafani mayit 
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44. Bersumber dari Khabbab bin Al Aratt, beliau berkata: Kami hij- 
rah bersama Rasulullah saw. di jalan Allah, demi mengharapkan ridla 
Allah, maka sudah sewajarnya pahala kami dipenuhi oleh Allah. Di an- 
tara kami ada orang-orang yang sama sekali tidak sempat merasakan 
ganjaranNya (di dunia), seperti Mush'ab bin Umair. Dia terbunuh pada 
perang Uhud. Padanya tidak ditemukan sesuatupun untuk mengkafani 
dirinya, kecuali sehelai selimut. Apabila kami tutupkan selimut itu pada 
kepalanya, maka kedua kakinya keluar (tidak tertutup) dan kalau seli- 
mut itu kami tutupkan pada kedua kakinya, kepalanyalah yang keluar. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda: ?"Tutupkanlah selimut itu di kepalanya, 
sedangkan kedua kakinya tutupilah dengan Idzkhir (sejenis rerumput- 
an yang harum baunya)”. 

Namun, di antara kami ada pula orang-orang yang memiliki buah-buah- 
an yang matang, lalu dia dapat memetiknya (artinya: berkesempatan me- 
rasakan ganjaranNya di dunia). 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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45. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Rasulullah saw. dika- 
fani dalam tiga lapis kain tenun putih yang terbuat diri kapas, tanpa ada 
baju ataupun sorban. Adapun selimut Yaman, maka orang-orang keliru 
mengira. Memang selimut Yaman itu dibeli dan sedianya dimaksudkan 
untuk mengkafani beliau, tetapi selimut itu ditinggalkan dan beliau di- 
kafani dalam tiga lapis kain tenun putih. Lalu selimut itu diambil oleh 
Abdullah bin Abu Bakar. Katanya: ”' Aku akan menyimpannya untuk 
mengkafani diriku nanti.” 

Namun, kemudian dia berkata: ”'Andaikata Allah meridlainya bagi 
NabiNya, tentu Dia mengkafani beliau dalam selimut itu. 

Lalu Abdullah menjual selimut itu dan menyedekahkan uang hasil pen- 
jualannya.” 
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46. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: "Rasulullah saw. di- 
bungkus dalam selimut Yaman yang dibeli oleh Abdullah bin Abu 
Bakar. Kemudian dilepas lagi dan beliau dikafani dalam tiga lapis kain 
tenunan Yaman, tanpa sorban. Lalu Abdullah mengangkat selimut 
tersebut, seraya berkata: ?' Aku akan dikafani dalam selimut ini”. Tetapi 
kemudian dia berkata: ''Rasulullah saw. tidak dikafani dengan ini dan 
aku dikafani dengan ini?!” 

Lalu diapun menyedekahkan selimut itu?'”. 

Melalui jalur-jalur lain, diriwayatkan hadis seperti di atas, tanpa 

menyebut kisah Abdullah bin Abu Bakar. 
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47. Bersumber dari Abu Salamah” beliau berkata: Aku pernah ber- 
tanya kepada Aisyah isteri Nabi saw.: ”' Dalam berapa lapis Rasulullah 
saw. dikafani?” 
Aisyah menjawab: ''Dalam tiga 2. kain Dua Yaman.” 
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14. Bab: menutupi seluruh tubuh mayit 
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48. Tenan dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Salamah bin Abdir- 
rahman menceritakan kepadanya: Aisyah Ummul mukminin berkata: 
"Seluruh tubuh Rasulullah saw. ditutupi, ketika beliau wafat, dengan 
kain Hibarah (jenis kain buatan Yaman). 
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15. Bab: membaguskan kafan mayit 
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49. Diceritakan oleh Zubair, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdul- 
lah bercerita, bahwa' Nabi saw. berkhutbah pada suatu hari. Beliau me- 
nuturkan salah seorang shahabat beliau yang meninggal dunia, lalu di- 
kafani dalam kafan yang tidak sempurna dan dikubur di malam hari. 
Nabi saw. melarang seseorang dikuburkan di malam. hari sebelum di- 
shalati, kecuali kalau memang orang terpaksa melakukan hal itu. Nabi 
saw. juga bersabda: ?' Apabila salah seorang di antara kalian mengkafani 
saudaranya, hendaklah dia membaguskan kafannya.?” 
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16. Bab: mempercepat jenazah 
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80. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Navi saw., beliau bersabda: 
”Percepatlah penyelenggaraan jenazah! Karena, jika jenazah itu baik, 
maka sudah sepantasnya kalian mempercepatnya menuju kebaikan. Dan 
kalau tidak demikian (tidak baik), maka jenazah itu adalah keburukan 
yang kalian letakkan dari leher-leher kalian (melepaskan dari tang- 
gungan kalian).” 

Melalui jalur-jalur lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah, 
dari Nabi saw., diriwayatkan pula hadis seperti di atas. 
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S1. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”'Percepatlah penyelenggaraan je- 
nazah! Sebab, jika jenazah itu baik, maka kalian mendekatkannya ke- 
pada kebaikan. Dan kalau tidak demikian, maka itu adalah keburukan 
yang kalian letakkan dari leher-leher kalian.” 
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$2. Diceritakan oleh Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj, bahwa 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”' Barangsiapa meng- 
hadiri jenazah sampai jenazah itu dishalati, maka dia mendapatkan satu 
girath. Dan barangsiapa menghadirinya sampai jenazah itu dikuburkan, 
maka dia mendapatkan dua girath.” 
Ada yang bertanya: '' Apakah dua girath itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Sama dengan dua gunung yang besar.” 

Dalam riwayat lain ada tambahan: Salim bin Abdullah bin Umar 
berkata: ''Biasanya Ibnu Umar menyembahyangi jenazah, kemudian 
pergi. Ketika hadis Abu Hurairah ini sampai kepadanya, beliau berkata: 
” Aku benar-benar telah menyia-nyiakan banyak girath.” 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur-jalur lain yang bersumber 
dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 
Menurut riwayat Abdul A'la disebutkan: ?”... sampai jenazah itu selesai 
diselenggarakan.” 
Menurut riwayat Abdurrazzag disebutkan: ''... sampai jenazah itu dile- 
takkan dalam liang lahad.”' 
Dan menurut riwayat Ugail bin Khalid disebutkan: ''Dan barangsiapa 
mengiringkannya sampai dikubur... 
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$3. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
” Barangsiapa menyembahyangi jenazah tapi tidak ikut mengiringkan- 


nya, maka dia mendapatkan satu girath. Jika dia ikut mengiringkannya, 
maka dia mendapat dua girath.” 


NP 
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Ditanyakan: '' Apakah dua girath itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: "'Paling kecil sama dengan gunung Uhud.” 
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54. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Barangsiapa menyembahyangi jenazah, maka dia mendapatkan satu 
girath. Dan barangsiapa mengiringkannya sampai jenazah itu diletak- 
kan di dalam kubur, maka dia mendapatkan dua girath.”' 

Perawi hadis (Abu Hazim) berkata: Aku bertanya: ”Hai Abu Hurairah, 
apakah girath itu? 
Abu Hurairah berkata: '' Sama Ba gunung Uhud.” 
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55, Diceritakan oleh Nafi': Kepada Ibnu Umar dikatakan, bahwa 
Abu Hurairah pernah berkata: ” Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 


sabda: ”'Barangsiapa mengiringkan jenazah, maka dia mendapatkan pa- 
hala satu girath.” 

Ibnu Umar menanggapi: ''Memang, Abu Hurairah banyak meriwayat- 
kan kepada kami”. Lalu dia (Ibnu Umar) menyuruh seseorang datang 
kepada Aisyah untuk menanyakan kebenaran periwayatan tersebut, dan 
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ternyata Aisyah membenarkan Abu Hurairah. Maka Ibnu Umarpun ber- 
kata: ?'Aku benar-benar telah menyia-nyiakan banyak girath.” 
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$6. Dawud bin Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash menceritakan dari 
ayahnya, bahwa dia sedang duduk di dekat Ibnu Umar, ketika muncul 
Khabbab --pemilik rumah--, ia lalu berkata: ''Hai Abdullah bin 
Umar! Tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan oleh Abu Hu- 
rairah? Dia mendengar Rasulullah saw. bersabda: '”Barangsiapa keluar 
bersama jenazah dari rumahnya dan menyembahyanginya, kemudian 
mengiringkannya sampai dikubur, maka orang itu mendapatkan pahala 
dua girath. Setiap girath sama dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa 
menyembahyanginya, kemudian kembali, maka dia mendapatkan 
pahala sebesar gunung Uhud.” 
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Lalu Ibnu Umar menyuruh Khabbab datang kepada Aisyah untuk me- 
nanyakan tentang perkataan Abu Hurairah itu, dan diharapkan kembali 
dengan membawa pernyataan Aisyah. Sementara menunggu sang utusan 
kembali, Ibnu Umar mengambil segenggam kerikil mesjid, ia lalu di- 
main-mainkannya dalam tangannya. Tidak lama kemudian, utusan da- 
tang dan memberitahukan: ”'Aisyah berkata: 'Abu Hurairah benar”. 
Ibnu Umar membanting kerikil yang ada di tangannya ke tanah, lalu 
berkata: ''Aku benar-benar telah menyia-nyiakan banyak girath!? 
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$7. Bersumber dari Tsauban, maula Rasulullah saw., bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda: ?' Barangsiapa menyembahyangi jenazah, maka dia 
mendapatkan satu girath. Jika dia menghadiri penguburannya, maka 
dia mendapatkan dua girath. Satu girath sama dengan Uhud.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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18. Bab: Orang yang disembahyangi oleh seratus orang, 
maka bisa diterima syafaat mereka terhadapnya 
2 aye 140 
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58. Bersumber dari Aisyah, dari Nabi saw., beliau bersabda: ”Se- 
tiap mayit yang dishalati oleh sekelompok kaum musilmin yang jumlah- 
nya mencapai seratus orang -- semuanya memintakan syafaat untuk- 


nya —-, pasti syafaat mereka diterima.” 
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19. Bab: Orang yang disembahyangi oleh empat-puluh 
orang, maka diterima syafaat mereka terhadapnya. 
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$9. Bersumber dari Abdullah Ibnu Abbas, bahwa putera Abdullah 
bin Abbas meninggal-dunia di Oudaid atau di 'Ushfan. Ibnu Abbas ber- 
kata: ”'Hai Kuraib! Coba lihat, apakah orang-orang sudah berkumpul 
untuk menyembahyanginya!” 
Aku (Kuraib) keluar, ternyata orang-orang telah berkumpul. Akupun 
melapor kepada beliau. Beliau bertanya: '' Apakah mereka ada empat 
puluh orang?” 
Aku menjawab: ' Ya!” 
Beliau berkata: ''Keluarkanlah dia (keluarkan jenazah anakku)! Karena, 
aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Setiap orang Islam 
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meninggal-dunia, lalu ada empat-puluh orang berdiri menyembahyangi- 
nya, mereka tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah, pasti Allah 
menerima syafaat mereka terhadap orang itu.” 
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20. Bab: tentang orang mati yang dipuji baik atau dicela 
buruk. 
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60. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Iring-iringan 
membawa jenazah lewat, lalu orang-orang memuji jenazah sebagai 
orang baik, maka Nabi saw. bersabda: ”'Wajib, wajib, wajib”. Lalu 
lewat pula iringan jenazah lain, orang-orang mengatakan jenazah itu 
orang jahat, Nabi saw. pun bersabda: '”Wajib, wajib, wajib''. Umar 
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berkata: '”Menjadi penebusmu, ayah dan ibuku! Ada iringan jenazah le- 
wat dan orang-orang memujinya sebagai orang baik, lalu engkau menga- 
takan: 'Wajib, wajib, wajib'. Lewat pula iringan jenazah lain yang di- 
sifati sebagai orang jahat, lalu engkau mengatakan: 'Wajib, wajib, wa- 
jib'. Apa artinya itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Orang yang kalian puji sebagai orang baik, 
maka wajib baginya sorga. Sedangkan orang yang kalian katakan se- 
bagai jahat, maka wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi Allah 
di bumi. Kalian adalah para saksi Allah di bumi. Kalian adalah para 
saksi Allah di bumi.” 

Melalui jalur lain, diriwayatkan pula dari sumber Anas yang ber- 
kata: ”'Iringan jenazah melewati Nabi saw....” dan seterusnya yang 
maknanya sama dengan hadis di atas. 
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21. Bab: tentang ''orang yang beristirahat?” dan ''yang diis- 
tirahatkan darinya”. 
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61. Bersumber dari Abu Oatadah bin Rib'iy, dia pernah menceri- 
takan, bahwa Rasulullah saw. dilewati jenazah, lalu bersabda: '' Yang 
beristirahat dan yang diistirahatkan darinya.” 

Para shahabat bertanya: ?'Ya Rasulallah! Apakah yang beristirahat dan 
yang diistirahatkan darinya itu?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Hamba yang beriman itu beristirahat dari 
kepayahan dunia. Sedangkan orang jahat, bisa membuat istirahat para 


Aan KALA 
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hamba, negara, pepohonan dan hewan (semua merasa tenteram dari ke- 


jahatannya)”. 

Hagcis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, yang bersumber 
dari Abu Oatadah, dari Nabi saw. 
Menurut riwayat Yahya bin Sa'id: ”'.... beristirahat dari kesengsaraan 


dan kepayahan dunia untuk menuju ke rahmat Allah.” 
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22. Bab: Takbir dalam shalat jenazah 
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62. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. meng- 
umumkan kepada kaum muslimin kemangkatan Raja Najasyi. Lalu 
beliau keluar menuju ke tempat shalat bersama kaum muslimin dan ber- 
takbir empat kali. 
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63. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
mengumumkan kepada kami kemangkatan Raja Najasyi, raja Haba- 
syah, pada hari kemangkatannya. Lalu beliau bersabda: ''Mintakanlah 
ampun bagi saudara kalian”. 

Kata Ibnu Syihab: Sa'id bin Al Musayyab menceritakan kepadaku: 
Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah saw. membariskan kaum 
muslimin di tempat shalat, kemudian melakukan shalat (jenazah): beliau 
bertakbir empat kali.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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64. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah saw. me- 
lakukan shalat atas Ash hamah An Najasyi. Beliau bertakbir empat kali. 
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65. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: '”Pada hari ini telah meninggal-dunia seorang hamba 
Allah yang shalih, yaitu Ash hamah.? Lalu beliau berdiri mengimami 
kami melakukan shalat atasnya (atas Ash hamah).” 
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66. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Rasulullah 
sew. bersabda: ”' Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal-dunia, 
maka berdirilah kalian untuk melakukan shalat atasnya!” 

Kata Jabir: '' Kami berdiri dan Rasulullah saw. membariskan kami men- 
jadi dua baris.” 
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67. Bersumber dari Imran bin Hushain, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Sesungguhnya saudara kalian telah meninggal-dunia. 
Karena itu, berdirilah dan lakukanlah shalat atasnya (yang beliau 
maksud adalah Najasyi).” 
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68. Bersumber dari Asy Sya'biy, bahwa Rasulullah saw. menyem- 
bahyangi mayit di atas kubur, sesudah mayit dikubur. Beliau bertakbir 
empat kali. 
Asy Syaibaniy berkata: Aku bertanya kepada Asy Sya'biy: ''Siapa- 
kah yang menceritakan hadis ini kepadamu?” 
Asy Sya'biy menjawab: ''Orang yang terpercaya, yaitu Abdullah bin 
Abbas.” 
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Demikian lafadz hadis Hasan. Sedangkan menurut riwayat Ibnu 
Numair: "Rasulullah saw. sampai ke kubur baru, lalu beliau melakukan 


shalat dan orang-orang membuat shaf di belakang beliau. Beliau ber- 
takbir empat kali.” 


Aku bertanya kepada Amir: ''Siapakah yang menceritakan kepada- 
mu?” Dia menjawab: ''Orang yang terpercaya, Ibnu Abbas.” 

Hadis seperti di atas, diriwayatkan pula melalui jalur-jalur lain yang 
semuanya bersumber dari Asy Sya'biy, dari Ibnu Abbas dari Nabi saw. 
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69. Bersumber dari Asy Sya'biy, dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., 


mengenai shalat beliau di atas kubur, sama dengan hadis Asy Syaibaniy 
di atas. Dalam riwayat ini tidak disebutkan: "Beliau bertakbir empat 


kali.” 
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70. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. pernah menyembah- 
yangi jenazah di atas kubur. 


7 2 Path # 1120 2 ya 2, 
png Lb mapan SISTA GI IS 


Ae Pak LA pap Pa 4 PI PAP Pel 
Do IS. Anak Hoa 335 Wa 
: LI 8 2) 223 33 4 RO Ah A 
d7 - Aa 3G. tata 2 Ba AA ARK 
41 4 2. 4 a10 Pn Ia 
Cegan ts 3! 333: G3. (Dra 1, | 
' 


K EGANIN Tea LE snga 1 


71. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang perempuan 
hitam (atau seorang pemuda) yang biasa menyapu mesjid. Pada suatu 
hari, Rasulullah saw. merasa kehilangan dia (tidak menjumpainya).Lalu 
beliau MENAn yak annya, Para shahabat menjawab: ''Dia sudah me- 
ninggal-dunia.”” 

Rasulullah saw. menegur: ''Kenapa kalian tidak ma ya ke- 
padaku?” 

Seakan-akan para shahabat menganggap kecil Baal ca Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: ''Tunjukkanlah kuburnya kepadaku”. 

Setelah ditunjukkan, beliau menyembahyanginya. Kemudian beliau ber- 
sabda: ”'Sungguh, kubur itu penuh kegelapan bagi penghuninya. Dan 
Allah meneranginya sebab shalatku atas mereka.'” 
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72. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Laila, beliau berkata: 
”Zaid biasanya bertakbir empat kali ketika menyembahyangi jenazah- 
jenazah kami, tetapi beliau juga pernah bertakbir lima kali dalam shalat 


jenazah. Pada waktu kami menanyakannya, beliau menjawab: ''Dulu 
Rasulullah saw. juga melakukannya.” 
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73. Bersumber dari Amir bin Rabi'ah, beliau bersabda: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah kare- 
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nanya, sampai jenazah itu lewat meninggalkan kalian atau diletakkan 
dalam kubur.” 
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74. Melalui berbagai jalur yang bersumber dari Amir bin Rabi'ah, 
diriwayatkan dari Nabi saw., beliau bersabda: ”' Apabila salah seorang di 
antara kalian melihat jenazah, maka jika dia tidak berjalan mengiring- 


kannya, hendaklah dia berdiri sampai jenazah itu lewat meninggalkan- 
nya, atau diletakkan (dalam kubur) sebelum lewat meninggalkannya.” 
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75. Melalui jalur-jalur lain yang semuanya bersumber dari Nafi', 
diriwayatkan pula seperti hadis Al Laits bin Sa'ad (no. 74) di atas. 
Hanya saja dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan: Nabi saw. bersabda: 
” Apabila salah seorang di antara kalian, melihat jenazah, hendaklah 
dia berdiri ketika melihatnya, sampai jenazah itu lewat meninggalkan- 
nya, kalau memang dia tidak ikut mengiringkan.” 
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76. Bersumber dari Abu Sa'ied, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Apabila kalian mengiringkan jenazah, maka janganlah kalian 
duduk sebelum jenazah itu diletakkan.” 
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77. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ” Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah. Barang- 
siapa mengiringkannya, maka janganlah dia duduk sebelum jenazah itu 
diletakkan.” 
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78. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Ada jenazah 
lewat, lalu Rasulullah saw. berdiri karenanya. Kamipun ikut berdiri ber- 
sama beliau. Kemudian kami berkata: ”'Ya Rasulallah! Jenazah itu ada- 


lah orang Yahudi.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kematian itu menggetarkan. Karena itu, 
apabila kalian melihat ng maka berdirilah!” 
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79. Diceritakan oleh Abuz Zubair, bahwa beliau mendengar Jabir 
berkata: ”'Nabi saw. pernah berdiri karena ada jenazah yang melewati 
beliau, sampai jenazah itu hilang dari pandangan.” 
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80. Juga diceritakan oleh Abuz Zubair, bahwa beliau mendengar 
Jabir berkata: ''Nabi saw. pernah berdiri bersama para shahabat beliau 
karena ada jenazah orang Yahudi, sampai jenazah itu hilang dari pan- 
dangan.” 
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81. Bersumber dari Abi Laila, bahwa Oais bin Sa'ad dan Sahl bin 
Hunaif sedang berada di Al Oadisiyah, tiba-tiba ada jenazah diusung 
melewati mereka, maka merekapun berdiri. Lalu ada yang mengatakan: 
"Jenazah itu adalah termasuk penduduk tanah tersebut (yakni: orang 
kafir). 

Mereka berdua berkata: ?'Dulu, Rasulullah saw. pernah dilewati usung- 
an jenazah, lalu beliau berdiri. Ketika dikatakan: 'Jenazah itu Yahudi, 
Rasulullah saw. bersabda: "Bukankah dia j juga orang?” 

Menurut riwayat lain disebutkan: ''Mereka berdua berkata: 'Kami 
sedang bersama Rasulullah saw., tiba-tiba ada jenazah melewati ka- 
mi...” 


3 KL ara ta 


25. Bab: 2 "berdiri karena jenazah” 


2 4 4 Pd “ “ aa 
LN AL Ap 1IIT ang 30 D0 
AI ESAI LE AL Ll 
“2, 


va 


AI Ata A Aa ah KP » -.. 
Sl an: Ya. , SNN 2nd 
2 


2-13 S1 Ia : . P3 Kat pe aunan 79 
GB man MALU UN LAS YES 


133 


AAS aa 15 
3 X3 


A3 saleh da) SESAS TEA JUS 


82. Bersumber dari Wagid bin Amr bin Sa'ad bin Mu'adz, beliau 
berkata: Nafi? bin Jubair melihatku berdiri, ketika kami tengah berada 
dalam upacara penyelenggaraan jenazah, sedangkan dia (Nafi”) duduk 
menunggu jenazah diletakkan. Dia berkata kepadaku: '' Apa yang mem- 
buatmu berdiri?” 

Aku menjawab: ''Aku menunggu jenazah diletakkan, berdasarkan apa 
yang diceritakan oleh Abu Sa'id Al Khudriy”. 

Nafi? berkata: ''Mas'ud bin Al Hakam telah menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Abi Thalib, beliau berkata: ? Rasulullah saw. semula berdiri, 
kemudian beliau duduk.” 
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83. Diceritakan oleh Wagid bin Amr bin Sa'ad 2 Mu'adz Al- 
Anshariy, bahwa Nafi' bin Jubair bercerita kepadanya: Mas'ud bin Al 
Hakam Al Anshari menceritakan telah mendengar Ali bin Abi Thalib 
berkata tentang urusan jenazah: "Sesungguhnya Rasulullah saw. ber- 
diri, kemudian duduk.” 

Nafi” menceritakan hadis ini, karena dia melihat Wagid bin Amr 
berdiri sampai jenazah diletakkan. 
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84. Bersumber dari Ali, beliau berkata: "Kami melihat Rasulullah 
saw. berdiri, kamipun ikut berdiri. Dan beli 
duduk.” -- Yakni: dalam masalah jenazah. 


Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain. 
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26. Bab: do'a bagi mayit dalam Si 
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85. Bersumber dari Auf bin Malik berkata: ” Rasulullah saw. mela- 
kukan shalat jenazah, dan aku hapal do'a beliau. Beliau mengucap: AL- 


au duduk, kami juga ikut 


t LAAHUMMAGHFIRLAHU WARHAMHU WA'AAFIHI WA'FU 


'ANHU WA AKRIM NUZULAHU WA WASSI' MADKHALAHU 


| WAGHSILHU BIL MAA-I WATS TSALJI WALBARADI, WANAO- 
| @HI MINAL KHATHAAYAA KAMA NAOOAITATS TSAUBAL 
? ABYADLA MINAD DANASI, WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN 
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MIN DAARIHI WA AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI WA ZAU- 
JAN KHAIRAN MIN ZAUJIHI, WA ADKHILHUL JANNATA WA 
A'IDZHU MIN 'ADZAABI LOABRI (AU MIN 'ADZAABINNAAR) 


"Ya Allah! Ampunilah dia, rahmatilah dia, lindungilah dia dari semua 
yang tidak baik, maafkanlah kesalahannya, muliakanlah kedudukan- 
nya, lapangkanlah kuburnya. Basuhlah dia dengan air, es dan embun. 
Bersihkanlah dia dari kesalahan-kesalahan, sebagaimana Engkau bersih- 
kan pakaian putih dari kekotoran. Berilah dia ganti rumah yang lebih 
baik dari rumahnya semula, keluarga yang lebih baik ketimbang keluar- 
ganya dan isteri yang lebih baik dari isterinya semula. Masukkanlah dia 
ke dalam sorga dan lindungilah dia dari siksa kubur (atau siksa 
neraka). 
Auf bin Malik berkata: ”' Sampai-sampai aku mengharapkan, kalau saja 
akulah mayit tersebut.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang bersumber 
dari Auf bin Malik, dari Nabisaw. 
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86. Melalui beberapa jalur yang bersumber dari Auf bin Malik Al 
Asyja'iy, diriwayatkan bahwa beliau berkata: ? Aku mendengar Nabi 
saw. (yang sedang melakukan shalat jenazah) mengucapkan do'a: AL- 
LAAHUMMA GHFIR LAHU WA RHAMHU WA'FU 'ANHU WA 
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'AAFIHI, WA AKRIM NUZULAHU WA WASSI' MADKHALAHU, 
WA GHSILHU BIMAA-IN WA TSALJIN WA BARADIN, WA NAO- 
OIHI MIN ALKHATHAAYAA KAMAA YUNAOOA TS TSAUBU L 
ABYADLU MIN ADDANASI, WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN 
MIN DAARIHI WA AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI WA ZAU- 
JAN KHAIRAN MIN ZAUJIH, WA OIHI FITNATA LOABRI WA 
'ADZAABA NNAAR?”. 

Kata Auf: ''Aku mengharapkan kalau saja akulah mayit itu, karena 
mendengar do'a Rasulullah saw. atas mayit tersebut.” 
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27. Bab: di mana Imam harus berdiri ketika menyembah- 
yangi mayit 
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87. Bersumber dari Samurah bin Jundab, beliau berkata: ? Aku ber- 
sembahyang di belakang Nabi saw. dan beliau menyembahyangi Ummi 


Ka'ab yang meninggal-dunia dalam keadaan nifas. Rasulullah saw. ber- 
diri di arah tengahnya.” 


Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa menyebutkan: 
?Ummi Ka'ab.” 
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88. Bersumber dari Abdullah bin Burdah, beliau berkata: Samurah 
bin Jundab berkata: ''Pada masa Rasulullah saw., aku masih sangat 
muda. Aku selalu hapal apa yang datang dari beliau. Tiada perkataan 
yang bisa mencegahku, kecuali bahwa di sana ada orang-orang yang 
lebih tua dariku. Aku pernah bersembahyang di belakang Rasuiullah 
saw. atas jenazah seorang wanita yang meninggal-dunia dalam nifasnya. 
Rasulullah saw. berdiri dalam shalat itu di arah tengah jenazah 
tersebut.” 

Dalam riwayat Ibnul Mutsanna disebutkan: Abdullah bin Burdah men- 
ceritakan kepadaku: ” Beliau berdiri untuk menyembahyanginya di arah 
tengahnya.” 


LI KAN SI 


GAN | 


28. Bab: kendaraan orang yang melakukan shalat jenazah 
ketika bubaran. 
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89. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: ”'Nabi saw. 
dibawakan kuda tanpa pelana, lalu beliau menungganginya ketika se- 
lesai menyembahyangi jenazah Ibn Ad Dahdah, sementara itu kami ber- 
jalan di sekitar beliau.” 

Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: "' Rasulallah 
saw. menyembahyangi jenazah Ibn Ad Dahdah. Setelah selesai, beliau 
menungganginya. Kuda itupun mencongklang membawa beliau, sedang- 
kan kami mengikutinya berjalan di sekitarnya.” 

Seseorang di antara orang-orang itu berkata: ''Sungguh, Nabi saw. ber- 


sabda: ' Banyak dahan korma digantungkan di sorga, yang menjadi milik 
Ibn Ad Dahdah”'. 


-“ 4 . . 
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29. Bab: tentang liang lahad dan menegakkan batu bata 
pada mayit 


Tatu hat X “ » 
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90. Bersumber dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa Sa'ad 
bin Abi Waggash berkata dalam sakitnya yang mengantarnya ke kemati- 
an: "'Buatkanlah liang lahad untukku dan tegakkaniah batu bata 
padaku, sebagaimana diperbuat terhadap Rasulullah saw.” 


“N 3 WAN GAS 


30. Bab: memasang kain beludru dalam kubur 
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91. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ''Di kubur Rasu- 
lullah saw. dipasang kain beludru merah”. 


Pelat Anya AN LA 


31. Bab: perintah meratakan kubur 
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92. Tsumamah bin Syufaiy menceritakan: ''Kami pernah bersama- 
sama Fadlalah bin Ubaid di negeri Rum, di Rhodes. Lalu salah seorang 
teman kami meninggal-dunia. Fadlalah bin Ubaid memerintahkan agar 
kuburnya diratakan. Kemudian dia berkata: ' Aku mendengar Rasulul- 
lah saw. memerintahkan untuk meratakan kubur. 


Pb SA EL ES ES 


93. Bersumber dari Abil Hayyaj Al Asadiy, beliau berkata: Ali bin 
Abi Thalib berkata kepadaku: ''Tidakkah aku menyuruhmu sesuai 
dengan apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah saw. kepadaku? 
Yaitu: hendaknya engkau tidak meninggalkan patung, kecuali dengan 
menghancurkannya,: dan tidak pula kubur yang tinggi, kecuali engkau 
meratakannya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: ''Tidak meninggalkan gambar, ke- 
cuali engkau menghapusnya.” 


KANG PA ena SESI 


32. Bab: larangan mengapur kubur dan membangun di 
atasnya. 


2 5L SA LA Yos 235 SE Ipa 
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 — 


94. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: ”'Rasulullah saw. mela- 
rang kubur dikapur, diduduki di atasnya dan dibangun di atasnya.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, yang bersumber dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi saw. 


Ifa |. 


JAN LA 0 IG peta 


95. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: '”Telah dilarang menga- 
pur kubur.” 
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33. Bab: larangan duduk di atas kubur dan shalat di atas- 
nya. 
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96. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Sungguh, seandainya salah seorang di antara kalian duduk 
di atas bara, lalu pakaiannya terbakar dan merambat pula ke kulitnya, 
itu adalah lebih baik baginya ketimbang dia duduk di atas kubur.” 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain. 
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97. Bersumber dari Abu Martsad Al Ghanawiy, beliau berkata: Ra- 
sulullah saw. bersabda: ”'Janganlah kalian duduk di atas kubur dan 


jangan pula shalat di sana!” 


“ 
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98. Bersumber dari Abu Martsad Al Ghanawiy, beliau berkata: 
”Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian 


shalat pada kubur dan jangan duduk di atasnya!” 
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34. Bab: Mag demand jenazah di dalam mesjid 
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99. Bersumber dari Abbad bin Abdillah bin Az Zubair, bahwa 
Aisyah memerintahkan untuk melewatkan jenazah Sa'ad bin Abi Waag- 
gash di mesjid, lalu beliau menyembahyanginya. Orang-orang tidak me- 
nyetujui apa yang telah dilakukan oleh Aisyah itu. Maka berkatalah 


Aisyah: ”' Alangkah cepat orang- orang lupa! Bukankah Rasulullah saw. 
menyembahyangi Suhail bin Al Baidla' di dalam mesjid?" 
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100. Bersumber dari Abbad bin Abdullah bin Az Zubair, beliau 
menceritakan dari Aisyah: Ketika Sa'ad bin bi Waggash meninggal- 
dunia, para isteri Nabi saw. menyuruh lewatkan jenazahnya di dalam 
mesjid, agar para isteri Nabi sew. dapat ikut menyembahyanginya. 
Orang-orangpun melakukannya dan jenazah Sa'ad dihentikan pada 
kamar-kamar para isteri Nabi saw., supaya mereka dapat menyembah- 
yanginya. Jenazah Sa'ad dikeluarkan dari pintu jenazah menuju Ma- 
ga'id (tempat untuk duduk dan wudlu' yang berada di dekat mesjid). 
Para isteri Nabi saw. mendengar, bahwa kaum muslimin ternyata tidak 
menyetujui hal itu. Mereka berkata: "Jenazah tidak boleh dimasukkan 
ke dalam mesjid.” 
Penolakan orang-orang itu sampai kepada Aisyah, maka beliau berkata: 
” Alangkah cepat orang-orang mencela apa yang tidak mereka ketahui 
benar! Mereka mencemoohkan kami, tidak mau melewatkan jenazah di 
dalam mesjid! Padahal, Rasulullah saw. menyembahyangi Suhail bin 
Baidla' hanyalah di dalam mesjid.” 
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101. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdirrahman, bahwa ketika 
Sa'ad bin Abi Waggash meninggal-dunia, Aisyah berkata: '' Masukkan- 
lah dia ke dalam mesjid, supaya aku dapat menyembahyanginya.” 
Perintahnya itu tidak disetujui, maka beliaupun berkata: '' Demi Allah! 
Rasulullah saw. telah menyembahyangi dua anak Baidla' didalam mes- 
jid, yaitu Suhail dan saudaranya.'' 
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35. Bab: yang diucapkan ketika masuk ke kuburan dan 
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| 102. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Biasanya (yakni se- 
tiap kali Rasulullah saw. berada di kamar Aisyah) Rasulullah saw. ke- 
luar ke Bagie' (kompleks pekuburan penduduk Medinah) pada akhir 
malam. Beliau mengucap: ASSALAAMU 'ALAIKUM DAARA OOU- 
MIN MUKMINIEN, WA ATAAKUM MAA TUU'ADUUNA 
GHADAN MUAJJALUUN, WA INNAA IN SYA-ALLAAHU BI- 
KUM LAAHIKUUN, ALLAAHUMMA GHFIR LI AHLI BAOIE'I 
LGHAROAD (Semoga keselamatan tetap pada kalian, wahai penghuni 
perkampungan orang-orang mukmin! Mudah-mudahan kalian segera di- 
datangi apa yang dijanjikan kepada kalian besok. Aku -insya Allah akan 
menyusul kalian. Ya Allah, ampunilah penghuni Bagie' Al Ghargad).” 
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103. Bersumber dari Muhammad bin Oais bin Makhramah bin Al 
Muththalib, bahwa pada suatu hari beliau berkata: ''Tidakkah kalian 
ingin mendengar cerita dariku dan dari ibuku?” 

Kata perawi: ''Semula kami menyangka, bahwa yang beliau maksud 
adalah ibu yang telah melahirkannya. Tetapi, kemudian beliau melan- 
jutkan: ”'Aisyah berkata: "Tidakkah kalian ingin mendengar cerita dari- 
ku dan dari Rasulullah saw.?' 

Kami menjawab: 'Ya!' 

Aisyah berkata: 'Pada malam di mana Nabi saw. berada di sisiku, beliau 
berbalik untuk meletakkan selendangnya, melepaskan kedua terompah- 
nya dan meletakkannya di sisi kedua kakinya, dan beilau bentangkan 
ujung kainnya pada tempat tidurnya, lalu beliau tiduran. Tidak berapa 
lama, ketika beliau menyangka aku telah tidur, beliau mengambil se- 
lendangnya pelan-pelan, memakai terompah pelan-pelan, lalu beliau 
membuka pintu dan keluar, kemudian menutupnya pelan-pelan. Aku 
memasang pakaianku di kepala, memakai kerudung dan mengenakan 
kainku. Kemudian aku berangkat mengikuti beliau. Ketika beliau sam- 
pai di Bagie', beliau berdiri lama, lalu mengangkat kedua tangan tiga 
kali. Kemudian beliau berlalu, akupun ikut berlalu. Ketika beliau mem- 
percepat langkahnya, aku juga mempercepat langkahku. Beliau lebih ce- 
pat lagi, aku juga lebih cepat lagi. Akhirnya aku lebih dulu sampai dan 
masuk ke rumah. Begitu aku berbaring, beliau masuk. Beliau bertanya: 
Kenapa kamu, hai Aisyah? Mengapa engkau terengah-engah?” 

Aku menjawab: "Tidak apa-apa!' 

Rasulullah saw. bersabda: 'Engkau sendiri yang memberitahuku, atau- 
kah Allah yang Mahatahu yang akan memberitahuku.” 

Aku lalu memberitahukan kepada beliau. Beliau bertanya: 'Jadi, 
engkaukah sosok yang kulihat di depanku?' 

Aku menjawab: "Ya!' 
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Beliau menyodok dadaku hingga membuatku sakit, kemudian beliau nurut riwayat Abu Bakar ialah: ASSALAAMU 'LAA AHLI DDI- 
bertanya: "Apakah engkau menyangka, bahwa Allah dan RasulNya | Lae menurut riwayat Zuhair: ASSALAAMU 'ALAI- 
akan bertindak sewenang-wenang kepadamu?” K LAA DDIYAARI, MIN ALMUKMIENA WAL MUSLI- 
Aisyah berkata: "Betapapun manusia berusaha menyembunyikan, Allah MIEN, WA INNAA INSYA-ALLAAHU LALAAHIGUUN, AS- 
akan tahu. Memang benar demikian?”. | ALULLAAHA LANAA WA LAKUMU L'AAFIYAH. 

Rasulullah saw. bersabda: "Jibril datang kepadaku, ketika engkau me- Pad Mart 1 

lihat. Dia memanggilku dengan menyembunyikannya darimu (meraha- ng SN 3 ag Gan ?| 7 35 
siakannya darimu). Akupun menjawabnya secara rahasia pula. Dia ti- | Abe .. D ena 


dak mau masuk, karena engkau telah melepas pakaianmu. Lalu aku me- 


: : : Na : 1 1 : Pe ? PAN Cara 29 


aku khawatir engkau akan merasa kesepian. Dia (Jibril) berkata: 'Se- 
sungguhnya Tuhanmu memerintahkanmu untuk datang kepada ahli Ba- 


gie dan memintakan ampun mereka.” 36. Bab: permintaan izin Nabi saw. kepada Tuhannya, un- 
Aku bertanya: "Bagaimana aku mengucapkan untuk mereka, ya Rasu- tuk berziarah ke kubur ibunya 
laliah?” | 

- 5 ' , Pe Pa Arah T. Len 21 
Rasulullah saw. bersabda: 'Ucapkanlah: ASSALAAMU 'ALAA : Ane Me 3 0G. J6 85 Ea 


AHLIDDIYAARI MINAL MU'MINIENA WA LMUSLIMIENA WA 
YARHAMU LLAAHU LMUSTAODIMIENA MINNAA WA LMUS- 
TA'KHIRIEN, WA INNAA IN SYA-ALLAAHU BIKUM LAAHI- 
@UUN (Semoga keselamatan tetap atas kalian, penghuni perkampungan 


inang. Aa gn 


“363 (A Was 0g 


| 
orang-orang mukmin dan orang-orang muslim. Semoga Allah berkenan d8 33) vi 
merahmati orang-orang yang dahulu di antara kami dan orang-orang 105. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw 
yang kemudian. Kami, insya Allah, akan menyusul kalian). | bersabda: ”' Aku memohon izin kepada Tuhanku untuk memintakan Ba 
pun bagi ibuku, tetapi Dia tidak memberiku izi izi 
Pa Tp PA pe Ma 01 2 II eriku izin. Dan aku memohon izin 
| Per iareA " 823 AA V-.38 2 IEanp w Kn Au 3 5 kepadaNya untuk berziarah ke kuburnya, Dia memberiku izin.” 
Ira A3 Hn Bh 233 “3 4 5 PAS PA "LG Ja un Per: B 
Pe x, .. pe - aa 0 
209 Ft KESAN hina pe Ag 4ae aa Pap 0G IA Yaa 
PA .- 3 2 Ta Pa Pa TP AN 
| A5 :N -A (Aa 1 10,$ 
233 Meat Je KAI AGE PAN AN BIAN d3 Aa 3 3 
7 


2 


“13 is er ca) TA P3 19 Z0. 2 Tea 
2 KAN Sa) KN IS NA II K3 AS) ts Basusah en, AS pt 
SAN Aa NG 13an Sa AI AS jae ARA AE ar re) 


gt 


104. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya yang ber- 106. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Pernah Nabi 
kata: Pernah Rasulullah saw. mengajarkan kepada para shahabat bila | saw. berziarah ke kubur ibunya. Beliau menangis dan membuat orang- 
hendak keluar menuju ke pekuburan. Ucapan yang diajarkan itu me- Ba orang di sekitar beliau ikut menangis. Beliau bersabda: '' Aku memohon 
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izin kepada Tuhanku untuk memintakan ampun bagi ibuku, tapi Dia 
tidak memberiku izin. Dan ketika aku memohon izin kepadaNya untuk 
berziarah ke kubur ibuku, Dia memberiku izin. Karena itu, berziarahlah 
kalian ke kubur, sebab hal itu bisa mengingatkan kepada kematian.” 


pg. 11 & ee 2 


Ada juta 2 5 IG IG MN SE SAT OA Ie 


PA 21 


bt 


2 Ha 4 PB BAR 
Gabus 3 Ke S6 So TASYI 


-. 


AGS KG AM AT 1933 136 sks Eyi en) 


Lp rr 


" 


107. Bersumber dari Ibn Buraidah, dari ayahnya, beliau berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ''Aku pernah melarang kalian berziarah 
kubur, sekarang kalian boleh melakukannya. Aku melarang kalian dari 
memakan daging korban lebih dari tiga hari, maka pegangilah apa yang 
jelas bagi kalian. Dan aku melarang kalian dari meminum Nabidz (ang- 
gur/perasaan kurma) kecuali dalam girbah (wadah air yang terbuat dari 
kulit), maka kalian boleh minum yang ada dalam girbah. Dan janganlah 
kalian minum minuman yang memabokkan.” 

Melalui jalur-jalur lain yang semuanya bersumber dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi saw., diriwayatkan hadis yang se- 
makna dengan hadis di atas. 


A5 DS: SAGNS) LG 


37. Bab: tidak perlu menyembahyangi orang yang bunuh 
diri 


ee 01 NN La Mn Li La 3 PAK La 
Ip 9 de Za GS IN IG io pita 


Pd 
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108. Bersumber dari Jabir bin Samurah, beliau berkata: ”'Pernah 
kepada Nabi saw. dihadapkan jenazah seseorang yang mati bunuh diri 


dengan menggunakan pisau, tetapi beliau tidak mau menyembahyangi- 
nya.” 
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MEA, — 


do — 


BISMILLAAHIRRAHMANIRRAHIEM 
PA P 
Aa 
XII. KITAB ZAKAT 


4 


KT mpara 'ae AN Yos uye Say Ba ENG 
£ TAN 911 134 aa At 
ae 5 AS A3 K0 ipa DI Had : aa 
re ta Ban sn 
MAAN EA (33 231 333 


1. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, dari Nabi saw., beliau ber- 


sabda: ”Pada hasil bumi yang kurang dari lima wasag (tiga-ratus sha”) 
tidak ada kewajiban zakat. Pada onta yang kurang dari lima ekor, tidak 
ada kewajiban zakat. Pada perak yang kurang dari lima ugiyah, tidak 
ada kewajiban zakat.” 
Gia 19 2 Aa 132 01 
Na Yr ga S) pas LI Segan 3 Sela 2 


ane Pan ate Ya 5 bala 


44, A3 20 341 Re 
Jas, , F Ams ust Goat A55 A3 4 


« un -. 
SAS A P3 


2. Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Bersumber dari Yahya bin Umarah, beliau berkata: Aku mendengn: 
Abu Sa'id Al Khudriy berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, sambil memberi isyarat dengan telapak tangan dengan kelima 
jarinya. Kemudian dituturkan seperti hadits di atas. 
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P5 Coy L) KANG Sagu 48 Be kia 


NATA WA aa Kena 93536 


Para Lha 13. kana dat 
Pena t PAN KATA 2D 20 Da 9 
Layan mah 1 0 1 Pa 


» ON rb 


3. Bersumber dari Yahya bin Umarah, beliau berkata: Aku men- 
dengar Abu Sa'id Al Khudriy berkata: Rasuluilah saw. bersabda: ''Pada 
hasil bumi yang kurang dari lima wasag, tidak ada kewajiban zakat. 
Pada onta yang kurang dari lima ekor, tidak ada kewajiban zakat. Dan 
pada perak yang kurang dari lima ugiyah, tidak ada kewajiban zakat.” 


AA LA ali 20 SB “8 SIN Kan ag ml 3g 
Ian Jend »$ La Da 
LI AA UN KP EN a NAN S8 


4, ea 
"A9 An 


4. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ””Pada kurma atau biji-bijian yang kurang dari lima 
wasag, tidak ada kewajiban zakat.” 


Ng UIN na, AA »2 ANA 
ke baka NN adi oa) DA Ana Ora ARP 3 
KAA SS 21 AS Sada 


14, ANN» S0 C7 2x suagi 

k aan 3 282293 333 w 4 
Sl L5 & Yg 

2. Jno H9 


5. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Nabi saw. ber- 
sabda: "Pada biji-bijian atau kurma tidak ada kewajiban zakat, sampai 
mencapai lima wasag. Begitu pula pada onta yang kurang dari lima ekor, 
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tidak ada kewajiban zakat. Dan pada perak yang kurang dari lima ugi- 
yah, tidak ada kewajiban zakat.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 


pengana, A1 Heat 32 Se Lae ni Je tk 
7g“ 


Se yaa ata 


PAMA MK TU IPO bad IBAN 
- »/ £ fe 4, Pa . a11 
FN PAN PIA & m9 


6. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: ''Pada perak yang kurang dari lima ugiyah, tidak ada ke- 
wajiban zakat. Pada onta yang kurang dari lima ekor, tidak ada ke- 
wajiban zakat. Dan pada kurma yang kurang dari lima wasag, tidak ada 
kewajiban zakat.” 


2 DU, ATM . / 
BSN ENAK 


1. Bab: yang zakatnya sepersepuluh dan seperdua-puluh 


Kan alah Ana Fera $ Ke a Ana 
pejwniye YA LI LA (3 IN GANGA BM Pn R6 


Iu Na 9. 


, enek), 


7. Jabir bin Abdullah menuturkan, bahwa dia telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: ”'Pada hasil bumi yang disiram oleh sungai dan air 
hujan, zakatnya adalah sepersepuluh (1079): sedangkan yang disiram de- 


ngan kincir air (penyiramannya memerlukan ongkos), maka zakatnya 
adalah seperdua-puluh (590). 
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#0 Net »7 AN MA 1X pu 
dn PIA BAN SY 
2. Bab: tak ada kewajiban zakat bagi orang Islam, terha- 
Pn budak dan naa 


San 3 2 1533 


SA 


8. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Tidak ada kewajiban zakat atas orang Islam, pada budak dan kuda- 
nya.” 


At a10 ago Pa MANGA asa 
1. 21 13 PEP Gn 
esa KAI IE Sa (Ao do Mani AD ya 


9. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw.: 'Tidak ada kewa- 
jiban zakat atas orang Islam, pada budak dan kudanya.?” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 


SI SER d APA Fe AKG 
LAN ASK 2S 25X Kaya 


10. Bersumber dari Abu Hurairah menceritakan dari Rasulullah 
saw. yang bersabda: "Pada budak ada (tidak terkena) kewajiban zakat, 
kecuali zakat fitrah”. 


ad 
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Lagi “4 2 Nhagn 9 
9 SEN LS 3 
9 


3. Bab: tentang mendahulukan zakat dan penolakan me- 
ngeluarkannya 


LK H9 as , Att 24 Hn nd 
4 AAA Ko ab D2 SL IG LAS Se 
apa KA Sa TS ITN 
segan Ae AA Yo ta JP ai me al 
Ha he £ | Zat Pee 9x1 3L AAN 
13 An Sg era Tan Pa Lu “el Jas Ab 
Par ETEYA PA KUA NEn Tap AS NG 
ae aa Ate UN LAI A4 9 Lan IA 3. KA 
basa . 2. Je an Aslyal 
MEN ET SWA A5 


y.y 


11. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
mengutus Umar untuk menarik zakat. Lalu dikatakan: Ibnu Jamil, Kha- 
lid bin Al Walid dan Al Abbas -- paman Nabi saw. -- tidak mau menge- 
luarkan zakat.” 

Mendengar itu Rasulullah saw. bersabda: ” Penolakan Ibnu Jamil tidak 
lain hanyalah pengingkaran terhadap nikmat, dulu dia melarat, lalu 
Allah menjadikannya kaya. Adapun Khalid, maka kalianlah yang ber- 
tindak aniaya terhadapnya: dia telah menyimpan baju besinya dan per- 
alatan perangnya demi perjuangan di jalan Allah. (Para penarik zakat 
meminta kepada Khalid agar mengeluarkan zakat dari peralatan perang- 
nya. Mereka mengira, peralatan itu barang dagangan yang harus dike- 
luarkan zakatnya. Khalid berkata: Aku tidak wajib memberikan zakat 
kepada kalian”'. Itulah sebabnya, mereka melapor kepada Rasulullah 
saw., bahwa Khalid menolak mengeluarkan zakat). Sedangkan Al Ab- 
bas, maka zakatnya menjadi tanggunganku, begitu pula zakat semisal- 
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nya (yakni: aku telah meminjam darinya zakat dua tahun).” 
Kemudian beliau bersabda: ''Hai Umar! Tidakkah engkau merasa bah- 
wa paman seseorang itu seperti ayahnya?” 


Pi 35 2 
KANG 9 NAN GE 


Pat 


4. Bab: zakat fitrah wajib atas orang-orang Islam, berupa 
kurma dan gandum. 


pp Pa y te 113 
SA KR AN Yo A1 OP GELAS 
ha pas Aa JIE SA, La kas 

KEPUA De SIS SG. LA ra ye 


12. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. Gea 
zakat fitrah dari bulan Ramadlan kepada manusia, yaitu satu sha' (gan- 
tang) kurma atau satu sha' gandum. Kewajiban itu menyeluruh kepada 
orang-orang Islam, baik yang merdeka atau budak, pria maupun 


wanita.” 


, L 4 Lg 2 4 Pada 
Png KAA Ya 5 SP IG ya 


&: 


f 


sa 2-4 “3 9 & / Pr 
PANEN OG Sa Go Jas 


13. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Rasulullah saw. 
mewajibkan zakat fitrah satu sha? kurma atau satu sha' gandum, kepada 
Pi budak atau orang merdeka, kecil atau besar.” 


Sa Fan 2 53 Pen Ea 


3 1. 


PINTA KA kat Tol de TA 


Lha Gale 


Pake 


14. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Nabi saw. me- 
wajibkan zakat Ramadlan (zakat fitrah) kepada orang merdeka dan 
budak, laki-laki dan perempuan, satu sha? kurma atau satu sha' gan- 
dum.” 


4 san 2 SISA Sgp Apa 
A23 yA Goes Jaa 3 as Sera dgan 


? 
15. Bersumber dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar berkata: ”'Se- 
sungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan zakat fitrah satu sha? kur- 
ma atau satu sha' gandum.” 


K 214 aa 23 an 1D 9 
A3 Padan Ae Yasa 2 2 ah Sialang 
TN Pa LP JA Pd , 
Jang! MEN PU : N ba ab Kebbajas 
AE BUL Ad ega Stats 


16. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. me- 
wajibkan zakat fitrah dari Ramadlan, kepada setiap orang Islam --baik 
merdeka atau budak, laki-laki maupun perempuan, besar atau kecil--, 
satu sha' kurma atau satu sha? gandum.” 


2 BAN Aa ya kenkug Ke a 
« La, 13 '/ 
Hi Ab banya 3g mat sg Diki 


apa Sat AA pra abi Ga 


17. Bersumber dari 'Iyadl bin Abdillah bin Sa'ad bin Abi Sarh, 
beliau mendengar Abu Sa'id Al Khudriy berkata: ''Kami selalu menge- 
luarkan zakat fitrah satu sha? makanan, atau satu sha' gandum, atau 
satu sha' keju, atau satu sha' anggur.” 
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Hae 
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18. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: ”'Ketika 
Rasulullah saw. masih berada di tengah-tengah kami, biasanya kami me- 
ngeluarkan zakat fitrah dari setiap anak kecil dan orang dewasa, mer- 
deka atau budak: satu sha? makanan, atau satu sha' keju, atau satu sha' 
gandum, atau satu sha? kurma, atau satu sha' anggur. Kami selalu me- 
ngeluarkan itu, sampai Mu'awiyah bin Abi Sufyan datang ke kota kami 
(Mekkah) untuk melakukan ibadah haji atau umrah. Dia berbicara di 
atas mimbar kepada kaum muslimin. Di antara pembicaraannya, dia 
mengatakan: ”' Aku berpendapat, bahwa dua mud sejenis gandum Syam 
sama dengan satu sha' kurma (1 mud —- 14.sha”)'. 

Orang-orangpun memegangi pendapat itu. Sedangkan aku (Abu Sa'id) 
tetap mengeluarkan seperti biasa (satu sha”) dan akan terus demikian se- 
pa hidupku.” 


01255 AD 4 Au 10922 1 
Pa YAI SAN TG SEN SN Te 
Ra P Ga aa en A20 II AA 
Ka npopts Si CIA klon Ian 


An J8 Ja Ab.h Ya » Hiuol SY ya 


SI SS AN ALS Ie Pos 
ASN Sa Ih 3eA 
DE LAB AA: LA 6 


19. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy berkata: '” Kami menge- 
luarkan zakat fitrah --sedangkan Rasulullah saw. berada di tengah- 
tengah kami-- dari setiap anak kecil dan orang dewasa, merdeka atau 
budak: dengan satu diantara tiga jenis: satu sha' kurma, satu sha' keju, 
satu sha? gandum sya'ir. Kami selalu mengeluarkan itu, sampai datang 
Mu'awiyah. Dia berpendapat bahwa dua mud gandum Burr sebanding 


dengan satu sha' kurma.” 
Kata Abu Sa'id: ''Tetapi aku tetap mengeluarkan seperti biasa.” 


20. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: '' Kami 
mengeluarkan zakat fitrah dari tiga jenis: keju, kurma dan sya'ir.” 


AB 23 INI Ag NA Ta A Nan SN Se 
IG ASASI H3 TA AKA atas, 
AA aa SEN Ia SY 
NAS Salekoni 23 SAS FINAL, 15 Fu 
B3 Tea 


21. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy bahwa ketika Mu'awi- 
yah menjadikan setengah sha? gandum hinthah sama dengan satu sha' 
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kurma, Abu Sa'id mengingkari hal itu dan berkata: "Aku tidak menge- 
luarkan zakat fitrah, kecuali seperti yang biasa kukeluarkan pada masa 
Rasulullah saw., yaitu: satu sha? kurma, atau satu sha? anggur, atau satu 
sha' gandum sya'ir, atau satu sha' keju.” 


ADS, B3 SL ah 


. 


5. Bab: perintah mengeluarkan zakat fitrah sebelum shalat 


Ke Sai Pa Te Is - II ta 213 Par 
PP AU SG da Ol Lewis 
Lan “1, aa ac , ,9 
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Ah La 9 Se Jd» SI jan 
22. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulallah saw. memerin- 


tahkan agar zakat fitrah diberikan sebelum orang-orang keluar untuk 
shalat (shalat an 1 


PENA MAN Tenar Dae 
JAPS “11 Wed Pena tan 
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23. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. me- 


merintahkan agar mengeluarkan zakat fitrah, yang diberikan sebelum 
orang-orang keluar untuk shalat.” 


HE LSI 


. 


N 


6. Bab: dosa orang yang tidak mau memberikan zakat 


PPP D3 2925 . dian, Te 
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24. BerSumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ?'Setiap pemilik emas atau perak yang tidak mau memenuh- 
kan,haknya (tidak mau membayarkan zakatnya): pasti nanti bila datang 
hari kiamat akan diratakan baginya lempengan-lempengan yang bagai- 
kan api, lalu lempengan-lempengan itu dipanaskan di dalam neraka Ja- 
hannam, kemudian lambungnya diseterika dengan lempengan itu, juga 
dahi dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu menjadi dingin, kem- 
bali dipanaskan lagi. Itu terjadi pada hari yang lamanya sama dengan 
lima-puluh ribu tahun. Hal ini berlangsung terus, sampai keputusan di 
ancara para hamba selesai. Lalu ditampakkanlah jalannya, boleh jadi ke 
sorga dan boleh jadi ke neraka.” 

Ada yang bertanya: ''Ya Rasulallah, bagaimana kalau onta (yang tidak 
dikeluarkan zakatnya)?” 
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Rasulullah saw. bersabda: "Begitu pula pemilik onta yang tidak mau 
memenuhkan haknya. Dan di antara haknya adalah susunya pada waktu 
keluar. Pada hari kiamat, pasti onta-onta itu dibiarkan di padang ter- 
buka, sebanyak yang ada, tidak hilang (tidak berkurang) seekor anak 
onta saja dari onta-ontanya itu. Onta-onta itu dengan tapak-tapak 
kakinya memijak pemiliknya dan dengan mulutnya mereka menggigit 
sang pemilik itu. Setiap kali onta yang pertama telah melewatinya, maka 
onta yang lain kembali kepadanya. Ini terjadi dalam satu hari yang ukur- 
annya sama dengan lima-puluh ribu tahun, sampai selesai diputuskan di 
antara para hamba. Lalu ditampakkan jalannya, boleh jadi ke sorga dan 
boleh jadi ke neraka.” 

Ada yang bertanya: ”'Ya Rasul:Jiah, bagaimana dengan sapi dan kam- 
bing?” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Demikian juga pemilik sapi dan kambing 
yang tidak mau memenuhkan hak sapi dan kambing miliknya itu. Pada 
hari kiamat, tentu sapi dan kambing itu akan diumbar di suatu padang 
yang rata, tidak kurang seekorpun. Sapi-sapi dan kambing-kambing itu 
tidak ada yang bengkok tanduknya, atau tidak bertanduk, atau pecah 
tanduknya. Semuanya menanduk orang itu (pemilik yang tidak mau 
membayarkan zakatnya) dengan tanduk-tanduknya dan memijak de- 
ngan tapak-tapak kakinya. Setiap kali lewat yang pertama, maka kem- 
balilah yang lain. Demikian terus-menerus dalam satu hari yang ukuran- 
nya sama dengan lima-puluh ribu tahun, sampai selesai diputus-kan di 
antara para hamba. Lalu ditampakkan jalannya, boleh jadi ke sorga dan 
boleh jadi ke neraka.” 


Ditanyakan: ?”Ya Rasulallah, ”' Kuda itu ada tiga macam: sebagai beban 
bagi seseorang, sebagai penutup bagi seseorang dan sebagai ganjaran 
bagi seseorang. 

Adapun kuda yang menjadi beban bagi seseorang (pemiliknya), yaitu 
kuda yang diikat oleh seseorang dengan maksud pamer, bermegah- 
megah dan memusuhi pemeluk Islam. Kuda itu, bagi pemiliknya me- 
rupakan beban (dosa). 

Kuda yang menjadi penutup bagi seseorang, yaitu kuda yang diikat oleh 
pemiliknya untuk keperluan perjuangan di jalan Allah, kemudian si pe- 
milik itu tidak melupakan hak Allah yang terdapat pada punggung dan 
leher kuda tersebut. Kuda itu, bagi pemiliknya merupakan penutup 
(penghalang dari api neraka). 
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Sedangkan kuda yang menjadi ganjaran bagi pemiliknya, iala kuda yang 
diikat demi tujuan perjuangan di jalan Allah untuk ahli Islam, pada 
tanah yang subur atau taman. Apapun yang dimakan oleh kuda itu dari 
tanah subur atau taman tersebut, pasti dicatat untuk pemiliknya kebaik- 
an (ganjaran) sejumlah apa yang telah dimakan oleh kuda itu, dan di- 
catat pula untuk pemiliknya kebaikan sejumlah kotoran dan air kencing- 
nya. Bila tali pengikat terputus, lalu kuda itu memberontak (membedal), 
lari sekali atau dua kali, maka Allah tentu mencatat untuk pemiliknya 
kebaikan sejumlah langkah-langkah dan kotoran-kotorannya. Dan jika 
pemilik kuda itu melewatkan kudanya pada sebatang sungai, kemudian 
kuda itu minum dari air sungai tersebut, padahal sebenarnya dia tidak 
hendak memberi minum kudanya itu, maka Allah pasti mencatat untuk- 
nya kebaikan sejumlah apa yang telah diminum oleh kudanya.”” 
Ditanyakan: ”'Ya Rasulallah, bagaimana dengan keledai?” 

Rasulullah saw. bersabda: "'Mengenai keledai, tidak ada sesuatu pun 
(wahyu) diturunkan kepadaku, kecuali ayat yang berdiri sendiri lagi 
menyeluruh ini: FAMAN YA'MAL.... (Barangsiapa mengerjakan ke- 
baikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat balasannya pula. -- surat Az Zalzalah, ayat 7, 8)”. 
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25. Bersumber dari Zaid bin Aslam, diriwayatkan hadis yang se- 
makna dengan hadis Hafsh bin Maisarah (di atas). Hanya saja penye- 
butannya: "Setiap pemilik onta yang tidak memenuhkan haknya” dan 
tidak ''hanya daripadanya.” 

Dalam riwayat ini disebutkan pula: "Tidak hilang daripadanya seekor 
anak ontapun”, dan ''dengan lempengan itu, kedua lambungnya dise- 
terika, begitu pula dahi dan punggungnya.” 
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26. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Setiap pemilik harta simpanan yang tidak membayarkan 
zakatnya, pasti dia akan dipanaskan di atas hartanya itu di dalam neraka 
Jahannam. Dia dibuatkan lempengan-lempengan, lalu dengan itu kedua 
lambung dan dahinya diseterika, sampai Allah selesai memberikan 
keputusan di antara para hambaNya, dalam sehari yang lamanya sama 
dengan lima-puluh ribu tahun. Kemudian diperlihatkan jalannya, boleh 
jadi ke sorga dan boleh jadi ke neraka. Setiap pemilik onta yang tidak 
dibayarkan zakatnya, pasti (nanti pada hari kiamat) onta-onta itu akan 
dilepas di padang terbuka, sebanyak yang ada, yang semuanya menyer- 
bu ke arahnya, silih berganti. Setiap kali onta yang lain telah melewati- 
nya, maka onta yang pertama kembali lagi kepadanya, sampai Allah se- 
lesai memberikan keputusan di antara para hambaNya, dalam sehari 
yang lamanya sama dengan lima-puluh ribu tahun. Kemudian diperlihat- 
kan jalannya, boleh jadi ke sorga dan boleh jadi ke neraka. Setiap pemi- 
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lik kambing yang tidak dibayarkan zakatnya, pasti (nanti pada hari kia- 
mat) kambing-kambing itu akan dilepas di padang terbuka sebanyak 
yang ada, lalu semuanya memijak si pemilik dengan kuku-kukunya dan 


menanduk dengan tanduk-tanduknya. Di antara kambing-kambing itu 


tidak ada yang bertanduk bengkok atau tidak mempunyai tanduk. Se- 
tiap kali kambing yang lain telah melewatinya, maka kambing yang per- 
tama datang lagi kepadanya, sampai Allah selesai memberi keputusan di 
antara para hambaNya, dalam sehari yang lamanya sama dengan lima- 
puluh ribu tahun menurut hitungan kalian. Kemudian diperlihatkan 
jalannya, boleh jadi ke sorga dan boleh jadi ke neraka.” 

Suhail berkata: ''Aku tidak tahu apakah.beliau ada menyebut- 
nyebut sapi atau tidak. 
Para shahabat bertanya: ''Bagaimana dengan kuda, ya Rasulallah?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kuda itu selalu disertai kebaikan, seakan- 
akan kebaikan itu terikat pada jambulnya sampai hari kiamat. Kuda itu 
ada tiga macam: kuda yang bisa menjadi ganjaran bagi seseorang, kuda 
yang bisa menjadi penutup bagi seseorang, dan kuda yang menjadi 
beban (dosa) agi seseorang. Kuda yang bisa menjadi ganjaran, ialah 
kuda seseorang yang digunakan dalam perjuangan di jalan Allah dan 
dipersiapkan untuk itu. Maka apapun yang tersimpan dalam perut kuda 
itu, oleh Allah dicatat sebagai ganjaran bagi pemiliknya. Jika si pemilik 
menggembalakannya di padang rumput, maka apapun yang dimakan 
oleh kuda itu pasti dicatat oleh Allah sebagai ganjaran baginya. Kalau 
dia memberinya minum dari sungai, maka diapun mendapat pahala dari 
setiap tetes yang masuk ke perut kudanya (hingga beliau menyebutkan 
pahala yang ada pada air kencing dan kotoran kuda tersebut). Andai- 
kata kuda itu berlari ke satu atau dua tanjakan, maka setiap langkah 
kuda itu juga dicatat sebagai pahala bagi pemiliknya. 
Adapun kuda yang menjadi penutup, yaitu kuda seseorang yang diguna- 
kan untuk memenuhi kesenangan (hobbi) dan hiasan, tetapi orang itu 
tidak melupakan hak punggung dan perut kuda itu, baik dalam ke- 
sulitannya maupun dalam kemudahannya. 
Sedangkan kuda yang menjadi beban (dosa), adalah kuda yang oleh pe- 
miliknya digunakan untuk menyombongkan diri, menyalah-gunakan 
nikmat, bermewah-mewah dan pamer kepada orang lain. Itulah kuda 
yang menjadi beban dosa bagi pemiliknya.” 
Para shahabat bertanya: '' Bagaimana dengan keledai, ya Rasulallah?” 
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Rasulullah saw. bersabda: ''Mengenai keledai itu tidak ada diturunkan 
kepadaku, kecuali ayat yang umum dan berdiri sendiri ini: FAMAN 
YA'MAL MITSOAALA DZARRATIN KHAIRAN .YARAH, WA- 
MAN YA'MAL MITSOAALA DZARRATIN SYARRAN YARAH (Az 
Zalzalah, 7, 8)”. 

Hadis seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain 
dengan berbagai redaksi, yang intinya sama dengan hadis di atas. 
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2 Diceritakan oleh Jabir bin Abdullah Al Anshari, beliau berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Setiap pemilik onta 
yang tidak mau melaksanakan hak onta tersebut (mengeluarkan zakat- 
nya), pasti nanti pada hari kiamat onta-onta itu akan datang persis seba- 
nyak yang ada, sedangkan dia (pemilik onta) duduk menghadang onta- 
onta tersebut di padang terbuka. Semua menginjak-injaknya dengan 
kaki-kaki mereka. 

Setiap pemilik sapi yang tidak mau melaksanakan hak sapi tersebut, 
pasti nanti pada hari kiamat sapi-sapi itu datang sebanyak yang ada, 
sedang dia duduk menghadang sapi-sapi itu di padang terbuka. Se- 
mua menanduknya dengan tanduk-tanduk mereka dan menendangnya 
dengan kaki-kaki mereka. 

Setiap pemilik kambing yang tidak mau melaksanakan hak kambing- 
kambing tersebut, pasti nanti pada hari kiamat kambing-kambing itu 
akan datang sebanyak yang ada, sedangkan dia duduk menghadang- 
hadang di padang terbuka. Semua menanduknya dengan tanduk-tanduk 
mereka dan menendangnya dengan kuku-kuku mereka. Di antara 
kambing-kambing itu tidak ada yang tak bertanduk atau pecah tanduk- 
nya. Setiap pemilik harta simpanan yang tidak mau melaksanakan hak 
harta tersebut, pasti nanti pada hari kiamat harta itu datang sebagai ular 
yang sangat berbisa, yang terus mengikutinya dengan membuka mulut. 
Apabila ular itu telah dekat dengannya, maka diapun lari, lalu ular itu 
meneriakinya: ' Ambillah harta simpanan yang telah engkau timbun, aku 
tidak membutuhkannya!' Kalau dia lihat tidak mungkin lagi menghin- 
dari ular itu, maka dia masukkan tangannya ke dalam mulut ular, lalu 
ular itu mengunyahnya seperti kunyahan hewan jantan.” 

Abuz Zubair berkata: '' Aku mendengar Ubaid bin Umair mengata- 
kan perkataan ini. Kemudian aku menanyakan kepada Jabir bin bin Ab- 
dullah tentang hal itu, lalu Jabir berkata seperti yang dikatakan oleh 
Ubaid bin Umair.” 

Abuz Zubair berkata: Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata: 
Seseorang bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah hak onta itu?” Rasulullah 
saw. bersabda: ''Pemerahan susunya pada air, meminjamkan wadah 
memerah susu, meminjamkan pejantannya, memberikannya dan mem- 
bawanya untuk berjuang di jalan Allah.” 
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28. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: ''Setiap pemilik onta atau sapi atau kambing yang tidak mau me- 
menuhkan haknya, pasti nanti pada hari kiamat akan didudukkan meng- 
hadang binatang-binatang tersebut di padang terbuka. Binatang yang 
mempunyai kuku akan menginjak-injak pemiliknya dengar kukunya, 
binatang yang mempunyai tanduk akan menanduk pemiliknya dengan 
tanduknya. Pada saat itu tidak ada di antara binatang-binatang ber- 
tanduk tersebut yang tak bertanduk atau pecah tandukr:ya.” 

Kami bertanya: '' Apakah hak binatang itu, ya Rasulallah?” Rasulullah 
saw. bersabda: ''Meminjamkan pejantannya, meminjamkan wadah me- 
merah susunya, memberikannya, memerah susunya di dekat air dan 
membawanya untuk berjuang di jalan Allah. 

Begitu pula setiap pemiik harta yang tidak dibayarkan zakatnya, pasti 
pada hari kiamat nanti harta itu akan berubah menjadi ular yang sangat 
berbisa, yang selalu mengikuti pemiliknya ke manapun dia pergi, se- 
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dangkan dia (pemilik) lari daripadanya. Dikatakan: 'Inilah hartamu 
yang dulu kau timbun!' Apabila dia melihat bahwa tak mungkin meng- 
hindar lagi, maka dia masukkan tangannya ke dalam mulut ular, lalu 
ular menggigit tangan itu bagaikan hewan jantan menggigit.” 
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29. Bersumber dari Jarier bin Abdillah, beliau berkata: Orang- 
orang dari desa datang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: "Para pe- 
tugas zakat datang kepada kami, kemudian mereka bertindak sewenang- 
wenang kepada kami.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Senangkanlah para petugas zakat kalian 
(yakni: dengan menyerahkan yang wajib, bersikap ramah dan tidak me- 
nyulitkan mereka). 

Kata Jarier: ''Sejak aku mendengar sabda Rasulullah saw. ini, pe- 
tugas zakat tidak kembali dariku kecuali dalam keadaan merasa puas 
terhadapku.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang semuanya 
bersumber dari Muhammad bin Abi Isma'il. 
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8. Bab: mengukuhkan hukuman orang yang tidak mau 
memberikan zakat 
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30. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: '' Aku menghampiri 
Nabi saw. yang sedang duduk di bawah bayang-bayang Ka'bah. Ketika 
beliau melihatku, beliau bersabda: ''Mereka benar-benar rugi, demi 
Tuhan Ka'bah!” 

Aku sampai dan duduk, tetapi tidak bisa tinggal lama, maka aku segera 
bertanya: Ya Rasulallah, demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu! Sia- 
pakah mereka itu?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?' Mereka adalah orang-orang yang paling ba- 
nyak hartanya, kecuali orang yang berbuat begini, begini dan begini 
(beliau memberi isyarat ke depan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri). 
Mereka yang mau berbaut demikian sangatlah sedikit. 

Setiap pemilik onta atau sapi atau kambing yang tidak mau membayar- 
kan zakatnya, pasti nanti pada hari kiamat hewan-hewan itu akan 
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datang dalam keadaan lebih besar dan lebih gemuk dari asalnya. Semua 
menanduk pemiliknya dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injak 
dengan kuku-kukunya. Setiap kali yang lain selesai, maka yang pertama 
kembali lagi kepadanya, hingga seluruh manusia mendapatkan keputus- 
an.” 

Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari Abu Dzarr disebut- 
kan, bahwa beliau berkata seperti tersebut pada hadis di atas, hanya saja 
dalam riwayat ini Rasulullah saw. bersabda: '' Demi Dzat yang mengua- 
sai diriku! Di muka bumi ini, setiap orang yang meninggal-dunia dengan 
meninggalkan onta atau sapi atau kambing yang tidak dibayarkan za- 
katnya...” 
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31. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
” Andaikata aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud, sampai andai- 
kata datang lagi kepadaku gunung yang ketiga, dan di samping itu aku 
mempunyai satu dinar, maka yang membuatku senang hanyalah satu 
dinar yang dapat kugunakan sebagai pembayar hutangku.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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32. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku sedang berjalan 
bersama Nabi saw. di Harratul-Madinah (daerah berbatu di luar Al Ma- 
dinah Al Munawwarah) pada waktu senja. Kami memandang ke gunung 
Uhud. Tiba-tiba Rasulullah saw. memanggilku: ”'Hai Abu Dzarr!” Aku 
menjawab: ' Aku memenuhi panggilanmu, ya Rasulallah!” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Andaikata gunung Uhud itu adalah emas 
milikku, lalu ada lagi yang ketiga dan padaku ada satu dinar: maka yang 
aku sukai hanyalah satu dinar yang dapat aku bayarkan hutang, kecuali 
aku akan mengatakannya pada para hamba Allah: Begini (beliau mem- 
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buang ke depan), begini (beliau melempar ke kanan) dan begini (ke arah 
kiri). 

Kemudian kami berjalan dan beliau bersabda lagi: ''Hai Abu Dzarr!” 
Aku menjawab: '' Aku menunggu perintahmu, ya Rasulallah!” 

Beliau bersabda: ”'Orang yang banyak harta adalah orang yang paling 
sedikit pada hari kiamat, kecuali orang yang berbuat begini, begini dan 
begini.” (Beliau memberi isyarat seperti kali yang pertama). 

Kami berjalan lagi. Beliau bersabda: ''Hai Abu Dzarr! Tetaplah di sini 
sampai aku datang!” 

Beliau pergi, hingga hilang dari pandanganku. Lalu aku mendengar ke- 
gaduhan dan mendengar suara. Aku membatin: ” Barangkali Rasulullah 
saw. terkena apa-apa.” Akupun bermaksud mengikuti beliau, tetapi aku 
segera ingat sabda beliau: ”"Tetaplah disini sampai aku datang.” 

Karena itu aku hanya bisa menunggu beliau. Ketika beliau datang, aku 


ceritakan kepada beliau apa yang kudengar. Lalu beliau bersabda: "Itu. 


adalah Jibril! Dia datang kepadaku dan berkata: "Barangsiapa di antara 
ummatmu meninggal-dunia dalam keadaan tidak menyekutukan sesua- 
tupun dengan Allah, maka dia masuk sorga.” Aku bertanya: ''Meski- 
pun dia berzina dan dia mencuri?” 

Beliau bersahda: ''Meskipun dia berzina dan dia mencuri!” 
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33. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Aku keluar pada 
suatu malam. Tiba-tiba aku melihat Rasulullah saw. berjalan sendirian, 
tanpa seorangpun menyertai beliau. Jadi, aku menyangka, bahwa beliau 
memang sedang tidak suka ditemani sesorang. Aku mulai berjalan di 
bawah bayang-bayang bulan. Tiba-tiba Rasulullah saw. berpaling dan 
melihatku. Beliau bertanya: ?'Siapakah itu?” 

Aku menjawab: "Abu Dzarr, semoga Allah menjadikanku sebagai te- 
busanmu!” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Hai Abu Dzarr, kemarilah!” 

Aku lalu berjalan bersama beliau sesaat. Kemudian beliau bersabda: 
'”Sesungguhnya orang-orang yang banyak harta adalah orang-orang 
yang sedikit pada hari kiamat, kecuali orang yang dikaruniai harta oleh 
Allah, lalu dia membagi-bagikannya ke kanan dan ke kiri, ke depan dan 
ke belakang, serta menggunakannya untuk berbuat kebaikan (tha'at 
kepada Allah)”. 
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Aku berjalan lagi sesaat bersama beliau. Lalu beliau bersabda: '' Duduk- 
lah di sini!” 

Beliau mendudukkanku di suatu lembah yang berbatu di sekitarnya. Be- 
liau bersabda kepadaku: ? Duduklah di sini sampai aku kembali kepada- 
mu.” 

Beliau pergi dari tanah berbatu itu, hingga aku tidak melihat beliau. Aku 
tinggal berdiam diri cukup lama, ketika kemudian aku mendengar beliau 
datang seraya bersabda: '”' Meskipun dia mencuri dan berzina?” 

Ketika beliau sampai, aku tidak bisa bersabar lagi untuk bertanya: 
”Wahai Nabi Allah, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu! 
Siapakah yang engkau ajak bicara di samping Harrat (tanah berbatu 
itu)? Aku tidak mendengar ada seseorang yang menyahutimu.”” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Itu adalah Jibril. Dia datang kepadaku di 
samping Harrat. Dia berkata: 'Berikanlah berita gembira kepada um- 
matmu, bahwa barangsiapa meninggal-dunia dalam keadaan tidak me- 
nyekutukan sesuatupun dengan Allah, maka dia masuk sorga.? Aku ber- 
tanya: 'Hai Jibril, meskipun dia mencuri dan berzina?” Jibril menjawab: 
'Ya'. 

Aku mengulang pertanyaan: 'Meskipun dia mencuri dan berzina?" Jibril 
menjawab: 'Ya!' 

Aku kembali menegas: 'Meskipun dia mencuri dan berzina?' 

Jibril menjawab: 'Ya! Dan meskipun dia minum minuman keras.” 
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10. Bab: tentang orang yang menimbun harta dan kecaman 
keras kepadanya 
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34. Bersumber dari Al Ahnaf bin Oais, beliau berkata: Aku datang 
ke Medinah. Ketika aku datang berada di suatu lingkaran yang di dalam- 
nya terdapat beberapa orang Ouraisy, tiba-tiba datang seorang lelaki 
yang kasar pakaiannya, kasar badannya dan buruk wajahnya. Dia ber- 
henti pada mereka, lalu berkata: ''Kabarkan kepada orang-orang yang 
menimbun harta (dan tidak mau berinfak fi sabilillah), dengan batu bara 
yang akan dipanaskan di dalam neraka Jahannam, lalu diletakkan pada 
mata susu salah seorang di antara mereka sampai keluar dari tulang 
rawan di ujung kedua bahunya hingga keluar dari mata susunya. Batu 
bara itu selalu bergerak.” 

Kata Al Ahnaf: Orang-orang yang meletakkan kepala mereka. Aku 
tidak melihat ada seorang saja di antara mereka yang menyahutinya. 
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Lalu orang itu pergi. Aku mengikutinya, hingga dia berhenti pada se- 
buah rombongan. Aku berkata: ''Aku tidak melihat pada mereka, ke- 
cuali ketidak-sukaan terhadap apa yang engkau katakan kepada mere- 
ka.” 

Orang itu berkata: ''Orang-orang itu tidak tahu apa-apa! Dulu, orang 
yang kucintai, Abul Oasim (Rasulullah) saw., memanggilku, lalu 
akupun memenuhi panggilannya. Beliau bertanya: ' Adakah engkau me- 
lihat gunung Uhud?" 

Aku (orang itu) memandang matahari, memperkirakan sisa siang dan 
aku menyangka beliau (Rasulullah saw.) akan mengutusku untuk suatu 
keperluan. Akupun menjawab: ?' Aku melihztnya.” 

Rasulullah saw. bersabda: "Tidaklah membuatku senang seandainya aku 
mempunyai emas sebesar gunung Uhud itu yang dapat kubelanjakan 
seluruhnya, kecuali tiga dinar”. 

Kemudian orang-orang itu mengumpulkan dunia. Mereka tidak memi- 
kirkan apa-apa.” 

Kata Al Ahnaf: Aku bertanya: ”' Ada apa rupanya engkau dan saudara- 
saudaramu dari Ouraisy? Kenapa engkau tidak mendatangi saja mereka 
dan meminta kepada mereka?” 

Orang itu berkata: '"Tidak, demi Tuhanmu! Aku tidak akan meminta 
dunia kepada mereka dan tidak akan meminta fatwa kepada mereka ten- 
tang agama, sampai aku bertemu Allah dan RasulNya.” 
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35. Bersumber dari Al Ahnaf bin Oais, beliau berkata: Aku sedang 
berada di antara sekelompok orang Ouraisy, tiba-tiba Abu Dzarr lewat 
sambil berkata: '”Beritakan kepada orang-orang yang menimbun harta, 
bahwa mereka akan mendapatkan cap (dengan besi panas) pada pung- 
gung mereka yang keluar dari lambung mereka, dan cap pada tengkuk 
mereka yang keluar dari dahi mereka.” 

Kemudian Abu Dzarr menyingkir, lalu duduk. Aku (Al Ahnaf) ber- 
tanya: ''Siapakah orang itu?” 

Orang-orang menjawab: "Dia adalah Abu Dzarr”. 

Aku berdiri menghampirinya, lalu bertanya: '' Apakah yang baru saja 
kudengar engkau katakan?” 

Abu Dzarr berkata: ''Yang aku katakan hanyalah sesuatu yang pernah 
kudengar dari Nabi mereka saw.” 

Aku bertanya: '' Apa pendapatmu mengenai pemberian ini?” 

Abu Dzarr berkata: '' Ambillah! Sebab, sekarang ini pemberian itu me- 
rupakan pertolongan. Apabila pemberian itu sebagai harga bagi aga- 
mamu, maka tinggalkanlah!” 
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36. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau menyampaikan sabda 
Nabi saw.: Allah Ta'ala berfirman: ”'Hai anak turun Adam! Berinfaglah 
kalian, tentu Aku memberi ganti.” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Anugerah Allah itu penuh lagi deras, Dia 
tidak menguranginya sedikitpun malam maupun siang.” 
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37. Bersumber dari Hammam bin Munabbih --saudara Wahb bin 
Munabbih--, bliau berkata: ''Berikut ini adalah hadis-hadis yang di- 
ceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami, bersumber dari Rasul Allah 
saw.” Lalu Hammam menuturkan beberapa hadis di antaranya. Dan 
beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepadaku: ”'Berinfaglah kamu, niscaya Aku memberikan 
ganti kepadamu.” 

Rasulullah saw. juga bersabda: ” Anugerah Allah itu penuh, Dia tidak 
mengurangi kederasannya, baik malam maupun siang. Tahukah kalian 
apa yang telah Dia anugerahkan, sejak Dia menciptakan langit dan 
bumi? Sungguh, Allah tidak mengurangi sedikitpun apa yang ada dalam 
karuniaNya.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'ArasyNya berada di atas air, sedangkan ke- 
matian ada di tanganNya yang lain. Dia mengangkat dan menurunkan 
(melapangkan dan menyempitkan rizki). 
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12. Bab: keutamaan memberikan nafkah kepada keluarga 
dan budak milik: serta dosa orang yang menyia-nyiakan 
mereka atau menahan nafkah mereka. 
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38. Bersumber dari Tsauban, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Dinar (uang) paling utama yang dibelanjakan oleh seseorang, 
ialah dinar yang dia belanjakan untuk keluarga yang menjadi tanggung- 
annya, dinar yang dia belanjakan untuk hewan tunggangannya (yang dia 
persiapkan untuk berjuang di jalan Allah), dan dinar yang dia belanja- 
kan untuk sahabat-sahabatnya dalam perjuangan di jalan Allah.” 
Abu Oilabah berkata: "Rasulullah saw. memulai dengan keluarga. 
Siapakah orang yang lebih besar pahalanya ketimbang orang yang mem- 
berikan nafkah kepada keluarga yang masih kecil-kecil, di mana Allah 


menjadikan mereka bersih dari hal-hal yang tidak halal atau memberi 
mereka manfaat dan mencukupi mereka dengan perantaraan dia.” 


.. 
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39. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Dinar yang engkau nafkahkan bagi kepentingan perjuangan 
di jalan Allah, dinar yang engkau nafkahkan untuk memerdekakan 
budak, dinar yang engkau sedekahkan kepada orang miskin, dan dinar 
yang engkau nafkahkan bagi keperluan keluargamu, yang paling besar 
pahalanya adalah dinar yang engkau nafkahkan bagi keperluan keluar- 
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40. Bersumber dari Khaistamah, beliau berkata: ''Kami sedang 
duduk bersama Abdullah bin Amr, ketika tiba-tiba datang bendahara- 
wannya (wakilnya) yang lalu masuk. Abdullah bertanya: ''Apakah ke- 
pada para budak telah engkau berikan bahan makan mereka?” 
Bendaharawan berkata: "Pergilah, berikan kepada mereka! Rasulullah 
saw. pernah bersabda: "Cukuplah seseorang itu berdosa, bila dia me- 
nahan bahan makan orang yang berhak menerimanya.” 
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13. Bab: memulai nafkah pada diri sendiri, lalu pada kelu- 
beda kemudian pada kerabat 
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41. Bersumber dari Jabir, beliau bakar: Seseorang dari Bani Udz- 
rah memerdekakan budaknya dengan menggantungkan kepada kemati- 
annya (misalnya dengan mengatakan: ''Engkau merdeka, begitu aku 
mati). Hal itu sampai kepada Rasulullah saw., lalu beliau bertanya: 
” Apakah engkau mempunyai harta lain?” 

Orang itu menjawab: ''Tidak!? 
Rasulullah saw. bersabda: "Siapakah yang mau membelinya dariku?” 
Nu'aim bin Abdillah Al Adawiy membelinya dengan harga delapan- 
ratus dirham. Lalu Rasulullah saw. membawa harga jual budak itu dan 
menyerahkannya kepada orang tersebut (pemiliknya). Kemudian beliau 
bersabda: "Mulailah dengan dirimu, bersedekahlah kepada dirimu. Jika 
ada kelebihan, maka berikanlah kepada kaum kerabatmu. Bila dari ke- 
rabatmu masih ada kelebihan, maka begini dan begini”. Jabir men- 
jelaskan: '"orang di depanmu, di sebelah kananmu dan di sebelah 
kirimu.” 
Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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14. Bab: Rana PN nafkah dan sedekah kepada kaum ke- 
rabat, isteri anak-anak dan kedua orang-tua meskipun 
mereka adalah orang-orang musyrik 
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42. Bersumber dari Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah, beliau 
mendengar Anas bin Malik berkata: ''Dulu, Abu Thalhah adalah se- 
orang shahabat Anshar yang paling banyak hartanya di Medinah. Dan 
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harta yang paling dia sukai adalah kebun Bairaha yang menghadap ke 
mesjid. Rasulullah saw. biasa masuk ke kebun itu untuk minum airnya 
yang tawar. 

Ketika turun ayat berikut: ''Sekali-kali kalian tidak sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebahagian 
harta yang kalian cintai...” (Ali Imran, ayat 92), Abu Thalhah datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata: ?'Allah telah berfirman dalam Ki- 
tabNya --Sekali-kali kalian tidak sampai kepada kebaktian yang sem- 
purna sebelum kalian menafkahkan sebahagian harta yang kalian 
cintai--, sedangkan harta yang paling kucintai adalah kebun Bairaha, 
maka kebun itu kusedekahkan karena Allah. Aku mengharapkan ke- 
baikan dan simpanannya (pahalanya nanti di akherat) di sisi Allah. Oleh 
sebab itu, pergunakanlah kebun itu, ya Rasulallah, sekehendakmu.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Bagus! Itu adalah harta yang menguntung- 
kan, itu adalah harta yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa 
yang engkau katakan mengenai kebun itu. Dan aku berpendapat, hen- 
daknya kebun itu engkau berikan kepada para kerabatmu.'” Abu Thal- 
hahpun membagi kebun itu dan memberikan kepada para kerabatnya 
dan anak-anak pamannya. 
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43. Bersumber dari Anas, beliau berkata: '"Tatkala turun ayat ber- 
ikut ini: 'Sekali-kali kalian tidak sampai kepada kebaktian yang sem- 
purna sebelum kalian menafkahkan sebahagian harta yang kalian 
cintai', Abu Thalhah berkata: ''Aku ditunjuki bahwa Tuhan meminta 
sebahagian hartaku. Karena itu, aku mempersaksikan kepadamu, ya Ra- 
sulailah, bahwa aku benar-benar memberikan tanahku Bairaha demi 
mengharap ridila Allah.” 


187 


Rasulullah saw. bersabda: "Berikanlah tanahmu kepada kerabatmu.” 
Abu Thalhahpun memberikan tanahnya itu kepada Hasan bin Tsabit 
dan Ubaiy bin Ka'ab. 
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44. Bersumber dari Maimunah binti Al Harits, bahwa beliau me- 
merdekakan seorang budak pada zaman Rasulullah saw. Ketika hal itu 
beliau tuturkan kepada Rasulullah saw., Rasulullah saw. bersabda: 
”'Andaikata budak itu engkau berikan kepada bibi-bibimu, tentu lebih 
besar lagi pahalamu.?” 
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45. Bersumber dari Zainab --isteri Abdullah--, beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: '”Bersedekahkanlah kalian, wahai kaum wanita, 
meskipun dari perhiasan kalian!” 

Setelah aku (Zainab) kembali kepada Abdullah, aku berkata: '' Engkau 
adalah seorang lelaki yang tidak banyak harta, sedangkan Rasulullah 
saw. telah memerintahkan kami untuk bersedekah. Karena itu, datang- 
lah kepada beliau untuk menanyakan apakah cukup sedekahku kuberi- 
kan kepadamu. Jika tidak, aku akan memberikannya kepada selain- 
mu.” 

Abdullah berkata: ''Engkau sajalah yang datang menemui beliau!” 
Akupun berangkat. Ternyata di depan pintu Rasulullah saw. sudah ada 
seorang wanita Anshar yang sama keperluannya dengan keperluanku. 
Rupanya pada saat itu Rasulullah saw. sedang merasa segan, maka yang 
keluar menemui kami adalah Bilal. Kamipun berkata kepadanya: ”'Te- 
muilah Rasulullah saw., beritahukanlah kepada beliau bahwa ada dua 
orang wanita di depan pintu yang hendak menanyakan: Apakah cukup 
sedekah keduanya diberikan kepada suami mereka dan kepada anak- 
anak yatim yang berada dalam tanggungan mereka? Tapi jangan kata- 
kan siapa kami.” 

Lalu Bilal masuk menemui Rasulullah saw. dan bertanya kepada beliau. 
Rasulullah saw. bertanya: ''Siapakah mereka berdua?” 

Bilal menjawab: ''Seorang wanita Anshar dan Zainab.” 

Rasulullah saw. bertanya: ''Zainab yang mana?” 

Bilal menjawab: ?'Isteri Abdullah”. 

Rasulullah saw. bersabda kepada Bilal: ''Mereka berdua mendapatkan 
dua pahala: pahala kerabat dan pahala sedekah.” 
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46. Melalui jalur lain bersumber dari Zainab --isteri Abdullah-- di- 
riwayatkan pula hadis serupa. 
Dalam riwayat ini, Zainab berkata: ''Aku sedang berada dalam mesjid, 
ketika tiba-tiba Rasulullah saw. melihatku, lalu beliau bersabda: 
'Bersedekahlah, meskipun dari perhiasanmu!..... dan seterusnya seperti 
hadis Abil Ahwash (di - 
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47. Bersumber dari Ummi Salamah, beliau berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw.: ''Ya Rasulallah! Apakah aku men- 
dapatkan pahala bila aku memberi nafkah anak-anak Abu Salamah, se- 
dangkan aku tidak mau membiarkan mereka ke sana ke mari (mencari 
rizki), sebab bagaimanapun mereka juga anak-anakmu.?” Rasulullah 
saw. bersabda: ''Ya, engkau mendapatkan pahala dari apa yang engkau 
nafkahkan kepada mereka.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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48. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Badriy, dari Nabi saw., beliau 
bersabda: ”'Orang Islam itu apabila memberikan nafkah kepada keluar- 
ganya, sedangkan dia mengharapkan pahala darinya, maka nafkahnya 
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itu menjadi sedekah baginya.” 
Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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49. Bersumber dari Asma', beliau berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw.: ”'Ya Rasulallah, ibuku datang kepadaku dalam 
keadaan senang (senang terhadap apa yang ada padaku dan meminta 
kepadaku). Bolehkah aku menyambung hubungan dengannya?” Rasu- 
lullah saw. bersabda: ” Ya!” 
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S0. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar, beliau berkata: ”'Ibu- 
ku yang masih musyrik datang kepadaku pada masa orang-orang Ou- 
raisy telah mengadakan perjanjian perdamaian dengan Rasulullah. Lalu 
aku meminta fatwa kepada Rasulullah saw. Aku berkata: 'Ya Rasulal- 
lah, ibuku datang kepadaku dalam keadaan senang. Apakah boleh aku 
menjalin hubungan dengan ibuku?” 

Rasulullah saw. bersabda: "Ya, jalinlah hubungan dengan ibumu!” 
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S1. Bersumber dari Aisyah, bahwa seorang lelaki datang kepada 
Nabi saw. dan berkata: ''Ya Rasulallah, ibuku meninggal-dunia secara 
mendadak dan tidak sempat berwasiyat. Tetapi aku menduga, andaikata 
dia- bisa berbicara, tentu dia menyuruh bersedekah. Apakah dia men- 
dapatkan pahala jika aku bersedekah untuknya?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Ya!?' 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain de- 

ngan redaksi yang sedikit berbeda-beda. 
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16. Bab menerangkan bahwa sebutan ''sedekah”' juga bisa 
diterapkan pada setiap macam kebaikan. 
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$2. Melalui beberapa jalur, diriwayatkan dari Ibnu Abu aka 
dari Nabi saw., beliau bersabda: ”'Setiap kebaikan adalah sedekah”. 
(Artinya: Apapun yang mendatangkan ridla Allah, maka pahalanya se- 
perti pahala sedekah). : 


AAN JAGA NAS 33 1:2 
AN PE 3 LA AG 2 aura aa Ah PU ta 


3134 JI AN MELAYAA La IKA 
Aa Van Dag AS ban 


192 


jas R3 lada Pena P IA Iyan Sol AH 


- 2 La 03 2 1g Ia GA OI, 
ng: DAS Lan Kenya S5) OI 


PAT AP C9 LI St 5 TW LAI, Sa - 
“al9 A3 MAA S3 as Isani S9 A3 


PP 2 . Pe P4 pi :P H "| 
TEA TN NK perna at 
p) , AO rd A 13 
AAL aa NU IEa PA AAN 

NAD PAD MPLS LIA Pad Pa P) 
BAL MR LIA yen Ba 
PIPA | - Tana aa ed 

H5 TNI ON ON 3 H9 


53. Bersumber dari Abu Dzarr, bahwa beberapa orang di antara 
para shahabat Nabi saw. mengadu kepada Nabi saw.: ''Ya Rasulallah, 
orang-orang kaya pergi dengan membawa banyak pahala. Mereka ber- 
sembahyang sebagaimana kami sembahyang, mereka berpuasa sebagai- 
mana kami berpuasa, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta 
mereka.” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Bukankah Allah telah menjadikan apa yang 
bisa kalian pergunakan sebagai sedekah? Sesungguhnya setiap tasbih 
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid (alhamduilil- 
lah) adakah sedekah, setiap tahlil (laa ilaaha illallaah) adalah sedekah, 
memerintahkan yang makruf (kebaikan) adalah sedekah, mencegah 
kemungkaran adalah sedekah, dan pada kemaluan (persetubuhan) 
kalian terdapat sedekah (bersetubuh dengan isteri, bila dilakukan 
dengan niat yang baik, bisa merupakan ibadah).” 

Para shahabat bertanya: '' Apakah salah seorang di antara kami melam- 
piaskan syahwatnya dan dia mendapatkan pahala karena itu?” Rasulul- 
lah saw. bersabda: ''Bagaimanakah menurut pendapatmu, kalau sese- 
orang menumpahkan syahwatnya pada yang haram, adakah dia berdosa 
karenanya? Begitu pula, bila dia menumpahkannya pada yang halal, 
maka diapun memperoleh pahala.” | 
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54, Diceritakan oleh Abdullah bin Farrukh, dia mendengar Aisyah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "'Sesungguhnya 
setiap manusia di antara anak cucu Adam itu diciptakan di atas tiga- 
ratus enampuluh ruas (sendi). Barangsiapa bertakbir (mengucap Allahu 
akbar), memuji Allah (Alhamdulillah7, bertahlil (Laa ilaaha illallaah), 
bertasbih (Subhanallah), memohon ampun kepada Allah (Astaghfirul- 
lah), menyingkirkan batu dari jalan umum, atau duri atau tulang dari 
jalan umum, memerintahkan kebaikan, atau mencegah kemungkaran, 
sejumlah tiga-ratus enampuluh ruas tersebut: maka pada hari itu dia ber- 
jalan dalam keadaan telah menyingkirkan dirinya dari neraka.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ”'Pada hari itu dia memasuki waktu 
sore...” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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55. Bersumber dari Sa'ied bin Abi Burdah, dari ayahnya, dari ka- 
keknya, dari Nabi saw., beliau bersabda: ''Pada setiap muslim terdapat 
sedekah.” 

Ada ditanyakan: ''Apa pendapatmu jika dia tidak menemukan (sesuatu 
untuk bersedekah)?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Dia bekerja dengan kedua tangannya, se- 
hingga dia dapat memberi manfaat dirinya dan bersedekah”. Ditanya- 
kan pula: '' Apa pendapatmu, jika dia tidak mampu?” Rasulullah saw. 
bersabda: "'Dia bisa membantu orang yang membutuhkan pertolong- 
an.” 

Ditanyakan lagi: '' Apa pendapatmu, bila dia tidak sanggup?” Rasulul- 
lah saw. bersabda: '"Dia bisa memerintahkan kebaikan.” Masih ditanya- 
kan: ''Apa pendapatmu jika dia tidak melakukannya?”' Rasulullah saw. 
bersabda: ''Dia dapat menahan diri dari berbuat jelek. Itu adalah sede- 
kah.” 
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$6. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: ”'Ini 
adalah apa yang diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami, ber- 
sumber dari Nabi saw.” Lalu beliau menuturkan beberapa hadis di an- 
taranya. 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Setiap persendian manusia, padanya ter- 
dapat sedekah setiap hari ketika terbit matahari.” 
Selanjutnya beilau bersabda: 'Bertindak adil di antara dua orang adalah 
sedekah, membantu seseorang naik keatas hewan tunggangannya atau 
memunggahkan barang-barangnya ke atas punggung hewan tunggang- 
nya adalah sedekah.” 
Rasulullah saw. juga bersabda: ?'Kalimat thayyibah (perkataan yang 
baik) adalah sedekah, setiap langkah menuju shalat adalah sedekah, dan 
menyingkirkan sesuatu yang bisa membahayakan dari jalan adalah sede- 
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17. Bab: tentang orang yang berinfag dan orang yang tidak 
mau berinfag 
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S7. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Setiap hari di mana para hamba memasuki waktu pagi, pasti 
ada dua malaikat yang turun. Satu di antara keduanya mengucap: "Ya 
Allah, berikanlah ganti kepada orang yang berinfag (menggunakan har- 
ta untuk beribadah, untuk kepentingan keluarga, tamu, untuk bersede- 
kah dan sebagainya)”. Sedangkan yang satu lagi mengucap: ''Ya Allah, 
berikanlah kerusakan (kerugian) kepada orang yang tidak mau 
berinfag.” 


: messntl un 
ARE Cak 
BNN ae # 


-. 


Ar .. 
F3 BN LA DG 
RL ng P g) 
EN 
18. Bab: iming-iming untuk bersedekah sebelum tidak ada 
lagi orang yang mau menerimanya. 
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58. Bersumber dari Ma'bad bin Khalid, beliau berkata: Aku men- 
dengar Haritsah bin Wahb berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ''Bersedekahlah kalian! Karena, sudah semakin dekat 
saat di mana seorang lelaki berjalan membawa sedekahnya, lalu orang 
yang hendak diberi sedekah berkata: 'Andaikata sedekahmu itu engkau 
bawa kepadaku kemarin, tentu aku menerimanya. Adapun sekarang, 
maka aku tidak lagi membutuhkannya'. Lelaki itu tidak menemukan 
orang yang mau menerima sedekahnya.” 
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$9. Bersumber dari Abu Musa, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Pasti akan datang pada manusia, suatu zaman di mana seorang lelaki 
berkeliling membawa sedekah emas, tetapi tidak dapat menemukan se- 
orangpun yang mau mengambilnya. Dan terlihat seorang pria diikuti 
oleh empat-puluh orang wanita yang berlindung kepadanya, saking se- 
dikitnya kaum pria dan banyaknya kaum wanita.” 

Dalam riwayat Ibn Barrad: Bg lihat seorang pria...” 
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60. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum harta banyak dan me- 
limpah, sehingga ada seseorang yang hendak mengeluarkan zakat harta- 
nya, tetapi tidak dapat menemukan seorangpun yang mau menerima- 
nya, dan sehingga tanah Arab kembali menjadi padang penggembalaan 
dan Sen 2 
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61. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabdas: ''Hari kiamat tidak bakal terjadi sebelum harta melimpah ruah 
pada kalian, sehingga pemilik harta digelisahkan oleh orang yang kira- 
nya mau menerima sedekah darinya, dan seseorang dipanggil untuk me- 
nerima sedekahnya, tetapi jawabnya: ”' Aku tidak membutuhkannya.” 
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62. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: '' Bumi memuntahkan potongan-potongan simpanannya yang 
menyerupai tiang-tiang dari emas dan perak. Lalu datang pembunuh dan 
berkata: ''Karena ini, aku membunuh”. Datang pula orang yang me- 
mutuskan hubungan persaudaraaan seraya berkata: "Karena ini, aku 
putuskan hubungan dengan keluargaku”. Dan pencuripun datang sam- 
bil berkata: ''Karena ini, tanganku dipotong.” Kemudian mereka 
berdo'a, tetapi mereka tidak mengambil sedikit pun daripadanya.” 
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19. Bab: penerimaan sedekah dari hasil kerja yang baik dan 
pemeliharaannya 
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63. Bersumber dari Sa'id bin Yasar, beliau mendengar Abu Hurai- 
rah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Seseorang yang memberikan 
sedekah dari harta yang baik --Allah tidak menerima kecuali yang baik--, 
pasti Allah yang Mahapengasih akan menerima sedekah itu dengan 
tangan kananNya, meskipun sedekah itu hanya berupa sebuah korma. 
Lalu, di tangan Allah yang Mahapengasih, sedekah itu bertambah- 
tambah sehingga menjadi lebih besar ketimbang gunung, sebagaimana 
seseorang di antara kalian membesarkan anak kudanya atau anak onta- 
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63. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: ''Seseorang yang bersedekah dengan sebuah korma dari hasil kerja 
yang baik, pasti diterima oleh Allah dengan tangan kananNya, lalu Dia 
membesarkan sedekah itu seperti seseorang di antara kalian membesar- 
kan anak ontanya, sampai sedekah itu menjadi sebesar gunung atau le- 
bih besar lagi. 
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65. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: '' Wahai manusia! Sesungguhnya Allah itu baik (artinya: suci, 
bersih dari segala kekurangan). Dia tidak menerima kecuali yang baik. 
Dan Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman dengan 
apa yang Dia perintahkan kepada para Utusan. Dia berfirman: 'Wahai 
para rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mahatahu apa yang kalian kerja- 
kan”. (Surat Al Mukminin, ayat S1) Dia berfirman pula: 'Hai orang- 
orang yang beriman! Makanlah dari antara rizki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepada kalian'. (Surat Al Bagarah, ayat 172).” 
Kemudian Rasulullah saw. menuturkan seseorang yang mengadakan 
perjalanan panjang, yang kusut rambutnya lagi berdebu, dia menadah- 
kan kedua tangannya ke arah langit seraya mengucap: Wahai Tuhanku, 
wahai Tuhanku! (berdo'a): sementara itu makanannya haram, minum- 
annya haram, pakaiannya haram dan diberi makan dengan yang haram, 
lalu bagaimana do'anya itu bisa dikabulkan?” 
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20. Bab: Anjuran bersedekah, meskipun hanya dengan se- 
paroh korma atau perkataan yang baik: dan itu meru- 
pakan aling-aling dari neraka 
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66. Bersumber dari Adiy bin Hakim, beliau berkata: Aku mende- 
ngar Nabi saw. bersabda: ''Barangsiapa di antara kalian sanggup mem- 
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buat tirai (penghalang) dari neraka meskipun hanya dengan separoh kor- 
ma, maka hendaklah dia lakukan.” 


AL SAN SI 106 Pe oa 
pati Png 01 , Ia, 
Entah Or - BAN Aa NYA dh Has 2 An 


Jr aneyah n 


PTP ATA 3 HB IG Ain ir aa 
PERAN, On40 Ady 

Aang TUANG an Aa Panah. Fa ea 

3 PAMA Na 


67. Bersumber dari Adiy bin Hatim, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Setiap orang di antara kalian, pasti akan diajak bicara oleh 
Allah. Antara dia dengan Allah tidak ada juru bahasa (perantara). Dia 
memandang ke sebelah kanannya, maka yang dia lihat hanyalah amal 
yang dia bawa. Dia memandang ke sebelah kiri, maka yang dia lihat 
hanyalah amal yang dia bawa. Dan dia memandang ke depan, maka 
yang dia lihat hanyalah neraka di mukanya. Karena itu, takutlah kalian 
kepada neraka, walaupun dengan separoh korma.” 

Dalam riwayat lain ada tambahan: ?”.... walaupun dengan perkata- 
an yang baik.” 
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68. Bersumber dari Adiy bin Hatim, beliau berkata: ”'Rasulullah 
saw. menyebut-nyebut neraka, lalu beliau memalingkan muka benar- 
benar, kemudian bersabda: ”'Takutlah kalian kepada neraka.” Setelah 
itu beliau memalingkan muka lagi, sehingga kami menyangka seakan- 
akan beliau sungguh-sungguh memandang ke neraka itu. Kemudian 
beliau bersabda: ''Takutlah kalian kepada neraka, meskipun hanya 
dengan separoh korma. Barangsiapa tidak menemukan sepotong korma, 
maka dengan perkataan yang baik.” 

Menurut riwayat lain bersumber dari Adiy bin Hatim, dari Nabi 
saw., beliau menyebut-nyebut neraka, lalu beliau memohon perlindung- 
an darinya dan memalingkan wajahnya tiga kali, kemudian bersabda: 
”Takutlah kalian kepada neraka, meskipun hanya dengan separoh kor- 


ma. Jika kalian tidak menemukannya, maka dengan perkataan yang 
baik.” 
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69. Bersumber dari Al Mundzir bin Jarier, dari ayahnya yang ber- 
kata: Kami sedang berada di dekat Rasulullah saw. pada suatu permula- 
an siang, tiba-tiba datang sekelompok orang tanpa alas kaki, telanjang, 
hanya memakai kain dari bulu atau mantel yang terbuka bagian depan- 
nya, dengan menyandang pedang. Kebanyakan mereka dari kabilah 
Mudlar, bahkan mungkin seluruhnya dari Mudlar. Wajah Rasulullah 
saw. berubah, karena kepapaan yang beliau lihat pada mereka. Beliau 
masuk, kemudian keluar dan menyuruh Bilal untuk menyerukan adzan 
dan igamat. Setelah beliau mengerjakan shalat, beliau berkhutbah: 
”Wahai manusia! Takutlah kalian kepada Tuhan kalian yang telah men- 
Ciptakan kalian dari satu orang.... (dan seterusnya sampai akhir ayat 1 
surat An Nisa”). Beliau juga membaca ayat 18 surat Al Hasyr: '"Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akherat), dan bertakwalah kepada Allah...” 

Seseorang hendaknya bersedekah dari dinarnya, dari dirhamnya, dari 
pakaiannya, dari satu sha' gandumnya, dari satu sha' kormanya (hingga 
beliau bersabda) meskipun dengan separoh korma.”' 

Maka datanglah seorang Anshar membawa kantong yang telapak 
tangannya hampir-hampir tidak mampu membawanya. Kemudian ber- 
turut-turut orang-orang mengikutinya, sehingga aku lihat dua onggok 
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makanan dan pakaian. Aku melihat wajah Rasulullah saw. berbinar- 
binar, seakan-akan wajah beliau tersepuh emas. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda: ''Barangsiapa di dalam Islam memelopori peri-laku baik, 
maka dia mendapatkan pahala peri-laku itu dan juga pahala orang yang 
mengerjakan peri-laku tersebut sesudahnya, tanpa mengurangi sedikit- 
pun pahala mereka. Dan barangsiapa di dalam islam memelopori per- 
buatan jelek, maka dia menanggung dosa perbuatan itu dan dosa orang- 
orang yang mengerjakan perbuatan tersebut sesudahnya, tanpa me- 
ngurangi sedikitpun dosa-dosa mereka.'' 

Hadis di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Dalam riwayat Ibn Mu'adz disebutkan: ''Kemudian beliau mela- 
kukan shalat Dhuhur, lalu berkhutbah... 
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70. Bersumber dari Al Mundzir bin Jarier, dari ayahnya yang ber- 
kata: ''Kami sedang duduk di dekat Nabi saw., tiba-tiba datang kepada 
beliau sekelompok orang yang mengenakan kain dari bulu... dan sete- 
rusnya seperti hadis di atas. 

Dalam riwayat ini disebutkan: ”' Rasulullah saw. melakukan shalat Dhu- 
hur, kemudian naik ke atas mimbar kecil. Setelah memuji Allah dan me- 
nyanjungNya, beliau bersabda: ''Amma ba du. Sesungguhnya Aliah 
telah menurunkan dalam KitabNya: YAA AYYUHA NNAASU TTA- 
@UU RABBAKUM... (Wahai manusia! Bertakwalah kalian kepada 
Tuhan Man 


9 — ba GA PUASA AP ae 
S3 Tmn 9, PAP AT ANAK 2 
205 


IS KAA. BI 


71. Bersumber dari Jarier bin Abdillah, beliau berkata: Orang-orang 
dari desa datang kepada Rasulullah saw. dengan mengenakan pakaian 
bulu. Rasulullah saw. melihat jeleknya keadaan mereka. Mereka benar- 
benar dilibat oleh kebutuhan.... dan seterusnya yang intinya sama 
dengan hadis di atas. 


Jar .n na 
K3 AA 3. 2G 
2 Ta na 7 TG 3 
ja Tanah A3, NET 


21. Bab: orang yang bersedekah dengan upahnya dan Ia- 
rangan keras mengecilkan orang yang bersedekah 


4 


tong Apa ea” SEP LAU Pe Aa 
nb. ASABL AI J PP 1 


pem J6 don JAN SA 311596 


Ia aan Kata TA 2 3 ge 1: ok 
2? Ora (33. Lena patas 


PET ATPR Ne PA P. Iga PA 
sena Is ad PEKAN Het 4 Hn Kan Lag. Ta 
£ 9 ad Is 1» wtA 


SANA TENUN 
Oke Wa MR A9 (va Tag), AI 


72. Bersumber dari Abu Mas'ud, beliau berkata: ''Kami diperintah- 
kan untuk bersedekah. Kami menjadi kuli angkut (dan kami bersedekah 
dari upah pekerjaan itu). Abu 'Agiel bersedekah dengan setengah sha”. 
Ada pula orang yang datang membawa sedekah sedikit lebih banyak dari 
Abu 'Agiel. Orang-orang munafik berkata: 'Sungguh, Allah tidak butuh 
sedekah orang ini. Orang ini melakukan hal itu hanyalah dengan maksud 
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pamer. Lalu turunlah ayat (ayat 79 surat At Taubat): "(Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan mencela Orang-orang yang mem- 
peroleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya...."" 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Menurut riwayat Sa'id bin Ar Rat disebutkan: ''Kami meng- 
angkut barang di atas punggung kami 


#9 4 2 2 & / 
ASN Iwa CL 
22. Bab: keutamaan peminjaman onta 


Pe y 


Se aa EA 9-5 Ja p ketujuh LA IL 1 Le 1009 5 . ”. 
N Sasa Jan ETS d0 KAT 


.... 
PN ba 5 


An Moh a23. NAN GAS 


73. Bersumber dari Abu Hurairah yang disandarkan kepada Nabi 
saw.: Ingatlah! Seseorang yang memberi pinjam ahli rumah dengan on- 
ta yang bisa memberikan susunya pada pagi hari dan pada sore hari, pa- 
hala pinjaman onta itu sungguh sangat besar.” 


AKA, PE NI A RNa 1 


TN Kata kata PL LL 3 


A3 And SAK, IA aa: 3G B3 Yaa AI 


(325 an 


74. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau melarang 
beberapa hal dan bersabda: Barangsiapa memberi pinjaman onta (un- 
tuk diambil susunya dan manfaatnya dalam batas waktu tertentu), maka 
onta itu memasuki waktu pagi dengan membawa sedekah memasuki 


waktu sore dengan membawa sedekah, yakni susunya di pagi hari dan di 
sore hari.” 
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KANG (2 SA TA L 


23. Bab: perumpamaan orang yang berinfag dan orang 
kikir 


jan NA KAS an Ae Ag Apa 
tp MELA Ian ng Keade 2 KIA aza 

KETAT IKA Sisi. $ nan 
ss 285, KIE SAS BLESS ANA 


"31 GAN TG #42. 9 LA 2 GA saj AI 
Et LI EL KANAN CARA 


IA 24 


H3 ea ye tone TA 
2 23 Pan Pd AK Ka 33 
IG GAS G3 SA 


75, Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Perumpamaan orang yang berinfag dan orang yang bersedekah, ada- 
lah bagaikan seorang lelaki yang mengenakan dua jubah atau dua baju 
besi mulai dari dadanya sampai ke atas. Apabila orang yang berinfag 
(perawi lain mengatakan: Apabila orang yang bersedekah) hendak ber- 
sedekah, maka baju itu menjadi longgar padanya. Dan kalau orang 
bakhil hendak berinfak, maka baju itu menjadi sesak dan pas, sehingga 
dapat menutupi jari-jarinya dan menghapus jejaknya.” 

Kata Abu Hurairah: Orang yang bakhil ingin melonggarkan pakaian- 
nya, tetapi tidak bisa longgar.” 


An AG Pura An « PARA Aya R13 PAN TAI 
.. Lea LP La Te - aa 2.” 42 
PN APA 0 gara 19 Jasad Ya 
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ea CE EL AU 3 
Jaa Lal LS Iyan apa, LA ag 


23 PETA PP, rp, en, AJ Yo 
NN Ng $ Ka SA . 2S 
tr” pd 


AI “Nu HA 2s ng -. 
La IAI SAS, AJ Tan 
Sn 1103 KESAN. AAS 
94, 4 AA P4 ,.. -. 
ISA ALAN A95, LEG 


92 y. 

76. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa: Rasulullah 
saw. membuat perumpamaan: ''Perumpamaan orang yang kikir dan 
orang yang bersedekah, adalah bagaikan dua orang lelaki yang menge- 
nakan dua baju besi. Tangan mereka sampai dada ke atas sepeti terbe- 
lenggu. Lalu setiap kali orang yang bersedekah mengeluarkan sedekah, 
baju itu menjadi longgar sehingga dapat menutupi jari-jarinya dan 
menghapus jejaknya (artinya: sedekah bisa menutupi kesalahan pem- 
berinya, sebagaimana pakaian yang menjuntai ke tanah menutupi bekas 
langkah pemakainya). Sedangkan orang yang kikir, setiap kali hendak 
bersedekah, baju yang dipakainya menjadi sesak dan pas.” 
Abu Hurairah berkata: ?' Aku melihat Rasulullah saw. bersabda demiki- 
an dengan jari-jari beliau berada dalam saku.” 


AG AKAN 5 AS 0G SA 


2 OLL IR IL .. LA 
bp JEalarke AS Ian Tinta PENIS 
Kh ni 114 nP ta Da Pd 
Sa Dena H5 In SLANA., Kena 
IA 0 Mn .. ad LA 
naa ka aj Mah SSS 
33 “ 1 Sa PUN (3 AKG Lo SAS 519 


Ka ika SEN Jom, Pa 2 P TS AG Na 


Pa Pena 
35 £ “YG Pa (AP Si Kam Ni, 3 San 
18 . 
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71. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang bersedekah 
itu bagaikan dua orang lelaki yang memakai baju besi. Apabila orang 
yang bersedekah ingin bersedekah, maka baju itu menjadi longgar pada- 
nya, hingga bisa menghapus jejaknya. Dan kalau orang kikir hendak 
bersedekah, baju besi yang dipakainya menjadi sesak, kedua tangannya 
sampai ke atas menyatu dan setiap bagian baju itu menjepit pemakai- 


nya.” 
Kata Abu Hurairah: '"Lalu aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
"Dia berusaha keras melonggarkan bajunya, tapi tidak mampu.” 


wd 2 3p 7, 
Lapak iyaa LL 


Pd Lu Denga 3 Jojo 


24. Bab: tetapnya pahala orang yang bersedekah, meskipun 
sedekahnya jatuh ke tangan orang yang tak berhak 


G6. IA, Para TKA Ta 
On pa K2 gara 4 Kan an 


PETRTANYA 


CA Ap Lan Int AL rata 
BAN Ga KATA 
53X 3). 23 Da 1.6. K0 Ie 


“ta 


- "5 C Sa 3 3 en Pan 
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pot & Pi ARE da SA LC “ut 
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s3 aa LEK KA Ja 3G. BAY tt 
AN Sa, Lan Gangaa . 4 
Pai Aa WB Ie Yan ala CATA 
AN Ja La (A0 10, 0S LA, 94 
Ker ESAI Ken YG KAT Hae Casa 


, - 

.» Pan Hn Ud 
» An Sa 
#. »4 - 


78. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
?”Seorang lelaki berkata: 'Aku akan memberikan sedekah pada malam. 
ini”. Lalu dia keluar membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan 
seorang wanita pezina. Orang-orang pada membicarakan: ”'Tadi 
malam, seorang wanita pezina mendapatkan sedekah”. Lelaki itu meng- 
ucap: 'Ya Allah, hanya bagiMu segala puji! Sedekahku jatuh pada 
wanita pezina. Aku akan bersedekah lagi”. Dia keluar membawa sede- 
kahnya dan meletakkannya di tangan orang kaya. Keesokan harinya, 
orang-orang membicarakan: 'Sedekah diberikan kepada orang kaya'. 
Orang itu mengucap: "Ya Allah, hanya bagiMu segala puji. Sedekahku 
jatuh pada orang kaya. Aku akan bersedekah lagi”. Diapun keluar 
dengan membawa sedekah dan meletakkannya di tangan pencuri. Esok- 
nya orang-orang membicarakan: 'Sedekah diberikan kepada pencuri?. 
Orang itu mengucap: "Ya Allah, hanya bagiMu segala puji! Sedekahku 
ternyata jatuh pada wanita pezina, pada orang kaya dan pada pencuri.” 
Lalu dia didatangi dan dikatakan kepadanya: ''Sedekahmu benar-benar 
telah diterima. Boleh jadi wanita pezina itu akan menghentikan per- 
buatan zinanya, karena sedekahmu. Orang kaya (yang diberi sedekah) 
bisa mengambil pelajaran dan mau memberikan sebagian apa yang telah 
dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Dan mungkin saja si pencuri 
menghentikan perbuatan mencurinya, karena sedekahmu.”' 
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25. Bab: pahala bendahara yang terpercaya: dan seorang 
wanita bila bersedekah dari rumah suaminya tanpa me- 
rusak, baik dengan izin yang jelas maupun menurut 
adat 


AG Pi ayu Lead PAN “ 22 r) 449 P4 
daa Ade 29 daa Ai Ja 4 IA ya 3 . 
- 234 AIA Ia, 2 Gi 22,3 
AA La ( HAB IBU Gonta | 
» IELT SISIK 0 Au 2 » 95 
WIL AAA Alan 43 AAN (13 PNAO 
Ox. APA 0g 417 
MASING ad Sal 
79. Bersumber dari Abu Musa, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Bendahara muslim lagi terpercaya yang melaksanakan (mungkin juga 
beliau bersabda: memberikan) apa yang diperintahkan, -- dia memberi- 
kannya secara sempurna dan banyak, dilandasi jiwa yang baik, lalu dia 


serahkan kepada orang yang diperintahkan untuk dia beri -- adalah ter- 
masuk salah seorang yang bersedekah.” 


4 #. Pa , Pd 

PAT NAS 8 aa Ia OS GS PENA 
20 Pp, Tea 14 

Da glia sn Car Ha pabtai AA SE GI 
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80. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 


sabda: '' Apabila seorang wanita berinfag dari makanan rumahnya tanpa 
merusakkan, maka dia mendapatkan pahala dari apa yang telah dia 
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infagkan dan suaminya mendapatkan pahala sebab apa yang telah di- 
usahakan (sehingga memperoleh makanan itu), begitu pula bendahara. 
Sebagian dari mereka tidak mengurangi sedikitpun pahala sebagian yang 
lain.” 

Melalui jalur lain hadis ini diriwayatkan dengan menyebutkan: ".... 
dari makanan suaminya." 


Ah ke KI Ka Ig 2506: IG IE Ia 
Wi. knsaja (3 5 SAN SE Gy 
na. EA 33. SALA PE a An Aan 


Pp Aka 0 or. - 


Pan Daan ag 15, 


81. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Apabila seorang wanita berinfag dari rumah suaminya tanpa 
merusak, maka dia mendapatkan pahalanya, begitu pula suaminya men- 
dapat pahala karena apa yang diusahakannya. Si isteri mendapatkan 
pahala karena apa yang dia infagkan. Demikian juga bendahara, men- 
dapatkan pahala yang sama, tanpa mengurangi sedikitpun pahala suami- 
isteri itu.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


IA NAN KA 2 
3 DA JADAKAN Gas Kabah 
26. Bab: budak berinfag dari harta majikannya 


OA UN Ge An AG. Pa 231 aa na 
S3 AA BAN Man alean PI 
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82. Bersumber dari 'Umair -- budak Abi al Lahm yang telah dimer- 
dekakan --, beliau berkata: ”' Dulu, aku adalah budak milik, lalu aku 
bertanya kepada Rasulullah saw.: "Bolehkah aku bersedekah dari harta 
majikanku sedikit?” Rasulullah saw. menjawab: 'Ya, dan pahala dibagi 
dua di antara kalian berdua (budak dan majikan). 


Dp pat SAc “ISL MISA) dya £ 
HAL Iin ayaa AAN 
PMA ya SENSASI KKG La 
— PEN NNAN INI, ES 
Parag YES 263 LATAI Jas 3628: 253 
(CE ESLLAI 


83. Bersumber dari Yazid (bin Abi Ubaid), beliau berkata: Aku 
mendengar Umair -- budak Abi Al Lahm yang telah dimerdekakan --ber- 
kata: ''Majikanku menyuruhku untuk memotong-motong daging. Lalu 
datang seorang miskin, maka aku beri dia makan dari daging itu. Ma- 
jikanku mengetahui hal itu dan dia memukulku. Kemudian aku datang 
kepada Rasulullah saw., menceritakan hal itu kepada beliau. Rasulullah 
saw. memanggil majikanku dan bertanya: 'Kenapa engkau pukul dia?' 
Majikanku menjawab: 'Dia memberikan makananku tanpa aku perin- 
tahkan”. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Pahala dibagi dua di antara kalian berdua!” 


M5 PN GAN Jenar AS3e 
Las sa 303 ASEAN Sab Jala 
GEA Ans MEN ANIS 
Tata An ag OSIS. as 3 In Lalai 


84. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: ''Ini 
adalah hadis-hadis yang diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah 
bersumber dari Muhammad Rasulullah saw.” 

Beliau menuturkan beberapa hadis di antaranya: 

Rasulullah saw. bersabda: ”' Wanita yang suaminya ada, tidak boleh ber- 
puasa kecuali dengan seizin suaminya itu. Juga tidak boleh mengizinkan 
orang lain masuk rumah suaminya, sedangkan si suami ada, kecuali de- 
ngan seizin suaminya. Dan apapun yang dia infagkan dari hasil kerja 
suaminya tanpa perintah suaminya itu, maka separoh pahalanya adalah 
milik sang suami.” 


bus AIrpe NA AA 2 


271. Bab: Orang yang mengumpulkan sedekah dan amal- 
amal kebaikan. 
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85. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ''Barangsiapa berinfag sepasang (kuda, onta dan sebagainya) 
dalam rangka perjuangan di jalan Allah, maka dia dipanggil di sorga: 
"Wahai hamba Allah! Pintu ini adalah lebih baik'. Barangsiapa ter- 
masuk ahli shalat, maka dia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa ter- 
masuk ahli jihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa ter- 
masuk ahli sedekah, maka dia dipanggil dari pintu Sedekah. Dan 
barangsiapa termasuk ahli puasa, maka dia dipanggil dari pintu 
Rayyan”. 

Abu Bakar Ash Shiddig bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah setiap orang 
pasti dipanggil dari pintu-pintu tersebut. Apakah mungkin seseorang 
dipanggil dari pintu-pintu itu seluruhnya?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Ya! Dan aku berharap engkau termasuk di 
antara mereka (yang dipanggil dari semua pintu)? '. 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur-jalur lain. 


ran Ok naa A33 
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86. Bersumber dari Ab Salamah bin Abdirrahman, beliau mende- 
ngar Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Ba- 
rangsiapa menginfagkan sepasang dalam perjuangan di jalan Allah, 
maka para penjaga sorga akan memanggilnya --setiap penjaga pintu: 
"Hai Fulan, kemarilah!” 

Abu Bakar berkata: ''Ya Rasulallah, itulah orang yang tak mengalami 
kerusakan.” 


216 


Rasuuullan saw. bersabda: "'Sungguh, aku bernarap engkau termasuk di 
antara mereka”. 


4. V4 , 4 Ma Lg 
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-. La Gi jaka Gua NAN 
.. ya 2553 Haa aka 
LAPAN Bi 3 SELAI Kan 
aa 4 Sekadar sa Sean 
Kors s0. 6 “ag MEN (GG dp 


SEre ia 14 KG g9 8 Ma 04 Pa 03 
Ia EA ARA An LIA 

87. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw, 
bertanya: "Siapakah di antara kalian yang pada hari ini memasuki 
waktu pagi dalam keadaan berpuasa?” 
Abu Bakar ra. menjawab: "' Aku! 
Rasulullah saw. bertanya lagi: ''Siapakah di antara kalian yang pada 
hari ini ikut mengiringkan jenazah?” 
Abu Bakar ra. menjawab: ”' Aku!" 
Rasulullah saw. bertanya: Siapakah di antara kalian yang pada hari ini 
memberi Makan orang miskin?” 
Abu Bakar menjawab: "' Aku!” 
Kembali Rasulullah saw. bertanya: ”'Siapakah di antara kalian yang 
pada hari ini menjenguk orang sakit?” 
Lagi-lagi Abu Bakar menjawab: ”' Aku!” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Tidaklah hal-hal tersebut terkumpul pada 
diri seseorang kecuali dia pasti masuk sorga.” 


AAN AA SW SM ab 

28. Bab: anjuran untuk berinfag dan makruh menghitung 
AYANG IU HA 
ia sa CNN, 1 BEA ya Aa dle 


NIH SEN 
217 


Pp angaa NG 2 Gu KENA TAP 
NI LEAN aa. Pe Ken PA 


PPN, AI 


AU S3 


88. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar ra., beliau berkata: Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda kepadaku: ''Berinfaglah (atau: memberi- 
lah) dan tidak usah menghitung-hitung, maka Allah akan memperhi- 
tungkannya atasmu.' h 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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89. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar, beliau datang kepada 

Nabi saw., lalu berkata: '” Wahai Nabi Allah! Aku tidak mempunyai 
apapun, kecuali apa yang telah diberikan Az Zubair kepadaku. Apakah 
aku berdosa jika aku memberikan sedikit dari apa yang telah diberikan 
oleh Az Zubair kepadaku?” 
Rasulullah saw. bersabda: '' Berikanlah semampumu (apa yang diridlai 
oleh Az Zubair). Dan jangan engkau mewadahi, maka Allah mewadahi 
atasmu (jangan kikir dengan menyimpan harta dalam wadah, sehingga 
Allahpun tidak mau memberikan tambahan kepadamu).” 
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29. Bab: anjuran bersedekah meskipun sedikit dan jangan 
meremehkan pemberian yang sedikit. 


SEMASA GAN 
aa Dae Gan PAUS Tt Pe La 
BA Lado G3 30 BAY AN SG 


90. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: '”Wahai para wanita muslimat! Janganlah sekali-kali sese- 
orang meremehkan pemberian tetangganya, meskipun hanya berupa te- 
racak (kuku) kambing.” 


rd 


ay EA Lag ah 245 3 
A3 AI GA ad ML 


30. Keutamaan merahasiakan sedekah 
Per 24 LK 10 91134 9 
T pen aa xAs Ag pe AN 5 


201 NIS HAB BAN 
AA Token 20253. d5 SAS SE 


AS BAR Ch A3 2 
5:35. 15 II BAG 31) Ha .. 
Xi ra Ka pb AAA KA Ne ar A5 21 
en aan gn : A5 PB uk 


219 


sep 


91. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Ada tujuh golongan manusia yang bakal dinaungi oleh Allah dalam 
naunganNya, pada hari tidak ada naungan kecuali naunganNya, yaitu: 
Pemimpin yang adil: pemuda yang tumbuh dengan ibadah kepada Allah 
(selalu beribadah): seseorang yang hatinya senantiasa bergantung pada 
mesjid-mesjid (sangat mencintianya dan selalu melakukan shalat 
jama'ah di dalamnya): dua orang yang saling mengasihi di dalam Allah 
(keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah): seorang laki-laki 
yang diundang oleh seorang perempuan yang punya kedudukan dan can- 
tik, tapi dia mengatakan: 'Aku takut kepada Allah!': seseorang yang 
memberikan sedekah, dia merahasiakannya sehingga seakan-akan 
tangan kanannya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan kirinya 
(atau kebalikannya): dan seseorang yang dzikir (ingat, menyebut) Allah 
di kesunyian, lalu meleleh air mata dari kedua matanya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ”'.... seseorang yang hatinya selalu 
bergantung (tertuju) pada mesjid ketika keluar darinya, sampai dia kem- 
bali lagi ke sana.” 


. - A tata”) 
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31. Bab: menerangkan bahwa sedekah yang paling utama 
lalah sedekah orang yang sehat lagi masih loba 
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92. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Seorang lelaki 

datang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: ''Ya Rasulallah, sedekah 
manakah yang paling agung?” 
Rasululiah saw. bersabda: ''Engkau bersedekah ketika engkau masih 
dalam keadaan sehat lagi loba (masih sangat membutuhkan), engkau 
khawatir fekir dan sangat ingin menjadi kaya. Jangan engkau tunda 
hingga roh sudah sampai di kerongkongan, baru engkau berpesan: 'Beri- 
kan kepada si Fulan sekian dan untuk si Fulan sekian?. Ingatlah, 
memang pemberian itu hak si Fulan.' 
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93. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Seorang lelaki 

datang kepada Rasulullah saw., lalu bertanya: "Ya Rasulallah, sedekah 
manakah yang paling besar pahalanya?'' 
Rasulullah saw. bersabda: "Ingatlah, demi bapakmu engkau akan dibe- 
Titahu, yaitu hendaknya engkau bersedekah dalam keadaan engkau 
masih sehat lagi loba, engkau khawatir fekir dan mengharap hartamu 
tetap. Janganlah engkau menunda hingga ketika roh sudah sampai di 
kerongkongan, baru engkau berkata: Bagi si Fulan sekian dan bagi si 
Fulan sekian, sedangkan itu memang menjadi hak si Fulan.” 

Menurut riwayat lain, disebutkan bahwa lelaki itu bertanya: ''Sede- 
kah manakah yang lebih utama?” 
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32. Bab: menerangkan bahwa tangan yang diatas itu lebih 
baik daripada tangan yang di bawah, dan bahwa tangan 
yang di atas adalah yang memberi, sedangkan tangan 
yang di bawah adalah yang menerima. 
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94. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. ke- 
tika sedang berada di atas mimbar, beliau menuturkan tentang sedekah 
dan menjaga diri dari meminta. Beliau bersabda: ''Tangan yang di atas 


itu lebih baik daripada tangan yang di bawah. Tangan yang di atas ada- 
lah yang memberi, sedangkan yang di bawah adalah yang meminta.” 
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95. Hakiem bin Hizam menceritakan, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: "'Sedekah yang paling utama (atau: sedekah yang paling baik) 
ialah dari harta yang cukup. Tangan yang di atas itu lebih baik daripada 
tangan yang di bawah. Dan mulailah dengan orang yang engkau tang- 
gung.” 
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96. Bersumber dari Hakiem bin Hizam, beliau berkata: Aku pernah 
meminta kepada Nabi saw., lalu beliau memberiku. Pada kesempatan 
lain aku meminta lagi dan beliaupun memberi. Pada kali berikutnya 
kembali aku meminta, beliau memberiku, kemudian bersabda: ''Se- 
sungguhnya harta ini bagaikan hijau-hijauan yang manis (menyenang- 
kan). Barangsiapa menerimanya dengan tenang hati (tanpa meminta, 
tidak berlebihan dan tidak melongok-longok hatinya), maka dia diber- 
kati dalam harta tersebut. Sebaliknya barangsiapa mengambilnya de- 
ngan hati melongok-longok (tamak), maka dia tidak diberkati dalam 
harta itu. Dan orang semacam ini seperti orang yang makan tapi tidak 


pernah kenyang. Tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan 
yang di bawah.” 


pa ora Yaa 395 JL 


3 2) 2. ana Ora UG Gara 
Ma JS: JS Sam hn” s 
a AN IKI es Ca SN GAP 


Ebi Ipa SL deng eka 
Ta Pd RE Nasehat A33. SD £ 
Va ANN Se “5 ANIS. 1g 


97. Diceritakan oleh Syaddad yang bala Aku mendengar Abu 
Umamah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Hai anak turun Adam! 
Sungguh, jika engkau memberikan kelebihan (dari kebutuharmu dan 
kebutuhan keluargamu), itu adalah lebih baik bagimu. Dan kalau 
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engkau menahannya, itu adalah buruk bagimu. Engkau tidaklah dicela 
atas rizki yang sekedar cukup. Mulailah dengan orang yang engkau tang- 
gung. Dan tangan yang di atas adalah lebih baik daripada tangan yang di 
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98. Bersumber dari Abdullah bin Amir Al Yahshubiy, beliau ber- 
kata: Aku pernah mendengar Mu'awiyah berkata: ''Berhati-hatilah ka- 
lian terhadap hadis-hadis, kecuali hadis yang ada di zaman Umar. 
Sebab, Umar selalu menakuti orang-orang dalam hubungannya dengan 
Allah Azza wa Jalla. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Ba- 
rangsiapa dikehendaki oleh Allah menjadi baik, maka Allah akan me- 
mandaikannya dalam masalah agama.” 

Aku juga mendengar Rasulullah saw. bersabda: '' Aku hanyalah benda- 
hara (pembagi). Barangsiapa aku beri karena tenanghati, maka dia akan 
diberkati dalam pemberian itu. Dan barangsiapa aku beri karena me- 
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minta dan rakus, maka dia bagaikan orang yang makan tapi tidak per- 
nah kenyang.” 
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99. Bersumber dari Mu'awiyah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Janganlah kalian nyinyir dalam meminta! Demi Allah, 
setiap orang di antara kalian yang meminta sesuatu kepadaku, lalu per- 
mintaannya itu bisa mengeluarkan sesuatu dariku untuknya, sedangkan 
aku tidak menyukainya, tentu dia tidak diberkati dalam hal yang telah 
aku berikan kepadanya.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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100. Diceritakan oleh Humaid bin Abdirrahman bin Auf, beliau 
berkata: Aku mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan berkata ketika se- 
dang berkhutbah: ''Sungguh, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
"Barangsiapa dikehendaki oleh Allah menjadi baik, maka Dia akan me- 
mandaikannya dalam masalah agama. Aku hanyalah pembagi, sedang- 
kan yang memberi adalah Allah.” 
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34. Bab: orang miskin yang tidak menemukan kecukupan 
dan tidak diketahui, lalu dia dieri sedekah 
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101. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ?'Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling meminta- 
minta kepada manusia, lalu dia dikembalikan oleh sesuap dua suap dan 
sebuah dua buah korma.”' 

Para shahabat bertanya: ''Kalau begitu, apakah orang miskin itu, ya 
Rasulallah?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Orang yang tidak menemukan kecukupan 
yang mencukupinya tapi orang-orang tidak tahu (karena kesabarannya, 
dia menyembunyikan keadaannya dan tidak meminta-minta kepada 
orang lain), lalu diberi sedekah tanpa meminta sesuatupun kepada orang 
lain.” 
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102. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Orang miskin itu bukanlah orang yang dikembalikan oleh se- 
buah atau dua buah korma dan sesuap dua suap. Tetapi, orang miskin 
adalah orang yang menjaga kehormatan diri (tidak mau meminta- min- 
ta). Bacalah jika kalian suka (surat Al Bagarah, 273): '... mereka tidak 
meminta kepada orang lain secara mendesak.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain bersumber dari Abu 
Hurairah. 
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35. Bab: tidak disukainya meminta kepada orang lain 
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Fi 103. Bersumber dari Hamzah bin Abdillah, dari ayahnya, bahwa 
aa 5 Nabi saw. bersabda: ''Tak henti-hentinya meminta ada pada diri se- 
| PEN seorang di antara kalian hingga dia bertemu dengan Allah, sedangkan di 
| e wajahnya tak ada sepotong dagingpun.” 
Ta Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa menyebutkan 
kata ''sepotong.” 
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104. Bersumber dari Hamzah bin Abdillah bin Umar, bahwa beliau 

mendengar ayahnya berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Tak henti- 

hentinya seseorang meminta kepada orang lain, sampai dia datang pada 
hari kiamat dalam keadaan tak ada sepotong dagingpun di wajahnya.” 
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105. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Barangsiapa meminta kepada orang lain demi memperba- 


nyak hartanya, maka berarti dia meminta bara api. Karen itu, terserah- 
lah dia mau menyedikitkan atau memperbanyak.” 
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106. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh, jika sekiranya salah 
seorang di antara kalian berangkat pagi untuk mencari kayu yang dia 
panggul di atas punggungnya, lalu dia bersedekah dengannya dan tidak 
membutuhkan pemberian orang lain: maka itu adalah lebih baik ke- 
timbang dia meminta kepada orang lain, baik orang lain itu memberinya 
maupun tidak. Karena, tangan yang di atas itu lebih utama daripada 
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tangan yang di bawah. Dan mulailah dengan orang yang engkau tang- 
gung.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ''Demi Allah! Jika sekiranya sese- 
orang di antara kalian berangkat pagi untuk mencari kayu yang dia 
panggul di atas punggungnya, lalu dia menjualnya....” 
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107. Bersumber dari Abu Ubaid--bekas budak Abdurrahman bin 
Auf--, beliau mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Sungguh, jika sekiranya salah seorang di antara kalian meng- 
ikat seberkas kayu, lalu dia panggul di atas punggungnya dan dia jual, 
itu adalah lebih baik daripada dia meminta kepada orang lain, baik 
orang lain itu memberinya atau tidak.” 
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108. Bersumber dari Abu Muslim Al Khoulani, dia berkata: Diceri- 
takan kepadaku oleh orang tercinta yang terpercaya --dia adalah orang 
yang kucintai dan kupercayai, yaitu Auf bin Malik Al Asyja'iy--: Kami 
--sembilan atau delapan atau tujuh orang-- sedang duduk di dekat Rasu- 
lullah saw. Tiba-tiba beliau bertanya: "Tidakkah kalian berbai'at ke- 
pada Rasulullah?” 

Pada waktu itu, kami baru saja melakukan bai'at, maka kamipun men- 
jawab: ”' Kami telah berbai'at kepadamu, ya Rasulallah”. 

Tetapi beliau masih bertanya: ''Tidakkah kalian berbai'at kepada Rasu- 
lullah?”” 

Kami menjawab: ''Kami sudah berbai'at kepadamu, ya Rasulallah”. 
Sekali lagi beliau bersabda: ''Tidakkah kalian berbai'at kepada Rasu- 
luilah? 

Kamipun membentangkan tangan kami, sambil berkata: ”'Kami telah 
berbai'at kepadamu, ya Rasulullah. Atas apakah kami membai'at- 
mu?” Rasulullah saw. bersabda: ” Yaitu hendaknya kalian menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan sesuatupun denganNya, mengerjakan 
shalat lima waktu, kalian taat (beliau memelankan kalimat yang samar) 
dan jangan kalian meminta apapun kepada manusia.” 

Aku benar-benar telah melihat sebagian golongan itu: bagian seseorang 
di antara mereka gugur, tapi dia tidak meminta kepada seorangpun un- 
tuk memberikan kepadanya.” : 
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109. Bersumber dari Gabishah bin Mukharig Al Hilaliy, beliau ber- 
kata: Aku menanggung suatu tanggungan, lalu aku datang kepada 
Rasulullah saw. untuk meminta kepada beliau karena tanggungan ter- 
sebut. Rasulullah saw. bersabda: ”' Tunggulah sampai datang sedekah 
kepadaku. Nanti akan kusuruh berikan sedekah itu kepadamu.” Kemu- 
dian beliau bersabda: ''Hai Oabishah! Meminta itu tidak diperboleh- 
kan, kecuali bagi salah seorang di antara tiga: (1) Seseorang yang me- 
nanggung suatu tanggungan. Dia boleh meminta, sampai dia dapat 
membayar tanggungannya (tanggungan yang disanggupinya ketika men- 
damaikan dua golongan yang sedang bertikai), kemudian setelah itu dia 
menahan diri dari meminta, (2) Seseorang yang terkena bencana yang 
merusakkan hartanya. Dia boleh meminta, hingga dia beroleh keteguhan 
diri dari penghidupannya (atau beliau bersabda: dapat memenuhi hajat 
hidupnya), (3) Seseorang yang tertimpa kemelaratan, sehingga tiga 
orang yang berakal di antara kaumnya menyatakan: 'Benar-benar si 
Fulan telah tertimpa kemelaratan”. Dia boleh meminta, sampai dia ber- 
oleh keteguhan diri dari penghidupannya (atau beliau bersabda: dapat 
memenuhi hajat hidupnya). Permintaan dengan selain tiga alasan ter- 
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sebut --hai Oabishah-- adalah haram. Orang yang memintanya juga 
haram memakannya.” 
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37. Bab: boleh mengambil (menerima) bagi orang yang di- 
beri dengan tanpa meminta dan tidak tamak 
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110. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari Sat 

yang berkata: Aku pernah mendengar Umar bin Khaththab ra. berkata: 
Pernah Rasulullah saw. memberiku suatu pemberian, lalu aku berkata: 
'Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkannya daripadaku?. 
Pada kali lain beliau memberiku uang, akupun berkata: 'Berikanlah ke- 
pada orang yang lebih membutuhkannya daripadaku'. 
Maka bersabdalah Rasulullah saw.: ' Ambillah! Apapun harta yang 
datang kepadamu, sedangkan engkau tidak tamak dan tidak meminta, 
maka ambillah. Dan apa yang tidak demikian, maka janganlah engkau 
jadikan nafsumu mengikutinya.” 
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111. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah memberikan suatu pemberian kepada Umar bin Al 
Khaththab ra. Tetapi Umar berkata: ”'Ya Rasulallah, berikanlah kepada 
orang yang lebih membutuhkannya daripadaku.” 

Rasulullah saw bersabda: '' Ambillah! Jadikanlah itu sebagai milikmu 
atau sedekahkanlah. Apapun harta yang datang kepadamu, sedangkan 
engkau tidak tamak dan tidak meminta, maka ambillah! Dan apa yang 
tidek demikian, maka janganlah engkau ikutkan nafsumu kepadanya.” 

Kata Salim: ''Oleh karena itu, Ibnu Umar tidak pernah meminta 
sesuatu kepada seseorang, dan tidak pernih mengembalikan sesuatu 
vang diberikan kepadanya.'' 
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112. Bersumber dari Ibnus Sa'idiy Al Maliki, beliau berkata: Umar 

bin Al Khaththab ra. menjadikanku pekerja yang mengurusi sedekah. 
Ketika aku telah selesai dari urusan itu dan menyerahkannya kepada 
Umar, beliau memberiku upah. Aku berkata: '”Aku bekerja hanyalah 
karena Allah dan yang memberiku upah (pahala) adalah Allah”. 
Umar berkata: ” Ambillah apa yang diberikan kepadamu. Pada masa 
Rasulullah saw., aku juga pernah menjadi pekerja yang mengurus se- 
dekah, dan ketika aku diberi upah, aku mengatakan seperti apa yang 
engkau katakan, lalu Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Apabila 
engkau diberi sesuatu tanpa engkau minta, maka makanlah dan se- 
dekahkanlah!” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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38. Bab: tidak disukainya loba kepada harta dunia 
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113. Bersumber dari Abu Hurairah yang menyandarkannya kepada 
Nabi saw. Beliau bersabda: ”'Hati orang tua menjadi muda karena men- 
cintai dua hal: mendekati 2 dan harta.'! 
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Spa Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Hati orang tua itu menjadi muda karena mencintai dua hal: 
panjangnya hidup dan menyukai harta.” 
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115. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Anak turun Adam menjadi semakin tua, tetapi ada dua hal 
daripadanya yang menjadi muda, yaitu: loba kepada harta dan loba 
kepada umur.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi saw. 
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39. Bab: andaikata seseorang mempunyai dua lembah har- 
ta, tentu dia masih menginginkan yang ketiga 
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116. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Andaikata anak turun Adam mempunyai dua lembah harta, 
tentu dia masih menginginkan yang ketiga. Padahal, yang memenuhi 


perut anak turun Adam hanyalah tanah (kuburnya). Dan Allah mene- 
rima taubat orang yang mau bertaubat. 
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Menurut riwayat lain bersumber dari Anas bin Malik, beliau ber- 
kata: "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda (Aku tidak tahu apa- 
kah 'tu dari ayat Al Our'an yang diturunkan, ataukah sabda beliau sen- 
diri).... dan sssaai ha seperti hadis di atas.” 
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117. Bersumber dari Anas bin Malik, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: ''Andaikata anak turun Adam mempunyai satu lembah 
berupa emas, tentu dia masih ingin memiliki lembah yang lain. Padahal, 
nantinya yang memenuhi mulutnya hanyalah tanah. Dan Allah meneri- 
ma taubat orang yang mau bertaubat.” 
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118. Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: ''Andaikata anak turun Adam mempunyai harta sepenuh lembah, 
tentu dia masih ingin memiliki yang semisalnya. Padahal, yang meme- 
nuhi diri anak turun Adam itu hanyalah tanah. Dan Allah selalu mene- 
rima taubat orang yang mau bertaubat.” 

Ibnu Abbas berkata: ''Aku tidak tahu apakah itu dari Al Our'an 
atau tidak”. | 

Menurut riwayat Zuhair, beliau berkata: Aku tidak tahu apakah itu 
dari Al Our'an. Ibnu Abbas tidak menyebutkannya. 
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119. Bersumber dari Abu Harb bin Abul Aswad, dari ayahnya, 
beliau berkata: Abu Musa Al Asy'ari menyuruh panggil para ahli mem- 
baca Al Our'an dari penduduk Basrah. Maka datanglah tiga-ratus orang 
yang benar-benar ahli membaca Al Our'an. Lalu Abu Musa berkata: 
Kalian adalah orang-orang pilihan dari penduduk Basrah dan ahli 
gira'ah mereka. Karena itu, bacalah Al Our'an! Jangan sampai masa 
yang panjang berlalu atas kalian, lalu hati kalian menjadi keras, sebagai- 
mana kerasnya hati orang-orang yang hidup sebelum kalian. Sungguh, 
kami dulu pernah membaca satu surat. Dalam hal panjang dan keras- 
nya, kami mempersamakannya dengan surat Bara'ah. Lalu aku lupa 
surat itu. Hanya saja, aku benar-benar hapal sebagian daripadanya, 
yaitu: 'Andaikata anak turun Adam mempunyai dua lembah harta, ten- 
tu dia masih menginginkan lembah yang ketiga. Padahal, perut anak 
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Adam hanya akan dipenuhi oleh tanah nantinya”. Kami juga pernah 
membaca satu surat, yang kami persamakan dengan salah satu surat Mu- 
sabbihat (yakni surat-surat yang diawali dengan SUBHAANA, SAB- 
BAHA, YUSABBIHI dan SABBIHI SMA RABBIKA). Akupun lupa 
surat tersebut. Tetapi, aku masih hapal sebagian daripadanya: YAA 
AYYUHA LLADZIENA AAMANUU LIMA TAOUULUUNA MA 
LAA TAF' ALUUN (Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kalian 
mengatakan apa yang tidak kalian perbuat). Surat itu akan dicatat 
sebagai saksi pada leher kalian. Dan nanti pada hari kiamat, kalian 
bakal dimintai pertanggungan-jawab mengenainya.'' 
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40. Bab: kaya itu bukanlah karena banyak harta 
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120. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Kaya itu bukanlah lantaran banyak harta. Tetapi, kaya itu 
adalah kaya hati”. (Kaya yang terpuji adalah perasaan cukup dan puas 
dengan apayyang ada, bukan karena banyak harta tapi masih selalu ingin 
tambah. Sebab, orang yang masih selalu ingin tambah, berarti merasa 
tidak cukup dengan apa yang dia miliki. Dan ini bukanlah kaya). 
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41. Bab: mengkhawatirkan apa yang keluar dari keindahan 
dunia. 
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121. Bersumber dari 'Iyadl bin Abdillah bin Sa'ad, beliau men- 
dengar Abu Sa'id Al Khudriy berkata: Rasulullah saw. berdiri berkhut- 
bah kepada kaum muslimin. Beliau bersabda: "Tidak, demi Allah! Aku 
tidak khawatir atas kalian, wahai manusia, kecuali terhadap keindahan 

dunia yang dikeluarkan oleh Allah bagi kalian.” 

Seseorang bertanya: "Ya Rasulallah, apakah kebaikan itu bisa menda- 
tangkan keburukan?” Rasulullah saw. diam sejenak, kemudian beliau 
bersabda: ”'Apa tadi yang engkau tanyakan?” Aku mengulangi perta- 


nyaan: ''Ya Rasulullah, apakah kebaikan itu dapat mendatangkan ke- 
burukan?” 
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Rasulullah saw. menjawab: "Kebaikan (yang hakiki) itu hanya akan 
tnendatangkan kebaikan. Apakah bisa dikatakan kebaikan, apa yang 
engkau dapat dari keindahan dunia itu? Segala apa yang tumbuh pada 
musim semi itu bisa membunuh karena kekenyangan atau nyaris mem- 
bunuh, kecuali ternak yang makan daun-daunan. Ternak itu makan, 
sampai ketika kedua lambungnya telah penuh, dia menghadap ke arah 
matahari untuk membuang kotoran encer atau kencing, kemudian me- 
mamah-biak dan kembali makan. Barangsiapa mengambil harta sesuai 
dengan haknya, maka dia diberkati dalam harta itu. Dan barangsiapa 
mengambil harta tidak menurut haknya, maka dia seperti orang yang 
makan tapi tidak pernah kenyang.” | 
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122. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: "Sesuatu yang paling aku takutkan menimpa diri kalian, ada- 
lah keindahan dunia yang dikeluarkan oleh Allah dari kalian.” 

Para shahabat bertanya: Apakah keindahan dunia itu, ya Rasulal- 
lah?” 
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Rasulullah saw. menjawab: ''Berkat-berkat bumi.” 

Para shahabat bertanya lagi: ''Ya Rasulallah, apakah kebaikan bisa 
mendatangkan keburukan?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kebaikan yang hakiki hanya akan menda- 
tangkan kebaikan. Kebaikan hanya akan mendatangkan kebaikan. Ke- 
baikan hanya akan mendatangkan kebaikan. Sesungguhnya segala apa 
yang ditumbuhkan oleh musim semi itu bisa membunuh atau nyaris 
membunuh, kecuali ternak yang makan dedaunan. Ternak itu makan, 
sampai ketika kedua lambungnya telah menggembung, dia menghadap 
matahari, kemudian memamah-biak, kencing dan mengeluarkan 
kotoran encer, lalu kembali makan lagi. Sesungguhnya harta ini bagai- 
kan dedaunan hijau lagi manis. Barangsiapa mengambilnya sesuai 
dengan haknya dan meletakkannya (menggunakannya) menurut 
haknya, maka sebaik-baik bantuan adalah harta itu. Dan barangsiapa 
mengambilnya tanpa hak, maka dia seperti orang yang makan tapi tidak 
pernah kenyang.” 
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123. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. duduk di atas mimbar, sedangkan kami duduk di sekitar be- 
liau. Beliau bersabda: ”'Di antara apa yang aku khawatirkan atas kalian 
sepeninggalku, adalah keindahan dan perhiasan dunia yang dibukakan 
atas kalian.” 

Seseorang menyela: Adakah kebaikan itu bisa mendatangkan keburuk- 
an, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. berdiam diri. Lalu ada yang menegur orang itu: '' Apa 
sebenarnya maumu? Engkau berbicara kepada Rasulullah saw., tapi 
beliau tidak mau meladenimu.?' 

Kemudian kami melihat bahwa beliau sedang dituruni wahyu. Setelah 
sadar, beliau menyeka keringat, seraya bersabda: ”' Sungguh pertanyaan 
yang bagus!” (Seolah-olah beliau memuji orang yang bertanya tadi). 
Lalu beliau melanjutkan: ''Sungguh, kebaikan tidak bakal mendatang- 
kan keburukan. Dan di antara apa yang ditumbuhkan oleh musim semi 
itu bisa membunuh atau nyaris membunuh, kecuali ternak yang makan 
dedaunan hijau. Ternak itu makan, sampai ketika kedua lambungnya 
telah penuh, dia menghadap ke arah matahari untuk mengeluarkan 
kotoran encer dan kencing, kemudian merumput lagi. Sesungguhnya 
harta ini bagaikan dedaunan hijau lagi manis. Sebaik-baik teman muslim 
yaitu orang yang mau memberikan sebagian hartanya kepada orang 
miskin, anak yatim dan musafir (atau seperti itulah sabda Rasulullah 
saw.). Dan barangsiapa mengambil harta tanpa hak, maka dia seperti 
orang yang makan tapi tak pernah kenyang. Harta itu akan menjadi 
saksi yang memberatkannya nanti pada hari kiamat.” 
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42. Bab keutamaan menjaga diri dari segala hal yang tidak 
halal (tidak baik) dan sabar 
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124. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa orang-orang dari 
golongan Anshar meminta kepada Rasulullah saw. Beliaupun memberi 
mczeka. Kemudian mereka meminta lagi. Beliaupun memberi mereka, 
sampai ketika telah habis apa yang ada pada beliau, beliau bersabda: 
” Apapun kebaikan yang uda padaku, maka aku tidak akan menyembu- 
nyikannya dari kalian. Barangsiapa menjaga kehormatan diri, maka 
Allah akan menjaga kehormatan dirinya. Barangsiapa merasa cukup, 
maka Allah mencukupinya. Barangsiapa bersabar, maka Allah akan 
membuatnya sabar. Seseorang tidak diberi suatu pemberian yang lebih 
baik dan lebih luas daripada sabar.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayat melalui jalur lain. 
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125. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Benar-benar beruntung orang yang memeluk 


Islam, diberi rizki sekedar cukup dan dikaruniai oleh Allah suka mene- 
rima apa yang telah Allah berikan kepadanya.” 
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126. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
berdo'a: ALLAAHUMMA J'AL RIZOA AALI MUHAMMADIN 
OUUTAN (Ya Allah, semoga Engkau jadikan rizki keluarga Muham- 
mad sebagai kekuatan)”. 
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127. Bersumber dari Salman bin Rabi'ah, beliau berkata: Umar bin 
Al Khaththab ra. berkata: Rasulullah saw. membagikan suatu pembagi- 
an. Lalu aku berkata: ''Demi Allah, ya Rasulullah, mestinya selain 
orang-orang itu lebih berhak menerima pembagian daripada mereka." 
Rasulullah saw. bersabda: ''Mereka terus mendesak meminta kepadaku 
dengan kata-kata kotor atau menganggapku bakhil, padahal aku tidak- 
lah bakhil.” 
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128. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Aku pernah 
berjalan bersama Rasulullah saw. Beliau memakai selendang Najran 
yang kasar pinggirnya. Tiba-tiba seorang desa berpapasan dengan 
beliau, lalu menarik selendang beliau dengan kuat. Ketika aku meman- 
dang ke sisi leher Rasulullah saw., ternyata pinggiran selendang telah 
membekas di sana, saking kuatnya tarikan. Orang itu kemudian berkata: 
?Hai Muhammad, berilah aku sebagian dari harta Allah yang ada pada- 
mu.” 

Rasulullah saw. berpaling kepadanya, lalu tertawa dan memberikan 
suatu pemberian kepadanya.?' 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
semuanya bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi saw. 
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Dalam riwayat Ikrimah bin Ammar disebutkan: '” Kemudian orang 
itu menarik selendang beliau ke arahnya, sehingga Nabi saw. tertarik 
menghadap ke leher orang desa tersebut.” 

Menurut riwayat Hammam: ''Orang itu menariknya, sampai selen- 
dang itu robek dan pinggirnya tertinggal (membekas) pada leher Rasu- 
lullah saw.” 
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129. Bersumber dari Al Miswar bin Makhramah, beliau berkata: 
Rasulullah saw. membagi-bagikan pakaian luar, tetapi kalau tidak mem- 
berikan sesuatupun kepada Makhramah. Lalu Makhramah berkata 
kepadaku (Al Miswar): '' Wahai anakku, marilah berangkat bersamaku 
menemui Rasulullah saw.” 

Akupun berangkat bersamanya. Dia berkata: ''Masuklah dan panggil- 
kan beliau untukku.' 

Aku memanggilkan Rasulullah saw. Ketika beliau keluar, beliau mem- 
bawa selembar pakaian, seraya bersabda: "Aku memang menyimpan ini 
untukmu.” 

Aku memandang kepada beliau, aka beliau bersabda: ''Mudah- 
mudahan Mahkamah senang!” 
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130. Bersumber dari Al Miswar bin Makhramah, beliau berkata: 

Rasulullah saw. mendapatkan beberapa pakaian luar. Lalu ayahku 
-Makhramah-- berkata kepadaku: ''Ayolah berangkat bersamaku ke 
sana! Siapa tahu beliau memberikan sesuatu kepadaku.” 
Ayahku berdiri di depan pintu dan berbicara, maka Nabi saw. mengenal 
suaranya, lalu keluar dengan membawa sepotong pakaian yang beliau 
anggap paling bagus, seraya bersabda: '' Aku menyimpan ini untukmu, 
aku menyimpan ini untukmu! 
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45. Bab: memberi orang yang dikhawatirkan keimanannya 
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131. Bersumber dari Sa'ad: Rasulullah saw. memberi kepada seke- 
lompok orang, ketika aku sedang duduk di tengah-tengah mereka. Lalu 
Rasulullah saw. meninggalkan seseorang di antara mereka. Beliau tidak 
memberinya, padahal menurutku dia adalah orang yang paling baik di 
antara mereka. Akupun berdiri menghampiri Rasulullah saw. dan ber- 
bisik kepada beliau: ”'Ya Rasulallah, ada apa rupanya dengan si Fulan? 
Demi Allah, aku benar-benar melihatnya sebagai orang mukmin.” 
Rasulullah saw. bersabda: '' Atau sebagai orang muslim.” 

Aku diam sejenak. Kemudian apa yang aku ketahui tentang orang itu be- 
gitu menguasaiku, sehingga aku berkata: ''Ya Rasulallah, ada apa rupa- 
nya dengan si Fulan? Demi Allah, aku benar-benar melihatnya sebagai 
orang yang beriman''. 

Rasulullah saw. bersabda: '' Atau sebagai orang Islam.” 

Aku diam sebentar. Kemudian aku dikuasai oleh apa yang aku ketahui 
tentang orang itu, maka aku kembali berkata: "Ya Rasulallah, ada apa 
rupanya dengan si Fulan? Demi Allah, aku benar-benar melihatnya se- 
bagai mukmin.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Atau sebagai muslim.” Kemudian beliau 
melanjutkan bersabda: "Sungguh, terkadang aku memberi seseorang, 
padahal ada orang lain yang lebih aku sukai daripadanya, karena kha- 
watir dia akan ditelungkupkan pada wajahnya di neraka.” 

Hadis yang semakna dengan hadis di atas juga diriwayatkan melalui 
jalur-jalur itu. 

Bersumber dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'ad, beliau berkata: 
” Aku mendengar Muhammad bin Sa'ad menceritakan hadis ini -- yakni 
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hadis Az Zuhri yang telah disebutkan di atas --. Dalam hadisnya dikata- 
kan: "Rasulullah saw. lalu memukulkan tangannya di antara leher dan 
bahuku, kemudian bersabda: ' Apakah engkau menentang kebijaksana- 
anku, hai Sa'ad? Sungguh, aku ana seseorang....” 
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46. Bab: memberi orang yang Kia hatinya untuk meme- 
luk Islam dan menyabarkan orang yang kuat imannya 
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132. Diceritakan oleh Anas bin Malik, bahwa pada waktu perang 
Hunain ketika Allah menganugrahkan jarahan kepada Rasulullah saw. 
yang berasal dari harta kabilah Hawazin, Rasulullah saw. memberi 
orang-orang dari Ouraisy seratus ekor onta. Melihat hal itu, orang-orang 
Anshar mengucap: "Semoga Allah mengampuni Rasulullah! Beliau 
memberi orang-orang Ouraisy dan meninggalkan kami (tidak memberi 
kami), sedangkan pedang-pedang kami masih meneteskan darah me- 
teka.” 

Kata Anas bin Malik: Rasulullah saw. diberitahu tentang ucapan 
orang-orang Anshar itu. Lalu beliau menyuruh panggil orang-orang An- 
shar. Beliau kumpulkan mereka dalam sebuah kemah dari kulit. Setelah 
mereka semua berkumpul, Rasulullah saw. datang, kemudian bertanya: 
Apakah pembicaraan yang sampai kepadaku yang berasal dari 
kalian?” 

Orang yang pintar di antara orang-orang Anshar itu menjawab: "'Orang- 
orang yang berakal di antara kami, ya Rasula!lah, tidak mengatakan 

apa-apa. Sedangkan orang-orang yang masih muda di antara kami, 
mengatakan: 'Semoga Allah mengampuni RasulNya! Beliau memberi 
orang Ouraisy dan meninggal kami, sedangkan pedang-pedang kami 
masih meneteskan drrah mereka.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Sungguh, aku memberi orang-orang yang 
baru saja meninggalkan kekafiran, adalah untuk membujuk hati mereka 
(agar tetap memeluk Islam). Tidakkah kalian ridla jika orang-orang per- 
gimembawa harta, sedangkan kalian sendiri kembali ke tempat kalian 
bersama Utusan Allah? Derni Allah, apa yang kalian bawa pulang (Ra- 
sulullah) pasti lebih baik ketimbang apa yang mereka bawa (harta). 
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Orang-orang Anshar berkata: ''Benar, ya Rasulallah, kami ridla!” Ra- 
sulullah saw. bersabda: "Sungguh, kalian akan menemui keadaan yang 
kalian tidak sukai. Karena itu, bersabarlah kalian hingga kalian bertemu 
Allah dan RasulNya. Sungguh, aku akan berada di telaga (menunggu 
kalian, pada hari kiamat). 
Orang-orang Anshar berkata: '' Kami akan bersabar.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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133. Bersumber dari Anas bin Kasi beliau berkata: Rasul Allah 

saw. mengumpulkan orang-orang Anshar, lalu bertanya: '' Apakah di 
tengah-tengah kalian ada seseorang yang bukan dari golongan kalian? 
Mereka menjawab: '"Tidak, kecuali anak saudara perempuan kami.” 
Rasulullah saw. bersabda: ”' Anak saudara perempuan suatu kaum, juga 
termasuk di antara mereka.” 
Kemudian beliau bersabda: ” Orang-orang Ouraisy itu baru saja mening- 
galkan masa kejahiliyahan dan musibah. Aku ingin memulihkan ke- 
adaan mereka dan membujuk hati mereka (agar tetap memeluk Islam). 
Tidakkah kalian ridla orang-orang kembali dengan membawa harta 
dunia, sedangkan kalian kembali dengan membawa Rasululiah ke 
rumah-rumah kalian? Andaikata orang-orang melalui lembah, sedang- 
kan golongan Anshar melalui celah di antara dua gunung, tentu aku 
lewat celah yang ditempuh oleh golongan Anshar.” 
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134. Bersumber dari Abit Tayyah yang berkata: Aku mendengar 
Anas bin Malik berkata: Tatkala Mekkah jatuh, Rasulullah saw. mem- 
bagikan jarahan (harta rampasan perang) kepada orang-orang Ouraisy. 
Maka orang-orang Ansharpun berkata: ”'Ini sungguh mengherankan! 
Pedang-pedang kami masih meneteskan darah mereka dan jarahan kami 
dikembalikan kepada mereka! 

Pembicaraan itu sampai kepada Rasulullah saw., lalu beliau mengum- 
pulkan orang-orang Anshar. Beliau bersabda: ''Apakah benar yang 
sampai kepadaku itu berasal dari kalian?” 

Mereka menjawab: ''Itulah yang sampai kepadamu dan mereka tidak 
berbohong.” . 
Rasulullah saw. bersabda: '"Tidakkah kalian ridla jika orang-orang 
pulang dengan membawa harta dunia ke rumah-rumah mereka, sedang- 
kan kalian pulang dengan membawa Utusan Allah ke rumah-rumah 
kalian? Andaikata orang-orang lain melalui lembah atau celah di antara 
dua gunung, sementara orang-orang Anshar melalui lembah atau celah 
gunung yang lain, tentu aku akan melewati lembah atau celah yang di- 
lalui oleh orang-orang Anshar.” 
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135. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Pada waktu 
perang Hunain, orang-orang Hawazin dan Ghathafan datang dengan 
membawa anak-cucu dan hewan piaraan mereka. Pada saat itu, Nabi 
saw. disertai sepuluh ribu orang Islam. Dan bersama beliau ada orang- 
orang Thulaga' (yakni orang-orang yang menyerah ketika Mekkah 
jatuh, mereka ini tidak ditawan atau dibunuh). Mereka ini meninggalkan 
Rasulullah saw., sehingga beliau tinggal sendirian. Lalu beliau menyeru- 
kan dua seruan. Beliau menengok ke arah kanan sambil berseru: ''Hai 
orang-orang Anshar!" 

Orang-orang Anshar menyahut: ”' Kami penuhi panggilanmu, ya Rasu- 
lallah! Bergembiralah, kami bersamamu.” 

Kemudian beliau menengok ke kiri seraya berseru: ''Hai orang-orang 
Anshar!” 

Mereka menjawab: ''Kami penuhi panggilanmu, ya Rasulallah! Ber- 
gembiralah, kami bersamamu?'. 

Rasulullah saw. berada di atas baghal (peranakan kuda dengan keledai) 
putih. Lalu beliau turun dan bersabda: ” Aku adalah hamba Allah dan 
UtusanNya.” 

Dan mulailah menyerbu orang-orang musyrik. Singkat cerita, Rasulul- 
lah saw. memperoleh jarahan yang banyak sekali. Beliau membagikan 
kepada orang-orang Muhajirien dan Thulaga”, tetapi tidak memberikan 
apapun kepada orang-orang Anshar. Maka berkatalah orang-orang An- 
shar: ''Kalau masa sulit saja kami dipanggil. Sedangkan jarahan di- 
berikan kepada orang lain.” 

Perkataan itu sampai kepada Rasulullah saw. Lalu beliau mengumpul- 
kan mereka dalam sebuah kemah. Beliau bersabda: ”'Hai orang-orang 
Anshar! Apakah benar perkataan yang berasal dari kalian yang sampai 
kepadaku?” 

Orang-orang Anshar diam. Lalu Rasulullah saw. bersabda lagi: ”'Hai 
orang-orang Anshar! Tidakkah kalian ridla jika orang-orang pergi 
dengan membawa harta dunia, sedangkan kalian pergi dengan Muham- 
mad yang bisa kalian bawa ke rumah-rumah kalian?” 

Mereka menjawab: ''Ya, ya Rasulallah, kami ridla”'. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Andaikata orang-orang melewati lembah 
dan orang-orang Anshar melewati celah di antara dua gunung, tentu aku 
mengikuti celah yang dilalui orang Anshar.” 
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136. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: ”' Kami mem- 
buka (mengalahkan) Mekkah. Sesudah itu, kami melakukan perang Hu- 
nain. Tiba-tiba orang-orang musyrik datang dengan barisan paling rapi 


255 


yang pernah kulihat. Kuda dibariskan. Pasukan dibariskan. Lalu para 
wanita dibariskan di belakangnya. Kambing dan ontapun dibariskan. 
Sementara itu, kami berjumlah cukup besar, mencapai enam ribu orang. 
Ujung tombak pasukan kami adalah Khalid bin Walid. Lalu pasukan 
berkuda kami berbalik ke belakang punggung kami. Maka tak lama kc- 
mudian, terpecahlah pasukan berkuda kami dan orang-orangpun lari 
tunggang-langgang. Rasulullah saw. memanggil-manggil: ''Hai orang- 
orang Muhajirien! Hai orang-orang Muhajirin!'” Kemudian beliau me- 
manggil pula: ''Hai orang-orang Anshar, hai orang-orang Anshar! ” 
(Kata Anas bin Malik: ”'Ini adalah hadis para pamanku”). 

Kami menyahuti: Kami penuhi panggilanmu, ya Rasulallah”. 

Lalu Rasulullah saw. maju. Demi Allah, kami hanya mendatangi mereka 
setelah Allah mengalahkan mereka. Kami merampas harta mereka, lalu 
kami berangkat ke Thaif. Kami mengepung mereka selama empat puluh 
hari, kemudian kami kembali ke Mekkah. Kami berdiam di sana dan 
mulailah Rasulullah saw. memberi seseorang seratus ekor onta.... dan 
seterusnya seperti hadis-hadis di atas. 


KALAH TS A1 925 JES Pop Se 
KN KA 02. RO AA 
PAN HPN Kia “en YAI 

KB. G5 033 Iyan : LSN, IYi 
Att 

SIN EL NS IA 
KENNNONTI : CA 92 Aa 
pp SA yaa Sg 3 Koi 1 033 Ch 


.hhg yo 


Hn pa AI ab PES, 3g 


137. Bersumber dari Rafi” bin Khadij, beliau berkata: Rasulullah 
saw. memberi Abu Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah dan 
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Uyainah bin Hushain serta Al Agra” bin Habis, masing-masing seratus 
ekor onta. Sedangkan kepada Abbas bin Mirdas, beliau memberikan 
kurang dari itu. Maka berkatalah Abbas bin Mirdas: 
Adakah engkau letakkan rampasanmu dan rampasan perang, di an- 
tara Uyainah dan Al Agra'? 
Tidaklah Badr atau Habis melebihi Mirdas dalam pertemuan. 
Tidak pula aku berada di bawah salah seorang di antara mereka ber- 
dua. Siapapun yang engkau rendahkan pada hari ini, maka tidak 
akan bisa terangkat. 
Maka Rasulullah saw. melengkapi pemberian kepadanya menjadi se- 
ratus ekor. 
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138. Bersumber dari Umar bin Sa'id bin Masrug, bahwa Nabi saw. 
membagikan harta rampasan perang Hunain. Beliau memberi Abu Suf- 
yan bin Harb seratus ekor onta...dan seterusnya seperti hadis di atas, 
dengan tambahan: ?”... beliau memberi Algamah bin Ulatsah seratus 
ckor.” 

Dalam riwayat lain, tidak disebutkan tentang Algamah bin Ulatsah 
dan Shafwan bin Umayyah. Tidak disebutkan pula syiir Abbas bin Mir- 
das. 
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139. Bersumber dari Aa bin Zaid, bahwa Rasulullah saw. 
membagikan harta rampasan perang ketika memenangkan perang Hu- 
nain. Beliau memberi orang-orang yang hendak dibujuk hatinya (baru 
saja masuk Islam, agar tetap dalam keislamannya). Lalu beliau men- 
dengar bahwa orang-orang Anshar ingin pula mendapatkan seperti apa 
yang diperoleh orang-orang lain. Maka berdirilah Rasulullah saw., me- 
nyampaikan khutbah kepada mereka. Setelah memuji dan menyanjung 
Allah, beliau bersabda: ”'Hai orang-orang Anshar! Tidakkah aku temu- 
kan kalian dalam keadaan sesat, lalu Allah menunjuki kalian dengan 
perantaraan aku? Tidakkah aku temukan kalian dalam keadaan miskin, 
lalu Allah membuat kalian kaya dengan perantaraan aku? 

Tidakkah aku temukan kalian dalam keadaan terpecah-belah, lalu Allah 
mempersatukan kalian dengan perantaraan aku?” 

Orang-orang Anshar menjawab: ''Allah dan RasulNya lebih berhak 
mengungkit-ungkit”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Mengapa kalian tidak menjawabku?'' Me- 
reka berkata: ''Allah dan RasulNya lebih berhak mengungkit-ungkit 
pemberian.” 
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Rasulullah saw. bersabda: ''Kalian boleh saja menghendaki berkata be- 
gini dan begini, sedangkan persoalan sebenarnya adalah begini dan be- 
gini”. (Beliau menyebutkan beberapa hal. Amr -- perawi hadis -- me- 
ngira dia tidak bisa menghapalnya). 

Selanjutnya Rasulullah saw. bersabda: ''Tidakkah kalian ridla jika 
orang lain pergi dengan membawa kambing-kambing dan onta, sedang- 
kan kalian pergi dengan membawa Rasulullah ke tempat kalian? Orang- 
orang Anshar itu bagaikan pakaian dalam dan orang-orang lain seperti 
pakaian luar (Artinya: orang Ansharlah yang paling dekat di hati Nabi 
saw.). Andaikata tidak ada hijirah, tentu aku adalah salah seorang di an- 
tara golongan Anshar. Andaikata orang-orang melalui lembah dan 
celah, tentu aku melalui lembah dan celah orang-orang Anshar. Kalian 
pasti akan menemukan keadaan yang tidak disukai sepeninggalku. Ka- 
rena itu, bersabarlah kalian hingga kalian bertemu denganku di atas 
Ha (pada hari kiamat). 
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140. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Pada waktu perang 
Hunain, Rasulullah saw. mengutamakan beberapa orang dalam pemba- 
gian. Beliau memberi Al Agra' bin Habis seratus ekor onta. Begitu pula 
kepada Uyainah dan beberapa orang bangsawan Arab. Ketika itu Rasu- 
lullah saw. mengutamakan mereka dalam peribagian. Lalu seseorang 
berkata: ''Demi Allah! Sungguh, ini adalah pembagian yang sama sekali 
tidak adil dan tidak dimaksudkan mendapat ridla Allah.” 

Aku (Abdullah) berkata: '"Demi Allah! Aku pasti menyampaikannya 
kepada Rasulullah saw.” 

Akupun datang kepada Rasulullah saw. dan memberitahu beliau tentang 
ucapan orang tersebut. Mendengar itu, wajah beliau berubah kemerah- 
merahan, kemudian bersabda: "Siapa lagi yang bisa berbuat adil, jika 
Allah dan RasulNya tidak bisa berbuat adil? 

Kemudian beliau melanjutkan: ''Semoga Allah memberikan rahmat ke- 
pada Nabi Musa! Dia telah disakiti hatinya (oleh kaumnya) lebih banyak 
dari ini, tetapi dia tetap sabar.” 

Aku berkata: ''Sesudah ini aku tidak melaporkan pembicaraan apa- 
pun kepada beliau.' 
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141. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. 

membagikan pembagian. Lalu seseorang berkata: "Ini adalah pembagi- 
an yang tidak dimaks dkan mendapatkan ridla Allah.” 
Aku lalu datang kepada Nabi saw. dan melapor. Mendengar itu, Rasu- 
lullah saw. menjadi sangat marah dan wajahnya menjadi merah, sampai- 
sampai aku berkhayal kalau saja aku tidak melaporkannya kepada 
beliau. Kemudian beliau bersabda: ''Musa telah disakiti hatinya lebih 
dari ini, tetapi dia tetap sabar.” 
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142. Bersumber dari Jabir bin Abdillah, beliau berkata: Seseorang 
datang kepada Rasulullah saw. di Ji'ranah sepulang dari perang Hunain. 
Pada pakaian Bilal terdapat perak dan Rasulullah saw. mengambil dari 
sana untuk diberikan kepada orang-orang. Orang yang datang itu ber- 
kata: ''Hai Muhammad! Bertindaklah adil!” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Celaka kamu! Siapa lagi yang bertindak 
adil, bila aku tidak adil? Pasti aku rugi, jika aku tidak adil.” 

Umar bin Al Khaththab ra. berkata: ''Biarkan aku membunuh orang 
munafik ini, ya Rasulallah”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Aku berlindung kepada Allah dari pembi- 
caraan orang-orang, bahwa aku membunuh shahabatku sendiri. Sesung- 
guhnya orang ini dan teman-temannya memang membaca Al Our'an, 
tetapi tidak melampaui tenggorokan mereka (tidak bisa mengambil man- 
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faat dari apa yang mereka baca. Mereka hanya sekedar membaca). Me- 
reka keluar dari Al Our'an, sebagaimana anak panah keluar dari bina- 


tang buruan.” 
Hadis yang semakna dengan hadis di atas juga diriwayatkan melalui 
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143. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Ali ra. 
yang sedang berada di Yaman, mengirimkan emas yang masih dalam bi- 
jihnya kepada Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. membagikannya 
kepada beberapa orang: Agra' bin Habis Al Handhaliy, Uyainah bin 
Badr Al Fazariy, Algamah bin Ulatsah Al Amiriy, seorang dari Bani 
Kilab, Zaid Al Khair Ath Thaiy, lalu seorang dari Bani Nabhan. Orang- 
orang Ouraisy marah dan berkata: Apakah engkau memberi para pe- 
mimpin Nejd, tapi meninggalkan (tidak memberi) kami?” 

Rasulullah saw. bersabda: ”' Aku lakukan itu hanyalah untuk membujuk 
hati mereka.” 

Kemudian datang seorang lelaki yang lebat janggutnya, yang menonjol 
rahangnya, cekung kedua matanya, menonjol (nonong) dahinya dan pe- 
lontos kepalanya. Dia berkata: '"Takutlah kepada Allah, hai Muham- 
mad!” 

Rasulullah saw. bersabda: "Siapa lagi yang taat kepada Allah jika aku 
mendurhakaiNya? Apakah Dia mempercayaiku atas penduduk bumi, se- 
dangkan engkau tidak mempercayaiku?” 

Laiu laki-laki itu pergi. Seseorang di antara khalayak meminta izin un- 
tuk membunuh laki-laki itu (diketahui bahwa orang tersebut adalah 
Khalid bin Walid), tetapi Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya di 
antara bangsaku ini, ada orang-orang yang membaca Al Our'an tapi 
tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka bisa saja membunuh 
orang Islam dan membiarkan penyembah berhala. Mereka keluar dari 
Islam sebagaimana anak panah keluar dari binatang buruan. Sungguh, 
jika sekiranya aku menemukan mereka, pasti aku bunuh mereka seperti 
terbunuhnya kaum 'Ad (membasmi seakar-akarnya).” 
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144. Diceritakan oleh Abdurrahman bin Abi Nu'm: Aku mendengar 
Abu Sa'id Al Khudriy berkata: Ali bin Abi Thalib ra. mengirimkan dari 
Yaman kepada Rasulullah saw., emas dalam kulit yang disamak dan 
belum dipisahkan dari bijihnya. Lalu Rasulullah saw. membagikannya 
kepada empat orang: Uyainah bin Hishen, Al Agra' bin Habis, Zaid Al 
Khail, dan yang keempat mungkin Algamah bin Ulatsah dan mungkin 
juga Amir bin Ath Thufail. 

Seorang di antara para shahabat berkata: ''Sebenarnya kami lebih ber- 
hak menerima pembagian ini ketimbang mereka.” 

Ketika perkataan itu sampai kepada Rasulullah saw., beliau bersabda: 
” Apakah kalian tidak mempercayaiku? Padahal, aku dipercaya oleh 
Dzat yang ada di langit. Kabar dari langit datang kepadaku, pagi dan 
sore.” 

Kemudian berdirilah seorang lelaki yang cekung kedua matanya, men- 
cuat kedua rahangnya, menonjol dahinya, lebat janggutnya, pelontos 
kepalanya dan tersingsing kainnya. Dia berkata: ''Ya Rasulallah, takut- 
lah kepada Allah!” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Celaka kamu! Bukankah aku penduduk 
bumi yang paling berhak (wajib) bertakwa kepada Allah?”. 

Ketika laki-laki itu berlalu, Khalid bin Walid berkata: ”'Ya Rasulallah, 
bolehkah aku memenggal lehernya?” 

Rasulullah saw. bersabda: "Tidak! Mungkin saja dia mengerjakan 
shalat.” | 

Kata Khalid: '”'Banyak sekali orang yang mengerjakan shalat, tetapi 
ucapan lisannya bukanlah apa yang ada di hatinya.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Aku tidak diperintahkan untuk mengorek 
hati manusia atau membelah perut mereka.” 

Kemudian beilau memandang lelaki yang sedang berlalu itu, lalu ber- 
sabda: "Sesungguhnya dari bangsa itu, akan keluar orang-orang yang 
membaca Kitab Allah begitu saja, tidak melampaui tenggorokan mere- 
ka. Mereka bisa saja keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar 
dari binatang buruan.” 

Kata Abu Sa'id: '"Aku menduga beliau juga bersabda: 'Jika sekira- 
nya aku menemukan mereka, aku pasti membunuh mereka seperti pe- 
uumpasan kaum Tsamud.” 
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145. Melalui jalur lain bersumber dari Umarah bin Alga'ga', diri- 
wayatkan hadis yang sama dengan di atas. Hanya saja dalam riwayat ini 
dengan tegas disebutkan ” Algamah bin Ulatsah” dan tidak menyebut- 
nyebut Amir bin Ath Thufail. 
Dalam riwayat ini juga ada tambahan: Lalu Umar bin Al Khaththab ber- 
diri dan berkata: ''Ya Rasulallah! Bolehkah aku memenggal lehernya?” 
Rasulullah saw. menjawab: ''Tidak!” 
Kemudian orang itu berlalu. Khalid - pedang Allah -- berdiri dan ber- 
kata: ” Ya Rasulallah, bolehkah aku memenggal lehernya?” 
Rasulullah saw. bersabda: '"Tidak! Sesungguhnya akan keluar dari 
bangsa ini orang-orang yang membaca Kitab Allah dengan mudah lagi 


lancar...” 
Umarah berkata: '”"Aku menduga beliau bersabda: ?'Jika sekiranya aku 


menemukan mereka, tentu aku akan membunuh mereka seperti pe- 

numpasan kaum Tsamud.” 
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146. Melalui jalur yang lain lagi bersumber dari Umarah bin Alga'- 
ga, riwayatnya adalah: ... kepada empat orang, yaitu: Zaid Al Khair, Al 
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Agra' bin Habis, Uyainah bin Hishn dan Algamah bin Ulatsah atau 
Amir bin Ath Thufail. 

Dalam riwayat ini disebutkan pula: Sesungguhnya akan keluar dari 
bangsa ini orang-orang...., tanpa menyebutkan: Jika sekiranya aku me- 
nemukan mereka, tentu akan membunuh mereka seperti penumpasan 
kaum Tsamud. 
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147. Bersumber dari Abu Salamah dan 'Atha' bin Yasar, mereka 

berdua datang kepada Abu Sa'id Al Khudriy untuk bertanya tentang 
orang-orang Haruriyah (golongan Khawarij): '' Apakah engkau pernah 
mendengar Rasulullah saw. menyebutkannya?”” 
Abu Sa'id menjawab: ''Aku tidak tahu siapa orang-orang Haruriyah 
itu! Tetapi, aku pernah mengatakan: di antara ummat ini) akan keluar 
orang-orang, yang kalian menganggap shalat kalian kurang dibanding 
dengan shalat mereka. Mereka juga membaca Al Our'an, tapi tidak me- 
lampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama seperti anak 
panah menembus binatang buruan -- lalu pemanah melihat kepada anak 
panahnya, kepada mata panahnya, kepada ujung mata panahnya. Dia 
menjadi ragu terhadap belahan pangkal anak panah (tempat meletakkan 
tali busur), adakah di sana melekat sedikit darah?” 
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148. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Kami 
tengah berada di dekat Rasulullah saw. ketika beliau sedang membagi- 
kan suatu pembagian. Tiba-tiba datang Dzul Khuwaishirah, seorang le- 
laki dari Bani Tamiem. Dia berkata: ''Ya Rasulallah! Bertindaklah 
adil!” 

Rasulullah saw. bersabda: "'Celaka kamu! Siapa lagi yang bertindak 
adil, jika aku tidak adil? Aku benar-benar rugi, jika tidak berbuat adil.” 
Umar bin Khaththab ra. berkata: ''Ya Rasulallah, izinkanlah aku me- 
menggal lehernya.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Biarkan dia! Sungguh, dia mempunyai 
teman-teman, yang salah seorang di antara kalian menganggap kurang 
shalatnya dibanding dengan shalat mereka, juga puasanya dibanding de- 
ngan puasa mereka. Mereka membaca Al Our'an, tapi tidak melampaui 
tulang selangka mereka. Mereka keluar dari Islam, seperti anak panah 
menembus binatang buruan: dilihat pada mata anak panahnya, tidak 
ditemukan apapun di sana: dilihat pada ujung mata anak panahnya, 
tidak ditemukan apapun di sana: dilihat pada belahan pangkal anak 
panahnya, tidak ditemukan apapun di sana: dilihat pada batang anak 
panahnya, tidak ditemukan apapun di sana: kemudian dilihat pada bulu- 
bulu anak panahnya, tidak ditemukan apapun di sana. Rupanya anak 
panah telah melewati kotoran (yang ada di perut binatang) dan darah 
(sehingga tidak ada sedikitpun yang menempal pada anak panah itu). 
Tanda mereka adalah seorang lelaki hitam yang salah satu lengan atas- 
nya seperti payudara wanita atau seperti sepotong daging yang berde- 
nyut. Mereka keluar pada saat terjadi perselisihan di antara kaum mus- 
limin.” 

Abu Sa'id berkata: ''Aku bersaksi, bahwa aku mendengar ini dari Ra- 
sulullah saw. Dan aku bersaksi, bahwa Ali bin Abi Thalib ra. telah me- 
merangi mereka dan aku ikut bersamanya. Ali memerintahkan untuk 
mencari lelaki itu. Setelah ketemu, dia dibawa menghadap, sehingga aku 
dapat melihatnya sesuai dengan keadaan yang dilukiskan oleh Rasulul- 


lah saw.” 
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149. Bersumber dari Abu Sa'id, bahwa Nabi saw. menuturkan suatu 

kaum yang ada pada ummat beliau. Mereka keluar pada perselisihan 
kaum muslimin. Tanda mereka adalah kepala pelontos. Rasulullah saw. 
bersabda: ''Mereka adalah makhluk (orang) yang paling buruk. Mereka 
akan dibunuh oleh kelompok yang paling mendekati kebenaran di an- 
tara dua kelompok.” 
Lalu Rasuullah saw. membuat perumpamaan bagi mereka, atau beliau 
bersabda: ''Seseorang memanah binatang buruan (atau: sasaran), lalu 
dia melihat pada mata anak panahnya, tapi tidak melihat bukti (darah 
yang menunjukkan panahnya mengenai sasaran). Dia melihat pada ba- 
tang anak panah, tapi tidak melihat bukti. Dia melihat pada pangkal 
anak panah, dia juga tidak melihat bukti.” 

Abu Sa'id berkata: ''Dan kalian telah membunuh mereka, hai pen- 
duduk Irak!” 
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150. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasulul- 
lah saw. bersabda: '' Kelompok yang menyimpang keluar ketika terjadi 


perselisihan di antara kaum muslimin. Kelompok yang paling dekat 
dengan kebenaran di antara dua kelompok, akan membunuh mereka.” 
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151. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasu- 


. Iullah saw. bersabda: ”'Di tengah-tengah ummatku akan ada dua kelom- 


pok. Di antara keduanya muncul kelompok yang men 
yimpang, yang 
segera dibunuh oleh kelompok yang paling dekat dengan kebenaran.” 
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152. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Kelompok yang menyimpang akan keluar pada perselisihan 
manusia. Mereka segera dibunuh oleh kelompok paling dekat dengan ke- 
benaran di antara dua kelompok”. 
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153. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, dari Nabi saw., diriwa- 
yatkan sebuah hadis yang menuturkan adanya suatu kaum yang keluar 
pada kelompok yang berbeda. Mereka akan dibunuh oleh kelompok 
yang paling dekat dengan kebenaran di antara dua kelompok.” 
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48. Bab: dorongan untuk membunuh orang-orang Khawarij 
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154. Bersumber dari Suwaid bin Ghaflah, beliau: Ali ra. berkata: 
” Apabila aku menceritakan kepada kalian dari Rasulullah saw., maka 
kejatuhanku dari langit adalah lebih aku sukai ketimbang aku harus me- 
nyatakan apa yang tidak pernah beliau sabdakan. Dan apabila aku men- 
ceritakan kepada kalian mengenai persoalan yang ada di antara aku dan 
kalian, maka peperangan itu tipuan (aku akan mempertahankan pen- 
dapatku). Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Di akhir 
zaman akan muncul kaum yang muda usia dan lemah akal. Mereka ber- 
bicara dengan pembicaraan yang seolah-olah berasal dari manusia yang 
terbaik. Mereka membaca Al Our'an yang tidak melampaui tenggorok- 
an mereka. Mereka keluar dari agama, sebagaimana anak-panah me- 
nembus binatang buruan. Apabila kalian bertemu dengan mereka, maka 
bunuhlah mereka. Karena, membunuh mereka ada pahalanya di sisi 
Allah pada hari kiamat??. 
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Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
Utsman bin Abi Syaibah dan Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan 
hadis ini, tanpa menyebutkan: ?”Mereka keluar dari agama sebagaimana 
anak panah menembus binatang buruan.” 
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155. Bersumber dari Ali, beliau menuturkan tentang golongan Kha- 
warij: ”"Di tengah-tengah mereka terdapat seorang lelaki yang pendek 
(cacat) tangannya. Kalau sekiranya kalian mau menerima kebenaran, 
tentu aku akan ceritakan kepada kalian apa yang dijanjikan oleh Allah 
terhadap orang-orang yang membunuh mereka, melalui lisan Muham- 
mad saw.” 

Aku (Ubaidah --perawi) bertanya: ''Apakah engkau benar-benar men- 
dengarnya dari Muhammad saw?” 
Ali menjawab: '"Ya, demi Tuhan penguasa ka'bah. Ya, Les Tuhan 
ka'bah. Ya, demi Tuhan ka'bah!? 

Melalui jalur lain bersumber dari Ubaidah, dikatakan: aku hanya 
menceritakan apa yang kudengar darinya”. Lalu beliau menuturkan 
hadis seperti di atas secara marfu'. 
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156. Diceritakan oleh Zaid bin Wahb Al Juhaniy, beliau berada 
dalam pasukan yang bersama Ali ra. bergerak menuju golongan Kha- 
warij. Ali ra. berkata: '' Wahai manusia! Sungguh, aku pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: 'Akan muncul satu kaum di antara 
ummatku. Mereka membaca Al Our'an. Bacaan kalian dibanding 
dengan bacaan mereka, bukan apa-apa. Shalat kalian dibanding dengan 
shalat mereka, bukan apa-apa. Begitu pula puasa kalian dibanding de- 
ngan puasa mereka, bukan apa-apa. Mereka membaca Al Our'an. 
Mereka mengira Al Our'an itu akan memberikan pahala bagi mereka , 
padahal akan menambah siksa atas mereka. Bacaan mereka tidak me- 
lampaui tulang selangka mereka. Mereka keluar dari Islam, sebagai- 
mana anak panah menembus binatang buruan.” | 
Seandainya pasukan yang mendapatkan mereka tahu apa yang telah di- 
tetapkan bagi mereka melalui lisan Nabi saw., tentu mereka mengandal- 
kan amal. Sebagai tanda dari hal itu, ialah bahwa di antara mereka ter- 
dapat seorang lelaki yang mempunyai lengan atas, tetapi tidak ada hasta- 
nya. Pada pangkal lengannya ada semacam mata susu dan padanya ter- 
dapat bulu-bulu (rambut) putih. Lalu kalian pergi kepada Mu'awiyah 
serta penduduk Syam, dan kalian biarkan mereka menggantikan kalian 
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mengurusi anak-cucu dan harta-benda kalian. Demi Allah! Sungguh, 
aku mengharap merekalah kaum tersebut. Sebab, mereka telah banyak 
menumpahkan darah yang terlarang dan menyergap ternak orang. Be- 
rangkatlah kalian atas nama Allah!” 

Salamah bin Kuhail berkata: Lalu Zaid bin Wahb menerangkan ke- 
dudukan pasukan kepadaku, sampai dia berkata: ''Kami melintas di atas 
jembatan. Dan kamipun bertemu. Ketika itu pada golongan Khawarij 
terdapat Abdullah bin Wahb Ar Rasibiy. Dia berkata kepada mereka: 
"Lemparkanlah tombak kalian dan hunuslah pedang-pedang kalian dari 
sarungnya! Karena, aku khawatir mereka akan menyumpah kalian, se- 
bagaimana dulu mereka menyumpah kalian pada perang Harura?.” 
Merekapun kembali, lalu melontarkan tombak-tombak mereka, meng- 
hunus pedang-pedang mereka, dan orang-orang juga menusukkan tom- 
bak kepada mereka. Sebagian mereka terbunuh atas sebagian yang lain. 
Ketika itu, di antara orang-orang (kaum muslimin) yang terkena hanya 
dua orang. Lalu Ali ra. berkata: ”' Carilah orang yang cacat di antara me- 
reka!” 

Orang-orang mencarinya, tapi tidak dapat menemukannya. Kemudian 
Ali melakukan sendiri, hingga ketika sampai di tengah-tengah manusia 
yang telah terbunuh satu sama lain, beliau berkata: '"Tangguhkan me- 
reka!” Ternyata mereka temukan orang dimaksud telah terkapar di 
tanah. Ali bertakbir, kemudian berkata: ''Mahabenar Allah dan Rasul- 
Nya telah menyampaikan!” 
Lalu Abidah As Salmaniy berdiri dan bertanya: '' Ya Amiral-mukmi- 
nin! Apakah engkau berani bersumpah demi Allah yang tiada tuhan 
selain Dia, bahwa engkau benar-benar mendengar hadis ini dari Rasu- 
lullah saw.?' 
Ali menjawab: ”'Ya, demi Allah yang tiada tuhan selain Dia!” 
Abidah meminta Ali untuk bersumpah sampai tiga kali, dan Alipun ber- 
sumpah kepadanya. 
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187. Bersumber dari Ubaidillah bin Abi Rafi' -- bekas budak Rasu- 
lullah saw.: Ketika golongan Khawarij muncul -- pada saat itu Ubaidil- 
lah bersama Ali bin Abi Thalib ra.--, mereka berkata: ''Tak ada hukum 
(ketetapan, kekuasaan) kecuali bagi Allah.? 

Ali menanggapi: "'Perkataan benar yang digunakan secara salah. Se- 
sungguhnya Rasulullah saw. telah melukiskan sifat manusia. Aku benar- 
benar mengenal sifat mereka pada orang-orang itu: 'Mereka mengata- 
kan kebenaran dengan lisan mereka yang tidak melewati ini mereka (Ra- 
sulullah saw. menunjuk tenggorokan beliau). Di antara makhluk Allah 
yang dibenci dari mereka adalah seorang hitam yang salah satu tangan- 
nya ada seperti mata susu kambing.” 

Ketika Ali bin Abi Thalib ra. membunuh mereka, beliau berkata: ''Pe- 
riksalah!” 

Orang-orangpun memeriksa, tetapi tidak menemukan apa-apa. Ali ber- 
kata lagi: '” Kembalilah! Demi Allah, aku tidak berbohong dan tidak di- 
bohongi?”. Beliau katakan itu dua atau tiga kali. Kemudian orang-orang 
menemukan orang yang dicari dalam reruntuhan. Mereka membawanya 
dan meletakkannya di depan Ali. 
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49. Bab: golongan Khawarij adalah makhluk yang terbu- 
ruk 


3 Me PA: 23 £ .  0L 9 4 
An ke 1 ASIA AE 38. OB Ale 
9 Klari “L II, Ia ND 0. 5, 
Aa (aa N Sa SAN UP HA SA GAS GI 
PAP Taat 


2 0S SKA 
we La Ia Aa SEA KASI 2 


Ha Anh . AIA KEB Ta AN penat CC 
HAN JUTA 


158. Bersumber dari Abu Dzarr, beliau berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: ''Sungguh, sepeninggalku akan ada di antara ummatku satu 
golongan yang membaca Al Our'an, tapi tidak melampaui kerongkong- 
an mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana anak-panah me- 
nembus binatang buruan. Kemudian mereka tidak lagi kembali ke dalam 
agama. Mereka adalah seburuk-buruk makhluk -- baik di antara manu- 
sia maupun binatang.” 
Abdullah bin Shamit berkata: Aku bertemu Rafi' bin Amr Al Ghifariy 
-saudara Al Hakam Al Ghifariy --, lalu bertanya: ''Apa hadis yang 
engkau dengar dari Abu Dzarr begini dan begini?” (Aku menuturkan 
hadis ini kepadanya). Rafi' berkata: ''Aku mendengar hadis tersebut 
dari Rasulullah saw.” 
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159. Bersumber dari Yusair bin Amr, beliau berkata: Aku bertanya 
kepada Sahl bin Hunaif: '' Apakah engkau pernah mendengar Nabi saw. 
menyebut-nyebut Khawarij?” 
Sahl menjawab: '' Aku mendengarnya (beliau menunjuk dengan tangan- 
nya ke arah timur): 'Suatu golongan yang membaca Al Our'an dengan 
lisan mereka, tapi tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar 
dari agama sebagaimana anak-panah menembus binatang buruan.” 
Dalam riwayat lain disebutkan: ”'Dari sana akan muncul orang- 


orang...” 
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160. Bersumber dari Sahl bin Hunaif, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: ''Satu kaum di arah timur akan menyimpang dari kebenaran, ke- 
pala mereka pelontos.' 
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S0. Bab: larangan berzakat kepada Rasulullah saw. dan ke- 
luarga beliau, yaitu Bani Hasyim dan Bani Muththalib, 


bukan TEA 
Aan Jaa Tega laa Cg oo 
AA: 5 Ti Di TEA 
23 ERA pe: 23? 0 


NBA. 3 Ja aan ye 
SAAT NG ente eanya 535 


219 


kana 
IN KAU AS 
161. Bersumber dari Muhammad bin Ziyad yang mendengar Abu 
Hurairah: ''Suatu ketika Al Hasan bin Ali mengambil sebuah korma 
dari korma sedekah, lalu hendak memasukkannya ke dalam mulutnya, 
tapi Rasulullah saw. bersabda : "'Hei, hei, buang itu! Tidakkah engkau 
tahu bahwa kita tidak boleh makan sedekah?” 
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162. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: ”'(Pada suatu hari) aku kembali kepada keluargaku, lalu aku 
menemukan sebuah korma yang jatuh di atas pembaringanku. Kemudi- 
an aku mengambilnya untuk kumakan, tetapi aku khawatir korma itu 
korma sedekah, maka akupun membuangnya.” 
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163. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: ”Ini 
adalah hadis yang diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami yang ber- 
sumber dari Muhammad Rasulullah saw.” 

Lalu Hammam menyebutkan beberapa hadis, di antaranya: 
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Rasulullah saw. bersabda: '”'Demi Allah! Aku pernah kembali kepada 


. keluargaku, lalu aku temukan sebuah korma yang jatuh di atas pemba- 


ringanku (atau: di dalam rumahku), kemudian aku mengambilnya untuk 
memakannya, tapi aku khawatir korma itu korma sedekah, maka aku- 
pun membuangnya.” 
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164. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. menemukan 


sebuah korma, lalu beliau bersabda: ”' Andaikata korma itu bukan dari 
sedekah, tentu aku memakannya.” 
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165. Diceritakan oleh Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. me- 


nemukan sebuah korma di jalan, lalu beliau bersabda: ? Seandainya kor- 
ma ini bukan dari sedekah, pasti aku memakannya.” 
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166. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. menemukan sebuah 
korma, lalu beliau bersabda: ?' Andaikata korma ini bukan sedekah, ten- 
tu aku memakannya.” 
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51. Bab: tidak mempekerjakan keluarga Nabi untuk me- 
ngurus sedekah. 
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167. Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin Al Harits menceritakan: 

Rabi'ah bin Al Harits dan Al Abbas bin Abdul Muththalib berkumpul, 
lalu mereka berdua berkata: ”'Demi Allah! Kalau saja kita bisa mengi- 
rimkan dua orang anak muda ini (maksudnya: aku -- Abdul Muththalib 
bin Rabi'ah -- dan Al Fadlel bin Abbas) untuk berbicara kepada Rasulul- 
lah saw., agar beliau memberikan wewenang kepada mereka berdua buat 
mengurus sedekah-sedekah (zakat) ini, lalu mereka berikan apa yang di- 
berikan oleh orang-orang dan mereka ambil apa yang diperoleh orang- 
orang.” 
Ketika keduanya sedang membicarakan hal itu, tiba-tiba Ali bin Abi 
Thalib datang dan menghampiri mereka. Ketika mereka menceritakan 
keinginan mereka, Ali bin Abi Thalib berkata: ''Jangan kalian lakukan! 
Demi Allah, beliau tidak akan berkenan?'. 
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Rabi'ah bin Al Harits maju dan berkata kepada Ali: ''Demi Allah, 
engkau berbuat demikian hanyalah karena iri kepada kami. Demi Allah! 
Meskipun engkau telah menjadi menantu Rasulullah saw., tapi kami 
tidak pernah mengiri kepadamu.”" 

Ali berkata: ''Baiklah, suruh mereka berdua untuk berangkat!” 

Dan Alipun berbaring. 

Ketika Rasulullah saw. melakukna shalat Dhuhur, kami mendahu- 
lui beliau ke kamar. Kami berdiri di dekat kamar itu, sampai beliau da- 
tang. Lalu beliau menjewer telinga kami, kemudian bersabda: ?'Keluar- 
kanlah apa yang menjadi uneg-uneg kalian!” 

Beliau masuk ke kamar dan kamipun ikut masuk. Pada waktu itu beliau 
berada di kamar Zainab binti Jahsy. 

Kami saling mempercayakan untuk berbicara, lalu salah seorang di an- 
tara kami berkata: ''Ya Rasulallah, engkau adalah manusia paling baik 
dan paling suka menyambung persaudaraan. Kami telah mencapai usia 
pernikahan (dewasa). Karena itu, kami datang dengan maksud agar 
engkau menguasakan kepada kami sebagian sedekah-sedekah ini, 
supaya dapat kami tunaikan kepadamu sebagaimana orang-orang lain 
lakukan dan kami bisa-ambil seperti orang-orang lain peroleh.” 
Rasulullah saw. diam cukup lama, sampai kami ingin berbicara lagi 
kepada beliau. Tetapi, Zainab memberikan isyarat kepada kami dari 
balik tirai, agar kami tidak berbicara. Kemudian beliau bersabda: 
"Sesungguhnya sedekah itu tidak pantas bagi keluarga Muhammad. Se- 
dekah adalah ampas harta manusia (sedekah/zakat dimaksudkan untuk 
menyucikan harta dan jiwa mereka). Coba panggilkan Mahmiyah (yang 
ketika itu mendapatkan bagian seperlima) dan Naufal bin Al Harits bin 
Abdul Muththalib!? 

Mereka berdua datang. Rasulullah saw. bersabda kepada Mahmiyah: 
”Nikahkan anak muda ini (Al Fadlel bin Abbas) dengan puterimu!” 
Mahmiyahpun menikahkannya. Rasulullah saw. juga bersabda kepada 
Naufal bin Al Haris: ''Nikahkan anak muda ini (aku) Gengan puteri- 
mu!” 

Naufalpun menikahkanku. Lalu Rasulullah saw. bersabda keapda 
Mahmiyah: ''Berikan maskawin keduanya dari seperlima, sekian dan 
sekian.” 

Kata Az Zuhri: 'Tidak disebutkan jumlahnya yang pasti dari maskawin 
tersebut.” 
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168. Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdil Muth- 
thalib menceritakan, bahwa ayahnya --Rabi'ah bin Al Harits bin Abdil 
Muththalib-- dan Al Abbas bin Muththolib berkata kepada Abdul Muth- 
thalib bin Rabi'ah dan Al Fadlel bin Abbas: ”'Datanglah kalian berdua 
kepada Rasulullah saw....” dan seterusnya seperti hadis Malik di atas. 
Dalam riwayat ini disebutkan: Lalu Ali melempar selendangnya, ke- 
mudian beliau berbaring di atasnya dan berkata: ”' Aku adalah Abu 
Hasan yang jantan. Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan tempatku 
iri, sebelum kedua anak kalian kembali kepada kalian berdua dengan 
membawa jawaban dari apa yang menyebabkan kalian mengirimkan 
mereka kepada Rasulullah saw.” 
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Disebutkan pula dalam riwayat ini: Kemudian Rasulullah saw. bersabda 
kepada kami: ''Sesungguhnya sedekah-dekah ini hanyalah kotoran harta 
manusia, dan tidak halal bagi Muhammad atau bagi keluarga Muham- 
mad.” 

Juga disebutkan: Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ''Panggilkan 
Mahmiyah bin Jaz'in”. Dia adalah seorang lelaki dari Bani Asad. Rasu- 
luliah saw. telah mempekerjakannya dengan mendapat bagian seperli- 
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52. Bab: boleh hadiah bagi Nabi saw., bagi Bani Hasyim 
dan Bani Muththalib, meskipun pemberi hadiah menda- 
patkannya dengan jalan sedekah: serta menerangkan 
bahwa apabila sedekah telah diterima oleh orang yang 
diberi sedekah, maka hilanglah sifat sedekah dan men- 
jadi halal bagi setiap orang yang semula haram meneri- 
manya. 
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169. Juwairiyah -- isteri Nabi saw. -- menceritakan, bahwa Rasulul- 
lah saw. masuk ke rumahnya, lalu bertanya: '' Apakah ada makanan?” 
Juwairiyah menjawab: ''Tidak, demi Allah, ya Rasulallah! Aku tidak 
mempunyai makanan, kecuali tulang kambing yang diberikan oleh bu- 
dakku dari hasil sedekah”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Kemarikan! Sedekah itu telah sampai ke- 
halalannya (Hukum sedekah telah hilang dan menjadi halal bagi kami). 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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170. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Kepada Nabi 
saw., Barirah menghadiahkan daging yang disedekahkan kepadanya. 
Rasulullah saw. bersabda: '"Daging itu baginya adalah sedekah, se- 
dangkan bagi kami adalah hadiah”. 
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171. Bersumber dari Aisyah: Nabi saw. dibawakan daging sapi dan 
dikatakan: ?”Ini adalah daging yang disedekahkan kepada Barirah'”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Baginya, itu adalah sedekah dan bagi kami 
adalah hadiah.” 
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172. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: '”Pada Barirah ada tiga 
masalah, (antara lain): Orang-orang bersedekah kepadanya dan dia 
menghadiahkan kepada kami. Ketika aku menuturkan hal itu kepada 
Nabi saw., beliau bersabda: ''Yang diberikan kepadanya memang se- 
dekah, tetapi bagi kalian adalah hadiah. Jadi, makanlah.” 
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173. Melalui jalur-jalur lain yang bersumber dari Aisyah, dari Nabi 
saw., diriwayatkan pula hadis serupa. 
Dalam riwayat lain lagi disebutkan: ''Bagi kami, harta/daging (dari 
hasil sedekah) yang dia berikan kepada kami, adalah hadiah”. 
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174. Bersumber dari Ummi Athiyah, beliau berkata: Rasulullah 

saw. mengirimkan kambing dari sedekah kepadaku. Lalu aku mengirim- 
kan sebagian daripadanya kepada Aisyah. Ketika Rasulullah saw. da- 
tang kepada Aisyah, beliau bertanya: ” Apakah kalian mempunyai se- 
suatu?” 
Aisyah menjawab: "Tidak, kecuali bahwa Nusaibah (Ummi Athiyyah) 
mengirimi kita sebagian kambing yang engkau kirimkan kepadanya.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kambing itu telah mencapai kehalalannya 
(hukum sedekah hilang darinya dan menjadi halal bagi kita).” 
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83, Bab: penerimaan Nabi saw. terhadap hadiah dan peno- 
lakan beliau terhadap sedekah 
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175. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. biasanya bila 
dibawakan makanan, selalu menanyakannya terlebih dulu. Jika dikata- 


kan: hadiah, maka beliau mernakannya. Dan kalau dikatakan: sedekah, 
maka beliau tidak mau memakannya." 


KEL She DG 


- 


84. Bab: do'a bagi orang yang datang membawa sedekah 
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176. Diceritakan oleh Abdullah bin Abi Aufa, beliau berkata: ''Ra- 
sulullah saw., bila didatangi oleh orang-orang yang membawa sedekah 
mereka, beliau mengucap: ALLAAHUMMA SHALLI 'ALAIHIM (Ya 
Allah, rahmatilah mereka). Ketika ayahku -Abu Aufa-- datang mem- 
bawa sedekahnya, beliau mengucap: ALLAAHUMMA SHALLI 
'ALAA AALI ABI AUFA (Ya Allah, rahmatilah keluarga Abu Aufa)”. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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55. Bab: memuaskan (menyenangkan) petugas penarik za- 
kat, selama tidak menuntut yang haram. 


WA LDP NB AG. 084 PNNA Gapapa 
Kn KEL LENSA AA Ae 
» K5 
177. Bersumber dari Jarier bin Abdullah, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”' Apabila Petugas penarik zakat datang kepada kalian, 


maka hendaklah dia kembali dari kalian dalam keadaan ridia (senang, 
puas) kepada kalian.” 
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p. 1. Bersumber dari Abu Hurairah r.a sesungguhnya Rasulallah 
| s.a.w. bersabda: ''Apabila tiba (bulan) ramadhan, maka dibukalah 
4 pintu-pintu sorga, ditutuplah pintu-pintu neraka, dan dibelenggulah 
|: syetan- -syetan””. 
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4 2. Bersumber dari Ibnu Abu Anas, dari ayahnya: sesungguhnya 
1 dia mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: ''Sesungguhnya Ra- 
f sulailah s.a.w. bersabda: "'Apabila tiba bulan ramadhan, maka dibuka- 
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lah pintu-pintu rahmat, ditutuplah pintu-pintu jahannam, dan dirantai- 
lah syetan-syetan””. 

Pada jalur yang lain, dengan isnad ini, Nafi' bin Abu Anas meri- 
wayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. Namun kali- 
matnya berbunyi: '" Apabila masuk bulan ramadhan....” 
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2. Bab wajib Hukumnya Berpuasa di Bulan Ramadhan 
jika Melihat Awal (Bulan) Ramadhan, dan Berbuka 
jika Melihat Awal (Bulan) Syawwal. Jika hal itu ter- 
tutup oleh Awan, maka Jumlah bilangannya harus di- 
sempurnakan tiga puluh hari 
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3. Bersumber dari Ibnu Umar r.a sesungguhnya s.a.w. pernah 
menyinggung-nyinggung tentang bulan ramadhan sambil mengangkat 
kedua tangannya dan bersabda: "'Janganlah kamu berpuasa sebelum 
kamu melihat awal bulan ramadhan, dan janganlah kamu berbuka 
sebelum kamu melihat awal bulan syawwal. Apabila kamu tertutup oleh 
awan, maka hendaklah kamu menghitungnya.” 
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4. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah menyinggung tentang bulan ramadhan, kemudian sambil berte- 
puk tangan beliau lalu bersabda: ''Sebulan itu ada sekian, sekian, dan 
sekian”. (Pada tepuk yang terakhir beliau mengurangi ibu jarinya). 
Maka hendaklah kamu berpuasa begitu melihat awal bulan ramadhan, 
dan hendaklah kamu berbuka begitu melihat awal bulan syawwal. 
Apabila kamu tertutup oleh awan, maka hendaklah kamu menyempur- 
nakan hitungannya sampai tiga puluh hari.” 
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$. Dengan isnad ini, Ubaidillah berkata: '' Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah menyinggung-nyinggung tentang bulan ramadhan seraya 
bersabda: ''Satu bulan itu ada dua puluh sembilan hari. Sebulan itu ada 
sekian, sekian dan sekian”. Selanjutnya beliau bersabda: ''Maka hen- 
daklah kamu menghitungnya”, bukannya menegaskan: ''Tiga puluh 
hari.” 
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6. Bersumber dari Ibnu Umar r.a dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sebulan itu hanya ada dua puluh sembilan 
hari. Maka janganlah kamu berpuasa sebelum melihat awal bulan rama- 
dhan, dan janganlah kamu berbuka sebelum melihat awal bulan syaw- 
wal. Apabila kamu tertutup oleh awan, maka hendaklah kamu menghi- 
tungnya secara sempurna.” 
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7. Bersumber dari Abdullah Ibnu Umar r.a. dia berkata: ”'Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Sebulan itu ada dua puluh sembil- 
an hari. Maka apabila kamu melihat awal bulan ramadhan, hendaklah 
kamu berpuasa. Dan apabila kamu melihat awal bulan syawwal, hendak. 


lah kamu berbuka. Dan apabila kamu tertutup oleh awan maka hendak- 
lah kamu menghitung bilangan harinya secara sempurna.” 
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8. Bersumber dari Salim bin Abdullah: sesungguhnya Abdullah bin 
Umar r.a. mengatakan: ”' Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”' Apabila kamu melihat awal bulan ramadhan, maka hendaklah 
kamu berpuasa, dan apbila kamu melihat awal bulan syawwal maka hen- 
daklah kamu berbuka. Apabila kamu tertutup oleh awan, maka hendak- 
lah kamu menghitungnya secara sempurna.” 

K3 5 


IPO IS ESA AAN 3 Ass 


LL #13 Ma LO gan FN 
PALA SAN NAGA 


294 


Man, (4 Ly Inka A2 IN Dany ya 1ha AA 
Ob Kle ms Yg Sg la Y9 9 Pi Sa 
LP NA AA 

NE Ke as 


9. Bersumber dari Abdullah bin Dinar, dia pernah mendengar 
Ibnu Umar r.a. mengatakan: "Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Sebulan itu ada dua puluh sembilan malam. Maka janganlah 
kamu berpuasa sebelum melihat awal bulan ramadhan, dan janganlah 
kamu berbuka sebelum melihat awal bulan syawwal. Apabila kamu ter- 
tutup oleh awan, maka hendaklah kamu menghitungnya secara sem- 
purna.” 
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10. Bersumber dari Amer bin Dinar, dia pernah mendengar Ibnu 


Umar berkata: ''Sesungguhnya aku mendengar Rasulallah s.a.w. ber- 


sabda: ”'Sebulan itu ada sekian, sekian dan sekian”. Pada hitungan yang 
ketiga, beliau mengurangi ibu jarinya. 
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11. Bersumber dari Abu Salamah, dia mendengar dari Ibnu Umar 


r.a berkata: ” Aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Se- 
bulan itu ada dua puluh sembilan hari”. 
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12. Bersumber dari Abdillah Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulul- 
lah s.a.w. bersabda: ”'Sebulan itu ada sekian, sekian dan sekian, yaitu 
sepuluh, sepuluh dan sembilan”. 
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13. Bersumber dari Jabalah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar r.a. pernah mengatakan: ”'Sebulan itu ada sekian, sekian dan se- 
kian”, sambil mengacungkan tangannya dua kali dengan sepuluh jari- 
nya. Dan pada acungan yang ketiga hanya dengan sembilan jari saja, 
paka satu ibu jarinya yang sebelah kanan atau sebelah kiri. 
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14. Bersumber dari Ugbah (Ibnu Harits): dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Ibnu Umar mengatakan: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "Sebulan itu ada dua puluh sembilan hari”, sambil meng- 
acungkan tangannya sebanyak tiga kali namun pada acungan yang ter- 
akhir beliau mengurangi satu jarinya.” 

Ugbah memberikan komentar: ”' Aku yakin sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pasti bersabda: "Sebulan itu ada tiga puluh hari” sambil 
mengacungkan tangannya tiga kali masing-masing dengan sepuluh jari. 
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15. Bersumber dari Al Aswad bin Oais, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Sa'id bin Amer mengatakan, bahwa dia pernah mendengar 
Ibnu Umar r.a. berkata: ''Sesungguhnya Rasulaliah s.a.w. bersabda: 


”Kita semua adalah ummat yang buta huruf: tidak bisa membaca dan 
tidak bisa menulis serta tidak bisa berhitung. Sebulan itu ada sekian, 


MI sekian dan sekian?”. Pada hitungan yang ketiga beliau mengurangi ibu 


jarinya. Selanjutnya beliau bersabda: ''Dan sebulan itu ada sekian, se- 
kian dan sekian?”. Kali ini yang beliau maksud ialah genap tiga puluh 
hari. 


Dengan sanad ini, Al Aswad bin Oais meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. 


! 70 3 3 Ka 4 2 7 » 
2 Oa NE at asas s JB . SAP AS (3 
1194 Tg J3 id Yee Ot Lean Lah 
DB DI) IA LA IE SN Ka 
Ape 2 tj 3-3 - 
ba 9 MACAN ada 9325 La 
24 (4 
. “ 2. va | 1 3 & 
Mika AA EN K3) ena | 
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16. Bersumber dari Sa'ad bin Ubaidah, dia berkata: "Sesungguhnya 
Ibnu Umar r.a. pernah mendengar seorang lelaki berkata: ''Sesungguh- 
nya Ibnu Umar r.a. pernah mendengar seorang lelaki berkata: '' Malam 


ini jumlahnya ada setengah bulan”. Ibnu Umar bertanya kepada lelaki 
tadi: ''Apa yang kamu maksudkan dengan ucapanmu itu?” Lelaki tadi 
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menjawab: ''Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: 
Sebulan itu ada sekian, dan sekian”, sambil mengangkat sepuluh 
jarinya sebanyak dua kali. Dan pada yang ketiga kalinya beliau satu ibu 
jarinya. 
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17. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Apabila kamu melihat awal bulan rama- 
dhan, maka hendaklah kamu berpuasa. Apabila kamu melihat awal 
bulan syawwal, maka hendaklah kamu berbuka. Dan apabila kamu ter- 
tutup oleh awan, maka hendaklah kamu berpuasa selama tiga puluh 
hari penuh.” 
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18. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Berpuasalah karena melihat awal bulan ramadhan, 
dan berbukalah karena melihat awal bulan syawwal. Apabila kamu ter- 
tutup oleh awan, maka hendaklah kamu menyempurnakan hitungan- 


,, 


nya. 
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19. Bersumber dari Muhammad bin Ziyad, dia berkata: '' Aku per- 
nah mendengar Abu Hurairah r.a. berkata: "Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Berpuasalah karena melihat awal bulan ramadhan, 
dan berbukalah karena melihat awal bulan syawwal. Apabila kamu ter- 


5 
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tutup oleh awan, maka hendaklah kamu menyempurnakan hitungannya 
sehanyak tiga puluhhari penuh.”' 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. suatu hari menyinggung-nyinggung tentang tanggal 
bulan lalu bersabda: ''Apabila kamu melihat awal bulan ramadhan, 


'maka hendaklah kamu berpuasa. Apabila kamu melihat awal bulan 


syawwal, maka hendaklah berbuka. Dan apabila kamu tertutup oleh 
awan, maka hendaklah kamu menghitungnya tiga puluh hari penuh.” 


uda La 
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3. Bab: Janganlah Kamu Berpuasa Satu atau Dua Hari Se- 
belum Bulan Ramadhan 
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21. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: "Janganlah kamu berpuasa satu atau dua 
hari sebelum ramadhan, kecuali bagi orang-orang yang memang biasa 
berpuasa. Maka baginya diperbolehkan.” 

Dengan sanad ini pula, Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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4. Bab Sebulan Itu ada Dua Puluh Sembilan Hari 
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22. Bersumber dari Az Zuhri, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersumpah tidak akan menemui isteri-isterinya selama sebulan. 

Az Zuhri mengatakan: ''Aku mendapatkan khabar dari Urwah 
bahwa sesungguhnya Aisyah r.a. pernah mengatakan: ''Ketika aku 
hitung bahwa baru dua puluh sembilan malam yang berlalu, namun nabi 
s.a.w. sudah menemuiku. Aku lalu bertanya: '' Sesungguhnya Anda per- 
nah bersumpah tidak akan menemui kami selama satu bulan, ya Rasu- 
lallah. Akan tetapi baru dua puluh sembilan hari kok Anda sudah mene- 
mui kami: kenapa?”' Nabi s.a.w. menjawab: ''Sesungguhnya sebulan itu 
ada dua puluh sembilan hari.” 
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23. Bersumber dari Jabir r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah meninggalkan isteri-isterinya selama sebulan. Na- 
mun pada hari yang kedua puluh sembilan beliau sudah menemui kami. 
Maka kami berkata: ”'Pagi ini kami baru memasuki hari yang kedua 
puluh sembilan”. Beliau bersabda: ''Sesungguhnya sebulan itu ada se- 
kian, sekian dan sekian”, sambil mengangkat sepuluh jari tangannya se- 
banyak tiga kali, dan yang 5 terakhir beliau mengurangi satu ibu jarinya.” 
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24. Bersumber dari Ibnu Juraij, dia berkata: '' Aku mendapatkan 
khabar dari Urwah bahwa sesungguhnya dia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah mengatakan: "Pernah Rasulallah s.a.w. meninggalkan 
isteri-isterinya selama sebulan, tetapi pada hari yang ke dua puluh sem- 
bilan beliau sudah berada di tengah-tengah kami. Maka sebagian kami 
yang ada berkata: ?'Pagi ini kami baru memasuki hari yang kedua puluh 
sembilan”. Lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya sebulan itu ada dua 
puluh sembilan hari”, sambil mengangkat sepuluh jari tangannya se- 
banyak tiga kali: kedua yang pertama dengan sepuluh jari penuh 
sedangkan yang terakhir hanya dengan sembilan jari saja.” 
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28. Bersumber dari Ummi Salamah r.a. ia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. pernah bersumpah tidak akan menemui sebagian 
isteri-isterinya selama sebulan. Namun baru dua puluh sembilan hari 
berlalu, beliau sudah menemui mereka. Kemudian beliau ditanya: 
”Wahai nabi, Anda sudah bersumpah tidak akan menemui kami selama 
satu bulan.” Mendengar itu nabi s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya 
sebulan itu ada dua puluh sembilan hari.” 

Dengan sanad ini, Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 
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26. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a. dia berkata: ”Se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah mengangkat dan menepukkan ke- 
dua belah tangannya seraya bersabda: ''Sebulan itu sekian, sekian dan 
sekian”, sambil mengurangi satu ibu jarinya pada angkatan atau tepuk- 
an yang ketiga atau yang terakhir.” 
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77. Bersumber dari Muhammad bin Sa'ad, dari ayahnya, bahwa se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”Sebulan itu ada se- 
kian, sekian dan sekian: yaitu sepuluh, sepuluh dan sembilan.” 

Dengan sanad ini, Ismail bin Abu Khalid meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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5. Bab: Setiap Awal Bulan Ramadhan Bagi Suatu Wila- 

yah, Rukyatnya Itu Ditentukan Oleh Masyarakat Se- 


tempat. Dan Apabila Mereka melihat Awal Bulan Ra- 


madhan itu Di Wilayah Yang Lain, Maka Huk 
Tidak Bisa Ditetapkan 7 UKUmnya 
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28. Bersumber dari Kuraib, bahwa dia pernah disuruh oleh Ummu 
Al Fadhel binti Al Harits untuk menemui Mu'awiyah yang berada di 
Syam. Kata Kuraib lebih lanjut: ''Maka aku pun berangkat ke Syam 
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buat menyelesaikan keperluan tersebut. Aku melihat awal ramadhan ke- 
tika aku masih berada di sana: yaitu tepatnya pada malam jum'at. Maka 
sesampainya di Madinah di akhir atau di penghujung bulan tersebut, 
Abdullah bin Abbas r.a. bertanya kepadaku: ''Kapan kamu melihat 
awal bulan ramadhan itu?” Aku menjawab: ”'Pada malam jum'at”. 
Abdullah bin Abbas bertanya lagi: ” Betul kamu melihatnya pada malam 
itu?” Jawabku lagi: ” Ya, dan banyak orang yang ikut menyaksikan atau 
melihatnya. Maka mereka pun sama berpuasa seperti yang dilakukan 

oleh Mu'awiyah''. Abdullah bin Abbas berkata: ”' Akan tetapi aku me- 
lihatnya justru pada malam sabtu. Karena itulah aku pun berpuasa se- 
telah genap tiga puluh hari atau setelah melihat awal bulan ramadhan”. 
Aku lalu bertanya: '"Tidakkah Anda cukup mengikuti rakyat dan puasa- 
nya Mu'awiyah?”' Abdullah bin Abbas menjawab: "Tidak. Demikian- 
lah aku diperintahkan oleh Rasulallah s.a.w.” 


. 
1 POKARI Ga INI ATA NAN 
NE Ja Saha BS A5 ISA JS 
6. Bab Tidak Ada Ketentuan Tentang Besar Dan Kecilnya 
Tanggal. Sesungguhnya Allah-lah Yang Menentukan- 
nya Agar Bisa Dilihat. Karena Itu, Apabila Tanggal 
Tersebut Tertutup Oleh Awan, Maka Hendaknya 
Orang Menyempurnakan Puasanya Selama Tiga Puluh 
Hari. 
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29. Bersumber dari Abu Bakhtari, dia berkata: ” Sesungguhnya 
kami serombongan pernah berangkat buat melaksanakan ibadah umrah. 
Setibanya di lembah Nakhlah, kami saling menyuruh untuk melihat 
tanggal. Sementara kami ada yang mengatakan: ”Itu tanggal tiga”. 
Yang lain mengatakan: '' Bukan. Melainkan tanggal dua.” Kemudian se- 
telah kami bertemu dengan Abbas r.a. kami mengatakan: ” Sesungguh- 
nya kami telah melihat tanggal. Sebagian kami ada yang mengatakan itu 
tanggal tiga, dan sebagian lagi mengatakan itu tanggal dua”. Abbas r.a. 
bertanya: ''Kapan kalian melihatnya?” Kami menjawab: ''Pada malam 
ini dan malam ini”. Ibnu Abbas r.a. berkata: ”' Sesungguhnya Rasulul- 
lah s.a.w. pernah bersabda, bahwa Allah lah yang menentukan per- 
edaran tanggal agar dapat dilihat. Jadi, tanggal tersebut adalah untuk 
suatu malam di mana kalian melihatnya.” 
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30. Bersumber dari Amer bin Murrah, dia berkata: ”' Aku pernah 
mendengar Abu Bakhtari berkata: ''Setelah aku melihat tanggal awal 
bulan ramadhan sewaktu di Dzatu Irgin, maka aku menyuruh seorang 
lelaki untuk bertanya kepada Ibnu Abbas r.a. tentang hal tersebut. Ibnu 
Abbas r.a. berkata: ''Bahwa sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah 
bersabda: ''Sesungguhnya Allah lah yang menentukan peredaran tang- 
gal agar bisa dilihat oleh manusia. Jadi apabila kamu tertutup oleh 
awan, maka hendaklah kamu menyempurnakan jumlah bilangannya se- 
cara penuh.” 
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1, Bab Arti Pernyataan Nabi s.a.w. Tentang: ''Dua Bulan 
Di Mana Terdapat Hari Raya, Tidak Mungkin Jumlah- 


nya Berkurang”. 
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8. Bab Masuknya Waktu Berpuasa Itu Dimulai Dengan 

Terbitnya Fajar, Seseorang Diperbolehkan Makan Dan 


Lainnya Sampai Terbit Fajar, Keadaan Fajar Yang Ada 
Kaitannya Dengan Masuknya Waktu Berpuasa, Serta 
31. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, Masuknya Waktu Sembahyang Shubuh Dan Seba gai- 
bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: '"Dua bulan di nya. 
mana terdapat hari raya, tidak mungkin (jumlahnya) berkurang.” 
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32. Bersumber dari Abu Bakrah, bahwa sesungguhnya Rasulallah 5 an 5 
s.a.w. pernah bersabda: '”Dua bulan di mana terdapat hari raya, tidak : Ae f “9 A KE HOP: 2 33 KA TKA | 
mungkin jumlahnya berkurang”. : — n Lae 2 Pe ng 2 
Disebutkan dalam haditsnya Khalid sebuah penegasan: ''Dua bulan : Bang 9 Ja IA gua KAS SA $ | 5 as 9 SL 
di mana terdapat hari raya ialah, bulan ramadhan dan bulan Dzul Hij- 7 »? - - 
Si 33. Bersumber dari 'Adi bin Hatim r.a. dia berkata: ''Ketika turun 
ayat: ''Sehingga nyata bagimu benang yang putih dari benang yang 


hitam'”, yaitu fajar, maka aku berkata kepada Rasulallah s.a.w.: ''Ya 
Rasulallah, sesungguhnya saya meletakkan benang berwarna putih dan 
benang berwarna hitam sekaligus di bawah bantalku, sehingga aku bisa 
mengenali antara waktu malam dan waktu siang hari”. Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya bantalmu itu sangat lebar. Sesungguhnya 
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yang dimaksud benang putih dan benang hitam itu ialah waktu men- 
jelang pagi hari dan waktu menjelang sore hari (gelapnya malam)”. 
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34. Bersumber dari Sahel bin Sa'ad r.a. dia berkata: ''Ketika turun 
ayat: "Sehingga nyata bagimu benang yang putih dari benang yang 
hitam”', maka ada seorang lelaki mengambil seutas benang yang ber- 
warna putih dan seutas lagi benang berwarna hitam. Dia lalu makan 
sampai kedua benang tersebut kelihatan jelas olehnya, sehingga akhir- 
nya Allah lantas menurunkan ayat kelanjutannya: ”... yaitu fajar”. 
Maka dengan demikian persoalannya menjadi jelas bagi lelaki tadi. 
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35, Bersumber dari Sahel bin Sa'ad r.a. dia berkata: ”'Sesungguh- 
nya ketika turun ayat yang berbunyi: ”Makanlah dan minumlah se- 
hingga nyata bagirnu benang yang putih dari benang yang hitam'', maka 
ada seorang lelaki yang ketika hendak berpuasa dia mengikat kedua 
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kakinya dengan seutas benang berwarna putih dan seutas benang ber- 
warna hitam dengan bantuan seorang kawannya. Kemudian dia terus 
makan dan minum sampai kelihatan jelas olehnya kedua benang tersebut 
yang diikatkan pada kedua kakinya. Lalu Allah merasa perlu untuk me- 
nurunkan ayat berikutnya sebagai penjelasan "'........ yaitu fajar.” Se- 
jak itulah orang-orang baru tahu, bahwa yang dimaksud oleh Allah 


Ta'ala tiada lain ialah waktu malam dan waktu pen hari. 
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36. Bersumber dari Salim bin Abdullah, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. telah bersabda: ''Sesungguhnya saat Bilal mengumandangkan 
adzan pada malam hari, maka makan dan minumlah sampai kamu men- 
dengar azan atau panggilan yang dikumandangkan oleh Ibnu Ummu 
Maktum.” 
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37. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata: '' Aku per- 
nah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya waktu si 
Bilal mengumandangkan panggilan, tetaplah makan dan minum sampai 
kamu mendengar panggilan yang dikumandangkan oleh Ibnu Ummi 
Maktum.” 
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38. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: '' Sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. mempunyai dua orang tukang adzan: yaitu Bilal dan Ibnu 
Ummi Maktum seorang lelaki tunanetra. Rasulalalh s.a.w. bersabda: 
Sesungguhnya sewaktu Bilal mengumandangkan panggilan, tetaplah 
makan dan minum sampai terdengar suara kumandang adzan atau pang- 
gilannya Ibnu Ummi Maktum.” 


Ibnu Umar r.a. berkata: ''Bahwa memang tidak ada unsur yang 
membedakan antara adzan atau panggilannya kedua tukang adzan Rasu. 
lallah s.a.w. tersebut, kecuali hanya rada suaranya saja.” 

Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya ia pernah meriwayatkan 
sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 

Dengan kedua sanad di atas, Ubaidillah meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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39. Bersumber dari Ibnu Mas'ud r.a. dia berkata: '' Bahwa sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. telah bersabda: ''Janganlah sekali-kali pang- 
gilan adzannya Bilal itu mencegah salah seorang di antara kamu dari 
makan sahurnya, sebab Bilal itu mengumandangkan suara panggilan 
adzannya di malam hari adalah buat memberi peringatan kepada salah 
seorang kamu yang kebetulan masih asyik tengah mengerjakan sembah- 
yang malam, di samping buat membangunkan salah seorang di antara 
kamu yang masih tidur””. Selanjutnya beliau bersabda: ''Jangan kamu 
hiraukan ucapan seseorang bahwa fajar itu begini begini” sambil mem- 
benahi letak tangannya kemudian mengangkatnya ke atas, ''sesungguh- 
nya fajar yang benar ialah begini”, sambil merenggangkan celah di an- 
tara kedua jarinya. 

Dengan sanad ini Sulaiman At Taimi meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits yang di atas. Hanya saja ada tambahan berupa 
pernyataan Rasulallah s.a.w.: ''Sesungguhnya fajar yang benar itu 
bukan seperti anggapan sementara orang yang keliru mengartikannya 
(sambil menghimpun jari-jarinya lalu mengangkatnya ke atas), akan 
tetapi fajar yang benar ialah begini (sambil meletakkan jari telunjuknya 
di atas jari telunjuknya yang satu lagi serta merenggangkan kedua belah 


tangannya).? 
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40. Dengan sanad ini pula Sulaiman At Taimi meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. Adapun haditsnya Al Mu'tamir 
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hanya berakhir pada kalimat: ''Adzannya Bilal itu untuk membangun- 
kan salah seorang kamu yang masih tidur, di samping untuk mengingat- 
kan salah seorang di antara kamu yang masih asyik tengah melakukan 
sembahyang malam.” 

Ishak berkomentar: ''Sesungguhnya Jarir pernah mengatakan atau 


menyitir haditsnya Al Mu'tamir: ''Dan fajar yang benar itu bukan se-. 


perti anggapan sementara orang yang salah mengartikannya, melainkan 
seperti kata sementara orang lainnya, yakni yang sinarnya melintang, 


bukannya yang membujur.” 
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41. Bersumber dari Abdullah bin Sawadah Al Ousyairi, dari ayah- 
nya, bahwa sesungguhnya ayahnya pernah mendengar Samurah bin Jun- 
dab berkata: "Sesungguhnya aku pernah mendengar Muhammad s.a.w. 
bersabda: ''Janganlah sekali-kali suara panggilan Bilal itu mengecohmu 
dari tetap meneruskan makan sahur, dan juga putihnya sinar fajar 
jangan sampai menipumu sebelum ia memancarkan sinar yang lurus ke 


arah kaki langit.” 
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42. Bersumber dari Samurah bin Jundab r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. telah bersabda: "Janganlah sekali-kali 
suara adzan yang dikumandangkan oleh Bilal itu mengecoh kalian, dan 
jangan pula kamu tertipu oleh putihnya fajar (yang memang sudah ada 
sebelum waktu sembahyang shubuh), sebelum ia memancarkan sinar 
yang lurus.” 
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43. Bersumber dari Samurah bin Jundab r.a. dia berkata: '' Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. telah bersabda: ”'Janganlah sekali-kali 
makan sahur kalian terhenti oleh suara panggilannya Bilal, dan juga 


sekali-kali kamu jangan tertipu oleh putihnya cahaya fajar sebelum ia 
benar-benar memancarkan sinar yang lurus.” 
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44. Bersumber dari Sawadah, dia berkata: '” Aku pernah mendengar 
Samurah bin Jundab r.a. berpidato menyampaikan sebuah haditsnya 
Rasulallah s.a.w. yang menyatakan: ”'Janganlah sekali-kali kalian ter- 
tipu oleh suara panggilannya Bilal, dan jangan pula kamu tertipu oleh 
putihnya suasana fajar sebelum ia memancarkan sinarnya.” 

Bersumber dari Sawadah bin Hanzalah, dia berkata: ''Saya pernah 
mendengar Samurah bin Jundab r.a. berkata: ''Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pernah bersabda seperti di a' as”, sambil terus menyebutkan 
hadits di atas. 
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9. Bab Keutamaan Dan Dorongan Untuk Makan Sahur. 
Sunnah Hukumnya Menangguhkan Makan Sahur dan 
Mensegerakan Berbuka. 
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45. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: '' Sesungguhnya Rasulal- 


lah s.a.w. pernah bersabda: ''Hendaklah kalian makan sahur, karena di 
dalam makan sahur itu ada berkahnya.”” 
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46. Bersumber dari Amer bin Al 'Ash r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah bersabda: "Perbedaan antara puasa kita dengan puasanya 
Ahli Kitab ialah terletak pada makan sahur.” 

Dengan sanad ini, Musa bin Ulaiyin meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. 
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47. Bersumber dari Zaid bin Tsabit r.a. dia berkata: ''Kami pernah 
makan sahur bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. Setelah itu kami 
baru melaksanakan sembahyang. Kemudian saya bertanya: ? Berapa 
lamakah perkiraan waktu antara keduanya itu?”' Rasulallah s.a.w. men- 
jawab: ''Seukur bacaan lima puluh ayat.” 

Dengan sanad ini, Gatadah meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. 


A5 KA6 AA koab 32 Be makan 
JAM (IE ara LI 35 


48. Bersumber dari Sahel bin Saad r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah bersabda: ''Orang-orang itu senantiasa dalam kebaikan 
selagi mereka mau mensegerakan berbuka puasa.” 

Pada jalur lain, Sahel bin Sa'ad r.a. meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. 


MEE BPA LM UG Aa jua 


£ LI OA EA 
JAGA ba IA aka Dhaa 
ad P ,. 
SIN Ja » 3 (ay (As KAA IN Ag ae 
4 Z - 8, - rd 
Ad PN BTN KANAK EN ATU 
2 man ha - “3d 2 
aa Ket CGI Ainan 
3305 JL 01 Na «. 3 A 
AN SPIN gan MN Kah, SG (pelan 
Kngada Fara 
49. Bersumber dari Abu Athiyah, dia berkata: Aku dan Masrug 
menemui Aisyah r.a. Kami bertanya: '” Wahai ummul mukminin, ada 
dua orang sahabat Muhammad s.a.w. yang satu selalu mensegerakan 


berbuka dan mensegerakan melaksanakan sembahyang, dan yang satu- 
nya lagi selalu menangguhkan berbuka puasa dan selalu menangguhkan 
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untuk melaksanakan sembahyang”?. Aisyah r.a. lalu bertanya: ”'Siapa | 


yang kalian maksud dengan orang yang selalu mensegerakan berbuka 
puasa dan mensegerakan melaksanakan sembahyang itu?'” Kami men- 
jawab: ''Abdullah bin Mas'ud””. Aisyah r.a. berkata: ''Seperti itulah 
yang biasa dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.” 
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80. Bersumber dari Abu Athiyah, dia berkata: ''Saya dan Masrug 
pernah menemui Aisyah r.a. Kemudian Masrug bertanya kepada. 
Aisyah: Ada dua orang sahabat Muhammad s.a.w. yang tidak pernah 
lengah dari kebaikan: yang satu selalu bersegera untuk melaksanakan 
sembahyang maghrib dan berbuka puasa, dan satunya lagi selalu me- 
nangguhkan sembahyang maghrib dan menangguhkan berbuka puasa”. 
Aisyah r.a. bertanya: ''Siapakah yang kamu maksudkan dengan apa 
yang selalu bersegera melaksanakan sembahyang maghrib dan berbuka 
puasa itu?” Masrug menjawab: ” Abdullah”. Aisyah berkata: ”Demiki- 
an itulah yang biasa dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.”' 
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10. Bab: Berakhirnya Waktu Berpuasa Dan Pergi Atau Ber- 
lalunya Siang Hari 
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S1. Bersumber dari Umar r.a. dia berkata: ''Bahwa sesungguhnya 

Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Ketika malam datang, siang pergi, 


dan matahari pun mulai terbenam, maka sudah boleh berbuka puasa 
bagi orang yang berpuasa.” 
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$2. Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa r.a. dia berkata: '' Kami 
pernah bepergian bersama Rasulallah s.a.w. di bulan ramadhan. Ketika 
matahari sudah mulai terbenam, beliau bersabda: ”' Wahai polan, turun 
dan siapkanlah hidangan”. Polan yang disuruh itu berkata: ''Ya 
Rasulallah, bukankah sebaiknya Anda tangguhkan barang sebentar lagi 
sampai tiba petang hari?” Si polan itu pun lantas turun untuk memper- 
siapkan hidangan dan melayani beliau. Setelah menikmati hidangannya, 
Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda sembari memberikan isyarat kedua 
tangannya: ''Ketika matahari sudah mulai terbenam di arah sana, dan 
malam pun sudah datang dari arah sana, maka sudah boleh berbuka 
bagi orang yang berpuasa.” 
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53. Bersumber dari Ibnu Abu Aufa r.a. dia berkata: ''Kami pernah 
bersama Rasulallah s.a.w. dalam suatu perjalanan bepergian. Ketika 
matahari sudah mulai terbenam, beliau memanggil seorang lelaki dari 
kami: ?'Turunlah, dan siapkanlah hidanganku?””. Lelaki itu berkata: Ya 
Rasulallah, bukankah sebaiknya Anda tangguhkan barang sebentar lagi 
sampai tiba petang hari?” Rasulallah s.a.w. bersabda lagi: ''Sudahlah 
kamu turun saja dan siapkanlah hidanganku”. Lelaki itu masih saja 
membantah: '”"Bukankah ini masih siang hari, ya Rasulallah?” , namun 
akhirnya dia memang turun beristirahat untuk menyiapkan hidangan be- 
liau. Setelah menikmati apa yang dihidangkan, beliau bersabda: ”'Apa- 
bila kalian lihat malam telah datang dari arah sana (sambil menunjuk ke 
arah barat), maka orang yang berpuasa sudah boleh untuk berbuka?” 

Pada jalur lain, Ibnu Abu Aufa r.a. juga meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama Nya hadits di atas. 


A9 SAT, mey San: SETAN 
( A5 KENA IYA J2 Sao ani 
K3 ASS13 Dki kn aaa 


3 “5. 


OI pal A5 A3 Ka 


54. Pada jalur yang Tain lagi, Ibnu Abu Aufa r.a. juga meriwayat- 
kan sebuah hadits lagi yang senada dengan hadits di atas. Akan tetapi 
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pada hadits yang sempat diriwayatkan oleh Ibnu Mushir, Abbad, dan 
Abdul Wahid tidak disebutkan kalimat: di bulan ramadhan”' dan juga 
tidak ada kalimat: ''dan malam telah datang dari arah sana””. Tetapi 
dalam riwayatnya Husyaim kalimat tersebut ada. 
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11. Bab Larangan Puasa Wishal (Sambung) 
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85. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya nabi s.a.w. mela- 

rang orang berpuasa sambung (wishal). Para sahabat sama bertanya: 

”Bukankah Anda sendiri melakukan puasa seperti itu?” Nabi s.a.w. 

menjawab: "Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku diberi makan 
dan minum.” 
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$6. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah berpuasa sambung di bulan ramadhan. Kemudian para sa- 
habat sama ikut-ikutan melakukannya, namun kemudian segera dila- 
rang oleh beliau. Ketika ditanya: '”' Bukankah Anda sendiri melakukan- 
nya?”, beliau menjawab: "Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku 
selalu diberi makan dan minum.” 

Pada jalur yang lain, Ibnu Umar r.a. meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja dalam riwayatnya tersebut 
tidak terdapat kalimat: ”'Di bulan ramadhan.” 


319 


PO Pune DAU, IP 01 ANT NI DA 
GAS AN Se AN 7 Apa BSA Tu 
p. 9” 


SSB RA US IE. JKodtoe AS 


T Cara 3 OB ISS LA 
TB ER  aJiskn Ata 
Pb un aan SPN AT ra “2 91 SN AS 


214 22.1 


EYE I KE 03. per 54 
NE SI Nail rar 1.2 Gor 


87. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: '' Bahwa sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. melarang orang melakukan puasa sambung. 
Kemudian ada sementara orang Islam yang bertanya: ”' Wahai Rasulal- 
lah, bukankah Anda sendiri melakukan puasa seperti itu?” Mendengar 
pertanyaan itu beliau balik bertanya: ”'Siapa di antara kalian yang bisa 
menyamai aku? Sesungguhnya di malam hari aku diberi makan dan mi- 
num oleh Tuhanku.” 

Ketika mereka tetap ngotot ingin melakukan puasa sambung, Rasu- 
lallah sengaja membiarkannya satu sampai dua hari. Namun pada hari 
ketiga mereka melihat tanggal. Rasulallah s.a.w. lantas bersabda: 
”Kalau saja tanggal itu tertunda datangnya, niscaya akan aku tambah 
lagi untuk berpuasa sambung buat kalian””. Beliau seakan-akan memberi 
peringatan kepada mereka, karena mereka enggan berhenti dari ber- 
puasa sambung. 
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58. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: '”Hendaklah kalian semua jangan berpuasa 
sambung.” Mereka berkata: '” Bukankah Anda sendiri juga melakukan- 
nya, ya Rasulallah?” Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Sesungguhnya kalian 
dalam hal ini tidak seperti aku. Sebab di waktu malam aku diberi makan 
dan minum oleh Tuhanku. Sebaiknya kalian beramal sebatas kemampu- 
an kalian saja.” 

Pada jalur yang lain, Abu Hurairah r.a. juga meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. telah melarang dari puasa sambung. Hadits di atas ini sama saja 
dengan haditsnya Umarah yang bersumber dari Abu Zur'ah. 
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$9. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pernah mengerjakan sembahyang di bulan ramadhan. Seben- 
tar kemudian saya datang lalu ikut berdiri di samping beliau. Kemudian 
datang lagi orang lain dan ikut pula berdiri di sampingku begitu seterus- 
nya, sampai jumlahnya kira-kira sebanyak sepuluh orang. Ketika Rasu- 
lallah s.a.w. merasa bahwa ada beberapa orang berada di sampingnya, 
beliau mengerjakan sembahyang secukupnya saja kemudian bergegas 
masuk ke rumah untuk melanjutkan sembahyang lagi yang tidak se- 
bagaimana biasanya. Pagi harinya aku tanyakan hal itu kepada beliau: 
” Apakah semalam Anda sengaja memberikan pelajaran kepada kami?” 
Beliau menjawab: ''Betul, itulah alasan yang mendorongku melakukan- 
nya.” 

Anas berkata: ''Kemudian Rasulallah s.a.w. melakukan puasa sam- 
bung. Hal itu terjadi di akhir bulan ramadhan. Mengetahui hal itu maka 
ada beberapa orang sahabat yang ikut-ikutan berpuasa sambung. Rasu- 
lallah s.a.w. kemudian bersabda: ''Apa maunya orang-orang itu ikut- 
ikutan berpuasa sambung bersamaku! Sesunguhnya mereka itu tidak 
seperti aku. Demi Allah, seandainya saja bulan ini ditambah untukku, 
niscaya aku akan terus berpuasa biar hal itu menjadi pelajaran bagi 
mereka yang keras Temannya itu.” 
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60. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya Rasulal- 

lah s.a.w. pernah berpuasa sambung di awal bulan ramadhan. Kemudian 
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beberapa orang sahabat ikut berpuasa sambung pula. Ketika khabar itu 
didengar Rasulallah, beliau lalu bersabda: ”'Kalau saja bulan suci ini 
diperpanjang untukku, niscaya aku akan terus berpuasa sambung biar 
hal itu menjadi pelajaran bagi orang-orang yang keras kemauannya 
tersebut. Sesungguhnya mereka itu tidak seperti aku yang di waktu 
malam diberi makan serta minum oleh Tuhanku.” 
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61. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. melarang para sahabat dari berpuasa sambung justru karena 
didorong oleh perasaan kasihan terhadap mereka. Kemudian mereka 
bertanya: '' Bukankah Anda sendiri berpuasa sambung, ya Rasulallah?” 


Beliau menjawab: "Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku.” 
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12. Bab Tidak Haram Hukumnya Berciuman Yang Tidak 
Sampai Membangkitkan Nafsu Seksual 
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62. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Sesungguhnya Rasulal- 


lah s.a.w. mencium salah seorang isteriya, padahal beliau sedang ber- 
puasa, lalu beliau tersenyum." 
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63. Bersumber dari Sufyan, dia berkata: ''Aku pernah bertanya ke- 

pada Abdurrahman bin Al Oasim: "'Pernahkah ayahmu menceritakan 


bahwa nabi s.a.w. mencium Aisyah padahal beliau sedang berpuasa?” 
Setelah diam beberapa saat, Abdurrahman lalu menjawab: ''Ya”. 
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64. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah menciumku, padahal beliau tengah berpuasa. Tetapi 
siapakah di antara kalian yang mampu membendung nafsu seksualnya 
seperti Rasulallah s.a.w.?” 
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65. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah mencium, padahal beliau tengah berpuasa. Akan 
tetapi beliau adalah orang yang paling mampu menahan nafsu seksual- 
nya daripada kalian semua.” 
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66. Bersumber dari Aisyah r.a. bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah mencium, padahal beliau sedang berpuasa. Namun beliau 
adalah orang yang paling mampu menahan nafsu seksualnya dari pada 
kalian semua.” 
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67. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah mencumbu, padahal beliau sedang berpuasa. 
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68. Bersumber dari Al Aswad, dia berkata: '' Aku dan Masrug per- 
nah mendatangi Aisyah r.a. dan bertanya kepadanya: ''Pernahkah Ra- 
sulallah s.a.w. mencumbu, padahal beliau sedang berpuasa?” Aisyah 
menjawab: ''Memang pernah. Tetapi beliau adalah orang yang paling 
mampu menahan nafsu seksualnya daripada kalian”. 

Pada jalur lain, Aisyah r.a. juga meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. 
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69. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah menciumnya, padahal beliau sedang berpuasa. 


Dengan sanad ini, Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan sebuah ha- 
dits yang senada dengan hadits di atas. 
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70. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pernah mencium, dan itu terjadi pada bulan ramadhan.” 
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71. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pernah mencium di bulan ramadhan, dan beliau sedang ber- 
puasa.” 
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72. Bersumber dari Aisyah r.a. bahwa sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah berciuman ketika beliau tengah berpuasa. 
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73. Bersumber dari Hafshah r.a. ia berkata: ”' Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah berciuman, padahal beliau sedang berpuasa.” 
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74. Bersumber dari Umar bin Abu Salamah, dia bertanya kepada 


| Rasulallah s.a.w.: Bolehkan orang yang sedang berpuasa itu berciuman 
#' (dengan isteri sendiri)?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Tanyakan saja 
3 kepada wanita ini”, sambil menunjuk ke arah Ummu Salamah, yang ke- 
$- mudian memberitahukan kepadanya bahwa Rasulallah s.a.w. pernah 
4 melakukan hal itu bahkan bisa dibilang sering. Umar bin Abu Salamah 
(' lalu berkata: Ya Rasulallah, bukankah Allah telah mengampuni dosa 

— Anda yang telah berlalu dan yang akan datang?”' Rasulallah s.a.w. ber- 


sabda padanya: "Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang pa- 
ling takut dan paling merasa khawatir kepada Allah daripada kalian.” 
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75. Bersumber dari Abu Bakar, dia berkata: ''Aku pernah men- 
dengar Abu Hurairah r.a. mengatakan: ”'Barangsiapa yang pagi-pagi 
masih dalam keadaan junub, maka hendaknya dia tidak usah berpuasa” 
Kemudian ucapan Abu Hurairah itu aku sampaikan kepada Abdurrah- 
man. Ternyata Abdurrahman tidak sependapat. Aku dan Abdurrahman 
lalu berangkat menemui Aisyah dan Ummu Salamah r.a. Kemudian Ab- 
dur rahman menanyakan masalah tersebut kepada kedua wanita 
tersebut. Mereka mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah bangun pagi hari dalam keadaan junub bukan sebab bermimpi 
dan terus berpuasa. Setelah mendapat jawaban tersebut kami lalu ber- 
anjak lagi untuk menemui Marwan. Kepada Marwan, Abdurrahman 
menyampaikan apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah tersebut. Kepada 
Marwan, Abdurrahman menyampaikan apa yang dikatakan oleh Abu 
Hurairah tersebut. Marwan berkata: ”'Aku bersumpah disaksikan 
kamu, bahwa aku tidak sudi menerima kedatanganmu lagi, kalau kamu 
tidak mau menemui Abu Hurairah dan menolak perkataannya yang 
sembrono itu”. Maka kami berdua pun beranjak lagi buat menemui Abu 
Hurairah. Abdurrahman sendiri yang menyampaikan pesan Marwan. 
Setelah itu Abu Hurairah r.a. bertanya: "Apakah kedua orang wanita 
itu juga mengatakan kepadamu hal yang sama?” Abdurrahman men- 
jawab: Ya”. Abu Hurairah r.a. lalu mengatakan: ''Dua orang wanita 
itulah yang paling tahu masalah ini.” 

Selanjutnya Abu Hurairah r.a. menceritakan masalah ini kepada Al 
Fadhel bin Abbas yang juga membenarkan keterangan kedua orang 
wanita tersebut. Maka akhirnya Abu Hurairah r.a. menarik kembali 
ucapannya. 


25 
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76. Bersumber dari Aisyah r.a. berkata: Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah mendapati pagi di bulan ramadhan dalam keadaan masih 
junub bukan karena bermimpi. Setelah mandi beliau lalu meneruskan 
puasanya.” 
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77. Abdullah bin Ka'b Al Himary, sesungguhnya Abu Bakar berce- 
rita, bahwa sesungguhnya dia pernah disuruh Marwan menemui Ummi 
Salamah r.a. untuk menanyakan tentang masalah seseorang yang pagi- 
pagi di bulan ramadhan masih dalam keadaan junub: apakah dia boleh 
berpuasa? Oleh Ummi Salamah pertanyaan tersebut dijawab: '' Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bangun pada pagi hari dalam ke- 
adaan masih junub karena bersetubuh, bukan karena bermimpi, lalu be- 
liau trus berpuasa dan tidak membayar puasanya itu.” 


TE NIA S5. Kg A9 AS PEN G3 
sah 2 kunata. ds Cas Ta 


ANA 
Ne 


F 


329 


78. Bersumber dari Aisyah dan Ummi Salamah r.a. mereka berdua 
mengatakan: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah saat bangun pagi 
di bulan ramadhan masih dalam keadaan junub karena bersetubuh, 
bukan karena bermimpi, kemudian beliau terus berpuasa.” 
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80. Bersumber dari Sulaiman bin Yassar, sesungguhnya dia pernah 
bertanya kepada Ummi Salamah r.a. tentang seseorang yang bangun 
pada pagi hari dalam keadaan masih junub: bolehkah dia berpuasa? 
Oleh Ummi Salamah pertanyaan tersebut dijawabnya: "Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. suatu hari pernah bangun pagi dalam keadaan masih 
junub bukan karena bermimpi, tetapi beliau tetap berpuasa.” 
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14. Bab Haram Hukumnya Bersetubuh Di Siang Hari Bu- 


79. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya ada seorang lelaki da- 2 lan Ramadhan. Hal Itu Membawa Sanksi Yang Cukup 
tang kepada Rasulallah s.a.w. Dari balik pintu Aisyah r.a. mendengar 2 Berat Bagi Orang Yang Berpuasa. Dia Harus Memba- 
lelaki tersebut bertanya kepada beliau: ”"Ya Rasulallah, aku mendapati n3 yar Denda Yang Berat, Dan Denda Itu Harus Dibayar. 
pagi hari dalam keadaan masih junub: apakah aku boleh berpuasa?” s Bagi Orang Yang Miskin, Kewajibannya Membayar 
Rasulallah s.a.w. menjawab: "Aku juga pernah mengalami hal yang 8 Denda Tersebut Ditunggu Sampai Dia Sudah Mania. 


sama seperti yang kamu tanyakan, tetapi aku tetap berpuasa””. Lelaki 
tadi berkata: ” Anda bukan seperti aku, ya Rasulallah. Bukankah Allah 
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81. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 


seorang lelaki suatu saat datang menemui Rasulallah s.a.w. dan menga- 
takan: '"Celaka saya, ya Rasulallah!” Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Apa 
yang telah membuat kamu celaka?”' Lelaki itu menjawab: ''Saya telah 
bersetubuh dengan isteri saya di siang hari bulan ramadhan”. Rasulallah 
s.a.w. bertanya: '' Mampukah kamu memerdekakan seorang budak?" 
Lelaki itu menjawab: "'Tidak””. Rasulallah bertanya: ''Kuatkah kamu 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut?” Lelaki itu menjawab: 
"Tidak", Rasulallah s.a.w. bertanya lagi: '' Mampukah kamu memberi- 
kan makan kepada enam puluh orang miskin?” Lelaki tadi menjawab: 
»”Tidak'', Rasulallah s.a.w. kemudian menyuruh lelaki tadi untuk duduk 
menunggu sebentar. Beliau lalu memberikan kepadanya sekeranjang 
korma sembari bersabda: ''Sedekahkanlah ini'. Lelaki tadi bertanya: 
"Tentunya ini harus saya sedekahkan kepada orang yang paling miskin 
di antara kami, ya Rasulallah?” Rasulallah menjawab: "'Benar””. Lelaki 
itu berkata: ''Asal Anda tahu saja, ya Rasulallah, bahwasanya di antara 
kami yang ada di Madinah ini keluarga sayalah yang paling miskin'”. 
Mendengar ucapan lelaki itu Rasulallah s.a.w. tertawa sampai kelihatan 
salah satu bagian giginya. Kemudian beliau bersabda: "Pulanglah, dan 
sedekahkan ini kepada keluargamu sendiri.” 

Dengan sanad ini, Muhammad bin Muslim Az Zuhri meriwayatkan 
sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja dalam ri- 
wayat hadits itu tidak disebutkan kalimat: ''Rasulallah s.a.w. tertawa 
sampai kelihatan salah satu bagian giginya.” 
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82. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya pernah ada se- 

orang lelaki melakukan persetubuhan dengan isterinya pada siang hari di 

bulan ramadhan. Kemudian dia menemui Rasulallah saw. untuk me- 

minta fatwa mengenai masalahnya tersebut. Beliau bertanya: '”' Mampu- 

kah kamu memerdekakan seorang budak?” Lelaki tadi menjawab: "Ti- 

dak”. Rasulullah s.a.w. bertanya: ?' Apakah kamu mampu berpuasa se- 

lama dua bulan?” Lelaki tadi menjawab: ”'Tidak”. Akhirnya Rasulallah 

s.a.w. bersabda: ?'Kalau begitu kamu harus beri makan enam puluh 
orang miskin.” 
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83. Dengan sanad ini, Az Zuhri mengatakan: ”'Sesungguhnya ada 
seorang laki-laki berbuka di bulan ramadhan. Beliau lalu menyuruhnya 
untuk membayar kaffarat dengan memerdekakan seorang budak”. Ke- 
mudian Az Zuhri menyebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 


Ibnu Uyainah. 
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84. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah menyuruh seorang laki-laki yang berani berbuka pada 
siang hari di bulan ramadhan untuk memerdekakan seorang budak, atau 


berpuasa selama dua bulan, atau memberikan makan kepada enam 
puluh orang miskin. 
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Dengan sanad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan haditsnya Ibnu Uyainah. 
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85. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Sesungguhnya pernah 
ada seorang laki-laki datang kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
”Celaka aku”. Rasulallah s.a.w. bertanya: ””'Kenapa?” Lelaki tadi men- 
jawab: ''Aku telah bersetubuh dengan isteriku pada siang hari bulan ra- 
madhan?'. Rasulallah s.a.w. berkata: ”'Bersedekahlah untuk itu, berse- 
dekahlah”. Tetapi laki-laki tadi berkata: ''Aku tidak memiliki 
apa-apa.” Rasulallah s.a.w. lalu menyuruh laki-laki itu untuk duduk se- 
jenak. Kemudian beliau memberikan kepadanya sekeranjang makanan, 
dan menyuruhnya untuk mensedekahkannya.” 
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86. Pada jalur yang lain, Aisyah r.a. meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Namun pada bagian awal hadits ter- 
sebut tidak disinggung-singgung kalimat: '"Bersedekahlah untuk itu, 
bersedekahlah””, dan juga tidak disinggung-singgung kalimat ''di siang 
hari.” 
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87. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya pernah 
ada seorang laki-laki datang menemui Rasulallah s.a.w. ketika beliau te- 
ngah berada di masjid di bulan ramadhan. Laki-laki itu berkata: ” Wa- 
hai Rasulallah, celaka aku. Celaka aku'”. Rasulallah s.a.w. lalu ber- 
tanya: ''Apa yang membuatmu celaka?” Laki-laki tadi menjawab: 
Saya telah melakukan persetubuhan dengan isteriku”. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu bersedekahlah''. Laki-laki tadi men- 
jawab: '"Demi Allah, wahai Rasulallah. Sesungguhnya aku tidak mem- 
punyai apa-apa.'" Rasulallah s.a.w. lalu mempersilahkan laki-laki itu 
untuk duduk: ''Duduklah”. Dia pun duduk. Tidak lama kemudian da- 
tanglah seorang lelaki dengan membawa makanan yang dimuat di atas 
keledainya. Rasulallah s.a.w. lalu bertanya: ”'Di manakah laki-laki sial 
tadi?” Laki-laki itu lalu berdiri. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sedekah- 
kanlah ini”. Laki-laki tadi bertanya: '” Wahai Rasulallah, apakah untuk 
selain aku? Demi Allah. Sesungguhnya aku adalah orang yang paling 
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miskin. Aku tidak memiliki apa-apa”. Mendengar itu Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Baiklah, berikan makanan ini kepada keluargamu." 
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15. Bab: Boleh Hukumnya Berpuasa Atau Berbuka Di 
Siang Hari Bulan Ramadhan Bagi Musafir Yang Beper- 
gian Untuk Melakukan Selain Maksiat Apabila Jarak 
Perjalanan Sudah Memenuhi Ketentuan. Tetapi Yang 
Lebih Utama Tetap Berpuasa Bagi Orang Yang Tidak 
Merasa Keberatan Membayarnya. 
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88. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah bepergian pada peristiwa penaklukan kota Makkah di bulan ra- 
madhan. Beliau masih tetap berpuasa hingga di daerah Kadid. Setelah 
itu barulah beliau berbuka. Sementara itu para sahabat Rasulallah s.a.w. 
selalu mengikuti kejadian demi kejadian karena perintahnya. 

Dengan sanad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 

Yahya berkata: "Sesungguhnya Sufyan mengatakan: ''Aku tidak 
tahu dari siapa pernyataan itu: yaitu pernyataan yang diambil dari ba- 
gian akhir pernyataan Rasulallah s.a.w.' 

Dengan sanad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 

Az Zuhri mengatakan: ''Sesungguhnya berbuka itu adalah salah 
satu perintah.” 

Kembali Az Zuhri mengatakan: '”'Kemudian Rasulallah s.a.w. tiba 
di Makkah pada pagi harinya tanggal tiga belas bulan ramadhan.” 

Dengan sanad ini Ibnu Syihab meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas: yaitu seperti haditsnya Laits. 

Selanjutnya Ibnu Syihab memberikan komentar: ''Para sahabat se- 
lalu mengikuti kejadian demi kejadian karena diperintahkan oleh Rasu- 
lallah. Dan menurut mereka, bahwa yang menghapus itulah yang dite- 
tapkan.”” 

Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: "Sesungguhnya Rasu- 
lallah pernah bepergian pada bulan ramadhan dalam keadaan berpua- 
sa. Sampai di daerah Usfan, beliau masih bisa bertahan. Tetapi selepas 
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itu kemudian beliau minta diambilkan segelas minuman yang kemudian 
diminumnya di siang hari. Hal itu dilihat oleh para sahabat. Kemudian 
beliau terus verbuka sampai masuk kota Makkah.” 

Ibnu Abbas r.a. berkata: '”Sehari beliau berpuasa, dan sehari ber- 
ikutnya beliau berbuka. Maka barangsiapa yang ingin berpuasa, silah- 
kan dia berpuasa. Dan siapa yang ingin berbuka, juga silahkan dia ber- 
buka.” 
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89. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: '' Sebaiknya kamu 
janganlah mencela orang yang tetap berpuasa dan orang yang berbuka, 
sebab Rasulallah s.a.w. dalam suatu perjalanannya pernah melakukan 
Pak itu.” 
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90. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. pernah melakukan perjalanan agak jauh pada peristiwa pe- 
naklukan kota Makkah tepat di bulan ramadhan dalam keadaan ber- 
puasa. Beliau masih bisa mempertahankan puasanya dengan beberapa 
orang sahabatnya hingga sampai di daerah Kura' Al Ghanim. Namun se- 
lepas itu beliau minta diambilkan segelas minuman. Beliau lalu meng- 
angkat gelas itu tinggi-tinggi sehingga orang-orang bisa melihatnya de- 
ngan jelas, kemudian beliau meminumnya. Setelah itu beliau mendapat- 
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kan laporan: '”'Bahwa sesungguhnya ada sementara sahabat yang tetap 
bertahan puasa”. Beliau bersabda: ''Mereka itu adalah orang-orang 
yang durhaka, mereka itu adalah orang-orang yang durhaka.” 
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91. Dengan sanad ini, Ja'far meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Hanya saja ada tambahan kalimat: ''Maka 
dilaporkan kepada Rasulallah s.a.w.: ''Bahwa sesungguhnya orang- 
orang itu sudah sama merasa keberatan berpuasa. Namun mereka tetap 


menunggu tindakan apa yang akan Anda lakukan””. Ternyata beliau me- 
minta diambilkan segelas air padahal saat itu sudah lepas waktu ashar.” 


ATA NAN KONI JUAL 
SE IG AU 0 xlanih 
na Angan TAG ANTA pas 
Basa 

HN Ar kta KO SAI EL EL a13 f 
MEI MU ag San 


92. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: ''Sesung- 
guhnya di tengah-tengah perjalanan dalam suatu bepergian, Rasulallah 
s.a.w. melihat seorang laki-laki tengah dikerumuni oleh orang banyak 
sehingga dia hampir-hampir tidak bisa dikenali. Rasulallah s.a.w. ke- 
mudian bertanya: ''Ada apa dengannya?” Para sahabat menjawab: 


AT ban 3 SKI Na AA 
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"Dia adalah seorang yang berpuasa”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Bu- 
kan termasuk yang utama tetap berpuasa dalam perjalanan.” 

Pada jalur yang lain, Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits yang di atas. 

Dengan sanad itu pula, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang 
juga senada dengan hadits di atas. 


Ko Iga aa LE Ob jean Ulu 
: MAA Ten Sana PARA) 
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PINGAS a$ AC G3 NA Ca Pata 
FAN Ye IEAN P3 


93. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: "Bahwa 
sesungguhnya aku pernah turut berperang bersama-sama dengan Rasu- 
lallah s.a.w. pada tanggal cnam belas bulan ramadhan. Di antara kami 
ada yang tetap berpuasa, dan ada pula yang memilih berbuka. Kemu- 
dian ditekankan kepada kami semua, supaya yang tetap bertahan ber- 
puasa tidak usah mencela atas orang yang berbuka dan sebaliknya yang 
berbuka tidak usah mencela atas orang yang berpuasa.'” 


NATA Ben AYI Salad 
2 "one dua » nu MEN 

PAP Kege Cena Na 
TELEK IA SE an Aeon Sanh TA 
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94. Dengan sanad ini, Oatadah r.a. meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan haditsnya Hammam. 

Tetapi di dalam haditsnya At Taimi, Umar bin Amir dan Hisyam, 
disebutkan: ''Tanggal delapan belas bulan ramadhan”. Sedangkan di 
dalam haditsnya Sa'id disebutkan: ''Tanggal dua belas bulan rama- 
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dhan”. Dan di dalam haditsnya Syu'bah disebutkan: ''Tanggal tujuh 
belas singa sembilan belas bulan Jera ai 


Sea Ma 93 HNS pan Se 
95 Kane Usa? Ep AN 
LAMA Jaa Ye 


95. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia REA ? Aku per- 
nah bepergian bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. pada bulan ra- 
madhan. Orang yang tetap bertahan berpuasa tidak dicela, begitu juga 
dengan orang yang berbuka." 


Pe APN, Pas PAN “5 HB Kan UI 


AS Ca AD Ea 3 Oia 
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! 96. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: '' Aku per- 

s| nah turut berperang bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. pada bulan 

ramadhan. Di antara kami ada orang yang tetap bertahan berpuasa dan 

ada pula yang berbuka. Yang tetap bertahan berpuasa tidak memper- 

olok-olok orang yang berbuka, demikian pula sebaliknya yang berbuka 

tidak memperolok-olok yang berpuasa. Mereka berpendapat bahwa se- 

sungguhnya orang yang masih kuat untuk terus berpuasa dan dia tetap 

bertahan buat berpuasa, maka itulah yang terbaik baginya. Demikian 

pula orang yang merasa tidak kuat berpuasa lantas dia memilih untuk 
berbuka saja, maka itulah yang terbaik untuknya.” 


Yak IE aa LA Da Udh 
ea 5 KAA Moana 
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97. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dan Jabir bin Abdul- 
lah: keduanya mengatakan: ''Kami pernah bepergian bersama-sama de- 
ngan Rasulallah s.a.w. Kemudian orang yang berpuasa tetap menerus- 
kan puasanya, dan orang yang ingin berbuka juga dipersilahkan ber- 
buka. Dan mereka satu sama lain tidak saling memperolok.' 


Naa Sate NE TEMA 
-. La raat AAA PAN 
SEAT ISA IE PMI SE SA 

abad 


98. Bersumber dari Humaid, dia berkata: ''Sesungguhnya Anas r.a. 
pernah ditanya tentang berpuasa pada bulan ramadhan dalam perja- 
lanan? Anas menjawab: "Sesungguhnya kami pernah bepergian ber- 
sama-sama dengan Rasul s.a.w. pada bulan ramadhan. Yang tetap ber- 
puasa tidak mencela yang berbuka, dan sebaliknya yang berbuka tidak 
Saga yang 2 ea 22 


SL EN NE 
ren apaan PENA 
PEN LAS. S3 Denga 
SHU AA Sia aa ANE 
AE AN AAS 


99. Bersumber dari Humaid, dia berkata: ''Aku pernah bepergian 
dan aku tetap berpuasa. Kawan-kawan bilang kepadaku: ''Pulang saja- 
lah kamu.” Tentu saja aku protes dan aku katakan: '”Bahwa sesung- 
guhnya Anas r.a. pernah memberitahukan kepadaku bahwa sesungguh- 
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nya para sahabat Rasulallah s.a.w. pernah mengadakan perjalanan. Se- 
bagian mereka ada yang berpuasa dan sebagian lagi ada yang berbuka. 
Akan tetapi yang berpuasa tidak mencela yang berbuka, dan yang ber- 
buka juga tidak mencela yang berpuasa.” 

Kemudian selang hari berikutnya aku menemui Ibnu Mulaikah. 
Ternyata dia juga pernah diberitahu oleh Aisyah r.a. sebuah riwayat 
hadits yang senada dengna hadits di atas. 


PENIRSA R . IAI 
Ji 5 had! bat SG 
HIS SAN 3 BN AG 
16. Bab Pahala Bagi Orang Yang Berbuka Di Perjalanan, 
— Apabila Dia Berpaling Dari Beramal. 


AA kb Yoga Ob Aa 
YxS KK IG IKAN Kan Se ONAA asa) 
PA Lag LAS UK Jp nu 
Ta 233 Aga Ka 0Gp Ea An 
PAP ATA MA 3 AYI ra 
PT Ae OA Aga 


100. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: ''Kami pernah bersama- 
sama dengan Rasulallah s.a.w. dalam suatu perjalanan. Di antara kami 
ada yang tetap berpuasa dan ada pula yang berbuka. Kami berhenti di 
sebuah tempat saat hari sedang sangat panas sekali. Di antara kami yang 
paling banyak mendapat naungan ialah orang-orang yang berpakaian 
lengkap, sementara orang-orang yang tidak berpakaian lengkap mereka 
melindungi kepalanya dari teriknya sang matahari dengan menutupkan 
tangannya ke atas. Saat itu orang-orang yang berpuasa dalam keadaan 
sangat lemah, tidak seperti mereka yang berbuka di mana keadaan me- 
reka masih tetap segar bugar. Mereka kemudian mendirikan tenda-tenda 
dan memberikan minum kepada unta-untanya. Rasulallah s.a.w. lalu 
bersabda: ''Sudah jelas orang-orang yang berbuka hari ini membawa 
pergi pahalanya.” 
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101. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: ''Bahwa sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah mengikuti suatu perjalanan perang. Di antara 
kami ada yang berpuasa dan ada pula yang memilih berbuka. Mereka 
yang memilih berbuka keadaannya tetap segar bugar dan siap untuk ber- 
tempur, sementara mereka yang tetap bertahan berpuasa keadaan me- 
reka cukup lemah sehingga hal itu mempengaruhi semangatnya. Se- 
hubungan dengan hal itulah maka Rasulallah s.a.w. bersabda: "Sudah 
jelas orang-orang yang berbuka pada hari ini membawa pergi pahala- 
nya.” 

KIEISAA A39 L OI 7 NEKe Ai GA 3G ae NG 
y -. y 
- , - D3 01 
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Ha sn C3 aa Pep a 
din G HA YA GANE Ca PON 
5 PR Kania ny nea TAN 
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3 Sa da3 pers Hi Kanada 
Aa Saba Ni Mela Ea 3 Pagar 
JAN! Iga yesaka 9 ES HA RUPA 
063. GG 3G. hate ps 
me 2 KAIN Kah IR Ra TI 
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102. Bersumber dari Oaza'ah, dia berkata: '' Aku pernah menemui 
Abu Sa'id Al Khudri r.a. saat dia sedang dikerumuni oleh banyak orang. 
Setelah mereka bubar meninggalkannya, aku dekati dia dan berkata ke- 
padanya: ''Sesungguhnya aku tidak menanyakan tentang sesuatu yang 
sudah ditanyakan oleh orang-orang tadi. Yang ingin aku tanyakan ke- 
pada Anda ialah mengenai berpuasa dalam perjalanan”. Selanjutnya 
Sa'id menjawab: ''Aku pernah bepergian bersama-sama dengan Rasu- 
lallah s.a.w. ke Makkah. Kami semua dalam keadaan berpuasa. Ketika 
kami sedang berhenti di sebuah tempat, Rasulallah s.a.w. bersabda: 
Sesungguhnya kalian sudah mendekati musuh-musuh kalian, dan ber- 
buka itu akan lebih membuatmu kuat”. Mengingat berbuka merupakan 
keringanan, maka sebagian besar dari kami sama berbuka sekalipun 
juga tetap ada yang terus bertahan berpuasa. Kemudian kami berhenti 
lagi pada suatu tempat yang lain. Beliau bersabda: ''Pergi hari ini kalian 
sebentar lagi akan menghadapi musuh-musuh kalian. Maka sebaiknya 
kalian berbuka saja.” Karena berbuka itu merupakan sarana yang dapat 
membantu stamina tubuh, maka kami semua sama berbuka. Namun se- 
menjak itu kamu selalu berpuasa setiap kali bepergian bersama-sama 
dengan Rasulallah s.a.w. 


ASN IA AAN AK 
| rd 


pd Xu 


17. Bab Boleh Hukumnya Memilih Berbuka Atau Berpuasa 
Dalam Bepergian 


Aap Pay ai 227 Aa yag AT EN NN “7 
aa ab agaG, AAA AA 
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103. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Sesungguhnya Ham- 
zah bin Amer Al Aslami pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w. me- 
ngenai masalah berpuasa dalam perjalanan bepergian, dan dijawab oleh 
beliau: ''Jika mau kamu boleh tetap bertahan berpuasa, dan jika mau 
kamu juga boleh berbuka.” 


9325, KA ap ASF KE GANGA 
2811 AAN HA CANYENAI AT NE 963 455 PASANG 
mg H3 5 Ke IG YA SI P3 Si 
ia KE ri SI 

104. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya Ham- 

zah bin Amer Al Aslami pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w.: 
"Wahai Rasulallah aku adalah seorang laki-laki yang biasa berpuasa: 


bolehkah aku tetap berpuasa dalam perjalanan bepergian?” Rasulallah 
s.a.w. menjawab: ''Terserahlah. Jika mau kamu boleh tetap berpuasa 


dan juga boleh berbuka.” 
PA Hd LC ae 
. KI 3 « aka 


105. Dengan sanad ini, Hisyam meriwayatkan sebuah hadits yang 


sama dengan hadits di atas. 
Lai NE 
SE Iu plaos 


106. Dengan sanad ini pula, Hisyam juga meriwayatkan hadits yang 
senada dengan hadits di atas. 


an pra An AA 2 
LI RN Ag LIA 53 


# 
107. Bersumber dari Hamzah bin Amer Al Aslami r.a. sesung- 
guhnya dia bertanya kepada Rasulallah s.a.w.: ”Ya Rasulallah, sesung- 
guhnya aku kuat untuk berpuasa dalam perjalanan: apakah aku berdosa 
jika itu aku lakukan?” Rasulallah menjawab: ''Hal itu merupakan ke- 
longgaran atau keringanan dari Allah. Oleh karena itu, barangsiapa mau 
memanfaatkannya maka hal itu merupakan kebaikan. Dan barangsiapa 

lebih suka memilih tetap berpuasa, maka itu tidak apa-apa baginya.” 


HE daa YAA JA Ha baja Zen Mulus 
DG AA pa Lan, Ka AA 
») Parag 33 PGN P2 

21 ITE AA ME SY 


108. Bersumber dari Abu Darda' r.a. dia berkata: ''Kami pernah 
bepergian bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. di bulan ramadhan 
dalam cuaca yang sangat panas sekali, sehingga ada sebagian kami yang 
terpaksa harus menutupkan tangan pada kepalanya untuk melindungi 
teriknya matahari. Kami semua tidak ada yang berpuasa kecuali Rasu- 
lallah s.a.w. sendiri dan Abdullah bin Urwah.” 


aah s153 IAIG: SEP INASE 
Sean 2553 bag Nett GE 
aU AS Kan 
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109. Bersumber dari Ummi Darda' ia berkata: ” Sesungguhnya Abu 
Darda' mengatakan: '' Aku pernah bersama dengan Rasulallah s.a.w. 
dalam suatu perjalanan dalam cuaca yang sangat panas sekali, sehingga 
ada seseorang yang harus menutupkan tangan pada kepalanya buat me- 
lindungi teriknya matahari. Semua rombongan kami sama berbuka, ke- 
cuali Rasulallah s.a.w. sendiri dan Abdullah bin Urwah.” 


Ly AT P3 ap: 3 3 A3 7” (LG 


18. Bab ah Hukumnya Dawala 2 Orang Yang Ber- 
ibadah Haji Di Hari Arafah 


AWAS 3 KE ol Ho ERA Ye 

IE. Mn AAA Bee 2 Ly 
EL jan S1 la 63 PALA pi 
rar La « Lab ae Si Tan peng NeYEN 


110. Bersumber dari Ummi Al Fadhel binti Al Harits, sesungguhnya 
ada beberapa orang di dekatnya pada hari arafah. Mereka sedang mem- 
bicarakan apakah pada hari itu Rasulullah s.a.w. berpuasa ataukah 
tidak. Sebagian mereka ada yang mengatakan, bahwa pada hari itu 
Beliau berpuasa. Tetapi ada pula yang mengatakan, bahwa pada hari itu 
beliau tidak berpuasa. Kemudian aku mengirimkan segelas susu kepada 
beliau yang pada saat itu kebetulan sedang beristirahat dengan ontanya. 
Ternyata beliau berkenan meminumnya.” 


Dengan sanad ini, Abu An Nadzar meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Namun dia tidak menyebutkan kali- 
mat: "beliau sedang beristirahat dengan ontanya.”' Menurutnya, hadits- 
nya tersebut bersumber dari Umair budaknya Ummi Fadhel. 

Dengan sanad ini pula, Salim Abu An Nadher meriwayatkan se- 
buah hadits yang sama dengan hadits di atas. Menurutnya, hadits ter- 
sebut berasal dari Umair budaknya Ummi Al Fadhel. 
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111. Bersumber dari Umair budaknya Ibnu Abbas r.a. sesungguh- 

nya dia pernah mendengar Ummi Al Fadhel mengatakan: ”' Ada bebera- 

pa orang sahabat Rasulallah s.a.w. merasa bimbang apakah pada hari 

arafah Rasulallah puasa ataukah tidak. Pada waktu itu aku berada di 

padang arafah. Aku lalu mengirimkan segelas susu kepada beliau yang 

saat itu kebetulan beliau juga berada di tempat yang sama. Ternyata 
beliau mau meminumnya.” 


KEL SEKENA SEN IIA SS 
MEN: "ABG, sg nas Drs 
ATAS KR 923 
S3 33 NAS SA IA 
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112. Bersumber dari Kuraib budaknya Ibnu Abbas r.a. sesungguh- 
nya Maimunah isteri nabi s.a.w. mengatakan: "Sesungguhnya orang- 
orang sama merasa ragu-ragu apakah pada hari arafah itu Rasulallah 
s.a.w. berpuasa ataukah tidak. Oleh karena itulah Maimunah lalu me- 
ngirimkan atau menyuguhkan segelas susu kepada beliau yang saat itu 
tengah berada di tempat wugufnya di arafah. Ternyata beliau berkenan 
meminumnya, dan hal itu disaksikan oleh banyak orang.” 
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19. Bab Berpuasa Di Hari Asyura' 

ANU ALS LN 50 SIG Ke ta 
“4 T Aya AA Peta 32 G3 
Sep CG. ja An AMo AAN Aa 
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AG 039 PAN ia Saru apaan 


113. Bersumber dari Aisyah r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya kaum 
Ouraisy pada zaman jahiliyah selalu berpuasa pada hari asyura, dan Ra- 
sulullah s.a.w. juga berpuasa pada hari itu. Kemudian ketika beliau 
sudah berhijrah (berimigrasi) ke Madinah, beliau tetap berpuasa pada 
hari itu. Beliau juga menyuruh para sahabat untuk berpuasa pada hari 
itu juga. Namun ketika puasa bulan ramadhan telah diwajibkan, beliau 
bersabda: ''Barangsiap yang menghendakinya, tentu dia diperbolehkan 
berpuasa pada hari itu, dan barangsiapa yang tidak menghendakinya, 
dia juga diperbolehkan untuk meninggalkannya.” 


KN BAL KABAR LA 


PP 


4 KG. 914 TAN AE Ga NA AG 


114. Dengan sanad ini, Hisyam meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya hari asyura 4 itu dahulu- 
nya dipergunakan untuk berpuasa pada zaman jahiliyah. Kemudian ke- 
tika Islam datang, maka bagi yang menghendakinya, dia boleh berpuasa 
pada hari itu dan bagi yang menghendakinya, dia boleh berpuasa pada 
hari itu dan bagi yang tidak menghendakinya, dia juga boleh meninggal- 
kannya. 
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115. Bersumber dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Aisyah r.a. 
pernah mengatakan: ?' Dahulu, Rasulallah s.a.w. pernah memerintahkan 
untuk berpuasa pada hari asyura sebelum puasa bulan ramadhan itu di- 
wajibkan. Kemudian ketika puasa bulan ramadhan telah diwajibkan, 
maka dipersilahkan kepada orang yang menghendaki untuk tetap ber- 
puasa pada hari itu, dan bagi yang tidak menghendakinya juga diper- 
silahkan untuk meninggalkannya atau berbuka.” 


JAN aa onlen 2 AA 133 & Ka 
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116. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
pada zaman dahulu selalu berpuasa pada hari asyura. Kemudian Rasu- 
lallah s.a.w. memerintahkan untuk berpuasa pada hari itu sampai di- 
wajibkannya puasa bulan ramadhan. Beliau bersabda: '' Barangsiapa 
yang masih menginginkannya, dia boleh tetap terus berpuasa, dan ba- 
rangsiapa yang tidak mengingakalinya, dia juga boleh meninggalkan- 
nya. », 


5? , Ra an POP. a29. 
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117. Bersumber dari Abdullah Ibnu Umar r.a. sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy pada zaman jahiliyah dahulu selalu berpuasa pada hari 
asyura. Begitu pula yang dilakukan cleh Rasulullah s.a.w. dan orang- 
orang Islam sebelum puasa bulan ramadhan diwajibkan. Kemudian 
ketika puasa ramadhan sudah diwajibkan, Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya syura' itu adalah termasuk hari-harinya Allah. Maka 
barangsiapa yang menghendaki berbuka, juga dipersilahkan meninggal- 
kannya.” 

Dengan sanad ini, Ubaidillah meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 
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118. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya hari asyura' itu 
pernah disinggung-singgung di hadapan Rasulallah s.a.w. Kemudian be- 
liau bersabda: ''Hari itu adalah hari yang oleh orang-orang jahiliyah 
pada zaman dahulu digunakan untuk berpuasa. Karena itu barangsiapa 
di antara kamu yang masih ingin berpuasa pada hari itu, dipersilahkan 
untuk berpuasa. Dan barangsiapa yang ingin berbuka pada hari itu, juga 
dipersilahkan untuk meninggalkannya.” 


AN Uu PP de Da Fu 1 - 
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119. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. sesungguhnya dia per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda mengenai hari asyura : ''Se- 
sungguhnya ia adalah hari yang oleh orang-orang jahiliyah dahulu di- 
pergunakan untuk berpuasa. Oleh karena itu barangsiapa yang suka ber- 
puasa pada hari itu, dia dipersilahkan untuk berpuasa. Begitu pula ba- 
rangsiapa yang ingin berbuka pada hari itu, maka dia juga dipersilah- 
kan untuk meninggalkannya.” 

Abdullah sendiri tidak pernah berpuasa pada hari asyura, kecuali 
jika hari itu kebetulan bertepatan dengan puasa rutinnya. 
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120. Pada jalur lain, Abdullah bin Umar r.a. meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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121. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya hari asyura' pernah disinggung-singgung di hadapan Ra- 
sulallah s.a.w. Kemudian beliau bersabda: "Hari itu adalah hari yang 
dahulunya dipergunakan oleh kaum Ouraisy jahiliyah dipergunakan un- 
tuk berpuasa. Barangsiapa yang menghendaki untuk tetap terus ber- 
puasa, maka dipersilahkan untuk berpuasa. Dan barangsiapa yang ingin 
untuk berbuka saja, maka dia juga dipersilahkan untuk meninggalkan- 
nya.” 
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122. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: ”'Se- 
sungguhnya pada suatu hari, Al Asy'ats datang menemui Abdullah yang 
saat“itu sedang makan pagi. Abdullah berkata: '' Wahai Abu Muham- 

mad, mari kita makan pagi bersama.?' Al Asy'ats berkata: ''Hai, 
bukankah hari ini adalah hari asyura'?”” Abdullah bertanya: '”' Kamu 
tahu apa hari asyura' itu?” Al Asy'ats menjawab: ”'Tidak'”. Kemudian 
Abdullah menjelaskan: "Itu hanyalah merupakan hari yang dahulu oleh 
Rasulallah s.a.w. selalu dipergunakan untuk berpuasa sebelum puasa di 
bulan ramadhan diwajibkan. Maka ketika puasa bulan ramadhan sudah 
diwajibkan, puasa hari asyura' itu ditinggalkan.” 

Dengan sanad ini, Al A'masy meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengna hadits di atas. 
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123. AN dari Oais bin Sakan, sesungguhnya Al Asy'ats suatu 
hari datang kepada Abdullah pada hari asyura”. Kebetulan pada saat itu 
Abdullah sedang bersantap pagi. Abdullah berkata kepada tamunya itu: 
”Wahai Abu Muhammad, mari kita makan bersama.” Al Asy'ats men- 
jawab: ''Maaf, hari ini aku sedang berpuasa'”. Abdullah mengatakan: 
'?Memang dahulunya aku berpuasa pada hari asyura itu. Tetapi seka- 
rang sudah tidak lagi.” 
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124. Bersumber dari Algamah, dia berkata: ''Sesungguhnya Al 
Asy'ats suatu hari datang mengunjungi Ibnu Mas'ud yang saat itu tuan 
rumah baru saja bersantap pagi, padahal hari itu tepat hari asyura'. Ten- 
tu saja Al Asy'ats merasa keheranan lalu bertanya: '” Wahai Abu Abdur- 
rahman, bukankah sekarang ini adalah hari asyura'?” Ibnu Mas'ud 
menjawab: '' Memang benar hari asyura' itu dahulunya selalu diperguna- 
kan untuk berpuasa sebelum turun kewajiban menjalankan puasa bulan 
ramadhan. Namun ketika puasa bulan ramadhan mulai diwajibkan, 
maka puasa asyura' itu boleh ditinggalkan. Jadi apabila kamu sekarang 
ini sedang tidak berpuasa, mari ikut makan bersamaku.” 
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125. Bersumber dari Jabir bin Samurah r.a. dia berkata: ''Dahulu, 
Rasulallah s.a.w. pernah menyuruh kami untuk berpuasa pada hari 
asyura , menganjurkannya, dan senantiasa memperhatikan keadaan 
kami ketika menjelang tanggal sepuluh bulan muharram. Namun ketika 
puasa bulan ramadhan mulai diwajibkan, maka beliau tidak lagi meme- 
rintahkan kepada kami tetapi juga tidak melarangnya. Beliau juga tidak 
memperhatikan keadaan kami menjelang hari asyura' tersebut.” 


355 


ny Is - Ss . N2 ee Mah 
Okas! Abang NS bhs II 


, .. Ku 3K H «2 n- 
Baja TELAT Has 3 AL UhS 


BAN AT NI YEN SAE IS yng £ 
| Sat) IA F0 TAS Ist 
habis As Ang Ken LAS Ae 


Hana (720 n.. Gg Na hat »A 

3 2 
Ha SIN A3 HA PN sa 
2G 


” 


126. Bersumber dari Humaid bin Abdurrahman, sesungguhnya dia 
pernah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan berpidato di Madinah 
pada hari asyura' ketika dia berkunjung ke kota tersebut, kata Mu'awi- 
yah: ''Di manakah ulama-ulama kalian, wahai segenap penduduk Ma- 
dinah? Ketahuilah, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulallah 
s.a.w. bersabda mengenai hari ini, yaitu hari asyura: ''Pada hari asyura' 
ini Allah tidak mewajibkan kamu untuk melakukan puasa. Tetapi aku 
sendiri hari ini berpuasa. Oleh sebab itu barangsiapa di antara kamu 
yang ingin berpuasa, silahkan saja dia berpuasa. Dan juga barangsiapa 
di antara kamu yang ingin berbuka pada hari ini, dipersilahkan mening- 
galkannya.”' 

Dengan sanad ini, Ibnu Syihab meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 

Dengan sanad ini pula, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 
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127. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. setiba di Madinah, beliau mendapati orang-orang 
Yahudi sama melakukan puasa pada hari asyura . Ketika ditanya ten- 
tang puasanya itu, mereka sama menjawab: ”' Hari ini adalah hari keme- 
aangan yang telah diberikan oleh Allah kepada nabi Musa dan kaum 
Bani Israil atas Fir'aun. Karena itulah kamu merasa perlu untuk ber- 
puasa pada hari ini sebagai penghormatan kami padanya”. Mendengar 
jawaban itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kami lebih berhak daripada 
kalian dalam hal ini'”. Kemudian beliau menyuruh para sahabat untuk 
berpuasa pada hari itu. 

Dengan sanad ini, Abu Bisyer meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 
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128. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. setibanya di Madinah, beliau mendapati orang-orang Yahudi 
sama berpuasa di hari asyura”. Kemudian beliau bertanya kepada me- 
reka mengenai masalah itu: '' Apa maksudmu pada hari ini kamu ber- 
puasa?” Mereka menjawab: ?'Ini adalah hari besar, di mana Allah telah 
menyelamatkan Musa a.s. bersama kaumnya. Pada waktu itulah Allah 
juga menenggelamkan Fir'aun serta bala tentaranya. Oleh sebab itulah 
kamu perlu berpuasa pada hari asyura' sebagai ungkapan rasa syukur 
kami.” Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda: ”'Kami lebih berhak ter- 
hadapnya daripada kamu?”. Rasulallah s.a.w. lalu berpuasa pada hari 
asyura' itu, dan memerintahkan kepada para sahabat untuk berpuasa 
juga. 

Dengan sanad ini, Ayyub meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. 
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129. Bersumber dari Abu Musa r.a. dia berkata: ''Hari asyura' 

adalah hari yang dimuliakan oleh orang-orang Yahudi dan dijadikan- 

nya sebagai hari raya. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Berpua- 
salah kamu pada hari asyura' tersebut.” 
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130. Bersumber dari Abu Musa r.a. bahwa dahulu penduduk Khai- 
bar senantiasa berpuasa pada hari asyura”, bahkan mereka menjadikan- 
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bagus-bagus dan perhiasan yang indah-indah kepada isteri-isteri mereka. 
Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: '”'Berpuasalah kamu pada hari 
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131. Pa dari Ka bin Abi Yazid, dia pernah mende- 
ngar Ibnu Abbas r.a. ditanya mengenai masalah berpuasa pada hari 
asyura'. Ibnu Abbas menjawab: ''Saya tidak pernah melihat Rasulallah 
s.a.w. berpuasa sehari dalam rangka mencari keutamaan yang tidak ada 
pada hari-hari yang lain selain pada hari ini. Begitu pula saya tidak per- 
nah melihat Rasulallah s.a.w. berpuasa sebulan penuh kecuali pada bu- 
lan ini, yakni bulan ramadhan.” 

Dengan sanad ini, Ubaidillah bin Abu Yazid meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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132. Bersumber dari Al Hakam bin Al A'raj, dia berkata: '' Aku 
pernah datang menemui Ibnu Abbas r.a. di mana pada waktu itu dia 
sedang santai di kursi malasnya dengan beralaskan bantalan mentelnya 
di dekat sumur zamzam. Aku katakan kepadanya: ''"Tunjukkan kepada- 
ku mengenai ketentuannya berpuasa pada hari asyura”.” Ibnu Abbas 
berkata: ?” Apabila kamu telah melihat awal bulan muharram, maka hen- 
daknya kamu mulai menghitungnya, lalu berpuasalah pada hari yang 
kesembilan.” Aku bertanya: '”Jadi begitukah cara berpuasa Rasulallah 
s.a.w.?” Ibnu Abbas menjawab: ”'Ya”. 

Pada jalur yang lain, Al Hakam bin Al A'raj juga meriwayatkan 
sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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133. Bersumber dari Abu Ghathafan bin Tharif Al Muriyi, dia 
berkata: ”'Saya pernah mendengar Abdullah bin Abbas r.a. mengata- 
kan: "”Dahulu, ketika Rasulallah s.a.w. melakukan puasa pada hari 
asyura” bahkan menyuruh para sahabatnya untuk melakukannya pula, 
mereka sama bertanya: "'Ya Rasulallah, bukankah asyura' itu adalah 
hari yang dianggap mulia oleh orang-orang Yahudi?” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: "Pada tahun yang akan datang, insya Allah aku akan mela- 
kukan puasa pada hari yang kesembilan”. Ternyata, waktu yang beliau 
janjikan belum sempat datang, keburu beliau telah wafat terlebih da- 
hulu.” 
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134. Bersumber dari Abdullah bin Umar (barangkali dimak- 
sud ialah Abdullah bin Abbas), dia berkata: eat Resah 
s.a.w. bersabda: ''Jika aku masih hidup sampai tahun yang akan 


datang, niscaya aku akan berpuasa hari k 5 
hari asyura?.” pada yang kesembilan, yakni 
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21. Bab: Barangsiapa Makan Pada Siang Hari Asyura', 
Maka Hendaknya Dia Menahan Sisa Harinya 
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135. Bersumber dari Salamah bin Akwa' r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah mengutus seorang laki-laki dari 
Aslam pada hari asyura' untuk memberitahukan kepada manusia: ''Ba- 
rangsiapa yang sudah berpuasa, maka hendaknya dia terus berpuasa. 
Dan barangsiapa yang sudah terlanjur makan, maka hendaknya dia 
menyempurnakan dengan berpuasa sampai menjelang malam.” 
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136. Bersumber dari Ruba'iyi binti Mu'awwidz bin Afra”, ia ber- 
kata: ''Sesungguhnya pada pagi hari asyura', Rasulallah s.a.w. berkirim 
surat kepada orang-orang Anshar yang tinggal di seantero Madinah yang 
isinya: ''Barangsiapa yang pada pagi hari ini dalam keadaan berpuasa, 
maka hendaknya dia menyempurnakan puasanya itu. Dan barangsiapa 
yang pada pagi hari ini sudah terlanjur berbuka, maka hendaknya dia 
juga menyempurnakan (berpuasa) pada sisa harinya.” 

Berkat surat dari Rasulallah s.a.w. itulah kami semua sama ber- 
puasa. Bahkan kami suruh anak-anak kami yang masih kecil untuk ikut 
berpuasa bersama-sama dengan kami. Kami berangkat menuju masjid. 
Kemudian kami membikin permainan buat anak-anak kami yang terbuat 
dari bulu kambing kibasy. Jika ada di antara mereka yang menangis 
minta makanan, maka kami hibur dia dengan mainan tersebut. Begitu- 
lah sampai menjelang malam tiba, di mana saatnya kami semua boleh 
berbuka. 
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137. Pada jalur yang lain, Rubai'iyi binti Mu'awwidz meriwayatkan 
tebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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22. Bab Larangan Berpuasa Pada Hari Raya Fitri Dan Hari 
Raya Adha. 
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138. Bersumber dari Abu Ubaid budaknya Ibnu Azhar, dia berkata: 
"Aku pernah menghadiri sembahyang hari raya bersama dengan Umar 
bin Al Khattab r.a. Selesai mengerjakan sembahyang, Umar bin Al 
Khattab r.a. berpidato di hadapan banyak orang: ''Dua hari ini adalah 
hari yang oleh Rasulallah s.a.w. orang dilarang untuk melakukan pua- 
sa”, yaitu hari berbukamu setelah kamu lama berpuasa, dan hari 
makanmu setelah kamu menunaikan ibadah haji.” 
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139. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulallah s.a.w. 
melarang orang berpuasa pada dua hari tertentu: yaitu hari raya adha 
dan hari raya fitri.” 


120 


LS TE AH Gea Ain Leah (UB pan IK 


363 


ALIGAN oat 9925 Era GI Ketat ESA 
Tp Kana ayat « G6 
OI A AL ASI 0333 5 KET 9 - pu 

, TAN PANEN 


140. Bersumber dari Abu Sa'id r.a. dia berkata: ”' Aku pernah men- 
dengar haditsnya Abu Sa'id dan aku menyukainya. Kemudian aku ber- 
tanya kepadanya: ”'Betulkah Anda pernah mendengar hadits ini dari Ra- 
sulallah? Dan bolehkah aku berbuat kebohongan terhadap Rasulallah 
s.a.w. tentang sesuatu hal yang aku sendiri belum mendengarnya?” Abu 
Sa'id menjawab: ?'Aku pernah mendengar beliau bersabda: "Tidaklah 
patut berpuasa pada dua hari tertentu: yakni hari raya adha dan hari 
raya fitri dari bulan Ramadhan”. 
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141. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. melarang berpuasa pada dua hari tertentu: yaitu hari raya 
fitri dan hari raya korban. 
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142. Bersumber dari Ziyad bin Jubair, dia berkata: ''Sesungguhnya 
pernah seorang laki-laki datang kepada Ibnu Umar r.a. dan berkata: 
”Bahkan sesungguhnya aku telah bernadzar akan berpuasa sehari yang 
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kebetulan bertepatan dengan hari raya Adha atau hari raya fitri”. Ibnu 
Umar r.a. berkata: ''Allah telah memerintahkan orang untuk menepati 
janji. Namun Rasulallah s.a.w. melarang berponea pada hari ini.” 
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143. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”'Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. melarang berpuasa pada dua hari: yaitu hari raya fitri dan 


. hariraya adha”. 
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144. Bersumber dari Nubaisyah Al Hudzali, dia berkata: "'Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Hari-hari tasyrig itu adalah hari- 
hari untuk makan dan minum.” 

Pada jalur yang lain, Nubaisyah Al Hudzali juga meriwayatkan sc- 
buah hadits yang sama dengan hadits di atas. Sedangkan dalam riwayat- 
nya Khalid disebutkan tambahan: "'....... . dan hari dzikir kepada Allah”. 
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145. Bersumber dari Ibnu Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, dia be: 
kata: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah mengutus ayahnya dan 
Aus bin Al Hadastan pada hari-hari tasyrig untuk memberitahukan ke- 
pada orang banyak: ''Bahwa tidak akan masuk sorga kecuali orang yang 
beriman, dan bahwa hari-hari mina ialah hari-hari untuk makan dan 
minum.” 

Dengan sanad ini, Ibrahim bin Thahman meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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146. Bersumber dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dia berkata: 
” Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah r.a. ketika dia tengah 
melakukan thawaf di sekitar Baitullah Ka'bah: '' Apakah Rasulallah 
s.a.w. pernah melarang orang berpuasa pada hari Jum'at saja?” Jabir 
menjawab: '"Ya, demi Tuhan Ka'bah ini.” 

Pada jalur yang lain, Muhammad bin Abbad bin Ja'far meriwayat- 
kan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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147. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: '' Bahwasanya 
Rasulallah telah bersabda: ''Janganlah salah seorang di antara kamu 
berpuasa hanya pada hari jum'at saja, kecuali kalau dia juga berpuasa 
sehari sebelum atau sesudahnya.?” 
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148. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. telah bersabda: '' Janganlah kamu mengistimewakan malam 
jum'at untuk bersembahyang daripada malam-malam yang lainnya, dan 
janganlah kamu mengistimewakan hari jum'at untuk berpuasa daripada 
hari-hari yang lainnya, kecuali bagi seseorang di antara kamu yang 
memang harus berpuasa pada hari itu.” 
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25. Bab Penghapusan Terhadap Firman Allah: ''Dan Wa- 
Jib Bagi Orang-orang Yang Berat Melakukannya (Jika 
Mereka Tidak Berpuasa) Membayar Fid-yah”, Dengan 
Firman-Nya: ''Barangsiapa Di Antara Kamu Hadir (Di 
Negeri Tempat Tinggalnya) Di Bulan Itu, Maka Hen- 
daknya Dia Berpuasa Pada Bulan Itu. 
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149. Bersumber dari Salamah bin Akwa' r.a. dia berkata: ''Ketika 
turun ayat berikut ini: ''Dan wajib bagi orang-orang yang berat men- 
jalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fid-yah, yaitu 
memberi makan seorang miskin'”, maka ada seseorang yang berbuka 
(tidak berpuasa) membayar fid-yah. Setelah itu maka turunlah ayat ber- 
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150. Bersumber dari Salamah bin Akwa' r.a. dia Ba ” Aku 
pernah mendapati bulan ramadhan di zaman Rasulallah s.a.w. yaitu ba- 
rangsiapa yang menghendaki berpuasa maka dia berpuasa, dan barang- 
siapa yang tidak menghendakinya, maka dia boleh tidak berpuasa dan 
membayar fid-yah dengan cara memberikan makan kepada seorang 
miskin. Kemudian turunlah ayat berikut ini: Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hen- 
daknya dia berpuasa pada bulan itu.” 
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26. Bab Membayar Puasa Bulan Ramadhan Di Bulan 
Sya'-ban 
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151. Bersumber dari Abu Salamah, dia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Aisyah r.a. berkata: "Sesungguhnya saya punya beban hutang 
puasa bulan ramadhan, namun saya tidak mungkin bisa membayarnya 
kecuali pada bulan sya'ban, dikarenakan saya punya banyak kesibukan 
dengan Rasulallah.” 

Dengan sanad ini, Yahya bin Sa'id meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. 

Dengan sanad itu pula, Yahya meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 
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152. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Sesungguhnya salah 
seorang kami (isteri-isteri Nabi s.a.w.) yang berbuka pada zaman Rasu- 


lailah s.a.w. Ternyata ia tidak mempunyai kesempatan untuk memba- 
yarnya hingga datanglah bulan sya'ban.” 
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153. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Barangsiapa yang meninggal dunia sementara dia 
masih punya tanggungan puasa, maka walinya lah yang harus berpuasa 
sebagai gantinya."" 
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154. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya pernah ada se- 
orang perempuan datang kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: "'Se- 
sungguhnya ibuku meninggal dunia, sedang ia masih punya tanggungan 
puasa sebulan”. Beliau bertanya kepada perempuan itu: "Bagaimana 
pendapatmu jika ibumu itu masih mempunyai tanggungan hutang 
kepada orang lain: bukankah kamu harus membayarnya?” Perempuan 
itu menjawab: ''Benar””. Rasulallah s.a.w. bersabda: "Padahal hutang 
kepada Ailah itu lebih berhak untuk dibayar.” 
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155. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Pernah terjadi 
seorang laki-laki datang menghadap Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
”Wahai Rasulallah, sesungguhnya ibuku meninggal dunia, padahal ia 
masih memiliki tanggungan puasa selama sebulan: apakah aku harus 
membayarnya sebagai gantinya?” Rasulallah s.a-w. balik bertanya: 
”Bagaimana menurutmu jika ibumu itu masih mempunyai beban tang- 


. gungan hutang kepada sesama manusia, bukankah kamu yang harus 


membayarnya sebagai gantinya?” Laki-laki itu menjawab: ''Benar.” 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Padahal hutangnya kepada Allah itu lebih 
berhak untuk segera dibayar.” | 

Pada jalur yang lain, Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 

Pada jalur yang lain lagi, Ibnu Abbas r.a. juga meriwayatkan se- 
buah hadis yang sama dengan hadits di atas. 
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156. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Pernah ada se: 
orang perempuan datang menghadap Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
”Wahai Rasulallah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, 
padahal ia masih punya beban tanggungan puasa nadzar, apakah aku 
yang harus berpuasa sebagai gantinya?” Rasulallah bersabda: ''Bagai- 
mana pendapatmu jika seandainya ibumu itu masih mempunyai beban 
tanggungan hutang pada orang lain lalu kamu penuhi hutangnya itu, 
bukankah yang demikian itu berarti kamu telah membayarnya?” Pe- 
rempuan itu menjawab: ''Ya””. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Maka ber- 
puasalah kamu sebagai gantinya.” 
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1$7. Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: ''Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulallah s.a.w. tiba-tiba 
muncul seorang perempuan menghampiri beliau dan berkata: ”'Sesung- 
guhnya aku telah mensedekahkan seorang jariyah (budak perempuan) 
atas nama ibuku, padahal ia telah meninggal dunia. Bagaimana pen- 
dapat Anda, ya Rasulallah?” Rasulallah bersabda: ”' Sudah barang tentu 
kamu berhak beroleh pahala. Kamu lah yang mempergunakan harta pu- 
saka itu”. Perempuan itu lantas bertanya: ''"Ya Rasulallah, sesungguh- 
nya ibuku itu masih mempunyai tanggungan hutang puasa sebulan 
apakah aku yang harus berpuasa sebagai gantinya?” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: "Ya. Berpuasalah sebagai gantinya”. Perempuan itu berta- 
nya lagi: ''Sesungguhnya ibuku itu belum pernah menunaikan ibadah 
haji, apakah aku bisa menunaikannya sebagai gantinya?” Rasulallah 
s.a.w. menjawab: "Ya. Tunaikanlah ibadah haji sebagai ea 
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158. Pada jalur yang lain, Abdullah bin Buraidah r.a. yang men- 
dapat sumber dari ayahnya meriwayatkan sebuah hadits yang sama de- 
ngan hadits di atas tadi. Hanya dalam hadits yang terakhir ini, dia me- 
nyebutkan kalimat ...... selama dua bulan. 

Pada jalur yang lain, Ibnu Buraidah r.a. meriwayatkan sebuah ha- 
dits yang sama dengan hadits di atas. Dia menyebutkan kalimat: ”' 
satu bulan.” 

Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah r.a. sesungguhnya dia me- 


riwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. Dan dia 
menyebutkan: "'....... satu bulan.” 
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28. Bab Apabila Seorang Yang Berpuasa Ditawari Makan, 
Hendaklah Dia Berterus Terang: ''Sesungguhnya Hari 
Ini Aku Berpuasa.” 
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1859. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. telah bersabda: ''Apabila salah seorang kamu diajak makan, 


padahal dia berpuasa, maka sebaiknya dia katakan: "Sesungguhnya hari 
ini aku berpuasa.” 
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29. Bab menjaga Lidah Bagi Yang Berpuasa 
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160. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa sesungguhnya pada 
suatu riwayat Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Apabila salah seorang kamu 
suatu hari sedang berpuasa, maka hendaklah dia jangan berbicara yang 
keji dan kotor. Apabila dia dicaci maki atau dikutuk oleh seseorang, 
maka hendaklah dia katakan saja: ”'Sesungguhnya hari ini aku berpua- 
sa, sesungguhnya hari ini aku berpuasa.” 
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161. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Sesungguhnya Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung telah berfirman: ''Setiap amalan anak 
cucu Adam itu adalah untuknya, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa 
adalah untukKu, dan Aku sendirilah yang akan membalasnya”. Demi 
Dzat yang jiwanya Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
bau mulutnya oarng yang berpuasa itu lebih harum aromanya di sisi 
Allah daripada aroma minyak kasturi.” 
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162. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ”'Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. telah bersabda: '"Puasa itu adalah tirai.” 
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163. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: '' Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung berfirman: ''Setiap amalan anak cucu Adam itu 
adalah untuknya, kecuali puasa. Puasa adalah untuk-Ku, dan Aku sen- 
dirilah yang akan membalasnya”. Puasa itu merupakan tirai. Jika pada 
suatu hari seseorang di antara kamu sedang berpuasa, maka hendaknya 
dia jangan berbicara kotor dan jangan berteriak-teriak. Apabila ada 
salah seorang mencaci-maki atau mengutuknya, maka sebaiknya dia 
katakan saja: ''Sesungguhnya aku sedang berpuasa”. Demi Dzat yang 
jiwanya Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya. Sesungguh- 
nya bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum aromanya di sisi 
Allah kelak pada hari kiamat daripada aroma minyak kasturi. Dan bagi 
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orang yang berpuasa itu akan memperoleh dua kegembiraan sekaligus, 
yaitu ketika hendak berbuka dan ketika akan bersua dengan Tuhannya 
disebabkan puasanya itu.” 
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164. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ''Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Semua amalan anak cucu Adam itu 
pahalanya akan dilipatgandakan. Satu kebajikan akan dilipat-gandakan 
menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kali. Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung telah berfirman: ''Kecuali puasa, karena puasa adalah 
untuk-Ku dan Aku sendiri lah yang akan membalasnya. Orang yang ber- 
puasa itu telah meninggalkan kesenangan dan makanannya karena Aku. 
Dan bagi orang yang berpuasa itu akan beroleh kegembiraan dua kali se- 
kaligus: gembira ketika dia hendak berbuka dan gembira ketika dia hen- 
dak bertemu dengan Tuhannya. Sesungguhnya bau mulut orang yang 


berpuasa itu lebih harum aromanya di sisi Allah daripada aroma minyak 
kasturi.” 
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165. Bersumber dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id r.a. mereka ber- 
dua mengatakan: "Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Sesung- 
guhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman: ”Sesung- 
guhnya puasa itu adalah untukKu, dan Aku sendirilah yang akan mem- 
balasnya. Sesungguhnya orang yang berpuasa itu akan beroleh ke- 
gembiraan dua kali sekaligus: yaitu ketika dia akan berbuka, dan ketika 
dia akan bertemu dengan Allah. Demi Dzat yang jiwanya Muhammad 
berada dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya bau mulut orang 
yang sedang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah ketimbang aroma 
minyak kasturi.” 

Dengan sanad ini, Dhirar bin Murrah alias Abu Sinan meriwayat- 
kan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. Kata Abu Sinan: 
”Dan Rasulallah telah bersabda: ''Ketika orang yang berpuasa itu ber- 
temu Allah, dan Allah pun membalasnya, maka dia akan bersuka ria 
karenanya.” 
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166. Bersumber dari Sahel bin Sa'ad r.a. dia berkata: ''Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya di dalam sorga itu ter- 
dapat pintu yang bernama "'rayyan””. Orang-orang yang berpuasa akan 
masuk lewat pintu itu pada hari kiamat kelak. Tidak boleh masuk ber- 
sama mereka seorang pun selain mereka saja. Kelak akan ada pengu- 
muman: ''Di manakah orang-orang yang berpuasa itu?” Mereka lalu 
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berduyun-duyun masuk lewat pintu tersebut. Kemudian ketika orang 
yang terakhir dari mereka sudah masuk, maka pintu tadi kemudian di- 
tutup kembali. Sehingga dengan begitu tidak akan ada lagi orang yang 
masuk lewat pintu tadi.” 
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31. Bab Keutamaan Berpuasa Di Jalan Allah Bagi Orang 
Yang Mampu, Tanpa Rasa Berat Dan Tanpa Pula Me- 
ninggalkan Haknya. 
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167. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: "Setiap hamba yang berpuasa 
di jalan Allah, maka disebabkan puasanya itulah Allah akan menjauh- 
kannya dari api neraka sejauh perjalanan tujuh puluh tahun.” 

Dengan sanad ini, Suhail meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. 
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168. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: Aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: Barangsiapa berpuasa 
sehari di jalan Allah, maka Allah akan menjauhkannya dari api neraka 
sejauh perjalanan tujuh puluh tahun.” 
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32. Bab: Boleh Hukumnya Meneruskan Puasa Dengan Niat 
Pada Siang Hari Sebelum Matahari Condong Ke Arah 
Barat. Dan Boleh Hukumnya Berbuka Bagi Orang 
Yang Berpuasa Sunnah Tanpa Ada Alasan Apapun. 
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169. Bersumber dari Aisyah Ummul Mukminin r.a. ia berkata 
”Pernah suatu hari Rasulallah s.a.w. bertanya kepadaku: ''" Wahai 
Aisyah, apakah kamu ada sedikit makanan?” Aku menjawab: "Tidak 
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ada, ya Rasulallah”. Mendengar jawabanku itu beliau bersabda: ” Kalau 
begitu aku berpuasa saja”. Tidak lama setelah Rasulallah s.a.w. keluar 
rumah, aku mendapatkan pemberian makanan. Begitu Rasulallah tiba 
kembali di rumah, aku katakan kepada beliau: ' Ya Rasulallah, aku tadi 
dapat makanan. Dan sekarang masih menyimpannya sedikit buat 
Anda”. Beliau bertanya: ''Makanan apa itu?” Aku jawab: ''Korma''. 
Beliau bersabda: ''Bawa makanan itu ke sini”. Setelah aku ambilkan, 
beliau langsung memakannya. Kemudian beliau bersabda: ''Memang, 
sejak tadi aku berpuasa.” 

Thalhah berkata: ''Setelah aku ceritakan hadits ini kepada Muja- 
hid, dia mengatakan: ''Hal itu sama halnya dengan seseorang yang me- 
nyedekahkan hartanya. Dalam artian, apabila dia mau bersedekah, 
maka dia boleh mengeluarkannya. Dan apabila dia tidak ingin bersede- 
kah, maka dia pun boleh tidak mengeluarkannya.” 


Aoa aa Ma AIR IG PENA 
SP106 IMS ES Ya DB F3 
, S3 LNG. Was na FAT: Pa 53 


98 


GL LA IG. SN Hugh 
ah 


170. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Pernah pada suatu 
hari Rasulallah s.a.w. datang menemuiku. Beliau bertanya: '' Apakah 
kamu menyimpan sedikit makanan?” Aku jawab terus terang: ””Tidak”. 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu aku berpuasa saja.? Pada 
hari berikutnya, aku katakan kepada beliau: ''Wahai Rasulallah, aku 
mendapatkan pemberian makanan berupa korma””. Beliau bersabda: 
Coba bawa kemari makanan itu. Sesungguhnya sejak pagi aku 
memang berpuasa.” Beliau kemudian memakannya.” 
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33. Bab: Makan, Minum Dan Bersetubuhnya Orsng Yang 
Lupa Itu Tidak Membatalkan Puasa. 
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171. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Barangsiapa lupa berpuasa, se- 


hingga dia makan atau minum, maka hendaklah dia terus menyempur- 
nakan puasanya. Sebab dia telah diberi makan dan minum oleh Allah.” 
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34. Bab Puasanya Nabi s.a.w. Pada Selain Bulan Rama- 
dhan. Dan Sunnah Hukumnya Tidak Melewatkan Satu 
Bulan Pun Berlalu Tanpa Berpuasa. 
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172. Bersumber dari Abdullah bin Syagig, dia bertanya kepada 
Aisyah r.a.: Pernahkah Rasulallah s.a.w. berpuasa sebulan penuh?” 
Aisyah menjawab: ”'Demi Allah. Beliau tidak pernah berpuasa sebulan 
penuh, kecuali bulan ramadhan, sampai beliau wafat. Dan beliau tidak 
pernah melewatkan sebulan berlalu begitu saja tanpa beliau berpuasa 
barang satu dua hari.” 
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173. Bersumber dari Abdullah bin Syagig, dia berkata: ”' Aku ber- 
tanya kepada Aisyah r.a.: "Pernahkah Rasulallah s.a.w. berpuasa satu 
bulan penuh?” Aisyah menjawab: "Tidak pernah aku melihat berpuasa 
satu bulan penuh selain bulan ramadhan. Dan tidak pernah pula beliau 
melewatkan sebulan berlalu begitu saja tanpa berpuasa, sampai wafat- 
nya.” 
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174. Bersumber dari Abdullah bin Syagig, dia bertanya kepada 
Aisyah r.a. mengenai puasanya Rasulallah s.a.w. Aisyah menjawab: 
”Kalau beliau berpuasa, maka akan aku katakan terus terang bahwa 
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beliau berpuasa. Demikian pula halnya kalau beliau berbuka atau tidak 
berpuasa. Namun aku tidak pernah melihat beliau berpuasa satu bulan 
penuh selain bulan ramadhan setibanya beliau di Madinah.” 

Pada jalur yang lain, Abdullah bin Syagig juga meriwayatkan se- 
buah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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175. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Pernah Rasulallah 
s.a.w. lalu berpuasa, sampai-sampai aku mengira bahwa beliau tidak 
pernah berbuka. Dan juga pernah aku lihat beliau selalu tidak berpuasa 


atau berbuka, sampai-sampai aku mengira bahwa beliau tidak pernah 
berpuasa. Tetapi aku belum pernah melihat sama sekali Rasulallah 


s.a.w. berpuasa satu bulan penuh, kecuali pada bulan ramadhan. Yang 
paling sering aku melihat beliau banyak berpuasa ialah kalau bulan 


sya”ban.” 
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176. Bersumber dari Abu Salamah, Ta berkata: ''Aku pernah ber- 
tanya kepada Aisyah r.a. mengenai puasanya Rasulallah s.a.w. dan 
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Aisyah menjawab: ''Saya pernah melihat Rasulallah s.a.w. selalu ber- 
puasa sampai aku mengira bahwa beliau berpuasa terus tiada henti- 
hentinya. Namun saya juga pernah melihat beliau selalu tidak berpuasa 
sampai aku mengira bahwa beliau tidak berpuasa terus-terusan. Tetapi 
yang jelas, bulan sya'ban merupakan bulan di mana beliau paling sering 
melakukan puasa. Bahkan pernah aku menyaksikan beliau berpuasa 
hampir sebulan penuh pada bulan sya'ban tersebut, kecuali hanya bebe- 
rapa hari saja yang tidak.” 
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177. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Dalam kurun waktu 
satu tahun, maka bulan sya'ban lah yang seringkali diisi oleh Rasulallah 
untuk berpuasa. Selanjutnya beliau bersabda: ?'Kerjakanlah amalan- 
amalan yang kamu mampui, sebab Allah tidak akan merasa bosan sam- 
pai kamu sendiri yang bosan. Dan amalan yang paling baik dan disukai 
Oleh Allah ialah amalan yang selalu dikerjakan oleh seseorang, sekalipun 
hanya sedikit maupun kecil.” 
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178. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. tidak pernah berpuasa satu bulan penuh, kecuali pada 
bulan ramadhan. Jika sedang mau, beliau pernah selalu melakukan ber- 
puasa. Sampai-sampai ada orang yang mengira bahwa beliau terus-terus- 
an berpuasa dan tak pernah berhenti. Dan pernah juga beliau tidak 
puasa cukup lama sekali, sampai-sampai ada yang mengira bahwa beliau 
sepertinya tidak pernah berpuasa.” ' 
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Pada jalur yang lain, Abu Bisyri meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengn hadits di atas. Dia berkata: ''Bahwa Rasulallah s.a.w. per- 
nah berpuasa sebulan penuh setibanya beliau di Madinah.” 
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179. Bersumber dari Utsman bin Hakim Al Anshari r.a. dia ber- 
kata: '”'Pernah aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair mengenai puasa 
pada bulan rajab, di mana pada saat itu kami kebetulan sudah memasu- 
ki bulan rajab. Sa'id menjawab: "Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
r.a. mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. pernah berpuasa pada bulan rajab 
hampir sebulan penuh, dan juga pernah beliau tidak berpuasa pada 
bulan rajab hampir sebulan penuh.” 
Pada jalur yang lain, Utsman bin Hakim juga meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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180. Bersumber dari Anas r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. se- 
lalu berpuasa, sampai ada yang mengatakan bahwa beliau seakan-akan 
berpuasa terus-menerus. Dan pernah pula beliau selalu tidak berpuasa, 
sampai ada yang mengatakan bahwa beliau jarang sekali berpuasa. 
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38, Bab: Larangan Berpuasa Setahun Penuh, Karena Hal 
Itu Akan Memberatkan Atau Haknya Akan Terbeng- 
kelai, Atau Tidak Berbuka Pada Hari Raya Fitri Mau 
pun Hari Raya Adha. Dan Keutamaan Berpuasa Sehari 
Dan Berbuka Sehari. 
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181. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman: sesungguhnya Abdullah bin Amer bin Al 'Ash pernah 
bilang bahwa dirinya suatu hari diadukan kepada Rasulallah s.a.w. gara- 
gara ucapannya: ''Aku akan beribadah semalam suntuk, dan akan terus 
berpuasa selama hayatku”. Kemudian Rasulallah s.a.w. menanyaiku: 
”Betulkah kamu pernah bilang demikian?”' Aku menjawab: "Betul, aku 
memang pernah mengatakan begitu, wahai Rasulallah?” Beliau lantas 
bersabda: ''Kamu tidak mungkin melakukan yang demikian itu. Oleh 
karena itu, berpuasalah dan juga berbukalah. Tidurlah dan beribadah- 
lah pada malam hari. Berpuasalah cukup tiga hari dalam setiap bulan- 
nya. Sebab, satu kebajikan itu nilainya sama dengan sepuluh kebajikan. 
Dan yang demikian itu nilainya sama saja dengan berpuasa satu tahun”. 
Lalu aku katakan kepada Rasulallah: "Tetapi aku mampu berbuat lebih 
dari itu”. Beliau bersabda: ''Berpuasalah sehari dan berbukalah dua 
hari”. Aku katakan lagi kepada beliau: ''Tetapi aku mampu berbuat 
lebih dari itu'”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Jika begitu, berpuasalah 
sehari dan berbukalah sehari. Demikian itulah cara puasanya nabi Daud 
a.s. dan itulah puasa yang tengah-tengah”. Dengan nada berat aku kata- 
kan kepada Rasulallah: Sejatinya aku masih mampu berbuat lebih dari 
hal itu.'' Namun beliau bersabda: "Tidak ada yang lebih utama dari hal 
itu.” 

Abdullah bin Amer r.a. mengatakan: "Tentu saja aku terima tiga 
hari sebagaimana yang dinyatakan oleh Rasulallah s.a.w. tersebut. 
Bahkan aku lebih menyukainya daripada isteri dan hartaku.” 
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182. Bersumber dari Ten dia berkata: ''Aku pernah pergi ber- 
sama Abdullah bin Yazid untuk menemui Abu Salamah. Kami me- 
nyuruh seorang pelayan untuk memberitahukan kepada Abu Salamah 
mengenai kedatangan kami. Tidak lama kemudian pelayan itu kembali 
kepada kami dan memberitahu bahwa pesan kami telah disampaikan. 
Dalam menunggu itu kami memilih duduk-duduk saja di masjid yang 
ada di dekat rumah Abu Salamah. Tak berapa lama kemudian Abu Sala- 
mah menemui kami. Dia berkata: ''Silahkan kalian masuk ke rumah, 
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" atau kita cukup duduk-duduk di sini saja.” Kami katakan padanya: 


”Sebaiknya kita duduk-duduk di sini saja. Terima kasih. Sekarang ceri- 
takanlah kepada kami sebuah hadits. Abu Salamah lalu berkata: 
"Bahwa sesungguhnya Abdullah bin Amer bin Al 'Ash r.a. pernah me- 
riwayatkan hadits kepadaku. Kata Abdullah: '' Dahulu, aku pernah ber- 
puasa selama satu tahun penuh dan membaca Al Our'an setiap malam 
hari. Lantas suatu saat aku diadukan kepada Rasulallah s.a.w. Beliau 
lantas mengutus seorang kurir untuk memanggilku. Tentu saja aku 
penuhi panggilan beliau itu. Rasulallah s.a.w. menanyaiku: ''Betulkah 
kamu berpuasa sampai setahun penuh dan biasa membaca Al Our'an 
hampir setiap malam?” Aku jawab: Betul, wahai Rasulallah. Tetapi 

hal itu aku maksudkan hanya demi kebaikan saja.” Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sebenarnya sudah cukup bagimu berpuasa tiga hari dalam 
setiap bulan”. Aku katakan kepada beliau: '”'Wahai Rasulallah, se- 
sungguhnya aku mampu melakukan lebih dari itu”'. Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya isteri punya hak atas dirimu'”. Selanjutnya 
beliau bersabda: ''Maka dari itu, berpuasalah seperti puasanya nabi 
Daud a.s. Sesungguhnya Daud adalah termasuk orang-orang yang pa- 
ling taat beribadah.'” Aku katakan kepada beliau: '"Wahai Rasulallah, 
bagaimana cara nabi Daud a.s. berpuasa?” Beliau menjawab: "Nabi 
Daud biasa berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari”. Selanjutnya Ra- 
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sujailah bersabda: ''Bacalah Al Our'an pada tiap-tiap bulan.” Aku kata- 
kan kepada beliau: '"Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku mampu me- 
lakukan lebih dari itu.” Beliau bersabda: ''Bacalah Al Our'an sampai 
khatam sekali dalam dua puluh hari”. Aku katakan kepada beliau: 

»Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku mampu melakukan lebih cepat 
dari itu”. Beliau bersabda: ”'Kalau begitu bacalah Al Gur'an sampai 
khatam sekali dalam sepuluh hari.” Aku katakan kepada beliau: 

"Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku mampu melakukan lebih cepat 
dari itu.” Beliau bersabda: ''Kalau begitu bacalah Al Our'an sampai 
khatam sekali dalam tujuh hari. Jangan kamu sangkal lagi hal itu. Sebab 
isterimu mempunyai hak atas dirimu. Temanmu punya hak atas dirimu. 
Bahkan kamu juga punya hak atas dirimu sendiri.” 

Kata Abdullah bin Amer bin Al 'Ash: ''Setiap kali aku mendesak 
Rasulallah, setiap kali itu pula aku ditekan oleh beliau.” Aku waktu itu 
bahkan dido'akan beliau agar bisa berumur panjang. Ternyata do'a be- 
liau itu kesampaian. Aku merasa sangat berterima kasih sekali kepada 
beliau.” 
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183. Pada jalur yang lain, Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan se- 
buah hadits yang senada dengan hadits di atas. Namun Yahya memberi- 
kan tambahan: "Sesungguhnya satu kebajikan itu nilainya sama dengan 
sepuluh kali kebajikan. Maka puasa yang demikian itu nilainya sama 


dengan berpuasa setahun''. 
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Dan dikatakan dalam suatu hadits, saya bertanya kepada beliau: 
Bagaimana cara Nabi Dawud berpuasa? Beliau menjawab: Setengah ta- 
hun. Dan tidak dilihatkan bacaan Algur'an sedikitpun. Dan beliau tidak 
mengatakan bahwa temanmu punya hak atas dirimu, tetapi beliau ber- 
kata: Sepeninggalnya anakmu punya hak atas dirimu. 
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184. Bersumber dari Abdullah bin Amer r.a. dia berkata: ''Sesung- 
guhnya Rasulailah s.a.w. bersabda: ''Bacalah Al Our'an sampai khatam 
sekali dalam setiap bulan”. Aku katakan kepada beliau: ''Sesungguhnya 
aku mampu melakukan lebih cepat dari itu''. Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Kalau begitu bacalah Al Our'an sampai khatam sekali dalam se- 
puluh hari'”. Aku katakan kepada beliau: ”'Sesungguhnya aku punya ke- 
mampuan untuk menyelesaikannya lebih cepat dari itu'”. Beliau bersab- 
da: "'Kalau begitu bacalah Al Our'an sampai khatam sekali dalam setiap 
tujuh hari. Dan jangan bantah lagi itu.” 
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185. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash r.a. dia ber- 
kata: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda kepadaku: Wahai 


Abdullah. Kamu jangan seperti si polan yang begadang malam tetapi 
meninggalkan sembahyang?'. 
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186. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash r.a. dia ber- 
kata: ''Berita bahwa aku berpuasa terus menerus dan melakukan sem- 
bahyang malam juga terus menerus, entah kenapa sempat didengar oleh 
Rasulallah s.a.w. Satu hari beliau mengutus seorang pelayan memangil- 
ku, tentu saja aku penuhi panggilan beliau tersebut. Beliau menanyaiku: 
"Benarkah kamu terus menerus berpuasa dan bersembahyang malam 
hari? Sebaiknya kamu jangan begitu. Sebab, betapapun matamu punya 
hak atas dirimu. Kamu juga punya hak atas dirimu sendiri. Dan isterimu 
juga punya hak atas dirimu. Oleh sebab itu, berpuasalah dan juga ber- 
bukalah. Beribadahlah pada malam hari dan juga tidurlah. Berpuasalah 
sehari saja dalam tiap sepuluh hari. Percayalah bahwa kamu pasti masih 
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dapat mengantongi pahalanya sembilan hari yang tersisa.” Aku katakan 
kepada beliau: ''Sebenarnya aku masih punya kemampuan melakukan 
yang lebih dari itu, wahai Rasulallah”. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Kalau begitu berpuasalah seperti puasanya nabi Daud a.s.” Aku ber- 
tanya: ''Bagaimana cara puasanya nabi Daud itu, wahai Rasulallah?” 
Beliau menjawab: ''Dia berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari. Akan 
tetapi dia tetap tegar dalam menghadapi musuh di medan pertempur- 
an”'. Aku bertanya: "Lantas aku harus bagaimana dalam hal ini, wahai 
Rasulailah?”' Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tidak dianggap berpuasa 
orang yang justru berpuasa terus-terusan. Sekali lagi tidk dianggap ber- 
puasa orang yang justru berpuasa terus-terusan." 

Pada jalur yang lain, Abu Al Abbas Asy Sya'ir meriwayatkan se- 
buah hadits yang senada dengan hadits di atas. 

Imam Muslim mengatakan: ''Sesungguhnya Abul Abbas Assa'ib 
Farrukh, seorang penduduk Makkah, adalah termasuk orang yang dapat 
dipercaya dan adil.” 
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187. Bersumber dari Abdullah bin Amer r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda kepadaku: ''Wahai Abdullah. 
Benarkah kamu akan berpuasa selama setahun penuh dan melakukan 
ibadah pada malam harinya sekaligus. Jika benar kamu akan melakukan 


hal itu, sudah barang tentu matamu akan merasa ngantuk dan tubuh- 
mu menjadi lemah. Ketahuilah, sesungguhnya tidak dianggap berpuasa 
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orang yang justru berpuasa terus menerus. Berpuasa tiga hari setiap bu- 
lan itu seakan-akan berpuasa sebulan penuh'”. Aku katakan kepada 
beliau: "Sebenarnya aku masih mampu melakukan lebih dari itu. 
"Beliau bersabda: ''Kalau begitu berpuasalah seperti puasanya nabi 
Daud a.s. Dia berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari. Namun dia 
tetap tegar jika menghadapi musuh di medan Peperangan 
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188. Bersumber dari Abdullah bin Amer r.a. dia berkata: ''Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bertanya kepadaku: "'Benarkah kamu selalu 
melakukan sembahyang pada malam hari dan berpuasa pada siang hari- 
nya?” Aku jawab: ''Benar””. Rasulallah s.a.w. bersabda: "Kalau terus- 
terusan kamu lakukan itu, maka matamu akan merasa ngantuk dan 
badanmu menjadi lemah. Matamu itu punya hak atas dirimu. Dirimu 
punya hak atas dirimu sendiri. Dan isterimu juga punya hak atas dirimu. 
Oleh karena itu, beribadahlah pada malam hari tetapi juga tidurlah, ber- 
puasalah tetapi juga berbukalah.” 
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189. Bersumber dari Abdullah bin Amer r.a. dia berkata: ''Sesung- 


guhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya puasa yang paling 
disukai oleh Allah ialah puasanya nabi Daud a.s. Sembahyang yang pa- 
ling disukai oleh Allah ialah sembahyangnya nabi Daud a.s. Dia tidur 
sampai tengah malam, kemudian melakukan ibadah pada sepertiganya 
dan sisanya lagi dia pergunakan untuk tidur kembali. Nabi Daud ber- 
puasa sehari dan tidak berpuasa sehari.” 
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190. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash r.a dia ber- 
kata: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Puasa yang paling 
disukai oleh Allah ialah puasanya nabi Daud. Dia berpuasa selama sete- 
ngah tahun. Dan sembahyang yang paling disukai oleh Allah ialah sem- 
bahyangnya nabi Daud. Dia tidur hingga tengah malam, lalu bangun un- 
tuk beribadah secukupnya, kemudian dia tidur kembali. Jadi Daud ha- 
nya beribadah sepertiga malam setelah dia tidur paroh malam.” 
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Ibnu Juraij mengatakan: '' Aku bertanya kepada Amer bin Dinar: 
” Apa benar Amer bin Aus mengatakan: "Dia beribadah pada sepertiga 
malam setelah terlebih dahulu selama paroh malam?” Amer bin Dinar 
menjawab: ''Benar.” 
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191. Bersumber dari Abu Al Malih, dia berkata: '” Bersama Abika 
aku mengunjungi Abdullah bin Amer. Kemudian Abdullah bercerita 
kepada kami: ”'Sesungguhnya puasaku pernah dilaporkan kepada Rasu- 
laliah s.a.w. Suatu hari beliau menemuiku. Aku persilahkan beliau un- 
tuk duduk di atas bantal yang berisi serabut. Akan tetapi beliau meno- 


laknya. Beliau lebih suka memilih duduk di atas tanah saja. Bantal ter- 
sebut dibiarkan tergeletak begitu saja di sampingku. Beliau mulai ber- 


tanya kepadaku: "Tidakkah sudah cukup bagimu berpuasa selama tiga 
hari dalam sebulan?” Aku katakan kepada beliau: '' Wahai Rasulallah, 
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aku mampu melakukan lebih dari itu”. Beliau bertanya: ''Bagaimana 
kalau lima hari?” Aku jawab: '' Wahai Rasulallah, itu masih kurang”. 


Beliau bertanya: ''Bagaimana jika tujuh hari?” Aku jawab: ” Wahai Ra- 
sulallah, itu masih kurang''. Beliau bertanya: ''Bagaimana kalau sem- 
bilan hari?” Aku jawab: '' Wahai Rasulallah, itu masih kurang”'. Beliau 
bertanya: ''Bagaimana kalau sebelas hari?” Aku jawab: ?'Itu juga masih 
kurang, ya Rasulallah”. Akhirnya beliau bersabda: ''Tidak dianggap 
berpuasa orang yang berpuasa melebihi puasanya nabi Daud, yaitu ber- 
puasa setengah tahun, yang berarti berpuasa sehari dan tidak berpuasa 
sehari.” 
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192. Bersumber dari Abdullah bin Amer r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah bersabda kepadanya: "'Berpuasalah sehari saja. Sedangkan kamu 
masih mendapat pahalanya sisa hari yang masih tertinggal.” Aku kata- 
kan kepada beliau: ''Sesungguhnya aku masih mampu melakukan yang 
lebih dari itu”. Beliau bersabda: ''Berpuasalah dua hari, sedang kamu 
tetap mendapatkan pahalanya hari-hari yang masih tersisa””. Aku kata- 
kan kepada beliau: ''Sesungguhnya aku masih mampu melakukan yang 
lebih dari itu.'” Beliau bersabda: ”'Kalau begitu berpuasalah tiga hari sa- 
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ja. Sedangkan kamu tetap masih mendapatkan pahalanya hari-hari yang 
tersisa.” Aku katakan kepada beliau: ”' Sesungguhnya aku masih mam- 
pu melakukan yang lebih dari itu''. Beliau bersabda: ''Kalau begitu ber- 
puasalah empat hari saja. Sementara kamu tetap masih bisa mendapat- 
kan pahalanya hari-hari yang masih tersisa”. Aku katakan lagi kepada 
beliau: ''Sesungguhnya aku masih mampu melakukan yang lebih dari 
itu?. Akhirnya beliau bersabda: ''Berpuasalah yang paling utama menu- 
rut Allah, yaitu puasanya nabi Daud a.s. Dia berpuasa sehari dan tidak 
berpuasa sehari.” 
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193. Bersumber dari Sa'id bin Mina”, dia berkata: ''Sesungguhnya 
Abdullah bin Amer r.a. pernah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda kepadaku: '' Wahai Abdullah. Aku dengar kamu selalu berpuasa 
pada siang hari dan melakukan sembahyang pada malam harinya. Se- 
baiknya kamu jangan begitu. Karena sesungguhnya kamu punya hak 
atas dirimu sendiri, dan isterimu juga punya hak atas dirimu. Berpuasa- 
lah yang demikian itu sama seperti berpuasa selama setahun”'. Aku kata- 
kan kepada beliau: '” Wahai Rasulallah. Sebenarnya aku masih mempu- 
nyai kemampuan untuk melakukan lebih dari itu.'" Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Kalau begitu berpuasalah seperti puasanya nabi Daud a.s. 
yaitu berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari.” 
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36. Bab Sunnah Hukumnya Berpuasa Tiga Hari Setiap Bu- 
lan, Berpuasa Pada Hari Arafah, Berpuasa Pada Hari 
Asyura', Dan Berpuasa Pada Hari Senin Dan Kamis. 
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194. Bersumber dari Mu'adzah Al Adawiyah, ia bertanya kepada 
Aisyah r.a.: "Apakah Rasulallah s.a.w. biasa berpuasa tiga hari setiap 
bulan?” Aisyah r.a. menjawab: ''Betul. Memang itu yang biasa beliau 
lakukan”'. Ia bertanya lagi kepada Aisyah: '”Pada hari-hari apakah Ra- 


sulallah s.a.w. biasa berpuasa pada bulan-bulan tersebut?” Aisyah men- 
ea kena tidak terlalu mempersoalkan itu dalam menjalankan 
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195. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda kepadanya atau kepada orang lain yang kebetulan 
ikut bersamanya: ''Wahai si polan, apakah kamu berpuasa pada paroh 
bulan itu?" Dia menjawab: ''Tidak””. Rasulallah s.a.w. kemudian ber- 
sabda: "Kalau begitu, berpuasalah kamu selama dua hari.” 
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196. Bersumber dari Abu Oatadah, seorang lelaki pernah datang 
menghadap Rasulallah s.a.w. lalu mengajukan pertanyaan: '' Bagaimana 
puasa Anda?” Mendengar pertanyaan itu Rasulallah s.a.w. sempat ma- 
rah. Umar yang melihat hal itu segera berkata: ''Aku rela Allah sebagai 
Tuhan. Islam sebagai agama. Dan Muhammad sebagai utusan. Aku ber- 
lindung kepada Allah dari murka-Nya dan juga dari murka Rasul-Nya.” 
Kata-kata itu diulang-ulang terus oleh Umar hingga kemarahan di wajah 
Rasulallah s.a.w. nampak mereda. Barulah kemudian Umar bertanya: 
”Wahai Rasulallah, bagaimana menurut Anda dengan orang yang ber- 
puasa satu tahun penuh?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Dia tidak di- 
anggap berpuasa dan juga tidak dianggap berbuka”. Umar bertanya 
lagi: '' Bagaimana menurut anda dengan orang yang berpuasa dua hari 
dan berbuka dua hari?” Rasulallah s.a.w. balik bertanya: ''Apakah ada 
orang yang sanggup melakukan itu?” Umar kembali bertanya: ''Dan 
bagaimana menurut Anda dengan orang yang berpuasa sehari dan ber- 
buka sehari?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Yang demikian itulah 
puasanya nabi Daud a.s.”. Umar bertanya lagi: '' Bagaimanakah dengan 
orang yang berpuasa sehari dan berbuka dua hari?” Rasulallah s.aw. 
menjawab: "Aku suka hal itu, jika aku diberi kekuatan untuk melaku- 
kannya””. Selanjutnya beliau bersabda: ''Berpuasalah cukup tiga hari 
dalam sebulan. Berpuasa ramadhan sampai ramadhan berikutnya ada- 
lah seperti berpuasa satu tahun penuh. Berpuasa pada hari arafah yang 
dilakukan semata mencari pahala Allah, merupakan penebus dosa satu 
tahun yang telah lewat dan satu tahun yang akan datang. Dan berpuasa 
pada hari asyura' yang dilakukan semata hanya untuk mencari pahala 
Allah, merupakan penebus dosa setahun yang telah lewat.” 
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197. Bersumber dari Abu Oatadah Al Anshari r.a. sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah ditanya tentang puasa beliau, sehingga beliau 
sempat murka. Kemudian Umar r.a. segera berkata: ''Aku rela Allah 
sebagai Tuhan. Islam sebagai agama, Muhammad sebagai utusan, dan 
aku tetap setia menepati janji.” 

Abu Oatadah lebih lanjut mengatakan: ''Ketika ditanya mengenai 
orang yang berpuasa setahun, Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Orang se- 
perti itu tidak dianggap berpuasa dan juga tidak dianggap berbuka.” Ke- 
tika ditanya tentang orang yang berpuasa dua hari tidak berpuasa sehari, 
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beliau menjawab: ''Oh, kalau saja Allah berkenan memberikan aku ke- 


| kuatan untuk melakukan itu”. Ketika ditanya tentang orang yang ber- 


puasa sehari dan berbuka sehari, beliau menjawab: ''Yang demikian itu 
adalah puasanya saudaraku Daud a.s.'' Ketika ditanya tentang berpuasa 
pada hari senin, beliau menjawab: '"Itu adalah hari kelahiranku, dan 
pada hari itu pula aku diangkat menjadi utusan Allah.? Selanjutnya 
beliau bersabda: ''Berpuasalah tiga hari setiap bulannya. Dan berpuasa 
ramadhan sampai pada ramadhan berikutnya, adalah seperti berpuasa 
setahun penuh”. Ketika ditanya tentang berpuasa pada hari arafah, 
beliau menjawab: ”'Itu adalah sebagai penebus dosa setahun yang telah 
lewat dan setahun lagi yang akan datang.'” Dan ketika ditanya tentang 
berpuasa pada hari asyura”, beliau menjawab: ”'Itu adalah sebagai pe- 
nebus dosa setahun yang telah berlalu.'' 

Tersebutlah di dalam riwayat Syu'bah, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. ditanya tentang berpuasa hari senin dan kamis. Namun kalimat 
"dan kamis” sengaja tidak aku singgung-singgung lantaran aku curiga 
dengan keabsahannya. 

Pada jalur yang lain, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan haditsnya Syu'bah tersebut. Hanya saja yang dia sebut 
cuma kalimat: "hari senin””, dan tidak menyebut kalimat: "hari kamis.” 
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198. Bersumber dari Abu Oatadah Al Anshari r.a. sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah ditanya tentang berpuasa pada hari senin. Rasu- 
lallah s.a.w. menjawab: ”'Itu adalah hari kelahiranku, dan pada hari itu 
pula Al Our'an diturunkan kepadaku.” 
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37. Bab Hukumnya Berpuasa Pada Pertengahan Bulan 
Sya'ban 
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199. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda kepadanya: ”' Apakah kamu berpuasa pada per- 
tengahan bulan sya'ban?” Aku menjawab: Tidak”. Beliau bersabda: 
?Kalau begitu, maka berpuasalah selama dua hari.” 
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200. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bertanya kepada seorang laki-laki: '' Apakah kamu berpuasa 
pada pertengahan bulan sya'ban ini?” Laki-laki itu menjawab: 
?”Tidak?'. Beliau lalu bersabda: '"Kalau begitu apabila kamu telah selesai 
berpuasa pada bulan ramadian, maka berpuasalah selama dua hari se- 
bagai gantinya.” 
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201. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bertanya kepada seorang lelaki: '' Apakah kamu berpuasa 
pada pertengahan bulan sya'ban ini meski hanya sekali saja?” Lelaki 
tadi menjawab: "'Tidak”'. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda kepa- 
danya: ''Jika kamu selesai berpuasa pada bulan ramadhan nanti, maka 
berpuasalah barang sehari atau dua hari”. Oleh Syu'bah, kalimat: "atau 
dua hari” diragukannya, namun bagiku tidak. 

Pada jalur yang lain, Abdullah bin Hani' bin saudaranya Mutharif 
meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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202. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: ”'Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Puasa yang paling utama selain bulan 
ramadhan ialah puasa pada bulannya Allah, yaitu bulan muharram. Dan 
sembahyang yang paling utama selain sembahyang fardhu ialah sembah- 
yang pada malam hari. 
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203. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. (ini hadits marfu?), dia ber- 
kata: ''Sesungguhnya dia pernah ditanya tentang sembahyang apakah 
yang paling utama selain sembahyang fardhu? Dan puasa apakah yang 
paling utama selain puasa pada bulan ramadhan?'' Dia menjawab: 
''Sembahyang yang paling utama selain sembahyang fardhu ialah sem- 
bahyang tengah malam. Dan puasa yang paling utama selain puasa 
bulan ramadhan ialah puasa pada bulannya Allah, yakni bulan muhar- 
ram.” 

Pada jalur yang lain, Abdul Malik bin Umair meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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39. Bab: Aa Hukumnya Berpuasa Enam Hari Pada 
Bulan Syawwal Mengiringi Bulan Ramadhan. 
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204. Bersumber dari Abu Ayyub Al Anshari r.a. sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: '' Barangsiapa berpuasa pada bulan ramadhan, 
kemudian dia menyusulkannya dengan berpuasa enam hari pada bulan 
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syawwal, maka seakan-akan dia berpuasa selama setahun.” 
Pada jalur yang lain, Abu Ayyub Al Anshari r.a. meriwayatkan lagi 
sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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40. Bab: Keutamaan Lailatul Oadar, Anjuran Untuk Men- 
carinya, Keterangan Mengenal Waktunya, Dan Hal-Hal 
Yang Lebih Mendekatkan Harapan Pada Sant Mencari- 
nya. 
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205. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya ada Ker 
orang dari sahabat Rasulallah s.a.w. bermimpi melihat Iailatul gadar 
pada hari ke tujuh yang terakhir. Ketika dilapori hal itu, Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Menurutku, bahwa mimpi kalian pasti bertepatan 
dengan hari ke tujuh yang terakhir. Oleh karena itu barangsiapa yang 
ingin mencarinya, maka hendaklah dia cari pada hari ke tujuh yang ter- 
akhir tersebut. 
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206. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: "Carilah lailatul gadar itu pada hari ke tujuh yang ter- 
akhir.” 
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207. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: "Ada se- 
orang laki-laki bermimpi, bahwa lailatul gadar itu jatuh pada malam 
yang kedua puluh tujuh. Lalu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Menurutku, 
bahwa mimpimu memang betul bertepatan dengan sepuluh hari yang ter- 
akhir. Oleh karena itu, carilah ia pada bilangannya yang gasal. 
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208. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar r.a. sesungguh- 
nya ayahnya mengatakan: ”Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. 
bersabda tentang lailatul gadar: ''Sesungguhnya ada sekelompok orang 
di antara kamu yang bermimpi melihat lailatul gadar jatuh pada hari ke- 
tujuh yang pertama. Tetapi sebagian mereka juga ada yang bermimpi 
melihat lailatul gadar jatuh pada hari ketujuh yang terakhir. Oleh 
karena itu, carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir.” 
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209. Bersumber dari Ugbah alias Ibnu Huraits, dia berkata: '' Aku 
pernah mendengar Ibnu Umar berkata: ''Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Carilah lailatul gadar pada sepuluh hari yang ter- 
akhir. Namun jika salah seorang dari kamu ada yang tidak kuat, maka 
hari yang ketujuh yang terakhir jangan sampai dia lewatkan.” 
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210. Bersumber dari Jabalah, dia berkata: '' Aku pernah mendengar 
Ibnu Umar r.a. menceritakan sebuah hadits, bahwa sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang ingin mencari lailatul 
gadar, maka hendaknya dia mencarinya pada sepuluh hari yang ter- 
akhir.” 
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211. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: "Carilah waktu turunnya lailatul gadar itu 
pada sepuluh hari yang terakhir.” Atau beliau bersabda: ?”..... pada hari 
kesembilan yang terakhir.” 
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212. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '' Aku pernah bermimpi melihat lailatul gadar, lalu aku 
bangunkan salah seorang isteriku namun sayang aku lupa waktunya. 
Oleh karena itu, carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir.” 


APA ara LEAN Se 


BS 13 aa ian, jasa 
sn Es Mu Ane RAT - 
PRE AT TE SAN kas. 03 


NEKAT 


2 NAN AB 235 menetas ka ce 
KANYA AN AA SAN LE kam 5 
HA NA PI PAS YAN pg “36 
BE gA SAE KIS NN EN Ah 
MAAN ne AA Nah Ea, aa 
BILA GAN A33 Ja KEL Y 
Ab 
Gps SAN MA yA KA JG 
sae? An Ino 325 IA IE GS 


at BN pang end 
Wa LAGI 2209 


213. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: "'Se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah melakukan i'tikaf (berdiam diri di 
dalam masjid) selama sepuluh hari pertengahan di bulan ramadhan. 
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Manakala selama waktu dua puluh malam telah berlalu dan memasuki 
hari atau malam yang kedua puluh satu, maka beliau pulang ke rumah- 
nya. Para sahabat yang beri'tikaf bersama-sama beliau juga ikut pulang. 
Setelah menyuruh atau mengajak mereka untuk selalu tabah terhadap 
kehendak Allah, beliau bersabda: ''Sesungguhnya aku telah melakukan 
i'tikaf pada sepuluh hari dan aku lanjutkan pada sepuluh hari berikut- 
nya. Oleh sebab itu barangsiapa yang ingin melanjutkan i'tikaf bersama- 
ku, maka sebaiknya dia tetap tinggal di tempat i'tikafnya. Sebetulnya 
aku telah berrnimpi melihat lailatul gadar, namun aku lupa kapan persis 
waktunya. Maka carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir, yaitu pada 
tiap-tiap bilangannya yang gasal. Pada waktu itulah aku yakin bahwa 
aku sedang sujud pada air dan lumpur.” 

Abu Sa'id Al Khudri r.a. mengatakan: "Kami tersiram air hujan 
pada malam hari yang kedua puluh satu. Begitu pula dengan tempat 
sembahyangnya Rasulallah s.a.w. juga terkena tetesan air hujan dari 
celah-celah atap masjid. Kemudian setelah beliau mengerjakan sembah- 
yang shubuh, aku pandang wajah beliau basah terkena lumpur dan air.” 
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214. Pada jalur yang lain, Abu Sa'id Al Khudri r.a. meriwayatkan 
sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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215. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: '' Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah melakukan i'tikaf selama 
sepuluh hari yang pertama pada bulan ramadhan. Kemudian i'tikaf itu 
beliau lanjutkan pada sepuluh hari berikutnya, kali ini dengan meng- 
ambil tempat di sebuah kubah kecil beralaskan tikar. Beliau ambil tikar 
tersebut dan digelarnya dengan tangannya sendiri di samping kubah 
tadi. Beliau kemudian melongokkan kepalanya ke jendela seraya 
memanggil-manggil para sahabatnya. Tidak lama mereka lalu berda- 
tangan. Kepada mereka Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Sesungguhnya aku 
telah beri'tikaf pada sepuluh hari yang pertama buat mencari lailatul 
gadar, lalu aku lanjutkan pada sepuluh hari berikutnya. Seseorang 
datang kepadaku dan berkata: ''Bahwa lailatul gadar itu akan turun 
pada sepuluh hari yang terakhir ini. Maka dari itu, barangsiapa di antara 
kamu ingin beri'tikaf, hendaknya dia segera laksanakan itu”. Tak pelak 
mereka pun lalu beramai-ramai beri'tikaf bersama-sama Rasulailah 
s.a.w. Selanjutnya beliau bersabda: ''Sesungguhnya aku melihat lailatul 
gadar pada malam yang hitungannya gasal, dan sesungguhnya pada pagi 
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harinya aku bersujud pada lumpur dan air”. Pada pagi harinya yang 
kedua puluh satu itulah Rasulallah s.a.w. melakukan sembahyang 
shubuh. Ternyata malamnya turun hujan sehingga masjid pun terkena 
tetesan air hujan. Aku perhatikan tanah dan bekas air hujan. Selesai me- 
lakukan sembahyang shubuh, beliau lalu keluar, sementara dahi dan 
ujung hidungnya basah terkena lumpur dan air. Hal itu terjadi pada 
malam yang kedua puluh satu.? 
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di 3 li Sisi, 2 (ad as 


216. Bersumber dari Abu Salamah r.a. dia berkata: ''Aku pernah 
menyinggung-nyinggung tentang lailatul gadar. Pada suatu hari aku me- 
nemui Abu Sa'id Al Khudri r.a. yang termasuk salah seorang dekatku. 
Aku bilang kepadanya: '"Bagaimana kalau sekarang kita jalan-jalan ke 
kebon korma??? Ajakanku disambutnya dengan senang hati. Tidak 
lama kemudian Abu Sa'id sudah bersiap-siap keluar dengan mengena- 
kan baju yang terbuat dari sutera. Selanjutnya aku bertanya kepadanya: 
”Apakah kamu pernah mendengar Rasulallah s.a.w. menyinggung- 
nyinggung tentang lailatul gadar?” Dia menjawab: ”'Ya. Pernah aku 
beri'tikaf bersama dengan Rasulallah s.a.w. pada sepuluh hari perte- 
ngahan di bulan ramadhan. Pada hari yang kedua puluh kami keluar 
dari tempat kami. Di hadapan beberapa orang sahabat Rasulailah s.a.w. 
bersabda: ” Sebenarnya aku bermimpi telah melihat lailatul gadar, cuma 
sayang aku lupa tanggalnya. Oleh karena itu, carilah ia pada sepuluh 
hari yang terakhir pada hari-hari yang gasal. Sesungguhnya aku pernah 
bermimpi bersujud pada lumur dan air. Oleh karena itu, barangsiapa 
pada hari ini ingin beri'tikaf bersamaku, sebaiknya dia pulang saja da- 
hulu.” 

Waktu itu kami tidak melihat adanya awan sedikit pun yang meng- 
gantung di atas langit. Namun tidak lama berikutnya datang sebuah 
gumpalan awan yang kemudian menumpahkan air hujan sehingga kami 
semua terguyur olehnya. Bahkan airnya juga mengalir dari atap masjid 
yang terbuat dari pelapah korma. Sementara waktu sembahyang telah 
tiba, dan aku lihat Rasulallah s.a.w. sedang bersujud pada lumpur dan 
air, sehingga aku melihat ada bekas lumpur pada dahi beliau.” 
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217. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri r.a. dia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah beri'tikaf pada sepuluh hari 
yang pertengahan di bulan ramadhan buat mencari lailatul gadar. Hal 
itu terjadi sebelum beliau mendapat penjelasan mengenai lailatul gadar 
tersebut. Ketika sepuluh hari telah berlalu, Rasulallah s.a.w. menyuruh 
untuk merobohkan sebuah tenda tempat untuk i'tikaf. Kemudian ketika 
beliau sudah menerima penjelasan bahwa lailatul gadar itu akan turun 
pada sepuluh hari yang terakhir, beliau lantas memerintahkan untuk 
mendirikan tenda tadi. Kemudian di depan para sahabat, beliau ber- 
pidato: ''Wahai manusia! Sesungguhnya aku sudah diberi penjelasan 
bahwa sebentar lagi lailatul gadar akan turun, yakni pada sepuluh hari 
yang terakhir. Sengaja aku beritahukan informasi ini, supaya kamu 
bersiap-siap. Gara-gara mengatasi dua orang yang sedang bersengketa, 
aku sampai lupa kapan persisnya lailatul gadar itu akan turun. Oleh 
karena itu, carilah ia pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan rama- 
dhan, yaitu pada hari kesembilan, atau ketujuh, atau kelima?”. Ketika 
bilangan itu ditanyakan oleh Abu Nadhrah kepada Sa'id Al Khudri r.a. 
dia menjawab: '' Apabila telah memasuki hari yang kedua puluh satu, 
maka itulah yang dimaksud dengan hari yang kesembilan. Apabila telah 
memasuki hari yang kedua puluh tiga, maka itulah yang dimaksud 
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dengan hari yang ketujuh. Dan apabila telah memasuki hari yang kedua 
puluh lima, maka itulah yang dimaksud dengan hari yang kelima.” 
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218. Bersumber dari Abdullah bin Unais, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ” Aku bermimpi melihat lailatul gadar, namun aku lupa 
akan waktunya. Namun aku yakin bahwa pada pagi harinya aku bersu- 
jud pada air dan lumpur.” Abdullah bin Unais mengatakan: ''Kami ter- 
guyur oleh hujan pada malam kedua puluh tiga. Kemudian kami mela- 
kukan sembahyang berjama'ah bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. 


Selesai melakukan sembahyang itulah, tiba-tiba pada dahi serta hidung 
beliau terdapat bekas air dan lumpur.” 
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219. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 


laliah s.a.w. bersabda: "Carilah lailatul gadar itu pada sepuluh hari 
yang terakhir di bulan ramadhan." 
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220. Bersumber dari Zirra' bin Hubaisy r.a. ia berkata: ''AKu ber- 
cerita kepada Ubai bin Ka'ab r.a.: ''Sesungguhnya saudaramu yaitu Ib- 
nu Mas'ud mengatakan: ”'Barangsiapa melakukan ibadah pada waktu 
malam hari selama satu tahun, maka dia akan mendapatkan lailatul 
gadar”. Ubai bin Ka'ab berkata: ''Semoga Allah merahmatinya. Dia 
ingin agar manusia tidak terpancang pada hal itu saja. Asal kamu tahu, 
sesungguhnya dia telah mengetahui bahwa lailatul gadar itu terdapat 
pada bulan ramadhan, yakni pada kesepuluh hari yang terakhir, atau 
pada malam yang kedua puluh tujuh”. Kemudian Ubai bin Ka'ab ber- 
sumpah, bahwa lailatul gadar itu memang turun pada malam yang ke- 
dua puluh tujuh. Lantas aku tanyakan kepadanya: ” Apa buktinya sam- 
pai kamu dapat berkeyakinan seperti itu?” Ubai menjawab: ”'Ada. Se- 
sunigguhnya aku pernah diberitahu oleh Rasulallah s.a.w. bahwa pada 
pagi harinya ketika matahari telah terbit, sinarnya kelihatan suram.” 
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221. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab, dia bercerita tentang lailatul 
Gadar: ''Demi Ailah. Aku lebih mengetahui hal itu”. Syu'bah mengata- 
kan: Sesungguhnya aku lebih cenderung bahwa lailatul gadar itu turun 
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“pada waktu Rasulallah s.a.w. menyuruh untuk melakukan ibadah 
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222. Bersumber dari Abu Hurairah r.a. dia berkata: '”Pernah kami : XIV. KITAB YTIKAF 


saling memperingatkan tentang turunnya lailatul gadar di hadapan Ra- 
sulallah s.a.w. Beliau kemudian bersabda: ''Malam itu turun ketika 


Ka Yr Pd 
kami lihat bulan nampak suram, yakni ketika ia berwujud sebuah mang- 8 Kn Ka 5 BAP NAN 3 “ 2 , 2 LG 


kok yang hanya separoh saja.” 


1. Bab I'tikaf Pade Sepuluh Hari Yang Terakhir Di Bulan 
Ramadhan. 


SS KA Ae AN Pre a PARA 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
biasa melakukan i'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan ra- 
madhan””. 


(3 ARA OOP Gek atah ya Se 
| CG Dah NA AN OS SK 
BASE MAA LN 
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2. Pada jalur yang lain, Ibnu Umar r.a. juga meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
' Nafi' mengatakan: "'Sesungguhnya aku pernah ditunjukkan oleh 
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Abdullah ruangan atau tempat di dalam masjid yang biasa digunakan 
oleh Rasulallah s.a.w. melakukan i'tikaf.” 


Ande h al rn 25 56. SIGN Ie 
AN Lah, La AAN Pd 7 LaSERS 


3. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw biasa ber- 
i'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan Ramadhan. 


pa MEA Lah same ah GA 
Ba da Mam pa na 


4. Pada jalur yang lain, Aisyah r.a. aa sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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8. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. biasa 


melakukan i'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan ramadhan 
sampai beliau wafat. Begitu pula yang dilakukan oleh isteri-isteri beliau 


sepeninggalan beliau. 
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2. Bab Kapan Seseorang Mulai Masuk Pada Tempat I'ti- 

kafnya. 
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6. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Dahulu, setiap kali 
Rasulallah s.a.w. mau melakukan i'tikaf, maka beliau akan mengerja- 
kan sembahyang shubuh terlebih dahulu. Baru kemudian beliau masuk 
pada tempat i'tikafnya. Sesungguhnya beliau pernah dibuatkan sebuah 
tenda saat beliau mau beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan 
ramadhan. Beberapa isteri beliau juga pernah ada yang dibuatkan tenda- 
tenda yang sama. Sehingga ketika beliau hendak melakukan sembah- 
yang shubuh dan melihat banyak tenda, beliau bersabda: "Kebajikan 
macam apa yang kalian inginkan?” Beliau lantas memerintahkan supaya 
tenda-tenda itu dirobohkan saja. Selesai melakukan i'tikaf pada bulan 
ramadhan itulah, beliau masih melanjutkan i'tikafnya lagi pada sepuluh 
hari yang pertama di bulan syawwal. 

Di dalam haditsnya Ibnu Uyainah, Amer bin Al Harits dan Ibnu 
Ishak, disebutkan, bahwa isteri-isteri Rasulallah s.a.w. yang dibikinkan 
tenda adalah Aisyah, Hafshah dan Zainab. 


Oka, AOA ANU In MEN TAA 


3. Bab: MEN Pada Sepuluh Hari Yang 
Terakhir Di Bulan Ramadhan 
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7. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Dahulu, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. jika saat sepuluh hari yang terakhir dari bulan rama- 


dhan akan datang, beliau beribadah semalam suntuk dan membangun- 


kan isteri-isterinya. Beliau bersungguh-sungguh dan bersemangat se- 
kali.” 
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8. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 


lallah s.a.w. bersungguh-sungguh pada sepuluh hari yang terakhir (di 
bulan ramadhan), tidak seperti pada bulan-bulan lainnya.” 


” ?# 
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4. Bab: Berpuasa Pada Tanggal Sepuluh Dzul Hijjah. 
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9. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Aku tidak pernah me- 


lihat sama sekali Rasulallah s.a.w. berpuasa pada tanggal sepuluh (di 
bulan dzul hijjah).' 
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10. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ” Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. tidak pernah berpuasa pada tanggal sepuluh (di bulan dzul hij- 
jah).” 
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1. Bab: Hal-hal Yang Diperbolehkan Dan Yang Tidak Di- 
perbolehkan Bagi Seseorang Yang Berihram Haji Mau- 
pun Berihram Umrah, Dan Penjelasan Tentang Haram 
Hukumnya Memakai Minyak Wangi 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya pernah seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulallah s.a.w.: "Pakaian apa yang boleh 
dikenakan oleh seseorang yang sedang berihram?'” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: ''Janganlah kamu kenakan mengenakan baju, kain serban, 
celana, tutup kepala dan sarung kaki, kecuali bagi orang yang memang 
tidak memiliki sandal, maka dia boleh memakai sarung kaki tersebut de- 
'ngan syarat dia harus memotongnya sampai di bawah mata kaki. 
Janganlah kamu memakai pakaian apapun yang dicelup dengan za'faran 
dan wares.” 
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2. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: ”' Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. pernah ditanya: ''Pakaian apakah yang boleh di- 
kenakan oleh seseorang yang sedang melakukan ihram??”, dan beliau 
menjawab: ''Seseorang yang sedang ihram itu tidak boleh memakai ba- 
ju, sorban, tutup kepala, celana, pakaian yang dicelup dengan wars dan 
za'faran dan sarung kaki, kecuali bagi orang yang memang tidak 
memiliki sandal. Maka dia boleh memakai sarung kaki dengan syarat dia 
harus memotongnya sampai di bawah mata kaki.” 
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3. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. melarang orang yang sedang berihram memakai pakaian 
yang dicelup dengan za'faran dan wars. Beliau bersabda: "'Barangsiapa 
yang tidak punya sandal, maka hendaknya dia memakai sarung kaki 
dengan syarat memotongnya terlebih dahulu sampai di bawah mata 
kaki. ” 
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4. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '”Celana itu boleh dikenakan oleh 
orang akan melakukan ihram asal dia memang tidak memiliki lembaran 
kain. Demikian pula boleh hukumnya memakai sarung kaki bagi 
orang yang akan melakukan ihram kalau dia tidak memiliki sandal.” 

Pada jalur lain, dan dengan sanad ini Amer bin Dinar 


meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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5. Bersumber dari Jabir r.a. dia berkata: "Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Barangsiapa yang tidak memiliki sandal maka 
hendaklah dia memakai sarung tangan. Dan barangsiapa yang tidak 
memiliki kain selembar pun, maka hendaknya dia memakai celana.” 
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6. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la bin Umaiyah, dari ayahnya, 
dia berkata: ''Pernah seorang laki-laki datang kepada Rasulallah s.a.w. 
ketika beliau sedang berada di daerah Ji'ranah. Dengan mengenakan 
tutup kepala yang sudah ditaburi minyak wangi lelaki tadi bertanya: 
”Apa yang Anda perintahkan kepadaku sehubungan dengan ibadah 
umrah?” Pertanyaan itu tidak diperhatikan, lantaran saat itu kebetulan 
beliau tengah dituruni wahyu. Buru-buru beliau ditabiri dengan pakaian 
seadanya. Kemudian Abu Ya'la nyeletuk: ''Senang sekali seandainya 
aku dapat menyaksikan Rasulallah s.a.w. sedang menerima wahyu”. 
Umar berkata: "Jadi kamu suka seandainya dapat menyaksikan Rasu- 
lallah s.a.w. sedang menerima wahyu?” Seketika itu Umar lalu meng- 
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angkat kain yang menutupi Rasulallah s.a.w. Ternyata terlihat Rasulal- 
lah s.a.w. seperti orang yang tengah tidur mendengkur. Sesaat kemu- 
dian tiba-tiba beliau terbangun dan bertanya: ''Di mana orang yang ber- 
tanya tentang Umrah tadi?” Selanjutnya beliau bersabda: 'Bersihkan- 
lah dirimu dari bekas minyak yang kamu pakai itu. Lepaskanlah tutup 
kepalamu. Dan berumrahiah seperti kalau kamu berhaji.” 
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7. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la, aa Nana dia berkata: 
?Seorang laki-laki pernah datang menemui Rasulallah s.a.w. yang saat 
itu kebetulan sedang berada di daerah Ji'ranah, dan aku berada di sam- 
ping beliau. Lelaki tersebut mengenakan tutup kepala yang sudah dilu- 
muri minyak wangi. Dia berkata kepada Rasulailah s.a.w.: ''Sesung- 
guhnya aku ingin berumrah dengan memakai tutup kepala yang sudah 
aku lumuri dengan minyak wangi ini.'' Mendengar itu Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Bukankah kamu sudah pernah menunaikan ibadah haji? 
Lepaskanlah tutup kepala itu, dan bersihkanlah tubuhmu dari minyak 


wangi." Selanjutnya beliau menasehati: ''Apa saja yang pernah kamu 
lakukan dalam ibadah haji, maka lakukanlah dalam umrahmu."' 
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8. Bersumber dari Ibnu Juraij, dia berkata: wengkhaberkan kepa- 
daku, Atha', dari Shafwan bin Ya'la bin Umaiyah, dia berkata: ”'Se- 
sungguhnya Ya'la pernah berkata kepada Umar bin Al Khattab: '' Ah, 
senang sekali seandainya saja aku bisa menyaksikan langsung ketika Ra- 
sulailah s.a.w. sedang menerima wahyu”. Saat itu beliau memang 
tengah dituruni wahyu di daerah Ji'ranah ketika beliau enak-enaknya se- 
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dang beristirahat. Tiba-tiba datang seorang lelaki kepada beliau mena- 
nyakan mengenai masalah umrah dengan memakai tutup kepala yang 
telah diberi minyak wangi. Sesaat beliau menatap lelaki itu kemudian 
diam saja. Ketika itulah Umar lalu memanggil Ya'la bin Umaiyah supa- 
ya mendekatnya: ''Kemarilah””. Ya'la pun menurut saja. Pada saat itu- 
lah Ya'la melihat wajah Rasulallah s.a.w. nampak memerah dan kusut 
seperti layaknya orang yang baru bangun dari tidur. Setelah merasa lega, 
beliau bertanya: "Di mana tadi orang yang bertanya kepadaku mengenai 
masalah umrah??? Kemudian lelaki itu dicari. Setelah berhasil dia lalu di- 
hadapkan kepada Rasulailah s.a.w. Beliau bersabda kepadanya: ''Se- 
baiknya minyak wangi yang kamu kenakan itu kamu bersihkan saja 
sampai tiga kali. Kemudian tutup kepala itu kamu lepaskan. Setelah itu 
berumrahlah seperti halnya kamu berhaji.” 
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9. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la bin Da dasi ayahnya, 

dia berkata: ''Sesungguhnya suatu hari seorang laki-laki datang 

menghadap Rasulallah s.a.w. yang saat itu tengah berada di daerah 

Ji'ranah. Lelaki itu berpakaian ihram dan nampak sudah siap untuk me- 

nunaikan ibadah umrah. Sementara jenggot dan rambut kepalanya 

sudah diberi minyak wangi. Dia juga nampak memakai tutup kepala. Se- 

lanjutnya dia berkata kepada Rasulallah s.a.w.: "Seperti yang Anda 

lihat, aku bermaksud akan menunaikan umrah?”. Rasulallah s.a.w. ber- 

sabda: ''Lepaskanlah tutup kepalamu itu, dan bersihkanlah minyak 

wangi itu dari dirimu. Pokoknya hal-hal yang kamu lakukan dalam iba- 
dah haji, maka lakukanlah pada waktu kamu berumr: 

3, .. 10, /. 
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.. 
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10. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la, dari ayahnya, dia berkata: 
”Pernah aku sedang bersama dengan Rasulallah s.a.w. ketika tiba-tiba 
muncul seorang laki-laki dengan mengenakan tutup kepala yang ber- 
minyak wangi datang menghadap beliau. Lelaki itu bertanya: ''Ya Ra- 
sulailah, sesungguhnya aku bermaksud akan melakukan umrah. Hal-hal 
apa yang harus aku lakukan?” Sejenak Rasulallah s.a.w. hanya diam sa- 
ja tidak menjawab pertanyaan itu. Tahu bahwa Rasulallah akan mene- 
rima wahyu, bergegas Umar bin Al Khattab menutupi beliau dengan 
kain. Aku katakan kepada Umar: ''Sebenarnya aku akan merasa senang 
sekali sekiranya bisa menyaksikan langsung Rasulallah s.a.w. menerima 
wahyu'”. Dan Umar memang memberikan kesempatan kepadaku untuk 
melihatnya. Setelah wahyu turun dan beliau kelihatan lega, barulah 
beliau bertanya: ''Dimana tadi orang ynag bertanya kepadaku mengenai 
umrah?” Tiba-tiba saja entah dari mana datangnya lelaki tadi sudah 
berada di sampingnya. Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda kepadanya: 
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"Lepaskan dahulu tutup kepalamu itu dan bersihkanlah dirimu dari | 
minyak, baru kemudian kerjakanlah umrah seperti kamu mengerjakan 


haji.” 
m0 INA MANA IBI 
5 A9 mal sen Patah 
2. Bab Migat-migatnya Haji Dan Umrah 
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11. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ”'Sesungguhnya 
Rasulaliah s.a.w. telah menetapkan migat bagi penduduk Madinah 
yakni daerah Al Hulaifah, bagi penduduk Syam yaitu daerah Al Juhfah, 
bagi penduduk Najed yaitu daerah Garan Al Manazil, dan bagi pen- 
duduk Yaman yaitu daerah Yalamlam. Waktu untuk migat-migat itu 
adalah bagi penduduk-penduduk tersebut dan juga bagi setiap orang 
yang melewatinya yang datang dari segenap penjuru negeri hendak me- 
laksanakan ibadah haji dan umrah. Adapun bagi orang-orang lainnya, 


maka migatnya dari mana saja mereka mau, sehingga penduduk Mak- 
kah pun migatnya cukup dari Makkah.” 
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12. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
telah menetapkan migat bagi penduduk Madinah: yaitu daerah Al 


Hulaifah, bagi penduduk Syam yaitu daerah Al Juhfah, bagi penduduk 
Najed yaitu daerah Oaran Manazil, dan bagi penduduk Yaman adalah 


daerah Yalamlam. Selanjutnya beliau bersabda: '” Waktu untuk migat- : 


migat itu ialah bagi penduduk-penduduk tersebut dan juga bagi setiap 
orang yang melintasinya yang datang dari negeri-negeri lain yang akan 
melaksanakan ibadah haji dan umrah. Adapun bagi orang lainnya, 
maka migatnya adalah dari mana saja mereka mau. Jadi orang Makkah 
misalnya migatnya cukup dari Makkah sendiri.” 
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. 13. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguh Rasulallah s.a.w. ber- 

sabda: Penduduk Madinah itu migatnya adalah dari Al Hulaifah, pen- 

duduk Syam migatnya dari daerah Al Juhfah, sedangkan penduduk 
Najed itu migatnya dari daerah Oarn.” 

Abdullah bin Umar r.a. mengatakan: ''Aku pernah diberitahu 


bahwa Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Migatnya penduduk Yaman 
jalah daerah Yalamlam.” 
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14. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Migatnya penduduk Madinah itu ialah daerah Al Hu- 
laifah. Migatnya penduduk Syam ialah daerah Al Juhfah. Dan migatnya 
penduduk Najed ialah daerah Oarn”'. 

Ibnu Umar r.a. mengatakan: '' Aku diberitahu bahwa sesungguhnya 


Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Migatnya penduduk Yaman ialah daerah 
Yalamlam.” 
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15. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar Al Khattab r.a. 
dari ayahnya, dia berkata: '' Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Migatnya penduduk Madinah itu adalah daerah Al Hulai- 
fah, migatnya penduduk Syiria atau Syam adalah penduduk Mahya'ah, 
dan migatnya penduduk Najed adalah daerah Oarn.” 
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Abdullah bin Umar r.a. mengatakan: ”' Aku diberitahu bahwasanya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Migatnya penduduk Yaman itu ialah dae- 
rah Yalamlam.”' 
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16. Bersumber dari Abdullah bin Dinar, sesungguhnya dia pernah 
mendengar Ibnu Umar r.a. mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. pernah me- 
nyuruh penduduk Madinah untuk bermigat dari daerah Al Hulaifah, 
penduduk Syam untuk bermigat dari daerah Al Juhfah, dan menyuruh 
penduduk Najed untuk bermigat dari daerah Oarn.” 

Abdullah bin Umar r.a. mengatakan: ''Aku pernah diberitahu 
bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Migatnya penduduk 
Yaman itu adalah daerah Yalamlam.” 
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17. Bersumber dari Abu Zubair r.a. sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang migatnya ihram, dan Jabir 


menjawab: ” Pernah aku mendengar dari Rasulallah s.a.w. dan sekaligus 
ditunjuk oleh beliau. 
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18. Bersumber dari Abu Zubair, sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah ditanya soal migatnya ihram. Jabir men- 
jawab: ''Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Migatnya 
penduduk Madinah itu ialah daerah Al Hulaifalt, tetapi juga bisa dari 
jurusan lain yaitu Al Juhfah. Migatnya penduduk Irak ialah daerah 
Dzatu Irgin. Migatnya penduduk Najed ialah daerah Oarn. Sedangkan 
migatnya penduduk Yaman ialah daerah Yalamlam.”' 
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3. Bab Ciri Talbiyah Dan Waktunya 
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19. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. sesungguhnya bunyi 
talbiyah Rasulallah s.a.w. itu jalah: ”' Aku penuhi panggilan-Mu, ya 
Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesung- 
guhnya segala puji, segala nikmat dan semua kerajaan adalah milik-Mu. 
Tidak ada sekutu bagi-Mu.” 
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20. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya ketika Rasulallah 
s.a.w. sudah duduk di atas punggung kendaraannya yang sudah siap un- 
tuk bertolak dari masjid Al Hulaifah, beliau membaca talbiyah terlebih 
dahulu sebagai berikut: ''Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggil- 
an-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji, segala 
nikmat dan semua kerajaan yang ada adalah milik-Mu. Tidak ada se- 
kutu bagi-Mu.” 

Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. biasa membaca talbiyah 
seperti yang dibaca oleh Rasulallah s.a.w. tersebut. 

Nafi? mengatakan: ''Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. mem- 
berikan tambahan: '' Aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan- 
Mu. Dan aku merasa bahagia dapat msmenuhii panggilan-Mu. Segala 
kebajikan, segala kasih sayang, dan segala amal adalah bagi-Mu.? 


Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: '” Aku pernah meniru- 


kan bacaan talbiyah Rasulallah s.a.w. tersebut sewaktu beliau mem- 
bacanya.” 
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21. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar r.a. dari ayahnya, 
dia berkata: ''Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. membaca talbi- 
yah sebagai berikut: '' Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi 
panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. 
Tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji, segala nikmat, 
dan segenap kerajaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu”. 
Beliau tidak memberikan tambahan lain pada ucapan talbiyah itu.” 

Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. pernah mengatakan: 
"Bahwa Rasulallah s.a.w. pernah melaksanakan sembahyang dua 
rakaat ketika beliau berada di Al Hulaifah, tepatnya di masjidnya. Se- 
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waktu beliau sudah dudyk di atas kendaraan ontanya yang siap be- 
rangkat dari masjid Al Hulaifah tersebut, beliau membaca kalimat-kali- 
mat talbiyah tersebut terlebih dahulu.” 

Abdullah bin Umar r.a. pernah mengatakan: "Sesungguhnya 
Umar bin Al Khattab r.a. pernah membaca talbiyah seperti yang dibaca 
Oleh Rasulallah: yaitu '' Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi 
panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-MU, aku penuhi panggilan-Mu. 
Dan aku merasa bahagia dapat memenuhi panggilan-Mu. Segala ke- 
bajikan, segala kasih sayang, dan segala amal adalah bagi-Mu.”' 
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22. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
kaum musyrik sama mengelilingi Ka'bah sembari membaca talbiyah 
sebagai berikut: ''Kami penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi- 


Mu, kecuali sekutu yang Kamu miliki”. Serta merta Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Celaka kalian! Cukup, cukup.” | 
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4. Bab Rasulallah s.a.w. Menyuruh Penduduk Madinah 
Untuk Berihram Dari Masjid Al Hulaifah 
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23. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, sesungguh- 
nya dia pernah mendengar ayahnya mengatakan: ''Al Baida' inilah tem- 
pat yang kamu kira Rasulallah s.a.w. pernah memulai ihramnya. Pada- 
hal Rasulallah s.a.w. tidak pernah memulai ihramnya kecuali dari mas- 
jid Al Hulaifah.” 
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24. Bersumber dari Salim, dia berkata: ”'Ketika diberitahukan ke- 
pada Ibnu Umar bahwa dari tempat Al Baida' inilah dimulainya ihram, 
dia segera menyangkal: "Dari Al Baida' inikah yang kamu anggap se- 
bagai tempat Rasulallah memulai ihramnya? Padahal, Rasulallah tidak 
pernah memulai ihram kecuali dari dekat pohon itu dengan menumpang 
onta yang siap berangkat.” 
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5. Bab Membaca Talbiyah Ketika Kendaraan Sudah Siap 
Berangkat 
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25. Bersumber dari Ubaid bin Tera dia berkata kepada Abdul- 
lah bin Umar r.a.: Wahai ayahnya Abdurrahman. Aku pernah melihat 
Anda melakukan empat hal yang tidak dilakukan oleh kawan-kawan 
Anda”. Ibnu Umar r.a. bertanya: ''Apa yang kamu maksud dengan 
empat hal itu, wahai Ibnu Juraij?” Ibnu Juraij menjawab: '"Aku tidak 
pernah melihat Anda melakukan beberapa rukun kecuali hanya dua 
rukun yamani saja. Aku melihat Anda biasa memakai sandal as sab- 
tiyah. Aku melihat Anda mengenakan pakaian yang dicelup dengan war- 
na kuning. Dan aku melihat Anda tidak membaca talbiyah ketika berada 
di Makkah hingga tanggal delapan, padahal orang-orang sama mem- 
bacanya disana ketika mereka telah melihat tanggal pertama bulan dzul 
hijjah.”” 

i Abdullah bin Umat r.a. menjawab: ''Mengenai masalah rukun tadi, 
disebabkan karena aku tidak pernah melihat Rasulallah s.a.w. melaku- 
kannya kecuali hanya dua rukun yamani saja. Mengenai sandal as sab- 
tiyah itu, disebabkan karena aku pernah melihat Rasulallah s.a.w. me- 
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makai sandal yang tidak berbulu bahkan saat berwudlu sekalipun sandal 
itu tetap dipakainya disamping aku sendiri memang menyukainya. Me- 
ngenai warna, itu disebabkan karena aku melihat Rasulallah memakai 
pakaian yang dicelup dengan warna tersebut di samping aku sendiri 
memang menyukainya. Sedangkan mengenai bacaan talbiyah itu, lan- 
taran aku tidak pernah melihat Rasulallah s.a.w. membacanya sebelum 
kendaraannya sudah siap untuk berangkat.” 


Le jaan de maa Fee 
LN GAES 5 Haag da Fe SN 
(Kami ia LA ON ag 
Hug Kau. Sang EH 3 
23 Sha HER 3. SA KENA) “agen 
AA) 


26. Bersumber dari Ubaid bin Juraij, dia berkata: ”' Aku pernah me- 
laksanakan haji bersama dengan Abdullah bin Umar sebanyak dua belas 
kali. Suatu ketika aku bilang padanya: ”” Wahai ayahnya Abdurrahman, 
aku melihat Anda melakukan empat hal yang malah tidak pernah dila- 
kukan oleh teman-teman Anda.” Redaksi hadit selanjutnya sama 
dengan hadits di atas, kecuali pada masalah membaca talbiyah, hal itu 
karena riwayatnya ternyata tidak sama dengan riwayat Al Magbari.' 
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27. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: "Jika Rasulallah 
S.a.w. sudah berada di atas kendaraan (onta)nya yang siap berangkat, 


maka sejak itulah Rasulallah s.a.w. mulai membaca talbiyah yakni dari 
Al Hulaifah.”” 
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28. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. baru akan membaca talbiyah setelah beliau sudah ber- 


ada di atas kendaraan ontanya yang sudah siap berangkat, beliau lalu 
membaca talbiyah.?” 


A Tawa MPa PA TR VeRae cars 
7 Nan P “331 (engan 
aa Pa, 525 SOE 


spa naga lc IA 59 
aa, 


ea. 


29. Bersumber dari Syihab, dari Salim, sesungguhnya Abdullah bin 
Umar pernah mengatakan: ''Aku pernah melihat Rasulallah s.a.w. keti- 
ka berada di Al Hulaifah. Setelah berada di atas punggung kendaraan 
ontanya yang sudah siap berangkat, beliau lalu membaca talbiy 
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6. Bab Melakukan Sembahyang Di Masjid Al Hulaifah 
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30. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata: ”Pernah 
Rasulallah s.a.w. bermalam di Al Hulaifah untuk memulai ihram haji, 
dan melakukan sembahyang di masjidnya.'” 
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31. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Aku pernah menabur 
(menyemprotkan) minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. saat beliau 
hendak melakukan ibadah ihram dan juga ketika hendak tahallul se- 

belum beliau thawaf di Baitullah.” 
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32. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”' Aku pernah menabur- 
kan (menyemprotkan) minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. ketika 
beliau hendak melakukan ihram, dan juga untuk tahallulnya sebelum be- 
liau melakukan thawaf di Ka'bah.” 
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33. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku pernah menabur- 
kan wewangian ke tubuh Rasulallah s.a.w. saat beliau hendak melaku- 
kan ihram dan juga saat hendak tahallul, sebelum beliau melakukan 
thawaf di Baitullah Ka'bah.” 
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34. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: Aku pernah menabur- 


kan minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. untuk tahallul dan juga 
untuk ihramnya.” 


A1 IN RL 2 a20 0. 
GA LA 332 Sh SIG AAA 
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35. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku pernah menabur- 


kan minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. milik Dzarirah pada waktu 
haji wada' buat tahallul dan buat ihramnya.”” 


Pd P) , La D3 P 13 .. 
KS SU MENGAN EP RM . 
4 IN On 4 Pd 
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36. Bersumber dari Utsman bin Urwah, dari ayahnya, dia bertanya 
kepada Aisyah: ''Minyak wangi apakah yang kamu taburkan ke tubuh 
Rasulallah s.a.w. ketika beliau hendak melakukan ihram?” Aisyah men- 
jawab: ''Pokoknya minyak wangi yang paling harum parfumnya.” 


A0 INA PAP Ie “2 3) 9 yan Ty La - 
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37. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku pernah menabur- 
kan minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. dengan minyakku yang pa- 
ling harum parfumnya, sebelum beliau melakukan ihram. Setelah itu 
barulah beliau berihram?””. 
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38. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku pernah menabur- 
kan minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. dengan menggunakan mi- 


nyakku yang paling harum aromanya ketika beliau akan melakukan 
ihram, dan juga untuk tahallulnya sebelum beliau melakukan thawaf di 
Ka'bah.” 
DI A03 HAN SK IG Kasta 
Na aa 
in AN AAS AN lb AS 3) 9 aa 
. £2 NGILN YA INA OA 
Le 3G 4G INGET : S3 
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39. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku sepertinya melihat 
kemilaunya minyak wangi dari bagian kepala Rasulallah s.a.w. saat 
beliau tengah melakukan ikhram.” 


- - 2... t , 244 TA PSA Bh 
SA Laba Ja HA 
40. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sungguh aku seolah- 


olah melihat kemilaunya minyak wangi yang ada pada bagian kepala Ra- 
sulaliah s.a.w. saat beliau sedang membaca talbiyah.”” 


BRI An UYSI SG AG Kaget 


Los An dea Load NS, 
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41. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya aku se- 
perti melihat kemilaunya minyak wangi yang ada pada bagian kepaia 
Rasulallah s.a.w. ketika beliau sedang membaca talbiy 

Pada jalur yang lain, Aisyah r.a. juga meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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42. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Sepertinya aku melihat 
kemilaunya minyak wangi yang ada pada kepala Rasulallah s.a.w. ketika 
beliau tengah melakukan ihram." 


Ha A3 SOE AG 
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43. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Sungguh aku bisa me- 
lihat kemilaunya minyak wangi yang ada pada bagian kepala Rasulallah 
s.a.w. saat beliau sedang mengerjakan ihram.” 


SALA LAN UBS ENG AAS 
A.A NY baal LA. Kaprra 
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44. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Pernah ketika hendak 
melakukan ihram, Rasulallah s.a.w. memakai minyak wanginya yang 
paling harum, dan aku melihat kemilaunya minyak wangi itu yang ada 
pada rambut kepala dan jenggotnya.” 


G3 MN an SEN Kaya NG 
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43. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sepertinya aku melihat 
kemilaunya minyak wangi kasturi pada bagian kepada Rasulallah s.a.w. 
saat beliau sedang mengerjakan ihram.” 


KAN OGAN aU NG NE is 
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46. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Aku pernah Tabah 
kan minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. dengan menggunakan par- 
fum yang ada campurannya kasturi, sebelum beliau mengerjakan ihram, 
menyembelih korban dan sebelum melakukan 6 thawaf di Ka'bah.” 
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47. Bersumber dari Ibrahim bin an bin Al Muntasyir, dari 
ayahnya, dia berkata: "Pernah aku bertanya kepada Abdullah bin Umar 
tentang seseorang yang memakai minyak wangi lalu melakukan ihram. 
Abdullah bin Umar menjawab: ''Aku tidak suka memakainya saat mau 
ihram. Sungguh aku malah lebih suka mengecat diriku dengan lumpur 
daripada harus memakai minyak wangi itu.” Kemudian aku menemui 
Aisyah r.a. dan memberitahukan pendapat Ibnu Umar itu kepadanya. 
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Mendengar itu Aisyah r.a. lalu berkata: ''Aku pernah menaburkan 
minyak wangi ke tubuh Rasulallah s.a.w. ketika beliau hendak melaku- 
kan ihram. Setelah itu beliau menjenguk isterinya satu persatu, baru ke- 
mudian pada pagi harinya beliau mengerjakan ihram.” 
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48. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku menaburkan mi- 
nyak wangi pada tubuh Rasulallah s.a.w. Setelah menjenguk isteri-isteri- 
nya, baru kemudian pada pagi harinya beliau melakukan ihram dengan 
tetap memakai minyak wangi tersebut.” 

Pa 
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49. Bersumber dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir, dari 
ayahnya, dia berkata: '' Aku pernah mendengar Ibnu Umar r.a. menga- 
takan: ''Sungguh aku lebih suka mengecat diriku dengan lumpur dari- 
pada aku harus memakai minyak wangi.” Aku kemudian menemui 
Aisyah r.a. dan memberitahukan ucapan Ibnu Umar tersebut kepada- 
nya. Aisyah lalu berkata: Aku pernah menaburkan minyak wangi 
kepada Rasulallah s.a.w. Setelah menjenguk isteri-isterinya, baru kemu- 
dian pada pagi harinya beliau mengerjakan ihram.” 
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50. Bersumber dari Sha'ab bin Jatsamah Al Laitsi, sesungguhnya 
dia pernah menghadiahkan seekor keledai liar kepada Rasulallah s.a.w. 
di daerah Abwa' atau di Waddan. Namun beliau mengembalikan keledai 
itu kepadanya. Ketika Rasulallah s.a.w. melihat perubahan wajah 
Sha'ab karena pemberiannya dikembalikan itulah, beliau lalu bersabda: 
?Aku tidak akan menolak pemberianmu ini seandainya saja aku tidak 
sedang dalam keadaan ihram.” 


ag yi , « 22 - 
Xx He GAN 
Pra ie kaata La ag isi 
S1. Dengan sanad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Tetapi Az Zuhri meriwayatkan haditsnya itu 
dari Sha'ab. 
PA 
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$2. Dengan sanad ini pula, Az Zuhri meriwayatkan hadits lain lagi 
yang senada dengan hadits di atas. 


ON AE LL SM “06 EA 
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33. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Sesungguhnya 
Sha'ab bin Jatsamah pernah menghadiahkan seekor keledai liar kepada 
Rasulallah s.a.w. yang saat itu tengah berihram. Tentu saja pemberian 
itu beliau kembalikan seraya bersabda: ''Kalau saja aku tidak sedang 
dalam keadaan ihram, maka pemberianmu itu akan aku terima dengan 
senang hati. 
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54. Pada jalur yang lain, Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 

Disebutkan dalam riwayatnya Manshur dari Al Hakam: ''Sesung- 
guhnya Sha'ab bin Jatsamah menghadiahkan kepada Rasulallah s.a.w. 
bagian kaki keledai.” 

Tersebut juga dalam riwayatnya Syu'bah: ''.... bahwa sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. diberikan hadiah seekor keledai liar yang masih 
bercucuran darah oleh Sha'ab bin Jatsamah. 

Sedangkan dalam riwayatnya Syu'bah yang lain disebutkan: ''Bah- 
wa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. oleh Sha'ab bin Jatsamah diberikan 
hadiah separoh keledai liar, namun kemudian beliau mengembalikan- 
nya karena sedang ihram." 
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S5. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Ketika Zaid bin 
Argam baru saja tiba, dia langsung ditanya oleh Abdullah bin Abbas 
dengan nada mengingatkan: "Hai, bukankah kamu sudah berjanji akan 
memberitahukan kepadaku mengenai masalah sepotong daging hewan 
buruan yang dihadiahkan kepada Rasulallah s.a.w. saat beliau sedang 
dalam keadaan ihram?'' Zaid menjawab: ''Baiklah. Memang pernah 
Rasulullah s.a.w. diberikan hadiah sepotong daging hasil buruan, 
namun kemudian beliau mengembalikannya seraya bersabda: ”'Sesung- 
guhnya aku tidak mau memakannya. Sebab saat ini aku sedang dalam 
keadaan ihram?”. 


(era 6 Esa er NA Ul te 2 SU 
La ore ungu « 3 BAL Sa La 
(2 Par S3 Lg ion Ali SG 


Ud 


sd 


PGA LG. dee Go PN LG 
SESI ah A1 io 3. en 336. Crta ne 
pe 2gb ha (3 LI. 2 dpa ale 


PA Pa YEL KALI bai 


451 


Hk Kei Oa, LG Ae 
Al Med data LNG "Abas 33 
III AG 3 LA Naa A15 

20 £ “4. 


56. Bersumber dari Abu Oatadah r.a. dia berkata: ''Kami pernah 
bepergian bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. sampai di daerah Al 
Oahah. Di antara kami ada yang sedang dalam-keadaan ihram dan ada 
pula yang tidak. Kami sepertinya sudah sepakat untuk berburu, namun 
tidak berani mengatakan terus terang. Dan ketika tiba-tiba saja melihat 
seekor keledai liar, segera aku memasang pelana kudaku dan mengambil 
tombakku. Baru saja tubuhku berada di atas kuda, tiba-tiba saja cam- 
bukku terjatuh. Aku minta tolong kepada teman-temanku yang kebetul- 
an dalam keadaan ihram untuk mengambilkan cambuk tersebut. Namun 
mereka semua sama tidak mau membantuku. Karena mereka tahu 
bahwa cambuk itu akan aku pergunakan buat berburu. Terpaksa aku 
turun dari kuda untuk mengambilnya sendiri. Kemudian aku naik lagi 
untuk meneruskan maksudku. Ternyata keledai itu sudah berada di 
sebuah bukit kecil. Aku kejar terus dan akhirnya aku beriasil menikam- 
nya. Setelah aku sembelih, lantas aku bawa ia kepada teman-temanku. 
Kutawarkan kepada mereka. Namun sebagian ada yang mempersilahkan 
aku memakannya, dan sebagian lagi melarangku memakannya. Saat itu 
entah dari mana datangnya tiba-tiba saja nabi s.a.w. sudah berdiri di 
hadapan kami. Aku dekati beliau untuk meminta pendapatnya mengenai 
keledai tersebut. Beliau bersabda: ''Keledai itu halal. Makanlah.” 
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ANIC 1 


$7. Bersumber dari Abu Oatadah r.a. sesungguhnya dia pernah ber- 
sama dengan Rasulallah s.a.w. dalam sebuah perjalanan bepergian. 
Ketika akan meneruskan perjalanan dari sebuah tempat yang meng- 
hubungkan kota Makkah setelah beristirahat beberapa lama di tempat 
itu, dia sengaja berangkat belakangan saja bersama-sama dengan teman- 
temannya yang kebetulan seperti dirinya juga tidak sedang dalam kea- 
daan ihram. Ketika baru saja beranjak, mendadak dia melihat seekor 
keledai liar. Buru-buru dia naik ke kudanya. Ketika dia minta tolong 
kepada teman-temannya itu untuk mengambilkan cambuk dan tom- 
baknya yang terlupa buat memburu keledai tersebut, mereka enggan 
mengambilkannya. Akhirnya terpaksa dia turun dari kudanya dan 
mengambilnya sendiri. Dia berhasil menangkap keledai tersebut. Setelah 
disembelih dan dimasak, sebagian temannya ada yang mau memakan- 
nya, dan sebagian lagi ada yang enggan. Mereka kemudian sepakat me- 
nemui Rasulallah s.a.w. untuk menanyakan hal itu. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya itu merupakan rizki yang telah kalian dapatkan dari 
Allah.” 
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38. Pada jalur yang lain, Abu Oatadah juga meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. Hanya saja dalam haditsnya 
Zaid bin Aslam disebutkan tambahan sabda Rasulallah: '' Apakah di an- 
tara kalian ada yang membawa sedikit dagingnya?” 
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49, Bersumber dari Abdullah bin Abu Oatadah r.a. dia berkata: 


"Sesungguhnya ayahku pernah bepergian bersama-sama dengan Rasu- 
lallah s.a.w. pada tahun peristiwa Hudaibiyah. Semua rombongan selain 


/ 
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ayahku dalam keadaan sedang ihram. Sebelum menghadapi musuh, Ra- 
sulallah s.a.w. menyuruh para sahabatnya untuk beristirahat termasuk 
ayahku. Ketika sedang bersenda gurau dengan teman-temannya itulah 
tiba-tiba ayahku melihat seekor keledai liar. Segera saja ayahku mem- 
burunya dan akhirnya berhasil menangkapnya. Setelah dia sembelih 
binatang itu, lalu dia tawarkan kepada mereka. Akan tetapi mereka 
tidak mau. Terpaksa dia memakannya sendiri. Karena takut dicegat oleh 
musuh di tengah jalan, ayahku lalu naik kuda menyusul Rasulallah 
s.a.w. beserta rombongan yang berangkat terlebih dahulu. Sementara 
beberapa teman ayahku hanya berjalan kaki. Dalam perjalanannya itu 
ayahku terkadang memacu Iari kudanya dan terkadang pula memper- 
lambat tempo larinya. Di tengah jalan ayahku bertemu dengan seorang 
lelaki dari Bani Ghifar. Pada saat itu waktu tengah malam yang cukup 
gelap. Ayahku lantas bertanya kepada lelaki itu: ”Di mana kamu ter- 
akhir bertemu dengan Rasulallah s.a.w. beserta rombongannya?"' Lelaki 
tersebut menjawab: ””Di sebuah mata air di dekat Tahhin. Dan saat ini 
beliau hendak menuju ke daerah as sugya.” Segera saja ayahku memacu 
kudanya buat menyusul mereka. Begitu ketemu, ayahku lalu berkata 
kepada Rasulallah: '' Wahai Rasulallah. Sahabat-sahabat Anda yang ter- 
tinggal di belakang menyampaikan salam kepada Anda. Mereka merasa 
khawatir dicegat musuh di tengah jalan. Akan tetapi sekarang mungkin 
sedang dalam perjalanan menuju kemari. Maka tunggulah mereka”, Ra- 
sulullah saw. pun menunggunya. Dalam pada itulah dia berkata kepada- 
nya: ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya beberapa waktu lalu aku sempat 
berburu. Dan sekarang aku masih membawa sedikit daging binatang 
yang berhasil aku tangkap”. Beliau bersabda kepadanya: ”'Makanlah?”. 
Padahal waktu itu kebanyakan mereka sedang dalam keadaan ihram.” 
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60. Bersumber dari Abdullah bin Abu Oatadah r.a. dari ayahnya, dia 
berkata: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah pergi untuk melaksa- 
nakan ibadah haji. Kebetulan aku diajak ikut serta bersama beliau 
dengan beberapa orang sahabatnya. Kami disuruh berangkat bersama. 
Sedang beliau memilih berangkat seorang diri. Namun sebelum be- 
rangkat, beliau sudah berpesan supaya kami menemui beliau di sebuah 
pantai. Di tempat yang dijanjikan beliau itulah kami semua akan ber- 
temu dan bergabung menjadi satu. Begitu berpisah dengan Rasulallah, 
mereka semua sama memasuki ihram, kecuali aku. Aku memang sengaja 
belum ihram. Di tengah perjalanan, tiba-tiba saja kami melihat beberapa 
ekor keledai liar. Sepontan aku sergap dan berhasil menangkap seekor 
keledai betina. Sementara kawanan yang lainnya terlepas. Setelah aku 
sembelih dan dimasak, kami berhenti di suatu tempat untuk menikmati 
dagingnya. Ketika itulah sebagian kami ada yang mengingatkan: ''Kita 
semua telah memakan daging, padahal kita ini dalam keadaan ihram'”. 
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Kami lalu meneruskan perjalanan dengan masih membawa beberapa 
potong sisa daging keledai tersebut. Begitu bertemu Rasulallah, kami 
langsung menceritakan semua pengalaman itu termasuk bahwa mereka 
sudah makan daging keledai padahal kami dalam keadaan ihram. Men- 
dengar cerita kami itu, beliau lantas bertanya: ''Apakah ada salah 
seorang dari kamu yang menyuruh Abu Oatadah berburu atau setidak- 
nya memberikan isyarat kepadanya?” Kami menjawab serentak: 
”Tidak””. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ”'Kalau begitu, makanlah ke- 
lebihan daging keledai tersebut.'” 
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61. Dengan sanad ini, Utsman bin Abdullah bin Mauhab meriwa- 
yatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 

Disebutkan dalam riwayatnya Syaiban, bahwa sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. bertanya: '' Apakah ada di antara kalian yang menyuruh 
Abu Oatadah untuk menangkapnya atau paling tidak memberikan isya- 
rat untuk melakukan penangkapan terhadap keledai itu?” 

Sedangkan di dalam riwayatnya Syu'bah disebutkan, bahwa sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Apakah kalian memberikan isyarat 
atau paling tidak membantu Abu Oatadah menangkap binatang ter- 
sebut?” 
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62. Bersumber dari Abdullah bin Abu Oatadah r.a. dari ayahnya, 
sesungguhnya ayahnya pernah ikut bersama rombongan Rasulallah 
s.a.w. dalam pertempuran Hudaibiyah. Waktu itu para sahabat yang 
lain sudah memasuki ihram umrah, kecuali Abu Oatadah sendiri yang 
belum. Kemudian Abu Oatadah sempat berburu, dan berhasil me- 
nangkap. seekor keledai liar. Setelah disembelih dan dimasak, daging 
binatang itu kemudian dihidangkan kepada teman-temannya yang 
dalam ihram. Kemudian Abu Oatadah menemui Rasulallah s.a.w. de- 
ngan membawa sisa beberapa potong dan menjelaskannya kepada 
beliau. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Makanlah””. Padahal beliau tahu 
bahwa para sahabatnya dalam keadaan ihram.” 


KA Ng anyAn 25 AA GS rata 
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Ob Oh An 9. LNG 33. 10453 Na 
cg AG ra, Kena FG 3 Kya 5 yah Kana 


MAS Ag Le Jana Op 


63. Pada jalur yang lain, Abdullah bin Abu Oatadah r.a. meriwa- 
yatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. Dalam haditsnya 
yang terakhir ini disebutkan: ''Maka Rasulallah s.a.w. bertanya: ?' Apa- 
kah di antara kalian ada yang masih menyimpan sisa dagingnya?” Me- 
reka menjawab: '”' Kami membawa sepotong kakinya”. Kemudian ia di- 
minta Rasulallah s.a.w. lalu dimakannya. 
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64. Pada jalur yang lain, Abdullah bin Abu Oatadah r.a. meriwa- 
yatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja dalam 
haditsnya yang terakhir ini disebutkan: "Rasulallah s.a.w. bertanya: 
"Apakah ada di antara kalian yang menyuruh atau memberikan isyarat 
sesuatu kepada Abu Oatadah untuk memburu binatang itu?” Mereka 
menjawab: ''Tidak, ya Rasulallah”. Beliau kemudian bersabda: ''Kalau 
begitu makanlah.” 
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65. Bersumber dari Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman At 
Taimi dari ayahnya, dia berkata: ”' Aku pernah bersama dengan Thaihah 
bin Ubaidillah dalam keadaan ihram. Kemudian Thalhah diberi hadiah 
seekor burung. Waktu itu Thalhah sedang tidur. Karuan saja daging bu- 
rung tadi dinikmati oleh sebagian kami sekalipun juga ada yang tidak 
mau memakannya. Ketika Thalhah bangun dan diberitahu hal itu, dia 
membenarkan orang yang mau memakan daging burung itu. Kata Thal- 
hah: ”'Dahulu, aku jug apernah menikmati daging burung bersama 
Rasulallah”. 
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9. Bab Sunnah Hukumnya Bagi Orang Yang Ihram Dan 


Yang Lain Membunuh Beberapa Hewan Tertentu, Baik 
Di Tanah Halal Maupun Di Tanah Haram. 
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66. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya aku per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Ada empat macam bina- 


tang jahat yang boleh dibunuh di tanah halal maupun di tanah haram, 
yaitu burung elang, burung gagak, tikus dan anjing buas.” 


A90 4 50 0 IN An 4 2 ay Aa MA, 24 
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67. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: "Ada lima macam binatang jahat yang boleh dibunuh di tanah 
halai maupun di tanah haram, yaitu ular, burung gagak belang, tikus, 
anjing buas dan burung elang.” 


SALAM IS AU 5 JG IG Kas ne 
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68. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ”'Ada lima macam binatang jahat yang boleh di- 
bunuh baik di tanah haram: yaitu kala (scorpio), tikus, burung elang, 

burung gagak dan anjing buas.” 


Dengan sanad ini, Hisyam meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. 
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69. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 
lailah s.a.w. bersabda: ''Ada lima macam binatang jahat yang boleh di- 


bunuh di tanah haram: yaitu tikus, kala, burung gagak, burung elang 
dan anjing buas.” 
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70. Dengan sanad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Aisyah r.a. berkata: ''Sesungguhnya Rasu- 


lailah s.a.w. menyuruh untuk membunuh Iima macam binatang jahat 
tersebut baik di tanah halal maupun di tanah haram.” 
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71. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ” Sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ''Ada lima macam binatang jahat yang boleh 
dibunuh di tanah haram: yaitu burung gagak, burung elang, anjing buas, 
kala dan tikus.” 


KA KACA Tenan yaa Aza OS Na Dea 
SG, POR 3 3s SA SAIEA CI Ia 
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72. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Ada lima macam binatang yang tidak berdosa bagi 
orang yang membunuhnya di tanah haram sekalipun sedang ihram: yaitu 
tikus, kala, burung gagak, burung elang dan anjing buas.” 


025385 Het degan nak 
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73. Bersumber dari Hafshah isteri nabi s.a.w. ia berkata: '”Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Ada lima macam binatang jahat 


yang tidak berdosa bagi orang yang membunuhnya, yaitu kala, burung 
gagak, burung elang, tikus dan anjing buas.'' 


PENA NT AL ora AS ea 
BA SA GR ES IN Ga aa 
H3 Si Ai NK 242 Pe an nga 
BIG daa 2D 4 Aria 2114 Ta AS 


462 


74. Bersumber dari Zaid bin Jubair, sesungguhnya ada seorang le- 
laki bertanya kepada Ibnu Umar r.a.: Binatang apa sajakah yang boleh 
dibunuh oleh orang yang sedang ihram itu?” Ibnu Umar menjawab: 
''Aku pernah diberitahu oleh salah seorang isteri Rasulallah s.a.w. 
bahwa beliau menyuruh untuk membunuh tikus, kala, burung elang, an- 
jing buas dan burung gagak.” 


Kau KE NI Otak Ae 
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75. Bersumber dari Zaid bin Jubair, dia berkata: Sesungguhnya 
ada seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar r.a.: ” Binatang 
apakah yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang ihram?” Ibnu Umar 
menjawab: ? Aku pernah diberitahu oleh salah seorang isteri Rasulallah 


s.a.w. bahwa beliau memerintahkan untuk membunuh anjing buas, 
tikus, kala, burung gagak, burung elang dan ular.” 
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76. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Ada lima macam binatang yang tidak berdosa bagi orang 


yang ihram apabila dia membunuhnya: yaitu burung gagak, burung 
clang, kala, tikus dan anjing buas. 
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7). Bersumber dari Ibnu Juraij, dia bertanya kepada Nafi': '' Apa- 
kah kamu pernah mendengar bahwa Ibnu Umar memperolehkan sese- 
orang yang sedang ihram membunuh binatang?" Ketika pertanyaan itu 
disampaikan kepada Ibnu Umar, dia berkata: Aku memang pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Ada lima jenis binatang yang 
tidak berdosa bagi seseorang yang sedang ihram sekalipun untuk mem- 
bunuhnya: yaitu burung gagak, burung elang, kala, tikus dan anjing 
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78. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Ada lima jenis binatang yang tidak 
berdosa bagi seseorang apabila membunuhnya di tanah haram sekali- 
pun.'' Kemudian dia menyebutkan nama-nama binatang seperti yang 
sudah dituturkan dalam hadits-hadits di atas. 
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79. Bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. mengatakan: ?'Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ''Ada lima jenis binatang yang tidak berdosa bagi 
orang yang sedang ihram untuk membunuhnya: yaitu kala, tikus, anjing 
buas, burung gagak dan burung elang.” 


Fa ea T 2J AA, “is IP ad 
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PA ONE Celah mL PN KP Iebi 
May AB Ok) KA ALAN AFLT 
10. Bab Boleh Hukumnya Bagi Orang Ihram Mencukur 
Rambut Kepala Jika Kepalanya Menderita Sakit. Dan 


Untuk Itu Dia Wajib Membayar Fid-yah Berikut Pen- 
jelasannya. 
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80. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah r.a. dia Ta ” Rasulallah 
s.a.w. menemuiku pada tahun peristiwa Hudaibiyah. Ketika aku sedang 
masak, dan banyak sekali kutu bertaburan di wajahku. Melihat hal itu 
beliau bertanya kepadaku: ?' Bukankah kutu di kepalamu itu menyusah- 
kanmu?” Aku jawab: "Ya. Beliau bersabda: ”'Cukurlah dan ber- 
puasalah tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin, atau ber- 
korbanlah dengan seekor kambing.” 
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Dengan sanad ini, Ayyub meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. 
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81. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah r.a. dia berkata bahwa ayat ini 
diturunkan menyinggung tentang aku: ”... jika ada di antara kamu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur) maka wajiblah 
atasnya berfidyah: yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkorban." 
Kemudian aku menemui Rasulallah s.a.w. Beliau bersabda: ''Mendekat- 
lah”. Aku pun mendekat. Beliau menyuruhku untuk lebih mendekat 
lagi, dan aku penuhi perintah beliau itu. Kemudian beliau bertanya: 
"Bukankah menyusahkan kutu di kepalamu itu? 
Ibnu Aun mengatakan: ''Aku yakin bahwa Ka'ab menjawab: 
'Ya”, Kemudian Rasulallah s.a.w. menyuruh Ka'ab untuk membayar 


fidyah: yaitu berpuasa, atau bersedekah atau berkorban selagi hal itu 
mungkin.” 
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82. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah r.a., sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah memperhatikannya karena melihat kutu di kepalanya ber- 
jatuhan. Beliau bertanya: ”'Tentunya kutu itu menyusahkanmu?'' Ka'ab 
menjawab: ''Ya””. Beliau bersabda: ''Kalau begitu cukurlah 
ke-palamu?”. Jadi firman Allah berikut ini memang menyinggung ten- 
tang dirinya: ”.... jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu dia bercukur) maka wajiblah atasnya berfid-yah: yaitu 
berpuasa, atau bersedekah, atau berkorban”. Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda kepadanya: ”'Berpuasalah tiga hari, bersedekahlah dengan satu 
farg kepada enam orang miskin, atau berkorbanlah kalau itu mungkin”. 
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83. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah menemuinya sewaktu tahun peristiwa hudaibiyah di dekat 
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kota Makkah dan saat itu Ka'ab dalam keadaan ihram. Ketika sedang 
memasak, kutu yang ada di kepalanya sama berjatuhan di wajahnya. 
Melihat hal itu Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Tentunya kutu di kepalamu 
itu membuatmu susah?” Ka'ab menjawab: ''Ya??. Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”'Cukurlah kepalamu, dan berilah makan dengan satu farg kepa- 
da enam orang miskin, atau berpuasalah selama tiga hari, atau berkor- 
baniah dengan seekor kambing.” 
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84. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah r.a. sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah menemuinya pada zaman peristiwa hudaibiyah. Rasulal- 
lah s.a.w. bertanya kepadanya: "Tentunya kutu di kepalamu itu menyu- 
sahkanmu?”' Ka'ab menjawab: ”'Benar””. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Cukurlah kepalamu, kemudian sembelihlah seekor kambing sebagai 
korban, atau berpuasalah selama tiga hari, atau berikanlah makan de- 
ngan tiga sha' kepada enam orang miskin. 
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85. Bersumber dari Abdullah bin Ma'gil, dia berkata: "Suatu hari 
aku sedang duduk-duduk santai bersama Ka'ab r.a. di masjid. Aku ber- 
tanya kepadanya: '”"Bukankah ayat berikut ini menyinggung tentang 
kamu: "..... maka wajiblah atasnya berfid-yah: yaitu berpuasa, atau 
bersedekah, atau berkorban??? Ka'ab menjawab: '' Memang benar. Ayat 
tersebut menyinggung tentang diriku. Ceritanya begini: Dahulu aku me- 
rasa terganggu sekali dengan banyaknya kutu di kepalaku yang sering 
berjatuhan di wajahku. Begitu seriusnya penyakit yang aku alami itu, se- 
hingga Rasulallah s.a.w. begitu memperhatikannya. Beliau bertanya ke- 
padaku: ”' Apakah kamu punya seekor kambing?” Aku jawab: ''Tidak”'. 
Lalu turunlah ayat Allah berikut ini: ”..... maka wajiblah atasnya ber- 
fid-yah: yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkorban”'. Yang di- 
maksud ialah, berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang 
miskin di mana masing-masing mendapat bagian separoh sha'. Secara 
khusus ayat tersebut memang menyinggung tentang diriku, namun se- 
cara umum ditujukan untuk kamu semua.” 
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86. Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah sesungguhnya dia pernah be- 
pergian bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. dalam keadaan ihram. 
Ternyata di rambut kepala bahkan di jenggotnya terdapat banyak kutu. 
Hal itu akhirnya diketahui oleh Rasulallah s.a.w. Beliau lalu mengirim 
seorang pelayan yang kebetulan pandai mencukur untuk mencukur ram- 
but kepalanya. Beliau sempat bertanya kepadanya: '”' Mampukah untuk 
berkorban?” Ka'ab menjawab dengan terus terang: ”' Aku tidak mampu 
berkorban””. Beliau lalu menyuruhnya untuk berpuasa: ?'Kalau begitu 
berpuasalah selama tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin, 
di mana setiap orang mendapat bagian sebanyak setengah sha”. Ke- 
mudian Allah menurunkan sebuah ayat yang menyinggung tentang diri 
Ka'ab: ?'.... jika ada di antara kamu yang sakit, atau ada gangguan pada 
kepalanya.....” namun secara umum ayat tersebut berlaku bagi semua 


orang Islam.” 
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11. Bab Boleh Hukumnya Membekam - Orang Yang 
Ihram 
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87. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Nabi s.a.w. per- 
nah berbekam, padahal beliau dalam keadaan sedang ihram. 
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88. Bersumber dari Ibnu Buhainah, sesungguhnya Nabi s.a.w. per- 
nah berbekam pada bagian kepalanya ketika beliau berada di sebuah 
tempat yang menuju ke kota Makkah, padahal beliau dalam keadaan 
ihram. 

9x. 14 
Ahn (SIA LG 
12. Bab Boleh Hukumnya Bagi Orang Yang Ihram Meng- 
obati Kedua Matanya 
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89. Bersumber dari Nubaihin bin Wahab, dia berkata: '' Aku pernah 
bepergian bersama dengan Aban bin Utsman. Ketika itu kami juga 
mengajak seorang kawan bernama Umar bin Ubaidillah. Sesampai di 
Milal, Umar bin Ubaidillah merasa kedua matanya sakit. Kami berjalan 
terus. Dan sampai di daerah Rauhah, sakit mata temanku itu kian ber- 
tambah serius. Kemudian dia minta pertimbangan kepada Aban bin 
Utsman mengenai masalah tersebut. Oleh Aban bin Utsman temanku itu 
dianjurkan supaya membalut kedua matanya dengan perban. Hal itu ka- 
rena Utsman pernah meriwayatkan sebuah haditsnya nabi s.a.w. yang 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang apabila kedua matanya ter- 
serang penyakit, maka dia dianjurkan untuk membalutnya dengan per- 
ban, sekalipun dia dalam keadaan sedang ihram.” 
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90. Bersumber dari Nubaihin bin Wahab, sesungguhnya Umar bin 
Ubaidillah bin Ma'mar terserang penyakit mata. Ketika dia hendak men- 
celakinya, segera dilarang oleh Utsman. Aban bin Utsman menganjur- 
kan supaya dia membalutnya dengan perban. Aban menyampaikan se- 


buah haditsnya Utsman bin Affan yang bersumber dari nabi s.a.w. 
bahwa beliau pernah memerintahkan satu menganjurkan hal itu. 
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13. Bab Boleh BRA Bagi Orang Yang Ihram Mandi 
Dengan Berkeramas. 
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91. Bersumber dari Abdullah bin Abbas dan Al-Miswar Makhra- 
mah, bahwa mereka tidak sepaham ketika berada di Al-Abwa'. Abdul- 
lah bin Abbas berpendapat: ''Orang ihram itu boleh mandi dengan ber- 
keramas.” Sementara menurut Al Miswar: ” Orang ihram itu tidak boleh 
mandi dengan berkeramas.'” Selanjutnya Ibnu Abbas menyuruh saya 
memenuhi Abu Ayyub Al-Anshari dan menanyakan persoalan ini, kebe- 
tulan sekali saat itu dia sedang mandi di sebuah sumur dengan bertabir 
pakaian, saya mengucapkan "'salam'? kepadanya. Dia bertanya: 'Siapa- 
kah itu?” Saya menjawab: ''Saya, Abdullah bin Hunain. Ibnu Abbas 
nyuruh saya untuk bertanya kepadamu. Pernahkah rasulullah s.a.w. 
mandi dengan berkeramas ketika dalam keadaan ihram?” Abu Ayyub 
menarik pakaian tadi hingga kepalanya kelihatan oleh saya. Dia berkata 
kepada seorang pelayannya yang menuangkan air: ''Siramkanlah”'. Si 
pelayan tadi menyiram kepalanya. Lalu saya lihat Abu Ayyub mengge- 
rakkan kepalanya dengan membolak-balikkan kedua belah tangannya 
seraya berkata: ''Beginilah saya pernah melihatnya Rasulullah s.a.w. 
berbuat.” 


SN LA “133. MY, Ha PAS 24 


Kpga SB ani ENG MEA It ain 
Ka AA LEE 23 NG 


92. Dengan sanad ini, Zaid bin Aslam meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. Dan dia berkata: ''Kemudian Al- 
Miswar menjalankan kedua belah tangannya di atas seluruh kepalanya 
dan membolak-balikkan tangannya. Ternyata Al-Miswar menyatakan 
kepada Ibnu Abbas: ''Saya tidak akan berdebat denganmu selama-lama- 
nya.” 
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depe 


14. Bab Ketentuan diberlakukan terhadap orang Aa 
apabila meninggal dunia. 


hn TA KANE TAN PE ci oa 
Weh US LA. mean aan 
A1 33 ANIS SU 

karna 3 NAN 


93. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. pernah seorang lelaki jatuh dari 
untanya sehingga lehernya patah. Ternyata dia langsung meninggal du- 
nia. Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: ''Mandikanlah dia dengan daun 
bidara (sidr), kafanilah dia dengan kedua pakaiannya, dan janganlah 
kamu menutupi kepalanya, sebab sesungguhnya Allah akan menghidup- 
kannya kembali pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiy 


AJA LSI AJE MEA 
» 4455 2133 AG Sa Asad Ai AN 
13,663 (ia SEN YG: “3 
"IS An ASEAN ISA AS AL 
TAKE sK33 BER hah ea 
23 C3 PAYANYAI ed 1 ES 
YG BEA PAN ONE MAKAN 
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94. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. ketika seorang lelaki baru ber- 
henti bersama dengan Rasulullah s.a.w. di Arafah, tiba-tiba dia jatuh 
dari kendaraannya. Ternyata dia mendadak meninggal dunia. Kemudian 
hal itu disampaikan kepada Nabi s.a.w. Beliau bersabda: ''Mandikan- 
lah dia dengan air dan daun bidara. Kafanilah dia dengan dua pakaian. 
Janganlah kamu memberinya wewangian. Dan janganlah kamu menu- 
tupi kepalanya, sebab sesungguhnya Allah akan menghidupkannya kem- 
bali pada hari kiamat kelak dalam ie 2 

PA 


Pena aa Ga IE eks 
s pan 


95. Pada jalur yang lain, Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 


Ja ga Kat Yaa aan pp 
3 Uas GAS “2 PAN Ia Ag KAI x 
gl rp tg P S1 bat Us2 vag 5 Oa 


Ae YA Aa La ai 3 dal S9 yA 
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96. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: '”Pernah ada se- 
orang lelaki dalam keadaan ihram baru datang bersama dengan Rasulul- 
lah s.a.w. Tiba-tiba dia jatuh dari untanya dan meninggal dunia secara 
mendadak. Kemudian Rasulullah bersabda: ''Mandikanlah dia dengan 
air dan daun bidara. Kafanilah dia dengan kedua pakaiannya, dan 
janganlah kamu menutupi kepalanya, sebab sesungguhnya dia akan 
datang di hari kiamat kelak dalam keadaan bertalbiyah.”” 


BS AN YA, LOG OA ga 

L 10 Lah & ena A3 
LEG DO GE beAn Ke da 
2 Na 2: AR ar 
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9. Pada jalur yang lain, Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja Rasulullah s.a.w. 


bersabda: "Sebab sesungguhnya dia akan dihidupkan kembali pada hari 
kiamat dalam keadaan bertalbi 


A9 9 Mela Del G3 LN NS $ AA aja 
Te Yen A1 MA NIA F3 
Anak Jadunga 5. 
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KAN IE AP SES ya aka 
NAMA BL SLYA NT 


98. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. bahwa pernah seorang lelaki 
yang sedang ihram dijatuhkan untanya. Ternyata dia meninggal dunia 
seketika. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara. Kafanilah dia dengan kedua pakaiannya, 
dan janganlah kamu menutupi bagian kepala dan wajahnya, sebab se- 
sungguhnya dia akan dihidupkan kembali dalam keadaan bertalbiy: 


DG DA Ip KOSNSI AE Ji ye 
NG SL LG Inah pa P A an Ale 
PETI 31 A59 PA nge “Ag 
BY by Pa ag A3 3G 


Mung ga $ 319 AN 


99. Bersumber Tai Ibnu Abbas r.a. bahwa pernah seorang lelaki 
dalam keadaan ihram bersama dengan Rasulullah s.a.w. Tiba-tiba dia 
dijatuhkan oleh untanya. Ternyata dia meninggal dunia seketika. Kemu- 
dian Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Mandikanlah dia dengan air dan daun 
bidara. Kafanilah dia dengan kedua pakaiannya. Janganlah kamu 
memberi wewangian. Dan janganlah kamu menutupi kepalanya, sebab 
sesungguhnya dia akan dihidupkan kembali pada hari kiamat nanti 
dalam keadaan bertalbiyah.”” 
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100. aan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya pernah seorang 
lelaki yang sedang dalam keadaan ihram dijatuhkan oleh ontanya. 
Lang s.a.w. yang kebetulan bersamanya kemudian menyuruh 

ya dia dimandikan dengan air dan daun bidara. Tidak boleh dia di- 
beri Ba dan juga tidak boleh kepalanya ditutupi. agan sesung- 
guhnya dia akan dihidupkan kembali dalam keadaan bertalbiy: 


LAN So METE AA bae 
“gan Aga Ae! Na25A ISI IK 
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101. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia pernah mendengar Ibnu 
Abbas r.a. menceritakan sebuah hadits, bahwa pernah ada seorang lelaki 
yang dalam keadaan ihram bermaksud menemui Nabi s.a.w. Namun 
tiba-tiba saja dia jatuh dari ontanya, dan meninggal dunia seketika. Ke- 
mudian nabi s.a.w. menyuruh supaya dia dimandikan dengan air dan 


daun bidara, dikafani dengan pakaiannya, tidak usah diberi wewangian, 
dan kepalanya supaya dibiarkan saja tetap terbuka.” 
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Syu'bah berkata: ''Pada kesempatan yang lain, Ibnu Abbas mence- 
ritakan sebuah hadits kepadaku yang berbunyi: ''Kepala dan wajahnya 
dibiarkan tetap terbuka, sebab sesungguhnya dia akan dihidupkan kem- 
bali dalam keadaan bertalbiyah'. 


NA PA wd ia daa 
ARYA AN Ogan DG Ga AR Jah 
Has 5 19 0 pan 25 Lx 
A33 BABA AN (DE A1 A3 
“3 33 DRA 


102. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Pernah seorang 
lelaki dijatuhkan oleh ontanya dan meninggal dunia dengan disaksikan 
oleh Rasulallah s.a.w. Kemudian beliau menyuruh supaya lelaki itu di- 
mandikan dengan air dan daun bidara, serta dibiarkan tetap terbuka wa- 
jah dan kepalanya. Sebab sesungguhnya dia akan dihidupkan kembali 
dalam keadaan bertalbiyah?”. 


KASN DN J2 KAKI SEE sie 
1 PENGEN A13 3 De: 9 Aa AR Bag Ta 
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103. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. pernah seorang laki-laki yang 
sedang bersama dengan Rasulallah s.a.w. tiba-tiba dijatuhkan oleh onta- 
nya, sehingga dia meninggal dunia seketika. Kemudian Rasulallah s.a.w. 
memerintahkan: ''Mandikanlah dia, jangan kamu beri dia wewangian, 
dan jangan pula kamu tutupi wajahnya. Sebab sesungguhnya dia akan 
dihidupkan kembali dalam keadaan bertalbiyah.' 


478 


aa AN dal 5 AL 


3 4 SN Za SN 


15, Bab Boleh aa Bagi Orang Yang uan Mensya- 
ratkan Bertahallul Dengan Alasan Sakit Dan Sebagai- 
nya. 


(IA &.“ (» “Ic 
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104. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Rasulallah s.a.w. per- 
nah menemui Dhaba'ah binti Zubair dan bertanya kepadanya: ?”' Apakah 
kamu tidak ingin pergi haji?” Ia menjawab: ''Sayang sekali, saya sering 
sakit-sakitan?” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Berhajilah, ajukan syarat, 


dan katakanlah: ''Ya Allah, aku akan bertahallul apabila nanti menemui 
halangan di mana saja. Dan ternyata waktu itu ia terserang penyakit 


paka Nop : Hg ALRS Le 
IK Apa SAS 2In wa LA nya 


AS A3 ata syaa 
G3 pasa 22 ar Maa 
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105. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. per- 
nah menemui Dhaba'ah binti Zubair bin Abdul Muthalib. Wanita itu 
berkata: ''Ya Rasulallah, sebenarnya saja saya ingin sekali pergi haji. 
Namun saya takut sakit.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Berhajilah dan 
katakan bahwa kamu akan bertahallul apabila kantu menemukan ha- 
langan atau gangguan di mana saja.” 

Pada jalur yang lain, Aisyah r.a. juga meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 


PA 


Yura 14 JI na NP KN BE 
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.— 
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106. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Dhaba'ah binti 
Zubair bin Abdul Muthalib r.a. datang menghadap nabi s.a.w. dan ber- 
kata: ''Sebenarnya aku ini ingin sekali berhaji, namun aku adalah se- 
orang wanita yang sering sakit-sakitan. Jadi apa yang Anda perintah- 
kan kepada saya?” Rasulallah s.a.w. bersabda. ''Berhajilah dan kata- 
kanlah bahwa kamu akan bertahallul apabila kamu menemukan ha- 
langan di mana saja.” 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan: '”Ternyata wanita itu bisa menjalan- 
kan hajinya sampai selesai tanpa ada gangguan atau halangan apapun. 


PN U ve 3 Hanan SEA 
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107. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya Dhaba'ah hen- 
dak pergi haji. Namun sebelumnya Rasulallah s.a.w. menyuruhnya 
supaya mengajukan syarat, bahwa apabila menemukan halangan, dia 
akan bertahallul. Perintah beilau tersebut dituruti olehnya. 
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108. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda kepada Dhaba'ah r.a.: ''Berhajilah, dan ajukan syarat bahwa 
kamu akan bertahallul seandainya kamu menemukan halangan di mana 
saja.” 


H9, ASN pre sh 
SAN Sig PAN ISI 


16. Bab Ihramnya Wanita Bersalin. Sunnah Hukumnya 


Mandi Untuk Ihram. Demikian Pula Bagi Wanita Yang 
Haid (Datang Bulan) 


As ea 2 L, 3. muara Rn dad Re NG Katana 
Kan 


/ 


AA bah ar Agra 5 NN 4 al op 
Ear 5 Pera 53 Wr Ku 
109. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Asma' binti Umais 


isteri Muhammad bin Abu Bakar melahirkan di dekat sebuah pohon. 


Kemudian Rasulallah menyuruh Abu Bakar supaya dia menyuruhnya 
untuk mandi dan ihram.” 


2. 
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110. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia menyinggung ten- 
tang cerita Asma' binti Umais yang melahirkan di Al Hulaifah: bahwa 
Rasulallah kemudian menyuruh Abu Bakar r.a. supaya dia menyuruh 
wanita itu untuk mandi dan ihram. 


NN HENENG P Segan Ih 
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17. Bab Penjelasan Macam-Macam Ihram. Boleh Hukum- 
nya Berifrad, Atau Bertamattu', Atau Bergiran Dalam 


Berhaji, Dan Waktu Tahallulnya, Orang Yang Berhaji 
Oiran 
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111. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Kami pernah bepergi- 
an bersama dengan Rasulallah s.a.w. pada tahun haji wada', buat me- 
nunaikan umrah. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa 
yang membawa hewan sembelihan, maka sebaiknya dia berihram haji 
dan umrah, dan sebaiknya dia jangan bertahallul terlebih dahulu hingga 
dia betahallul dari keduanya secara bersamaan.” Ternyata setibanya di 
Mekkah saya datang bulan, padahal saya belum thawaf di Ka'bah 
(Baitullah), dan belum berlari-lari kecil (sa'i) antara Shafa dan Marwa. 
Kemudian hal itu saya adukan kepada Rasulullah s.a.w. Beliau ber- 
sabda: ”'Lepaskanlah jalinan rambut kepalamu dan sisirlah, kerjakanlah 
ihram haji, dan tinggalkanlah ihram umrah”. Lalu saya mengerjakan- 
nya. Dan ketika saya sudah menyelesaikan ibadah haji, Rasulullah s.a.w. 
menyuruh saya bersama dengan Abdurrahman bin Abu Bakar pergi ke 
Al-Tan'im, kemudian saya mengerjakan ihram umrah. Beliau bersabda: 
”Ini adalah tempat umrahmu.” Kemudian bagi mereka yang berihram 
umrah harus berthawaf di Baitullah (Ka'bah), dan diteruskan bersa'i 
(lari-lari kecil) antara Shafa dan Marwa, lalu bertahallul. Kemudian 
mereka melakukan berthawaf lagi untuk ibadah hajinya, setelah kembali 
dari Mina. Adapun bagi mereka yang semula mengumpulkan haji dan 
umrahnya, maka mereka itu cukup melakukan thawaf satu kali. 


arya, e KE OA Ne 
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112. Bersumber dari Aisyah r.a., istri Nabi s.a.w., ia berkata: 
”Kami pernah bepergian bersama dengan Rasulullah s.a.w. pada tahun 
haji Wada'. Di antara kami ada sebagian orang yang berihram umrah 
dan ada pula yang berihram haji hingga tiba di Mekkah. Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ”'Barang siapa yang berihram umrah, padahal dia tidak 
membawa hewan sembelihan, maka hendaknya dia bertahallul. Barang 
siapa yang berihram umrah, dan dia membawa hewan sembelihan, maka 
hendaknya dia jangan bertahallul sehingga dia menyembelih hewannya. 
Dan barang siapa yang berihram haji, maka hendaknya dia menyempur- 
nakan hajinya.” Aisyah r.a. berkata: ''Ternyata saya datang bulan 
(haidh) sampai hari Arafah, padahal saya belum berihram kecuali 
dengan umrah. Kemudian Rasulullah s.a.w. menyuruh saya, agar saya 
melepaskan jalinan (rambut) kepala saya dan menyisirnya, berihram ha- 
ji, dan meninggalkan umrah. Lalu saya mengerjakannya. Dan ketika 
saya sudah menyelesaikan ibadah haji, Rasuluilah s.a.w. mengutus Ab- 
durrahman bersama dengan saya, beliau menyuruh saya agar berihram 
umrah dari Al-Tan'im: yaitu tempat umrahku, yang dulu saya men- 
dapati haji, namun saya tidak sempat bertahallul dari tempat itu.” 
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113. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Kami pernah be- 
pergian bersama dengan Rasulullah s.a.w., saya berihram umrah namun 
tidak membawa ternak sembelihan. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersab- 
da: ''Barang siapa yang membawa ternak sembelihan, maka hendaknya 
dia berihram haji dan umrah, dan hendaknya dia jangan bertahallul 
sampai dia bertahallul dari keduanya secara bersamaan.'' Ternyata saya 
datang bulan (haidh). Ketika sudah memasuki hari Arafah saya ber- 
tanya: ”' Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya cuma berihram umrah, 
bagaimana saya harus menunaikan ibadah haji?” beliau bersabda: 
''Lepaskanlah jalinan (rambut) kepalamu dan sisirlah. Tangguhkanlah 
umrah, dan berhajilah. Ketika saya sudah menyelesaikan ibadah haji, 
beliau menyuruh Abdurrahman bin Abu Bakar, untuk mengantarkan 
saya buat melakukan umrah dari Al-Tan'im, yaitu tempat ihram yang 


dulu sempat saya tangguhkan. 5 
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114. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ” Kami pernah bepergian 
bersama dengan Rasulullah s.a.w., beliau bersabda: ''Barang siapa di 
antara kamu yang hendak berhaji dan berumrah, maka laksanakanlah. 
Barang siapa yang hendak berhaji saja, maka berhajilah. Dan barang 
siapa yang hendak berumrah saja, maka berumrahlah”'. Aisyah r.a. ber- 
kata: "Kemudian Rasulullah s.a.w. beserta rombongannya berihram ha- 
ji. ada pula sekelompok orang yang berihram umrah dengan haji, dan 
ada juga sekelompok orang yang hanya berihram umrah, termasuk 
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115. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '”Kami pernah bepergi- 
an bersama dengan Rasulullah s.a.w. pada tahun haji Wada', tepatnya 
menjelang awal bulan Dzul Hijjah. Saat itu Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”Barang siapa di antara kamu yang hendak berihram umrah, maka ber- 
umrahlah. Kalau saja saya tidak terlanjur membawa ternak sembelihan, 
tentu saya akan berihram umrah”. Dari para sahabat sebagian ada yang 
berihram umrah, dan sebagian lagi ada yang berihram haji. Dan saya 
sendiri termasuk orang yang berihram umrah. Kemudian kami menerus- 
kan perjalanan hingga tiba di Makkah. Ternyata pada hari Arafah saya 
datang bulan, padahal saya belum bertahallul dari umrah. Hal itu saya 
adukan kepada Rasulullah s.a.w. Beliau bersabda: ''Tinggalkanlah 
umrahmu, lepaskanlah jalinan (rambut) kepalamu, sisirlah, dan berhaji- 
lah”. Kemudian saya mengerjakannya. Dan ketika malam Al-Hashbah 
sudah tiba, artinya Allah telah memenuhi ibadah haji saya, Rasulullah 
s.a.w. menyuruh Abdurrahman bin Abu Bakar untuk mengantarkan 
saya pergi ke Al-Tan'im. Kemudian saya berihram umrah, berarti Allah 
telah memenuhi ibadah haji serta ibadah umrahku. 

Pada waktu itu tiada penyembelihan, berpuasa, dan bersedekah. 
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116. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”' Aku pernah bepergian 
bersama dengan Rasulullah s.a.w. pada tahun haji Wada' menjelang 
awal bulan Dzul Hijjah. Aku kira hanya akan beribadah haji”. Tapi 
kemudian beliau bersabda: "Barang siapa di antara kamu yang suka ber- 
ihram umrah, maka berumrahlah”. Hadits berikutnya sama seperti 
hadits di atas. 
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117. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”' Aku pernah bepergian 
bersama Rasulullah s.a.w. menjelang awal bulan Dzul Hijjah. Di antara 
kami ada sebagian orang yang berihram umrah, sebagian lagi ada orang 
yang berihram haji dengan umrah sekaligus, dan sebagian yang lain lagi 
ada orang yang berihram haji saja. Sedangkan aku sendiri termasuk 
orang yang berihram haji saja.” Hadits selanjutnya sama seperti hadits 
di atas. Dalam hadits ini, dia (Abu Kuraib) berkata: ''Urwah ber- 
komentar tentang Aisyah: ''Sesungguhnya Allah telah memenuhi ibadah 
haji serta ibadah umrahnya.” Hisyam berkomentar: "Pada waktu itu 
tidak ada penyembelihan, berpuasa, dan bersedekah.” 
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118. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ?' Aku pernah bepergian 
bersama Rasulullah s.a.w. pada tahun haji Wada', di antara kami ada 
sebagian yang cukup berihram umrah, sebagian lagi yang berihram haji 
sekaligus dengan umrah, dan sebagian lagi ada yang berihram haji saja 
termasuk Rasulullah s.a.w. sendiri. Kemudian bagi orang yang berihram 
umrah sudah boleh bertahallul, sedangkan bagi yang berihram haji dan 
yang mengumpulkan ihram haji dengan ihram umrah sekaligus mereka 
belum diperbolehkan bertahallui sampai hari Nahr.” 
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119. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '' Aku pernah bepergian 


| bersama Rasulullah s.a.w. dengan maksud akan beribadah haji, sehing- 


ga ketika sudah berada di daerah atau sekitarnya ternyata aku datang 


489 


bulan (haidh). Kemudian Nabi s.a.w. menemuiku ketika aku sedang me- 
nangis. Beliau bertanya: "Apakah engkau sedang haidh?”' Aku jawab: 
"Ya, Beliau bersabda: ?'Ini adalah ketentuan Allah atas wanita-wanita 
Adam. Lakukan seperti apa yang dilakukan oleh orang yang haji. Cuma 
kamu jangan berthawaf di Baitullah (ka'bah) sebelum kamu bermandi””. 
Aisyah r.a. berkata: "Ternyata Rasulullah s.a.w. berkorban dengan se- 
ekor sapi untuk istri-istrinya.” 
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120. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Aku pernah bepergian 
bersama Rasulallah s.a.w. untuk menunaikan ibadah haji. Ketika sam- 
pai di daerah Sarif, aku datang bulan atau haid. Kemudian Rasulallah 
s.a.w. menemuiku sewaktu aku sedang menangis. Beliau bertanya: ''Me- 
ngapa kamu menangis?” Aku jawab: '' Demi Allah. Aku menyesal sekali 
pergi haji pada tahun ini”. Rasulallah s.a.w. bertanya lagi: Ada apa 
dengan dirimu? Barangkali kamu sedang haid?” Aku jawab: ''Memang 
ya”. Kemudian beliau bersabda: ''Haid itu kan merupakan ketentuan 
Allah atas setiap kaum wanita. Jadi lakukanlah seperti apa yang dilaku- 
kan oleh layaknya orang yang sedang berhaji, asal kamu jangan me- 
lakukan thawaf di Ka'bah sebelum kamu mandi?''. Aisyah berkata: ''Se- 
tibanya di Makkah, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada para sahabat- 
nya: Jadikanlah ibadah haji sebagai umrah”. Kemudian mereka sama 
bertahallul kecuali bagi mereka yang membawa ternak sembelihan. Se- 
dangkan yang membawa ternak sembelihan ialah Rasulallah s.a.w. sen- 
diri, Abu Bakar, Umar dan beberapa sahabat lain yang kaya. Kemudian 
mereka bersiap-siap ganti berihram haji ketika akan berangkat ke Mina. 
Ketika hari nahr tiba, ternyata aku sudah suci dari haid. Rasulallah 
s.a.w. lalu menyuruhku melakukan thawaf. Perintah itu pun segera ku- 
laksanakan. Setelah itu aku tiba-tiba dikirimi bingkisan berupa daging 
sapi. Ketika aku tanyakan hal itu, dijawab bahwa Rasulallah s.a.w. telah 
berkorban buat isteri-isterinya. Ketika malam hashbah tiba, aku merasa 
yakin bahwa orang-orang itu akan pulang dengan telah menunaikan iba- 
dah haji dan ibadah umrah sekaligus. Sementara aku sendiri cuma sudah 
menunaikan ibadah haji saja. Kemudian Rasulallah s.a.w. menyuruh 
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Abdurrahman bin Abu Bakar untuk membawaku di atas ontanya. Be- 
tapapun aku tetap harus dapat menjaga diri, sekalipun aku termasuk 
wanita yang masih muda usia. Di dalam perjalanan, aku sempat me- 
ngantuk. Dan saat terjaga ternyata aku sudah mendahului rombongan. 
Sehingga sudah barang tentu aku tiba lebih dahulu di Tan'im. Aku lalu 
melakukan umrah dari sana sama seperti umrah yang telah dilakukan 
oleh orang-orang lain.” 
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121. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ” Aku pernah pergi ber- 
ihram haji. Ketika sampai di daerah Sarif, mendadak aku mengalami 
haid. Rasulallah s.a.w. lalu menemuiku saat aku sedang menangis.” 
Cerita seterusnya sama seperti hadits di atas. Hanya saja dalam hadits- 
nya Muhammad ini tidak ada kalimat: ”.... yang membawa ternak sem- 
belihan itu ialah Rasulallah s.a.w. sendiri, Abu Bakar, Umar dan bebe- 
rapa orang sahabat yang mampu. Kemudian mereka sama bersiap-siap 
beralih berihram haji saat akan berangkat ke Mina.” Juga tidak ada 
kalimat: ''Meskipun aku tergolong wanita yang muda usia. Dalam per- 
jalanan aku sempat mengantuk. Sehingga saat terjaga ternyata aku 
sudah mendahului rombongan.” 
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122. Bersumber dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah melakukan ihram haji saja atau berhaji ifrad. 
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123. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”' Aku pernah bepergian 
bersama Rasulallah s.a.w. untuk berihram haji pada bulan-bulan dan 
musim haji. Sesampai di daerah Sarif, Rasulallah s.a.w. menemui para 
sahabatnya dan bersabda: ''Barangsiapa di antara kamu yang tidak 
membawa ternak sembelihan dan dia lebih suka meneruskannya pada 
ibadah umrah sekalian, maka lakukanlah itu. Tetapi di antara mereka 
ada yang melakukannya dan ada pula yang tidak, termasuk mereka yang 
tidak membawa ternak sembelihan. Begitu pula dengan beberapa orang 
sahabat yang kaya. Rasulallah s.a.w. lalu menemuiku di mana saat itu 
aku sedang menangis. Beliau bertanya: '' Kenapa kamu menangis?” Aku 
jawab: ''Aku telah mendengar semua pembicaraan Anda dengan para 
sahabat Anda mengenai umrah”. Beliau bertanya lagi: ''Lalu apa 
hubungannya dengan dirimu?” Aku jawab: ''Aku sedang haid, sehing- 
ga tidak bisa melakukan sembahyang”. Beliau bersabda: ?'Itu tidak jadi 
soal bagimu. Kamu tetap saja dalam ibadah hajimu. Barangkali saja 
Allah menghendaki kamu melahirkan seorang bayi. Betapapun kamu 
adalah wanita yang tidak mungkin terhindari peristiwa alami itu seperti 
halnya wanita-wanita lain. Itu memang sudah merupakan ketentuan dari 
Allah”. Kata Aisyah r.a. lebih lanjut: ''Aku lalu pergi masih dalam ke- 
adaan haji. Sesampai di Mina, ternyata aku sudah suci dari haid. Maka 
aku lalu menjalankan thawaf di Ka'bah, sementara Rasulallah s.a.w. 
sendiri telah memasuki hari muhash-shab. Kemudian beliau memanggil 
Abdurrahman bin Abu Bakar dan bersabda: "Pergilah bawa saudaramu 
ini ke Tan'im. Hendaknya ia berihram umrah dan dilanjutkan dengan 
berthawaf di Ka'bah. Dan aku akan menunggu kalian berdua di sini. 

"Kemudian aku berangkat untuk berihram umrah, berthawaf di 
Ka'bah, dan melakukan sa'i antara bukit shafa dan marwa. Setelah 
selesai aku lalu kembali lagi kepada Rasulallah s.a.w. yang pada saat itu 
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sedang beristirahat di tengah malam. Demi melihat kedatanganku, 
beliau bertanya: ''Kamu sudah selesai?” Aku menjawab: "Sudah", 
Lantas beliau memberitahukan kepada para sahabatnya untuk be- 
rangkat ke Madinah. Sebelum berangkat itulah, Rasulallah s.a.w. sem- 


pat melakukan thawaf di Ka'bah terlebih dahulu sebelum sembahyang 
shubuh.” 
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124. Bersumber dari Ummul mukminin Aisyah r.a. ia berkata: ''Di 
antara kami ada yang berhaji ifrad, ada yang berhaji giran, dan ada pula 
yang berhaji tamattu?.” 
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125. Bersumber dari Amrah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Aisyah r.a. mengatakan: ''Aku pernah bepergian bersama Rasulullah 
s.a.w. pada tanggal dua puluh lima bulan Dzul Oa'dah hanya untuk ber- 
ibadah haji. Sampai di dekat Mekkah Rasulullah s.a.w. memerintahkan 
kepada orang yang tidak memiliki ternak sembelihan untuk bertahallul 
apabila dia sudah berthawaf di Ka'bah dan bersa'i antara Shafa dan 
Marwa. -Pada hari Nahr aku diberi bingkisan daging sapi. Ketika aku 
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tanyakan: "Ini apa. dijawab: ''Rasulullah s.a.w. telah berkorban un- 


tuk istri-istrinya." 

Yahya berkomentar: ''Hadits ini aku sampaikan kepada Al-Oasim 
bin Muhammad, dan dia berkata: "'Ia (amrah) telah menyampaikan ke- 
padamu - demi Allah - sebuah hadits yang benar.” 
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126. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: "Aku berkata: '"Wa- 
hai Rasulullah, orang-orang itu akan pulang dengan telah menunaikan 
dua ibadah sekaligus, sedang aku hanya dengan satu ibadah””. Rasulul- 
lah bersabda: '"Tunggullah dulu. Apabila kamu telah suci maka pergilah 
ke Tan'im dan berumrahlah dari sana. Kemudian temuilah aku di sini, 
tetapi lakukanlah menurut kemampuanmu atau seukur bekalmu. 


| GG, Kb Je pas 
Pan Api, Abd GE Giaa 


KOKOH 

127. Bersumber dari Ibrahim, dia berkata: "Sesungguhnya aku 
tidak mengenali salah satunya hadits mereka berdua itu (Al-Oasim dan 
Ibnu Auf) dari orang lain: sesungguhnya Ummil Mukminin r.a. telah 
berkata: ''Wahai Rasulullah, orang-orang itu akan pulang dengan 
telah menunaikan dua ibadah sekaligus””..Lalu dia menyebutkan hadits 
berikutnya seperti hadits di atas.- 
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128. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: '” Aku pernah bepergian 


bersama Rasulallah s.a.w. hanya untuk beribadah haji. Ketika tiba di 
Makkah, aku langsung mau melakukan thawaf di Ka'bah. Kemudian 
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Rasulallah s.a.w. memerintahkan kepada orang yang tidak membawa 
hewan sembelihan untuk bertahallul. Kebetulan isteri-isteri nabi s.a.w. 
juga tidak ada yang membawa hewan sembelihan. Jadi mereka semua 
lalu bersama-sama melakukan tahallul. Namun tiba-tiba saja aku meng- 
alami haid, padahal aku belum sempat melakukan thawaf di Ka'bah. 
Pada malam hasbah, aku berkata kepada Rasulallah s.a.w.: '”"Wahai 
Rasulallah, orang-orang itu akan pulang dengan telah menunaikan 
ibadah umrah dan juga ibadah haji sekaligus, sedang aku hanya dengan 
telah menunaikan ibadah haji saja.” Beliau bertanya: '' Bukankah kamu 
belum melakukan thawaf beberapa malam setibanya aku di Makkah?” 
Aku menjawab: ''Benar”. Beliau bersabda: ''Kalau begitu pergilah 
kamu dengan saudaramu ke Tan'im dan berumrahlah. Perjanjian ada di 
sini. Aku tunggu kamu.” 

Shafiyyah mengatakan: "Sangat boleh jadi Rasulallah s.a.w. ber- 
tanya kepada Aisyah: ''Barangkali kamu mengalami datang bulan. 
Bukankah kamu tidak sempat melakukan thawaf pada hari korban?” 
Aisyah menjawab: ''Memang benar, ya Rasulallah?”. Beliau kemudian 
bersabda: ''Tidak abu Sekarang kamu berangkatlah pulang.” 
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129. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ”' Aku pernah bepergian 
bersama dengan Rasulallah s.a.w. dalam keadaan berihram, dan aku 
tidak ingat apakah akan berhaji ataukah akan berumrah””. Bunyi hadits 
seterusnya sama seperti yang di atas. 
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130. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. da- 
tang menemuiku pada tanggal empat atau lima bulan dzul hijjah dalam 
keadaan marah. Aku bertanya: ''Siapakah yang berani membuat Anda 
marah, wahai Rasulallah? Semoga orang itu dilaknati oleh Allah.” Be- 
liau bersabda: '"Tidakkah kamu merasakan bahwa aku memerintahkan 
sesuatu kepada manusia yang sudah jelas bagi mereka? Kalau saja aku 
tahu perintahku akan begini jadinya, tentu aku tidak akan membawa 
hewan sembelihan apalagi harus membelinya segala. Aku akan memilih 
bertahallul saja seperti mereka.” 
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131. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. da- 
tang pada tanggal empat atau lima bulan dzul hijjah'”. Ini sama seperti 
haditsnya si Ghunda: di atas. Hanya saja dia tidak menyebutkan kalimat 
yang berasal dari Al Hakam dalam pernyataannya: ''Mereka itu ragu- 
ragu.” 
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132. Bersumber dari Aisyah, bahwa sesungguhnya ia pernah ber- 
ihram umrah. Saat tiba di Makkah dan belum sempat melakukan thawaf 
di Ka'bah, mendadak ia sudah keburu mengalami haid. Namun akhir- 
nya ia bisa menyelesaikan semua kegiatan ibadah umrah, bahkan ia juga 
dapat menunaikan ibadah haji segala. Pada hari korban atau naher, 
Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: '' Cukuplah thawafmu itu untuk iba- 
dah haji dan umrahmu'. Namun ia tetap menolaknya. Bagi nabi s.a.w. 
menyuruhnya ke Tan'im bersama dengan Abdurrahman saudaranya 
sendiri. Jadi ibadah umrahnya itu sesudah ibadah haji. 
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133. Bersumber dari Mujahid, dari Aisyah, bahwa sesungguhnya ia 
mengalami haid setibanya di daerah Saif dan baru Suci sesampainya di 
Arafah. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda kepadanya: '' Cukuplah 
sa'i yang kamu lakukan antara shafa dan marwah itu untuk ibadah haji 
dan ibadah umrahmu.” 
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134. Bersumber dari Shafiyyah binti Syaiban, ia berkata: ''Bahwa 
sesungguhnya Aisyah r.a. pernah mengatakan: "Ya Rasulallah, orang- 
orang itu tentunya akan pulang ke rumahnya dengan telah memperoleh 
dua pahala, sedang aku hanya akan membawa satu pahala.”' Rasulallah 
s.a.w. lalu menyuruh Abdurrahman untuk mengantarkan Aisyah pergi 
ke Tan'im. Kata Aisyah: ”'Aku diboncengkan oleh Abdurrahman 
dengan ontanya. Di tengah jalan aku angkat tutup kepalaku dan aku 
biarkan menggelantung di leherku. Dalam perjalanan itu tidak ada 
seorang pun yang memperhatikan aku. Selesai berihram umrah, aku me- 
neruskan perjalanan sampai akhirnya bertemu lagi dengan Rasulallah 
s.a.w. di daerah Al Hashabah atau Mina.” 
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135. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakar, sesungguhnya 


Rasulallah s.a.w. pernah menyuruhnya untuk memboncengkan Aisyah 
r.a. pergi ke Tan'im untuk berumrah. 
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136. Bersumber dari Jabir r.a. dia berkata: '' Aku pernah bepergian 
bersama dengan Rasulallah s.a.w. untuk berihram haji ifrad, sedangkan 
Aisyah untuk berihram umrah. Sesampainya di daerah Sarif, tiba-tiba ia 
datang bulan. Ketika aku sudah sampai di Makkah bahkan sudah mela- 
kukan thawaf di Ka'bah dan melakukan sa'i antara shafa danfharwa se- 
gala, Rasulallah s.a.w. menyuruhku tahallul karena aku tidak membawa 
hewan sembelihan. Aku bertanya: ''Apa saja yang dihalalkan?” Ra- 
sulailah s.a.w. menjawab: ''Semuanya sudah dihalalkan.” 

Maka segera aku gauli isteriku. Aku sudah berani memakai wewa- 
ngian dan berpakaian lengkap. Setelah sempat bermalam di arafah 
selama empat hari, aku lalu berihram lagi pada tanggal delapan bulan 
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dzul hijjah. Kemudian Rasulallah s.a.w. menemui isteriya Aisyah r.a. 
yang kebetulan sedang menangis. Beliau bertanya: ''Ada apa dengan 
dirimu?” Ada apa dengan dirimu?” Aisyah menjawab: '' Aku mengala- 
mi haid. Sedangkan mereka semua sudah bertahallul. Mereka sudah be- 
rangkat haji. Sementara aku belum juga bertahallul dan juga belum me- 
lakukan thawaf di Baitullah?'. Mendengar kata isterinya itu Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya masalah ini sudah merupakan ketentu- 
an Allah terhadap setiap wanita. Maka mandilah dan berhajilah”'. Se- 
gera saja Aisyah memenuhi saran suaminya tersebut dan berwukuf. Dan 
ketika sudah suci dari haidnya, dia lalu melakukan thawaf di Baitullah, 
serta melakukan sa'i antara .shafa dan marwa. Setelah itu Rasul ber- 
tanya: Bukankah kamu sudah bertahallul dari haji dan umrahmu se- 
kaligus?”” Lalu Aisyah menjawab: ''Ya Rasulallah, sesungguhnya aku 
tidak akan berthawaf di Ka'bah sebelum aku selesai berhaji”. Mende- 
ngar itu Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda kepada Abdurrahman: 
”Hai Abdurrahman, pergilah bersamanya. Dan antarkan saudaramu ini 
untuk Umrah dari Tan'im””. Mereka lalu pergi pada malam hari hash- 
bah. 

Bersumber dari Zubair, sesungguhnya dia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah r.a. mengatakan: "'Rasulallah s.a.w. pernah menemui 
Aisyah r.a. saat ia sedang menangis.” Selanjutnya Zubair meneruskan 


haditsnya seperti cerita hadits di atas. 
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137. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. sesungguhnya Aisyah 
r.a. melakukan ihram umrah saat Nabi s.a.w. sedang berhaji. Selanjut- 
nya Mathar menuturkan hadits yang senada dengan haditsnya Al Laits. 
Hanya saja dia memberi tambahan mengutip ucapan Jabir bin Abdullah 
r.a.: "Rasulallah s.a.w. adalah sosok manusia yang cukup penyabar dan 
penuh toleransi. Terbukti apa yang disukai oleh Aisyah r.a. beliau selalu 
memenuhinya, sehingga beliau pernah menyuruh Abdurrahman bin Abu 
Bakar untuk mengantarkannya berihram umrah dari Tan'im.” 
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138. Bersumber dari Jabir r.a. dia berkata: '' Aku pernah bepergian 
bersama Rasulallah s.a.w. dalam keadaan berihram haji. Kami juga di- 
ikuti oleh beberapa orang wanita dan anak-anak. Sesampainya di Mak- 
kah, aku langsung melakukan thawaf di Ka'bah sekaligus lalu melaku- 
kan sa'i antara shafa dan marwa. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda 
kepadaku: "Barangsiapa yang tidak membawa hewan sembelihan, maka 


hendaknya dia segera bertahallul.” Aku bertanya: ''Apa sajakah yang 
sudah dihalalkan?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Semuanya sudah di- 
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halalkan”. Aku lalu menggauli isteriku, memakai pakaian biasa dan 
bahkan berani memakai minyak wangi segala. Pada tanggal delapan 
dzul hijjah atau yang lazim disebut sebagai hari tarwiyah, aku melaku- 
kan ihram haji karena sebelumnya aku juga sudah melakukan sa'i antara 
shafa dan marwa. Kemudian Rasulallah s.a.w. menyuruhku supaya ber- 
sama-sama berkorban seekor onta atau sapi untuk tujuh orang.” 
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139. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: ''Nabi 
s.a.w. menyuruhku supaya aku berihram ketika aku hendak berangkat 


ke Makkah. Dan pada waktu itu aku sudah selesai bertahallul. Maka aku 
pun berihram dari daerah al-abthah?”. 
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140. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia mengatakan: ''Nabi 


s.a.w. dan para sahabatnya cuma sekali saja melakukan sa'i antara bukit 
shafa dan aa ” 
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141. Bersumber dari Atha', dia berkata: ''Aku pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah r.a. mengatakan saat aku bersama beberapa orang: 
"Kami para sahabat Muhammad s.a.w. pernah hanya berihram haji sa- 
ja.” Selanjutnya Jabir juga mengatakan: ''Pada pagi hari tanggal empat 
bulan dzul hijjah, nabi s.a.w. datang lalu beliau memerintahkan kepada 
kami untuk segera bertahallul””. Jadi oleh Jabir aku pernah disuruh se- 
gera bertahallul dan menggauli isteriku. Tapi menurut Jabir, Rasulallah 
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Jabir, Rasulallah s.a.w. tidak mengharuskan orang untuk menggauli 
isterinya. Cuma hal itu hukumnya boleh dilakukan. Selanjutnya Jabir 
mengatakan: '”Ketika kesempatan kami hanya tinggal lima hari sebelum 
berangkat menuju ke arafah, Rasulallah s.a.w. menganjurkan kepada 
kamu supaya menggauli isteri-isteri kami terlebih dahulu. Setelah itu 
barulah kami berangkat ke arafah sekalipun kami masih belum puas ber- 
kumpul dengan isteri-isteri kami. Lalu nabi berdiri di hadapan kami dan 
bersabda: ”'Kalian tentu sudah tahu, bahwa sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling takut kepada Allah, orang yang paling jujur, dan se- 
kaligus orang yang paling punya toleransi daripada kalian semua. Kalau 
saja aku tidak terlanjur membawa hewan sembelihan, niscaya aku akan 
bertahallul seperti kalian. Dan kalau saja aku tahu urusanku ini akan 
terjadi begini, niscaya aku tidak membawa hewan sembelihan. Tetapi 
sudahlah, sekarang kalian bertahallul-lah.' 

Maka dengan rasa penuh taat semua melakukan tahallul. Sesaat ke- 
mudian datanglah Ali setelah dia menyelesaikan tugasnya. Ali bertanya 
kepada Jabir: ''Kenapa kamu harus bertahallul?” Jabir menjawab: 
”Karena nabi s.a.w. juga melakukan tahallul.?' Rasulallah s.a.w, lalu 
bersabda kepada Ali: "'Sembelihlah hewan korban dan tetaplah kamu 
dalam keadaan ihram.?” Ali kemudian menyerahkan hewan sembelihan 
kepada Rasulallah. Melihat hal itu Suragah bin Malik bin Ju'tsam 
berkata: '"Ya Rasulallah, apakah umrah itu hanya untuk tahun ini saja 
ataukah untuk seterusnya?” Rasulallah s.a.w. menjawab: "Untuk sete- 
rusnya.” 
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142. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: ''Kami 
pernah berihram haji bersama dengan Rasulallah s.a.w. Sesampainya di 
Makkah, beliau menyuruh kami untuk melakukan tahallul dan menerus- 
kan pada ibadah ihram umrah. Kami merasa keberatan dan mereka ke- 
cewa dengan perintah Rasulallah s.a.w. tersebut. Dan entah bagaimana 
apa yang kami rasakan itu diketahui oleh Rasulallah. Beliau lalu ber- 
sabda: ''Wahai manusia. Bertahallul-lah kalian. Kalau saja aku sudah 
tidak terlanjur membawa hewan sembelihan, niscaya aku akan melaku- 
kan seperti yang kalian lakukan.” Maka kami semua sama bertahallul. 
Karena kami sudah keluar dari ihram, maka kami terus melakukan per- 
setubuhan dengan isteri kami. Baru ketika memasuki hari tarwiyah di 
mana kami siap untuk meninggalkan Makkah, maka kami berihram ha- 
ji. ” 
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143. Bersumber dari Musa bin Nafi', dia berkata: ''Pada tanggal 
empat bulan dzul hijjah aku datang ke Makkah untuk menyempurnakan 
ihram umrah. Ketika orang-orang sama mengatakan, bahwa mestinya 
hajiku dimulai dari Makkah, maka segera saja aku temui Atha' bin Rab- 
bah untuk meminta fatwa padanya. Atha' pun berkata: "'Jabir bin Ab- 
dullah r.a. pernah bercerita kepadaku, bahwa sesungguhnya dia pernah 
pergi haji bersama Rasulallah s.a.w. Waktu itu beliau membawa hewan 
sembelihan, sementara orang-orang sudah terlanjur berhaji ifrad. Maka 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Bertahallul-lah dari ihram kalian, ber- 
thawaflah di Baitullah, bersa'ilah antara shafa dan marwa, bercukurlah, 
dan berikanlah mut'ah sebagai ganti ibadah haji yang dahulu”. Para sa- 
habat berkata: '' Bagaimana mungkin kami melakukan yang terakhir itu, 
sementara kami semua sudah terlanjur menyebutnya haji?” Beliau lalu 
bersabda: '' Lakukanlah apa yang sudah aku perintahkan kepada kalian. 
Kalau saja aku tidak terlanjur membawa hewan sembelihan, tentu aku 
akan melakukan seperti yang kalian lakukan. Namun aku tidak mungkin 
bertahallul sebelum hewan sembelihan itu sampai di tempat penyembe- 
lihannya”. Maka para sahabat pun sama melakukannya. 
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144, Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: ''Aku per- 
nah ke Makkah bersama-sama Rasulallah s.a.w. dalam keadaan ber- 
ihram haji. Lalu Rasulallah s.a.w. menyuruhku supaya beralih pada 
ihram umrah dan bertahallul. Sementara beliau sendiri sudah terlanjur 
membawa hewan sembelihan, sehingga tidak mungkin beliau beralih 
pada ihram umrah seperti yang diperintahkan kepadaku.” 
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18. Bab Masalah Kawin Mut'ah Pada Saat Sedang Menu- 
naikan Ibadah Haji Dan Umrah. 
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145. Bersumber dari Abu Nadhrah, dia berkata: ''Ibnu Abbas per- 
nah menganjurkan perkawinan mut'ah (perkawinan dalam jangka 
waktu tertentu). Sementara Ibnu Zubair malah melarangnya. Kemudian 
persoalan ini aku adukan kepada Jabir bin Abdullah. Kata Jabir: 
"Dahulu aku pernah mengalaminya sendiri. Aku pernah melakukan per- 
kawinan seperti itu pada zaman Rasulallah s.a.w. Tetapi pada zaman 
Umar bin Al Khattab r.a. perkawinan macam itu dilarangnya. Umar 
menegaskan: "Sesungguhnya Allah bisa menghalalkan apa saja kepada 
utusan-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Al Our'an diturunkan 
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kepadanya. Yang penting ialah sempurnakanlah ibadah haji dan umrah- 
mu seperti yang diperintahkan oleh Allah yang hanya ikhlas untuk-Nya. 
Nikahilah wanita-wanita dengan wajar. Barangsiapa berani melakukan 
perkawinan mut'ah terhadap seorang wanita, maka aku akan meng- 
hukumnya dengan melempari batu.” 


dea In Ka Cha OB Maton Ate 
YAA rd 1 81 IL gta. AA 10 2A0 

KG BN A3 13 At KAA 

SEGEL JA IK 

146. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: ”' Aku per- 


nah pergi ke Makkah bersama-sama Rasulallah s.a.w. Di sana aku ber- 


ucap: Aku sambut panggilan-Mu, ya Allah?. Kemudian Rasulallah 
s.aw.. menyuruhku untuk ganti berihram haji.” 
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147. Bersumber dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dia ber- 
kata: '' Aku menemui Jabir bin Abdullah. Saat itu dia tengah menerima 
beberapa orang tamu dan menanyakan keadaan mereka masing-masing. 
Sampai pada giliranku, dia bertanya tentang diriku. Maka aku jelaskan 
padanya, bahwa namaku adalah Muhammad bin Ali bin Husain. Dia 
lalu mengulurkan tangannya ke arahku, kemudian membuka kancing 
bajuku yang sebelah bawah dan sebelah atas. Sejenak tangannya di- 
biarkan mengelus-elus bidang dadaku dan pada waktu itu aku masih 
pemuda. Jabir bin Abdullah mengatakan: ''Selamat datang, wahai ke- 
ponakanku. Kamu boleh bertanya apa saja yang kamu inginkan.” Dia 
adalah seorang yang tunanetra. Belum sempat aku mengajukan per- 
tanyaan, tiba-tiba datang waktunya shalat. Maka dia berdiri mengambil 
jubahnya dan bersiap-siap untuk melakukan shalat. Anehnya, setiap kali 
dia menaikkan ujung kain sorbannya ke atas pundaknya, selalu saja 
turun lagi. Adegari itu berlangsung berkali-kali. Kemudian dia sembah- 
yang berjama'ah denganku. 
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Selesai sembahyang aku berkata padanya: "Coba ceritakan kepada- 
ku tentang ibadah hajinya Rasulallah s.a.w.” Setelah diam beberapa 
saat lamanya, akhirnya dia mulai berkata: ”'Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. menetap tinggal di Madinah selama sembilan tahun kurang lebih- 
nya, selama itu beliau sempat melakukan ibadah haji. Kemudian me- 
masuki tahun kesepuluh, diumumkan kepada seluruh ummat Islam 
bahwa Rasulallah s.a.w. akan melakukan ibadah haji. Maka ber- 
bondong-bondong orang-orang sama berdatangan ke Madinah. Mereka 
berharap bisa mengikuti Rasulallah dan melakukan amal bersama-sama 
dengan beliau. Aku pun tidak ketinggalan ikut juga. Sesampainya di 
daerah Al Hulaifah, tiba-tiba saja Asma' binti Umais melahirkan anak. 
Ia lalu mengutus seorang pelayan untuk bertanya kepada Rasulallah 
s.a.W. tentang apa yang harus ia lakukan. Dari Rasulallah s.a.w. di- 
peroleh jawaban, supaya ia lekas mandi dan berpakaian lalu berihram. 

Selesai melakukan sembahyang, Rasulallah s.a.w. lalu naik ke 
punggung ontanya yang bernama Oash'a. Sampai di daerah Baida, aku 
arahkan pandanganku ke segenap arah. Aku bisa melihat semua orang 
yang mengikuti Rasulallah s.a.w. karena kebetulan aku adalah termasuk 
orang yang bisa naik onta. Sedangkan saat itu Rasulallah s.a.w. berada 
di dekatku. Karena Al Our'an itu diturunkan padanya dan beliau sendiri 
yang tahu akan penafsirannya, maka apapun yang beliau lakukan tentu 
akan aku ikuti. Rasulallah s.a.w. kemudian membaca kalimat-kalimat 
talbiyah: Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan- 
Mu. Ak penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, segala nikmat dan segala ke- 
rajaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu.'' Kumandang 
talbiyah Rasulallah s.a.w. itu juga diikuti oleh para pengikutnya. Ber- 
talu-talu mereka terus mengumandangkan kalimat-kalimat tersebut tan- 

pa mengenal rasa lelah. 

Pada saat itu aku hanya bermaksud menunaikan ibadah haji. Saat 
itu aku belum mengenal adanya ibadah umrah. Sesampai aku tiba di 
dekat Ka'bah bersama Rasulallah s.a.w. beliau segera mencium hajar 
aswad, berlari-lari kecil tiga kali, berjalan biasa empat kali, mendekati 
makam Ibrahim a.s. lalu membaca firman Allah: ''Dan jadikanlah se- 
bagian makam Ibrahim tempat sembahyang.”' Beliau semakin beranjak 
mendekat ke makam Ibrahim tersebut yang tempatnya bersebelahan 
dengan bangunan Ka'bah. Di tempat itulah Rasulallah s.a.w. lalu me- 
nunaikan sembahyang sebanyak dua rakaat: di mana pada rakaat per- 


519 


tama surat yang dibacanya ialah surat al ikhlas dan pada rakaat kedua 
beliau membaca surat al kafirun. Selesai sembahyang, beliau kembali. 
mencium hajar hajar aswad. Kemudian beliau meninggalkan tempat ter- 
sebut dari pintu yang diberi nama Bani Makhzun, lalu menuju ke pintu 
yang diberi nama shafa. Di dekat pintu itulah beliau membaca firman 
Allah: '”Sesungguhnya shafa dan marwa adalah sebagian dari syi'ar 
Allah.” 

Sementara aku terus mengikuti dan menirukan setiap yang dilaku- 
kan Rasulallah s.a.w. Sampai di dekat Ka'bah, beliau menghadapkan 
mukanya ke arah kiblat seraya terus membaca kalimat-kalimat talbiyah 
dan takbir: "Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa. Tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala puji, dan milik-Nya lah segena ke- 
rajaan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan se- 
lain Allah Yang Maha Esa, yang telah memenuhi janji-Nya, yang telah 
menolong hamba-Nya, dan yang telah membinasakan sekutu-sekutu 
musuh dengan sendirian”. Di sela-sela itu Rasulallah s.a.w. membaca 
do'a. . 

Seterusnya Rasulallah lalu turun menuju ke arah marwa. Sampai di 
tempat itulah, beliau berlari-lari kecil. Pada sebuah tanjakan, beliau ber- 
jalan biasa sampai tiba di marwa. Kemudian di marwa itulah beliau me- 
lakukan seperti yang telah beliau lakukan sewaktu di shaffa. Kemudian 
beliau bersabda: ''Sekiranya saja aku tahu perintahku akan begini jadi- 
nya, tentu aku tidak akan membawa hewan sembelihan segala. Dan aku 
akan menjadikannya sebagai ibadah umrah. Maka barangsiapa di antara 
kalian yang tidak membawa hewan sembelihan, maka hendaknya dia 
bertahallul, dan jadikan ia sebagai umrah”. Mendengar itu Suragah bin 
Malik bin Ju'tsam berdiri dan berkata: ”"Ya Rasulallah, hal ini untuk 
tahun ini saja ataukah buat seterusnya?” Rasulallah s.a.w. menjawab: 
"Ibadah umrah itu bisa masuk ke dalam ibadah haji”. Jawaban tersebut 
beliau ulang-ulang sampai tiga kali. Selanjutnya beliau bersabda: ” Jadi 
hal itu adalah buat seterusnya.” 

Kemudian datanglah Ali r.a. dari Yaman dengan membawa onta- 
nya Rasulallah. Ali mendapati isterinya Fatimah termasuk orang-orang 
yang sudah bertahallul, sehingga dia boleh mengenakan pakaian biasa 
dan pakai celakan segala. Melihat hal itu Ali r.a. rupanya tidak berkenan 
sehingga dia merasa kecewa. Namun Fatimah menjelaskan bahwa apa 
yang dilakukannya itu adalah karena perintah Rasulaliah s.a.w. ayah- 
nya. Rupanya Ali belum puas dengan keterangan Fatimah tersebut. Dia 
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lalu menemui Rasulallah s.a.w. untuk mengadukan perbuatan isterinya 
itu sambil meminta fatwa kepada beliau lebih lanjut. Rasulallah s.a.w. 
lalu bersabda kepada Ali: "Sesungguhnya isterimu telah melakukan 
sesuatu yang benar. Ia melakukan sesuatu yang benar. Bukankah kamu 
sudah menyatakan saat mengambil keputusan akan beribadah haji?” Ali 
hanya diam saja. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Karena aku 
membawa hewan sembelihan, makanya aku tidak bertahallul.” 

Ketika kembali dari Yaman itulah Ali membawa hewan sembelihan 
berjumlah tidak kurang dari seratus ekor onta, termasuk miliknya Nabi 
s.a.w. Orang-orang sama bertahallul dan bercukur, kecuali Rasulallah 
s.a.w. dan beberapa orang yang kebetulan membawa hewan sembelihan. 
Kemudian pada hari tarwiyah atau pada tanggal delapan dzul hijjah, 
orang-orang sama berangkat menuju ke Mina dan berihram haji. Rasu- 
lallah s.a.w. pun segera menaiki ontanya. Dalam perjalanannya beliau 
melakukan sembahyang dhuhur, ashar, maghrib, isya dan shubuh. Sete- 
lah menunggu terbitnya matahari, beliau lalu menyuruh untuk mendiri- 
kan tenda-tenda di daerah Namirah. Kemudian beliau meneruskan perja- 
lanan. Pada saat itu orang-orang Ouraisy menganggap bahwa Rasulallah 
s.a.w. akan berhenti di Masy'aril Haram (sebuah gunung yang terletak 
di Muzdalifah) seperti yang dahulu pernah dilakukan oleh orang-orang 
Ouraisy pada zaman jahiliyyah. Namun anggapan merska itu salah. Ter- 
nyata beliau terus melewatinya sampai akhirnya tiba di Arafah. Di sana 
beliau sudah mendapati sebuah tenda telah dipersiapkan untuk beliau. 
Di tenda itulah Rasulallah s.a.w. sempat singgah beberapa saat. Mana- 
kala matahari telah condong ke arah barat, beliau menyuruh untuk 
mempersapkan ontanya. beliau menuju ke sebuah lembah di mana telah 
menunggu banyak manusia. Di tengah-tengah lembah itulah beliau me- 
nyampaikan pidatonya di hadapan mereka: '” Wahai manusia. Sesung- 

guhnya darah serta harta kalian adalah haram bagi kalian. Demikian 
pula dengan hari, bulan dan negeri kalian ini. Ketahuilah, bahwa sesung- 
guhnya semua urusan jahiliyah yang pernah ada sebelumku sekarang 
telah dibasmi. Darah-darah jahiliyah sudah dihapus. Sesungguhnya 
darah-darah yang aku hapus untuk pertama kalinya ialah darahnya Ibnu 
Rabi'ah bin Al Harits. Dahulu, dia menyusu serta tumbuh dibesarkan di 
kalangan Bani Sa'id. Dia dibunuh oleh orang Hudzail. Riba yang ber- 
laku di kalangan kaum jahiliyah juga sudah dihapus. Riba pertama di 
kalangan kami yang aku hapus ialah riba yang pernah dipraktekkan oleh 


1 Abbas bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya semua itu telah terhapus. 
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Bertakwalah kepada Allah mengenai soal wanita. Sebab sesungguhnya 
kalian mengambil mereka adalah dengan amanat Allah, dan memper- 
halal kehormatannya dengan kalimat Allah. Hak kalian terhadap 
mereka ialah, sekali-kali mereka tidak boleh membiarkan seorang lelaki 
pun menginjak-injak tempat tidur kalian, terlebih ofang yang tidak 
kalian sukai. Jika mereka berbuat demikian, maka pukullah mereka se- 
kiranya yang tidak sampai menyakitkan. Sedangkan kewajiban kalian 
terhadap mereka ialah: kalian harus memberikan nafkah menurut patut- 
nya. Di tengah-tengah kalian aku tinggalkan sesuatu untuk kalian di 
mana apabila kalian mau berpegang teguh padanya, niscaya kalian tidak 
akan tersesat buat selama-lamanya: sesuatu itu ialah Kitab Allah. 
Apabila kelak kalian ditanya tentang diriku, apa yang harus kalian 
jawab?” Dengan serentak mereka menjawab pertanyaan itu: ''Sesung- 
guhnya aku bersaksi bahwa Anda telah menyampaikan, memenuhi dan 
memberikan nasehat kepada kami.” 

Selanjutnya beliau bersabda: ''Ya Allah. Saksikanlah, ya Allah. 
Saksikanlah!” Kalimat itu beliau ulang-ulangi sampai tiga kali. Saat 
menjalankan sembahyang dluhur dan ashar, beliau sendiri yang mengu- 
mandangkan adzan dan igamatnya. Dan di antara kedua sembahyang 
fardhu itu beliau tidak melaksanakan sembahyang apapun. 

Selesai sembahyang ashar Rasulallah s.a.w. lalu naik ke atas ken- 
daraannya menuju ke tempat wuguf. Beliau jajarkan rapat perut on- 
tanya pada sebuah batu besar dan tinggi. Sambil tetap menghadap ke 
kiblat beliau berdiri di tempat itu sampai matahari terbenam, benar- 
benar terbenam. Setelah itu beliau naik lagi ke atas punggung ontanya 
dan meneruskan perjalanan ke arah Muzdalifah sambil memboncengkan 
Usamah di belakangnya. Beliau tarik kencang-kencang tali kendali onta- 
nya sampai terkadang binatang itu nampak kepayahan, lalu beliau 
menyuruh para sahabat untuk perlahan-lahan saja. Dan tiap sampai 
di sebuah bukit, beliau kendurkan tali kendaraannya itu karena jalan 
mendaki. Setibanya di Muzdalifah, beliau langsung melakukan sembah- 
yang maghrib dan isya' dengan satu kali adzan dan dua kali igamat, dan 
di antara kedua sembahyang fardhu tersebut beliau tidak melakukan 
sembahyang sunnah apapun. Kemudian beliau rebahan berbaring sam- 
pai fajar terbit. Kemudian beliau melakukan sembahyang shubuh saat 
telah tiba waktunya dengan satu kali adzan dan juga satu kali igamat. 
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Setelah itu beliau berangkat lagi meninggalkan Musdalifah hingga 
sampai di Mas'aril Haram. Di sana beliau menghadap ke arah kiblat, 
berdo'a, membaca takbir, membaca tahlil dan membaca kalimat-kali- 
mat talbiyah dengan posisi tetap berdiri. Setelah itu beliau berangkat lagi 
meninggalkan tempat tersebut sebelum matahari terbit. Kali ini beliau 
memboncengkan seorang sahabat bernama Al Fadhel bin Abbas, 
seorang laki-laki berambut bagus dan berwajah tampan. Dalam perja- 
lanannya, Rasulallah s.a.w. melewati beberapa orang wanita bersekedup 
berjalan. Sejenak Al Fadhel memperhatikan wanita-wanita itu. Namun 
segera Rasulallah menutupi pandangan mata Al Fadhel dengan tangan- 
nya, sehingga akhirnya Al Fadhel memalingkan matanya ke arah lain. 
Sampai di tengah lembah Muhassir, beliau agak mempercepat laju ken- 
darannya sambi memotong kompas ke Jumratul Kubra. Beliau terus 
mendekati jumrah yang berada di dekat sebuah pohon, kemudian beliau 
melontarnya dengan menggunakan tujuh batu kecil (kerikil) sambil 
membaca takbir pada setiap kali lontaran. Kemudian beliau pergi ke 
tempat sembelihan dan menyembelih enam puluh tiga ekor ternak sen- 
dirian saja, sedangkan sisanya diberikan kepada Ali yang kemudian ikut 
menyembelihnya. 

Selanjutnya beliau menyuruh para sahabat untuk mengurus potong- 
an-potongan daging lalu memasukkannya ke dalam periuk besar buat 
mane tapa ikut serta menikmatinya. Kemudian beliau menaiki 
ontanya turun di Baitullah untuk thawaf. 
sembahyang dhuhur di Makkah itu, Rasulallah s.a.w. Pare ce 
Abdul Muthalib yang sedang mengambil air dari sumur zamzam. Beliau 
bersabda: ?”Tolong ambilkan air untukku, wahai Bani Abdul Muthalib. 

Ada alasan yang kuat mengapa aku tidak mau mengambilnya sendiri.” 
Setelah ditimbakan air sumur tersebut, Rasulallah s.a.w. lalu meminum- 
nya dengan enak sekali.” 
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148. Bersumber dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dia ber- 
kata: Aku pernah menemui Jabir bin Abdullah r.a. dan bertanya 
kepadanya tentang keterangan hajinya Rasulallah s.a.w.”” Jabir lalu 
menceritakan hadits seperti hadits di atas. Namun dia memberikan se- 
dikit tambahan: '”Dahulu pada zaman jahiliyah, orang-orang Arab per- 
nah berangkat bersama-sama dengan Abu Sayyarah dengan menaiki on- 
ta yang tidak memakai pelana. Di tengah jalan mereka bertemu dengan 
Rasulallah s.a.w. beserta rombongannya, tepatnya di Muzdalifah. 
Orang-orang Arab Ouraisy itu semula mengira bahwa Rasulallah s.a.w. 
hanya akan berhenti di tempat itu. Benar, Rasulallah s.a.w. memang 
berhenti di tempat tersebut. Akan tetapi hanya sebentar, untuk kemu- 
dian meneruskan perjalanannya sampai Arafah dan baru berhenti di 


situ.” 
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20. Bab Bahwa an Arafah Seluruhnya Itu Ada- 
lah Tempat Wuguf 
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149. Bersumber dari Jabir, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersab- 
da: Pernah aku menyembelih hewan korban di sini, karena seluruh Mi- 
na adalah tempat menyembelih. Sembelihlah dalam perjalanan kalian. 
Aku berwuguf di sini, karena seluruh Arafah adalah tempat untuk wu- 
guf. Sekali lagi aku berwuguf di sini, karena seluruh Arafah adalah tem- 
pat berwuguf.” 
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150. Bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a. sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. setibanya di Makkah, langsung mendekati hajar aswad dan 
menyentuhnya. Kemudian beliau berjalan di samping kanannya. Beliau 


berjalan agak cepat sebanyak tiga kali dan berjalan biasa sebanyak em- 
pat kali. 
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mudian Bertolaklah Kalian Dari Tempat Bertolaknya 
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181. Bersumber dari Aisyah r.a. ia berkata: ''Pada zaman dahulu, 
orang-orang Ouraisy dan orang-orang yang seagama dengannya biasa 
berwuguf di Muzdalifah. Mereka disebut dengan ''Al Hums””. Padahal 
semua orang sama berwuguf di padang Arafah. Ketika Islam datang, 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menyuruh kepada Nabi-nya 
s.a.w. untuk menuju ke Arafah dan mengerjakan wuguf di sana, lalu be- 
liau bertolak dari situ. Yang demikian itu sesuai dengan firman Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Agung: ” Kemudian kalian bertolaklah dari 
tempat bertolaknya orang banyak”. 
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152. Bersumber dari Hisyam, dari ayahnya, dia berkata: '' Dahulu, 
orang-orang Arab itu biasa melakukan thawaf (berkeliling) di Baitullah 
dengan telanjang bulat, kecuali Al Hums, yaitu sekelompok kaum Ou- 
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raisy dan anak cucu keturunannya. Tetapi terkadang mereka juga mela- 
kukan hal yang sama, kecuali kalau mereka ada yang memberi pakaian. 
Yang laki-laki dan yang perempuan saling memberikan pakaian. Ter- 
nyata orang-orang al hums tersebut tidak menuju ke Muzdalifah, me- 
lainkan ke Arafah. Selanjutnya Hisyam berkata: ?' Ayahku pernah men- 
ceritakan kepadaku sebuah hadits yang berasal dari Aisyah r.a. yang 
mengatakan: ''Al Hums adalah sekelompok orang banyak, seperti fir- 
man Allah: ''Kemudian bertolaklah kalian dari tempat bertolaknya 
orang banyak”. Orang banyak itu pun sama bertolak dari Arafah: se- 
mentara Al Hums bertolak dari Muzdalifah sambil mengatakan: ''Kami 
tidak bertolak kecuali dari Al Haram””. Ketika ayat berikut ini turun: 
”'Bertolaklah kalian dari tempat bertolaknya orang banyak”, maka 
mereka pun sama kembali ke Arafah.” 


233 V3 LS SIA IG paku ehtsa 
SA YAA IS AOA 
AS) hg Lab Ga atas Az 

As 2273 SK 1 INI PA 
TS AI bat aa 
N 1 


Pat 


153. Bersumber dari Jubair bin Muth'im, dia berkata: '' Aku pernah 
kehilangan onta, lalu aku pergi mencarinya pada hari Arafah. Saat 
itulah aku melihat Rasulallah s.a.w. bersama orang banyak tengah ber- 
wuguf di Arafah. Aku berkata sendiri: ''Demi Allah. Sesungguhnya ini 
adalah termasuk al hums: apa urusan mereka di sini?” Orang-orang 
Ouraisy dahulu menyebutnya sebagai al hums.' 
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22. Bab Penghapusan Tahallul Dari Tana Dan Perintah 
Menyempurnakannya. 
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154. Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ''Aku pernah me- 
nemui Rasulallah s.a.w. saat beliau sedang beristirahat di Bath-ha'. Be- 
liau bertanya kepadaku: ''Bukankah kamu sedang berhaji?”. Aku 
jawab: ''Betul”. Beliau bertanya: ”'Bagaimana kamu melakukan 
ihram?” Aku jawab: ?'Aku penuhi panggilan Allah dengan berihram se- 
perti ihramnya nabi s.a.w.” Beliau bersabda: ''Kalau demikian kamu 
telah melakukan yang terbaik. Sekarang lakukanlah thawaf di Baitullah, 
lakukan sa'i antara shafa dan marwa, dan bertahailul-lah”. Kemudian 
aku laksanakan perintah Rasulallah s.a.w. tersebut. Setelah itu aku lalu 
menemui seorang wanita dari Bani Oais untuk membantu mencarikan 
kutu di kepalaku, baru kemudian aku berihram haji. Aku memang per- 
nah memberi fatwa kepada manusia tentang hal ini sebelum masa ke- 
khalifahannya Umar bin Al Khattab. Suatu hari ada seorang laki-laki 
datang menemuiku dan berucap: '”' Wahai Abu Musa, untuk sementara 
tahanlah dahulu fatwamu itu. Sesungguhnya Anda tidak tahu apa yang 
hendak diperbaharui oleh amirul mukminin Umar bin Al Khattab ten- 
tang masalah ibadah haji ini. Aku lalu memberitahukan kepada orang- 
orang yang pernah aku berikan fatwa supaya jangan tergesa-gesa meng- 
amalkan fatwaku, karena sesungguhnya amirul mukminin Umar bin Al 
Khattab akan memberikan fatwanya kepada kalian. Aku tekankan me- 
reka supaya mengikuti fatwanya saja. Tidak lama kemudian Umar da- 
tang. Ketika aku laporkan kepadanya mengenai masalah itu, dia lalu ber. 
kata: "Jika kalian berpegang teguh pada Kitab Allah, maka Kitab Allah 
itu menyuruh kalian untuk menyempurnakannya. Tetapi jika kalian ber- 
pegang teguh pada sunnat Rasulallah s.a.w. maka sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. sendiri baru melakukan tahallul setelah hewan sembelihan- 
nya sudah siap di tempat sembelihannya.” 

Dengan sanad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. 
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155. Bersumber dari Abu Musa r.a. dia berkata: ''Aku pernah me- 
nemui Rasulallah s.a.w. saat beliau sedang beristirahat di Bath-hah. Be- 
liau mengajukan pertanyaan kepadaku: ''Bagaimana kamu melakukan 
ihram?” Aku menjawab: "Kulakukan ihram seperti yang dilakukan 
oleh nabi s.a.w.” Beliau bertanya lagi: '' Apakah kamu membawa hewan 
sembelihan meski cuma seekor?” Aku menjawab: ''Tidak”'. Beliau ber- 
sabda: ”'Kalau begitu berthawaflah di Ka'bah, lakukan sa'i antara shafa 
dan marwa, dan bertahallul-lah.”' 

Setelah melakukan thawaf di Ka'bah dan bersa'i antara shafa dan 
marwa, aku lalu menemui seorang wanita dari kaumku sendiri untuk 
aku mintai bantuannya menyisir rambut kepalaku sekaligus membersih- 
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kannya. Pada masa kekhilafahan Abu Bakar dan Umar, aku memang 
pernah memberikan fatwa mengenai soal ini. Kemudian pada suatu 
musim haji, seorang lelaki menemuiku dan berkata: ''Sesungguhnya 
kamu tidak atau belum tahu apa yang bakal diperbaharui oleh amirul 
mukminin mengenai masalah ibadah yang satu ini”. Setelah menerima 
masukan dari lelaki tersebut, aku segera menemui orang-orang dan 
berkata: ”' Barangsiapa yang pernah menerima suatu fatwa dariku, maka 
aku minta jangan terburu-buru mengamalkannya. Sebab tidak lama lagi 
amiril mukminin akan hadir di tengah-tengah kalian untuk memberikan 
fatwa. Maka ikuti saja fatwanya.” 

Sebentar kemudian Umar pun datang. Aku bergegas bertanya: 
” Wahai amirul mukminin. Fatwa baru apakah yang akan Anda berikan 
dalam soal ini?” Beliau menjawab: ''Jika kamu berpegang pada Kitab 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, maka sesungguhnya Dia 
telah berfirman: ''Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrahmu 
karena Allah'”. Tetapi jika kamu berpegang pada sunnat nabi kita s.a.w. 
maka sesungguhnya beliau baru akan mau bertahailul setelah hewan 
sembelihan beliau sembelih di tempatnya.” 
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156. Bersumber dari Abu Musa r.a. dia berkata: Rasulallah s.a.w. 
pernah menyuruhku pergi ke Yaman. Peristiwa itu bertepatan dengan 
tahun hajinya Rasulallah s.a.w. Beliau bertanya kepadaku: '" Wahai Abu 
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Musa, apa yang kamu ucapkan ketika akan berihram?”” Aku menjawab: 
”Aku penuhi panggilan-Mu”. Kemudian aku lakukan ihram seperti 
ihramnya nabi s.a.w.” Beliau bertanya: »Apakah kamu membawa 
hewan sembelihan?” Aku menjawab: ''Tidak”. Beliau bersabda: 
"Kalau begitu berangkatlah untuk melakukan thawaf di Ka'bah, laku- 
kanlah sa'i antara shafa dan marwa, serta pertaballul tah", Cerita se- 


lanjutnya adalah seperti yang telah disebutkan di a 
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157. Bersumber dari Abu Musa r.a. sesungguhnya dia pernah mem- 
berikan fatwa mengenai masalah muth'ah. Lalu ada seorang lelaki ber- 
kata kepadanya: ''Tahanlah dahulu fatwamu itu. Sebab sesungguhnya 
kami belum mengerti apa yang akan difatwakan oleh amirul mukminin 
nanti tentang masalah ibadah haji”. Lelaki itu kemudian menemui ami- 
rul mukminin Umar bin Al Khattab dan menanyakan masalah tersebut 
kepadanya. Umar lalu mengatakan: ''Aku tahu bahwa nabi s.a.w. per- 
nah melakukan hal itu, demikian pula dengan beberapa orang sahabat- 
nya. Namun aku benci mereka yang mengadakan Walimah perkawinan 
di daerah Arag, lalu mereka berangkat beribadah haji sementara kepala- 
nya masih basah oleh bekas mandi jinabat.” 4, 
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158. Bersumber dari Oatadah, dia berkata: '' Abdullah pernah me- 
ngatakan: ''Sesungguhnya Utsman pernah melarang tentang mut'ah, se- 
mentara Ali malah memerintahkannya. Suatu hari Utsman menemui 
Ali dan membicarakan masalah tersebut. Ali berkata: Sebenarnya An- 
da sudah mengetahui bahwa aku pernah bertamattu' bersama Rasulallah 
s.a.w.” Kemudian Utsman menanggapi: ''Betul, namun aku merasa 
khawatir.” 

Dengan sanad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. 
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159. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata: ''Ali dan 
Utsman suatu kali pernah bertemu di daerah Usfan. Utsman terang- 
terangan melarang mengenai mut'ah atau umrah. Lantas Ali mengata- 
kan: ''Apa sih yang Anda kehendaki? Kenapa Anda melarang suatu per- 
kara yang justru pernah dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.?” Utsman 
menjawab: "Biar sajalah”. Ali berkata: ''Aku tidak bisa membiarkan 
Anda begitu”'. Tetapi Ali tidak bisa memaksanya. Maka akhirnya Ali 
tetap melakukan apa yang diyakini benar tersebut." 
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160. Bersumber dari Abu Dzar r.a. dia berkata: '” Bermut'ah dalam 
ibadah haji itu hanya khusus bagi para sahabat Muhammad s.a.w. 
saja.” 
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161. Bersumber dari Abu Dzar r.a. dia berkata: ''Bermuth'ah 


dalam ibadah haji itu, merupakan keringanan yang hanya khusus diberi- 
kan kepada kami.” 
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162. Bersumber dari Ibrahim Al Haitami, dari ayahnya, dia berka- 
ta: ''Sesungguhnya Abu Dzar pernah mengatakan: ''Dua mut'ah itu 
tidak patut kecuali khusus bagi kami, yaitu mut'ah dengan wanita dan 
mut'ah dalam ibadah haji.” 
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163. Bersumber dari Abdurrahman bin Sya'tsa, dia berkata: ?' Aku 
pernah menemui Ibrahim An Nakh'i dan Ibrahim Al Haitami. Aku kata- 
kan padanya: ''Sesungguhnya pada tahun ini aku bermaksud menghim- 
pun ibadah umrah dan ibadah haji sekaligus”. Ibrahim An Nak'i me- 
ngatakan: ''Tetapi ayahmu belum punya maksud seperti itu.” Outaibah 
mengatakan: ''Jarir pernah menceritakan sebuah hadits kepadaku, dari 
Ibrahim Al Haitami, dari ayahnya, sesungguhnya dia pernah bertemu 
dengan Abu Dzar r.a. di daerah Rabadzah. Kemudian dituturkan ten- 
tang persoalan ini. Abu Dzar kemudian berkata: Sesungguhnya hal itu 
khusus hanya buat kami, bukan untuk kalian juga.” 
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164. Bersumber dari Ghunaim bin Oais, dia berkata: '' Aku pernah 
bertanya kepada Sa'ad bin Abu Waggash r.a. mengenai masalah 
mut'ah, dan Sa'ad menjawab: '"Aku sendiri pernah melakukannya, 
ketika Mu'awiyah bin Abu Sufyan masih kafir dan masih tinggal di Al 
Urusy, yaitu rumah-rumah pemukiman di kota Makkah.” 

Dengan sanad ini, Sulaiman At Taimi meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Sedangkan di dalam haditsnya Suf- 
yan disebutkan: ''Bermut'ahlah di dalam ibadah haji.” 
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165. Bersumber dari Muthharif, dia berkata: ”'Imran bin Hushain 
pernah berkata kepadaku: ''Sesungguhnya aku pada hari ini akan men- 
ceritakan sebuah hadits kepadamu. Semoga Allah memberikan manfaat 
kepadamu sesudah hari ini. Ketahuilah sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 
pernah memerintahkan umrah terhadap sekelompok keluarganya selama 
waktu sepuluh hari. Kemudian belum ada ayat turun yang menghapus 
tentang hal itu (kebolehan bertamattu?). Jadi beliau belum berani me- 
larangnya hingga wafatnya. Masing-masing orang mempunyai pertim- 
bangan setelah itu (sesudah wafatnya Rasulullah s.a.w.) menurut pen- 
dapat sendiri. 


NE Te agt Kr 2D SL IU Arm 1 9. 2 4 
439), BALL IG3 NU Gpp 13 
s.1 2 8 Ta ne NI “9 
HS Halal La Ap 325 SESI 
166. Dengan isnad ini, Al-Jarir meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Dan Ibnu Hatim dalam riwayatnya menga- 


takan: ''Ada seorang lelaki yang telah memberikan pertimbangannya se- 
suai kehendaknya. Dia itulah Umar.” 
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167. Bersumber dari Mutharrif, dia berkata: ”'Imran bin Hushain 
pernah berkata kepadaku: "Aku akan menceritakan sebuah hadits kepa- 
damu, semoga Allah memberi manfaatnya kepadamu, sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. pernah menghimpun antara ibadah haji dan umrah. 
Kemudian beliau belum berani melarangnya hingga wafat, dan belum 
juga ada (ayat) al-Our'an turun yang mengharamkan tentang hal itu. 
Aku tetap sabar terhadap penyakit ambeienku. Setelah kulakukan pe- 
ngecosan (salah satu cara pengobatan), akhirnya aku bisa sembuh. Ke- 
mudian hal itu aku tinggalkan. Dan penyakit pun kamb 

Bersumber dari Humaid bin Hilal, dia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Mutharrif berkata: "Imran bin Hushain pernah berkata kepada- 
ku'”, sebagaimana haditsnya Mu'adz. 
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168. Bersumber dari Mutharrif, dia berkata: ”'Imran bin Hushain 
pernah mengutusku pada waktu sakit menjelang kematiannya. Dia ber- 
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kata: ''Sesungguhnya aku akan menceritakan beberapa hadits kepada- 
mu, semoga Allah memberikan manfaatnya kepadamu sepeninggalku, 
jika aku masih hidup, rahasiakanlah tentang diriku, dan jika ternyata 
aku meninggal dunia, ceritakanlah ia jika kamu menghendaki: sesung- 
guhnya aku harus banyak bersabar. Dan ketahuilah bahwa Rasulullah 
s.a.w. pernah menghimpun antara ibadah haji dan umrah. Namun 
belum juga turun kitab Allah yang menerangkan tentang hal itu. Jadi 
Rasulullah s.a.w. belum berani melarangnya. Ternyata ada seorang 
lelaki yang berkomentar sesuai dengan pertimbangannya.” 
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169. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. dia berkata: ''Ketahui- 
lah sesungguhya Rasulullah s.a.w. pernah menghimpun antara ibadah 
haji dan umrah, tapi belum juga turun ayat yang menerangkan tentang 
hal itu, jadi Rasulullah s.a.w. belum berani melarangnya. Ternyata ada 
seorang lelaki yang berkomentar sesuai dengan pertimbangannya.” 
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170. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. dia berkata: '' Aku per- 
nah bertamattu' bersama Rasulullah s.a.w. Dan belum juga turun ayat 


al-Gur'an yang menyinggung hal itu. Ternyata ada seorang lelaki yang 
berkomentar sesuai dengan permmbangannya. ? 
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171. Bersumber dari Imran bin Hushain r.a. berdasarkan hadits ini, 
dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. pernah bertamattu', dan aku juga per- 
nah bertamattu' bersama beliau.” 
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172. Bersumber dari Abu Raja”, dia berkata: ''Imran bin Hushain 
pernah berkata: '"Begitu ayat Al-Our'an tentang mut'ah telah turun 
(yakni mut'ah dalam ibadah haji), Rasulullah s.a.w. lalu memerintahkan 
kepada kami. Tetapi belum juga ada sebuah ayat pun yang turun yang 
menghapus ayat mut'ahnya haji. Jadi Rasulullah s.a.w. belum berani 


melarangnya hingga wafatnya. Ternyata ada seorang lelaki yang berko- 
mentar sesuai dengan pertimbangannya sesudah beliau wafat.” 
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173. Bersumber dari Imran bin Hushain, yang isinya sama seperti 
hadits di atas. Hanya saja ada tambahan: ''Dan kami pernah melaku- 
kan mut'ah bersama Rasulallah s.a.w.” Dia tidak menyebutkan: ''Rasu- 
lallah s.a.w. memerintahkannya kepada kami.” 
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24. Bab Wajib Membayar Denda (Dam) Bagi Orang Yang 
Bertamattu'. Jika Denda Tersebut Tidak Dibayarkan, 
Maka Dia Wajib Berpuasa Selama Tiga Hari Ketika 
Masih Dalam Ibadah Haji, Dan Tujuh Hari Ketika Dia 
Sudah Kembali Di Tengah-Tengah Keluarganya. 
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174. Bersumber Salim bin Abdullah, sesungguhnya Abdullah bin 
Umar r.a. pernah berkata: "Rasulullah s.a.w. pernah bertamattu' pada 
(tahun) haji Wada' dalam ibadah umrah sampai dengan ibadah haji, dan 
menyerahkan hadiah. Beliau membawa ternak sembelihan dari Hulai- 
fah. Kemudian beliau memulai dengan ihram umrah baru ihram haji. 
Para sahabat juga ikut bertamattu' bersama Rasulullah s.a.w. dalam 
ibadah umrah sampai ibadah haji. Sebagian mereka ada yang menyerah- 
kan hadiah dan membawa ternak sembelihan, dan sebagian lagi ada 
yang tidak menyerahkan hadiah. Ketika Rasulullah s.a.w. sudah tiba di 
Makkah, beliau menyampaikan pidatonya kepada manusia: ''Barang 
siapa di antara kalian yang menyerahkan hadiah, maka sesungguhnya 
tidak dihalalkan padanya apa yang telah diharamkan, sebelum dia 
menyelesaikan ibadah hajinya. Dan barang siapa di antara kalian yang 
tidak menyerahkan hadiah, maka hendaknya dia berthawaf di Baitullah, 
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(bersa'i) antara Shafa dan Marwa, berpangkas, dan bertahallul. Kemu- 
dian dia hendaknya berihram haji dan berkorban. Sedangkan barang 
siapa yang tidak mendapatkan ternak sembelihan, maka hendaknya dia 
berpuasa tiga hari ketika masih dalam ibadah haji dan tujuh hari ketika 
sudah kembali di tengah-tengah keluarganya.”' Rasulullah s.a.w. ber- 
thawaf setibanya di Makkah, pertama-tama beliau menjamah hajar 
Aswad, lalu berlari-lari anjing sebanyak tiga putaran dari tujuh putaran. 
Setelah menyelesaikan empat putaran sisanya, beliau kemudian melaku- 
kan sembahyang sebanyak dua rakaat. Sesudah salam, beliau lantas ber- 
anjak dari tempatnya buat melakukan perjalanan mulai dari shafa sam- 
pai ke marwa sebanyak tujuh kali. Tetapi beliau belum dihalalkan mela- 
kukan yang diharamkan sebelum beliau menyelesaikan ibadah hajinya. 
Pada hari naher beliau menyembelih korban lalu kembali ke Makkah un- 
tuk melakukan thawaf di Ka'bah. Dan baru kemudian dia dihalalkan 
melakukan apa yang semula masih diharamkan kepada beliau. Kemu- 
dian orang yang membawa atau yang menyerahkan hewan sembelihan, 
an boleh melakukan seperti yang dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.” 
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175. Bersumber dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Aisyah r.a. 
isteri nabi s.a.w. memberitahukan tentang tamattu'nya Rasulallah s.a.w. 
dalam ibadah haji sampai ibadah umrah, dan hal itu juga diikuti oleh 


para sahabat. Isinya lebih lanjut sama seperti hadits yang pernah 


diceritakan oleh Salim bin Abdullah dari Abdullah dari Rasulallah 
S.a.w.” 
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25. Bab Penjelasan Bahwa Bagi Orang Yang Berhaji Oiran 


Tidak Boleh Bertahallul Kecuali Pada Waktu Tahallul- 
nya Orang Yang Berhaji Ifrad. 
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176. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Hafshah 
isteri nabi s.a.w. bertanya: '”Wahai Rasulallah, mengapa orang-orang 
itu sudah sama bertahallul, sementara Anda sendiri belum bertahallul 
dari umrah?”' Beliau menjawab: ''Soalnya aku sudah terlanjut memberi 
minyak pada rambut kepalaku dan mengurangi hewan sembelihanku. 
Jadi aku harus bertahallul terlebih dahulu sebelum menyembelihnya.”" 

Bersumber dari Ibnu Umar, dari Hafshah r.a. ia berkata: ''Wahai 
Rasulallah, Mengapa Anda belum bertahallul?” Pertanyaan dan jawab- 
an selanjutnya sama seperti hadits di atas. 
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177. Bersumber dari Hafshah r.a. ia berkata: '' Aku bertanya kepa- 
da nabi s.a.w.: ''Kenapa orang-orang itu sudah sama bertahailul, pada- 
hal Anda belum bertahallul dari umrah?” Beliau menjawab: ''Soalnya 
aku harus mengulangi hewan sembelihan dan memberi minyak wangi 
pada rambut kepalaku. Jadi aku tidak boleh bertahallul sebelum aku 
bertahallul dari ibadah 2 
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178. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Hafshah r.a. 
pernah bertanya yang isi pertanyaannya dan jawaban Rasulallah s.a.w. 
sama saja seperti hadits di atas. 
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179, Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Hafshah r.a. pernah 
memberitahukan kepadaku bahwa nabi s.a.w. pernah menyuruh isteri- 
isterinya untuk bertahallul pada tahun haji wada'. Kata Hafshah: ”' Aku 
lalu bertanya kepada Rasulallah: ''Ya Rasulallah, apa yang melarang 
Anda bertahallul?” Beliau menjawab: ''Soalnya aku sudah terlanjur 
memberikan minyak wangi pada rambut kepalaku dan mengulangi 
hewan sembelihanku. Jadi aku tidak boleh bertahallul sebelum aku me- 
nyembelih hewan sembelihanku.”” 
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26. Bab era Mengenai Boleh Hukumnya Bertahallul 
Karena Ada Alasan, Dan Boleh Hukumnya Berhaji Oi- 
ran. 
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180. Bersumber dari Nafi”, sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. 
pernah bepergian sewaktu terjadi fitnah atau musibah untuk berumrah. 
Sebelum berangkat dia mengatakan: ”'Jika aku sampai terhalang men- 
capai Baitullah, maka aku akan melakukan seperti yang pernah aku 
lakukan bersama Rasulallah s.a.w.” Maka mulailah dia melangkahkan 
kakinya berjalan. Ketika sampai di Baida, dia berpaling kepada teman- 
temannya dan berkata: ”'Kita berangkat ini adalah karena dibekali suatu 
tekad yang kuat. Perlu kalian memberikan kesaksian kepadaku, bahwa 
aku telah mewajibkan beribadah haji bersama umrah sekaligus?” Kemu- 
dian dia terus melanjutkan perjalanan. Begitu tiba di Baitullah, dia lang- 
sung melakukan thawaf sebanyak tujuh kali tidak lebih. Menurutnya, 
hal itu sudah cukup. Sehingga dia lalu menyembelih kor 
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181. Bersumber dari Nafi', sesungguhnya Abdullah bin Abdullah 
dan Salim bin Abdullah berkata kepada Abdullah saat Al Hajjaj telah 
datang untuk memerangi Ibnu Zubair: '"Tak jadi apalah kamu tidak bisa 
menunaikan ibadah haji pada tahun ini. Kalau sampai nanti kamu be- 
rangkat juga lalu terjadi pertempuran, kami khawatir hal itu akan men- 
jadi halangan bagi orang banyak untuk bisa pergi ke Baitullah”. Men- 
dengar itu Abdullah menjawab: ”'Kalau sampai hal itu terjadi, maka aku 
akan melakukan seperti yang pernah aku lakukan ketika bersama 
dengan Rasulallah s.a.w. Beristinja itu dahulu pernah terjadi ketika 
orang-orang Ouraisy sama menghalang-halangi Rasulullah s.a.w. menu- 
ju ke Baitullah. Aku minta kalian mau menjadi saksi bahwa aku mewa- 
jibkan untuk beribadah umrah”. Maka berangkatlah dia. Sampai di 
daerah Hulaifah dia melakukan ihram umrah. Dan sebelum meneruskan 
perjalanannya, dia berkata: '” Kalau sampai perjalanan lancar, maka aku 
akan melakukan ibadah umrah. Dan kalau sampai ada halangan, maka 
aku akan melakukan seperti yang pernah aku lakukan ketika bersama 
Rasulallah'”. Kemudian dia membaca sebuah ayat: "Sesungguhnya telah 
ada pada (diri) Rasulallah itu suri tauladan yang baik bagi kalian”. 
Kemudian dia meneruskan perjalanannya. Sampai di daerah Baida', dia 
mengatakan: ''Kemungkinan yang jelas mungkin akan terjadi ialah: 
kalau sampai ibadah umrahku terhalang, maka ikut terhalang pula 
ibadah hajiku. Aku minta kalian mau memberikan kesaksian bahwasa- 
nya aku mewajibkan ibadah haji dan ibadah umrah sekaligus'”. Sebelum 
berangkat dia sempat membeli seekor hewan sembelihan di daerah 
Oudaid. Untuk ibadah haji dan sekaligus ibadah umrahnya, dia hanya 
melakukan thawaf satu kali di Baitullah serta melakukan sa'i antara 
shafa dan marwa. Dan dia belum mau bertahallul dari keduanya se- 
belum merampungkan ibadah hajinya pada hari naher.” 

Bersumber dari Nafi', dia berkata: ”'Ibnu Umar r.a. bermaksud 
akan menunaikan ibadah haji saat Al Hajjaj memerangi Ibnu Zubair”. 
Cerita selanjutnya adalah seperti hadits di atas. Pada bagian akhir 
hadits, dia mengatakan: ” Barang siapa yang menghimpun antara ibadah 
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haji dan ibadah umrah sekaligus, maka dia cukup hanya berthawaf satu 
kali saja. Dan dia tidak boleh bertahaliul sebelum dia bertahallul dari ke- 
duanya secara bersamaan.” 
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182. Bersumber dari Nafi', sesungguhnya Ibnu Umar r.a. bermak- 
sud menunaikan ibadah haji pada saat ketika Al Hajjaj sedang melan- 
carkan serangannya kepada Ibnu Zubair. Ketika dilapori bahwa manu- 
sia tengah dalam situasi peperangan, sehingga dikhawatirkan hal itu 
akan menjadi halangan tersendiri, Ibnu Umar tetap saja dalam pendiri- 
annya. Dia mengatakan: ”'Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulallah 
s.a.W. itu suri tauladan yang baik bagi kalian. Betapapun aku akan mela- 
kukan seperti yang pernah dilakukan oleh Rasulallah. Asal kalian tahu, 
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bahwa aku sudah mewajibkan diriku untuk beribadah umrah”. Akhir- 
nya dia berangkat juga. Sampai di daerah Baida”, dia berkata: '” Masalah 
ibadah haji dan ibadah umrah itu hanya ada satu kemungkinan. Maka 
aku minta kailan mau menyaksikan bahwa sesungguhnya aku mewajib- 
kan diriku atas ibadah haji dan ibadah umrah sekaligus”. Selanjutnya 
dia sudah membawa hewan ternak yang dibelinya di daerah Oudaid. Ke- 
tika itu dia sudah berihram haji dan juga sudah berihram umrah sekali- 
gus. Sampai di Makkah dia lalu melakukan thawaf di Ka'bah serta me- 
lakukan sa'i antara shafa dan marwa. Sementara itu dia belum juga me- 
nyembelih hewan korban, berpangkas, bercukur dan bertahallul dari se- 
suatu yang semula diharamkan terhadapnya. Baru kemudian pada hari 
naher dia menyembelih hewan korban dan bercukur. Menurutnya, 
thawaf ibadah haji dan ibadah umrah itu bisa dilakukan sekaligus satu 
kali.” 
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183. Bersumber dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia mengatakan hal 
yang sama seperti hadits di atas. Akan tetapi Ibnu Umar tidak menying- 
gung-nyinggung tentang Nabi s.a.w. kecuali hanya pada bagian-bagian 
awal hadits saja: Yaitu saat ada yang bilang kepadanya: ''Sesungguhnya 
mereka akan menghalangimu dari Baitullah”. Mendengar laporan itu, 
Ibnu Umar r.a. mengatakan: ?'Kalau begitu maka aku akan melakukan 
seperti yang pernah dilakukan oleh Rasulallah s.a.w.” Selanjutnya pada 
bagian akhir hadits dia mengatakan: ”' Demikian itulah yang pernah di- 
lakukan oleh Rasulallah s.a.w.'” Hal itu sama dengan hadits yang diceri- 
takan oleh Al Laits. 
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271. Bab Tentang menunaikan ibadah haji dan ibadah 
umrah secara ifrad dan secara Oiran 
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184. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. (dalam riwayatnya Yahya), dia 
berkata ''Kami pernah berihram haji saja bersama Rasulullah s.a.w.” 


(dan pada riwayatnya Ibnu Auf), dia (Ibnu Umar) berkata: 'Sesungguh- 
nya Rasulullah s.a.w. pernah berihram haji saja.” 
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185. Bersumber dari Anas r.a. dia berkata: ''Aku pernah men- 
dengar Nabi s.a.w. mengucapkan talbiyah haji dengan umrah sekali- 
gus.” 

Bakar berkata: '”Masalah ini aku ceritakan kepada Ibnu Umar, dan 
berkata: ''Sebenarnya Rasulullah s.a.w. hanya mengucapkan talbiyah 
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haji saja”. Lalu aku menemui Anas r.a. menceritakan kepadanya ten- 
tang pernyataannya Ibnu Umar itu. Anas r.a. berkata: '”' Aku kau ang- 
gap anak kecil saja, yang jelas aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. 
mengucapkan kalimat: ''Aku penuhi panggilan-Mu, dalam berumrah 
dan 2 Pena 2 
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186. Bersumber dari Anas r.a. sesungguhnya dia pernah melihat 

Nabi s.a.w. menghimpun antara ibadah haji dan ibadah umrah sekali- 

gus. Bakar bin Abdullah berkata: ”'Aku pernah bertanya kepada Ibnu 

Umar. Dan dia berkata: ''Kami hanya pernah berihram haji saja.” Ke- 

mudian aku kembali menemui Anas dan menyampaikan ucapan Ibnu 
Umar itu. Anas berkata: "Sepertinya aku dianggap anak kecil saja.” 
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28. Bab berthawaf dan bersa'i yang harus dilakukan oleh 


orang yang menunaikan ibadah haji setelah tiba di Mek- 
kah 
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187. Bersumber dari Wabarah, dia berkata: '' Aku pernah duduk di 
samping Ibnu Umar, tiba-tiba muncul seorang lelaki dan berkata: ''Bo- 
lehkah aku melakukan thawaf di Baitullah sebelum mendatangi tempat 
wuguf?” Ibnu Umar menjawab: ''Boleh””. Lelaki tadi berkata: '”Tetapi 
Ibnu Abbas pernah mengatakan: ''Janganlah melakukan thawaf di Bai- 
tullah sebelum mendatangi tempat wuguf.” Ibnu Umar lalu menjelas- 
kan: "Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah menunaikan ibadah haji 
lalu berthawaf di Baitullah sebelum mendatangi tempat wuguf. Betapa- 


pun kamu lebih berhak berpegang pada pernyataan Rasulullah s.a.w. 
daripada pernyataan Ibnu Abbas, kalau kamu mau jujur.” 


LS | 13 SA A33 It 1633 sa 2. 
D dosaku Ep AOA 
“5 Ke TS SN Lu 1 13 

5 (K3) Ka de Gada anta ne 
15 “1 LN ba GA 06 « SA 
HA gs san abs Fu beri 
KAA KAN AM MAA 

Cab IG NS ba 


188. Bersumber dari Wabarah, dia berkata: '”Pernah seorang lelaki 
bertanya kepada Ibnu Umar r.a.: '”' Bolehkah aku melakukan thawaf di 
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Baitullah sedang aku sudah terlanjur berihram haji?” Ibnu Umar balik 
bertanya: ''Apa yang menghalangimu?” Lelaki tadi menjawab: ”'Se- 
sungguhnya aku pernah mengetahui anak si polan itu tidak menyukai- 
nya, sedang anda lebih aku sukai daripada dia. Aku yakin dia telah ter- 
pikat oleh dunia.? Ibnu Umar bertanya: '”Siapakah di antara kita yang 
tidak terpikat oleh dunia? Aku pernah melihat Rasulullah s.a.w. ber- 
ihram haji, berthawaf di Baitullah, dan bersa'i antara Shafa dan Marwa. 
Bagaimanapun ketentuan Allah dan juga ketentuan Rasul-Nya lebih 
berhak kamu ikuti daripada ketentuan si polan, jika kamu mau jujur.” 
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189. Bersumber dari Amer bin Dinar, dia berkata: '' Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Umar mengenai seorang lelaki yang datang 
dengan sudah berihram umrah dan berthawaf di Ka'bah namun dia 
belum melakukan sa'i antara shafa dan marwa, bolehkah dia menggauli 
isterinya? Ibnu Umar menjawab: ''Suatu kali Rasulallah s.a.w. datang 
terus melakukan thawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali putaran, ber- 
sembahyang sebanyak dua rakaat di belakang makam, dan melakukan 
sa'i antara shafa dan marwa sebanyak tujuh kali. Dan kita tahu, sesung- 
guhnya dalam diri Rasulallah s.a.w. itu terdapat suri tauladan yang baik 
bagi kalian semua.” 

Bersumber dari Amer bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. 
yang isinya sama seperti haditsnya Ibnu Uyainah di atas. 
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29. Bab Keharusan Untuk Tetap Dalam Keadaan Ihram 
Dan Meninggalkan Tahallul Bagi Orang Yang Melaku- 
kan Thawaf di Baitullah Dan Bersa'i. 
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190. Bersumber dari Muhammad bin Abdurrahman, sesungguhnya 
pernah seorang lelaki dari penduduk Irak menemuinya dan berkata: 
”Tanyakan kepada Urwah bin Zubair mengenai masalah.seseorang yang 
berihram haji dan berthawaf di Baitullah: bolehkah dia bertahallul? Jika 
Urwah bin Zubair menjawab: "'Tidak boleh”, maka katakan padanya, 
bahwa ada seseorang yang berpendapat sebaliknya.” Kata Muhammad 
bin Abdurrahman: ''Segera saja aku tanyakan pertanyaan lelaki itu 
kepada Urwah bin Zubair. Dia menjawab: ''Seseorang yang berihram 
haji itu tidak boleh bertahallul sebelum dia menunaikan ibadah haji.” 
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Seperti pesan lelaki Irak tadi, lalu aku katakan kepada Urwah bin 
Zubair: ''Tetapi ada seseorang yang justru berpendapat sebaliknya.” 
Mendengar bantahanku itu Urwah bin Zubair mengatakan: '' Wah, jelek 
sekali pendapat lelaki itu”, sambil terus meninggalkan aku. Ketika 
jawaban Urwah itu aku ceritakan kepada lelaki Irak tadi, dia mendesak- 
ku supaya aku mau menyampaikan dan meyakinkan lagi kepada Urwah 
bin Zubair bahwa ada seseorang yang justru berpendapat sebaliknya. 
Katanya dia tidak habis pikir dengan apa yang dilakukan oleh Asma' 
dan Zubair. Akhirnya aku coba temui lagi Urwah bin Zubair untuk me- 
nyampaikan pesan lelaki Irak tersebut. Dengan kesal Urwah bertanya 
padaku: "Siapa sih sebenarnya orang yang menyuruhmu itu?” Aku 
jawab bahwa sebenarnya aku tidak begitu kenal dengannya. Urwah bin 
Zubair mengatakan: ”' Apa sih maunya orang itu? Kenapa dia tidak mau 
datang sendiri menemuiku? Tetapi aku yakin kalau dia itu adalah orang 
Irak. Sesungguhnya dia telah berdusta. Karena ibadah hajinya Rasulal- 
lah s.a.w. ialah seperti yang diceritakan oleh Aisyah r.a. berikut ini: yaitu 
pertama kali yang dilakukan oleh Rasulallah s.a.w. begitu tiba di Mak- 
kah ialah berwudlu kemudian melaksanakan thawaf di Baitullah. Tidak 
lebih dari itu. Hal yang sama juga dilakukan oleh Abu Bakar, oleh 
Umar, oleh Utsman, oleh Mu'awiyah, oleh Abdullah bin Umar, dan 
juga oleh para sahabat Muhajirin maupun para sahabat Anshar. Oleh 
karena itulah ketika berkesempatan menunaikan ibadah haji bersama 
ayahku yakni Zubair bin Awwam, aku juga melakukan hal yang sama 
seperti yang mereka lakukan. Terakhir orang yang aku lihat melakukan 
hal itu ialah Ibnu Umar. Nyatanya dia tidak membatalkan ibadah haji 
dengan ibadah umrah. Dan tindakan Ibnu Umar juga tidak diprotes oleh 
orang-orang di sekitarnya. Jadi apa yang mereka lakukan pertama-tama 
begitu menginjakkan kakinya di Makkah tidak ada lain ialah melakukan 
thawaf di Baitullah sebelum melakukan kegiatan-kegiatan yang lainnya, 
kemudian mereka tidak bertahallul. Aku sendiri pernah melihat ibu dan 
bibiku melakukan hal di atas begitu mereka tiba di Makkah. Itu jugalah 
yang diceritakan oleh mereka kepadaku: yakni begitu mereka selesai me- 
nyentuh hajar aswad, mereka lalu langsung bertahallul. Jadi apa yang 
dikatakan oleh orang mistrius tadi adalah dusta.” 
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191. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar r.a. ia berkata: '' Aku 
pernah bepergian dalam keadaan ihram. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa yang membawa hewan ternak sembelihan, maka hendak- 
nya dia tetap dalam keadaan ihram. Dan barangsiapa yang kebetulan 
tidak membawanya, maka hendaknya dia bertahallul”. Karena aku me- 
rasa termasuk yang tidak membawa hewan sembelihan, maka aku ber- 
tahallul. Sedangkan Zubair yang kebetulan membawanya, maka dia 
belum boleh bertahallul.” 

Asma' binti Abu Bakar lebih lanjut mengatakan: ”'Setelah me- 
ngenakan pakaian, segera aku beranjak keluar dan duduk di samping 
Zubair. Tetapi dia berkata kepadaku: ”' Tolong tinggalkan aku sendiri.” 
sa katakan padanya: ''Kamu khawatir kalau aku sampai merangsang- 
mu ,9 
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192. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar r.a. ia berkata: ''Aku 
pernah bepergian bersama dengan Rasulallah s.a.w. dalam keadaan 
ihram haji. Selanjutnya Manshur bin Abdurrahman menuturkan sebuah 
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hadits yang senada dengan haditsnya Ibnu Juraij. Hanya ada sedikit 
perbedaan redaksi: "Maka Zubair berkata kepada Asma': ''Jangan kau 
dekati aku””. Asma' lalu bertanya: '' Apa kamu khawatir kalau aku sam- 
pai Hn un 
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193. Bersumber dari Abu Al Aswad, sesungguhnya Abdullah 
budaknya Asma' puteri Abu Bakar r.a. pernah menceritakan kepada- 
nya, bahwa ia pernah mendengar sayid atau tuannya itu saat melewati da. 
erah Al Hajun berkata: ''Semoga Allah sejalu melimpahkan rahmat dan 
dalam sejahtera kepada Rasul-Nya. Sesungguhnya aku pernah berhenti 
bersama beliau di tempat ini. Saat itu aku membawa sebuah kopor kecil 
yang berisikan perbekalan dan barang-barang lain yang tidak seberapa 
banyaknya. Kemudian aku bersama dengan saudara-saudaraku seperti 
Aisyah, Zubair dan yang lainnya berihram umrah. Dan setelah menyen- 
tuh hajar aswad, aku lalu bertahallul. Dan pada pagi harinya aku ber- 
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39. Bab Bermut'ah Dalam Menunaikan Ibadah Haji 
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194. Bersumber dari Muslim Al Ourri, dia berkata: '' Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas r.a. mengenai masalah mut'ah ketika 
orang tengah menunaikan ibadah haji. Ternyata Ibnu Abbas r.a. mem- 
perbolehkannya. Padahal Ibnu Zubair malah melarangnya. Kata Ibnu 
Abbas: ''Ibunya ibnu Zubair sendiri yang bercerita, bahwa sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. memperbolehkannya.'” Kemudian aku temui ibu- 
nya Ibnu Zubair tersebut yang ternyata ia adalah seorang wanita ber- 
badan gemuk dan buta matanya. Aku bertanya kepadanya mengenai ma. 


salah itu. Dan ia menjawab, bahwa Rasulallah s.a.w. memang memper- 
bolehkannya.” 
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195. Dengan sanad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Sedangkan di dalam haditsnya Abdurrah- 
man hanya ada kalimat: ”'bermut'ah”” begitu saja, tanpa ada terusan- 
nya: ”.... dalam ibadah haji.” Sementara itu Ibnu Ja'far berkata: 
”Syu'bah dan Muslim mengatakan: ''Kami tidak tahu apakah yang 
dimaksud itu adalah bermut'ah dalam urusan ibadah haji ataukah dalam 
urusan wanita.” 
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196. Bersumber dari Muslim Al Ourri dia pernah mendengar Ibnu 
Abbas r.a. mengatakan: ”'Nabi s.a.w. berihram umra, sedang para saha- 
bat beliau sama berihram haji. Kemudian nabi s.a.w. dan beberapa 
orang sahabatnya yang kebetulan membawa hewan sembelihan belum 
bertahallul, sedangkan yang lainnya sudah bertahallul. Karena Thalhah 
bin Ubaidillah termasuk yang membawa hewan sembelihan maka dia ju- 

ga belum bertahallul.” 
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197. Dengan sanad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Hanya saja ada sedikit perbedaan kalimat: 


”Oleh karena Thalhah bin Ubaidillah dan seorang lelaki temannya ter- 
masuk yang tidak membawa hewan sembelihan, maka mereka berdua 


bertahallul.? 
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31. Bab Boleh Hukumnya Berihram Umrah Dalam Bulan- 
Bulan Haji 


AA $ KATA IA SEA 


PA SN Ata 
HA Maan - CN) Cryan Ts 


560 


KERANA ade Yara alih K1 14 G3 
B3 SENAR ai TP Id HA LA Hat Hn 
24 ea Ga OS 3 


198. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: '' Orang-orang 
jahiliyah pernah berpendapat bahwa beribadah umrah dalam bulan- 
bulan haji adalah termasuk dosa paling besar yang ada di muka bumi ini. 
Mereka menyebut bulan Al Muharram sebagai bulan Shafar. Mereka 
berkata: '"Jika kepenatan telah sirna, bekas telapak kaki sudah hilang, 
dan bulan Shafar sudah lewat, maka bagi orang yang berumrah sudah 
boleh bertahallul.? Pada pagi hari tanggal empat (bulan Dzul Hijjah) 
Nabi s.a.w. dan para sahabatnya datang dalam keadaan berihram haji. 
Selanjutnya beliau memerintahkan mereka untuk beralih pada ihram 
umrah. Namun mereka merasa keberatan dan berkata: ”' Wahai Rasulul- 
lah, apa saja yang sudah dihalalkan?” Beliau menjawab: ''Semuanya 
Tu dihalalkan.” 
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199. Bersumber dari Abu Al-'Aliyah Al-Barra”, sesungguhnya dia 
pernah mendengar Ibnu Abbas r.a. berkata: ?'Rasulullah s.a.w. pernah 
berihram haji. Selesai melakukan sembahyang shubuh, beliau bersabda: 


”Barangsiapa yang beralih pada ihram umrah, maka hendaknya dia 
lakukan itu.” 


KS CI A0 DWI MEN PEN ds 
Asa 7 PLAN AIA 325 ISI In Sowaa 
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200. Dalam isnad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Adapun Rauh dan Yahya bin Katsir me- 
ngatakan seperti yang dikatakan oleh Nashr: ''Rasulullah s.a.w. ber- 
ihram haji”. Dalam riwayatnya Abu Syihab: ''Kami pernah bepergian 
bersama Rasulullah s.a.w. dengan berihram haji”. Sedang dalam hadits- 
hadits lain disebutkan: ”'Beliau melakukan sembahyang shubuh di dae- 
rah Bathhah'”, kecuali dalam haditsnya Al-Jahdlami, redaksinya tidak 
seperti itu. 


aa KETS Di JGA 8:3 "engan 
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201. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ''Pada tanggal 
sepuluh bulan Dzul Hijjah Nabi s.a.w. dan para sahabatnya datang 
dalam keadaan berihram haji. Selanjutnya beliau memerintahkan 
mereka untuk beralih ihram umrah.” 
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202. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ”'Rasulullah 
s.a.w. melakukan sembahyang shubuh di daerah Dhi Thawa. Beliau tiba 
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pada tanggal empat bulan Dzul Hijjah. Selanjutnya beliau memerintah- 
kan mereka untuk beralih ihram umrah, kecuali bagi orang yang mem- 
bawa ternak sembelihan.”” 
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203. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: ”'Rasulullaa 
s.a.w. pernah bersabda: ?'Ibadah umrah ini sudah aku jadikan tamattu?. 
Maka barangsiapa yang tidak membawa ternak sembelihan, hendaknya 


dia bertahallul. Sesungguhnya ibadah umrah itu sudah masuk dalam 
ibadah haji sampai hari kiamat.” 
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204. Bersumber dari Syu'bah, dia berkata: '' Aku pernah mendengar 
Abu Jamrah Al-Dhuba'i mengatakan: ''Aku pernah bertamattu', 
namun ada sekelompok orang yang melarangnya. Kemudian aku me- 
nemui Ibnu Abbas r.a. dan bertanya kepadanya tentang masalah ter- 
sebut. Ternyata dia menyuruhku untuk tetap melakukannya.” 
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Dia (Abu Jamrah Al-Dhuba'i) berkata: ''Selanjutnya aku berang- 
kat ke Baitullah dan tidur di sana. Di dalam tidur aku bermimpi ke- 
datangan seorang dan mengatakan: ''Ibadah umrah yang diterima dan 
ibadah haji yang "mabrur.” Kemudian aku menemui Ibnu Abbas dan 
menceritakan mimpiku itu kepadanya. Kata Ibnu Abbas: ' Allah Maha 


Besar. Allah Maha Besar. Itu adalah sunnah Abu Iii Muham- 
mad s.a.w.” 


KEY Ai NG SIN KSO 


32. Bab memberi kalung dan tanda pada ternak sembelihan 
ketika orang hendak ihram. 
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205. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: Mena 
s.a.w. melakukan sholat dhuhur di daerah Hulaifah. Kemudian beliau 
minta tolong diambilkan untanya. Selanjutnya beliau memberi tanda 
pada untanya pada bongkol sebelah kanan, membersihkan darah, mem- 
beri kalung pada lehernya dengan sepasang sandal. Lalu beliau menaiki 
ontanya yang lain. Setelah tiba di daerah Baida' beliau berihram haji.” 

Dengan isnad ini, Oatadah meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan haditsnya Syu'bah. Hanya saja dia mengatakan: ”'Se- 
sungguhnya Nabi s.a.w. sudah tiba di daerah Hulaifah””. Jadi bukan- 
nya: "Nabi s.a.w. melakukan sholat dhuhur di daerah Hulaifah.” 
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206. Bersumber dari Oatadah, dia berkata: ''Aku pernah Abu 
Hassan Al-A'raj berkata: ””Pernah seorang lelaki dari bani Al-Hujaim 
bertanya kepada Ibnu Abbas: ''Bagaimana dengan fatwa yang telah ter- 
sebar di kalangan manusia. Bahwa orang yang telah selesai thawaf di 
Baitullah itu sudah boleh bertahallul?” Ibnu Abbas menjawab: "Itu 
adalah sunnah Nabi kalian, meskipun kalian tidak suka.” 


AN 3 JENIS: d 
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207. Bersumber dari Abu Hassan, dia berkata: ''Dikatakan kepada 
Ibnu Abbas: ?'Sesungguhnya masalah ini sudah tersebar di kalangan ma- 
nusias yakni barangsiapa yang telah selesai thawaf di Baitullah, maka 
dia sudah boleh bertahallul, mengingat thawaf merupakan umrah". Ib- 
nu Abbas menjawab: "Itu adalah sunnah Nabi kalian, meskipun kalian 
tidak suka.” 


Tana 2-72 dapt 
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208. Bersumber dari Ibnu Juraij, Atha' pernah bercerita kepadaku: 
''Ibnu Abbas pernah mengatakan: "Setiap orang yang berhaji atau yang 
hanya berumrah tetapi sudah melakukan thawaf di Bitullah, maka dia 
sudah boleh bertahallul.” Aku bertanya kepada Atha': ”' Dari mana dia 
bisa mengatakan demikian?” Atha' menjawab: ''Dari firman Allah 
ta'ala: ''Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah ke Baitul Atig (Faitullah)”. Aku berkata: ” Sesungguhnya 
melakukan hal itu adalah setelah selesai wuguf di Arafah”. Atha' me- 
ngatakan: "Ibnu Abbas pernah mengatakan: ”'Bahwa bertahallul itu 
bisa dilakukan sebelum atau sesudah wuguf di Arafah”. Hal itu diambil 
dari perintah Nabi s.a.w. kepada para sahabatnya supaya mereka ber- 
tahallul pada waktu haji Wada'.” 


. 4 
2 Yes AN LC 
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209. Bersumber dari Thawus, dia berkata: ”'Ibnu Abbas pernah 


berkata: ”'Mu'awiyah pernah berkata kepadaku: ''Tahukah kamu 
bahwa aku pernah memangkas rambut Rasulullah s.a.w. dengan anak 
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panah ketika berada di Marwa? Aku mengatakan kepadanya: "Tidak, 
saya kira kecuali dari keteranganmu sendiri ini.” 


ISAT SA MAA op EYE 
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210. Bersumber dari Ibnu Abbas r.a., sesungguhnya Mu'awiyah bin 
Abu Sufyan pernah bercerita kepadanya: ”'Aku pernah memangkas 
rambut Rasulullah s.a.w. dengan anak panah ketika beliau berada di 
Marwa?”. Atau "aku pernah melihat dia memangkas rambut beliau 
ketika berada di Marwa”. 
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211. Bersumber dari Abu Sa'id, dia berkata: ''Aku pernah bepergi- 
an bersama Rasulullah s.a.w. sembari membaca talbiyah haji dengan 
suara sangat keras. Kemudian setibanya di Makkah, beliau memerin- 
tahkan kami untuk beralih berihram umrah, kecuali orang yang mem- 


bawa ternak sembelihan. Selanjutnya pada hari tarwiyah kami berihram 
haji setelah sore hari sebelumnya kami tiba di Mina.” 


GI MAS YG 33 ian LEE K3 
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212. Bersumber dari Jabir dan Abu Sa'id Al-Khudri r.a. mereka 
mengatakan: ''Kami pernah datang bersama Rasulullah s.a.w. sembari 
membaca kalimat-kalimat talbiyah haji dengan suara sangat keras.” 

Bersumber dari Abu Nadhrah, dia berkata: '' Aku pernah berada di 
samping Jabir bin Abdullah. Tiba-tiba muncul seorang lelaki dan ber- 
kata: ''Sesungguhnya Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair tidak sepaham me- 
ngenai dua mut'ah””. Selanjutnya Jabir berkata: ''Aku pernah melaku- 
kan keduanya bersama Rasulullah s.a.w. kemudian Umar melarangnya. 
Sejak itulah aku belum pernah melakukannya lagi.” 

Reda naat , ta 47 P 

SARI AAA KO NABI LG 
34. Bab bacaan taibiyah Nabi s.a.w. dan waktunya me- 

nyembelih korban. 
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213. Bersumber dari Anas r.a., sesungguhnya Ali tiba kembali dari 
Yaman. Nabi s.a.w. bertanya kepadanya: ''Bagaimana kamu membaca 
talbiyah?” Ali menjawab: ''Aku membaca talbiyah seperti yang dibaca 
oleh Nabi s.a.w.'' Nabi s.a.w. bersabda: ?'Kalau saja aku tidak terlanjur 
membawa ternak sembelihan, tentu aku sudah bertahallul.” 

Dengan isnad ini, Salim bin Hayyan meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja dalam riwayatnya Bahrin 
disebutkan: '"Tentu aku telah halal.” 
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214. Bersumber dari Yahya bin Abu Ishag, Abdul Aziz bin Shuhaib, 
dan Humaid, sesungguhnya mereka pernah mendengar Anas r.a. menga- 
takan: ''Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. menggabungkan dua 
bacaan talbiyah sekaligus: yaitu: ”' Aku penuhi panggilan-Mu, untuk me- 
nunaikan ibadah umrah serta ibadah haji. Dan aku penuhi panggilan- 
Mu untuk memenuhi ibadah umrah dan ibadah haji.” 


Orton Ini 225 SAE AI Ing NN GESE 
DSLR Kegatai: 33 t$ 
Aa YT ANA PRP SELASA 


& 
8“... aer 


LA 
215. Bersumber dari Yahya, dia berkata: '' Aku pernah mendengar 
Anas r.a. mengatakan: ” Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. mem- 
baca kalimat talbiyah: ''Aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan 
ibadah umrah dan ibadah sa 2 
Pedan ot ca 
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216. Bersumber dari Handzalah Al Aslami, dia berkata: ” Aku per- 
nah mendengar Abu Hurairah r.a. menceritakan tentang sabda nabi 
s.a.w.: ''Demi Dzat yang jiwaku ada pada genggaman tangan-Nya, se- 
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sungguhnya Ibnu Maryam memulai membaca talbiyat di lorong Rauhah 
buat menunaikan ibadah haji dan ibadah umrah, atau dia menghimpun 
keduanya sekaligus.” 

Dengan sanad ini, Ibnu Syihab meriwayatkan sebuah hadits yang 
sama dengan hadits di atas. Dia berkata: ''Demi Dzat yang jiwanya 
Muhammad berada di tangan-Nya.” 
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35. Bab Penjelasan Mengenai Jumlah Ibadah Umrah Dan 
Waktunya Yang Pernah Dilakukan Oleh Nabi s.a.w. 
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217. Bersumber dari Gatadah, sesungguhnya Anas r.a. bercerita ke- 
padanya, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah menunaikan ibadah 
umrah sampai empat kali. Semuanya dilakukan pada bulan Dzul Oa'dah 
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kecuali yang beserta ibadah haji: yaitu ibadah umrah dari Hudaibiyah 
atau yang terjadi pada zamian peristiwa Hudaibiyah pada bulan Dzul 
Oa'dah, ibadah umrah tahun berikutnya pada bulan Dzul Oa'dah, iba- 
dah umrah dari daerah Ji'ranah saat beliau membagi harta rampasan 
perang Hunaid juga pada bulan Dzul Oa'dah, dan ibadah umrah yang 
dihimpun jadi satu sekaligus.” 

Bersumber dari Oatadah, dia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Anas r.a.: ''Berapa kali Rasulallah s.a.w. menunaikan ibadah 
haji?” Anas menjawab: ''Satu kali. Namun beliau pernah beribadah 
umrah sampai empat kali.” Selanjutnya dia menyebutkan hadits yang 
sama dengan haditsnya Haddab.. 
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218. Bersumber dari Abu Ishag, dia berkata: ?” Aku pernah bertanya 
kepada Zaid bin Argam: ''Berapa kali kamu pernah ikut berperang ber- 
sama dengan Rasulallah s.a.w.?”' Zaid menjawab: "Tujuh belas kali.” 
Selanjutnya Zaid bin Argam bercerita kepadaku: ” Sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah ikut berperang sebanyak sembilan belas kali. Se- 
mentara setelah hijrah, beliau hanya menunaikan ibadah haji satu kali: 
yaitu ibadah haji wada?.” 


Abu Ishag mengatakan: ''Dan ibadah haji yang lainnya, yakni 
ketika beliau masih tinggal di Makkah.” 
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219. Bersumber dari Urwah bin Zubair, dia berkata: ”' Aku dan Ib- 
nu Umar pernah duduk bersandar di dekat pintu Aisyah. Saat itu kami 
mendengar Aisyah sedang menggosok gigi. Aku lalu bertanya kepada 
temanku itu: '' Wahai Abu Abdurrahman, pernah Rasulallah s.a.w. me- 
nunaikan ibadah umrah pada bulan rajab?” Dia menjawab: ” Pernah”. 
Selanjutnya aku bertanya kepada Aisyah: ''Wahai ibu orang-orang 
mukmin, Anda dengar apa yang baru saja dikatakan oleh Ibnu Umar?” 
Aisyah berkata: ''Apa yang baru saja dia katakan?” Aku menjawab: 
”Dia baru saja mengatakan bahwa nabi s.a.w. pernah menunaikan 
ibadah umrah pada bulan rajab””. Aisyah mengatakan: '"Semoga Allah 
mengampuninya. Demi usiaku, beliau tidak pernah menunaikan ibadah 
umrah pada bulan rajab. Padahal, setiap kali Rasulallah s.a.w. me- 
nunaikan umrah, akv selalu mengikutinya.” 

Urwah bin Zubair mengatakan: ”'Saat itu Ibnu Umar cuma diam sa- 
ja. Dia hanya mendengarkan. Dia tidak bilang: '"Tidak” atau Ya”, 
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220. Bersumber dari Mujahid, dia berkata: '”' Aku dan Urwah bin 
Zubair memasuki masjid. Mendadak saja Abdullah bin Umar sudah 
duduk di dekat kamarnya Aisyah r.a. Pada saat itu kami lihat ada be- 
berapa orang tengah melakukan sembahyang dhuha di dalam masjid itu. 
Aku lalu bertanya kepadanya mengenai sembahyang yang sedang 
mereka lakukan. Dia menjawab: ”'Itu adalah bid'ah”. Kemudian giliran 
Urwah bin Zubair yang bertanya kepadanya: ''Wahai Abu Abdurrah- 
man, berapa kali Rasulallah s.a.w. menunaikan ibadah umrah?” Ibnu 
Umar menjawab: ''Empat kali. Satu di antaranya beliau lakukan pada 
bulan rajab.” Sebenarnya aku merasa janggal dengan jawabannya itu. 
Akan tetapi aku enggan menyangkalnya. Waktu itu kami mendengar 
Aisyah r.a. sedang menggosok gigi. Lalu dari luar pagar Urwah ber- 
tanya: "Tidakkah Anda dengar, wahai ummul mukminin, apa yang 
baru saja dikatakan oleh Ibnu Umar tadi?” Dari dalam kamar Aisyah 
r.a. menjawab: '' Dia mengatakan apa?” Urwah menjelaskan: ''Dia ba- 
ru saja mengatakan, bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. katanya pernah 
menunaikan ibadah umrah empat kali, dan diantaranya beliau lakukan 
pada bulan rajab.” Mendengar penjelasan itu, Aisyah mengatakan: 
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?'Semoga Allah merahmati Ibnu Umar. Rasulallah s.a.w. tidak pernah 
menunaikan ibadah umrah kecuali ia sendiri selalu setia mengikutinya. 
Dan beliau sama sekali tidak pernah melakukan ibadah umrah pada 
bulan rajab.” 
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221. Diceritakan oleh Ibnu Abbas: dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bertanya kepada seorang wanita dari kaum Anshar (di mana Ibnu Abbas 
lupa namanya): ”'Apa yang menghalangi kamu pergi haji bersamaku? 
Wanita itu menjawab: ''Sebenarnya tidak ada, cuma aku harus me- 
ngurus memberi minum dua onta kami.'” Terpaksa yang pergi haji 
hanya suami dan anaknya dengan membawa seekor onta. Sementara 


yang seekor lagi disuruh mengurus wanita tersebut. Rasulallah s.a.w. ber- 


sabda: ”'Apabila nanti tiba bulan ramadhan, maka berumrahlah. Se- 
sungguhnya umrah di bulan tersebut (pahalanya) sebanding dengan 
ibadah haji. 
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222. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
tanya kepada seorang wanita dari kaum Anshar, konon bernama Ummu 
Sinan, ''Apa yang menghalangimu untuk ikut pergi haji bersamaku?” 
Wanita itu menjawab: ''Aku harus mengurus dua ekor onta suamiku”. 
Maka yang pergi haji adalah suami dan anaknya dengan membawa salah 
satu ontanya. Sementara yang satunya lagi disuruh mengurus oleh 
budaknya. Nabi s.a.w. bersabda: ''Umrah di bulan ramadlan itu sama 
kalau kamu melakukan haji bersamaku.” 
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37. Bab Anjuran Memasuki Kota Makkah Dari Dataran 
Tinggi Dan Keluar Meninggalkannya Dari Dataran 
Rendah. Bila Memasuki Suatu Negara, Janganlah Ke- 
luar Lewat Tempat Di Mana Tadi Dia Masuk 
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223. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
biasa keluar lewat samping masjid Dzul Hulaifah dan masuk lewat Al 
Mu'arras. Jika memasuki kota Makkah, beliau biasa lewat dataran ting- 
gi dan keluarnya lewat dataran rendah.” 

Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb dan Muhammad bin Al Mutsanna 
juga meriwayatkan suatu hadits yang sama dengan hadits di atas yang 
bersumber dari Ubaidillah. 
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224. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya nabi s.a.w. manakala 


pergi ke Makkah, beliau akan memasukinya lewat wilayahnya yang atas 
dan keluar lewat wilayahnya yang bawah.” 
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225. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pada 
tahun peristiwa penaklukan, beliau memasuki Kada? dari Makkah 
atas.” 
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38. Bab Anjuran Menginap Di Dzi Thuwa Apabila Akan 
Memasuki Makkah, Mandilah Terlebih Dahulu, Dan 
Sebaiknya Orang Memasuki Pada Siang Hari 
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226. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bermalam di daerah Dzi Thuwa sampai pagi, baru kemudian beliau me- 
masuki kota Makkah.” 
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227. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Ibnu Umar setiap 
kali akan memasuki kota Makkah, dia terlebih dahulu menginap di Dzi 
Thuwa. Setelah melaksanakan sembahyang shubuh dan mandi, barulah 
dia memasuki kota Makkah pada siang hari. Menurutnya, itulah yang 
biasa dilakukan oleh nabi s.a.w.” 
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228. Bersumber dari Abdullah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
biasa beristirahat di Dzi Thuwa dan bermalam di sana sampai beliau se- 
lesai melakukan sembahyang shubuh. Hal itu biasa beliau lakukan setiap 
kali hendak memasuki kota Makkah. Mushalla Rasulallah s.a.w. berada 
di sebuah bukit kecil. Jadi bukan di masjid yang dibangun di sana, me- 
lainkan berada di bawahnya lagi.” 
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229. Bersumber dari Abdullah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. se- 
ngaja menghadapkan dua bukit gunung yang terbentang antara beliau 
dengan gunung yang panjang ke arah Ka'bah. Di situlah beliau mem- 
bangun sebuah masjid. Tepatnya berada di sebelah kiri masjid di pojok 
Al Akmah. Kemudian beliau biasa melakukan sembahyang di tempat itu 
menghadap ke arah Ka'bah.” 
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39. Bab Anjuran Melangkah Dalam Thawaf Dan Umrah, 
Juga Dalam Thawaf Yang Pertama Dari Haji 
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230. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
apabila melaksanakan thawaf yang pertama di Ka'bah, beliau melang. 
kah sebanyak tiga kali dan berjalan biasa sebanyak empat kali. Apabila 
tengah thawaf di antara Shafa dan Marwah, beliau akan sangat mem- 
percepat sekali jalannya sewaktu melewati lembah yang terbentang an- 
tara Shafa dan Marwah. Begitu pula yang biasa dilakukan oleh Ibnu 
Umar.” 
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231. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
apabila melakukan thawaf dalam haji dan umrah, maka pertama kali 
yang beliau lakukan ialah berlari-lari anjing sebanyak tiga kali putaran 
di Ka'bah, kemudian berjalan biasa sebanyak empat kali, kemudian me- 


lakukan sembahyang dua rakaat, barulah kemudian melakukan thawaf 
antara Shafa dan Marwah.” 
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232. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Salim bin Ab- 
dullah bercerita kepadanya: bahwa Abdullah bin Umar pernah menga- 
takan: ''Setiap kali datang ke Makkah dan selesai mengusap hajar 
aswad, yang pertama kali aku lihat dilakukan Rasulallah s.a.w. dalam 


thawafnya ialah, melangkah sebanyak tiga kali dari tujuh kali putaran.” 
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233. Bersumber dari Ibnu Umar r.a. dia berkata: ” Rasulallah s.a.w. 
biasa melangkah dari satu batu ke batu yang satunya sebanyak tiga kali, 
dan berjalan biasa sebanyak empat kali.” 


PMN FN JA Na 
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234. Bersumber dari Nafi': sesungguhnya Ibnu Umar melangkah 
dari satu ke batu yang satunya lagi. Menurutnya, itulah yang telah dila- 
kukan oleh Rasulallah s.a.w. 
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235. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: sesungguhnya dia berkata: 
» Aku melihat Rasulallah s.a.w. melangkah dari hajar aswad sampai se- 
lesai sebanyak tiga kali putaran.” 
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236. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. melangkah sebanyak tiga kali putaran dari batu yang satu ke batu 


yang lainnya.” 
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237. Bersumber dari Abu Thufail, dia berkata: ”'Aku bertanya ke- 
pada Ibnu Abbas: ''Bagaimana pendapat Anda mengenai melangkah 
tiga kali putaran dan berjalan biasa empat kali putaran di Ka'bah: sun- 
nahkah hukumnya? Soalnya kaummu menganggap hal itu hukumnya 
sunnah”. Ibnu Abbas menjawab: ''Mereka benar dan juga bohong.” 
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Abu Thufail bertanya: ''Apa maksud ucapanmu yang membingungkan 
itu?” Ibnu Abbas menjawab: "Sesungguhnya ketika Rasulallah s.a.w. 
datang di Makkah, orang-orang musyrik sama berkata: ” Sesungguhnya 
Muhammad dan sahabat-sahabatnya tidak mampu untuk melakukan 
thawaf di Ka'bah”. Mereka sengaja mengejek dan menghasud beliau. 
Rasulallah s.a.w. lalu memerintahkan para sahabatnya untuk 
melangkah sebanyak tiga kali dan berjalan biasa sebanyak empat kali.” 
Abu Thufail bertanya: "Beritahu aku mengenai thawaf antara Shafa 
dan Marwa dengan naik kendaraan, sunnahkah hukumnya? Soalnya 
kaummu sama menganggap bahwa hal itu hukumnya sunnah”. Lagi-lagi 
Ibnu Abbas menjawab: ''Mereka benar dan juga bohong.” Abu Thufail 
bertanya: ''Apa pula maksud ucapanmu itu?” Ibnu Abbas menjawab: 
"Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. dikerumuni banyak orang. Mereka 
mengatakan: ”'Ini Muhammad. Ini Muhammad”? sampai wanita-wanita 
remaja puteri sama keluar dari rumahnya. Tetapi Rasulallah s.a.w. 
hanya diam saja. Baru ketika kerumunan manusia kian banyak, beliau 
segera naik kendaraannya. Berjalan biasa dan berjalan agak cepat lebih 
utama.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna meriwayatkan ha- 
dits yang sama seperti hadits di atas. 
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238. Bersumber dari Abu Thufail, dia berkata: ''Aku berkata 
kepada Ibnu Abbas: "Sesungguhnya kaum Anda menganggap Anda 
bahwa Rasulallah s.a.w. pernah melangkah di Ka'bah, juga antara 
Shafa dan Marwah. Dan menurut dereka, itu hukumnya sunnah”. Ibnu 
Abbas menanggapi: "Mereka benar dan juga bohong.” 
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239. Bersumber dari Abu Thufails dia berkata: ''Aku berkata 
kepada Ibnu Abbas: ”'Aku bermimpi melihat Rasulallah s.a.w.” Ibnu 
Abbas berkata: '"Terangkanlah hal itu kepadaku lebih lanjut.” Aku ber- 
kata: ” Aku melihat beliau berada di Marwah di atas onta dan dikerumu- 
ni oleh orang banyak”. Ibnu Abbas berkata: ''Itu memang Rasulallah 
s.a.w. Tetapi mereka tidak berani mengusir dan membentaknya.”” 
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240. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
dan sahabat-sahabat beliau datang di Makkah. Mereka dilecehkan oleh 
orang-orang yang lemah dari Madinah. Orang-orang musyrik sama ber- 
kata: Sesungguhnya esok akan datang kepada kalian suatu kaum yang 
dilecehkan. orang-orang yang lemah malah dicampakkan begitu saja.” 
Tiba di Makkah rombongan nabi s.a.w. duduk di dekat sebuah batu 
yang berada di samping Ka'bah. Kemudian nabi s.a.w. memerintahkan 
para sahabatnya untuk melangkah tiga kali perjalanan dan berjalan 
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amat cepat sehingga tidak bisa diikuti oleh pandangan mata kaum mu- 
syrik tadi. Hal itu dilakukan sebagai pamer kekuatan terhadap mereka. 
Benar, melihat hal itu orang-orang yang lemah, ternyata sangat kuat se- 
kali.” 


Ae , “4 , 
GA Peran CL IT ANE 
ga Pe / ya 2 Pd Pte 
HE PAN GA AAS 3 Ian Aan 
241. Bersumber dari Ibnu Abbas: dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 


melangkah dan berlari-lari kecil hanyalah untuk menunjukkan kekuatan 
beliau kepada orang-orang musyrik.” 
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40. Bab Anjuran Mengusap Batu Yamani Dan Batu Hitam 
Di Dalam Thawaf, Bukan Batu Yang Lainnya. 
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242. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya dia 


berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulallah s.a.w. mengusap benda 
yang ada di Ka'bah, kecuali batu Yamani dan batu hitam. 2 


A JAGAN YO AO Kh, (IG SEA 5 


SIGN Hoon A9 
KE 033 gabah 


243. Bersumber dari Salim, dari ayahnya: dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. tidak pernah mengusap batu-batu yang ada di Ka'bah kecuali 
batu hitam dan batu Yamani yang ada di sisinya yang menyerupai 
mutiara dia 9 
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244. Bersumber dari Abdullah: dia menyebutkan, bahwa sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. hanya mengusap batu hitam dan batu Yamani. 
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245. Bersumber dari Ibnu Umar: dia berkata: "Aku tidak pernah 
meninggalkan mengusap dua batu: yakni batu hitam dan batu Yamani, 


semenjak aku melihat dengan mata kepala sendiri Rasulallah s.a.w. 
mengusapnya, baik di waktu senang maupun susah.” 
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246. Bersumber dari Nafi', dia berkata: ''Aku pernah melihat de- 
ngan mata kepala sendiri Ibnu Umar mengusap batu hitam dengan ta- 
ngannya kemudian mencium tangannya tersebut seraya berkata: '' Aku 
tidak akan meninggalkan hal ini semenjak aku melihat dengan mata 
kepala sendiri Rasulallah s.a.w. melakukannya.” 


Wp ES TSI Si 
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247. Sesungguhnya Abu Thufail Al Bakri bercerita, bahwa dia men- 


dengar Ibnu Abbas pernah mengatakan: ? Aku tidak pernah melihat Ra- 
sulallah s.a.w. mengusap selain hanya Ka dua batu tersebut.” 


SB 33 NASA SAK 
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41. Bab na Mencium Hajar Aswad Dalam Thawaf 
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248. Bersumber dari Salim, bahwa sesungguhnya ayahnya bercerita 
kepadanya: ”' Umar bin Al Khattab pernah mencium batu hitam (hajar 
aswad). Setelah itu beliau mengatakan: ''Demi Allah. Aku tahu bahwa 
kamu hanyalah seonggok batu. Sekiranya aku tidak pernah melihat de- 
ngan mata kepala sendiri Rasulallah s.a.w. menciummu, tidak sudi aku 


mau menciummu seperti ini.” 
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249. Bersumber dari Ibnu Umar, Ms Umar an men- 
cium batu hitam lalu dia bilang: ''Sungguh aku telah menciummu, dan 


aku tahu bahwa kamu hanyalah seonggok batu. Aku lakukan ini karena 
aku pernah melihat Rasulallah s.a.w. pernah menciummu.” 
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250. Bersumber dari Abdullah bin Sarjis: dia berkata: '” Aku pernah 
menyaksikan Umar bin Al Khaththab mencium hajar aswad seraya me- 
ngatakan: ''Demi Allah. Sesungguhnya aku menciummu. Tetapi aku 
tahu bahwa kamu hanyalah seonggok batu yang tidak bisa menumpang 
bahaya dan tidak bisa mendatangkan manfaat. Sekiranya aku tidak per- 
nah melihat dengan mata kepalaku sendiri Rasulallah s.a.w. pernah 
menciummu, tak sudi aku menciummu.” 
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251. Bersumber dari Abis bin Rabi'ah: dia berkata: ''Aku melihat 
Umar pernah mencium hajar aswad dan berkata: ''Sesungguhnya aku 
memang menciummu, dan aku tahu bahwa kamu lianyalah seonggok 


batu. Seandainya aku tidak pernah melihat dengan mata kepala sendiri 
Rasulallah s.a.w. menciummu, niscaya tidak sudi aku menciummu.”' 
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252. Bersumber dari Suwaid bin Ghafalah: dia berkata: ”' Aku per- 
nah menyaksikan Umar mencium hajar aswad. Lalu dia mengatakan: 
” Aku pernah melihat Rasulallah s.a.W. begitu memperhatikanmu.”' 
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42. Bab Boleh Hukumnya Thawaf Dengan Naik Onta Dan 
Lainnya. Dan Boleh Hukumnya Mencium Hajar Aswad 
Dengan Menggunakan Tongkat Yang Telah Dibengkok.- 
kan Ujung Kepalanya Dan Lainnya Bagi Yang Naik 
Kendaraan. 
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253. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
melaksanakan thawaf dalam haji wada' di atas seekor onta. Beliau 
mengusap batu dengan menggunakan tongkat yang sudah dibengkokkan 
ujung kepalanya.” 
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284. Bersumber dari Jabir: dia berkata: '”Rasulallah s.a.w. melaku- 
kan thawaf di Ka'bah dalam haji wada' di atas kendaraannya. Beliau 
mengusap hajar aswad dengan menggunakan tongkat yang sudah di- 
bengkokkan ujung kepalanya. Hal itu dilakukan supaya bisa dilihat ma- 
nusia dan sekaligus sebagai pernyataan supaya mereka mau bertanya ke- 
pada beliau. Sebab mereka seringkali mempersoalkannya.'" 
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255. oleh Abu Zubair: Sesahegutaya dia mendengar 
Jabir bin Abdullah pernah mengatakan: ''Dalam haji 'wada' Nabi s.a.w. 
melakukan thawaf di atas kendaraannya di dekat Ka'bah, dan juga an- 
tara Shafa dan Marwah, supaya dilihat manusia dan sekaligus sebagai 
pernyataan supaya mereka mau bertanya kepada beliau. Sebab mereka 
sering mempersoalkannya.”” 
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256. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: Nabi s.a.w. melakukan 


thawaf di sekitar Ka'bah dalam haji wada' di atas kendarannya. Beliau 
mengusap batu tidak ingin menyusahkan manusia.” 
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257. Diceritakan @leh Ma'ruf bin Kharrabudza, dia berkata: ” Aku 
pernah mendengar Abu Thufail mengatakan: ”' Aku pernah melihat Ra- 
sulallah s.a.w. melakukan thawaf di Ka'bah. Beliau mengusap hajar 
aswad dengan tongkat yang dibawanya lalu diciumnya tongkat 
tersebut.” 
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258. Bersumber dari Ummu Salamah: sesungguhnya ia berkata: 
» Aku mengadukan persoalan yang aku hadapi kepada Rasulallah s.a.w. 
Dan beliau bersabda: '”Lakukanlah thawaf di belakang orang-orang 
dengan menumpang kendaraan”. Aku penuhi perintah beliau itu. Pada 
saat itu Rasulallah s.a.w. tengah bersembahyang di samping Ka'bah. 
Yang beliau baca ialah surat Ath Thur.” 
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43. Bab Keterangan Bahwa Sea Sa'i Antara Sha- 
fa Dan Marwah Itu Merupakan Suatu Rukun Yang 
Harus Dilakukan Dalam Ibadah Haji. 
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259. Bersumber dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya: dia berkata: 
”'Aku bilang kepada Aisyah: ?'Aku pikir, seorang lelaki seandainya dia 
tidak thawaf antara Shafa dan Marwah, tidaklah apa-apa”. Aisyah ber- 
tanya: ''Kenapa?” Aku jawab: ''Soalnya Allah Ta'ala berfirman: ”'Se- 
sungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allah....”. 
Aisyah berkata: ''Allah tidak menganggap telah sempurna haji dan 
umrah seseorang yang tidak melakukan thawaf antara Shafa dan Mar- 
wah. Kalau benar apa yang kamu katakan itu, niscaya tidak berdosa 
bagi orang yang tidak melakukan thawaf antara kedua tempat tersebut. 
Kamu tahu, apa artinya hal itu? Sesungguhnya pada zaman jahiliyah 
orang-orang Anshar suka sekali memuji dua berhala yang berada di tepi 
laut yang bernama Isaf dan Na-ilah. Kemudian mereka datang dan me- 
lakukan thawaf (berkeliling) antara Shafa dan Marwah. Kemudian 
mereka datang dan melakukan thawaf (berkeliling) antara Shafa dan 
Marwah. Kemudian mereka mencukur rambut. Ketika Islam datang, 
mereka enggan melakukan thawaf di kedua tempat tersebut demi kebia- 
saan yang telah mereka lakukan pada masa jahiliyah. Lalu setelah Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman: Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah itu adalah sebahagian dari syiar Allah....””, barulah mereka 
mau melakukan sa'i di tempat itu.” 
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260. Diceritakan oleh Hisyam bin Urwah, dari ayahnya yang me- 
ngatakan: ” Aku berkata kepada Aisyah: '' Aku rasa aku tidaklah berdo- 
sa seandainya aku tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah”. 
Aisyah bertanya: ''Kenapa?” Aku menjawab: "Karena sesungguhnya 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung telah berfirman: ''Sesungguh- 
nya Shafa dan Marwah itu adalah sebagian dari syi'ar Allah...” Aisyah 
berkata: ”' Kalau benar apa yang kamu katakan itu, niscaya tidaklah ber- 
dosa bagi orang yang tidak melakukan sa'i antara keduanya. Sesung- 
guhnya ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang orang-orang An- 
shar. Zaman jahiliyah dahulu, apabila mereka telah mengagung-agung- 
kan berhala munat, maka mereka merasa tidak halal melakukan sa'i an- 
tara Shafa dan Marwah. Ketika menunaikan ibadah haji bersama nabi 
s.a.w. mereka menceritakan hal itu kepada beliau. Lalu turunlah ayat 
tersebut. Demi usiaku, Allah tidak mengangap sempurna seseorang yang 
tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” 
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261. Bersumber dari Urwah bin Zubair: dia berkata: ''Aku bilang 
kepada Aisyah, isteri nabi s.a.w.: ''Menurutku, tidak apa-apa seseorang 
yang tidak mau melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah sedikitpun. 
Aku sendiri juga tidak ambil pusing seandainya tidak melakukan thawaf 
di kedua tempat itu.'” Aisyah berkata: ''Buruk amat ucapanmu itu, 
wahai keponakanku. Rasulallah s.a.w. telah melakukannya, demikian 
juga dengan kaum muslimin. Dan itu sudah merupakan sunnat mereka. 
Orang-orang yang memuji si munat lalim yang ada di bukit rendah 
Mugyallal, mereka memang tidak mau melakukan thawaf antara Shafa 
dan Marwah. Tatkala Islam datang, aku tanyakan hal itu kepada nabi 
s.a.w. Lalu Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan 
firman-Nya: "Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu adalah sebahagian 
syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan thawaf (sa'i) anta- 
ra keduanya””. Kalau benar katamu itu, niscaya bunyi firman Allah ia- 
lah: "maka tidak ada dosa baginya seandainya dia tidak mengerjakan 
sa'i antara keduanya.” 

Az Zuhri mengatakan: ”'Ketika hal itu aku ceritakan kepada Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dia merasa heran 
dan berkata: ?” Apa yang dikatakan oleh Aisyah itu merupakan kebenar- 
an yang harus diyakini. Aku sendiri pernah mendengar beberapa orang 
ulama mengatakan: ”'Sesungguhnya orang-orang Arab yang tidak mau 
melakukan thawaf atau sa'i antara Shafa dan Marwah mengatakan: 
"Sa'i antara Shafa dan Marwah itu adalah termasuk kebiasaan jahili- 
yah”. Orang-orang Arab lain dari kaum Anshar mengatakan: Kami di- 
perintah untuk melakukan thawaf di Ka'bah. Dan kami tidak diperintah 
untuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah”. Maka Allah yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman: ''Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah itu adalah sebahagian syi'ar All 

Kata Abu Bakar: ”Turunnya ayat tersebut memang menyinggung 
tentang mereka-mereka itu.” 
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262. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya mendapat cerita 
dari Urwah bin Zubair yang mengatakan: ''Aku menanyakan pertanya- 
an tersebut di atas kepada Aisyah, dan ia menjawab sama seperti di atas 
pula. Ketika orang-orang Arab sama menanyakan mengenai masalah 
tersebut kepada Rasulallah: ?'Ya Rasulallah,-sesungguhnya kami merasa 
keberatan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, bagaimana sebaik- 
nya?', maka turunlah firman Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
yang berbunyi: '' Sesungguhnya Shafa dan Marwah'itu adalah sebahagi- 
an dari syi'ar Allah. Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara ke- 
duanya.” - 

Kata Aisyah: ''Rasulallah s.a.w. benar-benar telah mensunnahkan 
antara kedua tempat tersebut. Jadi tidak ada alasan bagi siapapun untuk 
meninggalkannya.” 
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263. Bersumber dari Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah her 
cerita kepadanya: bahwa sebelum masuk Islam, orang-orang dari kaum 
Anshar dan kaum Ghassan suka sekali mengagung-agungkan berhala 
munat. Mereka sangat merasa keberatan kalau harus melakukan sa'i an- 
tara Shafa dan Marwah. Hal itu sudah menjadi kebiasaan yang meng- 
akar di kalangan nenek moyang mereka. Barangsiapa yang menghormati 
munat, maka dia tidak boleh melakukan sa'i antara Shafa dan Marwat:. 
Ketika telah masuk Islam, mereka sama menanyakan hal itu kepada 
Rasulallah s.a.w. Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung lalu menu- 
runkan firman-Nya: ”' Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu adalah se- 
bahagian dari syi'ar Allah. Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah 
atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan 
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan 
lagi Maha Mengetahui.” 
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264. Bersumber dari Anas: dia berkata: Sebelum turun ayat: ?'Se- 
sungguhnya Shafa dan Marwah itu adalah sebahagian syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak berdosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya”, orang- 
orang dari kaum Anshar enggan mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah tersebut.” 
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265. Bersumber dari Ibnu Juraij yang mendapat cerita dari Abu 

Zubair yang mengatakan, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah per- 

nah mengatakan: ?”Baik nabi s.a.w. maupun para sahabatnya, tidak per- 

nah meldkukan sa'i antara Shafa dan Marwah, kecuali hanya satu kali 
saja dan tidak mengulang-ulanginya." 


Dengan isnad ini, Abu bin Humaid juga menceritakan hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 
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45. Bab Anjuran Untuk Selalu Membaca Talbiyah Bagi 
Orang Yang Sedang Beribadah Haji Sampai Tiba Saat- 
nya Melempar Jumrah Agabah Pada Hari Korban. 
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266. Bersumber dari Usamah bin Zaid, dia berkata: '' Aku meng- 
ikuti Rasulallah s.a.w. mulai dari Arafah. Ketika sampai di daerah 
Sya'ba kiri sebelum Muzdalifah, beliau berhenti lalu buang air kecil. Ke- 
mudian aku tuangkan air untuk berwudlu, dan beliaupun berwudlu de- 
ngan ala kadarnya. Lantas aku bertanya: ''Mau sembahyang, ya Rasu- 
lallah?” Beliau menjawab: ?”Nanti di depanmu??. Beliau lalu menaiki he- 
wan kendaraannya sampai tiba di Muzdalifah, dan bersembahyang. 
Esoknya giliran Al Fadhel yang mengikuti Rasulallah s.a.w.” 

Bersumber dari Abdullah bin Al Fadhel: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. selalu membaca talbiyah sampai beliau melempar jumrah. 
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267. Diceritakan oleh Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. selalu 


diikuti Fadhel, ia berkata: Mengkhabarkan kepadaku Ibnu Abbas, 
bahwa Fadhel mengkhabarnnya, bahwa Nabi saw selalu membaca talbi- 
yah sampai beliau melempar jumrah agabah.” 
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268. Bersumber dari Al Fadhel bin Abbas yang pernah mengikuti 
perjalanan nabi s.a.w. sesungguhnya pada suatu sore di Arafah dia ber- 
kata kepada orang-orang yang sedang ribut: "Tenanglah kalian se- 
mua??. Ketika onta yang membawanya sampai di Muhassar daerah dekat 
Mina, Al Fadhel berkata: ”Siapkanlah batu-batu kecil untuk melempar 
jumrah nanti.” 

Dengan isnad ini disebutkan, bahwa sementara itu Rasulallah s.a.w. 
selalu membaca Sapa sampai beliau melempar jumrah. 


EL 19, du 2 124 2 4 K3 
2 S1 YK IE: IS. GI IIS 
BAN SL Par ita 
De 2 eri | LAI 2. NX 
269. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: ''Ketika 
berada di daerah Jam'i, aku mendengar Abdullah berkata: '' Aku pernah 


mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda di tempat tersebut: '" Aku penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu”. 
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270. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid: sesungguhnya 
Abdullah membaca talbiyah begitu dia meninggalkan rombongan. Lalu 
ada yang bertanya: ''Apakah dia itu orang dusun?” Abdullah balik ber- 
tanya: ”'Lho, apakah orang-orang itu lupa ataukah memang tersesat? Di 
tempat inilah aku pernah mendengar Rasulaliah s.a.w. pernah membaca 
talbiyah.”' 
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271. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid dan Al Aswad bin Ya- 
zid: keduanya mengatakan: ''Kami mendengar Abdullah bin Mas'ud 
pernah berkata di Jam'i: ”'Di sini, aky pernah mendengar Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi 


panggilan-Mu''. Kemudian Abdullah bin Mas'ud terus membaca 
talbiyah, dan kami pun mengikutinya.” 
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46. Bab Talbiyah Dan Takbir Ketika Berangkat Dari Mina 
Menuju Arafah Pada Hari Arafah 
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272. Bersumber dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayah- 
nya. Dia berkata: ”'Kami pergi bersama Rasulallah s.a.w. dari Mina me- 


nuju Arafah. Diantara kami ada yang membaca talbiyah, dan ada pula 
yang membaca takbir.” 
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273. Bersumber dari Abdullah bin Abdullah bin “. dari ayah- 
nya. Dia mengatakan: "Pagi-pagi di Arafah kami pernah bersama Ra- 
sulallah s.a.w. Di antara kami ada yang membaca takbir dan ada pula 
yang membaca tahlil. Sedang aku sendiri termasuk yang membaca 
takbir. Aku berkata: '” Demi Allah, aku heran terhadap kalian. Mengapa 
kalian tidak bertanya apa yang pernah dilakukan oleh Rasulailah 
s.a.w.?” 
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274. Bersumber dari Muhammad bin Abu Bakar Ats Tsagafi, se- 
sungguhnya dalam suatu perjalanan dari Mina ke Arafah, dia bertanya 
kepada Anas bin Malik: ”'Hari begini apa yang kamu lakukan bersama 
Rasulallah s.a.w.?” Anas menjawab: ''Di antara kami ada yang mem- 
baca tahlil, dan beliau diam saja. Di antara kami juga ada yang mem- 
baca takbir, dan beliau juga diam saja.” 
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275. Diceritakan oleh Muhammad bin Abu Bakar: dia berkata: 
Pada suatu pagi di Arafah aku bertanya kepada Anas bin Malik: '' Apa 
yang biasa kamu katakan mengenai talbiyah pada begini hari?” Anas 
menjawab: ''Aku berjalan bersama nabi s.a.w. dan para sahabat beliau. 
Di antara kami ada yang membaca takbir, dan ada pula yang membaca 
tahlil. Namun salah seorang kami tidak mencela kawannya.” 
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47. Bab Thawaf Dari Arafah Ke Muzdalifah, Dan Anjuran 


Untuk Menghimpun Sembahyang Maghrib Dan Isya' 
Sekaligus Di Muzdalifah Pada Malam Tersebut. 
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276. Bersumber dari Kuraib budaknya Ibnu Abbas, dari Usamah 
bin Zaid: sesungguhnya Kuraib pernah mendengar Usamah mengata- 
kan: ”'Rasulallah s.a.w. memulai perjalanan dari Arafah. Tiba di 
Sya'ba, beliau berhenti dan membuang air kecil. Kemudian beliau ber- 
wudlu sekedarnya saja. Aku bertanya kepada beliau: ”'Hendak sem- 
bahyang?” Beliau menjawab: ''Sembahyang nanti di tempat di depan- 
mu.” Beliau lalu meneruskan perjalanannya. Sampai di Muzdalifah 
beliau turun dan berwudlu secara sempurna. Kemudian dikumandang- 
kan igamat dan beliau melakukan sembahyang maghrib. Setiap orang 
juga mengistirahatkan ontanya di tempatnya masing-masing. Tiba gilir- 
an sembahyang Isya', beliau pun melakukannya. Di antara waktu 
maghrib dan Isya' tersebut beliau tidak melakukan sembahyang apa- 
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277. Bersumber dari Usamah bin Zaid. Dia berkata: "Setelah ber- 


tolak dari Arafah menuju ke suatu tempat di tengah jalan Rasulallah 
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s.a.w. berhenti untuk memenuhi hajatnya. Aku tuangkan air kepada 
beliau seraya bertanya: ''Anda hendak sembahyang?” Beliau menja- 
wab: ”' Tempat sembahyang nanti di depanmu.” 
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278. Bersumber dari Kuraib badakitya Ibnu Abbas, an berkata: 
''Aku mendengar Usamah bin Zaid pernah mengatakan: ”' Rasulallah 
s.a.w. bertolak dari Arafah. Ketika sampai di Sya'ba, beliau berhenti 
dan membuang air kecil. Beliau meminta diambilkan air buat berwudlu. 
Ternyata beliau hanya melakukan wudlu sekedarnya saja. Aku berta- 
nya: ''Mau sembahyang, wahai Rasulallah?” Beliau menjawab: ”'Sem- 
bahyang di depanmu nanti saja.” Kemudian beliau meneruskan perja- 
lanan”. Sampai di Jam'i, beliau melakukan sembahyang maghrib dan 
isya' sekaligus. 
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279. Diseiakan 2 Kuraib: sesungguhnya dia bertanya kepada 
Usamah bin Zaid: ''Apa yang kamu lakukan ketika mengikuti Rasulal- 
lah s.a.w. pada sore hari di Arafah?” Usamah menjawab: ''Sampai di 
daerah Jam'i kami beristirahat untuk menunaikan sembahyang 
maghrib. Rasulallah s.a.w. pun menghentikan ontanya lalu beliau mem- 
buang air kecil. Setelah meminta diambilkan air wudlu, beliau pun me- 
lakukan wudlu sekedarnya. Aku bertanya: '”Mau sembahyang, ya Ra- 
sulallah?” Beliau menjawab: ”'Sembahyang di depanmu nanti saja. 
Beliau terus naik ontanya meneruskan perjalanan. Sesampai di Muzda- 
lifah, beliau lalu melakukan sembahyang maghrib. Kemudian para saha- 
bat juga sama beristirahat di tempatnya masing-masing. Mereka tidak 
melepaskan apa yang ada pada onta mereka. Ketika malam sudah agak 
larut dan Rasulallah s.a.w. telah melakukan sembahyang isya”, barulah 
mereka melepaskan apa yang ada pada onta mereka.'” Aku bertanya: 
?Lalu apa yang kaiian lakukan esok harinya?” Usamah menjawab: 
”Yang mengikuti beliau hanya Al Fadhel bin Abbas. Aku sendiri tidak 
ikut.” 
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280. Bersumber dari Usamah bin Zaid: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. tatkala sampai di An Nageb tempat beristirahat para pemimpin, 
beliau berhenti dan membuang air kecil. Kemudian beliau minta di- 
ambilkan air buat berwudlu. Setelah berwudlu sekedarnya, aku ber- 
tanya: ''Mau sembahyang, ya Rasulallah?” Beliau lalu menjawab: 
"Sembahyang di depanmu nanti saja. 
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281. Bersumber dari Usamah bin Zaid: sesungguhnya dia pernah 
mengikuti Rasulallah s.a.w. sewaktu beliau bertolak dari Arafah. Se- 
sampai di Sya'ba, beliau menghentikan ontanya, kemudian menuju ke 
w.c. Keluar dari tempat itu aku tuangkan air dari suatu bejana kepada 
beliau untuk berwudlu. Kemudian beliau naik ontanya meneruskan per- 
jalanan. Sesampai di Muzdalifah beliau menghimpun (menjama') antara 
sembahyang maghrib dan isya' sekaligus.” 
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282. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 


bertolak dari Arafah, sementara Usamah mengikuti beliau. Kata Usa- 
an "Basulallan s.a.w. terus berjalan sampai tiba di Jami'i””. 
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283. Diceritakan oleh Hisyam, ii as yang mengatakan: 
” Aku bertanya kepada Usamah bin Zaid yang pernah mengikuti Rasu- 
lallah s.a.w. dari Arafah: '' Bagaimana Rasulallah s.a.w. melakukan per- 
jalanan setelah selesai melakukan thawaf ifadhah dari Arafah?” Usa- 
mah menjawab: ''Beliau menjalankan ontanya cukup cepat. Sesampai di 
sebuah Aa yang cukup lapang, beliau berhenti.” 
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284. Pena isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 


suatu hadits yang sama dengan hadits di atas. Dan dia mendapatkan 
ceritanya dari Hisyam bin Urw 
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285. Sesunggunya Abdullah bin Yazid Al Khadhmi bercerita: ak 
wasanya Abu Ayyub bercerita kepadanya: bahwa dia pernah sembah- 


yang bersama Rasulallah s.a.w. maghrib dan isya' sekaligus di Muzdali- 
fah dalam suatu haji wada'. 
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286. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
menghimpun sembahyang maghrib dan isya' sekaligus di Muzdalifah. 
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287. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Ubaidillah bin Ab- 
dullah bin Umar bercerita kepadanya, bahwa ayahnya pernah mengata- 
kan: "Rasulallah s.a.w. pernah melakukan sembahyang maghrib dan 
isya' sekaligus di Jam'i, tanpa diselingi oleh sembahyang sunnat apapun 
segala. Beliau melakukan sembahyang maghrib sebanyak tiga rakaat, 
dan melakukan sembahyang isya' sebanyak dua rakaat.” 

Demikian pula yang kemudian dilakukan oleh Abdullah sampai 
akhir hayatnya. 
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288. Bersumber dari Sa'id bin Jubair: sesungguhnya dia pernah me- 
laksanakan sembahyang maghrib di Jam'i, dan melaksanakan sembah- 
yang isya' di Igamah. Konon begitulah yang biasa dilakukan oleh Ibnu 


Umar. Dia bercerita: '”Sesungguhnya nabi s.a.w. biasa melakukan hal 
itu.” | 
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289. Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb menceritakan suatu hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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290. Bersumber dari Ibnu Umar: dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
menghimpun sembahyang maghrib dan sembahyang isya' sekaligus di 
Jam'i. Beliau melakukan sembahyang maghrib sebanyak tiga rakaat dan 
sembahyang isya' dua rakaat dengan satu igamat.” 
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291. Bersumber dari Abu Ishak. Dia berkata: ”'Sa'id bin Jubair per- 
nah bercerita: Aku melakukan perjalanan bersama Umar. Sesampai di 
Jam'i, dia melakukan sembahyang maghrib dan isya' sekaligus bersama- 
ku dengan satu igamat. Kemudian dia berpaling dan berkata: ?'Demi- 
kianlah Rasulallah s.a.w. biasa melakukan sembahyang di tempat ini.” 


22) Omah Ec 3263 "Aa 5 NN 
AG AAL & ya AAN 
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48. Bab Anjuran Melakukan Sembahyang Shubuh Agak 
Dini Pada Hari Korban Di Muzdalifah, Terlebih Kalau 
Sudah Diyakini Merekahnya Waktu Fajar 


KA Ls 3325 Salon IG bt aa 
Dito, HI BI 8 Di 
AE EA NI SENANG ea 


292. Bersumber dari Abdullah dia mengatakan: ''Aku tidak pernah 
menyaksikan Rasulallah s.a.w. melakukan satu sembahyangpun kecuali 
pada waktunya, kecuali dua macam sembahyang: yakni sembahyang 
maghrib dan sembahyang isya di Jam'i. Pada waktu itu pula beliau me- 
lakukan sembahyang fajar sebelum waktunya”. 

Dengan isnad ini, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishak bin Ibrahim 
menceritakan hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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ALA GA MALANG PSA SALA 

JA Sa NA 

an an SA SE KS 
NBL HL K &. 


49. Bab Anjuran Pe Snap Wanita-Wanita Yang 
Lemah Untuk Berangkat Terlebih Dahulu Dari Muzda- 
lifah Ke Mina Pada Malam-Malam Terakhir Sebelum 
Mereka Harus Berdasarkan Dengan Orang Banyak. 
Dan Anjuran Untuk Berdiam Sejenak Di Muzdalifah 
Setelah Melakukan Sembahyang Shubuh Kepada Selain 
Mereka. 


D2 332 islan EA PENA 
KESAN "21 A APU AA Lau 
ga) al: NYARI TI SO AS 
EA Span 36: Ta CER nan 
ae eta Ass santa ST 
LA IA SIG 332 SEE 
aa 


293. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia berkata: ?'Pada suatu 
malam di Muzdalifah, Saudah meminta izin kepada Rasulallah s.a.w. 
untuk bertolak terlebih dahulu sebelum beliau dan sebelum rombongan 
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orang banyak, maklum ja adalah seorang wanita yang gemuk. Rasulul- 
lah s.a.w. pun mengizinnya. Maka Saudah pun bertolak lebih dahulu se- 
belum beliau. Sementara kami harus menunggu sampai pagi harinya dan 
bertolak bersama beliau.'' 

Kata Aisyah: "Aku tidak akan minta izini kepada Rasulallah s.a.w. 
sebagaimana yang dilakukan oleh Saudah tersebut.'Karena aku lebih su- 
ka bertolak bersama beliau.” 


API & YA 23 SA BAK Is 
A5 PA AA ban 332 ar g SEN 
MG o35 yaa akta GE 


294. Bersumber dari Aisyah ia mengatakan: ''Saudah adalah se- 
orang perempuan yang gemuk. Ia meminta izin kepada Rasulallah s.a.w. 
untuk berangkat terlebih dahulu dari Jam'i pada malam hari. Dan Rasu- 


lallah pun mengizinnya.” 

Wat LI 3 2 (SIG KS 

Be SAE A 1 AG Ab Jaaka 0965 

JKT Sai Sa PIA 

2 An apa Kn AS Ira 

LEG es Ka pe AS 
GG Gaya AI Koala 35 


295. Bersumber dari Aisyah ia berkata: ''Aku senang sekali jika se- 
andainya bisa meminta izin kepada Rasulallah s.a.w. seperti yang dila- 
kukan oleh Saudah, sehingga aku bisa melakukan sembahyang shubuh 
di Mina lalu melempar jumrah, sebelum orang-orang berdatangan.” 

Ditanyakan kepada Aisyah: '' Apakah benar Saudah meminta izin 
kepada Rasulallah s.a.w.?” Aisyah menjawab: ''Ya. Sebab ia adalah 
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seorang wanita yang gemuk dan lambat jalannya. Makanya ketika ia 
minta izin kepada Rasulallah, beliau mengizininya.” 


Cat Si ja va AI, BE MUI Gis 
Aa ia PETA Sa KTNA mei 


296. Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
sebuah hadits dari Abdurrahman bin Al Gasim yang sama dengan hadits 
di atas. 


BACA ENG OGACA IA BAE 
TA SEN N USA 
Se Haa Gas LNG ta Lek 
114 Pi Ge Gd aa 
Tea ENG C3 AG HA 
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297). Diceritakan oleh Abdullah budaknya Asma'. Dia berkata: 
”'Asma' ketika berada di rumahnya yang di Muzdalifah bertanya kepa- 
daku: "'Apakah rembulan telah menghilang?” Aku menjawab: 
”'Belum?'. Ia lalu melakukan sembahyang sebentar dan bertanya lagi ke- 
padaku: ''Wahai anakku, apakah rembulan telah menghilang?” Aku 
menjawab: ''Sudah”. Ia berkata: ”'Kalau begitu siapkan onta untuk- 
ku”. Kami lalu berangkat bersama-sama, sampai ia melempar jumrah 
dan melakukan sembahyang di kediamannya. Karena heran aku ber- 
tanya kepadanya: ''Hai nyonya, kita tadi berangkat masih remang- 
remang.” Asma' menjawab: "Tidak, wahai anakku. Sesungguhnya nabi 
s.a.w. merestui hal itu bagi kaum wanita.” 
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Dengan isnad ini, Ali bin Khasyram menceritakan suatu hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 


SA aa Lani AWAS 


# 
Patel Mad TA US EK Nag 22 
Aeea BAnyar. KAP PPA 'v oma Anakan 
PA 32 2» 


298. Diceritakan oleh Atha': sesungguhnya Ibnu Syawwal pernah 
memberitahukan kepadanya, bahwa dia pada suatu hari menemui Um- 
mu Habibah yang bercerita kepadanya, bahwa pada suatu malam nabi 
s.a.w. mengirimnya dari Jam'i. 


(Pr - G1) pa na 
Aa ISA, aa 


299. Bersumber dari Ummu Habibah: ia mengatakan: "Pada 
zaman nabi s.a.w. aku juga pernah diberlakukan seperti itu. Aku be- 
rangkat dari Jam'i menuju Mina ketika suasana masih agak gelap.” 


Pe 


Agro MEA BA LAN NE 
jga Jana BA AS LT SEL 3 
IL be AAN 


300. Bersumber dari Ubaidillah bin Abu Yazid. Dia berkata: ”' Aku 
pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan: ”'Aku pernah dikirim oleh 
Rasulallah s.a.w. bersama dengan barang dagangan dari Jam'i pada 
suatu malam.” 


An 2 ya 


SETEL RM ASN any SI ab IE CS 
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301. Diceritakan oleh Ubaidillah bin Abu Yazid: sesungguhnya dia 
mendengar Ibnu Abbas pernah mengatakan: ?'Aku adalah termasuk 
orang yang disuruh oleh Rasulallah s.a.w. untuk berangkat lebih dahulu 
bersama rombongan keluarga beliau.” 


' 


A01 NGS 2 A3 IS Ha 06 Henna 
AE KAA 3 Apalah TS 


302. Bersumber dari Ibnu Abbas dia berkata: ''Aku adalah ter- 
masuk orang yang oleh Rasulallah s.a.w. disuruh berangkat lebih dahulu 
menemani rombongan keluarga beliau.” 


PA 


AN gaaa Sa JB sal SNN AE 


Pad 


MI Lap kas PSA pe WA 


AE DSA A23 Inygennsnen 
PWI IES II a35 E 
je F3 BR aa Sa Na Gan 115 


303. Diceritakan oleh Atha': sesungguhnya Ibnu Abbas berkata: 
"Pada suatu malam dari Jami' Rasulallah s.a.w. mengutusku untuk me- 
nemani rombongan keluarga beliau. Dan itu tidak berlaku sampai se- 
malam suntuk. Sehingga aku dapat melempar jumrah sebelum shubuh.” 


yA TAK "TG 


IE Ulos dus Sg IA BATA PE IN 
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in SERA Jb ASIN IAI 
Tenan Haa FE 
22» Kos NIAS Rn Sapa Sak 2 KASI 

Org 151035 & SANA 
Renang SENI AL KAA 


304. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Salim bin Ab- 
dullah memberitahukan kepadanya: bahwa Abdullah bin Umar disuruh 
untuk berangkat terlebih dahulu menemani rombongan keluarga Rasu- 
lallah. Tengah malam rombongan berhenti di dekat Masy'aril Haram di 
Muzdalifah. Mereka berdzikir kepada Allah. Kemudian mereka bertolak 
lagi sebelum imam sempat berhenti dan sebelum bertolak. Di antara me- 
reka ada yang langsung menuju Mina untuk menunaikan sembahyang 
shubuh, dan ada pula yang tidak. Ketika mereka semua datang, mereka 
lalu melempar jumrah. 

Ibnu Umar mengatakan: ” Rasulallah s.a.w. memang sengaja mem- 
berikan kemurahan kepada mereka.” 
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50. Bab Melempar Jumrah Agabah Dari Perut Jurang, 


Kota Makkah Berada Di Sebelah Kirinya, Dan Memba- 
ca Takbir Setiap Melemparkan Satu Batu Kecil. 


BKI Ce 
Cl PENA SANTA 33 5:06 Pe GA HE 
2 Bata as nat 2 
Lean — PN eta ri ik 3 AS PPA 
1 ne 
. SL Te AK 
e: PP Ld Ag 4 pat 
JI. G3 SANA PA Per JB 
.. 4 PA 2 2 
Aa 2S GAN Y peri Te LA 3 PNY 
7. (& - ia. 312 ag 
TAN ae 3 1 sah 
30S. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid. Dia berkata: ” Ab- 
dullah bin Mas'ud melempar jumrah agabah dari dalam (perut) jurang 
dengan tujuh batu, di mana setiap kali melempar dia membaca takbir. 
Ketika dikatakan kepada Abdullah bin Mas'ud: "Sesungguhnya 


orang-orang sama melemparnya dari atas'”, maka dia berkata: ''Demi 
Allah. Itulah tempat inilah Rasulallah s.a.w. melemparnya.” 


SA Gan DJI SA TE RA 
hal Len SAN ga pa ge Dki BALA 
2 SEN 9 rey 3 LS AN aan 
SANA 
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S3 Sh AS AN HAB 
oL pa CAN H3 NAN WA Ae 
ae £ era EX ne AR 
SA K3 0S GP AA S3 
NAN aren SAY PE ENG 


306. Bersumber dari Al A'masy. Dia berkata: '' Aku mendengar Al 
Hajjaj bin Yusuf pernah mengatakan dalam sebuah khutbah di atas 
mimbar: ''Runtutkanlah Al Our'an sebagaimana yang dilakukan oleh 
Jibril. Misalnya surat Al Bagarah, lalu surat An Nisa”, dan surat Ali im- 
ran.” 

Suatu hari aku bertemu dengan Ibrahim. Aku ceritakan kepadanya 
ucapan Al Hajjaj tersebut. Namun dia malah mencaci makinya, dan ber- 
kata: ” Abdurrahman bin Yazid pernah bercerita kepadaku, bahwa dia 
pernah bersama Abdullah bin Mas'ud. Dia menyaksikan Abdullah bin 
Mas'ud melempar jumrah agabah dari dalam (perut) jurang dengan tu- 
juh batu dimana setiap kali melempar dia membaca takbir. Ketika di- 
katakan kepada Abdullah bin Mas'ud: ''Wahai Abu Abdurrahman, se- 
sungguhnya orang-orang sama melempar jumrah agabah dari atas”, 
maka dia berkata: ''Demi Allah. Inilah tempat Rasulallah s.a.w. melem- 
parnya.” 


OB NYI HA Aan LN MNOA 
PLAN 063 -x en au 


. : S3 Ag daa 
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307. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid: sesungguhnyaw dia 
beribadah haji bersama Abdullah. Dia melihat Abdullah melempar jum- 
rah dengan tujuh batu. Sebelah kirinya adalah Ka'bah, dan sebelah ka- 
nannya adalah Mina. Dia berkata: ” Inilah tempat Rasulallah s.a.w. me- 
lemparnya.” 


2 AA 
kesal Cat NI 


naat UE JO MY TEE 


. 
“ 


308. Dengan isnad ini, Syu'bah juga menceritakan sebuah hadits 
yang senada hadits di atas. Hanya saja redaksi yang dia pakai ialah: ”.... 
ketika dia mendatangi jumrah agabah”. 


Oh. AI IE aa 
ba ENG LN 33 Catn3 PA 
et Kabar D6 AG oi LAN 

TA PMN naa Lag 


309. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid: dia berkata: ''Di- 
katakan kepada Abdullah: ”'Sesungguhnya orang-orang sama melempar 
jumrah dari atas agabah?”. Abdullah lalu melemparnya dari dalam perut 


jurang kemudian berkata: '' Demi Allah. Di sinilah tempat Rasulallah 
s.a.w. melemparnya.” 
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51. Bab Anjuran Melempar Jumrah Agabah Pada Hari 
Korban Dalam Keadaan Naik Kendaraan, Dan Penje- 
lasan Mengenai Sabda Rasulallah sak ” Hendaklah 
Kamu Ambil Manasik-Manasikmu.” 


GAN ES 


5: KAN an. 
Y Ida, 5 SYaB. - 


12 Ta KA aa 3 
TE M5 
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Nya AN, Ja 
Men Par KAA reT 


GE WPAL KAN di Haa 315 As 


DE Ea KKG PEP AKAN nk A4 ? Ni 
naa Pe Latan PE Let 
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311. Bersumber dari Yahya bin Hushain, dari neneknya, dia menga- 
takan: ''Aku mendengar nenek pernah mengatakan: ”' Aku bersama 
Rasulallah s.a.w. dalam haji wada”. Ketika melempar jumrah agabah, 
aku lihat beliau tetap berada di atas kendaraannya. Beliau ditemani oleh 
Bilal dan Usamah. Salah seorang dari sahabat itu menuntun onta yang 
beliau naiki, sementara yang lain melindungi kepala beliau dari terik 
matahari dengan cara membentangkan pakaiannya. Setelah bersabda 
panjang lebar, kemudian aku dengar beliau menyatakan: ”'Sekalipun 
kamu diperintah oleh seorang budak hitam yang cacat tubuhnya namun 
dia membawamu berdasarkan Kitab Allah Ta'ala, maka dengar dan 
taatlah kepadanya.” 


3 In yA 
na ea laa Tag Kb 2 IIMS 5 9 2301 ye 
: 2 Ta . . . 
2. - "C KA 8. doisinuad! Ps 3 Dang 
310. Diceritakan oleh Abu Zubair: sesungguhnya dia mendengar 2 go Ae, 217 TN APA" Hn ge 2 Ban 
Jabir pernah mengatakan: Aku pernah melihat nabi s.a.w. melempar 5 9 F Apr J gd) r Im 


jumrah di atas kendaraannya pada hari korban seraya bersabda: ”'Hen- 
daklah kamu ambil manasik-manasikmu.?' 

Aku tidak tahu apakah setelah haji yang tengah aku jalani itu aku tidak 
pernah bisa lagi melakukan ibadah haji.” 


. JG KN PENA EP 
ENG ENY RAN 
HI PETS JAN TEA AAA 
203 AA Sl JS IS Kai 
15 EN (APag As San Aa BISA 
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P9 ar2h PPA 
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312. Bersumber dari Yahya bin Hushain, dari neneknya, ia berkata: 
”Bersama Rasulallah s.a.w. aku melakukan haji wada'. Aku melihat 
Usamah dan Bilal. Salah seorang dari mereka memegang kendali onta 
nabi s.a.w. sementara yang lainnya membentangkan pakaiannya untuk 
melindungi beliau dari panas, sehingga beliau melempar jumrah 
agabah.” 


5. 


w 


3 Kadi .€ 2 


233 


621 


52. Bab Anjuran Supaya Batu Untuk Melempar Adalah Se- 
besar Batu Ketepil. 


: Opisatat£ 
PER PRO 


Ea YAN 2 K3 pejunea) 


313. Diceritakan oleh Abu Zubair, sesungguhnya dia mendengar 
Jabir bin Abdullah pernah mengatakan: ”' Aku melihat nabi s.a.w. me- 
lempar jumrah dengan menggunakan batu sebesar batu ketepil.” 


GL, 3 4 fee TI PENA -139 D eru 6 


ag -. 


53. Bab Waktu Dianjurkannya Melempar 


An EN abi TEKI) 208 jk -. 
SEN EA Paya Nai 


314. Bersumber dari Jabir: dia mengatakan: '” Waktu yang diguna- 
kan oleh Rasulallah s.a.w. melempar jumrah pada hari korban ialah 
waktu dluha. Adaupn sesudahnya ialah ketika matahari sudah condong 


ke barat.” 
Diceritakan oleh Abu Zubair: sesungguhnya dia mendengar Jabir 


pernah mengatakan: ''Nabi s.a.w. biasa melakukan hal tersebut di 
atas.” | 
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54. YAN Menerangkan Bahwa Jumlahnya Batu Itu Ada Tu- 
uh 
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315. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. bersab- 
da: Batu yang digunakan untuk cebok itu berjumlah gasal. Batu untuk 
melempar jumrah itu berjumlah gasal. Jumlah putaran sa'i antara Shafa 
dan Marwah itu gasal. Dan putaran thawaf juga berjumlah gasal. Apa- 
bila salah seorang kamu cebok dengan batu, maka hendaklah dia guna- 
kan berjumlah gasal.” 


KAN NE PEN YE HD yani LA 


55. Bab Kelebihan Mencukur Atas Memotong Rambut, 
Dan AN ea bp Rambut 


AI BSA NS SAN IE SI met 
WES Haa sea 
png MAN Aan Gel, 2 SI 
AE SAY (BEA Ba Atipes 5:96 

REA 3 
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316. Bersumber dari Nafi': sesungguhnya Abdullah berkata: '”Ra- 
sulullah saw. mencukur gundul rambutnya dan diikuti oleh sekelompok 
sahabatnya. Sementara sebagian sahabat yang lain hanya memotong- 
nya saja.” 

Kata Abdullah: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Mudah-mudahan Allah merahmati orang-orang yang mencukur ram- 
butnya”' sampai dua kali. Kemudian baru beliau bersabda: ''Dan orang- 
orang yang hanya memotong.” 


WLAN YAI SN Pot ae eh 
CAN 9G. ar ng aan 

Ad Kemana 29 
KEPANTI Sau IG LAN 


317. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w, bersabda: ”'Ya Allah. Rahmatilah orang-orang yang mencukur 
gundul rambutnya.” Para sahabat bertanya: ''Dan orang-orang yang 
memotongnya, ya Rasulallah?” Beliau menjawab: ''Ya, dan orang- 
orang yang meski hanya memotongnya saja.” 


HN 
“ 


SEL LIA SN REA 
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318. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: 


Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur rambutnya.” 
Para sahabat usul: ” Dan orang-orang yang hanya memotongnya, ya Ra- 
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sulallah”. Beilau bersabda: ''Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang mencukur rambutnya”. Para sahabat usul lagi: Dan orang-orang 
yang hanya memotongnya, ya Rasulallah”. Beliau bersabda: '' Semoga 
Allah merahmati orang-orang yang mencukur rambutnya”. Para saha- 
bat usul lagi: ”' Dan orang-orang yang hanya memotongnya, ya Rasulal- 
lah”. Barulah beliau bersabda: ''Ya, dan orang-orang yang meski hanya 
memotongnya saja.” 


Ia, 1 “nu nk 
Gpskas - 2 aim 
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319. Dengan isnad ini, Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan sebuah 
hadits yang sama dengan hadits di atas. Hanya saja dialog antara para 
sahabat dan nabi sampai empat kali. 


SENI AN OF5 JG: Tatan Ie Tung 
AG DG. LA GA Ea 
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320. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '"Ya Allah. Berilah ampun kepada orang-orang yang men- 
cukur rambutnya.” Para sahabat usul: ''Ya Rasulallah, dan kepada 
orang-orang yang memotongnya, ya?” Beliau bersabda: "Ya Allah. 
Berilah amun kepada orang-orang yang mencukur rambutnya””. Mereka 
mengusulkan lagi: ''Ya Rasulallah, dan kepada orang-orang yang me- 
motongnya, ya?” Beliau bersabda: ''Ya Allah. Berilah ampun kepada 
orang-orang yang mencukur rambutnya”. Kembali mereka mengusul- 

an: 'Ya Rasulallah, dan juga kepada orang-orang yang hanya memo- 
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tongnya, ya?”' Kali ini beliau baru menanggapi: ''Ya, dan kepada orang- 
orang yang hanya memotongnya saja.” 

Hadits yang diceritakan oleh Umayah bin Bistham bersumber dari 
Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. adalah sama dengan haditsnya Abu 
Zur'ah yang juga bersumber dari Abu Hurairah. 


SAK NG Pa S KA 3 GAS 
Pare | aa. AL AN 


BEE SEN Ih 6 


321. Bersumber dari Yahya bin Hushain, dari neneknya, sesung- 
guhnya ia mendengar nabi s.a.w. pada waktu haji wada' mendo'akan se- 
banyak tiga kali kepada orang-orang yang mencukur rambutnya, dan 
hanya satu kali kepada orang-orang yang cuma memotongnya. Namun 
Waki' tidak mengucapkan: "dalam haji wada?.” 


AI —pate AKAN» ANIS, SI Ea » 
ANE EA Pa Ya 


322. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
mencukur rambut kepalanya dalam haji wada'.” 
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56. Bab Keterangan Bahwa Yang Disunnatkan Pada Hari 
Korban Ialah Melempar Terlebih Dahulu, Kemudian 
Berkorban, Baru Kemudian Mencukur. Dalam Hal 
Mencukur Hendaknya Dimulai Dari Yang Sebelah Ka- 
nan Kepala Orang Yang Dicukur. 


Hard H se 23 Haa 323 2 
EK TA SSS Bj ayang AA 2 
Tan en Nop. Ia 


323. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. tiba di Mina lalu menuju ke jumrah dan melemparinya. Kemudian 
beliau kembali lagi ke kediamannya di Mina lalu menyembelih korban. 
Kepada tukang cukur kemudian beliau bersabda: '' Ambillah?” sambil 
menunjuk pada bagian kepalanya yang sebelah kanan, kemudian yang 
sebelah kiri. Setelah itu rambut beliau diberikannya kepada para saha- 


bat.” 
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324. Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan 
hadits yang bersumber dari Hisyam, yang sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja dalam riwayat haditsnya Abu Bakar disebutkan: ''Rasulal- 
lah bersabda kepada tukang cukur: "'Ini!” seraya menunjuk bagian ke- 
palanya yang sebelah kanan dengan tangannya. Setelah itu beliau mem- 
bagi-bagikan rambutnya tersebut kepada salah seorang sahabatnya yang 
berada di sebelahnya. Kemudian beliau memberikan isyarat kepada si 
tukang cukur supaya berpindah pada bagian kepala beliau yang sebelah 
kiri. Dan rambutnya beliau berikan kepada Ummu Sulaim.” 

Sedangkan dalam riwayatnya Abu Kuraib disebutkan: ”'Nabi me- 
nyuruh untuk memulai pada yang sebelah kanan. Kemudian beliau 
membagikan beberapa helai rambutnya kepada para sahabat. Demikian 
pula dengan yang sebelah kiri. Kemudian beliau menyuruh Abu Thalhah 
untuk mendekat dan beliau berikan beberapa helai rambut.” 
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325. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. melempar jumrah agabah. Kemudian beliau berpaling pada onta- 
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nya lalu menyembelihnya. Sementara itu tukang cukur duduk diam saja 
di tempatnya. Kemudian beliau memberikan isyarat supaya mulai di- 
cukur. Si tukang cukur tadi memulainya dari yang sebelah kanan, lalu 
beliau bagikan rambut tersebut kepada sahabat yang berada di sebelah- 
nya. Kemudian beliau bersabda: ”'Cukurlah yang sebelah kirinya”. Se- 
telah itu beliau mencari Abu Thalhah: ''Mana Abu Thalhah?”' Beliau 
lalu memberinya rambut. 
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326. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Ketika Rasulul- 
lah s.a.w. selesai melempar jumrah dan menyembelih hewan korban, 
maka beliau menyuruh tukang cukur yang sudah menunggu untuk men- 
cukur kepalanya yang bagian kanan. Kemudian beliau memanggil! Abu 
Thalhah Al Anshari untuk diberi rambutnya. Kemudian tukang cukur 
itu beralih pada bagian kepalanya yang sebelah kiri. Rambutnya itu 


beliau berikan kepada Abu Thalhah seraya bersabda: ''Bagi-bagikan itu 
kepada para sahabat.” 
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57. Bab Hukumnya orang ebi sebelum berkor- 
ban atau berkorban sebelum melempar 
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327. AKA dari Abdullah bin Amer bin Al - dia berkata: 
Rasulullah s.a.w. pada haji Wada' pernah berhenti di daerah Mina un- 
tuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sekelompok manusia. Kemudian 
datang seorang lelaki seraya berkata: '”Wahai Rasulullah, tanpa sadar 
aku telah terlanjur bercukur padahal belum menyembelih korban”. 
Beliau bersabda: ''Sembelihlah korban, itu tidak apa-apa.” Selanjutnya 
datang lagi seorang lelaki yang lain sembari berkata: '” Wahai Rasulul- 
lah, tanpa sadar ab “elah terlanjur menyembelih korban padahal belum 
melempar.” Beli: - sabda: ''Melemparlah, itu tidak apa-apa.” 

Dia (Abdusiah bin Amer bin Al 'Ash) berkomentar: ''Setiap kali 
Rasulullah s.a.w. ditanya tentang sesuatu (pekerjaan) yang terlanjur 
didahulukan atau ditangguhkan, beliau hanya bersabda: ?'Kerjakanlah, 
itu tidak apa- 2 bis 
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328. Bersumber dari Isa bin Thalhah At Taimi, sesungguhnya dia 
pernah mendengar Abdullah bin Amer bin Al 'Ash berkata: ” Rasulullah 
s.a.w. pernah berhenti dan tetap berada di atas kendaraannya. Ke- 
mudian sekelompok manusia mulai bertanya kepada beliau. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: ”' Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
lupa kalau semestinya melempar itu dilakukan sebelum menyembelih, 
dan aku sudah terlanjur menyembelih padahal beliau melempar.” Rasu- 
lullah s.a.w. bersabda: ''Melemparlah, itu tidak apa-apa.”” Selanjutnya 
dia (Abdullah bin Amer bin Al 'Ash) berkata: ”' Kemudian giliran yang 
lain berkata: ''Sesungguhnya aku lupa bahwa seharusnya menyembelih 
itu dilakukan sebelum bercukur, dan aku sudah terlanjur bercukur pada- 
hal belum menyembelih”. Beliau bersabda: ?'Menyembelih, itu tidak 
apa-apa.” Dia (Abdullah bin Amer bin Al 'Ash), berkata: ''Pada waktu 
itu setiap kali Rasulullah ditanya tentang sesuatu (pekerjaan), yang di- 
lakukan oleh orang yang lupa atau orang yang tidak tahu sehingga me- 
lakukan sesuatu secara tidak berurutan atau melakukan hal-hal yang 
identik. Beliau hanya menjawab: "'Kerjakanlah, itu tidak apa-apa.” 
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329. Bersumber dari Pa bin Amer bin Al 'Ash, sesungguhnya 
Nabi SAW. sewaktu berkhotbah pada hari nahr, tiba-tiba ada seorang 
lelaki mendekati beliau seraya berkata: "Aku tidak mengira, wahai Ra- 
sulullah, bahwa seharusnya ini dan ini (dikerjakan) sebelum ini dan ini”. 
Kemudian datang lelaki lainnya dan berkata: ”” Wahai Rasulullah, aku 
kira hal ini (dikerjakan) sebelum ini dan ini”. Kepada mereka, beliau 
bersabda: "'Kerjakanlah, itu tidak apa-apa.” 
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130. Dengan isnad ini, Ibnu Juraij meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. Adapun riwayatnya Ibnu Bakar senada 
dengan riwayatnya Isa. Namun dia tidak menyebut-nyebut kalimat: 
"Kepada mereka bertiga”. Dan'di dalam riwayatnya Yahya bin Al Uma- 
wi disebutkan: ''Aku terlanjur bercukur padahal belum menyembelih. 
Aku terlanjur menyembelih padahal belum melempar.” Dan persoalan- 
persoalan lain yang senada dengan itu. 
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331. Bersumber dari Abdullah bin Amer, pernah seorang lelaki 
datang kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: ''Aku terlanjur bercukur 
padahal belum menyembelih”. Beliau bersabda: ''Menyembelihlah. itu 
tidak apa-apa.” Dia berkata lagi: ?' Aku terlanjur menyembelih, padahal 
belum SN Na Beliau bersabda: ''Melemparlah, itu tidak apa-apa.” 
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332. Dengan isnad ini, Az Zuhri menceritakan: '' Aku pernah me- 
lihat Rasulullah s.a.w. duduk di atas onta ketika berada di Mina. Tiba- 
tiba ada seorang lelaki yang mendatanginya””. Selanjutnya seperti 
haditsnya 'Uyainah. 
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333. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash, dia berkata: 
”Aku pernah mendengar ada seorang lelaki mendatangi Rasulullah 
s.a.w. ketika beliau berhenti di dekat Al Jamrah pada hari nahr seraya 
berkata: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku terlanjur bercukur 
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padahal belum melempar.” Beliau bersabda: ''Melemparlah, itu tidak 
apa-apa.” Lalu datang lagi yang lain seraya berkata: ''Sesungguhnya 
aku terlanjur menyembelih padahal belum melempar.”' Beliau bersabda: 
”Melemparlah, itu tidak apa-apa.” Kemudian datang yang lainnya lagi 
seraya berkata: ''Sesungguhnya aku terlanjur berangkat ke Baitullah 
padahal bela melempar.” Beliau bersabda: ”Melemparlah, itu tidak 
apa-apa.” 

Dia (Abdullah bin Amer bin Al 'Ash) mengatakan: "Pada waktu itu 
aku melihat setiap kali ditanya tentang sesuatu, Rasulullah hanya men- 
jawab: ”'Kerjakanlah, itu tidak apa-apa.” 
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334. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi s.a.w. pernah 
ditanya mengenai masalah menyembelih korban, mencukur, melempar, 
mendahulukan, dan mengakhirkan. Dan beliau menjawab: ''Tidak apa- 
apa. ” 
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58, Bab sunnah hukumnya thawaf ifadhah pada hari nahr. 
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135. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 


pernah melakukan thawaf ifadhah pada hari nahr. Kemudian beliau 
pulang dan melakukan sholat dhuhur di Mina. 
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336. Bersumber dari Abdul Aziz bin Rufai', dia BA ? Aku per- 
nah bertanya kepada Anas bin Malik: "Ceritakan kepadaku tentang se- 
suatu yang kamu ketahui dari Rasulullah s.a.w., di mana beliau mela- 
kukan sholat dhuhur pada hari Tarwiyah?” Anas menjawab: ''Di 
Mina”. Aku bertanya lagi: ''Di mana beliau melakukan sholat ashar 
pada hari nafar?”” Anas menjawab: ''Di Abtah. Kerjakanlah seperti 
yang dikerjakan oleh pemimpin-pemimpinmu.”' 
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59, Bab sunnah hukumnya berhenti dan melakukan sholat 
di daerah Al Pee pada hari nafar. 
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337. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi s.a.w., Abu 
Bakar, dan Umar sa berhenti di daerah Abthah. 
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338. Bersumber dari Nafi”, sesungguhnya Ibnu Umar berpendapat 
bahwa melaksanakan Tahshib adalah sunnah hukumnya. Dan dia per- 
nah melakukan sholat dhuhur di daerah Hashbah. 


Nafi' mengatakan: ''Rasulullah s.a.w. pernah melakukan Tahshib, 
demikian pula para Khulafaurrasyidin sepeninggal beliau.” 
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339. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Berhenti di daerah Ab- 
thah tidak sunnah hukumnya, tetapi Rasulullah s.a.w. pernah melaku- 
kannya, karena daerah itu adalah suatu tempat berhenti yang memudah- 
kan beliau untuk berangkat pulang.” 

Dengan isnad ini, Hisyam meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. 
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340. Bersumber dari Salim, sesungguhnya Abu Bakar, Umar, dan 
Ibnu Umar pernah berhenti di daerah Abthah. 

Az Zuhri mengatakan: '”Urwah pernah bercerita kepadaku tentang 
Aisyah: sesungguhnya ia belum pernah berhenti di daerah Abthah. Dan 
ja mengatakan: "Tetapi Rasulullah s.a.w. pernah berhenti di daerah itu, 
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karena ia merupakan tempat berhenti yang memudahkan beliau untuk 
berangkat pulang.” 
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341. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: '”Tahshib itu tidak 
membawa dampak hukum. Ia hanya merupakan persinggahan dimana 
Rasulullah s.a.w. pernah berhenti di sana.” 
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342. Bersumber dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata: '' Abu Rafi' 
pernah berkata: "Rasulallah s.a.w. tidak menyuruhku untuk berhenti di 
daerah Abthah ketika beliau berangkat dari Mina. Akan tetapi aku tiba 
di sana dan mendirikan sebuah tenda untuk beliau di Abthah. Kemudian 
beliau pun datang dan berhenti di sana.” 

Abu Bakar berkata: ''Di dalam riwayatnya Shalih, dia berkata: 
?Aku pernah mendengar Sulaiman bin Yasar”. Sedang di dalam riwa- 
yatnya Outaibah, dia berkata: '' Bersumber dari Abu Rafi' dan dia ada- 
lah termasuk pelayan Can penginna Rab s.a.w.” 
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343. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah xa.w., beliau 
bersabda: ''Insya Allah, besok pagi aku akan berhenti di lembah bani 
Kinanah, di mana mereka pernah bersumpah untuk kafir.” 
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344. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulullah s.a.w. 
pernah menyatakan kepada kami, ketika kami berada di daerah Mina: 
”Besok pagi kita akan berhenti di lembah bani Kinanah, di mana mereka 
pernah bersumpah untuk kafir.” 

Sesungguhnya orang-orang Ouraisy dan bani Kinanah pernah ber- 
sumpah terhadap bari Hasyim dan bani Al Muththalib untuk tidak 
mengadakan ikatan perkawinan serta pembaiatan sampai mereka (bani 
Hasyim dan bani Al Muththalib) menyerahkan Rasulullah s.a.w. ke- 
padanya, yakni di daerah Al Muhashshab. 
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345. Bersumber dari Abu Hurdirah, dari Nabi s.a.w., beliau ber- 
sabda: ''Insya Allah, tempat beristirahat kita jika Allah memberi ke- 
menangan ialah di daerah Al Khaif. Di mana mereka bersumpah untuk 
kafir.” 
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60. Bab Wajib hukumnya menginap di Mina pada malam 


hari Tasyrig. Dan diperbolehkan tidak menginap di Mi- 
na bagi orang yang berkepentingan mencari air. 
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346. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Al Abbas bin Abdul 
Muththalib pernah minta izin kepada Rasulullah s.a.w. untuk menginap 
di Makkah pada malam hari Mina karena kepentingan mencari air. Dan 
beliau memberikan izin kepadanya. 

Dengan isnad ini, Ubaidillah bin Umar meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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347. Bersumber dari Bakar bin Abdullah Al Muzanni, dia berkata: 

” Aku pernah duduk bersama Ibnu Abbas di dekat Ka'bah. Tiba-tiba 
muncul seorang Badui mendekatinya seraya berkata: '' Aku tidak yakin 
bahwa saudara-saudara sepupumu meminum madu dan susu sementara 
kamu malah meminum cairan anggur, apakah itu kebutuhanmu atau 
karena kamu kikir?” Ibnu Abbas berkata: ''Alhamdulillah, kedua-dua- 
nya tidak””. Pernah suatu hari Rasulullah s.a.w. datang dengan mengen- 
darai ontanya dan Usamah membonceng di belakangnya. Kemudian 
beliau minta minuman. Aku ambilkan sebuah bejana berisi cairan ang- 
gur dan beliau meminumnya. Dan sisanya diminum oleh Usamab. Beliau 
bersabda: ''Kamu cukup dermawan, kamu cukup dermawan”. Demiki- 


anlah sebaiknya yang kamu lakukan””. Dan itu tidak merubah apa yang 
telah diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w..” 
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61. Bab mensedekahkan daging korban, kulit, dan pakaian- 
nya. 
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348. Bersumber dari Ali, dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. pernah 
menyuruhku untuk mengurusi ontanya. Selanjutnya mensedekahkan 
daging, kulit, dan pakaiannya. Namun aku tidak boleh memberikannya 
kepada penjagal. Beliau bersabda: ''Aku yang akan memberinya 
sendiri. 

Dengan isnad ini, Abdul Karim Al Jazari meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 

Pada jalur yang lain, Ali meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. Namun dalam haditsnya Mujahid dan Ibnu Abu 
Laila tidak disinggung-singgung tentang upah untuk penjagal. 
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349. Bersumber dari Ali, sesungguhnya Nabi s.a.w. menyuruhnya 
untuk mengurusi ontanya dan membagikan seluruhnya, daging, kulit, 
dan pakaiannya kepada orang-orang mask Ali dilarang memberikan- 
nya kepada penjagalnya barang sedikit pun.' 

Bersumber dari Ali, sesungguhnya Nabi s.a.w. pernah menyuruh- 
nya. Hadits berikutnya senada dengan hadits di atas. 
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62. Bab bersekutu dalam berkorban, seekor sapi dan seekor 
onta masing-masing cukup untuk tujuh orang 
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350. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: '' Aku pernah 
berkorban bersama Rasulullah s.a.w. pada tahun Hudaibiyah dengan 
seekor onta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang pula.” 
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351. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ”' Aku pernah 
bepergian bersama Rasulullah s.a.w. dengan berihram haji. Kemudian 
Rasulullah s.a.w. menyuruhku untuk bersekutu di dalam (menyembelih) 
onta dan sapi. Setiap ekor buat tujuh orang. 
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352. Bersumber dari Jabir-bin Abdullah, dia berkata: '' Aku pernah 
beribadah haji bersama Rasulullah s.a.w. Kemudian aku menyembelih 
seekor onta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang pula. 
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353. Bersumber dari Abu Az Zubair, sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku pernah bersekutu bersama 
Rasulullah s.a.w. Setiap tujuh orang menyembelih seekor onta Bada- 
nah”. Kemudian ada seorang lelaki yang bertanya kepada Jabir: ''Bo- 
lehkah seekor onta Badanah bisa digunakan secara rombongan seperti 
onta Jazur?” Dia menjawab: ''Onta Badanah itu sebenarnya juga ter- 
masuk onta-onta yang digemukkan.”” 

Jabir yang pernah ikut hadir di Hudaibiyah mengatakan: ''Pada 
waktu itu aku menyembelih tujuh puluh ekor onta Badanah secara ga- 
bungan. Setiap tujuh orang seekor onta.” 
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354. Bersumber dari Abu Az Zubair, sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah menceritakan tentang ibadah hajinya Nabi 
s.a.w. Dia berkata: "Ketika aku akan bertahallul beliau menyuruhku 
untuk berkorban dan setiap kelompok agar bergabung di dalam berkor- 
ban. Hal itu dilaksanakan ketika beliau memerintahkan untuk bertahal- 
lul dari ibadah hajinya.”' Dalam riwayat hadits ini. 
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355. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ''Aku pernah 
bertamattu' bersama Rasulullah s.a.w. sewaktu menunaikan ibadah 


umrah. Kemudian aku menyembelih seekor sapi untuk tujuh orang 
secara gabungan.” 
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356. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. pernah 
berkorban seekor sapi untuk Aisyah pada hari nahr.” 
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357. Bersumber dari Abu Az Zubair, sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah berkata: "Rasulullah s.a.w. pernah ber- 
korban untuk istri-istrinya.”” Di dalam riwayatnya Ibnu Bakar disebut- 
kan: ''Khusus untuk Aisyah dengan seekor sapi sewaktu beliau menunai- 
kan ibadah haji.” 
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63. Bab menyembelih onta dalam keadaan berdiri dan ter- 
ikat. 
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358. Bersumber dari Ziyad bin Zubair, sesungguhnya Ibnu Umar 

pernah menghampiri seorang lelaki yang sedang menyembelih ontanya 

dalam keadaan menderum. Lantas dia (Ibnu Umar) berkata: ”'Bangun- 


kanlah ia, biar dalam keadaan berdiri dan terikat (kaki bagian depan 
yang sebelah kiri), itulah aturan Nabi kalian.'” 
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64. Bab sunnah hukumnya mengirimkan ternak sembelihan 
ke tanah Haram (Makkah) bagi orang yang tidak ingin 
berangkat sendiri. Sunnah hukumnya mengalunginya 
serta memintal kalungnya. Dengan demikian statusnya 
bukan orang yang berihram, sehingga tidak ada yang 
diharamkan atasnya. 
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359. Bersumber dari Urwah bin Az Zubair dan ' Amrah binti Abdur- 
rahman, sesungguhnya Aisyah pernah berkata: ”' Dulu Rasulullah s.a.w. 
pernah mengirim ternak sembelihan dari Madinah, dan aku yang 
memintal kalung-kalungnya ternak sembelihannya itu. Selanjutnya 


beliau tidak menjauhi apapun yang mestinya dijauhi oleh orang yang se- 
dang berihram?”. 
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360. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”' Seolah-olah aku baru me- 
renungkan diriku sendiri sambil memintal kalung-kalung ternaknya Ra- 
sulullah s.a.w.”. Hadits selanjutnya senada dengan hadits di atas. 
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361. Bersumber dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dia 
berkata: ''Aku pernah mendengar Aisyah berkata: ” Aku pernah memin- 
tal kalung-kalung ternaknya Rasulullah s.a.w. dengan kedua tanganku 
ini. Selanjutnya beliau tidak menjauhi sesuatu apapun dan tidak mening- 
galkannya.” | 
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362. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Aku pernah memintal 
kalung ternak-ternaknya Rasulullah s.a.w. dengan kedua tanganku. Ke- 
mudian beliau memakaikan kalungnya, lalu mengirimkannya ke 


Baitullah. Selajutnya beliau tetap tinggal di Madinah dan apapun tidak 
diharamkan atas beliau yang semula memang telah dihalalkan.”” 
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363. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ” Rasulullah s.a.w. pernah 
mengirimkan ternak sembelihan, aku yang memintal kalung-kalungnya. 
Selanjutnya beliau tidak menjauhi apapun, yang oleh orang halal (bukan 
berihram) tidak dijauhinya.” 
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364. Bersumber dari Ummul Mu'minin, ia berkata: ''Aku pernah 
memintal kalung-kalung itu dari bahan wol yang aku miliki. Rasulullah 
s.a.w. berada di sampingku dalam keadaan halal (bukan berihram). 
Kami lakukan hubungan intim sebagaimana yang dilakukan oleh orang 
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yang dalam keadaan halal terhadap istri-istrinya atau sebagaimana se- 
seorang lelaki melakukan hubungan intim dengan istrinya.” 
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365. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Sesungguhnya aku yakin 

pernah memintal kalung-kalung ternaknya Rasulallah s.a.w. dari jenis 


kambing, lalu beliau mengirimkannya. Selanjutnya beliau tetap tinggal 
di sampingku dalam kedaan halal. 
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366. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '' Aku seringkali memintal 
kalung-kalung ternaknya Rasulallah s.a.w., kemudian beliau menga- 
jungkan dan mengirimkannya. Selanjutnya beliau tetap tinggal tanpa 
perlu menjauhi sesuatu apa pun yang mestinya dijauhi oleh orang yang 
berihram.” 
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367. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”'Pada satu tempo Rasulul- 


lah s.a.w. mengirimkan ternak sembelihan berupa seekor kambing ke 
Baitullah dan beliau sendiri yang mengalunginya.” 
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368. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Dulu aku pernah me- 
ngalungi beberapa kambing serta mengirimkannya, dan Rasulullah 


s. @. .W. tetap dalam keadaan halal, tidak ada yang diharamkan atas beliau 
disebabkan pengirimannya tadi,” 
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369. Bersumber dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 'Amrah binti 
Abdurrahman, ia pernah bercerita kepadanya, sesungguhnya Ibnu Ziyad 
pernah berkirim sur kepada Aisyah: sesungguhnya Abdullah bin Ab- 
bas pernah berkata: ''Barangsiapa yang mengirim ternak sembelihan 
maka haram hukumnya atas dia hal-hal yang diharamkan atas orang 
yang beribadah haji, sampai ternak tadi disembelih”. Padahal aku 
sudah terlanjur mengirimkan ternak sembelihanku. Maka tolong balas 


suratku ini. 'Amrah berkata: ” Aisyah lalu membalasnya: '"Tidak benar 
pernyataan Ibnu Abbas itu. Aku pernah memintal kalung-kalung ter- 
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naknya Rasulallah s.a.w. dengan kedua belah tanganku. Kemudian 
Rasulallah s.a.w. mengalungkannya dengan tangannya dan mengirim- 
kannya bersama ayahku. Selanjutnya tidak diharamkan atas Rasulallah 
s.a.w. apapun yang telah dihalalkan Allah kepadanya, sampai ternak 
tadi disembelih.” 
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370. Bersumber dari Masrug, dia berkata: ”'Aku pernah mar 
Aisyah saat ia ada di belakang tabir, berkata sambil bertepuk tangan: 
”Dulu aku pernah memintal kalung-kalung ternaknya Rasulallah s.a.w. 
dengan kedua belah tanganku, dan beliau sendiri yang kemudian 
mengirimkannya. Selanjutnya beliau tidak menjauhi hal-hal yang mesti- 
nya dijauhi oleh orang yang sedang berihram, sampai ternak tadi di- 
sembelih.” 
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65. Bab hukumnya mengendarai onta yang akan digunakan 
berkorban bagi orang yang membutuhkannya. 
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371. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah melihat seorang laki-laki menggiring seekor onta. Lantas beliau 
bersabda: ”'Naikilah ia.”” Lelaki tadi menjawab: ” Wahai Rasulallah, se- 
sungguhnya ia adalah seekor onta yang akan dikorbankan.” Beliau ber- 
sabda: ”'Naikilah ia, bodoh amat kamu.” Dalam sabdanya yang kedua 
atau yang ketiga. 

Dengan isnad ini, Al A'raj meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. Dan dia mengatakan: ”'Ketika beliau melihat se- 
sa lelaki Pe menggiring seekor onta yang telah dikalungi.” 
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372. Bersumber dari Hamam bin Munabbih, dia berkata: ”'Ini ada- 
lah hadits yang pernah diceritakan oleh Abu Hurairah kepadaku dari 
Muhammad Rasulallah s.a.w.” Selanjutnya Abu Hurairah menyebut- 
kan beberapa hadits, di antaranya: ''Dia berkata: '”Ketika seorang lelaki 
menggiring seekor ternak sembelihan yang telah dikalungi, Rasulallah 
saw. bersabda kepadanya: ”' Bodoh amat kamu, naikilah ia.” Lelaki tadi 
menjawab: ”'Tetapi ia adalah seekor onta yang akan dikorbankan, 
wahai Rasulallah". Beliau bersabda: ''Bodoh amat kamu, naikilah ia. 
Bodoh amat kamu, naikilah ia.” 
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373. Bersumber dari Anas, dia berkata: ”'Rasulullah s.a.w. pernah 
bertemu dengan seorang lelaki yang sedang menggiring seekor onta, 
kemudian beliau bersabda: ”'Naikilah ia”, Lelaki tadi menjawab: ”'Te- 
tapi ia adalah seekor onta yang akan dikorbankan”. Beliau bersabda: 
”Naikilah ia”. Beliau mengulang sabdanya itu sampai dua atau tiga 
kali.” 
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374. Bersumber dari Bukair bin Al Akhnas, dari Anas, dia pernah 
berkata: Aku pernah mendengar Anas berkata: ''Pernah suatu ketika 
Rasulallah s.a.w. dilewati seekor onta.” Kepada pemiliknya beliau ber- 
sabda: ''Naikilah ia.” Dijawab: "Tetapi ia adalah seekor onta yang 
akan dikorbankan.” Beliau bersabda: ''Meskipun begitu.” 

Bersumber dari Bukair bin Al Akhnas, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Anas berkata: ''Pernah suatu ketika Rasulallah s.a.w. di- 
lewati seekor onta.” Selanjutnya dia menyebutkan sebuah hadits yang 


Sa dengan hadits jasa Sa 
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375. Bersumber dari Abu Az Zubair, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang hukumnya mengendarai 
ternak sembelihan?”” Jabir bin Abdullah menjawab: ”' Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Naikilah ia secara baik jika di- 
butuhkan, sampai kamu mendapatkan kendaraan.” 
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376. Bersumber dari Abu Az Zubair, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah ditanya tentang hukumnya mengendarai 
ternak yang akan dipakai korban? Jabir menjawab: ” Aku pernah men- 


dengar Nabi s.a.w. bersabda: ”'Naikilah ia secara baik, sampai kamu 
mendapatkan kendaraan.” 
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66. Bab tindakan yang diberlakukan terhadap ternak sem- 


belihan jika dikhawatirkan akan mati ditengah perja- 
lanan. 
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377. Bersumber dari Musa bin Salamah Al Hudhali, dia berkata: 
” Aku pernah bepergian bersama Sinan bin Salamah dalam rangka me- 
nunaikan ibadah umrah. Sinan berangkat dengan menggiring seekor on- 
ta miliknya. Ternyata onta tadi membuatnya capai ditengah perjalanan. 
Dia cukup khawatir dengan kondisi ontanya, jika ia sampai pincang, 
tentu akan susah membawanya. Sinan lalu bergumam: Jika aku sudah 
sampai di suatu kampung, maka aku akan tanyakan persoalan ini”. Ke- 
tika sore hari sudah sampai di daerah Bathhah, Sinan berkata: "Mari 
kita menemui Ibnu Abbas. Aku akan ceritakan kepadanya”'. Kemudian 
dia menuturkan masalah yang terjadi itu kepada Ibnu Abbas.” Ibnu Ab- 
bas berkata: ”'Bersama orang yang berpengalaman ternyata kamu masih 
saja bingung, pernah Rasulallah s.a.w. mengirim enam belas ekor onta 
yang ditangani seorang lelaki, dan beliau memberikan kekuasaan penuh 
kepadanya dalam mengurusi onta-onta tadi.” Ternyata lelaki tadi me- 
nyanggupi. Lelaki tadi berkata: ' Wahai Rasulallah, apa yang harus aku 
lakukan jika ternyata onta-onta tadi membuatku lelah?” Beliau men- 
jawab: ”'Sembelihlah ia, oleskanlah darahnya pada kedua sepatu yang 
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dikalungkannya, kemudian sepatu yang ada darahnya tadi oleskanlah 
pada lehernya. Kamu dan siapa pun di antara rombonganmu, janganlah 
memakannya.” 

Bersumber dari Musa bin Salamah, dari Ibnu Abbas, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah mengirim delapan belas ekor onta yang di- 
tangani seorang lelaki. Selanjutnya Musa bin Salamah menyebutkan se- 
perti haditsnya Abdul Waris, permulaannya hadits tidak disebutnya. 
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378. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Dhuaib ayahnya 
Oabishah pernah bercerita kepadanya: ''Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah mengirim onta yang ditanganinya, kemudian beliau ber- 
sabda: ”'Jika di antara onta-onta tadi ada yang dikhawatirkan kelang- 
sungan hidupnya, maka sembelihlah ia, celupkanlah sepatu yang dipakai 


kalung pada darahnya lalu pukulkanlah ia pada lehernya. Kamu dan 
siapa pun di antara rombonganmu, jangan memakannya.” 
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67. Bab wajib hukumnya melakukan thawaf Wada”, kecua- 
li bagi Wanita yang datang bulan (haidh) 
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379. Bersumber dari bau Ka 2. Berkat “Dulu manusia per- 

nah akan pergi pada setiap arah, lalu Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Ja- 

nganlah sekali-kali seorang pun pergi, sebelum mengakhiri perjumpaan- 
nya dengan Baitullah.” 
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380. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: '”'Manusia diperin- 
tahkan agar mengakhiri perjumpaannya dengan Baitullah. Hanya saja 
bagi wanita yang datang bulan (haidh) diberi keringanan.” 
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381. Bersumber dari Thawus, dia berkata: "Aku pernah bersama 
Ibnu Abbas. Tiba-tiba Zaid bin Tsabit muncul bertanya: »?Bukankah 
Anda yang memberikan fatwa bahwa wanita yang sedang datang bulan 
(haidh) boleh pergi sekali pun belum mengakhiri perjumpaannya dengan 
Baitullah?” Ibnu Abbas menjawab: "Meskipun belum melakukannya, 
coba saja kamu tanyakan kepada wanita Anshar, pernahkan Rasulallah 
s.a.w. memerintahkan kepadanya dalam hal ini?” Kemudian Zaid bin 
Tsabit kembali menemui Ibnu Abbas sambil tertawa seraya berkata: 
» Aku hanya ingin tahu dan ternyata Anda benar.” 
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382. Bersumber dari Maba Salamah dan Urwah, sesungguhnya 
Aisyah pernah berkata: ”'Shafiyah binti Huyai datang bulan (haidh) se- 
telah selesai mengerjakan thawaf ifadhah'”. Kemudian peristiwa Shafi- 
yah itu aku adukan kepada Rasulallah s.a.w.” Lantas Rasulallah s.a.w. 
bertanya: "Apakah ia menghalangi kita?” Aku jawab: ''Wahai Rasu- 
lallah, sesungguhnya ia telah menunaikan thawaf ifadhah. Dan setelah 
itu ia datang bulan (haidh)”'. Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Hendaknya 
ia berangkat pulang bersama sekelompok orang.” 
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383. Dengan isnad ini, Ibnu Syihab meriwayatkan sebuah hadits 
yang sama dengan hadits di atas. Aisyah berkata: ''Ternyata Shafiyah 
binti Huyai, istri Nabi s.a.w. datang bulan sewaktu menunaikan ibadah 
haji Wada's yaitu setelah ia selesai mengerjakan thawaf ifadhah dan ma- 
sih dalam keadaan suci”. Selanjutnya senada dengan haditsnya Laits. 

Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya ia pernah mengadukan kepa- 
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da Rasulallah s.a.w.: '' Bahkan Shafiyah mengalami datang bulan”. Se- 
Pa adalah senada dengan haditsnya Az Zuhri. 
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384. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”'Kami mengkhawatirkan 
kalau sampai Shafiyah mengalami datang bulan, sebelum ia sempat me- 
ngerjakan thawaf ifadhah. Kemudian Rasulallah s.a.w. mendatangi 
kami seraya bersabda: ”' Apakah Shafiyah akan mengganggu kita?” Aku 
jawab: "Ia sudah mengerjakan thawaf ifadhah”. Beliau bersabda: 
” Kalau begitu tidak jadi.” 
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385. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya ia berkata kepada Rasu- 
lallah s.a.w.: Wahai Rasulallah, sesungguhnya Shafiyah binti Huyai 
telah datang bulan.” Kemudian Rasulallah s.a.w. bertanya: ” Mungkin 
ia akan mengganggu kita? Bukankah ia sudah thawaf di Baitullah ber- 


sama kalian?” Para sahabat menjawab: 'Betul, ia sudah mengerjakan- 
nya”. Beliau bersabda: ”'Berangkatlah kalian.” 
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386. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
maksud menggauli Shafiyah seperti layaknya seorang lelaki yang ingin 
menggauli istrinya. Para sahabat berkata: ”'Sesungguhnya.ia sedang 
bulan (haidh), wahai Rasulallah”. Beliau bertanya: ”' Apakah ia akan 
bisa mengganggu kita?” Mereka menjawab: ”' Wahai Rasulallah, sesung- 
guhnya ia sudah berziarah pada hari nahr””. Beliau bersabda: ”' Hendak- 
nya ia berangkat bersama kalian.” 
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387. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”' Ketika Nabi s.a.w. hen- 
dak berangkat, tiba-tiba muncul Shafiyah di depan pintu sepertinya se- 
dang dalam keadaan murung dan sedih”. Kemudian beliau bertanya: 
Barang kali kamu datang bulan? Barang kali kamu datang bulan? Itu 
berarti kamu akan dapat mengganggu kami.” Kemudian beliau bertanya 
kepadanya: ''Apakah pada hari nahr kamu sudah melakukan thawaf 
ifadhah?”' Ia jawab: ''Sudah”'. Beliau bersabda: ''Berangkatlah ber- 
sama sekelompok orang.” 
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Pada jalur yang lain, Aisyah meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan haditsnya Al Hakam. Hanya saja mereka (Ibrahim dan 
Al Aswad) tidak menyebut-nyebut kalimat: '' Dalam keadaan murung 
dan sedih.” 
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68. Bab sunnah hukumnya memasuki Ka'bah bagi Orang 
Yang Menunaikan Ibadah Haji dan Yang lainnya, Me- 
ngerjakan Sholat Di Dalamnya, Dan Berdo'a Pada Se- 
tiap Lokasinya. 
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388. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
memasuki Ka'bah bersama Usamah, Bilal, dan Utsman bin Thalhah 
sang juru kunci. Kemudian Utsman bin Thalhah menutupnya. Selanjut- 
nya beliau tinggal di dalamnya. Ibnu Umar berkata: ”' Aku bertanya ke- 
pada Bilal ketika sudah keluar: ''Apa yang dilakukan oleh Rasulallah 
s.a.w.?” Dia menjawab: Beliau menempatkan diri pada posisi sebelah 
kiri yang terdapat dua tiang, sebelah kanannya terdapat satu tiang, dan 
bagian belakangnya terdapat tiga tiang. Jadi di dalam bangunan Baitul- 
lah terdapat enam tiang. Selanjutnya beliau mengerjakan sholat. 
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389. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Pada hari penakluk- 
an kota Makkah, Rasulailah s.a.w. tiba kemudian berhenti di halaman 
Ka'bah. Selanjutnya beliau mengutus seorang kurir menemui Utsman 


bin Thalhah. Dan Utsman bin Thalhah pun datang sendiri untuk mem- 
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buka pintunya. Kemudian Nabi s.a.w., Bilal, Usamah bin Zaid, dan 
Utsman bin Thalhah masuk. Beliau menyuruh untuk menutup kembali 
pintunya. Lalu mereka berada di dalamnya dalam waktu yang cukup 
lama. Selanjutnya beliau membuka pintunya”. Aku lalu beranjak 
mendekati mereka yang baru keluar, sedang Bilal berada di belakang- 
nya. Aku bertanya kepada Bilal: Apakah Rasulallah s.a.w. tadi me- 
ngerjakan sholat di dalam?”' Bilal menjawab: ''Ya?”. Aku bertanya lagi: 
”Di mana?” Bilal menjawab: ''Di tengah-tengah antara dua tiang yang 
berada'di depinnya?”. Sayang sekali aku lupa menanyakan kepada Bilal, 


berapa raka'at beliau mengerjakan sholat.” 
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390. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
datang pada tahun penaklukan kota Makkah naik onta milik Usamah 
bin Zaid. Beliau menderumkan ontanya di halaman Ka'bah. Selanjutnya 
beliau memanggil Utsman bin Thalhah seraya bersabda: ''Serahkanlah 
kuncinya kepadaku”. Utsman bin Thalhah lalu menemui Ibunya yang 
memegang kuncinya. Namun Ibunya enggan memberikannya. Utsman 
bin Thalhah lalu berkata: Demi Allah, kamu pilih memberikan kunc: 
itu atau pedang ini keluar dari punggungku”'. Akhirnya perempuan itu 
memberikan kepadanya.” Kemudian Utsman bin Thaihah berhasil 
membawa kuncinya lalu dia serahkan kepada Nabi s.a.w.” Berikutnya 
adalah senada dengan haditsnya Hammad bin Zaid. 
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391. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah masuk Baitullah bersama Usamah, Bilal, dan Utsman bin 
Thalhah. Setelah menutup pintunya, mereka berada di dalamnya dalam 
waktu yang cukup lama. Begitu pintu dibuka, aku adalah orang per- 
tama yang masuk dan menemui Bilal dan bertanya: ''Di mana tadi Ra- 
sulallah s.a.w. mengerjakan sholat?” Bilal menjawab: "Di tengah- 
tengah antara dua tiang yang bagian depan””. Sayang aku lupa tidak me- 

nanyakan kepada Bilal, berapa Rasulallah s.a.w. mengerjakan sholat?” 
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392. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya saat dia sampai di 
Ka'bah, ternyata Rasulallah s.a.w. sudah masuk bersama Usamah dan 
Bilai. Sementara pintu Ka'bah sudah ditutup oleh Utsman bin Thalhah. 
Mereka berada di dalam Ka'bah tersebut cukup lama, kemudian pintu- 
nya dibuka dan Nabi s.a.w. beranjak keluar, sedang aku sudah terlanjur 
naik tangga dan masuk di Baitullah. Aku bertanya kepada mereka: 
”Dimana tadi s.a.w. mengerjakan sholat?'” Mereka menjawab: "Di satu 
sudut.” Selanjutnya Ibnu Umar berkata: ”'Sayang aku lupa tidak ber- 
tanya kepada mereka, berapa raka'at beliau mengerjakan sholat?” 
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393. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, sesungguhnya dia pernah 
berkata: ''Rasulallah s.a.w. masuk Baitullah bersama Usamah bin Zaid, 
Bilal, dan Utsman bin Thalhah, lalu mereka menutup pintunya. Setelah 
mereka membuka pintu, aku adalah orang pertama yang masuk dan me- 
nemui Bilal seraya bertanya kepadanya: ''Ketika berada di dalam tadi, 
apakah Rasulallah s.a.w. mengerjakan sholat?” Bilal menjawab: "Ya, 
tadi beliau mengerjakan sholat di antara dua tiang Yamami.” 
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394. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata: 
” Aku pernah melihat Rasulallah s.a.w. masuk Ka'bah bersama Usamah 
bin Zaid, Bilal, dan Utsrnan bin Thalhah. Dan tidak seorang pun yang 
ikut masuk bersama mereka, kemudian pintunya ditutup.” 

Abdullah bin Umar berkata: "Bilal atau Utsman bin Thalhah ber- 
cerita kepadaku: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mengerjakan sholat 
di tengah-tengah Ka'bah, di antara dua tiang Yamani.” 
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395. Bersumber dari Ibnu Juraij, dia berkata: ''Aku pernah ber- 
tanya kepada Atha': ''Apakah kamu pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata: "Sesungguhnya kalian hanya diperintah untuk berthawaf 
bukan diperintah untuk masuk di dalamnya.” Atha' berkata: "Ibnu Ab- 
bas tidak melarang orang masuk di dalamnya. Sebab aku pernah men- 
dengar dia berkata: ' Usamah bin Zaid bercerita kepadaku: ''Sesung- 
guhnya Nabi s.a.w. ketika masuk Baitullah, beliau berdo'a disetiap 
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sudutnya dan tidak mengerjakan sholat sampai beliau keluar. Kemudian 
setelah itu barulah beliau mengerjakan sholat dua raka'at di bagian 
Batullah yang paling depan, lalu beliau bersabda: ”'Ini adalah Oiblat”. 
Kemudian aku bertanya kepada Usamah bin Zaid: ” Pada setiap penjuru 
atau pada satu sudut saja?” Usamah bin Zaid menjawab: "Pada setiap 
sudut Oiblat adalah termasuk Baitullah.” 
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396. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah masuk Ka'bah yang di dalamnya terdapat enam tiang. Beliau 
berdiri dekat salah satu tiang lalu berdo'a. Beliau tidak mengerjakan 
sholat. 
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397. Bersumber dari Isma'il bin Abu Khalid, dia berkata: '' Aku per- 
nah bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa, sahabat Rasulallah 


s.a.w.: Apakah Nabi s.a.w. pernah masuk Baitullah ketika menunai- 
kan ibadah umrah?” Dia menjawab: ''Tidak.” 
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398. Bersumber dari Na ia berkata: ”' Kalau saja kaummu tidak 
dekat pada zaman kekufuran, niscaya Ka'bah aku bongkar. Dan ia aku 
bikin sesuai dengan dasarnya Ibrahim as. Sebab, sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy dulu ketika membangun Baitullah kurang sempurna. Dan 
ja akan aku buatkan sebuah pintu belakang.” 


Dengan isnad ini, Hisyam meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. 
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399. Bersumber dari Aisyah, istri Nabi s.a.w., sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah bersabda: "Tidakkah kamu lihat kaummu ketika 
memugar Ka'bah mereka mengurangi dari ukuran dasar-dasarnya Ibra- 
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him?”' Aku bertanya: '' Wahai Rasulallah, apakah Anda akan mengem- 
balikannya sesuai dengan dasar-dasarnya Ibrahim?” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: 'Kalau saja tidak dekat pada zaman kekufuran, niscaya hal 
itu akan aku laksanakan.” 

Abdullah bin Umar mengatakan: "Jika Aisyah pernah mendengar 
ini dari Rasulailah s.a.w. tentu aku tidak pernah melihat beliau enggan 
menyentuh dua rukun yang berdekatan dengan tembok. Yang jelas, ba- 
ngunan Ka'bah belum disempurnakan sesuai dengan dasar-dasarnya 
Ibrahim.” 
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400. Bersumber dari Aisyah, isteri nabi s.a.w. sesungguhnya ia per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "Kalau saja kaummu itu 
tidak dekat dengan suasana jahiliyah, niscaya kekayaan atau simpanan 
Ka'bah akan aku pergunakan untuk kepentingan jalan Allah. Pintunya 
aku buat di atas tanah, dan di dalamnya aku buatkan sebuah pagar atau 
tembok.” 
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401. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. pernah 
bersabda: '”Wahai Aisyah, kalau saja kaummu tidak dekat dengan 
suasana kemusyrikan, niscaya Ka'bah aku robohkan lalu aku letakkan ia 
di atas tanah. Kemudian ia aku bikinkan dua buah pintu di sebelah timur dan di 
sebelah barat. Lalu tembok yang ada di dalamnya aku tambah lagi se- 
tinggi enam hasta. Sesungguhnya orang-orang Ouraisy dahulu kurang 
sempurna ketika memugar Ka'bah.” 
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402. Bersumber dari Atha', dia berkata: '” Pada masa pemerintahan 
Yazid bin Mu'awiyah, Ka'bah pernah terbakar ketika diserang oleh pen- 
duduk Syam. Tetapi hal itu dibiarkan saja oleh Ibnu Zubair yang sebe- 
narnya punya wewenang atas hal itu. Baru setelah ada serombongan ma- 
nusia yang datang pada musim haji, dia mengobarkan semangat mereka 
untuk balas memerangi penduduk Syam. Ternyata mereka menyambut- 
nya dengan penuh antusias. Di hadapan mereka Ibnu Zubair mengata- 
kan: '”Wahai manusia, berilah aku pertimbangan tentang masalah 
Ka'bah. Apakah aku perlu merobohkannya lalu membangunnya kem- 
bali seperti semula? Ataukah aku cukup merehab bagian-bagian yang 
hampir roboh saja?” Ibnu Abbas mencoga memberikan pertimbangan: 
”Dalam masalah ini aku punya pendapat yang tegas. Menurutku, se- 
baiknya Anda merehab bagian-bagian yang nyaris roboh saja dan mem- 
biarkan sebuah rumah serta beberapa onggok batu yang dahulu pernah 
dibuat perlindungan oleh beberapa orang, karena nabi s.a.w. memang 
diutus untuk melindungi mereka.” 

Ibnu Zubair berkata: ''Misalkan rumah salah seorang di antara 
kamu terbakar, tentunya dia tidak akan rela jika sampai dia belum bisa 
membangunnya kembali. Lalu bagaimana dengan rumah Tuhannya? 
Sesungguhnya aku telah melakukan istikharah dengan Tuhanku. Aku 
memohon agar Dia berkenan memberikan pilihan yang terbaik untukku 
dalam menghadapi masalah ini. Setelah aku bulatkan tekad, akhirnya 
aku berketetapan untuk merobohkannya saja.” 

Menjelang dilaksanakannya rencana Ibnu Zubair tersebut, orang- 
orang lalu sama berjaga-jaga di sekeliling bangunan, karena kemungkin- 
an akan ada bencana yang turun dari langit dan menimpa orang yang 
pertama kali memanjatnya. Seorang lelaki lalu memanjatnya dan me- 
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lemparkan sebuah batu dari atas bangunan tersebut. Ketika mereka me- 
lihat sendiri ternyata tidak terjadi musibah menimpa pada lelaki yang 
memanjat tersebut, maka satu persatu mereka mulai berani memanjat 
dan membongkarnya sehingga akhirnya praktis bangunannya rata 
dengan tanah. Kemudian Ibnu Zubair membuat beberapa tiang pancang 
lalu menutupinya dengan beberapa tutup sampai bangunannya kelihatan 
tinggi. 

Kemudian Ibnu Zubair mengatakan: ”'Aku pernah mendengar 
Aisyah mengatakan: "Sesungguhnya nabi s.a.w. pernah bersabda: 
"Kalau saja orang-orang itu tidak dekat dengan keadaan kafir dan aku 
sendiri punya dana yang cukup untuk mengokohkan bangunannya, nis- 
caya aku akan menggali Jagi buat bangunan mulai dari tembok ini se- 
dalam lima hasta. Di samping itu aku akan membuat sebuah pintu 
masuk dan sebuah lagi pintu keluar yang bisa dilewati oleh orang 
banyak. Tetapi sekarang aku sudah punya dana yang cukup. Untuk itu 
aku tidak perlu merasa takut dengan reaksi orang-orang. 

Atha' mengatakan: ” Akhirnya Ibnu Zubair menggali lagi sedalam 
lima hasta, sehingga mencapai dasar pondamen buatan nabi Ibrahim 
yang bisa dilihat oleh banyak orang. Setelah itu Ibnu Zubair memulai 
membangun di atas pondamen tersebut. Dahulu, Ka'bah yang tingginya 
sudah mencapai delapan belas hasta dan sudah diberi tambahan bebe- 
rapa hasta lagi, ternyata dia menganggapnya masih kurang tinggi. Maka 
akhirnya dia menambahkannya lagi setinggi sepuluh hasta. Ibnu Zubair 
juga membikinkan dua pintu sekaligus, pintu masuk dan pintu keluar. 

Ketika Ibnu Zubair terbunuh, Al Hajjaj berkirim surat kepada Ab- 
dul Malik bin Marwan menceritakan soal pemugaran dan upaya Ibnu 
Zubair yang telah berhasil meletakkan bangunan di atas pondamen atau 
dasar nabi Ibrahim dan hal itu dapat disaksikan oleh orang banyak ter- 
utama oleh orang-orang yang adil dan arif dan penduduk Makkah. Oleh 
Abdul Malik, surat tersebut dibalasnya sebagai berikut: ' "Sesungguhnya 
aku tidak mengecam tindakan Ibnu Zubair. Soal dia telah memberikan 
tambahan setinggi tembok, maka biarkan sajalah. Namun soal penam- 
bahan kedalaman galian dari dasar tembok, sebaiknya kamu kembali- 
kan lagi ia seperti semula. Dan tutuplah pintu yang dibuat olehnya.” 
Oleh Al Hajjaj, bangunan itu dibongkarnya lalu dibangunnya kembali.” 
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403. Bersumber dari Al Harits bin Abdullah bin Abu Rabi'ah: 
Abdullah bin Ubaid pernah berkata: ”'Al Harits bin Abdullah pernah 
mengunjungi Abdul Malik bin Marwan di masa kekhilafahannya. Abdul 
Malik berkata: ”' Aku tidak yakin bahwa Abu Khubaib alias Ibnu Zubair 
pernah mendengar dari Aisyah seperti yang diakuinya.” Al Harits ber- 
kata: ''Terserah. Yang jelas aku pernah mendengar hadits yang ber- 
sumber dari Aisyah”. Abdul Malik bertanya: '' Apakah kamu pernah 
mendengar pernyataan Aisyah?” Al Harits menjawab: Ya. Aisyah per- 
nah berkata: ”'Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”'Sesungguhnya 
kaummu kurang sempurna dalam memugar Ka'bah. Kalau saja mereka 
tidak dekat dengan kedaan kemusyrikan, maka aku akan mengembali- 
kan yang tidak sempat digarap oleh mereka. Jika sepeninggalanku nanti 
mereka punya gagasan untuk memugarnya, maka kemarilah kamu un- 
tuk memperlihatkan kepada mereka apa yang perlu dipugarnya.” Se- 
lanjutnya Rasulallah s.a.w. memperlihatkan kepada Aisyah kurang lebih 
sekitar tujuh hasta. Ini adalah hditsnya Abdullah bin Ubaid. Sementara 
dalam hadits ini, Al Walid bin Atha?” menambahkan: Nabi s.a.w. ber- 
sabda: ?”Niscaya aku akan membuat dua buah pintu Ka'bah di atas 
tanah di sebelah timur dan di seblah barat. Tahukah kamu, mengapa 
kaummu tidak menaikkan pintunya?” Aisyah menjawab: ''Tidak”. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ”'Karena biar jarang orang memasukinya ke- 
cuali yang mereka inginkan. Dan apabila ada seseorang memasuki tanpa 
izinnya, mereka sengaja membiarkannya saja. Dan ketika orang itu 
sudah berada di atas dan hampir masuk, mereka lalu mendorongnya 
keluar sehingga dia terjatuh dan mati.” 

Abdul Malik bertanya pada Al Harits: ''Betulkan kamu pernah 
mendengar Aisyah berkata demikian?” Al Harits menjawab: "Ya. Se- 
jenak Abdul Malik hanya diam saja sepertinya sedang merenungkan se- 
suatu. Kemudian dia berkata: ” Tetapi aku lebih suka membiarkannya 
saja sesuai dengan pemugaran Ibnu Zubair.” 
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404. Bersumber dari Abu Oaza'ah, Pa Abdul Malik bin 
Marwan ketika melakukan thawaf di Baitu!lah dia pernah mengatakan: 
Semoga Allah memusuhi Ibnu Zubair. Dia telah mendustakan Aisyah 
dengan mengatakan: ''Pernah aku mendengar Aisyah mengatakan: 
” Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: '” Wahai Aisyah, kalau saja kaum- 
mu tidak dekat dengan kekufuran, niscaya aku akan merobohkan 
Ka'bah, dan aku akan menggali mulai dari tembok ini. Sesungguhnya 
dahulu kaummu kurang sempurna dalam membangunnya.?' Kemudian 
Al Harits bin Abdullah bin Rabi'ah mengatakan: ”' Wahai Amirul muk- 
minin, janganlah Anda mengatakan begitu. Yang jelas aku pernah men- 
dengar Aisyah ummul mukminin menceritakan hal itu.” Abdul Malik 
bin Marwan berkata: "Jika aku mendengar ini sebelum aku membong- 
karnya, maka ia akan aku biarkan seperti pemugaran Ibnu Zubair.” 
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405. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Aku pernah bertanya 
kepada Rasulallah s.a.w. tentang tembok apakah ia termasuk Baitullah, 
dan beliau menjawab: ''Ya””. Aku bertanya: ''Kenapa mereka mema- 
sukkannya di dalam Baitullah?” Beliau menjawab: ” Karena kaummu 
kekurangan dana.” Aku bertanya: ''Kenapa pintunya diletakkan di 
bagian atas?” Beliau menjawab: ''Mereka sengaja merancangnya seperti 
itu, supaya mereka bisa memasukkan dan menolak siapa saja” yang 
dikehendakinya. Kalau saja kaummu tidak dekat dengan keadaan jahi- 
liyah dan aku tidak merasa khawatir hati mereka mengingkarinya, nis- 
caya aku akan memasukkan tembok di dalam Baitullah dan akan aku 
letakkan pintunya di bagian bawah saja.” 
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406. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”' Aku pernah bertanya ke- 
pada Rasulallah s.a.w. mengenai masalah tembok”. Hadits selanjutnya 
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senada dengan haditsnya Abu Al Ahwash. Dalam hadits itu dia me- 
ngatakan: "Aku berkata: ''Mengapa pintunya dinaikkan tinggi-tinggi 
sampai tidak bisa didaki kecuali dengan menggunakan bantuan tang- 
ga?” Rasulallah s.a.w. menjawab: '' Karena dikhawatirkan hati mereka 
menolaknya.” 
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11. Bab Ibadah Hajinya Orang Yang Tidak Mampu Dise- 


babkan Sakit-Sakitan Terus, Atau Tua Renta, Atau 
Meninggal Dunia dan Sebagainya. 
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407. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Al Fadhel 
bin Abbas pernah mengikuti Rasulallah s.a.w. Mendadak ada seorang 
wanita dari daerah Khats'am menemui beliau untuk meminta fatwa. Se- 


677 


saat Al Fadhel memandang wanita itu dan kebetulan si wanita juga se- 
dang memandangnya. Melihat hal itu Rasulallah s.a.w. memalingkan 
wajah Al Fadhel ke arah lain. Wanita itu berkata: ”” Wahai Rasulallah, 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas hamba-hambanya menunai- 
kan ibadah haji. Ternyata aku mendapati ayahku sudah lanjut usia 
sehingga tidak mungkin mampu bertahan di atas kendaraan. Apakah 
aku harus beribadah haji sebagai gantinya?” Beliau menjawab: ”Ya”'. 
Peristiwa itu terjadi ketika beliau menunaikan ibadah haji Wada'. 
ae IA 
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408. Bersumber dari Al Fadl, sesungguhnya seorang wanita dari da- 
erah Khats'am pernah berkata: ” Wahai Rasulallah, sesungguhnya ayah- 
ku sudah lanjut usia. Selanjutnya dia wajib menunaikan ibadah haji, 


namun dia tidak mampu bertahan di atas punggung ontanya.” Nabi 
s.a.w. bersabda: ?Berhajilah sehagai gantinya.” 
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'R. Bab Sah Hukumnya Ibadah Hajinya Anak Kecil, Dan 
Bagi Orang Yang menunaikan Ibadah Hajinya Dia Ber- 
oleh Pahala. 
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409. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi s.a.w. beliau pernah 
berjumpa serombongan pengendara onta di daerah Rauha. Beliau ber- 
tanya: ''Golongan apa kalian ini?” Mereka menjawab: ”'Golongan 
orang-orang islam.” Kemudian mereka bertanya: ''Siapakah Anda?” 
Beliau menjawab: ''Rasulallah”. Selanjutnya seorang wanita dari 
mereka tiba-tiba mengangkat anak laki-lakinya seraya bertanya: ”' Apa- 
kah anak ini sah menunaikan ibadah haji?” Beliau menjawab: "Ya, dan 
kamu - mendapat pahala.” 
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410. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ””'Pernah seorang wa- 
nita mengangkat anak laki-lakinya seraya bertanya: ” Wahai Rasulallah, 
apakah anak itu sah menunaikan ibadah haji?” Beliau menjawab: "Ya, 
dan kamu tetap mendapat pahala.” 
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411. Bersumber dari Kuraib, Sa pernah ada seorang 
wanita mengangkat anak laki-lakinya seraya bertanya: ”” Wahai Rasulal- 
lah, apakah anak ini sah menunaikan ibadah haji?” Beliau menjawab: 
”'Ya, dan kamu tetap mendapat pahala.” 
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Hidup 
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412. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
pernah menyampaikan pidato kepada kami: ”” Wahai manusia, sesung- 
guhnya Allah telah mewajibkan kalian menunaikan ibadah haji, maka 
berhajilah””. Ada seorang lelaki bertanya: '' Apakah setiap tahun, wahai 
Rasulallah?” Beliau hanya diam saja. Sehingga lelaki tadi mengulangi 
pertanyaannya sampai tiga kali. Baru Rasulallah s.a.w. menjawab: 
"Jika aku katakan: ” Ya”, niscaya ia wajib dilakukan tiap tahun dan ka- 
lian tidak mungkin mampu melakukannya.” Selanjutnya beliau bersab- 
da: ”Tinggalkanlah sesuatu yang tidak aku singgung-singgung kepada 
kalian. Sesungguhnya kerusakan orang-orang yang sebelum kalian 
adalah disebabkan mereka sering bertanya dan disebabkan mereka se- 
lalu tidak sepaham dengan nabi-nabinya. Apabila aku memerintahkan 
sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah ia sekuat tenaga. Dan apabila 
aku melarang sesuatu kepada kalian, maka tinggalkanlah ia. 
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74. Bab Kepergian Seorang Wanita Itu Harus Bersama 
Muhrimnya Baik ketika Hendak Menunaikan Ibadah 
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413. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: ''Janganlah seorang wanita pergi selama tiga hari ke- 
cuali ia bersama muhrimnya.” 

Di dalam riwayatnya Abu Bakar, hanya disebutkan: "Selama tiga 
hari”. Sementara dalamnya Ibnu Umair yang bersumber dari ayahnya 
disebutkan: Selama tiga hari kecuali ia bersama muhrimnya.'' 
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414. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Nabi s.a.w. bata 
bersabda: ”'Tidak halal hukumnya bagi seorang wanita yang mengaku 
beriman kepada Allah dan hari kiamat bepergian selama tiga malam 
kecuali ia Laga PPP 2 
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415. Bersumber dari Gaza'ah, dari Abu an e35si ia 


pernah mendengar dari Abu Sa'id sebuah hadits yang aku sukai. Kemu- 
dian aku bertanya kepadanya: '' Apakah Anda pernah mendengar hadits 
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ini dari Rasulallah s.a.w.?” Abu Sa'id menjawab: "Haruskah aku men- 
dustakan Rasulallah s.a.w. tentang sesuatu yang belum pernah aku de- 
ngar?” Selanjutnya Oaza'ah berkata: ” Aku pernah mendengar Abu 
Sa'id mengatakan: "Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ” Janganlah be- 
pergian selain menuju ke tiga Masjid, masjidku ini, masjidil haram, dan 
masjidil agsha?”. Aku juga pernah mendengar beliau bersabda: ''Jangan. 
lah seorang wanita bepergian selama dua hari satu tahun kecuali ia bersa. 
ma muhrim atau suaminya.” 
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416. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: ''Aku per- 
nah mendengar empat buah hadits dari Rasulallah s.a.w. yang aku sukai 
dan aku gemari. Beliau melarang seorang wanita bepergian selama dua 
hari kecuali ia bersama suami atau muhrimnya. Kemudian dia menceri- 
takan hadits lebih lanjut. 
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417. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. pernah bersabda: 'Janganlah seorang wanita bepergian selama 
tiga hari kecuai bersama Pen 
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418. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, sesungguhnya nabi 
s.a.w. pernah bersabda: ''Janganlah seorang wanita bepergian selama 
tiga malam kecuali bersama muhrimnya.” 
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419. Bersumber dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari ayahnya, sesungguh- 
nya Abu Hurairah pernah berkata: ” Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: 


"Tidak halal bagi wanita muslim bepergian selama satu malam kecuali ia 
bersama sngang lelaki yang: Ka muhrimnya.” 
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420. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: '"Tidak halal bagi seorang wanita yang mengaku beriman kepada 


Allah dan kepada hari kiamat bepergian selama satu hari kecuali ber- 
sama ana Tea 
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421. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang wanita yang mengaku ber- 
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iman kepada Allah dan hari kiamat bepergian selama semalam kecuali 
bersama muhrimnya.” 
2 £ f afi 2 2 
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422. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '"Tidak halal bagi seorang wanita bepergian selama tiga hari 
kecuali ia bersama muhrimnya.”' 
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423. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: ”' Rasulallah 
saw. telah bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang wanita yang mengaku 
beriman kepada Allah dan hari kiamat bepergian selama tiga hari apa- 
lagi lebih kecuali ia bersama ayah, anak, suami, saudara, atau muhrim- 
nya yang lain.” - 

Dengan isnad ini, al A'masy meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 
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424. Bersumber dari Abu Mia dia berkata: ' Aku pernah men- 
dengar Ibnu Abbas berkata: "Aku pernah mendengar nabi s.a.w. ber- 
pidato: "Janganlah sekali-kali seorang lelaki berduaan dengan seorang 
wanita saja, kecuali ia bersama muhrimnya. Dan janganlah seorang wa- 
nita bepergian kecuali ia bersama muhrimnya.” Tiba-tiba seorang lelaki 
bangkit berdiri dan berkata: Wahai Rasulallah, sesungguhnya isteriku 
bepergian untuk menunaikan ibadah haji. Sedangkan aku terkena ke- 
wajiban mengikuti peperangan ini.” 

Beliau bersabda: ”'Berangkatlah untuk berhaji bersama isterimu.” 

Dengan isnad ini pula, Ibnu Juraij meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Dan dia tidak menyebutkan: ''Ja- 
nganlah sekali-kali seorang lelaki berduaan saja dengan seorang wanita 
saja kecuali ia bersama muhrimnya.” 
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15. Bab Do'a Yang Dibaca Ketika Hendak Ge Da- 
lam Paya Menunaikan Ibadah Haji Atau Lainnya 
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425. Bersumber dari Abu Az Zubair, sesungguhnya Ali Al Azdi per- 
nah bercerita kepadanya, sesungguhnya Ibnu Umar pernah mengajarkan 
kepada murid-muridnya, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. begitu berada 
di atas kendaraannya yang siap berangkat dalam suatu bepergian, beliau 
membaca takbir tiga kali lalu berdo'a: ''Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Engkau 
dalam perjalanan ini suatu kebaikan serta ketagwaan dari amalan yang 
Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah kami atas perjalanan kami ini, 
dan lancarkaniah kami dalam perjalanan yang jauh ini. Ya Allah, 
Engkau adalah teman dalam perjalanan dan khalifah dalam keluarga. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kepenatan 
bepergian, pudarnya pandangan, dan jeleknya tempat kembali bagi har- 
ta benda dan keluarga”. Dan ketika sudah kembali pulang beliau juga 
berdo'a yang sama, namun beliau menambahkan: "Kami pulang, ber- 
taubat, mengabdi, dan memuji kepada Tuhan kami.” 
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426. Bersumber dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. setiap kali hendak bepergian, beliau memohon perlindungan dari 
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kepenatan bepergian, dari susahnya tempat kembali, dari kebingungan 
setelah mantap, dari do'anya orang yang teraniaya, dan dari jeleknya 
pandangan pada keluarga serta harta benda.” 
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427. Dengan isnad ini, ' Ashim meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. Hanya saja di dalam riwayatnya Abdul 
Wahid disebutkan: "'Pada harta benda serta keluarga.” Dan di dalam ri- 
wayatnya Muhammad bin Hazim, dikatakan: ”'Pertama kali menemui 
keluarga saat beliau kembali.” Sedang dalam riwayat mereka berdua: 
yaitu Abdul Wahid dan Muhammad bin Hazim disebutkan: "'Ya Allah, 


sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kepenatan bepergi- 
an.” 
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76. Bab Do'a Yang Dibaca Ketika Pulang Dari Pes 
Menunaikan Ibadah Haji Atau Yang Lainnya 
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428. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: "Ketika Ra- 
sulallah s.a.w. pulang dari peperangan, dari menunaikan ibadah haji, 
atau dari menunaikan ibadah umrah dan sudah sampai di lembah Tsa- 
niyah atau Fadfad, beliau membaca takbir tiga kali seraya berdo'a: 
”Tiada Tuhan melainkan Allah yang Esa tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya segala kerajaan, dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha kuasa atas 
segala sesuatu. Kami pulang, bertaubat, mengabdi, bersujud, dan kami 
memuji kepada Tuhan kami. Allah telah menepati janji-Nya, menolong 
hamba-Nya, dan mengalahkan dengan sendirian terhadap pasukan-pa- 
sukan yang bersekutu.” 

Pada jalur yang lain, Ibnu Umar meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Hanya saja di dalam haditsnya Ayyub 
menyebutkan: ”'Membaca takbir dua kali.” 
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429. Bersumber dari Yahya bin Abu Ishag, dia berkata: ”' Anas bin 
Malik pernah berkata: ”' Aku pernah pulang bersama Rasulallah s.a.w., 
Abu Thalhah, dan Shafiyah yang membonceng di belakang ontanya 
beliau. Ketika sudah berada di jalan jurusan Madinah, beliau berdo'a: 
"Kami pulang, bertaubat, mengabdi, dan kami memuji kepada Tuhan 
kami?” Beliau selalu membaca do'a tadi sampai kami tiba di Madinah. 
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T!. Bab Tentang Berhenti Di Daerah Hulaifah Dan Melaku. 
kan Sembahyang Ketika Seseorang Pulang Dari Menu- 
naikan Ibadah Haji Atau Ibadah Ki 
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430. Bersumber dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah menderumkan ontanya di Bathha? yang berada 
di wilayah Hulaifah untuk melakukan sembahyang di situ. Dan Abdul- 
lah bin Si juga pernah melakukan hal yang sama. 
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431. Bersumber dari Nafi', dia berkata: ''Ibnu Umar pernah men- 
derumkan ontanya di Bathha' yang berada di wilayah Hulaifah, tempat 
dimana dulu Rasulallah s.a.w. juga pernah melakukan hal yang sama.” 
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432. Bersumber dari Nafi', sesungguhnya Abdullah bin Umar ke- 
tika pulang dari ibadah haji atau ibadah umrah, dia menderumkan onta- 
nya di Bathha' yang berada di wilayah Hulaifah, di mana dulu Rasulal- 
lah s.a.w. juga pernah melakukan hal yang sama.” 
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433. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, anna Kesaak 
s.a.w. pernah didatangi malaikat ketika sedang beristirahat di daerah 
Hulaifah. Kemudian dikatakan kepada beliau: ''Sesungguhnya Anda 
berada di Baththa' yang penuh barakah.”” 


1 hp 4 23 . A.A. 
LAPAN AN Seiko Eu asa 
ve, ') 


Ana G3 Era AA R3 509 Si kasalean 
KAN SY Jaa RIS 
Sa Go BMA UN: su32J8 


Ig. 


Asi 32 San ABS, AD KE 3S 
- tadi c - 9 

Gopi ah segan (gan 
GI3 oa Tdagpai tea Ha 


434. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin 5 dari ayahnya, 
sesungguhnya Nabi s.a.w. pernah didatangi malaikat ketika sedang ber- 
istirahat di daerah Hulaifah di dekat lembah 'Agig, kemudian berkata: 
”Sesungguhnya Anda berada di Bathha' yang penuh barakah”. 

Musa mengatakan: ” Aku bersama Salim pernah menderumkan on- 
ta di halaman masjid yang dulu pernah digunakan oleh Abdullah, sambil 
mencari tempat peristirahatan Rasulallah s.a.w.: yaitu di bawah masjid 
yang berada di lembah 'Agig, yang terletak di tengah-tengah antara mas- 
jid tadi dengan Oiblat.” 
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78. Bab Tidak Boleh Hukumnya Bagi Orang Musyrik Mela- 
kukan Kegiatan Haji Dan Berthawaf Dengan Telanjang 
Bulat Di Baitullah. Dan Penjelasan Tentang Harinya 
Haji Akbar. 
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435. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ” Aku pernah di- 
suruh oleh Abu Bakar Ash Shiddig yang ketika itu dia diangkat Rasu- 
lallah s.a.w. menjadi pimpinan yang menangani masalah haji (Amirul 
Hajj) sebelum dilaksanakannya ibadah haji Wada”, untuk menyampai- 
kan sebuah pengumuman kepada segenap manusia pada hari nahr: ”'Se- 
telah tahun ini orang musyrik tidak boleh melakukan kegiatan haji dan 
tidak boleh berthawaf di Baitullah dengan telanjang bulat.” 

Ibnu Syihab berkomentar: ?' Humaid bin Abdurrahman pernah me- 
nyatakan: ''Hari nahr itu adalah harinya haji akbar, menurut haditsnya 
Abu Hurairah”. 
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79. Bab Keutamaan Ibadah Haji, Ibadah Umrah, Dan Hari 
Arafah 
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436. Bersumber dari Ibnu Al Musayyab, dia berkata: ”' Aisyah per- 
nah mengatakan: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. telah bersabda: 
"Tidak ada hari yang paling banyak yang digunakan oleh Allah untuk 
membebaskan seorang hamba dari neraka daripada hari Arafah. Se- 


sungguhnya Dia mendekat dan membanggakannya kepada malaikat. 
Para malaikat mengatakan: ”' Apa yang dikehendaki mereka?” 


Papa IA AA Ta Gaya: HAL Se 
TIA EGA HAN 0G 
: NS YA 39 


437. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Ibadah umrah sampai ibadah umrah berikutnya adalah 
kafarat terhadap dosa di antara keduanya. Ibadah haji yang mabrur, 
tiada balasannya melainkan sorga.” 

Pada jalur yang lain, Abu Hurairah meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan haditsnya Malik. 
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438. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Barangsiapa yang berkunjung ke Baitullah ini lalu 
tidak berbicara kotor dan tidak berbuat cabul, maka dia akan kembali 
seperti ketika dilahirkan oleh Ibunya.” 

Dengan isnad ini, Manshur meriwayatkan sebuah hadist yang se- 
nada dengan hadits di atas. Dan di dalam hadits mereka semua disebut- 
kan: "Barangsiapa Menunakan ibadah haji lalu tidak berbicara kotor 
dan tidak berbuat cabul..... 


« & 
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80. Hab Singgah Di Makkah Bagi Orang Yang Melakukan 


Ibadah Haji, Dan Masalah Pewarisan Beberapa Rumah 
di Makkah 
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439. Bersumber dari Usamah bin Zaid bin Haritsah: sesungguhnya 
dia bertanya: "Wahai Rasulallah, apakah Anda akan singgah di kediam- 
an Anda di Makkah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Kamu kira apakah 
si Agil meninggalkan beberapa rumah untukku?” 

Agil adalah orang yang mewaris Abu Thalib. Tetapi dia sama sekali 
tidak dapat diwarisi oleh Ja'far dan Ali, mengingat keduanya adalah 
orang muslim, sedang si Agil itu orang kafir. 
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440. Bersumber dari Usamah bin Zaid: aku bertanya: '” Wahai Ra- 
sulallah, di mana Anda besok akan singgah?” Waktu itu beliau sedang 
dalam ibadah haji, dan kami sudah dekat dari kota Makkah. Beliau 
menjawab: "'Kamu kira apakah si Agil meninggalkan tempat tinggal un- 
tukku?” 

Bersumber dari Usamah bin Zaid: sesungguhnya dia bertanya: 
”Wahai Rasulallah, jika Allah menghendaki dimana Anda besok sing- 
gah?'" Waktu itu zamannya peristiwa penaklukan kota Makkah. Dan 
beliau menjawab: "Tergantung apakah si Agil meninggalkan tempat 
tinggal untukku.” 
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81. Bab Boleh Hukumnya Tinggal di Makkah Maksimal 
Tiga Hari Bagi Orang Yang Berhijrah Daripadanya Se- 
telah Selesai Melakukan sen sa PA pen ejuai 
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441. Bersumber dari Abdurrahmah bin Humaid: La dia 
pernah mendengar Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada Sa'ib bin 
Yazid: "Apakah Anda pernah mendengar sesuatu mengenai tinggal di 
Makkah?” Sa'ib menjawab: "Betul. Aku pernah mendengar Al 'Ala bin 
Al Hadhrami mengatakan: Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Bagi orang yang berhijrah sesudah tiba di Makkah, dia boleh 
tinggal di kota itu selama tiga hari.” Seolah-olah beliau ingin menegas- 
kan bahwa hanya tiga hari saja tidak boleh lebih. 


aa Aa Hee MI nee 
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442. Bersumber dari Abdurrahman bin ama dia berkata: ” Aku 
pernah mendengar Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada teman- 
temannya yang sedang duduk berkumpul dengannya: "Apa yang kalian 
dengar mengenai masalah tinggal di Makkah?” Sa'ib bin Yazid men- 
jawab: ”' Aku pernah mendengar Al 'Ala bin Al Hadhrami mengatakan, 
bahwa Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”'Orang yang berhijrah sete- 
lah selesai melakukan ibadah hajinya, dia boleh tinggal di Makkah 


selama tiga hari.” 
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443. Bersumber dari Abdurrahman bin Humaid, sesungguhnya dia 
mendengar Umar bin Abdul Aziz pernah bertanya kepada Sa'ib bin 
Yazid (mengenai masalah itu). Sa'ib menjawab: ”?Aku mendengar Al 
"Ala bin Al Hadhrami pernah mengatakan: ” Rasulallah s.a.w. pernah 
bersabda: "Begitu tiba di Makkah, orang yang berhijrah boleh tinggal di 
kota tersebut selama tiga hari.” 
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| 444. Dari Ismail bin Muhammad bin Sa'ad: sesungguhnya Humaid 
bin Abdurrahman bin Auf menceritakan kepadanya: bahwasanya Sa'ib 
bin Yazid menceritakan kepadanya: bahwa Al 'Ala bin Al Hadhrami 
mendapat cerita dari Rasulallah s.a.w. yang pernah bersabda: ” Waktu 


tinggal di Makkah bagi orang yang berhijrah setelah dia menyelesaikan 
ibadah hajinya, ialah selama tiga hari.” 
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82. Bab PI Makkah Berikut Binatang Buruannya, 
rerumputannya, Pohon-pohonnya, Dan barang temu- 


annya kecuali bagi orang yang mau mengumumkannya, 
adalah berlaku untuk selamanya. 
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445. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ” Pada hari peristiwa 
penaklukan kota Makkah Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tidak ada lagi 
yang namanya hijrah dari Makkah. Tetapi yang ada ialah jihad dan niat. 
Apabila kamu dipanggil oleh penguasa untuk berperang, maka berang- 
katlah”. Pada kesempatan lain pasca peristiwa penaklukan kota Mak- 
kah, Rasulallah s.a.w. juga bersabda: ''Sesungguhnya Allah meng- 
haramkan negeri ini semenjak Dia menciptakan langit dan bumi. Negeri 
ini diharamkan oleh Allah sampai hari kiamat kelak. Sebelumku, siapa- 
pun tidak dihalalkan berperang di negeri ini. Bahkan aku sendiri juga 
tidak dihalalkan melakukan hal yang sama kecuali sesaat di siang hari. 
Negeri ini diharamkan oleh Allah sampai hari kiamat nanti. Pohonnya 
yang berduri tak boleh ditebang, hewan buruannya tak boleh dibunuh, 
hanya orang yang mau mengumumkan saja yang boleh mengambil 
barang temuannya, dan rerumputannya tidak boleh dicabut atau dipo- 
tongnya”. Al Abbas berkata: '”Kecuali rumput ilalang, wahai Rasu- 
lallah, karena ia sangat bermanfaat bagi manusia.” Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ” Ya, kecuali rumput ilalang.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Rafi” meriwayatkan sebuah 
hadits yang bersumber dari Manshur dan sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja tidak disebutkan kalimat: ''Semenjak Dia menciptakan 
langit dan bumi.” 
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446. Bersumber dari Abu Syuraih Al Adawi: sesungguhnya dia 
pernah berkata kepada Amer bin Sa'id, yang menyuruh beberapa orang 
utusan ke Makkah buat memerangi Ibnu Zubair: "Izinkan aku, wahai 
amir, untuk menceritakan kepada Anda satu ucapan yang disampaikan 
oleh Rasulallah s.a.w. pada hari peristiwa penaklukan kota Makkah. 
Aku dengar sabda beliau dengan kedua telinga terpasang, dengan hati 
khusyu' dan dengan kedua pasang mata terus menetap beliau. Setelah 
memanjatkan puja-puji kehadirat Allah, kemudian beliau bersabda: 
Sesungguhnya Allah lah yang mengharamkan Makkah. Jadi bukan 
manusia yang mengharamkannya. Tidak halal bagi seseorang yang ber- 
iman kepada Allah dan kepada hari kiamat menumpahkan darah di 
dalamnya atau menebang salah satu pohonnya. Apabila ada seseorang 
yang mempersoalkan kemurahan yang diberikan kepada Rasulallah 
s.a.w. dalam hal ini, maka katakan saja kepadanya: bahwa sesungguh- 
nya Allah memang mengizinkan kepada Rasul-Nya namun tidak meng- 
izinkannya kepada kamu. Sedangkan aku sendiri sebenarnya hanya di- 
izinkan selama satu jam di waktu siang hari. Keharaman yang ada pada 
hari ini adalah seperti yang diberlakukan kemarin. Hendaklah orang 
yang kebetulan hadir menyaksikannya mau menyampaikannya kepada 
orang yang kebetulan absen””. Ketika ditanyakan kepada Abu Syuraih: 


ee dah Tae Atasi 
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?'Apa yang telah dikatakan oleh Amer kepadamu?” Abu Syuraih men- 
jawab, bahwa Amer menyatakan: ''Aku lebih tahu tentang hal itu 
daripada kamu, wahai Abu Syuraih! Sesungguhnya hukum keharaman 
tersebut tidak mau melindungi orang yang berlaku maksiat atau dur- 
haka, orang yang melarikan diri dari perbuatan pembunuhan, dan juga 
orang yang melakukan pengkhianatan.” 
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447. Diceritakan oleh Abu Salamah alias Ibnu Abdurrahman yang 
mendapat cerita dari Abu Hurairah dia berkata: ”'Ketika Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung berkenan menaklukkan kota Makkah un- 
tuk Rasulallah s.a.w. beliau lalu berdiri dihadapan manusia. Setelah 
memanjatkan puja-puji kehadirat Allah, selanjutnya beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah berkenan menahan lajunya pasukan gajah 
dari Makkah, dan menguasakan kota tersebut kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang mukmin. Sesungguhnya Makkah itu tidak dihalal- 
kan bagi seorang pun sebelum maupun sesudahku. Sedangkan aku sen- 
diri hanya dihalalkan selama satu jam pada siang hari. Binatang buruan 
kota tersebut tidak boleh dibunuh. Pohonnya yang berduri tidak boleh 
ditebang dan tidak halal barang temuannya kecuali bagi orang yang mau 
mengumumkannya. Barangsiapa yang dibunuh, maka walinya boleh 
memilih satu di antara dua pilihan: dia bisa menuntut diyat atau balas 
membunuh”. Abul Abbas mengatakan: '"Kecuali rumput ilalang, 
wahai Rasulallah! Soalnya barang itu bisa kita manfaatkan buat ke- 
perluan kubur dan rumah kita.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Ya, 
kecuali rumput ilalang.” Tiba-tiba seorang lelaki dari penduduk Yaman 
bernama Abu Syah berdiri dan berkata: ”'Tuliskanlah untukku, wahai 
Rasulallah.” Rasulallah s.a.w. bersabda: '”Tuliskanlah untuk Abu 
Syah”. 
Al Walid bertanya kepada Al Auza'i: ” Apa maksud ucapan Abu 
Syah itu?” Al Auza'i menjawab: "Maksudnya supaya khutbah atau pi- 
dato yang dia dengar dari Rasulallah s.a.w. tersebut dicatat untuknya.” 
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448. Bersumber dari Yahya yang mendapat cerita dari Abu Sala- 
mah, bahwa sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah pernah menga- 
takan: '' Sesungguhnya Khuza'ah membunuh seorang lelaki dari Bani 
Laits sebagai balasan atas perbuatan mereka yang telah membunuh salah 
satu orangnya. Kejadian itu berlangsung pada tahun peristiwa penak- 
lukan kota Makkah. Ketika khabar itu sampai pada Rasulallah s.a.w. 
bergegas beliau naik onta menuju tempat kejadian dan berpidato di 
depan orang banyak, "'Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung telah berkenan menghentikan lajunya pasukan gajah dari 
Makkah, dia menguasakan kota tersebut kepada Rasul-Nya serta orang- 
orang yang berihram. Ketahuilah, kota itu tidak dihalalkan bagi seorang 
pun baik sebelum maupun sesudahku. Kota itu dihalaikan untukku 
hanya satu jam pada waktu siang hari. Ingatlah, bahwa pada saat se- 
karang ini ia adalah tanah haram: di mana pohonnya tidak boleh di- 
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tebang, daunnya tidak boleh dirontokkan dan barang temuannya tidak 
boleh diambil kecuali bagi orang yang mau mengumumkannya. Barang- 
siapa yang terbunuh di kota itu, maka walinya boleh memilih satu di an- 
tara dua pilihan yang baik: dia boleh menuntut diyatnya atau menuntut 
hukuman mati kepada pelakunya atau keluarganya”. Usai bersabda be- 
gitu, mendadak seorang laki-laki dari penduduk Yaman bernama Abu 
Syah muncul dan berkata: ”'Catatkan untukku, wahai Rasulallah”, Ra- 
sulallah s.a.w. kemudian bersabda: ?'Baik, catatkan untuk Abu Syah”. 
Selanjutnya seorang lelaki dari kaum Ouraisy berkata: ” Kecuali rumput 
ilalang. Soalnya benda itu bisa kita manfaatkan buat keperluan kubur 
dan rumah-rumah kita.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ” Ya, kecuali rum- 
put ilalang.” 


£ 95 26 - 
- | 2 2 . P4 
KAN, Ai 3 an Oa 5 LG 
83. Bab Larangan Membawa Senjata Di Makkah Tanpa 
Ada Naa 


Ana KE ISGN Cas NG Pa SG 
MN KAA AN KUA Mar 


449. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Aku mendengar nabi 


s.a.w. pernah bersabda: ''Tidak halal bagi salah seorang kamu mem- 
bawa senjata di Makkah.” 
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84. Bab Boleh Hukumnya Masuk Makkah Tanpa Ihram 
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450. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya nabi s.a.w. per- 
nah berkunjung ke kota Makkah pada tahun penaklukan kota tersebut 
dengan mengenakan mighfar (sebuah tutup kepala terbuat dari anyaman 
besi). Saat beliau melepasnya, mendadak seorang laki-laki mendekatinya 
dan berkata: '”Ibnu Hadhal adalah orang yang bergantungan pada 
satir-satir Ka'bah”. Nabi s.a.w. menyuruh kepada para sahabatnya: 
”Bunuhlah dia”. Malik menjawab: Baiklah.” 
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451. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah berkunjung ke Makkah (menurut riwayat Ou- 
taibah, beliau berkunjung pada hari penaklukan kota Makkah) dengan 
mengenakan sorban berwarna hitam tanpa ihram.” 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya nabi s.a.w. per- 
nah berkunjung pada hari penaklukan kota Makkah dengan mengena- 
kan kain sorban berwarna hitam. 
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452. Bersumber dari Ja'far bin Amer bin Huraits, dari ayahnya, se- 


sungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah menyampaikan pidato di depan 
orang banyak dengan mengenakan kain sorban berwarna hitam. 
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453. Bersumber dari Ja'far bin Amer bin Huraits, dari ayahnya, dia 
berkata: ''Seakan-akan melihat Rasulallah s.a.w. berada di atas mimbar 


dengan mengenakan kain sorban berwarna hitam, di mana kedua ujung 
menjuntai di antara kedua bahunya.” 
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85. Bab Keutamaan Madinah, Do'a Nabi s.a.w. Supaya 
Kota Itu Diberkahi, Penjelasan Mengenai Dimuliakan- 
nya Kota Itu Berikut Hewan Buruan Serta Pohonnya, 
Dan Penjelasan Mengenai Batas-Batas SR 
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454. Bersumber dari Abbad bin Tamim, dari pamannya yaitu Ab- 
dullah bin Zaid bin Ashim, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Sesungguhnya Ibrahim telah memulia (mengharam)kan Makkah dan 
mendo'akan kepada penduduknya. Maka sesungguhnya aku pun me- 
mulia (mengharam)kan Madinah sebagaimana Ibrahim telah memulia 
(mengharam)kan Makkah. Dan sesungguhnya aku juga mendo'akan ke- 
berkahan makanan Madinah, sebagaimana yang pernah dido'akan oleh 
Ibrahim bagi penduduk Makkah.” 
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455. Dengan isnad ini, Abu Kamil Al Jahdari, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Khalid bin Makhlad, Sulaiman bin Bilal, Ishak bin Ibrahim dan 
Wuhaib, meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Amer bin 


Yahya dan senada dengan hadits di atas. Tetapi haditsnya Wuhaib se- 
ig en Ad Darawardi. 
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456. Bersumber dari Rafi' bin Khadij, dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya Ibrahim telah memulia (mengharam)- 
kan Makkah. Maka sesungguhnya aku pun memulia (mengharam)kan 
Madinah.” 
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457. Bersumber dari Nafi” bin Jubair: sesungguhnya Marwan bin Al 
Hakam pada satu hari berkhotbah di hadapan orang banyak. Dia me- 
nyinggung-nyinggung tentang kemuliaan Makkah dan penduduknya na- 
mun tidak menyinggung-nyinggung tentang kemuliaan Madinah dan 
penduduknya. Dia lalu dipanggil oleh Rafi” bin Khadij. Kata Rafi' bin 
Khadij: Aku dengar kamu menyinggung-nyinggung tentang keutamaan 
Madinah dan penduduknya. Padahal, Rasulallah s.a.w. sendiri telah 
memulia (mengharam)kan Madinah. Pernyataan Rasulallah s.a.w. itu 
masih ada dalam catatanku. Kalau mau, aku bersedia membacakannya 
kepadamu.” Mendengar kata-kata Rafi? bin Khadij tersebut, Marwan 
hanya diam saja. Kemudian dia berkata: ''Sebenarnya aku juga pernah 

mendengar sebagian hal itu.” 
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458. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Nabi s.a.w. pernah ber- 
sabda: ”'Sesungguhnya Ibrahim telah memulia (mengharam)kan Mak- 
kah. Maka sesungguhnya aku pun memuliakan Madinah, di mana 
setiap pohonnya yang besar tidak boleh ditebang dan hewan buruannya 
tidak boleh diburu.” 
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459. Diceritakan oleh Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata: 
”Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”'Sesungguhnya aku memulia 
(mengharam)kan Madinah di mana pohon besarnya tidak boleh dite- 
bang dan binatang buruannya tidak boleh dibunuh.” Selanjutnya beliau 
juga bersabda: "Madinah itu lebih baik bagi mereka sekiranya mereka 
mengetahui. Setiap kali ada orang yang meninggalkan Madinah karena 
alasan tidak suka, maka setiap kali itu pula Allah memberikan gantinya 
yang lebih baik daripadanya. Dan setiap orang yang mau tabah menang- 
gung rasa lapar dahaga serta penderitaan Madinah, maka aku lah yang 
akan menjadi saksi dan sekaligus memberikan syafa'at kepadanya pada 
hari kiamat kelak.” 
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460. Diceritakan oleh Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dari ayah- 
nya: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda seperti dalam hadits di 
atas. Namun ada penambahan: ?'Setiap orang yang punya keinginan 
buruk terhadap penduduk Madinah, maka Allah akan meleburkannya di 
neraka seperti melebur timah atau melebur garam di dalam air.” 
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461. Bersumber dari Amir bin Sa'ad: sesungguhnya Sa'ad menaiki 
hewan kendaraannya menuju ke rumah tingkatnya yang berada di 
daerah Agig. Di tengah jalan dia mendapati seorang budak sedang me- 
nebang pohon dan merontokkan daun-daunnya. Oleh Sa'ad, budak ter- 
sebut lalu ditangkapnya. Ketika Sa'ad telah kembali, keluarga budak 
tersebut sama datang menemuinya. Mereka meminta kepada Sa'ad agar 
dia bersedia mengembalikan budak yang ditangkapnya itu. Bahkan me- 
reka sanggup untuk mengganti apa yang telah dilakukan oleh budak ter- 
sebut. Namun Sa'ad mengatakan: ”' Aku berlindung kepada Allah. Aku 
tidak mungkin mengembalikan sesuatu yang merupakan bonus ghani- 
mah dari Rasulallah s.a.w.' Akhirnya Sa'ad memang enggan untuk me- 
ngembalikan budak tersebut kepada mereka.” 


Apr Sama Ar: PE 


25 JB: Data edi aa LA “2 
Sea Mera Lag menga 


AL PALA 233 aan 


Jaa SAbAa, TT 

Kesel ngan gg IG. 253 53 
DERAS £ 21 3IE,, ystk 
ME AENS Alah SEN GR AG ANU SEL 


Bae AN CSI ra deni 
DI INA Wako aa 


- 


PP: PIA lg 
709 


462. Diceritakan oleh Amer bin Amer, budaknya Al Muthalib bin 
Abdullah bin Hanthab: sesungguhnya dia mendengar Anas bin Malik 
pernah mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. bersabda kepada Abu Thalhah: 
”Carikan untukku salah seorang budakmu buat melayaniku.'" Abu 
Thalhah lalu mengajak aku untuk mengikuti di belakangnya. Sementara 
aku sendiri adalah seorang yang melayani Rasulallah s.a.w. setiap kali 
beliau sedang beristirahat di rumahnya. Ketika nampak olehnya gunung 
Uhud, dia mengatakan: ?'Itulah gunung yang menyenangkan kita dan 
kita pun menyenanginya.” Ketika menobatkan kemuliaan kota Madi- 
nah, Rasulallah s.a.w. menyatakan: ''Ya Allah, sesungguhnya aku me- 
mulia (mengharam)kan apa yang terdapat di antara dua gunung Madi- 
nah, dan hal yang sama juga dilakukan oleh Ibrahim terhadap Makkah. 
Ya Allah, berkahilah makanan mereka yang biasa ditakar dengan mud 
atau dengan sha'.” 

Hadits yang diriwayatkan oleh Amer bin Abu Amer yang ber- 
sumber dari Anas bin Malik, dari nabi s.a.w. adalah sama dengan hadits 
di atas. 
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463. Diceritakan oleh Ashim, dia berkata: '' Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik: Apakah benar Rasulallah s.a.w. memulia (mengha- 
ram)kan Madinah?” Anas menjawab: ”'Ya, yaitu antara gunung ini 


sampai gunung ini. Kemudian Rasulallah s.a.w. juga pernah bersabda 
kepadaku dengan nada mengancam: ''Barangsiapa yang melakukan 
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suatu perbuatan dosa, maka dia akan terkena laknat Allah, para ma- 
laikat dan seluruh manusia. Allah tidak mau menerima taubat dan 
fidyah darinya pada hari kiamat kelak.” Dan Ibnu Abbas menambah- 
kan: ”' Atau orang yang mendukung perbuatan dosa itu.” 
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464. Diceritakan oleh Ashim Al Ahwal, dia berkata: '” Aku pernah 
bertanya kepada Anas: "Apakah benar Rasulallah s.a.w. memulia 
(mengharam)kan Madinah?” Anas menjawab: ”'Benar. Madinah adalah 
tanah haram, di sana tidak boleh melakukan tipu daya. 


Barangsiapa yang berani melakukan hal itu, maka dia akan terkena 
laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia." 


P3 tea d It 2 A19 
2 ergug TN Tab IE : 
2 lagi "-j 
4 2 pn 52 LARAS UU 
3 BD AB 0 
PF) tp ! z0 3 S2 » . - 
Aa s Pp 
BH Jb El 
465. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Ya Allah, berkahilah makanan mereka yang dihitung 


dengan takaran. Berkahilah makanan mereka yang dihitung dengan 
sha'. Dan berkahilah makanan mereka yang dihitung dengan mud.” 
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466. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Ya Allah, limpahkanlah berkah dua kali lipat dari 
yang Engkau limpahkan pada Makkah.” 
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467. Bersumber dari Ibrahim At Taimi, dari ayahnya, dia berkata: 
” Ali bin Abu Thalib berpidato di hadapan kami, katanya: ”' Barangsiapa 
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yang menganggap bahwa di sisi kita ada sesuatu yang kita baca selain 
Kitab Allah dan shahifah ini (yaitu shahifah yang digantungkan pada 
sarung pedangnya), maka berarti dia telah berdusta. Dalam shahifah ini 
termuat mengenai masalah gigi-gigi onta yang diberikan sebagai diyat, 
memuat berbagai masalah tindakan kriminal dan juga memuat sabda 
nabi s.a.w.: ''Madinah itu tanah haram, yaitu dari gunung 'Air sampai 
gunung Tsaur. Barangsiapa yang melakukan suatu dosa atau men- 
dukung orang yang melakukan perbuatan nista tersebut, maka dia akan 
ditimpa oleh laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Pada 
hari kiamat kelak, Allah tidak sudi menerima taubat dan fidyah darinya. 
Jaminan kaum muslimin itu satu yang diusahakan oleh orang yang pa- 
ling rendah di antara mereka. Barangsiapa yang mengaku-aku pada se- 
lain bapaknya atau mengakui pada selain tuannya, maka dia akan ter- 
kena laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Dan Allah juga 
tidak sudi menerima taubat dan fidyah darinya pada hari kiamat nanti.” 
Haditsnya Abu Bakar dan Zuhair hanya berhenti pada kalimat: 
'... yang diusahakan oleh orang yang paling rendah di antara mereka.” 
Mereka berdua tidak menyebutkan kalimat sesudahnya. 
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468. Dengan isnad ini, Ali bin Hujer As Sa'di, Ali bin Mushir, Abu 
Sa'id Al Asyaj dan Waki' meriwayatkan hadits dari Al A'masy yang 
sama dengan haditsnya Abu Kuraib yang bersumber dari Mu'awiyah. Di 
dalam hadits mereka ada tambahan: "Barangsiapa yang menghina se- 
orang muslim, maka dia akan terkena laknat Allah, para malaikat dan 
seluruh manusia. Pada hari kiamat nanti, Allah enggan menerima taubat 
dan fidyahnya.”” Namun dalam haditsnya waki', kalimat ”'pada hari 
kiamat?" tidak disebut-sebut.” 
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469. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ”'Madinah itu tanah haram. Barangsiapa yang melakukan suatu 
perbuatan dosa atau mendukung orang yang melakukan perbuatan nista 
tersebut, maka dia akan terkena laknat Allah, para malaikat dan seluruh 


manusia. Pada hari kiamat kelak, Allah tidak mau menerima taubat dan 
fidyahnya.” 
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470. Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Nadher bin Abu Nadher me- 
riwayatkan hadits dari Al A'masy yang sama dengan hadits di atas. 
Tetapi dia tidak menyinggung-nyinggung kalimat: "hari kiamat”. 
Hanya saja memang ada tambahan: ”' Jaminan kaum muslimin itu satu 
yang diusahakan oleh orang yang paling rendah di antara mereka. Ba- 
rangsiapa yang menghina seorang muslim, maka dia akan terkena laknat 
Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak mau menerima 
taubat dan fidyahnya pada hari kiamat kelak.” 
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471. Bersumber dari Abu PN sesungguhnya dia mengatakan: 
'' Seandainya aku melihat binatang biawak melata di Madinah: akan aku 
biarkan saja ia. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Yang terdapat antara dua 
gunung Madinah adalah haram.” 
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472. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
memulia (mengharam)kan apa yang terdapat antara dua gunung Ma- 
dinah”. Kata Abu Hurairah lebih lanjut: ''Seandainya aku mendapati 
seekor binatang biawak melata di antara dua gunung Madinah, maka 
aku biarkan saja ia. Sampai jarak sejauh dua belas mil di sekitar Ma- 
dinah adalah masih status tanah haram.” 
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473. Bersumber dari Abu TR sesungguhnya dia berkata: 
”Orang-orang setiap kali melihat buah yang pertama, mereka akan 
membawanya kepada nabi s.a.w. Begitu selesai memegangnya, Rasulal- 
lah s.a.w. berdo'a: ''Ya Allah, berikanlah berkah pada buah kami. Beri- 
kanlah berkah pada kota kami. Berikanlah berkah pada makanan kami 
yang biasa dihitung dengan sha'. Dan berikanlah berkah pada makanan 
kami yang biasa dihitung dengan mud. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim 
adalah hamba, kekasih dan nabi-Mu. Begitu pula sesungguhnya aku 
adalah hamba dan nabi-Mu. Sesungguhnya Ibrahim berdo'a kepada-Mu 
untuk Makkah. Dan aku berdo'a kepada-Mu untuk Madinah yang 
isinya sama seperti yang diminta Ibrahim'”. Kemudian Rasulallah s.a.w. 
memanggil puteranya yang paling kecil lalu diberikannya buah itu ke- 
padanya.” 
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474. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah disodori buah yang pertama, lalu beliau berdo'a: ”Ya Allah, 
berikanlah berkah pada kota kami, buah-buahan kami, dan makanan- 
makanan kami yang biasa dihitung dengan mud maupun dengan sha'. 
Limpahkanlah kepada kami berkah demi berkah”. Kemudian beliau 
memberikan buah itu kepada anak paling kecil yang hadir di situ.” 
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86. Bab Memberikan Dorongan Supaya Tetap Tinggal Di 
Madinah Dan Bersabar Atas Segala Penderitaan Yang 


Terjadi Di Kota Itu. 
IAI SEDIA BEAN ITE 5 
Sig MAU RAGA 
Jaa Na aya Si 


Bea ya Ka GS as 
AN GE An ate NT beat 
Ponpa Ha te BELA TE JB 

Va OLO AT Pp ena 
PA PENA Ande bat 
Ga) Kedata HAL GI SALA. 
An ob ENG Ap BENANG VC LI 

221 


PAN EA S3 SD FE 21 


PA 14 4 In La 20 - 
KE GE IYG IP 333 


717 


LG . 
125 
24 
.. 
IE HCA 


Ker Oa PP Ra du bnar Uh RA A63 
45 "BY Ha OA AL KN EP 
Pa 2 BA sae: Ya daki 


- “ 


253 an era | “ah 


Pe “ 


3 SAN AIA Du Kel 
UNA SIA PEMNGAN Kes 


LP Ny - p 


- 97 . eta CU (Li san 

CSS NG KAA aan 

PDA Pi AAS PAN Pan a 
- Man 2 2 LA AN 
N LA , V Gho 
SINLEA SENJESN #AS 

A8 LA 2 « LX ae, G3 12 3 - 

A3 Par PNS GA KAN ha 


(5 US Sta Gee SN Ap) 
PA Aa aa AK CAS Aa 4, ana 


475. Bersumber dari Yahya bin Abu Ishak, sesungguhnya dia ber- 
cerita tentang Abu Sa'id budaknya Al Mahri: bahwasanya dia sekeluar- 
ga hidup cukup menderita di Madinah. Satu hari dia menemui Abu Sa'id 
Al Khudri dan berkata kepadanya: Sesungguhnya keluargaku sangat 
banyak sekali. Hidup kami cukup menderita. Oleh karena itu aku ber- 
maksud memboyong keluargaku ke suatu daerah yang subur." Abu 
Sa'id memberikan saran: '' Jangan kamu lakukan niatmu itu. Tinggallah 
saja di Madinah. Kebetulan aku akan pergi bersama nabi s.a.w. dengan 
tujuan ke Usfan. Di sana beliau akan tinggal untuk beberapa malam.” 
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Rupanya tidak hanya seorang saja yang mengadukan hal itu, melainkan 
beberapa orang. Mereka mengatakan: ''Di sini kami tidak punya apa- 
apa, sementara keluarga kami semuanya harus memikirkan nasib me- 
reka sendiri-sendiri. Dan kami memang tidak mampu menjamin 
mereka.” 

Entah bagaimana hal itu akhirnya didengar oleh nabi s.a.w. Beliau 
bertanya kepada mereka: ''Keluhan kalian macam apakah yang sampai 
kepadaku ini? Demi Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman tangan- 
Nya, kalau kalian mau, aku bermaksud akan menyuruh ontaku yang 
diikat erat dan aku tidak akan melepaskan ikatannya sampai aku tiba di 
Madinah. Begitu antusias dan cintanya aku terhadap Madinah”, Selan- 
jutnya beliau bersabda: '"Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah memu- 
liakan Makkah dan menjadikannya sebagai tanah haram. Maka sesung- 
guhnya aku pun mengharamkan sekali apa yang terdapat di antara dia 
gunung Madinah. Di kota ini orang tidak boleh membawa senjata untuk 
berperang, dan tidak boleh menebang pohonnya kecuali buat makanan 
binatang. Ya Allah, berkahilah kota kami. Ya Allah, berkahilah makan- 
an kami yang biasa dihitung dengan sha”. Ya Allah, berkahilah makanan 
kami yang biasa dihitung dengan mud. Ya Allah, berkahilah makanan 
kami yang biasa dihitung dengan sha'. Ya Allah, berkahilah makanan 
kami yang biasa dihitung dengan mud. Ya Allah, berkahilah kota kami. 
Ya Allah, di kota ini, jadikanlah satu berkah menjadi dua berkah. Demi 
Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman tangan-Nya. Setiap gua yang 
ada di Madinah, di situ telah ada dua malaikat yang menjaganya se- 
belum kamu menuju ke sana.”' Karena perintah beliau lah kami lalu be- 
rangkat ke Madinah. Demi Allah, sekalipun kami tinggalkan, ternyata 
keadaan Madinah tetap aman dan terjaga. Sampai-sampai Bani Ab- 
dullah bin Ghathafan langsung saja menyerang kami. Padahal sebelum 
itu, tidak ada sesuatu yang menggerakkan mereka seperti itu.” 


476. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "'Ya Allah, berikanlah berkah atas makanan kami yang 
biasa dihitung dengan hitungan sha? dan mud. Jadikanlah satu berkah 
menjadi dua berk 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishak bin Man- 
shur meriwayatkan hadits dari Yahya bin Abu Katsir yang sama dengan 
hadts di atas. 
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471. Bersumber dari Abu Sa'id budaknya Al Mahri: sesungguhnya 
satu malam ketika tengah terjadi ketegangan di kota Madinah dia datang 
menemui Abu Sa'id Al Khudri untuk meminta pertimbangan mengenai 
rencananya yang akan meninggalkan kota Madinah ke negeri lain. Dia 
mengadu kepada Abu Sa'id Al Khudri tentang susahnya ekonomi Madi- 
nah dan banyaknya anggota keluarga yang harus dia tanggung. Dia juga 
menceritakan kepada Abu Sa'id, bahwa rasanya kesabarannya telah 
habis menghadapi kesusahan serta penderitaan di Madinah. Tetapi dia 
malah dimarahi oleh Abu Sa'id Al Khudri: ” Celaka kamu! Aku tidak 
pernah menyuruhmu melakukan itu. Sesungguhnya aku pernah mende- 
ngar Rasulallah s.a.w. bersabda: '”Seseorang yang sabar menerima pen- 
deritaan Madinah sampai dia meninggal dunia, maka apabila dia benar- 
benar orang Islam akulah yang akan memberikan syafa'at atau mem- 
berikan kesaksian pada hari kiamat kelak.” 
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478. Bersumber dari Abu Sa'id: sesungguhnya dia mendengar Rasu- 
lallah s.a.w. pernah bersabda: ”'Sesungguhnya aku memulia (mengha- 
ram)kan apa yang terdapat di antara dua gunung Madinah, sebagai- 
mana halnya Ibrahim telah memulia (mengharam)kan Makkah”. Ke- 
mudian ketika Abu Sa'id memergoki salah seorang kami memegangi se- 
ekor burung, beliau segera mengambilnya lalu membiarkan burung itu 
terbang lepas. 
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479. Bersumber dari Sahel bin Hunaif, dia berkata: '”' Sembari mem- 


beri isyarat dengan tangannya ke arah Madinah, Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”Ia adalah tanah haram yang aman.” 
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480. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Ketika kami datang di 
Madinah, kota tersebut terlanda wabah penyakit yang cukup serius. 
Sampai-sampai Abu Bakar dan Bilal mengadukan hal itu. Ketika Rasu- 
lallah s.a.w. melihat pengaduan sahabat-sahabatnya tersebut, beliau ber- 
do'a: ''Ya Allah, buatlah kami tetap mencintai Madinah, sebagaimana 
Engkau buat kami mencintai Makkah bahkan lebih berat lagi. Limpah- 
kanlah kesehatan padanya. Berkahilah untuk kami makanannya yang 
biasa dihitung dengan hitungan sha' maupun mud. Pindahkanlah pe- 
nyakit Madinah ke daerah Juhfah.” 

Dengan isnad ini, Abu Kuraib, Abu Usamah dan Ibnu Numair me- 
riwayatkan sebuah hadits dari Hisyam bin Urwah yang sama dengan 
hadits di atas. 
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481. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: '' Aku mendengar Ra- 
sulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Barangsiapa yang sabar terhadap 
derita Madinah, maka kelak pada hari kiamat aku akan memberikan 
syafaat atau menjadi saksinya.' 
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482. Bersumber dari Yuhannis budaknya Zubair: sesungguhnya dia 
menceritakan kepadanya, bahwa pada satu hari di musim kemarau ke- 
panjangan di masa kepemimpinan Yazid, dia sedang duduk-duduk ber- 
sama dengan Abdullah bin Umar. Mendadak muncul seorang budak pe- 
rempuannya. Setelah mengucapkan salam, perempuan budak itu ber- 
kata kepada Abdullah bin Umar: ”' Aku bermaksud akan keluar, wahai 
Abu Abdurrahman. Aku sudah tidak sanggup menghadapi musim 
zaman seperti ini.” Abdullah bin Umar berkata: ”'Duduklah, sialan 
kamu. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersab- 
da: "Setiap orang yang mau berlaku sabar menghadapi kesusahan dan 
penderitaan Madinah, maka pada hari kiamat nanti aku akan memberi- 
kan syafaat atau menjadi saksinya.” 
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483. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: ” Aku pernah 

mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '” Barangsiapa yang mau ber- 

sabar menghadapi kesusahan serta penderitaan Madinah, maka di hari 


kiamat kelak aku akan memberikan syafaat padanya atau menjadi 
saksinya.” 
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484. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ?”Siapapun dari ummatku yang mau bersabar menghadapi ke- 
susahan serta penderitaan Madinah, maka pada hari kiamat kelak aku 
akan memberikan syafaat padanya atau menjadi saksinya.” 

Bersumber dari Abu Harun Musa bin Abu Isa: sesungguhnya dia 
pernah mendengar Abu Abdullah Al Oarradh mengatakan: ?' Aku per- 
nah mendengar Abu Hurairah mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. bersabda 
seperti hadits di atas.” 

Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Seseorang yang mau bersabar menghadapi penderitaan Madi- 
nah....”, dan selanjutnya seperti hadits di atas. 
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87. Bab Madinah Itu Terjaga Dari Masuknya Penyakit 
Tha'un 2 Oa 
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485. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Pada setiap lubang Madinah itu terdapat malaikat. Penya- 
kit tha'un dan juga dajjal tidak akan bisa masuk padanya.” 
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486. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ?'Al Masih akan datang dari arah timur. Tujuannya ialah Ma- 
dinah dan dia akan singgah di balik gunung Uhud. Kemudian para ma- 
laikat memalingkan wajahnya ke arah Syam. Dan di sanalah dia bina- 
sa.” 
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487. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Akan datang suatu zaman di mana seorang lelaki mengajak 
kepada keponakannya atau kerabatnya yang lain: "'Marilah bersenang- 
senang! Marilah bersenang-senang!” Padahal Madinah itu lebih baik 
bagi mereka sekiranya mereka mengetahui. Demi Dzat yang jiwaku ada 
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dalam genggaman tangan-Nya. Setiap orang dari mereka yang mening- 
gal Madinah karena alasan tidak suka, maka Allah akan memberikan 
ganti lagi orang yang lebih baik daripadanya. Ketahuilah, sesungguhnya 
Madinah itu seperti cerobong dapur yang mengepulkan asap. Dan 
kiamat tidak akan tiba sebelum Madinah mengeluarkan bola api, seperti 
cerobong dapur yang mengeluarkan asap priok.” 
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488. Bersumber dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: ''Aku 
mendengar Abu Al Habbab Sa'id bin Yassar pernah mengatakan: ”' Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Aku diperintah untuk hijrah di Madinah atau seperti kata 
orang-orang di Yatsrib. Ia mengeluarkan manusia seperti cerobong 
dapur mengeluarkan asap periok.” 

Dengan isnad ini, Amer An Nagid dan Ibnu Abu Umar meriwayat- 
kan hadits dari Yahya bin Sa'id yang senada dengan hadits di atas. 
Hanya saja mereka tidak menyebut-nyebut kalimat: '”'Periok”' segala. 
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489. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya seorang du- 
sun berbai'at kepada Rasulallah s.a.w. Satu hari dia terserang penyakit 
yang cukup serius di Madinah. Dia lalu menemui nabi s.a.w. dan ber- 
kata: ' Wahai Muhammad, batalkan saja pembaiatanku'”. Rasulallah 
s.a.w. tidak mau. Kemudian dia datang lagi kepada beliau dan berkata: 
”Batalkan pembaitanku?””. Rasulallah tidak mau. Untuk ketiga kalinya 
dia datang lagi kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: ''Bataikan pem- 
baitanku””. Tetapi Rasulallah s.a.w. sempat bersabda: "Sesungguhnya 
Madinah itu seperti cerobong dapur. Ia mengeluarkan asap kotorannya 
tetapi memurnikan aromanya.” 
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490. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, dari nabi s.a.w. beliau ber- 


sabda: ''Sesungguhnya Madinah itu bagus. Sesungguhnya ia akan me- 
ngeluarkan kotoran, seperti api mengeluarkan kotoran tembaga.” 


dead 09an CAK 0G Ka 
NBL KN ENG: Oa Asgale 


491. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Ata pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Sesungguhnya -Allah Yang 
Maha Luhur menamakan Madinah sebagai Thabat (yang bagus).” 
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89. Bab na Yang Bea Jahat Kepada Pen- 
duduk Madinah, Maka Allah Akan Menghancurkan- 
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492. Bersumber dari Abu Abdullah Al Oarradh: sesungguhnya dia 
berkata: ''Aku berani menjadi saksi bahwa Abu Hurairah pernah me- 
ngatakan: ''Abu Al Oasim s.a.w. pernah bersabda: ''Barangsiapa yang 
bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah, maka Allah akan meng- 
hancurkannya seperti hancurnya garam dalam air.” 
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493. Diceritakan oleh Al Oarradh (salah seorang kawan Abu Hurai- 
rah) yang mengaku bahwa dirinya pernah mendengar Abu Hurairah me- 
ngatakan: "Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Barangsiapa yang bermaksud 
jahat terhadap penduduk Madinah, maka Allah akan menghancurkan- 
nya seperti garam yang akan hancur di dalam air.” 

Ibnu Abu Umar, Sufyan dan Addarawardi meriwayatkan sebuah 
hadits dari Muhammad bin Amer dan Abu Harun Musa bin Abu Isa 
yang senada dengan hadits di atas. 
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494. Diceritakan oleh Dinar Al Garradh, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abu Waggash mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Barang siapa yang bermaksud jahat terhadap penduduk Ma- 
dinah, maka Allah akan menghancurkannya seperti garam yang hancur 
dalam air.” 

Bersumber dari Abu Abdullah Al Garradh: sesungguhnya dia men- 
dengar Sa'ad bin Malik pernah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda seperti hadits di atas.” 
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495. Bersumber dari Abu Abdullah Al Oarradh, dia berkata: '' Aku 
mendengar Abu Hurairah dan Sa'ad mereka pernah mengatakan: ”'Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ''Ya Allah, limpahkanlah berkah pada makan- 
an penduduk Madinah yang biasa dihitung dengan hitungan mud?" dan 
seterusnya. Akhirnya: '”Dan barangsiapa yang bermaksud jahat kepada 
penduduk kota tersebut, maka Allah akan menghancurkannya seperti 
garam yang hancur dalam air.” 
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90. Bab Anjuran Untuk Mencintai Madinah Setelah Terjadi 
Pera Penaklukan Beberapa Kota Yang Lain. 
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496. Bersumber dari Sufyan bin Abu Zuhair, dia berkata: ””Rasulal- 
lah saw. pernah bersabda: ''Kota Syam ditaklukkan, lalu orang-orang 
sama berbondong-bondong meninggalkan kota Madinah bersama kelu- 
arganya ke kota tersebut. Padahal, kalau mereka tahu, Madinah itu 
lebih baik bagi mereka. Kota Yaman ditaklukkan, lalu orang-orang 
sama berbondong-bondong keluar meninggalkan kota Madinah bersama 
dengan keluarganya menuju ke kota tersebut. Padahal, kalau mereka 
tahu, Madinah itu lebih baik bagi mereka. Ketika kota Irak ditaklukkan, 
orang-orang pun sama berbondong-bondong keluar meninggalkan kota 
Madinah bersama keluarganya menuju ke kota tersebut. Padahal, kalau 
mereka tahu, Madinah itu lebih baik bagi mereka.” 
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497. Bersumber dari Sufyan bin Abu Zuhair, dia berkata: ”' Aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Kota Yaman ditakluk- 
kan, kemudian satu kaum datang berbondong-bondong ke sana dengan 
membawa keluarga dan orang-orang yang taat kepada mereka. Padahal, 
sebenarnya kota Madinah itu lebih baik bagi mereka sekiranya mereka 
mengetahui. Kota Syam ditaklukkan, kemudian satu kaum datang ber- 
bondong-bondong ke sana dengan mer.sbawa keluarga dan orang-orang 
yang taat kepada mereka. Padahal, sebenarnya kota Madinah itu lebih 
baik bagi mereka sekiranya mereka mengetahui. Dan ketika kota Irak di- 
taklukkan, satu kaum juga datang berbondong-bondong ke sana dengan 
membawa keluarga dan orang-orang yang taat kepada mereka. Padahal, 
sebenarnya kota Madinah itu lebih baik bagi mereka sekiranya mereka 
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91. Bab Tentang Gas Mala an Dian Oleh 
Penduduknya 


4 31 4 - .. Yr NIS 
ane re man . den Oa Sabu 
Mana an Ld AS 


731 


PAI Terdban Da ta Pa ar Tee 
MAAN LAN as GA) 
498. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah menyinggung-nyinggung tentang Madinah: ''Misalkan ia diting- 
gaikan oleh penduduknya, keadaannya tetap lebih baik sekalipun ia 
aa dihuni oleh al awafi, yaitu Na huas dan burung.” 
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499. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '” Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Misalkan kota Madinah akan di- 
tinggalkan oleh penduduknya, keadaannya tetap lebih baik sekalipun ia 
hanya dihuni oleh Al 'Awafi, yaitu jenis binatang-binatang buas dan 
burung”. Kemudian ada dua orang penggembala dari daerah Muzainah 
yang berangkat menuju Madinah. Mereka meneriaki domba-domba 
gembalaannya, tetapi mereka malahan mendapati tempat yang tidak 
bertumbuh-tumbuhan dan sepi. Ketika mereka melintasi lembah wada', 
mendadak mereka meninggal dunia.” 
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92. Bab Tempat Yang Berada Antara Makam Dan Mimbar 
Adalah Termasuk Taman Sorga. 
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$00. Bersumber dari Abdullah bin Zaid Al Mazini, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: '"Tempat yang berada antara rumahku dan 
mimbarku itu adalah termasuk bagian taman sorga.” 
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S01. Bersumber dari Abdullah bin Zaid Al Anshari, sesungguhnya 
dia pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tempat yang ber- 
ada antara mimbarku dan rumahku adalah termasuk bagian taman 
sorga.” 
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502. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: '” Tempat yang berada antara rumahku dan mimbar-ku 
adalah termasuk bagian taman sorga. Sedangkan mimbarku berada di 
dekat telagaku.” 
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93. Bab Tentang Uhud: Ia Adalah Gunung Yang Menye- 
nangkan Aku Dan Aku Memang Menyenanginya. 
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503. Bersumber dari Abu Humaid, dia berkata: ''Aku pernah ikut 
berangkat bersama Rasulallah s.a.w. dalam pertempuran Tabuk. Setelah 
melewati beberapa di desa-desa, Rasulallah s.a.w. berabda: ”'Sesung- 
guhnya aku harus buru-buru. Barangsiapa di antara kalian yang ingin 
bersamaku, hendaklah dia mengikuti aku. Dan barangsiapa yang tidak 
ingin bersamaku, dia boleh tinggal di tempatnya”. Kebetulan aku ter- 
masuk orang yang ikut bersama beliau. Saat perjalanan sudah dekat de- 
ngan Madinah, Rasulallah s.a.w. bersabda: ?'Itu adalah kota Thabah 
(Madinah). Dan itu adalah Uhud, gunung yang menyenangkan aku dan 
aku memang menyenanginya.” 
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504. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulallah 
S.a.w. pernah bersabda: "Sesungguhnya Uhud itu adalah gunung yang 
menyenangkan aku dan aku memang menyenanginya.” 
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Bersumber dari Anas, dia berkata: "'Rasulallah s.a.w. pernah me- 
layangkan pandangannya ke arah gunung Uhud seraya bersabda: ”'Se- 
sungguhnya Uhud adalah gunung yang menyenangkan aku dan aku 
memang menyenanginya.” 
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sa: Bab Keutamaan Melakukan Sembahyang Di Masjidku 
Yang Di Makkah Dan Yang Di Madinah. 


Gi rsarp ara 2x. SAN Na, PAS Eye 


gn.9. 


PANAI Ae naa 
AB KAA 


S0S. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau pernah 
bersabda: ''Melakukan sembahyang sekali saja di masjidku ini lebih 
utama daripada melakukan sembahyang seribu kali di masjid yang lain, 
kecuali di Nan haram di kota Makkah.” 
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506. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: ''Melakukan sembahyang sekali saja di masjidku ini 
(di Madinah), lebih utama daripada melakukan sembahyang seribu kali 
di masjid-masjid yang lain, kecuali di masjidil haram (di Makkah).” 
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507. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '' Melakukan sem- 
bahyang sekali di masjidnya Rasulallah s.a.w. (di Madinah), lebih utama 
daripada melakukan sembahyang seribu kali di masjid-masjid lain selain 
di masjidil haram (di Makkah). Sebab, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
adalah nabi yang terakhir, dan sesungguhnya masjid beliau itu adalah 
masjid yang terakhir pula.” 

Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: ' Sesungguhnya aku adalah nabi terakhir, dan sesungguh- 
nya masjidku adalah masjid yang terakhir pula.” 
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$08. Bersumber dari Abu Hurairah, dia pernah bercerita, bahwa se- 
sungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: "Melakukan sembah- 
yang di masjidku ini (masjid di Madinah) sekali saja, adalah lebih utama 
daripada melakukan sembahyang seribu kali di beberapa masjid lainnya, 
kecuali di masjidil haram (di Makkah).” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Sa'id meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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509. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau pernah ber- 
sabda: ''Melakukan sembahyang sekali di masjidku ini (di Madinah), 
adalah lebih utama daripada melakukan sembahyang seribu kali di mas- 
jid yang lainnya, kecuali di masjidil haram (di Makkah).” 

Dengan isnad ini, Ubaidillah meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Ibnu Umar, dia pernah berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda yang isinya seperti hadits di atas. 

Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. dia pernah meriwayat- 
kan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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510. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya dia pernah berkata: 


Sesungguhnya ada seorang wanita yang sedang menderita sakit ber- 
ujar: Jika Allah berkenan menyembuhkan sakitku ini, maka aku akan 
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berangkat untuk melakukan sembahyang di Baitul Magdis'”. Ternyata 
penyakit wanita itu sembuh. Kemudian sebelum ia berangkat memenuhi 
ujar (nazar)nya, ia menemui Maimunah isteri nabi s.a.w. terlebih 
dahulu. Kepada Maimunah wanita itu menceritakan pengalaman dan 
rencananya. Maimunah lalu berkata: '' Duduklah dahulu dan nikmati hi- 
dangan yang kamu sukai. Sebaiknya kamu lakukan sembahyang di 
masjidnya Rasulallah s.a.w. di Madinah. Sebab, sesungguhnya aku per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Melakukan sembahyang 
sekali di masjidnya Rasulallah s.a.w. itu lebih utama daripada 
melakukan sembahyang seribu kali di beberapa masjid lainnya, kecuali 
di masjidil haram.” 
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S11. Bersumber dari Abu 2 eartuan dari Nabi s.a.w., beliau pernah 
bersabda: ''Tidak dianjurkan bepergian kecuali ke tiga Masjid, yaitu 


Masjidku ini (Masjid Madinah), Masjidil Haram (Masjid Makkah), dan 
Masjidil Agsha.” 


Bu 02 MU UJAL AA “9 » Sa Ps 
Io IB ITE EA Kp IG TAG : 
K2 UY NI 


512. Dengan isnad ini, Az Dae pernah meriwayatkan sebuah 
hadits di atas. Hanya dia kalimatnya yang berbeda yaitu: ''Bepergian 
dianjurkan ke tiga Masjid.” 
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$13. Bersumber dari Abu Hurairah, dia bercerita, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Bepergian itu hanya dianjurkan ke 


tiga Masjid: yaitu Masjid Ka'bah (Masjidil Haram), Masjidku (Masjid 
Madinah), dan Masjid Baitul Magdis (Masjid Iliya”)”. 
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96. Bab Menerangkan Sesungguhnya Masjid Yang Mula- 
mula Didasarkan Atas Tagwa, Ialah Masjidnya Nabi 
s.a.w. Yang Ada Di Madinah. 


SEA IBAN Kek KAL Se 
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514. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata: 
” Aku pernah bertemu dengan Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri. 
Aku bertanya padanya: ''Apakah kamu pernah mendengar ayahmu 
menyinggung-nyinggung tentang masjid yang didasarkan atas tagwa?” 
Abdurrahman bin Abu Sa'id menjawab: ” Ayahku memang pernah ber- 
cerita: ”' Aku pernah menemui Rasulallah s.a.w. saat beliau sedang ber- 
ada di rumah salah seorang isterinya. Aku bertanya: '' Wahai Rasulallah, 
mana di antara dua masjid yang didasarkan atas tagwa?”' Beliau lalu 
mengambil segenggam pasir lalu diletakkannya di atas tanah seraya ber- 
sabda: ”'Ia adalah masjid kalian itu yang ada di Madinah”. Kemudian 
aku mengatakan: "Aku bersaksi sesungguhnya aku memang pernah 
mendengar ayahmu menceritakan hal tersebut.” 

Pada jalur yang lain, Abu Salamah, dari Abu Sa'id, dari nabi s.a.w. 
pernah meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
Hanya saja di dalam isnadnya dia tidak menyebut-nyebut nama Abdur- 
rahman bin Abu Sa'id segala. 


Kas RA an US 
' 2) NX Peraga LGA 
97. Bab Keutamaan Masjid Ouba', Keutamaan Melakukan 


Sembahyang Di Dalamnya, Dan Keutamaan Mengun- 
junginya. 
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815. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah berkunjung ke Ouba'. Terkadang beliau naik kendaraan dan ter- 
kadang pula cukup jalan kaki. 
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516. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: "Rasulallah s.a.w.. 
pernah berkunjung ke masjid Ouba' dan melakukan sembahyang dua 
rakaat di dalamnya. Sekali tempo beliau pergi ke sana dengan naik ken- 
daraan dan pada tempo yang lain cukup dengan hanya jalan kaki.” 


/ 
1  !A Ah ag L II AA - 
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517. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah berkunjung ke Ouba”, sekali tempo dengan naik kendaraan dan 
pada tempo yang lain cukup hanya dengan jalan kaki.” 


Pada jalur yang lain, Ibnu Umar meriwayatkan sebuah hadits dari 
nabi s.a.w. yang senada dengan hadits di atas. 


2 yo w Lay L ” 
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518. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulallah 


s.a.w. pernah mengunjungi masjid Ouba', sekali tempo beliau naik ken- 
daraan dan pada tempo yang lain beliau hanya berjalan kaki.” 


i v , Sa A3 9 9 
ANA IOS Job Ar Md 
Pa 
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$19. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia pernah berkata: ''Ra- 
sulallah s.a.w. pernah berkunjung ke OGuba', terkadang beliau naik 
kendaraan dan terkadang pula hanya jalan kaki.” 


3G € aga SN Ed BN ae 
Fara x Up NE aah ehap 2-3 


$20. Bersumber dari Abdullah bin Dinar, sesungguhnya Ibnu Umar 
pernah berkunjung ke Ouba' setiap hari sabtu, dan dia berkata: '' Aku 
biasa melihat Sea s.a.w. mengunjungi Ouba' HN hari sabtu.” 


2 “DI 
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PEN na Ig 3) Dada 
3 . 

AG LIGA RA, AA SNYAG SA 

(EN harta 

NA 

33 IA AI PA KA De 44 “2 3 318 

2 
Aa EH S9 jln 
521. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah berkunjung ke Ouba' pada setiap hari sabtu, terkadang 


beliau naik kendaraan dan terkadang pula beliau hanya cukup berjalan 


kaki.” 
Kata Ibnu Dinar: ”'Itulah yang biasa dilakukan oleh Ibnu Umar.” 


(er 
Ketat Te 3. MAN Kp ae 
522. Dengan isnad ini, Ibnu Dinar pernah meriwayatkan sebuah 


hadits yang senada dengan hadits di atas. Hanya saja dia tidak me- 
nyebut-nyebut kalimat ''hari sabtu?” segala. 
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1. Bab Anjuran Menikah Bagi Orang Yang Sudah Sangat 
Ngebet Dan Sudah Memiliki Ongkos. Sedang Bagi 
Orang Yang Belum Memiliki Ongkos, Sebaiknya Dia 
Menyibukkan Diri Dengan Berpuasa. 
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1. Bersumber dari Algamah, dia mengatakan: ''Aku pernah 
berjalan-jalan di Mina bersama Abdullah. Kami bertemu dengan 
Utsman yang kemudian mendekati Abdullah. Setelah berbincang-bin- 
cang sejenak akhirnya Utsman bertanya kepada Abdullah: ''Maukah 
kamu aku jodohkan dengan seorang wanita yang masih muda? Barang- 
kali ia akan dapat mengingatkan lagi masa-masa lalumu yang indah”. 
Mendengar tawaran itu Abdullah menjawab: ''Apa yang kamu katakan 
itu, adalah cocok dengan apa yang pernah disabdakan oleh Rasulallah 
s.a.w. kepadaku: "Wahai golongan kaum muda. Barangsiapa di antara 
kamu yang sudah mampu akan ongkos buat menikah, maka hendaklah 
dia menikah. Karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat menjaga 
pandangan mata dan lebih membentengi kehormatan. Dan barangsiapa 
yang tiada mampu, maka hendaklah dia berpuasa, karena sesungguhnya 
puasa itu dapat menghalangi nafsu. 
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2. Bersumu., dari Algamah, dia berkata: '' Aku pernah berjalan- 
jalan bersama Abdullah bin Mas'ud di Mina. Di sana Abdullah bin 
Mas'ud sempat bertemu dengan Utsman bin Affan yang kemudian ber- 
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kata: ''Kemarilah, @akai Abu Abdurrahman.” Aku biarkan saja Abdul- 
lah menemuinya. Selesai dengan keperluannya, Abdullah lalu segera 
mengajakku untuk beranjak dari tempat itu. Aku pun menurut saja. 
Namun tiba-tiba Utsman bertanya kepada Abdullah: Maukah kamu 
aku jodohkan dengan seorang wanita muda yang masih perawan, wahai 
Abu Abdurrahman? Barangkali hal itu akan dapat membawa dirimu 
kepada kenangan manis masa lalumu.”' Selanjutnya Abdullah mengata- 
kan seperti yang tersebut dalam hadits di atas. 
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sn Bap PIPA 132 KAN Fat tg 
.£ NK NM Wet 


3. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda kepadaku: ''Wahai golongan kaum muda. Barangsiapa di 
antara kamu yang mampu memiliki ongkos menikah, maka hendakikah 
dia menikah. Karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat menjaga 
pandangan mata dan lebih bisa membentengi kehormatan. Dan barang- 
siapa yang tiada mampu, maka dia harus berpuasa, sebab puasa itu 
merupakan obat yang menghalangi nafsu.” 


PES MLASS: 38. IIA 
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4. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: ”'Suatu 
hari aku, pamanku Algamah dan Al Aswad menemui Abdullah bin 
Mas'ud. Ketika itu aku masih seorang pemuda. Aku kira mereka ber- 
bicara tentang diriku, seraya menyebutkan sabda Rasulallah s.a.w. di 
atas. Tidak beberapa lama kemudian aku memang menikah.” 

Abdullah bin Sa'id Al Asyju menceritakan sebuah hadits yang ber- 
sumber dari Abdullah senada dengan hadits di atas. 
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S. Bersumber dari Anas: sesungguhnya beberapa orang sahabat 
nabi s.a.w. bertanya kepada isteri-isteri nabi s.a.w. mengenai yang 
dilakukan beliau secara diam-diam. Di antara mereka ada yang menga- 
takan bahwa dia tidak menikah dengan wanita. Ada yang mengatakan 
bahwa dia tidak pernah makan daging. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa dia tidak pernah tidur dengan memakai alas. Mendengar hal itu, 
nabi s.a.w. memuji kepada Allah. Dan selanjutnya beliau bersabda: 
Apa sih maunya orang-orang itu dengan ucapannya tadi? Sesungguh- 
nya aku disamping sembahyang juga tidur, di samping berpuasa juga 
berbuka. Dan aku juga menikah dengan wanita. Barangsiapa yang tidak 
suka akan sunnahku, maka dia bukan termasuk golonganku.”' 


FK an M3 “uh Co AL 2 3. 35 
2 Oya Ira if 


746 


(33 JAS yg Ie e 2 se Murka 
KIA 


6. Bersumber dari Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata ””Rasulal- 


lah s.a.w. melarang Utsman bin Madh'un untuk membujang. Seandai- 
nya beliau merestuinya, niscaya kami akan melakukan pengkebirian.” 
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7. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata: ''Utsman 
bin Madh'un dilarang untuk membujang terus. Seandainya hal itu di- 
perbolehkan atasnya, niscaya kami akan melakukan pengkebirian.” 
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8. Bersumber dari Ibnu Syihab, sesungguhnya dia berkata: ”'Sa'id 
bin Al Musayyab bercerita kepadaku, bahwa dia pernah mendengar 
Sa'ad bin Abu Waggash mengatakan: '”"Utsman bin Madh'un bermak- 
sud akan membujang terus. Namun kemudian Rasulallah s.a.w. mela- 
rangnya. Seandainya beliau merestuinya, niscaya kami akan melakukan 
pengkibiran.' 
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. Bab Bagi Orang Yang Melihat Seorang Wanita Lalu Dia 
Tergiur, Maka Dia Ditekankan Supaya Dia Segera Me- 
nemui Isterinya Lalu Menggaulinya. 
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9. Bersumber dari Jabir sesungguhnya Rasulallah s.a.w. melihat 
seorang wanita. Kemudian beliau segera menemui Zainab isterinya yang 
saat itu sedang merawat kulitnya. Setelah memenuhi hajatnya, beliau 
lalu keluar menemui para sahabatnya dan bersabda: ''Dari arah depan 
wanita itu berbentuk syetan, demikian pula dengan dari arah belakang. 
Maka apabila salah seorang kalian melihat seorang wanita, hendaklah 
segera dia menemui isterinya, karena sesungguhnya hal itu akan dapat 
mengembalikan kesadaran dalam dirinya lagi.” 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah: sesungguhnya nabi s.a.w. 
melihat seorang wanita. Selanjutnya adalah seperti hadits di atas. Cuma 
dalam riwayat ini hanya disebutkan: ”'....lalu beliau menemui isterinya 
yang saat itu sedang merawat kulitnya”, tanpa ditambah ”'..... dari arah 
depan wanita itu berbentuk sye 


|) 


748 


ut 
1 Ne ANA Ta 9 FE AG ISO: Bl 
Hp NA IN. Dpskaga : 
PA ea Pn KA AA 


” 
“1013 


PERDA d 


10. Bersumber dari Abu Zubair, dia berkata: '”Jabir pernah me- 
ngatakan: '”Aku pernah mendengar nabi s.a.w. bersabda: ”' Apabila 
salah seorang kamu merasa kagum pada seorang wanita lalu timbul 
pesona dalam hatinya, maka segeralah dia menemui isterinya lalu gauli- 
lah ia. Sesungguhnya hal itu akan dapat mengembalikan kesadaran 
dalam dirinya lagi.” 


LB 6 33 SA 1 
Ta lu NG Pay AA 6 
3 0 P3 Ae aan be na Sa 
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3. Bab Masalah Nikah Mut'ah Dan Penjelasan Bahwa Hal 
Itu Pernah Diperbolehkan Lalu Dilarang, Kemudian 
Diperbolehkan Kemudian Dilarang Lagi, Sampai 


Akhirnya Ditetapkan Keharamannya Hingga Hari Kia- 
mat Kelak. 
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11. Bersumber dari Oais, dia berkata: '' Aku pernah mendengar Ab- 
dullah mengatakan: ”'Kami pergi berperang bersama Rasulallah s.a.w. 
tanpa membawa isteri. Kami bertanya: ''Bolehkah kami berbuat semau- 
nya untuk melampiaskan nafsu sexual kami?” Ternyata beliau mela- 
rangnya. Kemudian kami diberi kemurahan untuk menikahi wanita de- 
ngan maskawin pakaian dalam jangka waktu tertentu. Kemudian Ab- 
dullah membaca firman Allah: '' Wahai orang-orang yang beriman, ja- 
nganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Dengan sanad ini, Utsman bin Abu Syaibah meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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12. Dengan isnad ini pula, Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayat- 
kan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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13. Bersumber dari Amer bin Dinar, dia berkata: ?' Aku mendengar 
Hasan bin Muhammad menceritakan dari Jabir bin Abdullah dan 
Salamah bin Al Akwa' yang mengatakan: ”'Juru panggil Rasulallah 
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s.a.w. menemui kami dan berkata: ''Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
sudah merestui kalian untuk mengawini secara mut'ah kepada kaum 
wanita.” 
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14. Bersumber dari Salmah bin Al Akwa' dan Jabir bin Abdullah: 
bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. menemui kami dan merestui 
kami untuk melakukan nikah mut'ah.” 
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15. Diceritakan oleh Atha': ''Jabir bin Abdullah pulang dari ber- 
umrah. Aku lalu menemuinya di kediamannya. Beberapa orang mena- 
nyakan kepadanya tentang beberapa hal. Kemudian mereka juga me- 
nyebut-nyebut mengenai masalah mut'ah segala. Abdullah bin Jabir 
menjawab: ''Memang. Pada zaman Rasulallah s.a.w. aku, Abu Bakar 
dan Umar pernah melakukan nikah mut'ah.” 
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16. Diceritakan oleh Abu Zubair: ''Aku pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah mengatakan: ''Pada zaman Rasulallah s.a.w. dan Abu 
Bakar, aku pernah melakukan nikah mut'ah dengan maskawin segeng- 
gam tamur dan tepung untuk jangka waktu beberapa hari, sampai akhir- 
nya Umar melarangnya ketika hal itu dilakukan oleh Amer bin 


Huraits.” 
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17. Bersumber dari Abu Nadhrah, dia berkata: ''Ketika aku sedang 
berada di samping Jabir bin Abdullah, mendadak datang seseorang dan 
berkata: Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair berselisih mengenai masalah dua 
macam mut'ah”'. Jabir lalu mengatakan: ''Aku pernah melakukan ke- 
duanya bersama Rasulallah s.a.w. Kemudian setelah hal itu dilarang 
oleh Umar, aku tidak pernah mengulanginya lagi.” 
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18. Bersumber dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, dia berkata: 
"Pada tahun Authas atau tahun peristiwa penaklukan kota Makkah, 
Rasulallah s.a.w. memberikan kemurahan melakukan nikah mut'ah se- 
lama tiga hari. Kemudian beliau melarangnya.” 
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19. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah Al Juhani, dari ayahnya yaitu 
Sabrah, bahwasanya dia berkata: ”'Ketika Rasulallah s.a.w. mengizin- 
kan kami untuk melakukan nikah mut'ah, aku dan seorang lelaki 
temanku segera menemui seorang wanita dari Bani Amir yang cukup 
menarik. Kami menawarkan diri kami kepadanya. Wanita itu bertanya 
kepadaku: ”' Apa yang akan kamu berikan?” Aku menjawab: ” Kain sor- 
banku””. Jawaban lelaki temanku itu juga sama. Hanya saja kain sorban 
milik temanku itu lebih bagus daripada kain sorban milikku. Tetapi aku 
lebih muda daripada dia. Apabila wanita itu memandangi kain sorban, 
maka ia tertarik pada milik temanku itu. Tetapi apabila ia memandangi 
orangnya, maka ia lebih tertarik kepadaku. Kemudian akhirnya ia me- 
nentukan pilihannya seraya berkata kepadaku: ''Baiklah aku memilih 
kamu dan kain sorbanmu saja.”" Setelah hidup bersamanya selama tiga 
hari, kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang mem- 
punyai isteri dari pernikahan mut'ah, maka hendaklah dia menikmati- 
nya.” 
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20. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah: sesungguhnya ayahnya per- 


nah ikut berperang bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. pada peris- 
tiwa penaklukan kota Makkah. Kata ayahnya Rabi': ''Di kota itu kami 
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tinggal selama lima belas hari lima belas malam. Rasulallah s.a.w. lalu 
mengizinkan kami untuk melakukan nikah mut'ah. Aku dan seorang le- 
laki dari kaumku kemudian keluar untuk jalan-jalan. Dibandingkan 
dengan temanku itu, terus terang saja aku memiliki kelebihan fisik. 
Temanku itu memang seorang yang berpostur tubuh kurang menarik. 
Tetapi masing-masing kami membawa mantel (kain selimut), sekalipun 
mantel yang dipunyai oleh temanku itu lebih baik daripada yang ku- 
miliki. Ketika perjalanan sampai di lembah bawah atau atas kota Mak- 
kah, kami bertemu dan berkenalan dengan seorang wanita yang cukup 
menarik sekali. Kami katakan padanya: ” Apakah kamu mau jika salah 
seorang kami menikahimu secara mut'ah?” Wanita itu bertanya: '' Apa 
imbalan yang kalian berikan?” Tanpa banyak bicara sebagai jawaban- 
nya masing-masing kami lalu menggelar kain selimut milik kami. Sesaat 
wanita itu memandangi kami berdua, dan temanku itu pun ikut mem- 
balas pandangannya lalu dia berkata: ”'Kain selimut orang ini tidak 
bagus, lain dengan punyaku yang bagus dan masih baru lagi.' Tetapi 
wanita itu mengatakan: ?”Aku tidak mempersoalkan barang ini, aku 
tidak mempersoalkan barang ini.” Kemudian aku nikahi ia secara 
mut'ah. Dan aku selalu bersamanya sampai akhirnya Rasulallah s.a.w. 
mengharamkannya.” 
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21. Diceritakan oleh Rabi' bin Sabrah Al Juhani, bahwa ayahnya per- 
nah bercerita kepadanya: bahwasanya dia pernah bersama-sama Rasu- 
lallah s.a.w. yang bersabda: ”” Wahai manusia, aku mewmang pernah 
mengizinkan kamu untuk menikah mut'ah kepada kaum wanita. Tetapi 
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kemudian Allah mengharamkan hal itu sampai hari kiamat. Maka ba- 
rangsiapa yang masih punya isteri lewat pernikahan macam itu, maka se- 
geralah dia rampungkan. Dan janganlah kamu mengambil sesuatu 
apapun yang telah kamu berikan kepada mereka.” 

Dengan sanad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwayatkan se- 
buah hadits yang senada dengan hadits di atas, atau yang sama dengan 
haditsnya Numair. 
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22. Bersumber dari Abdul Malik bin Rabi' bin Sabrah Al Juhani, 
dari awyahnya, dari kakeknya yang mengatakan: "Rasulallah s.a.w. 
pernah menyuruh kami untuk menikah mut'ah pada peristiwa penakluk- 
an kota Makkah, tepatnya ketika kami memasuki kota tersebut. Ke- 


mudian kami tidak keluar-keluar darinya, sampai akhirnya beliau me- 
larangnya.” 
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23. Diceritakan oleh Abdul Aziz bin Rabi' bin Sabrah bin Ma'bad, 
dia berkata: '”"Aku pernah mendengar ayahku, Rabi' bin Sabrah, men- 
ceritakan suatu hadits yang berasal dari ayahnya, yaitu Sabrah bin 
Ma'bad: bahwa pada tahun peristiwa penaklukan kota Makkah, nabi 
s.a.w. menyuruh para sahabatnya untuk menikah mut'ah dengan 
wanita. Kata Sabrah bin Ma'bad lebih lanjut: '' Lalu bersama dengan se- 
orang kawanku dari Bani Sulaim, aku pergi berjalan-jalan. Kami ber- 
temu dengan seorang wanita muda dari Bani Amir yang cukup mena- 
wan. Kami perlihatkan kepadanya kain selimut yang kami miliki masing- 
masing. Ketika memandang orangnya, ternyata ia lebih tertarik padaku 
yang memang lebih ganteng daripada temanku itu. Akan tetapi ketika 
memandang kain selimut yang kami miliki masing-masing, ternyata ia 
lebih tertarik pada milik temanku itu yang memang lebih bagus daripada 
milikku. Selanjutnya ia minta supaya diberi waktu barang sesaat untuk 
menentukan pilihan. Ternyata akhirnya ia lebih memilih aku daripada 
temanku. Setelah tinggal atau hidup bersamaku selama tiga hari, Ra- 
sulallah s.a.w. kemudian menyuruhku untuk memisahnya.” 
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“ 
24. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. melarang dari nikah mut'ah.” 
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25. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pada tahun peristiwa penaklukan kota Makkah mela- 


rang dari nikah mut'ah.” 
1G “2. 
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26. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah Al Juhani, dari iikaya yang 

memberitahukan kepadanya: bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. pada 
zaman peristiwa penaklukan kota Makkah melarang dari menikahi 

wanita secara mut'ah. Akan tetapi ayahnya sendiri pernah melakukan 

pernikahan seperti itu dengan imbalan maskawin dua lembar kain seli- 

mut berwarna merah.” 
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27. Diceritakan oleh Urwah bin Zubair, sesungguhnya Abdullah bin 
Zubair pernah berpidato di kota Makkah: ”'Semoga Allah membutakan 
hati dan mata orang-orang yang berani memberikan fatwa dibolehkan- 
nya nikah mut'ah”'. Seorang laki-laki serta merta maju dan berseru ke- 
padanya: "Sesungguhnya kamu itu orang yang sangat picik. Demi 
umurku, pada zaman Rasulallah s.a.w. nikah macam itu sudah diberla- 
kukan”. Abdullah bin Zubair lalu berkata kepada laki-laki yang meng- 
umpatnya itu: '”Celaka kamu! Demi Allah, kalau sampai kamu berani 
melakukannya, maka aku tidak akan segan-segan melemparimu dengan 
batu." 

Seperti yang disitir oleh Ibnu Syihab, Khalid bin Al Muhajir bin 
Saifullah punya pengalaman tersendiri mengenai hal itu. Kata Khalid: 
"Ketika aku tengah berada di sisi salah seorang temanku, tiba-tiba mun- 
cul seorang lelaki yang meminta fatwa kepadanya mengenai masalah 
mut'ah. Temanku itu memperbolehkannya. Namun Ibnu Abu Amrah 
yang kebetulan berada di antara kami cepat menyela: ?'Sebentar. Jangan 
buru-buru terlebih dahulu.'' Temanku tadi bengong dan bertanya: ''Ke- 
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napa? Demi Allah, bukankah ini pernah dipraktekkan?” Ibnu Abu 
Amrah berkata: ''Betul. Pada permulaan Islam, hal ini memang meru- 
pakan kemurahan yang diberikan kepada orang yang memang sudah ter- 
paksa. Masalah ini tidak ubahnya seperti diperbolehkannya memakan 
bangkai, darah, dan daging babi bagi orangyang memang sudah sangat 
terpaksa. Kemudian setelah Allah menegakkan peraturan agama, hal itu 
lalu dilarang-Nya.”' 

Rabi' bin Sabrah Al Juhani mengatakan, bahwa ayahnya mengata- 
kan: ''Pada zaman Rasulallah s.a.w. aku memang pernah melakukan 
kawin mut'ah dengan seorang wanita dari Bani Amir, dengan imbalan 
maskawin berupa dua lembar kain selimut berwarna merah. Kemudian 
Pe s.a.w. melarangnya.” 
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28. Diceritakan oleh Rabi' bin Sabrah drai Ka Tara 
Rasulallah s.a.w. melarang dari nikah mut'ah. Beliau bersabda: ”'Ke- 
tahuilah, bahwa sejak hari ini nikah mut'ah itu hukumnya haram sampai 
kiamat nanti. Jadi barangsiapa yang pernah memberikan sesuatu, maka 
janganlah dia ambil kembali.” 
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29. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. melarang dari menikahi wanita secara mut'ah dan dari memakan 
daging keledai piaraan pada hari khaibar.' 
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Dengan sanad ini, Malik meriwayatkan sebuah hadits yang ber- 
sumber dari Ali bin Abu Thalib yang senada dengan haditsnya Yahya 
bin Yahya. 
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30. Bersumber dari Ali: sesungguhnya nabi s.a.w. melarang dari 


nikah mut'ah dan juga dari makan daging keledai piaraan pada hari 
khaibar.” 
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31. Bersumber dari Ali: sesungguhnya dia mendengar Ibnu Abbas 
berlaku lunak mengenai masalah nikah mut'ah. Dia lalu berkata: 
”'Sebentar, wahai Ibnu Abbas. Sesungguhnya pada hari khaibar, Rasu- 
lallah s.a.w. telah melarang nikah mut'ah dan memakan daging keledai 
piaraan. . 
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32. Bersumber dari Hasan dan Abdullah bin Muhammad bin Ali bin 
Abu Thalib, dari ayahnya: sesungguhnya dia pernah mendengar Ali bin 
Abu Thalib berkata kepada Ibnu Abbas: ''Pada hari khaibar, Rasulallah 
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s.a.w. telah melarang dari menikahi wainta secara mut'ah dan juga dari 
memakan gede keledai piaraan.” 
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4. Bab Haram Hukumnya Menghimpun Antara Seorang 
Wanita Dengan Bibi Atau Tantenya Dalam Perkawinan 
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33. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Seorang wanita dengan bibinya atau dengan tantenya tidak 
bole dihimpun menjadi satu.” 
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34. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 


melarang empat orang wanita untuk dihimpun, yakni seorang wanita 
dan para dan seorang wanita dan tantenya.” 
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35. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "Seorang bibi tidak boleh dinikahi 
beserta keponakannya (puteri saudara kandung laki-lakinya), dan juga 
seorang keponakan (puteri saudara kandung wanita) tidak boleh di- 
nikahi beserta tantenya.” 
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36. Bersumber dari Ibnu Syihab yang TA A cerita Te 
Oabishah bin Dzuwaib Al Ka'bis sesungguhnya dia pernah mendengar 
Abu Hurairah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. melarang seorang laki- 
laki menghimpun seorang wanita dan bibinya, serta seorang wanita dan 
tantenya.” 
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37. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Seorang wanita itu tidak boleh dinikahi beserta bibinya dan 
juga beserta tantenya sekaligus.” 

Diceritakan oleh Abu Salamah, sesungguhnya dia mendengar Abu 
Hurairah pernah mengatakan: ”' Rasulallah s.a.w. bersabda seperti ha- 
dits di atas.” 
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38. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
Seseorang tidak boleh melamar atas lamaran saudaranya dan tidak 
boleh menawar atas tawaran saudaranya. Seorang wanita tidak boleh di- 
nikahi beserta bibinya dan juga beserta tantenya sekalian. Dan seorang 
wanita tidak boleh membujuk saudara perempuannya supaya dia me- 
minta cerai kepada suaminya supaya ia bisa menggantikan kedudukan- 
nya. Sesungguhnya apa yang telah ditentukan oleh Allah adalah men- 
jadi miliknya.” 
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39. Bersumber dari Abu Hurairah dia berkata: ” Rasulallah s.a.w. 
melarang seorang wanita dinikahi beserta bibi atau beserta tantenya 
sekalian, atau seorang wanita tidak boleh meminta agar saudara perem- 
puannya dicerai lalu kedudukannya digantikan olehnya, karena sesung- 
guhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agunglah yang memberi- 
nya.” 
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40. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
melarang seorang wanita dan bibinya dihimpun jadi satu, atau seorang 
wanita dan tantenya.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Hatim meriwayatkan hadits 
yang sama dengan hadits di atas. 
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5. Bab Haram Hukumnya Seorang Yang Sedang Ihram 
Menikah, Dan Makruh Hukumnya Dia Melamar. 
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41. Bersumber dari Nubaih bin Wahab: sesungguhnya Umar bin 
Ubaidillah bermaksud hendak menikahkan Thalhan bin Umar dengan 
puterinya Syaibah bin Jubair. Umair bin Ubaidillah lalu berkirim surat 
kepada Aban bin Utsman yang tengah menjadi amirul haj untuk meng- 
hadiri pernikahan itu. Oleh Aban permintaan tersebut dibalas dengan 
mengatakan: '”'Aku mendengar Utsman bin Affan pernah mengatakan: 


”Rasulallah s.a.w. bersabda: Seseorang yang tengah ihram itu tidak 
boleh menikah, tidak boleh dinikahi dan juga tidak boleh melamar.” 
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42. Bersumber dari Nafi' yang mendapat cerita dari Nubaih bin 
Wahab, dia berkata: ” Aku pernah diutus oleh Umar bin Ubaidillah bin 
Ma'mar menemui Aban bin Utsman yang tengah menjalankan ihram di 
musim haji, pada saat itu Umar telah melamar puterinya Syaibah bin 
Utsman buat anaknya. Akan tetapi Aban hanya berpesan: ? Sesungguh- 
nya orang yang sedang berihram itu tidak boleh menikah dan juga tidak 
boleh dinikahkan. Demikian itulah yang pernah, diberitahukan oleh 
Utsman kepadaku dan berasal dari Rasulallah s.a.w.” 
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43. Bersumber dari Aban bin Utsman, dari Utsman bin Affan: 
bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Orang yang sedang 


berihram itu tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan dan juga 
tidak boleh melamar.” 
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44. Bersumber dari Aban bin Utsman, nabi s.a.w. pernah bersabda: 


Orang yang sedang berihram itu tidak boleh menikah dan juga tidak 
boleh pula melamar.” 
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45. Bersumber dari Nubaih bin Wahab: sesungguhnya Umar bin 
Ubaidillah bin Ma'mar bermaksud akan menikahkan puteranya yaitu 
Thalhah dengan puterinya Syaibah bin Jubair pada waktu dia sedang ha- 
ji, dan saat itu Aban bin Utsman bertindak selaku amirul haj. Umar bin 
Ubaidillah berkirim surat kepada Aban yang isinya: '' Sesungguhnya aku 
bermaksud akan menikahkan Thalhah bin Umar. Aku merasa senang se- 
andainya kamu bisa menghadirinya.” Oleh Aban surat itu dibalasnya: 
"Maaf, sesungguhnya aku pernah mendengar Utsman bin Affan me- 
ngatakan: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Orang yang sedang berihram 
itu tidak boleh menikah.” 


AN 5 AS PENA! 2 
APA sn 
CA Ia PNPM ERA: 
DAS EA. su 3g 


46. Bersumber dari Abu Sya'tsa”, PA Ibnu Abbas pernah 
memberitahukan padanya, bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. ketika me- 
nikahi Maimunah beliau dalam keadaan ihram.” 

Tetapi menurut Yazid bin Al Asham: bahwa sesungguhnya nabi 
s.a.w. menikahi Maimunah tidak sedang dalam keadaan ihram. 
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47. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya dia berkata: 
"Bahwa Rasulallah s.a.w. menikahi Maimunah ketika beliau tengah ber- 
ihram.” 
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48. Bersmber dari Yazid bin Al Asham yang mendapat cerita dari 
Maimunah binti Al Harits: bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. meni- 
kahinya ketika beliau tidak sedang dalam keadaan ihram. 
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6. Bab Haram Hukumnya Melamar Wanita Yang Sudah 
Dilamar Oleh Saudaranya Sebelum Dia Memberikan 
Izin Atau Telah Membiarkannya. 
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49. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
? Janganlah sebagian kamu menjual atas jualan sebagian yang lain. Dan 
janganlah sebagian kamu melamar atas lamaran sebagian yang lain.” 
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S0. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Seseorang tidak boleh menjual atas jualan saudaranya, dan seseorang 
juga tidak boleh melamar atas lamaran saudaranya, kecuali jika dia 
mengizinkannya.”" 

Dengan sanad ini, Abu Bakar bin Syaibah meriwayatkan hadits 
yang bersumber dari Ubaidillah yang juga sama dengan hadits di atas. 
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S1. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya nabi s.a.w. me- 
larang orang kota menjual kepada orang dusun, atau mereka mengecoh, 
atau seseorang melamar (wanita) yang masih dalam status lamaran sau- 
daranya, atau menjual atas jualan saudaranya. Dan seorang wanita 
tidak boleh berupaya supaya bagaimana saudara perempuannya dicerai 
suaminya lalu dia akan menggantikan kedudukannya.” 
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$2. Bersumber dari Ibnu Syihab mendapat cerita dari Sa'id bin Al 
Musayyab: bahwa sesungguhnya Abu Hurairah mengatakan: ” Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ”' Janganlah kamu mengecoh orang lain. Janganlah 
seseorang menjual atas jualan saudaranya. Janganlah orang kota men- 
jual kepada orang dusun. Janganlah seseorang mielamar (wanita) yang 
masih dalam status lamaran saudaranya. Dan janganlah seorang wanita 
meminta supaya saudara perempuannya dicerai supaya ia bisa menggan- 
tikan kedudukannya.” 
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53. Dengan sanad ini, Abu Bakar bin Syaibah meriwayatkan sebuah 
hadits yang berasal dari Az Zuhri yang senada dengan hadits di atas. 
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54. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Seorang muslim tidak boleh menawar sesuatu yang sudah 
ditawar oleh saudaranya, dan dia juga tidak boleh melamar wanita yang 
masih dalam status lamaran saudaranya.” 
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$5. Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Ibrahim yang juga 


bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. juga senada dengan 
hadits di atas. 
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56. Bersumber dari Abdurrahman bin Syumasah: sesungguhnya dia 
pernah mendengar Ugbah bin Amir berbicara di atas mimbar: ” Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Orang mukmin itu saudaranya 
orang mukmin lainnya. Maka tidak halal bagi seorang mukmin menjual 
atas jualan saudaranya sendiri, dan melamar atas wanita yang masih 
dalam status lamarannya sebelum dia meninggalkannya.” 


7. Bab Haram Dan Batal Hukumnya Nikah Syighar 
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S7. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. me- 
larang dari nikah syighar (kawin mengawinkan kepada wanita tanpa 
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58. Zuhair bin Hareb dan Muhammad bin Al Mutsanna meriwayat- 
kan sebuah hadits yang bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. yang 
juga senada dengan hadits di atas. 
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$9. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. me- 
larang dari nikah syighar. 
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60. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda: 
?”Tak ada nikah syighar sama sekali di dalam Islam.” 
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61. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '' Rasulallah s.a.w. 
melarang dari nikah syighar.” 

Ibnu Numair menambahkan: ”'Nikah syighar contohnya seperti, 
seorang lelaki berkata kepada lelaki lain: ”'Nikankan puteramu dengan 
aku, nanti aku akan menikahkan puteriku denganmu?'. Atau: ”Nikah- 
kan saudara perempuanmu denganku, nanti aku akan menikahkan 
saudara perempuanku denganmu.” 


Dengan sanad ini, Abu Kuraib meriwayatkan hadits yang sama 
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dengan hadits di atas. Hanya saja dia tidak menyinggung-nyinggung 
tambahan Oni Ibnu Numair tersebut. 


5 Aa 2 Ia 21 
Aas In SN SP TI 
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62. Diceritakan oleh Abu Za sesungguhnya dia mendengar 


Jabir bin Abdullah pernah mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. melarang 
dari nikah syighar.” 
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63. Bersumber dari Ugbah bin Amir, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya di antara syarat-syarat yang paling 


berhak untuk dipenuhi ialah, sesuatu yang karenanya kamu memper- 
oleh halal kehormatannya.” 


AA oat 
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9. Bab Persetujuan Wanita Janda Dalam Pernikahan 
Ialah Dengan Ucapan, Dan Wanita Gadis Ialah Dengan 
Hanya Diam Saja. 


Kenal Koabt Ary Tee 


13 


64. Diceritakan oleh Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Seorang wanita janda tidak boleh dinikahkan sebelum ia di- 
mintai pertimbangan, dan seorang wanita gadis tidak boleh dinikahkan 
sebelum ia diminta persetujuan.” Para sahabat bertanya: ''Ya Rasulal- 
lah, bagaimana untuk mengetahui persetujuannya?” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: ''Yakni apabila ia diam saja.” 

Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb yang bersumber dari 
Yahya bin Abu Katsir, senada dengan haditsnya Hisyam baik dari segi 
makna dan isnadnya. 
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65. Diceritakan oleh Ibnu Juraij, berkata: ''Aku mendengar Ibnu 
Abu Mulaikah pernah mengatakan: ''Dzakwan budaknya Aisyah 
mengatakan: ''Aku mendengar Aisyah r.a. pernah mengatakan: '' Aku 
pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w. tentang seorang perempuan 
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yang dinikahkan oleh keluarganya: apakah ia perlu dimintai pertim- 
bangannya ataukah tidak? Beliau menjawab: "Ya, perlu”. Aku katakan 
kepada beliau, bahwa perempuan itu merasa malu. Rasulallah s.a.w. 
bersabda: 'Kalau begitu tanda setujunya ialah apabila ia diam saja.” 
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66. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: '' Wanita janda itu lebih berhak atas dirinya ketimbang walinya. 


Dan wanita gadis atau perawan itu harus dimintai izin terlebih dahulu 
mengenai dirinya. Sedangkan izinnya ialah diamnya.” 


DEA pa ANISA AE ce 
93 IE, K3 Sea L Sa, raja tar 
Ka AN 


67. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: '' Wanita janda itu lebih berhak terhadap dirinya daripada wali- 
nya. Dan wanita gadis atau perawan perlu dimintai izinnya terlebih 
dahulu. Sedangkan izinnya ialah kalau ia diam saja.” 


“4 31 ” 
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68. Dengan sanad ini, Ibnu Umar meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada: yakni Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Wanita janda itu lebih 
berhak terhadap dirinya daripada walinya. Dan wanita gadis atau pe- 
rawan oleh ayahnya perlu untuk dimintai izinnya terlebih dahulu. Se- 
dangkan tanda izinnya ialah kalau ia diam saja.” Atau ”'Sikap diamnya 
ialah tanda ikrarnya.” 


Sud CPI AA Pp 
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10. Bab Seorang Ayah Menikahkan Anak Gadisnya Yang 
Masih Kecil 


KE AsaniO Li An aa IG Tana 
Katana Eee Cd 
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69. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. menikahi 
ku pada saat aku berusia enam tahun. Dan beliau memboyong aku ke 
rumahnya pada saat aku berusia sembilan tahun.” 

Lebih lanjut Aisyah bercerita: ''Sesampainya di Madinah, aku ter- 
serang oleh penyakit demam yang membuat rambutku banyak yang ron- 
tok. Kemudian Ummu Rauman ibu kandungku menemuiku yang pada 
saat aku sedang bermain-main dengan beberapa orang kawan sebaya- 
ku. Ibuku memanggilku, dan aku penuhi panggilannya, meskipun aku 
tidak mengerti punya maksud apa beliau terhadap diriku. Tanganku lalu 
digandengnya. Aku merasa kegi dan gemetar sekali ketika sudah berada 
di dekat pintu. Namun ibuku langsung membawaku masuk ke sebuah 
rumah yang masih asing bagiku. Begitu masuk, aku lihat beberapa orang 
wanita Anshar sudah berada di dalamnya. Dengan sikap penuh ramah 
dan hormat, mereka menyambut kedatanganku. Dan ibuku lah yang ke- 
mudian membalas sikap mereka itu dengan mengucapkan salam kepada 
mereka. Mereka lalu memandikan aku dan mendandani aku secantik 
mungkin. Aku semakin merasa kaget ketika harus dipertemukan dengan 
Rasulallah s.a.w. Ibukulah yang memberikan hormat salam kepada be- 
liau.” 


5ANEA 21, LI 2 25 SIG Kant isa 
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70. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: "Rasulallah s.a.w. menikahi 


aku sewaktu aku masih berusia enam tahun. Lalu beliau memboyongku 
ketika aku sudah berusia sembilan tahun.” 
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71. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya nabi s.a.w. menikahinya 
sewaktu ia berumur tujuh tahun. Dan ia diboyong ke rumah beliau se- 
waktu ia berumur sembilan tahun dan terkadang masih mengeluarkan 
ingus. Sedangkan beliau wafat meninggalkannya ketika ia berumur dela- 
pan belas tahun.” 


| an 2 Au ta 
Cara SN GG Keser 
Ia PP PP, 
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72. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. meni- 
kahinya ketika ia berusia enam tahun. Beliau memboyongnya ketika ia 
berusia sembilan tahun. Dan beliau wafat meninggalkannya ketika ia 
berusia delapan belas tahun.” 


16 Sa 72 pi? / 
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11. Bab Anjuran Ha Dan Pena Pada Bulan 
Syawwal. Begitu Pula Dengan Menggauli Isteri 
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73. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. menikahi 
aku pada bulan syawwal, dan memboyongku juga pada bulan syawwal. 
Tidak ada di antara isteri-isteri Rasulallah s.a.w. yang lebih beruntung 
daripada aku.” 


2423 g- IN PL 
EGG 


12. Bab Sunnah di Melihat Bagian Wajah Dan Ke- 
dua Telapak Tangan Seorang Wanita Yang Hendak Di- 
nikahinya. 
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74. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Pada saat aku 
sedang berada di samping nabi s.a.w. mendadak muncul seorang lelaki 
menuju kepada beliau lalu memberitahukan kepada beliau bahwa dia 
akan menikahi seorang wanita dari kaum Anshar. Rasulallah s.a.w. ber- 
tanya kepadanya: ''Kamu sudah memperhatikan calon isterimu itu?” 
Lelaki tadi menjawab: ''Belum?”. Rasulallah bersabda: Pergilah kamu 
dan perhatikanlah ia, karena sesungguhnya pada mata orang-orang An- 
shar itu ada sesuatu.” 


A1 Io As UG eh Do 
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75. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Seorang laki-laki 
datang kepada nabi s.a.w. dan berkata: ”' Sesungguhnya aku bermaksud 
akan menikahi seorang wanita dari kaum Anshar.”' Nabi s.a.w. bertanya 
kepadanya: ”' Apakah kamu sudah memperhatikan calon isterimu itu?” 
Sesungguhnya pada mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu.” Laki- 
laki tadi berkata: ''Aku pun segera menuruti saran Rasulallah tadi. 
Kemudian Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Berapa banyak maskawin yang 
kamu serahkan untuk menikahinya?”' Laki-laki tadi menjawab: ''Empat 
ugiyah”. Nabi s.a.w. bertanya: '' Empat ugiyah? Banyak sekali itu. 
Baiklah, biar nanti akan aku selesaikan?”. Dan nabi s.a.w. memang 
akhirnya menyelesaikan masalah itu. 
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13. Bab Masalah Maskawin Yang Boleh Berupa Mengajar- 
kan Al Our'an, Cincin Dari Besi Dan Sebagainya. Bagi 


Orang Yang Merasa Tidak Keberatan, Idealnya Maska- 
win Itu Senilai Lima Ratus Dirham. 
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76. Bersumber dai Sahel bin Sa'ad As Sa'idi, dia berkata: ''Seorang 
perempuan suatu hari datang kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
"Ya Rasulallah, aku datang untuk menyerahkan diriku kepada Anda”. 
Sejenak Rasulallah s.a.w. memperhatikan perempuan itu dengan teliti. 
Kemudian beliau mengangguk-anggukkan kepalanya. Lama sekali Ra- 
sulallah s.a.w. tidak memutuskan apa-apa terhadapnya, perempuan itu 
lalu duduk. Sesaat kemudian datang salah seorang sahabat beliau dan 
berkata: ”'Ya Rasulallah, seandainya Anda tidak berkenan padanya, 
kawinkan saja aku padanya.” Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Apakah 
kamu punya sesuatu?”' Sahabat itu menjawab: "Tidak, ya Rasulallah”. 
Beliau bersabda: ''Kalau begitu pulanglah kamu kepada keluargamu. 
Lihat, apakah kamu nanti akan bisa menemukan sesuatu.” Maka pu- 
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langlah sahabat itu, kemudian kembali lagi dan berkata: "Tidak. Aku 
tidak menemukan apa-apa.” Rasulallah s.a.w. masih mendesaknya: 
''Kamu pulanglah lagi kepada keluargamu. Carilah sesuatu walaupun 
itu hanya berupa cincin dari besi.” Untuk kedua kalinya sahabat itu 
pulang, lalu kembali lagi dan berkata: "Tidak, ya Rasulallah. Aku tidak 
menemukan sesuatu pun sekalipun itu hanya cincin dari besi. Cuma aku 
punya kain sarong ini. Akan aku berikan separohnya.” Rasulallah 
s.a.w. bertanya: ''Lantas apa yang bisa kamu lakukan terhadap kain 
sarong milikmu ini? Jika kamu memakainya, maka wanita itu tidak bisa 
berbuat apa-apa. Demikian pula kalau ia dipakai olehnya, maka kamu 
juga tidak bisa berbuat apa-apa.” Sejenak sahabat itu hanya duduk 
cukup lama sekali. Setelah itu dia bangkit berdiri. Tiba-tiba saja pan- 
dangan matanya tertumbuk pada Rasulallah s.a.w. yang memang sedang 
memperhatikannya. Dia lalu pergi. Namun sesaat kemudian beliau me- 
nyuruh untuk memanggilkannya. Begitu sudah menghadap, Rasulallah 
s.a.w. bertanya: '' Apakah kamu tahu tentang Al Our'an?” Sahabat itu 
menjawab: ''Ya. Ada beberapa surat.” Rasulallah s.a.w. bertanya: 
Kamu dapat membacanya di luar kepala?” Sahabat itu menjawab: 
”Ya”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ?'Jika begitu pergilah. Wanita itu 
menjadi isterimu dengan maskawin hapalan Al Our'an yang kamu pu- 
sa 
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77. Hadits yang diceritakan oleh Khalaf bin Hisyam yang juga ber- 
sumber dari Sahel bin Sa'ad, juga senada dengan hadits di atas. Hanya 
saja ada sedikit tambahan pada bagian akhir hadits: "Rasulallah s.a.w. 
akhirnya bersabda: "Pergilah kamu. Sesungguhnya aku telah menikah- 
kan kamu dengannya. Dan ajarkan Al Our'an padanya.” 


TE LN SE JB KE AL IE 
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78. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, sesungguhnya 
dia berkata: ''Aku bertanya kepada Aisyah isteri nabi s.a.w.: ''Berapa 
banyak maskawin yang diberikan oleh Rasulallah s.a.w.?” Aisyah men- 
jawab: ””'Maskawin yang beliau berikan kepada isteri-isterinya ialah dua 
belas setengah ugiyah””. Ketika ditanya oleh Aisyah berapa itu kira-kira, 
aku menjawab terus terang tidak tahu. Lalu Aisyah menerangkan: ” Jadi 
sebanyak lima ratus dirham. Itulah maskawin yang diberikan oleh Rasu- 
lallah s.a.w. kepada isteri-isterinya.” 
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79. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya nabi s.a.w. meli- 
hat pada salah satu bagian tubuh Abdurrahman bin Auf terdapat bekas 
warna wewangian pengantin. Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Apa ini?” 
Abdurrahman menjawab: '"Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku baru 
saja menikahi seorang wanita dengan maskawin sebanyak lima dirham 
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emas.” Mendengar itu Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ''Kalau begitu 
segera adakan walimah (pesta) walau hanya dengan memotong seekor 
kambing.” 
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80. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Abdurrahman 
bin Auf pada zaman Rasulallah s.a.w. menikah dengan memberikan 
maskawin sebanyak lima dirham emas. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda 
kepadanya: ”' Adakah walimah, sekalipun hanya dengan memotong se- 
ekor kambing.” 
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81. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Abdurrahman bin Auf me- 
nikahi seorang wanita dengan maskawin lima dirham emas. Lalu sesung- 
guhnya nabi s.a.w. bersabda kepadanya: ”' Adakan walimah, sekalipun 
hanya dengan memotong seekor kambing.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan suatu 
hadits yang bersumber dari Humaid dan senada dengan hadits di atas. 
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82. Diceritakan oleh Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata: '' Aku 
pernah mendengar Anas mengatakan: "Abdurrahman bin Auf pernah 
mengatakan: ” Aku tidak bisa menyembunyikan kegembiraanku sebagai 
pengantin baru ketika bertemu dengan Rasulallah s.a.w. Aku mengaku 
terus terang kepadanya, bahwa aku baru saja menikah dengan seorang 
wanita dari kaum Anshar. Lalu beliau bertanya: ''Kamu berikan mas- 
kawin pada isterimu?” Aku menjawab: "Ya. Lima dirham emas.” 
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83. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Abdurrahman 
bin Auf menikahi seorang wanita dengan maskawin sebanyak lima 
dirham emas. 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Rafi' dan juga ber- 
sumber dari Syu'bah dengan sanad tersebut, senada dengan hadits di 
atas. Hanya saja ada sedikit tambahan, bahwa ketika ditanya oleh Rasu- 
lallah s.a.w. berapa maskawin yang diberikan, Abdurrahman bin Auf 
hanya menjawab: ''Lima dirham” saja. Jadi anak Abdurrahman lah 
yang menambahkan ucapan: "dari emas.” 
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14. Bab Keutamaan Memerdekakan Seorang Budak Pe- 
rempuan Kemudian Menikahinya. 
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84. Bersumber dari Anas, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ikut 
dalam pertempuran Khaibar. Ketika hari masih remang-remang aku me- 
lakukan sembahyang shubuh. Selesai sembahyang aku lihat nabi s.a.w. 
menaiki ontanya disusul kemudian oleh Thalhah. Segera akupun mem- 
bonceng di belakang Thalhah. Nabi s.a.w. memacu ontanya dengan 
menarik kendalinya. Dan kami terus berusaha mengimbanginya. Pada 
saat itulah tanpa sengaja kedua lututku bersentuhan dengan paha Rasu- 
lallah s.a.w. sehingga kain yang beliau kenakan tersingkap. Namun aku 
tidak melihat paha nabi s.a.w. yang putih. Ketika memasuki sebuah 
dusun, beliau mengucapkan kalimat: Allah Maha Besar, runtuhlah 
Khaibar dan jatuh di tangan kaum muslimin. Setiap kali kami berhenti 
pada halaman suatu kaum, buatlah mereka dengan gembira menyam- 
butku?' sebanyak tiga kali. 

Memang begitulah adanya. Orang-orang sama menyambut beliau 
dengan gembira seraya memanggil-manggil nama beliau dan memberi- 
kan semangat kepada pasukan Islam. Oleh pihak musuh kami dipaksa 
untuk menggunakan cara kekerasan. Maka cara itu yang terpaksa kami 
tempuh. Kami berhasil mengumpulkan beberapa orang tawanan. Tiba- 
tiba datang seorang pasukan bernama Dahyat dan berkata: ''Ya Rasulal- 
lah, berikan kepadaku seorang tawanan yang wanita.” Beliau memper- 
silahkan: ''Baiklah, ambil saja seorang”. Ternyata Dahyat memilih Sha- 
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fiyah binti Huyyai. Melihat hal itu bergegas seorang pasukan yang lain 
melapor kepada beliau: ''Wahai nabi Allah, mengapa Anda biarkan si 
Dahyat mengambil Shafiyah binti Huyyai? Asal Anda tahu, wanita itu 
adalah puteri pemimpin Bani Ouraidhah dan Bani Nadhir. Ia hanya 
layak buat Anda saja.” Mendengar laporan tersebut nabi s.a.w. lalu me- 
nyuruh untuk memanggilkan Dahyat supaya menghadap beliau dengan 
membawa Shafiyah binti Huyyai. Setelah memperhatikan wanita itu, 
nabi s:a.w. lalu bersabda kepada Dahyat: ''Kami ambil saja wanita ta- 
wanan yang lainnya.” Oleh nabi s.a.w. setelah dimerdekakan, wanita itu 
kemudian dinikahinya. 

Seorang sahabat bernama Tsabit bertanya kepada temannya: 
”Wahai Abu Hamzah, maskawin apa yang diberikan oleh Rasulallah 
s.a.w. kepada wanita tersebut?” Kemudian dijawab: ”'Ya dirinya, itu. 
Bukankah sebelum dinikahi ia sudah dimerdekakan terlebih dahulu?” 

. Di tengah perjalanan nabi s.a.w. disambut oleh Ummu Sulaim. 
Malam harinya wanita itulah yang memboyong Shafiyah kepada beliau. 
Dan pada pagi hari, nabi s.a.w. berstatus sebagai seorang pengantin 
baru. Kemudian beliau menyuruh kepada para sahabat untuk mengum- 
pulkan menjadi satu apa yang dimilikinya. Di antara mereka ada yang 
membawa korma, ada yang membawa keju, ada yang membawa 
mentega atau samin dan lain-lainnya. Dan itulah yang kemudian di- 
suguhkan Lag acara walimah perkawinan beliau tersebut.” 
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85. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Rabi' Az Zahrani yang ber- 
sumber dari Anas, dari nabi s.a.w. adalah senada dengan hadits di atas: 
yakni bahwasanya nabi s.a.w. memerdekakan Shafiyah dan kemerde- 
kaannya itulah yang dijadikan sebagai maskawin.” Sedangkan di dalam 
haditsnya Mu'adz dari ayahnya, disebutkan: ''Nabi s.a.w. menikahi 
Shafiyah dan memberikan kemerdekaannya sebagai maskawinnya.” 
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86. Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda menyinggung tentang seseorang yang memerdekakan budak 
perempuannya kemudian dia mau menikahinya, bahwa orang itu ber- 
oleh dua pahala sekaligus.” 
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87. Bersumber dari Anas, dia berkata: ”'Pada peristiwa pertempur- 
an Khaibar aku membonceng di belakang Thalhah. Tiba-tiba saja 
telapak kakiku menyentuh Rasulallah s.a.w. Kami tiba di antara pa- 
sukan Islam ketika matahari baru saja terbit. Kemudian orang-orang 
Khaibar sama mengeluarkan ternak-ternak mereka, mengeluarkan 
kapak-kapaknya, bakul, tali, dan lain sebagainya sambil berkata: "Itu 
Muhammad dan pasukannya telah tiba.” Rasulallah s.a.w. bersabda: 
?”Semoga Allah merobohkan Khaibar dan jatuh ke tangan ummat Islam. 
Semoga Allah melindungi kita setiap kali kita berhenti di halaman suatu 
kaum”. Ternyata Allah memang membuat pasukan Khaibar kocar- 
kacir. Seorang sahabat bernama Dahyat berhasil menawan seorang 
wanita cukup cantik berkat anak panahnya yang tepat mengenai sasar- 
an. Kemudian oleh Rasulallah s.a.w. wanita tersebut seharga tujuh ar- 
us. Kemudian beliau menyerahkannya kepada Ummu Sulaim supaya ia 
didandani dan diberikan perhiasan agar menarik. Wanita yang bernama 
Shafiyah binti Huyyai tersebut lalu disuruh menunggu di rumah Ummu 
Sulaim. Upacara perkawinan Rasulallah dengan wanita itu dilangsung- 
kan secara sangat sederhana sekali: yaitu hanya disuguhkan makanan- 
makanan berupa tamur, keju, samin atau mentega dan sebagainya. 
Namun hal itu cukup membuat yang hadir merasa kenyang dan cukup 
bergembira. Orang-orang yang hadir pada saat itu belum tahu, apakah 
Shafiyah binti Huyyai diambil sebagai isteri atau hanya sebagai ummu 
walad. Namun mereka sudah punya kesimpulan, kalau sampai nabi 
s.a.w. memberinya hijab, maka berarti ia diambil sebagai isteri beliau. 
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Tetapi kalau tidak, maka ia hanya dianggap sebagai ummu walad. Dan 
akhirnya mereka tahu bahwa nabi s.a.w. memang mengambilnya se- 
bagai seorang istei. Ketika rombongan sudah dekat dari Madinah, kami 
kian cepat untuk terus bergerak. Tetapi mendadak onta yang ditumpangi 
nabi s.a.w. berboncengan dengan Shafiyah terpeleset. Karuan saja ke- 
duanya ikut terjatuh. Namun nabi s.a.w. segera bangkit berdiri dan 
memperbaiki hijab isterinya. Melihat hal itu, beberapa orang wanita me- 
ngatakan: '”Semoga Allah mencelakakan wanita Yahudi.” 
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87a. Selanjutnya Anas bercerita: ''Aku juga sempat menghadiri 
walimahnya Zaenab ketika ia dinikahi oleh Rasulallah s.a.w. Pada acara 
walimahan itu orang-orang merasa puas karena mereka kenyang oleh 
roti dan daging. Aku lah yang memang diutus oleh beliau untuk meng- 
undang mereka. Begitu walimahan rampung, beliau berdiri dan beranjak 
dari tempatnya, dan aku mengikuti beliau. Pada saat itu ada dua orang 
tamu laki-laki yang belum juga meninggalkan tempatnya. Rupanya me- 
reka masih asyik berbicara dan belum juga mau keluar. Nabi s.a.w. lalu 
melewati beberapa isterinya. Beliau mengucapkan salam kepada masing- 
masing mereka lalu bertanya: '” Bagaimana keadaan kalian semua, wahai 
anggota keluarga?” Mereka menjawab: ''Baik, ya Rasulallah”. Selan- 
jutnya gantian mereka yang bertanya: ''Bagaimana keadaan isteri An- 
da?” Beliau menjawab: ?'Baik'”. Kemudian beliau meninggalkan mere- 
ka. Sesampai di pintu, dua orang tamu laki-laki tadi rupanya masih saja 
belum keluar. Namun begitu melihat kedatangan nabi, mereka baru ber- 
diri dan terus keluar. Demi Allah, aku tidak tahu mengapa mereka tiba- 
tiba saja mau keluar. Sementara aku terus saja mengikuti beliau. Namun 
begitu kakinya menginjak ambang pintu, segera saja beliau menutup- 
kan hijab sehingga aku terhalang masuk. Lalu Allah menurunkan ayat 
berikut ini: ''Janganlah kamu memasuki rumah nabi kecuali kamu 
sudah mendapatkan izinnya.” 


Pa 3239. 


PAR KAN SIG 

A5, Tara Di Maan JS 3 Para 
4 CA » 38 Cakita 25, NE 129 rs 14 TAU 
HPA Sa Gan 


: Anya 96. Hata ap 
Pake PN Ae PAN AT YANG 
Dero Dea Z Pee Ara ea 


793 


OGAN Maa AT AE Ken On 


21 AI 


Ade AJ Jr IT Ka Ae 
- TAN 14 Sai, 1 MEA EN ag (At, 


da0 Aa Pa ab ENYA NE 
GET A2 Da Je A aa 
Haa aa 06an AAA Lo ahi 11325 
Ie ena Anakan Laka J2 32, 
pes SES IE AN AI TN 3 
JESG JGA Ank Ic Sa 
SENANG 9G Jap 

Mas AG GIF AS 


- 


88. Diceritakan juga oleh Anas: ”'Ketika diadakan pembagian hasil 
rampasan perang termasuk tawanan, kebetulan Shafiyah didapat oleh 
Dahiyat. Sahabat-sahabat lainnya sama menuju Shafiyah di hadapan 
Rasulallah s.a.w. Mereka mengatakan: ''Kami tidak pernah melihat se- 
orang tawanan seperti Shafiyah?”. Rasulallah s.a.w. lalu menyuruh su- 
paya Dahiyat mau menyerahkan Shafiyah kepada beliau, dan Dahiyat 
memang tidak berkeberatan untuk meluluskan keinginan beliau terse- 
but. Setelah berada di tangan Rasulallah, beliau lalu menyerahkannya 
kepada ibuku seraya berpesan: '"Tolong kamu rawat dan dandani ia.” 

Sekembalinya dari Khaibar, Rasulallah s.a.w. memboncengkan wa- 
nita tersebut di belakangnya. Namun ketika ada yang mengganggu pada 
punggungnya, cepat-cepat beliau turun kemudian membuatkan kubah 
untuknya. Pada suatu pagi, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada para sa- 
habat: ''Barangsiapa yang masih memiliki sisa makanan, maka hendak- 
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lah dia mau membawanya kepadaku”. Maka di antara mereka ada yang 
membawa sisa tamarnya, ada yang membawa tepung dan lain-lainnya. 
Setelah dicampur dan dimasak, mereka lalu memakannya bersama- 
sama. Sedangkan minumnya, mereka mengambil air hujan yang ter- 
tampung dalam sebuah telaga kecil yang tidak jauh dari tempat mereka. 
Itulah walimah yang diselenggarakan oleh Rasulallah s.a.w. untuk me- 
rayakan upacara perkawinan beliau dengan Shafiyah. 

Selesai mengadakan walimah, kami terus melanjutkan perjalanan. 
Ketika kami sudah bisa melihat bayang-bayang bangunan yang ada di 
kota Madinah, kami lalu mempercepat jalannya onta kami, begitu pula 
yang dilakukan oleh Rasulallah s.a.w. Pada waktu itu Shafiyah masih 
berada di belakang Rasulallah s.a.w. Dan tiba-tiba saja onta yang di- 
tumpangi beliau bersama isterinya itu jatuh terpeleset, sehingga mereka 
berdua pun ikut jatuh. Namun pemandangan tersebut tidak sempat 
dilihat oleh seorang pun di antara kami. Begitu sudah kuat bangkit, 
cepat-cepat saja Rasulallah s.a.w. menutupi isterinya supaya tidak dili- 
hat oleh kami. Aku mencoba untuk mendekati dan ingin menolongnya. 
Namun beliau segera menolak: ”' Ah, tidak apa-apa”. Kami memasuki 
Madinah. Tiba-tiba saja perempuan-perempuan yang ada di kota itu 
sama keluar menampakkan dirinya. Mereka menyambut kedatangan 
kami dengan rasa gembira.” 
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15. Bab Pernikahan Zainab Binti Jahesy, Turunnya Ayat 
Hijab, Dan Ditetapkannya Walimatul Urus (Resepsi 
Pengantin). 


A9 ? TAN IG Hk TU An aa 


Dag ol bs 


yet 1s, TA AN ANE 5 
IEENA GLS BBG. IG. pager 
795 


Ca. AA be GAS JG AE 
Gala djasa SN BN pyar 
PA AOA, , Cak Doa 
SER cab 255 IA 

Panga Fa Sita LG. 5 1 
A05 Sa AS Or MA NS 

G5 3 An AA Para 
5 KN AN NA ML IS 
Iegno mes ana 
ng £ AB Kah Nanga para 3 
Sujats SA Aa Yos 
an Arta 1 ipesrat : 16 s Gn APN 


Ta ara ay AK nk saga 2 31 


TS 2 subia. IG 3x2 27. 
3 Asing : Ama Ja LK 


ATA aa ag. SANG 
A1 AS IE Kr bu SE 


Sera ES 
. 
rah 


89. Bersumber dari Anas, dia berkata: "Ketika masa iddah Zainab 
sudah berakhir, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada Zaid: '' Lamarkan- 
lah aku kepadanya.” Zaid kemudian segera berangkat menemui Zainab 
yang waktu itu sedang membuat adonan kue. Selanjutnya Zaid menu- 
turkan: "Begitu melihatnya, dadaku bergetar keras, sampai-sampai aku 
tidak kuasa untuk memandangnya, apalagi untuk menyampaikan la- 
maran Rasulallah s.a.w. Dengan menahan perasaan yang tidak karuan, 
aku paksakan untuk berbicara: ''Zaenab, Rasulallah s.a.w. mengutus 
aku buat melamarmu.” Zainab mengatakan: "Aku tidak bisa berbuat 
apa-apa sebelum ada perintah dari Tuhanku.” Sehabis berkata begitu 
Zainab lalu bangkit berdiri menuju ke tempat sembahyang. Al Our'an 
pun turun. Sesaat kemudian datanglah Rasulallah s.a.w. lalu langsung 
menemuinya tanpa izin.” 

Siang harinya, kami menikmati makanan kue dan daging yang di- 
berikan oleh Rasulallah s.a.w. kepada kami. Selesai makan, di antara 
kami ada yang keluar meninggalkan tempat dan ada pula yang tetap 
ngobrol-ngobrol di rumah. Sejenak kemudian Rasulallah s.a.w. keluar, 
bergegas aku mengikutinya. Beliau lalu memeriksa kamar demi kamar 
isteri-isterinya. Beliau mengucapkan salam kepada mereka. Ketika 
mereka bertanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai keadaan Zaenab 
istrinya, beliau menjawab bahwa keadaannya baik-baik saja. Kemudian 
beliau bermaksud memasuki rumah. Ketika baru saja aku mau meng- 
ikuti, mendadak beliau menurunkan tabir sehingga aku tidak jadi 
masuk. Lalu turunlah ayat yang menyinggung tentang hijab sebagai pe- 
lajaran bagi segenap kaum.” 

Di dalam haditsnya Rafi', ayat mengenai hijab itu ikut disebutkan: 
"Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu di- 
izinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila 
kamu telah selesai makan, maka keluarlah kamu tanpa asyik memper- 
panjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan meng- 
ganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), 
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” 
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90. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Aku tidak pernah melihat 
Rasulallah s.a.w. mengadakan walimah atas isteri-isterinya, seperti wa- 
limah yang beliau selenggarakan untuk Zainab. Sesungguhnya beliau 
menyembelih seekor kambing.” 
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91. Bersumber dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata: ?' Aku per- 

nah mendengar Anas bin Malik mengatakan: ''Walimah yang diada- 

kan oleh Rasulallah s.a.w. atas isteri-isteri beliau, tidaklah sebaik seperti 
yang beliau adakan buat Zainab.' 

Ketika seorang sahabat bernama Tsabit Al Bunani bertanya kepada 

Anas: ''Apa yang beliau berikan kepada para tamu dalam walimahnya 


itu?” Anas menjawab: ''Beliau memberi mereka makan berupa kue dan 
25 sampai mereka merasa puas dan kenyang.” 
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92. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”'Ketika nabi 
s.a.w. menikah dengan Zainab binti Jahesy, beliau memanggil kaum un- 
tuk makan-makan. Setelah selesai makan, mereka tetap duduk-duduk 
sambil asyik omong-omong. Seakan-akan nabi s.a.w. mempersiapkan 
acara tersebut supaya mereka enggan meninggalkan tempatnya. Ketika 
melihat hal itu, beliau lalu berdiri. Kemudian diikuti oleh orang-orang 
yang memang ingin berdiri. 

Bahkan ketika nabi s.a.w. sudah hendak masuk rumah, masih ada 
tiga orang tamu yang masih saja duduk dengan asyiknya. Beberapa lama 
kemudian barulah mereka berdiri meninggalkan tempat. Ketika hal itu 
aku laporkan kepada nabi s.a.w. beliau lalu segera masuk ke rumah. 


Dan ketika aku hendak ikut masuk, tiba-tiba saja beliau menurunkan hi- 
jab yang menghalangi aku. Kemudian Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung menurunkan firman-Nya: ” Wahai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya)? sampai ada firman: ” Sesungguhnya perbuatan itu ada- 
lah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 
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93. Sesungguhnya Anin bin Malik mengatakan: "Aku adalah orang 
yang paling tahu mengenai masalah hijab. Ubai bin Ka'ab pernah mena- 
nyakan hal tersebut kepadaku. Maka aku jawab: ?'Suatu pagi Rasulallah 
s.a.w. tampil sebagai pengantin baru bersama Zainab binti Jahesy yang 
beliau nikahi sewaktu di Madinah. Ketika waktu telah siang, beliau 
mengundang orang-orang untuk makan. Selesai makan, Rasulallah 
s.a.w. duduk sejenak bersama beberapa orang yang kelihatannya masih 
merasa betah duduk di tempatnya, sementara yang lain sudah sama ber- 
diri dan berpamitan pulang. Rasulallah s.a.w. lalu berdiri dan berjalan- 
jalan yang segera saja aku ikuti sampai di dekat kamarnya Aisyah. Ka- 
rena mengira bahwa para tamu sudah sama pulang, Rasulallah s.a.w. 
kemudian balik lagi. Ternyata di situ masih ada beberapa orang yang 
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asyik duduk di tempatnya. Dan untuk kedua kali beliau kembali lagi 
hingga sampai di dekat kamarnya Aisyah. Kemudian beliau balik lagi 
dan masih aku ikuti terus. Pada saat itulah para tamu itu lalu berdiri dan 
meninggalkan tempat. Setelah itu beliau menutupkan hijab. Kemudian 
Allah menurunkan ayat yang menyinggung tentang masalah hijab.” 


Dan Gde Wei ea 
FANS CNN Penan 
Aap 3 II Sy PARA 
As aga ada Kep tanya LS ALAN | 
OA, y2 3 Meh LA AN 
TAN IG Os» an Es 
S3 3 Ah 213 A5 aan A5 oa 
TEPATNYA EN NG 
9 ESA, Tenses Lai ss 
AAN IE Seng an II 
JANNAH IG Kanan 36 
SG CNG AS Ke 21 J5 JS 
ba 19 (33 I, NAS AN “36 S 


tag Pe KR KE UE JS 


801 


SEA GG Cr Aja Ds, 


go 2 


Ban aan ae 16. rn 
gp 3.16 a33! Se NB AN 
Jeena TINTA Ega 
SN Ip MERE 5 (aja SIGEGA 
Daan SN DA KA 
MA Ne GA SI Gara 
SAAT Yan 35 JAE 
BERAS Any ke Yna 05 325 
TEA Hoa 025 5 KE 

Z9 YAA TG 5 2 9 Aa 

2 ag Nyas 2-13 


AA 


psen 0G LA (93 3 
2 GAME yA Ian pes area 
Dat Ta SO TN PSS 
Ds HA ALAN, Sd AG 4 HA KAS 
ae Ina Aa SG ta Yah 
NASI KN ATA 
Pr YA MP RAN Lb 


“ 


s3 An Soda . KA 3256 th : 


802 


“41 z 2 .$£ 
YAN 33 

94. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Sesudah mela- 
kukan akad nikah, Rasulallah s.a.w. lalu menemui isterinya. Sementara 
itu ibuku Ummu Sulaim membikinkan sebaki makanan. Lalu ia berkata 
kepadaku: ”'Hai Anas, bawalah makanan ini kepada Rasulallah s.a.w. 
Katakan bahwa ibuku yang mengirimkannya, dan ia berkirim salam 
kepada Anda. Mintakan maaf kepada beliau bahwa hanya makanan 
yang sedikit ini yang bisa aku kirimkan'”. Kemudian aku bawa makanan 
buatan ibuku itu kepada Rasulallah s.a.w. dengan tidak lupa menyam- 
paikan semua pesannya. Rasulallah s.a.w. bersabda: ?” Letakkan makan- 
an itu. Kemudian kamu panggil si polan, si polan, si polan dan siapa saja 
yang kamu jumpai” sambil menyebut nama beberapa orang. Maka aku 
panggil orang-orang yang beliau sebutkan dan yang aku temui. Sehingga 
jumlahnya ada sekitar tiga ratus orang. 

Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda kepadaku: ''Hai Anas, persi- 
lahkan mereka untuk masuk”. Setelah aku persilahkan, mereka lalu 
sama masuk sampai tempat yang disediakan menjadi penuh. Lalu Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: '”Hendaklah kalian berkelompok sepuluh orang 
sepuluh orang. Dan masing-masing boleh makan makanan yang telah 
disiapkan di sampingnya.” Mereka pun makan bersama-sama sampai 
kenyang. Ternyata masih ada banyak tamu yang tidak kebagian tempat, 
sehingga terpaksa mereka harus bergantian di mana satu kelompok ke- 
luar disusul dengan kelompok yang lain masuk. Sampai akhirnya me- 
reka kebagian makan semua. Namun di antara mereka masih ada be- 
berapa orang yang selesai makan tidak langsung pulang, melainkan me- 
reka masih asyik duduk berbincang-bincang di rumah Rasulallah s.a.w. 
Sementara itu Rasulallah s.a.w. juga sedang duduk bersama beberapa 
orang isterinya yang lain di mana mereka sama memalingkan wajahnya 
ke arah pagar. Karena merasa terganggu oleh beberapa orang tamu yang 
masih asyik duduk di rumahnya itu, Rasulallah s.a.w. lalu keluar seraya 
menyalami isteri-isterinya. Kemudian beliau kembali lagi. Ketika melihat 
apa yang dilakukan oleh Rasulallah s.a.w. itulah, mereka baru merasa 
bahwasanya mereka telah mengganggu beliau. Maka mereka bergegas 
menuju ke pintu dan keluar semuanya. Rasulallah s.a.w. kemudian 
masuk rumah setelah terlebih dahulu menurunkan satir. Sedang pada 
saat itu aku masih duduk di kamar. Tidak berapa lama kemudian beliau 


803 


keluar lagi menghampiriku. Lalu turunlah ayat yang menyinggung ten- 
tang masalah hijab. Beliau kemudian keluar untuk membacakan ayat 
tersebut kepada orang-orang: ''Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu di- 
izinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya). Tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang pet 
cakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi..... 


Laka JAS SAS 00 ALA 
Bes See AO 9-91 Kas 
A93 AAN 5 -P saban 
1 SD. LA aya Gta - safa 2 
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95. Bersumber dari Anas, dia mengatakan: ''Ketika Rasulallah 
s.a.w. selesai menikahi Zainab, Ummu Sulaim menghadiahkan kepada 
beliau makanan seperiuk penuh. Rasulallah s.a.w. lalu menyuruhku: 
” Pergilah kamu dan panggil orang-orang Islam yang kamu temui'”. Aku 
penuhi perintah beliau tersebut. Mereka kemudian berdatangan dan 
setelah makan mereka terus keluar. Karena tempatnya yang terbatas, 
maka terpaksa mereka harus bergantian. Tetapi yang jelas mereka se- 
mua kebagian sampai kenyang dan merasa puas. Ada beberapa orang 
dari mereka yang setelah makan bukannya terus keluar melainkan malah 
asyik duduk berbincang-bincang sendiri. Tentu saja nabi s.a.w. merasa 
malu untuk menegur mereka. Akhirnya beliau hanya bisa membiarkan 
mereka tetap duduk di rumahnya. Lalu Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung menurunkan firman-Nya: ?' Wahai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya). Tetapi apabila kamu diundang maka masuklah...”, sam- 
pai pada firman: ''Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka.” 


2525 EN EL ANK 


Oo 


16. Bab Perintah Untuk Memenuhi Undangan Jika 
Diundang 


Aas KIA AS 2 8 JG cause 
MEA NG dB 


96. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: '”Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”' Apabila salah seorang kamu diundang menghadiri walimah, 
maka hendaklah dia span 


WS: 0G arperyan Ne CE ua 
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ME KI F3 


97. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
” Apabila salah seorang kamu diundang ke walimah, maka hendaklah 
dia penuhi.” 


PAN U KENA nge Hayu 


FA 


ea AE Paar ya 


98. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda: 
Apabila salah seorang kamu diundang untuk menghadiri walimah 
(resepsi) pengatin, maka hendaklah dia penuhi.” 


Ka. Far AN ira AANG ca Ius Pt 


(an 


99. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ?'Datangilah undangan apabila kamu diundang.” 


SI POSE ae 
BA Lela SENSASI KAS Aas 


100. Bersumber dari Nafi's sesungguhnya Ibnu Umar pernah me- 
ngatakan dari nabi s.a.w.: '' Apabila salah seorang kamu dipanggil oleh 
saudaranya baik untuk menghadiri resepsi pengantin atau yang lainnya, 
maka hendaklah dia penuhi.” 


AG, ke EN TE ut 


In 2 SAS pa 
Lemb poP EN Sa 
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101. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '”Barangsiapa yang dipanggil untuk menghadiri resepsi pe- 
ngantin dan sebagainya, hendaklah dia penuhi.” 


Pa Fa Fire Aya Peer 2 5S: Je ai nata 
KEB AsEN gh 2. Ras 


102. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulallah 
s.a.w. bersabda: Mana Gank pasta kamu ManeN NG: 21 


1G: Ay ig 3g “2 - KAA SB. ab SE 
BISERA gkat: Ang AED Abi 2323 
no 1 
ra 


103. Bersumber dari Nafi', dia berkata: '' Aku mendengar Abdullah 
bin Umar pernah mengatakan: ” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Penuhilah 
undangan itu apabila kamu memang diundang untuk memenuhinya.” 

Konon Abdullah bin Umar memang seorang yang rajin memenuhi 
undangan baik undangan untuk resepsi pengantin maupun yang lainnya. 
Dan biasanya Tua dalam Meng berpuasa. 


Is) 36 Agate ANE LI Baar Ta TEE 


2234 AKK YK IL 5 

104. Bersumber dari Ibnu Umar: TA nabi s.a.w. Den 
sabda: ”' Apabila kamu diundang dalam forum yang dihadiri oleh para 
Hn maka kamu penuhilah undangan itu”. 


An ata KTNA NI 5 GG Panu 
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105. Bersumber dari Jabir, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: "Apabila salah seorang kamu diundang untuk diajak makan, 
maka penuhilah. Jika mau dia boleh ikut makan, dan jika mau dia boleh 


meninggalkannya.” | 
Dengan isnad ini, Ibnu Numair menceritakan sebuah hadits yang 


sama dengan hadits di atas. 
Pars ASEAN Ya Op 252506063 aa Yaa 
Panas era tap sa 
“kala p32 56, 


106. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Apabila salah seorang kamu diundang, maka hendaklah dia 
penuhi. Jika kebetulan dia sedang berpuasa maka dia bisa memberikan 
bagiannya kepada orang-orang yang berbuka. Dan apabila dia sedang 
tidak berpuasa maka hendaklah dia makan yang disuguhkan.” 


e / BAN A La TES Depe 
Naa NEGSAIND SARI 
A35 Jan 3 AN ol 


107. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia mengatakan: 
”Seburuk-buruknya makanan ialah makanan walimah di mana yang di- 
undang hanyalah orang-orang kaya saja sementara orang-orang yang 
miskin tidak diundang. Dan barangsiapa yang tidak memenuhi undang- 
an, maka berarti dia telah berlaku durhaka kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” 
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108. Diceritakan oleh Sufyan, dia berkata: ''Aku bertanya kepada 
Az Zuhri: Wahai Abu Bakar, apa yang dimaksud dengan hadits "'Se- 
buruk-buruknya makanan ialah makanan orang-orang kaya?” Mende- 
ngar pertanyaanku itu Az Zuhri tertawa lalu berkata: ''Bukan itu yang 
dimaksud.” 

Pertanyaan tersebut memang layak dimajukan oleh Sufyan, meng- 
ingat ayahnya sendiri adalah orang yang kaya. Dan Sufyan merasa puas 
ketika mendengar jawaban yang diberikan oleh Az Zuhri. 


SI 2 ada PARA BAN 


D3 AI HAGIS Ke 


109. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Seburuk-buruk- 
nya makanan ialah makanan walimah.....” seterusnya adalah seperti 
hadits di atas. 

Hadits yang diceritakan oleh Ibnu Abu Umar yang juga bersumber 
dari Abu Hurairah, juga sama dengan hadits di atas. 


AA, Le LEAN SN SN SPB Jas Ta Eyes 
GIA ek senam, 3 
A35, “gr, Pt FLA Lana 3 an aaa 23. 


110. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya nabi s.a.w. ber- 
sabda: ”'Seburuk-buruknya makanan ialah makanan walimah, di mana 
orang yang ingin mendatanginya malah ditolak, dan orang yang enggan 
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mendatanginya malah diundang. Barangsiapa yang tidak memenuhi un- 
dangan, maka berarti dia telah berlaku durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 


K5 LA NU 4 "ata , 
MEN EIL 


ne oa, £ Jek 9 A— - 
23 P3 G3 
PALA 


17. Bab Tidak Halal Hukumnya Seseorang Menikahi Kem- 
bali Mantan Isterinya Yang Sudah Dia Ceraikan Tiga 
Kali, Sebelum Ia Dinikahi Dan Digauli Oleh Laki-Laki 
Lain Kemudian Diceraikannya Dan Sudah Habis Ma- 
sa Iddahnya. 


aa 5 Lae ee Ssas Part 
S3 EN AI ES bea 
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111. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”'Suatu hari isteri Rifa'ah 
datang menghadap nabi s.a.w. dan berkata: '' Aku pernah menjadi isteri- 
nya Rifa'ah. Tetapi dia lalu menceraikan aku tiga kali. Kemudian aku 
menikah dengan Abdurrahman bin Zubair. Namun terus terang aku 
tidak merasa bahagia di sisinya.” Mendengar penuturan wanita itu Ra- 
sulallah s.a.w. tersenyum. Beliau kemudian bertanya: ” Jadi kamu ingin 
kembali kepada Rifa'ah? Tidak bisa, sebelum kamu mereguk madunya 
dan dia mereguk madumu.” 

Pada saat itu, Abu Bakar sedang berada di samping Rasulallah 
s.a.w. Sedangkan Khalid berada di dekat pintu menunggu untuk diizin- 
kan masuk. Serta merta Khalid berkata: ''Hai Abu Bakar! Tidakkah 
kamu dengar apa yang ditegaskan oleh wanita tadi di hadapan Rasulal- 
lah s.a.w.!” 


HT Ta) AAN SA S3 ka 

Sea -e AAN AA, SI A57 dng ate 
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112. Bersumber dari'Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah isteri 
nabi s.a.w. memberitahukan kepadanya: bahwa sesungguhnya Rifa'ah 
Al Ouradhi menceraikan isterinya tiga kali sekaligus. Setelah itu isteri- 
nya lalu menikah lagi dengan Abdurrahman bin Zubair. Pada suatu hari 
wanita itu datang menghadap nabi s.a.w. dan berkata: ”'Ya Rasulallah, 
sesungguhnya aku pernah menjadi isteri Rifa'ah. Tetapi dia lalu men- 
ceraikan aku sebanyak tiga kali sekaligus. Kemudian sesudah itu aku me- 
nikah lagi dengan Abdurrahman bin Zubair. Tetapi sayang aku merasa 

tidak bahagia dengannya, terutama dalam kehidupan sexual”. Mende- 
ngar itu Rasulallah s.a.w. tersenyum lebar, lalu beliau bersabda: '”' Nam- 
paknya kamu ingin kembali lagi kepada Rifa'ah. Tidak bisa, sebelum 
Abdurrahman mereguk madumu dan kamu mereguk madunya.” Pada 
saat itu Abu Bakar sedang berada di samping Rasulallah s.a.w. Semen- 
tara Khalid masih berada di ambang pintu dan belum diberikan izin 
masuk. Melihat peristiwa itu, Khalid lalu memanggil Abu Bakar dengan 
isyarat tepuk tangan, dan berkata: ?Kenapa kamu tidak cegah wanita itu 
yang berani berkata terus terang di hadapan Rasulallah s.a.w.?” 


at SAS HERI OI AE ba 
Kana Yna: KA AA 
PALA ulas A5 
“ola NG 


113. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rifa'ah Al Ouradhi 
menthalak isterinya yang kemudian dinikahi oleh Abdurrahman bin 
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Zubair. Wanita itu lalu datang menemui nabi s.a.w. dan berkata: "Ya 
Rasulallah, sesungguhnya Rifa'ah menceraikan aku terakhir kali se- 
banyak tiga kali....”, selanjutnya seperti hadits di atas. 


IA KIA ISO LE AE Ia 
IL 25 Ga 5 CAS ALAN GI Us Bare 
IS aan SS ALA 

MAL II 06 


114. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah ditanya mengenai seorang wanita yang dinikahi oleh seorang lelaki 
lalu diceraikannya, kemudian ia dinikah oleh lelaki lain lagi kemudian 
diceraikannya sebelum sempat digaulinya, apakah ia masih halal bagi 
lelaki yang pertama tadi? Rasulallah s.a.w. menjawab: "Tidak, sebelum 
lelaki kedua tadi mereguk madunya.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan sebuah 
hadits yang bersumber dari Hisyam, sama dengan hadits di atas. 


Er LIA Aa TAN 
Ka 5G & Se sei nga PA 
TI GI NA 
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BEA Ka LK KENGG ta KEY E 


115. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '' Seorang suami mencerai- 
kan isterinya tiga kali. Lalu mantan isterinya itu dinikahi lagi oleh lelaki 
lain yang kemudian menceraikannya sebelum dia sempat menggaulinya. 
Lantas lelaki pertama tadi ingin kembali menikahinya. Ketika hal itu di- 
tanyakan kepada Rasulallah s.a.w. beliau menjawab: ?'Itu tidak boleh, 
sebelum lelaki kedua tadi mereguk madunya seperti yang pernah direguk 
oleh lelaki yang pertama.” 
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18. Bab Yang Sunnah Untuk Dibaca Waktu Menggauli 
Isteri 


Ah ea mela 2 DG SE LEE 
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116. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 


bersabda: '”Apabila salah seorang mereka akan menggauli isterinya,. 


hendaklah dia membaca: ''Bismillah. Ya Allah, jauhkan syetan dari 
"kami, dan jauhkan syetan dari apa yang Engkau karuniakan kepada 
kami.” Sebab kalau sampai hubungan yang mereka lakukan tersebut 
membuahkan anak, maka selamanya anak itu tidak akan disusahkan 
oleh syetan.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan Ib- 
nu Basysyar yang bersumber dari Manshur, senada dengan haditsnya 
Jarir. Hanya saja dalam haditsnya Syu'bah namun haditsnya Abdur- 
raza yang bersumber dari Tsauri, tidak disebutkan kalimat ?'Bismil- 
lah.” 
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19. Bab Boleh Hukumnya Mat Isteri Dari Depan 
Atau Dari Belakang, Asalkan Tidak Sampai Merusak 


Dubur (Anus). 
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117. Bersumber dari Ibnu Al Munkadir, bahwa dia sen Jabir 
pernah mengatakan: ''Kebiasaan yang berlaku di kalangan orang 
Yahudi, apabila seorang lelaki menggauli isterinya dari duburnya dalam 
kubulnya, maka anak yang terlahir akan juling matanya. Lalu turunlah 
ayat: ”'Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaimana 
saja kamu kehendaki.” 

, 
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118. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya orang-orang 
Yahudi beranggapan, bahwa apabila seorang isteri digauli dari dubur- 
nya Kemudian ia mengandung, maka anaknya akan juling matanya. 
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Lalu turunlah ayat: ” Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat ber- 
cocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” 


24 KA nusa Ka DA STS 1 ANE 
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119. Hadits yang diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id yang ber- 
sumber dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir, senada dengan 
hadits di atas. Hanya saja dalam haditsnya Nu'man yang bersumber dari 
Az Zuhri ada sedikit tambahan: ''Kalau mau dia bisa berposisi telung- 
kup, berposisi miring dan lain-lainnya, asalkan hanya lewat satu lubang 
saja, yakni lubang kemaluan. 


Ea 


20. Bab Haram Hukumnya Seorang Isteri Menolak Ajakan 
Suaminya Di Atas Tempat Tidur. 


BOLA EN SD AN 
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120. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Apabila seorang isteri bermalam meninggalkan atau menjauhi 
tempat tidur suaminya maka malaikat akan melaknatinya sampai pagi.” 
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121. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ?' Demi Dzat jiwaku ada dalam genggaman tangan-Nya, setiap 
lelaki yang mengajak isterinya ke tempat tidur lalu sang isteri tidak mau, 
maka yang ada di langit akan terus murka kepadanya sampai si lelaki 
tadi sudah merasa ridha.” 


GAN LAI 32 JG: VE te 
Hina 5 ur Pekat 
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122. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”' Apabila seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidur 


namun sang isteri enggan, sehingga membuat suami marah kepadanya, 
maka malaikat akan Ra sampai pagi.” 


s1 1 Koes IA , Tea 


21. Bab Haram Hukumnya Membeberkan Rahasia Isteri 


Ka 


aa 3, - PA La KI. Aa 
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123. Bersumber dari Umar bin Hamzah Al Umari yang mendapat- 
kan cerita dari Abdurrahman bin Sa'ad yang mengatakan: ”' Aku pernah 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri mengatakan: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Sesungguhnya orang yang paling buruk kedudukannya di sisi 
Allah pada hari kiamat kelak ialah, seorang laki-laki yang setelah me- 
lakukan hubungan badan dengan isterinya kemudian dia membeberkan 
rahasianya.” 


Dara La MU SAY ya JAM LAH KLT 


Fan ban yaa LAYAR YAPAN OK 
Ga Ka pada M PA Sah 
Laga) yi Dan IA 


124. Bersumber dari Abdurrahman bin Sa'ad, dia berkata: ?' Aku 
pernah mendengar Sa'id bin Al Khudri mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya pengkhianat amanat terbesar di sisi Allah 
pada hari kiamat nanti ialah, seorang lelaki yang setelah melakukan 
hubungan badan dengan isterinya kemudian dia membeberkan rahasia- 
nya.” 
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22. Bab Hukumnya Azel 


YAI GUI SLS BASA TK 
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125. Bersumber dari Abu Muhairiz: sesungguhnya dia bercerita: 
?Satu hari dengan ditemani oleh Abu Shirmah aku menemui Abu Sa'id 
Al Khudri. Abu Shirmah bertanya: '”Wahai Abu Sa'id, adakah Anda 
pernah mendengar Rasulallah s.a.w. menyinggung-nyinggung tentang 
masalah azel?” Abu Sa'id menjawab: ''Benar. Kami pernah ikut terjun 
dalam pertempuran Bani Musthalig bersama-samamu dengan Rasulallah 
s.a.w. Kami berhasil menawan beberapa wanita Arab yang cukup me- 
narik. Sebenarnya kami ingin sekali menggauli akan tetapi kami merasa 
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takut kalau sampai hamil. Jadi kami melakukan azel dalam berhubung- 
an. Kami lakukan itu di tengah-tengah Rasulallah s.a.w. dan kami tidak 
berani menanyakannya kepada beliau. Tetapi akhirnya kami beranikan 
juga untuk menanyakan masalah itu kepada beliau. Lalu beliau bersab- 
da: ''Seandainya tidak kamu lakukan pun tidak apa-apa. Sebab segala 
sesuatu yang memang sudah ditakdirkan oleh Allah akan terwujud, 
maka dia pasti akan ada. Dan itu berlaku sampai hari kiamat?”. 


1407 
AA Ap PARA 
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126. Dengan sanad ini, Muhammad bin Al Faraj budaknya Bani 
Hasyim meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
Namun ada sedikit kelainan atau perbedaan redaksi, yaitu: ''Sesung- 


guhnya Allah telah menentukan apa yang hendak Dia ciptakan sampai 
hari kiamat nanti.” 
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AS 
127. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, sesungguhnya dia ber- 
cerita: ''Sesungguhnya kami mendapatkan beberapa orang tawanan, 
lalu kami melakukan azel. Ketika hal itu kami tanyakan kepada Rasu- 
lallah s.a.w. beliau menjawab: ”'Mengapa kalian lakukan itu? Mengapa 
kalian lakukan itu? Mengapa kalian lakukan itu? Ketahuilah, bahwa 
setiap nyawa yang sudah ditakdirkan ada ia akan tetap muncul juga sam- 
pai hari kiamat.” 
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128. Bersumber dari Anas bin Sirin, dia bertanya kepada Ma'bad 
bin Sirin: ''Apakah ada sesuatu yang kamu dengar dari Abu Sa'id Al 
Khudri?” Dia menjawab: "Ya. Dan Abu Sa'id mendengar dari nabi 
s.a.w. yang bersabda: "Sebenarnya tidak apa-apa seandainya tidak 
kamu lakukan itu. Sebab sesungguhnya itu sudah merupakan takdir.” 


Ps NI AA Lag TENIS aer. 


129. Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu 
Basy-syar meriwayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits yang 
sama dengan hadits di atas. 
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130. Bersumber dari Abdurrahman bin Bisyri bin Mas'ud, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: ''Nabi s.a.w. pernah ditanya mengenai 
azel, dan beliau menjawab: "Tidak apa-apa seandainya kamu tidak me- 
lakukan itu. Sesungguhnya hal itu sudah merupakan takdir.” 
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Menurut Muhammad, jawaban nabi s.a.w. tersebut mempunyai 
makna larangan. 
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131. Bersumber dari Abdurrahman bin Bisyri Al Anshari, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: ''Masalah azel disinggung-singgung di 
depan nabi s.a.w. Beliau bertanya: ”' Apa yang kalian maksudkan ini?” 
Mereka menjawab: "'Seorang laki-laki punya seorang isteri yang masih 
menyusui. Dia ingin menggaulinya namun dia takut kalau isterinya akan 
hamil. Atau seorang lelaki yang memiliki seorang amat (budak perem- 
puan). Dia juga sebenarnya ingin menggauli akan tetapi dia takut kalau 
ja hamil.” Mendengar jawaban mereka itu nabi s.a.w. bersabda: ”'Tidak 
apa-apa seandainya kalian tidak melakukannya, karena sesungguhnya 
hal itu sudah merupakan takdir.” 

Kata Ibnu Aun: ''Ketika hal itu aku bicarakan kepada Al Hasan, 
dia mengatakan: ”' Hal itu seakan-akan merupakan suatu larangan.” 


Bersumber dari Ma'bad bin Sirin, dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Abu Sa'id: ''Apakah Anda pernah mendengar Rasulallah s.a.w. 
menyinggung-nyinggung tentang masalah azel?'” Abu Sa'id menjawab: 
”Ya?”, Dan seterusnya adalah seperti hadits di atas. 
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132. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: ”'Masalah 
azel satu hari disinggung-singgung di hadapan Rasulallah s.a.w. Ke- 
mudian beliau bersabda: '' Mengapa salah seorang kamu ada yang sam- 
pai melakukan hal itu? Sesungguhnya setiap jiwa yang memang sudah 
diciptakan oleh Allah ia pasti akan terwujud.” 


Z3 Da Na WINA ea 
SN bat 2 IA An at 
Sa 74 Sea PA NA Gea 


133. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia mengatakan: ”'Satu 
hari Rasulallah s.a.w. ditanya mengenai masalah azel, dan beliau men- 
jawab: ''Tidak setiap air mani itu akan melahirkan anak. Tetapi kalau 
Allah sudah menghendaki menciptakan sesuatu, maka siapapun tidak 
ada yang bisa menghalangi-Nya.”' 

Hadits yang diceritakan oleh Ahmad bin Al Mundzir Al Bashri yang 
bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri adalah senada dengan hadits di 
atas. 


Kenalkan IS HNS pa 
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134. Bersumber dari Jabir: seorang laki-laki datang kepada Rasau- 
lallah s.a.w. dan berkata: ''Sesungguhnya aku punya seorang jariyah 
yang setia melayani kebutuhan-kebutuhanku sehari-hari. Sebenarnya 
aku ingin sekali menggaulinya, namun aku tidak suka kalau sampai ia 
hamil.” Mendengar itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Kalau mau, kamu 
bisa melakukan azel. Akan tetapi hal itu bisa saja akan mendatangkan 
sesuatu yang memang sudah ditakbirkan.” Sejenak laki-laki itu hanya 
diam saja, lalu pergi. Dan pada kesempatan lain, laki-laki itu datang me- 
nemui Rasulallah s.a.w. dan mengatakan bahwa jariyahnya sudah 
hamil. Mendengar itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Bukankah sudah 
pernah aku katakan kepadamu, bahwa apa yang kamu lakukan itu bisa 
saja akan mendatangkan sesuatu yang memang sudah ditakdirkan. 
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135. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata:”' Seorang 
lelaki bertanya kepada nabi s.a.w.: ''Sesungguhnya aku mempunyai 
seorang jariyah. Aku ingin melakukan azel darinya. Bagaimana pen- 
dapat Anda?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Sesungguhnya hal itu 
tidak akan dapat menghalangi apa yang sudah dikehendaki oleh Allah”. 
Pada kesempatan lain, lelaki tadi datang lagi kepada Rasulallah s.a.w. 
seraya memberitahukan bahwa jariyah yang pernah dia ceritakan 
kepada beliau tempo hari itu sudah hamil. Mendengar itu Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ” Aku adalah hamba dan utusan Allah.” 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ?'Seorang laki-laki 
datang kepada nabi s.a.w. .....”, dan seterusnya seperti hadits di atas. 
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136. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Ketika kami melakukan 
azel, Al Our'an sudah turun.” 


Ditambahkan oleh Ishak: "Seandainya hal itu adalah sesuatu yang 
dilarang, niscaya Al SA akan melarang kita Mes 2 
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137. Bersumber dari Atha', dia berkata: '' Aku 2 mendengar 


Jabir Den gatAkat: ”Kami biasa melakukan azel pada zaman Rasulallah 
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138. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Kami biasa melakukan 
azel pada zaman Rasulallah. Dan ketika hal itu didengar oleh beliau, ter- 
nyata beliau tidak melarang kami.'' 
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23. Bab Haram Hukumnya Menggauli Se (Isteri) Yang 
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139. Bersumber dari Yazid bin Khumair, dia berkata: ”' Aku pernah N 
mendengar Abdurrahman bin Jubair menceritakan suatu hadits ari Yah- 1 
nya, dari Abu Darda”, dan dari nabi s.a.w.: 'Sesungguhnya ada seorang 
lelaki menggauli isterinya yang sudah hampir melahirkan di sebuah 1 
gedung kesenian dalam suatu perjalanan. Ketika hal itu dilaporkan oleh 3 
para sahabat kepada Rasulallah s.a.w. beliau dengan rasa kecewa ber- : 
sabda: ''Aku ingin sekali menyampaikan suatu laknat yang akan dia | ! 
bawa ke kuburnya sekalian. Mengapa dia lakukan perbuatan tidak se- 
nonoh itu, padahal itu jelas tidak halal baginya? Bagaimana dia tega # 
memperbudak isterinya sendiri dalam keadaan seperti itu?”' . 

Hadits yang diceritakan oleh Abu Syaibah dan bersumber dari 
Syu'bah dengan isnad ini, juga sama dengan hadits di atas. 
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24. Bab Boleh Hukumnya Menggauli Wanita (Isteri) Yang 
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140. Bersumber dari Aisyah, dari Judamah binti Wahab Al Asadi: 

sesungguhnya ia pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Sebe- 

narnya aku ingin sekali melarang perbuatan menggauli isteri yang sedang 

menyusui. Namun aku tahu orang-orang Rum dan orang-orang Parsi 

biasa melakukan hal itu, dan ternyata tidak membahayakan atau mem- 
buat susah anak-anak mereka.” 
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141. Bersumber dari Judamah binti Wahab, yakni sagdaanya 
Ukasyah, ia mengatakan: ''Aku ikut mendengar bersama beberapa 
orang ketika Rasulallah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya aku ingin se- 
kali melarang perbuatan menggauli isteri yang masih menyusui. Tetapi 
aku lihat orang-orang Rum dan orang-orang Parsi biasa melakukan hal 
itu, dan ternyata hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka sedikit 
pun?', Ketika para sahabat bertanya mengenai masalah azel, Rasulallah 
s.a.w. menjawab: ?'Itu sama halnya mengubur anak hidup-hidup”. Dan 
dalam hal ini, Ubaidillah dalam haditsnya yang bersumber dari Al Mugri 
menyinggung tentang firman Allah yang berbunyi: ?' Apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya.” 
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142. Bersumber dari Judamah binti Wahab Al Asadi: sesungguhnya 
ia berkata: '' Aku mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda....... ” 
selanjutnya ia menuturkan seperti yang dituturkan oleh haditsnya Sa'id 
bin Abu Ayyub yang menyinggung-nyinggung mengenai masalah azel 
dan mengauli isteri yang masih menyusui. 
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143. Bersumber dari Amir bin Sa'ad: sesungguhnya Usamah bin 
Zaid memberitahukan kepada anaknya Sa'ad bin Abu Waggash: bah- 
wasanya seorang laki-laki datang kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
?Sesungguhnya aku melakukan azel pada isteriku'”. Rasulallah s.a.w. 
bertanya kepadanya: Kenapa kamu lakukan hal itu?” Dan menjawab: 
?”Karena aku kasihan pada anak-anaknya.” Rasulallah lalu bersabda: 


”Seandainya hal itu membahayakan, niscaya sudah menimpa pada 
orang-orang Parsi dan orang-orang Rum.” 
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1. Bersumber dari Amrah: sah EN JASA memberitahukan 
kepadanya, bahwa Rasulallah s.a.w. suatu hari sedang berada di sisinya. 
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Tiba-tiba ia mendengar suara seorang lelaki minta permisi di rumah Haf- 
shah. Kata Aisyah: '' Aku lalu beritahukan kepada Rasulallah: ''Ya Ra- 
sulallah, itu ada orang laki-laki sedang minta permisi di rumah Anda.” 
Rasulallah s.a.w. hanya menjawab: ''Aku kira dia itu si polan (paman 
sepersusuannya Hafshah)”. Aku lantas bertanya: '” Wahai Rasulallah, 
seandainya paman sepersusuanku masih hidup, tentunya dia boleh me- 
nemuiku ya?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ”'Ya. Karena sesungguhnya 
persusuan itu dapat mengharamkan seperti halnya keturunan.” 


MEI OP NI 
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2. Bersumber dari Aga ia berkata: '"Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Yang haram dari persusuan itu adalah juga yang haram dari keturun- 
an. ,, 

Dengan isnad ini, Ishak bin Manshur meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan haditsnya Hisyam bin Urwah. 
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3. Bersumber dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah: sesungguhnya ia 
memberitahukan kepadanya: bahwasanya Aflah, saudaranya Abul 
@u'ais, yakni paman sepersusuannya, datang minta permisi ingin me- 
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nemuinya setelah diturunkannya ayat hijab. Kata Aisyah: ”Tetapi aku 
enggan memberinya izin. Dan ketika Rasulallah s.a.w. telah datang, aku 
ceritakan apa yang telah aku lakukan itu. Ternyata beliau menyuruhku 
untuk memberinya izin menemuiku.” 
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4. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '' Paman sepersusuanku yaitu 
Aflah bin Abul Ou'ais datang ingin menemuiku...” selanjutnya adalah 
seperti haditsnya Malik. Hanya saja ada tambahan kalimat: ?' Aku kata- 
kan: ''"Sesungguhnya yang menyusui aku adalah wanita bukannya laki- 
laki.” 
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5. Bersumber dari Urwah: sesungguhnya Aisyah memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya Aflah saudara kandungnya Abul Ou'ais minta 
permisi ingin menemuinya setelah turunnya ayat hijab. Abul Owu'ais 
adalah ayah Aisyah dari jalur persusuan. Kata Aisyah: ''Demi Allah, 
aku tidak akan mengizinkan Aflah sebelum aku minta izin pada Rasu- 
lallah s.a.w. terlebih dahulu, karena Abul Ou'ais bukan yang menyusui 
aku, melainkan isterinya lah yang menyusui aku. Dan ketika Rasulallah 
s.a.w. tiba, aku katakan kepada beliau: ''Ya Rasulallah, sesungguhnya 
Aflah datang minta izin ingin menemui aku. Dan aku enggan memberi 
izin padanya sebelum aku dapat izin Anda.'' Mendengar itu Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ?'Berikan izin kepadanya.” 
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6. Dengan isnad ini, Abdu bin Humaid meriwayatkan sebuah hadits 
yang bersumber dari Az Zuhri dan senada dengan hadits di atas. 
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7. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Paman sepersusuanku da- 
tang kepadaku minta izin ingin menemui aku. Dan aku enggan mem- 
berinya izin sebelum aku minta pertimbangan dari Rasulallah s.a.w. ter- 
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lebih dahulu. Maka ketika Rasulallah sudah tiba, aku katakan kepadi 
beliau: ''Sesungguhnya pamanku sepersusuan minta izin untuk mene- 
muiku, namun aku enggan menemuinya”. Mendengar itu Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Silahkan menemuimu pamanmu itu.” Aku katakan 
kepada beliau: ''Tetapi yang menyusui aku adalah wanita bukannya 
laki-laki”. Rasulallah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya dia adalah 
pamanmu, jadi dia boleh menemuimu.” 

Dengan isnad ini, Abu Rabi' Az Zahrani meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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8. Bersumber dari Atha' yang mendapatkan cerita dari Urwah bin 
Zubair: sesungguhnya Aisyah memberitahukan kepadanya. Kata 
Aisyah: ''Satu hari paman sepersusuanku, yaitu Abul Ja'di, datang min- 
ta izin ingin menemuiku, namun aku tolak dia. Ketika nabi s.a.w. 
datang, aku beritahukan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau ber- 


sabda: ”'Mengapa tidak kamu izinkan dia menemuimu? Sayang sekali 
kalau Si 2 
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9. Bersumber dari Urwah, dari Aisyah: sesungguhnya ia memberi- 
tahukan kepadanya, bahwasanya paman sepersusuannya yang bernama 
Aflah minta izin mau menemuinya, tetapi ia enggan memenuhinya. Dan 
ketika ia memberitahukan hal itu kepada Rasulallah s.a.w. beliau ber- 
sabda kepadanya: ”'Tidak perlu kamu mengenakan hijab darinya, ka- 
rena sesungguhnya jalur persusuan itu dapat mengharamkan sebagai- 
mana jalur nasab keturunan.” 
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10. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Aflah bin Abul Ou'ais 
datang minta izin ingin menemuiku, tetapi aku enggan mengizinkan-nya. 
Bahkan ketika dia mengirim pesan yang berbunyi: ''Sesungguh-nya aku 
ini adalah pamanmu, dan isteri saudara kandungku lah yang 
menyusuimu'”, tetap saja aku enggan memberi izin padanya. Ketika Ra- 
sulallah s.a.w. datang dan aku ceritakan hal itu kepada beliau, Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ''Biarkan dia menemuimu, sebab dia adalah 
pamanmu.” | 


835 


TAS NASA 


3. Bab Haram Hukumnya Puteri Saudara Kandung Laki- 
Laki Dari Persusuan. 
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11. Bersumber dari Abu Abdurrahman dari Ali, dia berkata: ?' Aku 
pernah berkata kepada Rasulallah: '” Wahai Rasulallah, mengapa Anda 
hanya memilih wanita-wanita Ouraisy dan mengabaikan yang ada pada 
kami?” Rasulallah s.a.w. balik bertanya: ”' Apakah kamu punya 
calon?” Aku menjawab: ''Ya. Ia adalah puterinya Hamzah”. Men- 
dengar itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Sayang sekali, sesungguhnya ia 
tidak halal bagiku. Ia adalah puteri saudara laki-laki sepersusuan sen- 
diri.” 
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12. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. hendak 
dijodohkan dengan puterinya Hamzah. Akan tetapi beliau bersabda: 
"Sesungguhnya ia tidak halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah puteri 
saudara laki-laki sepersusuanku sendiri. Keharaman disebabkan jalur 
persusuan itu sama seperti jalur nasab keturunan keluarga.” 
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13. Hadits yang diceritakan oleh Zuhair bin Hareb yang bersumber 
dari Syu'bah, dan yang diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah 
yang bersumber dari Sa'id bin Abu Arubah, senada dengan hadits di 
atas. Hanya saja haditsnya Syu'bah hanya berakhir pada kalimat: ''Ia 
adalah puteri saudara laki-laki sepersusuanku””. Sedangkan haditsnya 
Sa'id berakhir pada kalimat: ''Keharaman disebabkan jalur persusuan 
itu sama seperti jalur nasab keturunan atau keluarga.” 
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14. Diceritakan oleh Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dia ber- 
kata: Aku mendengar Abdillah bin Muslim pernah mengatakan: ” Aku 
pernah mendengar Muhammad bin Muslim mengatakan: ?' Aku pernah 
mendengar Humaid bin Abdurrahman mengatakan: ” Aku pernah men- 
dengar Ummu Salamah isteri nabi s.a.w. mengatakan: ''Ditayangkan 


Lah 
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kepada Rasulallah s.a.w.: '' Dari mana Anda, wahai Rasulallah?” Beliau 
menjawab: ''Dari puterinya Hamzah”. Atau ditanyakan kepada Rasu- 
lallah s.a.w.: ''Mengapa Anda tidak melamar saja puterinya Hamzah 
bin Abdul Muthalib?” Beliau menjawab: ”'Sesungguhnya Hamzah itu 
termasuk saudaraku sepersusuan.”” 
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4. Bab Haram Hukumnya Menikahi Anak Tiri Dan Sau- 
dara Perempuan Kandung Isteri. 
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15. Bersumber dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, ia berkata: 
''Saat Rasulallah s.a.w. menemuiku, aku berkata kepada beliau: 
Wahai Rasulallah, apakah Anda punya perhatian atau minat terhadap 
saudara perempuanku, yaitu puterinya Abu Sufyan?”' Rasulallah s.a.w. 
balik bertanya: ''Maksudmu apa yang harus aku lakukan?” Aku men- 
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jawab: "Anda nikahi ia”. Rasulallah s.a.w. bertanya: ”' Apakah ia suka 
hal itu? Aku menjawab: ”'Aku bukan hendak mendustai Anda. Aku 
merasa senang bila dapat bersekutu dengan Anda dalam soal kebajikan 
dunia dan akhirat begitu pula dengan saudaraku tersebut.” Rasulallah 
bersabda: ''Tetapi sayangnya saudara perempuanmu itu tidak halal 
bagiku.” Aku katakan kepada beliau: ”' Lalu bagaimana jika Anda me- 
lamar Durrat binti Abu Salamah?” Beliau bertanya: ” Puteri Ummu Sa- 
lamah?” Aku menjawab: ”'Ya”'. Beliau bersabda: ''Sayang sekali. Ia 
adalah puteri saudaraku sepersusuan. Jadi betapapun ia masih tergolong 
saudaraku sendiri. Sebaiknya kamu jangan menawarkan kepadaku pute- 
ri-puterimu maupun saudara-saudara perempuanmu.”” 
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16. Bersumber dari Yazid bin Abu Habib: ani Muham- 
mad bin Syihab menuturkan: bahwa Urwah bercerita kepadanya: bahwa 
Zainab binti Abu Salamah bercerita kepadanya: bahwa Ummu 
Habibah isteri nabi s.a.w. bercerita kepadanya: bahwa sesungguhnya ia 
pernah bilang kepada Rasulallah: '” Wahai Rasulallah, nikahilah saudara 
perempuanku Azzah'”, Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Apakah ia suka hal 
itu?” Ummu Habibah menjawab: '”Tentu saja, wahai Rasulallah. Aku 
ini apa Anda. Dan aku merasa sangat senang sekali jika saudara perem- 
puanku itu bisa bersekutu dengan Anda dalam kebajikan dunia dan 
akhirat.” Rasulallah bersabda: ”'Tetapi sesungguhnya ia itu tidak halal 
bagiku'”. Ummu Habibah lalu berkata: ''Aku tawarkan kepada Anda 
Apakah Anda ingin menikahi Durrat binti Abu Salamah?” Rasulallah 
s.a.w. bertanya: ''Puterinya Abu Salamah?” Ummu Habibah men- 
jawab: ''Ya”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sayang sekali. Ia adalah 
puteri saudaraku sepersusuan. Jadi betapapun ia masih termasuk 
saudaraku sendiri. Sebaiknya kamu jangan menawarkan puteri-puteri 
atau saudara-saudara perempuanmu kepadaku.” 

Hadits yang diceritakan oleh Abdul Malik bin Syu'aib Al Laitsi 
maupun yang diceritakan oleh Muhammad bin Abdullah bin Muslim 
dan bersumber dari Az Zuhri, dengan isnadnya Ibnu Abu Habib, sama 
dengan hadits di atas. Tetapi mereka semua tidak yang terus terang 
menyebut-nyebut nama Azzah, kecuali oleh Yazid bin Abu Habib. 
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17. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: "Rasulallah s.a.w. bersabda 
(menurut Suwaid dan Zuhair memakai kalimat nabi s.a.w.): ''Satu atau 
pun dua isapan saja tidak bisa menimbulkan keharaman.”' 
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18. Bersumber dari Ummu Al Fadhel, ia berkata: ''Seorang dusun 
satu hari menemui Nabi s.a.w. ketika beliau sedang berada di rumahku. 
Orang itu berkata: '”Wahai nabi Allah. Sebenarnya saja aku sudah 
punya seorang isteri, tetapi kemudian aku menikah lagi dengan perem- 
puan lain. Tetapi isteriku yang pertama menuduh bahwasanya ia pernah 
menyusui isteriku yang kedua sebanyak satu atau dua kali isapan”. Men- 
dengar itu nabi s.a.w. bersabda: ”'Kalau hanya satu atau dua isapan sa- 
ja, itu tidak menimbulkan keharaman.” 
al Pa bea 3444, 2 Ana Ie 
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Y 
10 'sersumber dari Ummu Al Fadhel: sesungguhnya seorang lelaki 
dari Bani Amir bin Sha'sha'ah bertanya: "Wahai nabi Allah, apakah 
hanya satu kali isapan itu bisa menimbulkan keharaman?” Nabi s.a.w. 
menjawab: "Tidak. 
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20. Bersumber dari Abdullah bin Al Harits: sesungguhnya Ummu 
Al Fadhel bercerita: bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda: ”'Satu 
atau dua kali susuan, atau satu dua kali isapan itu tidak bisa menimbul- 
kan keharaman.”' 
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21. Dengan sanad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishak bin 


Ibrahim meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Ibnu Abu 
Arubah, senada dengan hadits di atas. 
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22. Bersumber dari Ummu Al Fadhel, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ”'Satu maupun dua kali isapan itu tidak bisa menimbulkan 
keharaman.”' 
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23. Bersumber dari Ummu Al Fadhel, ada seorang laki-laki ber- 
tanya kepada nabi s.a.w.: Apakah satu kali isapan bisa menyebabkan 
keharaman?”' Nabi s.a.w. menjawab: "Tidak”. 
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24. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya ia berkata: ''Semula ayat 
Al Our'an yang diturunkan menyatakan, bahwa yang bisa mengharam- 
kan ialah sepuluh kali susuan. Kemudian dibatalkan dengan hanya lima 
kali susuan secara maklum. Dan hal itu kemudian terus berlaku setelah 
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25. Bersumber dari Amrah: na ia bera mendengar 
Aisyah mengatakan mengenai masalah susuan yang bisa menimbulkan 
keharaman: '”Turun ketetapan dalam Al Our'an: yaitu sepuluh kali su- 
suan secara maklum. Kemudian turun lagi ketetapan: yaitu hanya lima 
kali susuan secara maklum.” 

Diceritakan oleh Abdul Wahhab, dia berkata: ''Aku mendengar 
Yahya bin Sa'id mengatakan: ''Aku pernah diberitahu oleh Amrah, 
bahwasanya ia pernah mendengar Aisyah mengatakan sesuatu seperti 
hadits di atas.” 
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26. Bersumber dari Aisyah, ia mengatakan: ?'Sahlah binti Suhail da- 

tang kepada nabi s.a.w. dan berkata: '”Wahai Rasulallah, aku melihat 
ada kelainan pada wajah Abu Hudzaifan setiap kali Salim menemuiku?”. 
Nabi s.a.w. lalu bersabda: "Kalau begitu, susuilah saja si Salim itu.” 
Sahlah bertanya: '” Bagaimana aku bisa menyusuinya, sedang dia adalah 
anak yang sudah cukup besar?” Rasulallah s.a.w. tersenyum lalu ber- 


sabda: ''Aku tahu bahwa Salim itu adalah anak yang sudah cukup 
besar.” 
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27. Bersumber dari Kan sesungguhnya Salim budaknya Abu 
Hudzaifah sudah lama sekali dia 'tinggal bersama Hudzaifah dan ke- 
luarganya di rumahnya. Satu hari puterinya Suhail datang kepada nabi 
s.a.w. dan berkata: ''Sesungguhnya Salim itu sudah akil baligh. Dia 
memang sering bicara dan menemui kami. Justru yang aku risaukan. 
Sebab aku yakin dalam hati Abu Hudzaifah ada perasaan yang bukan- 
bukan.” Nabi s.a.w. lalu bersabda kepadanya: ”'Kalau begitu susuilah 
saja dia, biar kamu haram atasnya. Dan apa yang ada di dalam hati Abu 
Hudzaifah menjadi hilang.” Pada kesempatan lain, wanita itu kembali 
lagi dan berkata: ''Sesungguhnya aku telah menyusui Salim, dan ter- 
nyata Abu Hudzaifah pun menjadi lega.” 
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28. Bersumber dari Gasim bin Muhammad bin Abu Bakar, sesung- 
guhnya Aisyah memberitahukan kepadanya, bahwa Sahlah binti 
Suhail bin Amer satu hari datang menemui nabi s.a.w. dan berkata: Ya 
Rasulallah, sesungguhnya Salim (budaknya Abu Hudzaifah) tinggal ber- 
sama kami di rumah kami, sedangkan dia sudah tumbuh menjadi 
seorang remaja dan mengetahui apa yang diketahui oleh lazimnya laki- 
laki lain”. Mendengar itu Nabi s.a.w. bersabda: ”'Kalau begitu susuilah 
dia.” 
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29. Bersumber dari Zainab binti Ummu Salamah, ia berkata: '' Um- 
mu Salamah berkata kepada Aisyah: ''Seandainya saja kamu harus se- 
lalu omong-omong dan bertemu dengan seorang anak yang sudah re- 
maja di mana aku tidak suka hal itu terjadi pada dirimu, kira-kira apa 
pendapatmu?”'. Aisyah menjawab: '”' Bukankah kamu dalam hal ini bisa 
meneladani Rasulallah s.a.w.? Sesungguhnya isteri Bu Hudzaifah per- 
nah berkata: '” Wahai Rasulallah, sesungguhnya Salim itu sudah cukup 
besar dan dia masih suka menemuiku. Tentu saja aku merasa tidak enak 
terhadap Abu Hudzaifah”. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: Kalau 
begitu susuilah dia, supaya dia bisa menemuimu tanpa harus membawa 
akibat yang tidak kamu inginkan.” 
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30. Diceritakan oleh Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dia me- 
ngatakan: ''Aku mendengar Humaid bin Nafi' pernah mengatakan: 
” Aku pernah mendengar Zainab binti Abu Salamah mengatakan: ?' Aku 
mendengar Ummu Salamah isteri nabi s.a.w. pernah berkata kepada 
Aisyah: Aku tidak senang ada seorang anak yang sudah tidak perlu 
menyusu melihatku”. Aisyah bertanya: ”'Kenapa? Asal kamu tahu 
Sahlah binti Suhail pernah datang kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: 
”Wahai Rasulallah, demi Allah aku melihat kelainan pada wajah Abu 
Hudzaifah setiap kali Salim budaknya omong-omong menemuiku?”. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu susuilah saja si Salim itu”. 
Sahlah berkata: '"Tetapi dia sudah tumbuh jenggotnya'”. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '' Pokoknya kamu susui saja dia itu, supaya tidak kamu 
lihat lagi kelainan pada wajah Abu Hudzaifah””. Selanjutnya Ummu Sa- 
lamah mengatakan: ''Demi Allah, aku tidak melihat kelainan itu pada 
wajah Abu Hudzaifah”. 
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31. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya dia berkata: ?” Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah bercerita kepadaku: bahwasanya ibu- 
hya yaitu Zainab binti Abu Salamah bercerita kepadanya: bahwa ibunya 
yaitu Ummu Salamah isteri nabi s.a.w. pernah mengatakan: ”'Semua 
isteri nabi s.a.w. tidak mau ditemui oleh seorang pun yang disusui de- 
ngan cara seperti itu. Mereka berkata keapda Aisyah: ''Demi Allah, 
bahwa hal itu hanya merupakan kemurahan yang diberikan oleh Rasu- 
lallah s.a.w. kepada Salim saja. Jadi kita ini tidak termasuk.” 
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32. Bersumber dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa”, dari ayahnya, dari 
Masrug, dia berkata: ''Aisyah pernah mengatakan: ”'Satu hari Rasu- 
laliah s.a.w. menemuiku sedangkan pada saat itu di sisiku ada seorang 
laki-laki tengah duduk. Tentu saja dia merasa sangat kegi dan salah ting- 
kah. Sementara itu aku melihat ada kemarahan pada raut wajah Rasu- 
lallah”. Aku lalu mencoba menerangkan: ” Wahai Rasulallah, ini adalah 
saudaraku sepersusuan””. Beliau lalu bersabda: ”' Coba kamu pikir lagi 
saudara-saudara perempuanmu sepersusuan. Sesungguhnya persusuan 
yang dianggap sah dan bisa dibenarkan ialah kalau yang disusui itu anak 
kecil di mana susu yang diberikan padanya bisa menolong kedahagaan 
serta kelaparannya.”” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna dan Ib- 
nu Basy-syar dan bersumber dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa' dengan isnad 
Abu Al Ahwash, adalah senada dengan hadits di atas. 
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33. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pada peristiwa perang Hunain mengutus pasukan ke Authas. Di 
tengah jalan mereka ketemu musuh, namun mereka berhasil mengalah- 
kannya. Mereka bahkan berhasil mendapatkan beberapa orang tawanan 
dari pihak musuh. Ada memang beberapa orang sahabat Rasulallah 
s.a.w. yang merasa berdosa karena telah menghalangi tawanan-tawanan 
perempuannya untuk bisa bertemu dengan suami-suami mereka yang 
musyrik. Maka sebagai jawabannya Allah lalu menurunkan ayat yang 
menyinggung tentang masalah itu: ''Dan (diharamkan juga kamu me- 
ngawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu mi- 
liki””. Jadi mereka itu halal bagi kalian setelah habis masa iddahnya.” 
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34. Bersumber dari Abu Al TAN sesungguhnya Abu Algamah Al 
Hasyimi bercerita: bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri bercerita kepada 
mereka: bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. pada hari Hunain mengirim 
serombongan pasukan””. Selanjutnya adalah senada dengan haditsnya 
Yazid bin Zurai'. Hanya saja ada sedikit perbedaan dalam haditsnya, 
yaitu: ''Budak-budak wanita yang kamu miliki itu adalah halal bagi 
kamu?””. Jadi Yazid tidak menyebut-nyebut: ” Apabilia telah habis masa 
iddahnya.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Hubaib Al Haritsi meriwayatkan se- 
buah hadits yang bersumber dari Oatadah dan yang sama dengan hadits 
di atas. 
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35. Bersumber dari Abu Sa'id Al Hudlry, dia berkata: Pada hari 
Authas, para sahabat Rasulallah s.a.w. mendapatkan beberapa orang 
tawanan perempuan yang sudah sama punya suami. Mereka sama me- 
rasa khawatir berdosa. Maka turunlah ayat berikut ini: '' Dan (diharam- 
kan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Hubaib meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada Pena hadits di atas. 
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36. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Sa'ad bin Abu Waggash 
dan Abdu bin Zam'ah terlibat perselisihan mengenai seorang anak. Kata 
Sa'ad: ?'Ini adalah anak saudaraku Utbah bin Abu Waggash. Jadi dia 
itu keponakanku. Dan menurut pengakuan saudaraku itu, dia itu 
memang puteranya. Lihat saja wajah anak ini mirip dengannya.” Abdu 
bin Zam'ah menyangkal dan mengatakan: ''Dia ini saudaraku, ya Rasu- 
lallah. Dia terlahir di atas tempat tidur ayahku dari budak perempuan- 
nya.” Sejenak Rasulallah s.a.w. memperhatikan anak itu. Dan memang 
dia ada kemiripan yang jelas dengan Utbah. Tetapi kemudian beliau ber- 
sabda: Dia adalah untukmu, wahai Abdu. Anak itu adalah bagi tempat 
tidur. Dan bagi orang yang berzina itu hanya mendapat kecelakaan. 
Pakailah hijab darinya, wahai Saudah binti Zam'ah.” 

Dengan isnad ini, Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dan Amer An Nagid meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari 
Az Zuhri dan senada dengan hadits di atas. Tetapi Ma'mar dan Ibnu 
Uyainah dalam haditsnya masing-masing hanya menyebutkan: ?' Anak 
itu adalah bagi tempat tidur”, tanpa meneruskannya dengan ?'Dan bagi 
orang yang berzina itu hanya mendapatkan kecelakaan.” 
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37. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda:”' Anak itu adalah bagi tempat tidur, dan bagi orang yang ber- 

zina itu hanya akan mendapatkan kecelakaan.” 

Hadits yang diceritakan oleh Sa'id bin Manshur, Zuhair bin Hareb, 
Abdul A'la bin Hammad, dan Amer An Nagid, mereka meriwayatkan 


sebuah hadits bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. yang sama 
dengan haditsnya Ma'mar. 


.. 
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11. Bab Upaya Menghubungkan Anak Pada Orang Tuanya 
Oleh Ahlinya 
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38. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia berkata: ”Sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. satu hari menemuiku dengan gembira dan wajah- 
nya kelihatan berseri-seri. Lalu beliau bersabda: ”'Asal kamu tahu, 
bahwa tadi Mujazziz memandang Zaid bin Haritsah dan Usamah bin 
Zaid, lalu Mujazziz berkata:. "Sesungguhnya kalian berdua mirip 
sekali.” 

' : PAS ea TANAM NT, 
KI YEN OF AE ES GAES 


9x 4 Pe Cat Aa Pa pe AL ALA At 
SA DI ANU 
nd ee CP OR KANAN AG Kat CE AC TAN 
MAA RIS NYA 


5. Pi 


p aa 9 An 291 da 1 
Ng PAI IN LA « "6: « ) Cara 


san bagan SY GAS UE 


39, Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Satu hari Rasulallah s.a.w. 
menemuiku dengan gembira. Lalu beliau bersabda: ”' Asal kamu tahu, 
bahwa tadi Mujazziz, Al Mudliji menemui aku. Lalu dia melihat 
Usamah dan Zaid memakai kain dari bludru yang menutupi kepalanya, 
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tetapi telapak kaki mereka kelihatan. Kemudian Mujazziz berkata: ''Se- 
sungguhnya kalian mirip sekali.” 


«4 1J 0 A EA Gun 22 
KA 2 J2 LG J3 CG A Aye 
Ne Kena RRI M5 Luca NG AAL 


Pad 9. ? “Jan 
27 san TN aja KK 2 AB Oh: 1G 
Na Lean, “ Ang A aj IA 

40. Bersumber dari Aisyah, ia mengatakan: ''Seorang padat me- 
nemukan nasab menemui Rasulallah s.a.w. Sedang Usamah bin Zaid bin 
Haritsah tengah berbaring. Lalu dia mengatakan: ”'Sesungguhnya kalian 
berdua kelihatan mirip sekali. Nabi s.a.w. senang sekali dengan hal itu 
bahkan beliau merasa kagum, lalu beliau menceritakan hal itu kepada 
Aisy 
Dengan isnad ini, Harmalah bin Yahya meriwayatkan hadits yang 

bersumber dari Az Zuhri yang senada dengan hadits di atas. 


Bigo a &g | TA 
36 DN aa oke 
12. Bab Berapa Lama Suami Harus Tinggal Bersama Isteri 


Yang Baru Saja Dinikah Sebelum Ia Diboyong, Baik 
Isteri Yang Perawan Atau Yang Janda 


WA ae Kab IN TAS 

A5) OS3 MEN his PSI KAS 2 

Oi Eat Maa Sp MEA 
Ga Tn I 241 2 ud Hi TA 313 
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41. Bersumber dari Ummu Salamah: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. saat menikahi Ummu Salamah beliau lantas tinggal di sisinya 
selama tiga hari. Beliau bersabda: ''Kamu tidak usah merasa rikuh ter- 
hadap keluargamu. Ambillah hakmu secara penuh. Kalau kamu mau 
aku akan tinggal bersamamu selama tujuh hari. Dan jika itu yang kamu 
mau, maka aku pun harus berbuat yang sama terhadap isteri-isteriku 


yang lain.” 
Ig SEE AN Ela AIA 
Henna Antar, Ea ad 
Heh & an aan -160Ts Tu 
SIG 2G d3 Lal LENSING. Dll bara 
ADA ati 25 PAGI Tenan 
556. SELAT PN eanae 
PPP an 563. aa INA 5 
(aw PRE AR AA 3 AS R3 


vehorlar: Tg 
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42. Bersumber dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman: 
sesungguhnya ketika Rasulallah s.a.w. menikahi Ummu Salamah dan ia 
sudah berada di sisi beliau, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada isterinya 
itu: ''Kamu tidak usah merasa rikuh terhadap keluargamu. Kalau kamu 
mau, aku bisa tinggal bersamamu selama tujuh hari. Dan kalau kau 
mau, aku juga bisa tinggal bersamamu hanya tiga hari, kemudian aku 
keliling menggilir isteri-isteriku yang lain.” Ummu Salamah berkata: 
” Aku hanya mau tiga hari saja.” 

Bersumber dari Abu Bakar bin Abdurrahman: sesungguhnya Rasu- 
lallah s.a.w. begitu selesai menikahi Ummu Salamah, beliau lalu meng- 
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gauli isterinya itu. Ketika beliau mau keluar, pakaiannya dipegang dan 
ditarik oleh isterinya. Lalu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau kamu 
masih belum puas, aku bisa memberimu tambahan lagi dan itu harus aku 
perhitungkan. Bagi yang perawan selama tujuh hari dan bagi yang janda 
selama hanya tiga hari.” 


depln oi WTOA HNS Gale 
P BERAT Meta Ja Iga TAAT Sadari 
Tanah can AB. sand M3s 


3 , bara last 235.3 La AS 


3. Bersumber dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, dari Ummu Salamah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. begitu 
selesai menikahi Ummu Salamah, beliau bersabda kepada isterinya itu: 
Kalau kau mau aku akan tinggal bersamamu selama tujuh hari, dan 
aku pun harus melakukan hal yang sama terhadap isteri-isteriku yang 
lain. Jika itu yang memang kau mau, maka aku harus berlaku adil ter- 
hadap mereka.” 


HE SAS IG Aoi Ne 
Kena aa N HS Ky Was 5 
Kera 


44. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: Apabila sese- 
orang menikahi wanita perawan bukan janda, maka dia harus tinggal 
bersamanya selama tujuh hari. Dan apabila dia menikahi wanita janda 
bukannya perawan, maka dia harus tinggal bersamanya selama hanya 
tiga hari.” 


GL SN TAB N KANG JGA 
” 
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45. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Termasuk sunnah ialah se- 


— seorang tinggal bersama isteri yang perawan selama tujuh hari.” 


KAA Co (3 Is 9 - 3 yah CG 
erepnu 5 Ls YIGSES 


13. Bab Masalah Menggilir Isteri, Dan Penjelasan Bahwa 
Yang Sunnah Adalah Masing-masing Sehari Semalam. 


13 A15 KAN SN CNG PE 
Shan aga PR pena LKS 353 .... 
(CE ENI KE AK 01 
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46. Bersumber dari Anas, dia berkata: "Nabi s.a.w. itu memiliki 
sembilan orang isteri. Apabila beliau menggilir, maka mereka semua 
akan kebagian. Setiap malam mereka berkumpul di sebuah rumah yang 
akan beliau datangi. Ketika beliau masih berada di rumah Aisyah, da- 
tanglah Zainab. Beliau lalu mengulurkan tangannya menyambut isteri- 
nya tersebut. Beberapa lama kemudian mereka berdua sudah tenggelam 
dalam kemesraan. Pagi hari ketika hendak melakukan sembahyang shu- 
buh, Abu Bakar lewat di rumah itu. Dia mendengar suara mereka ber- 
dua. Abu Bakar lalu berkata: ''Keluarlah Anda, wahai Rasulallah untuk 
menunaikan sembahyang. Sumpal saja mulut mereka dengan pasir.” 
Rasulallah s.a.w. lalu keluar. Aisyah merasa agak sedikit kecewa dan 
merasa terganggu dengan sikap ayahnya tersebut. Ketika Rasulallah 
s.a.w. selesai melakukan sembahyang, Abu Bakar menemui puterinya 
itn dan mengatainya dengan kata-kata yang keras: ''Apa yang sedang 
kalian lakukan ini?” 


14. Bab Boleh Hukumnya Memberikan Bagian Atau Jatah 


Basa Paw Isteri Yang Lain 
3) DS SAI TA EN an Na 
21 2 7. Pd Lan . AS 
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47. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '' Wanita yang paling aku 
senangi adalah Saudah biri Zam'ah. Aku ingin sekali menjadi ia. Ia ada- 
lah seorang wanita yang cukup tabah hatinya.” Ketika sudah tua, Sau- 
dah memberikan jatah gilirannya dari Rasulallah s.a.w. kepada Aisyah. 
Kata Saudah: '”Wahai Rasulallah, aku berikan jatahku sehari kepada 
Aisyah. Jadi Rasulallah s.a.w. harus memberikan waktu kepada Aisyah 
selama dua hari: sehari dari jatahnya sendiri, dan sehari lagi jatah pem- 
berian Saudah.?” 


MEN Aa Afpol 


48. dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu ''Syaibah meriwayatkan 
sebuah hadits yang senada dengan haditsnya Jarir. 


Pay, S9 AA LG CNG AS ses 


au 5 tang : SAN Wah JAN Pa 


PIA TAN CAN 
EA AE ea 
2193 1G ton EN SGG Ge 
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49. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Sebenarnya aku merasa 
cemburu kepada wanita-wanita yang telah menyerahkan diri mereka un- 
tuk dinikahi oleh Rasulallah s.a.w. Namun ketika telah turun firman 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung: ''Kamu boleh menangguh- 
kan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan 
siapa-siapa yang kamu ingin untuk menggaulinya kembali dari perempu- 
an yang telah kamu cerai”, maka aku baru sadar bahwa Allah rupanya 
ingin meringankan dan memberikan keleluasaan padaku.” 
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50. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia pernah mengatakan: 
” Apakah seorang wanita yang memberikan dirinya kepada seorang laki- 
laki itu tidak merasa malu? Namun ketika turun ayat Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung yang berbunyi: '”'Kamu boleh menangguhkan 
menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) 
dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki'”, Aisyah jadi 
sadar bahwa rupanya Allah menghendaki kemudahan atas dirinya.” 


ea oa 208 Mande 
vit J3 Skak AA AN GEN pen 

a33 oa 53 
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S1. Diceritakan oleh Atha', dia berkata: ''Bersama dengan Ibnu 
Abbas aku ikut melayat jenazah Maimunah isteri nabi s.a.w. di daerah 
Sarif. Kata Ibnu Abbas: "Ini adalah jenazah isteri nabi s.a.w. Apabila 
kamu telah mengangkat kerandanya, maka janganlah kamu berlaku 
sembarangan dan menggoncang-goncangkannya. Perlakukanlah dengan 
halus. Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. itu memiliki sembilan orang 
isteri. Beliau biasa menggilir yang delapan, kecuali yang satu.” 
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Menurut Atha', yang tidak digilir oleh Rasulallah s.a.w. ialah isteri 
beliau yang bernama Shafiyah binti Huyyai bin Akhthab. 


Ejit Tita #3 Lali ae JELAS BU 
Aa 5 Ls. BOSAN: MAKE AG: 3153 


52. Dengan isnad ini, Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid 
menceritakan sebuah hadits yang senada dengan haditsnya Atha' di atas. 
Hanya saja dalam hadits yang bersumber dari Ibnu Juraij tersebut ada 
tambahan berupa ucapan Atha' sendiri, yakni: '' Bahwa Maimunah ada- 
lah isteri Rasulallah s.a.w. yang paling akhir sekali meninggalnya. Ia 
meninggal di Madinah.” 


22 .. (£ Pap “310 “ 
PN AL 
15. Bab Anjuran Untuk Menikahi Wanita Yang Punya Aga- 
ma. 


Pa Nat SA : - 45 
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LG 5 PENA 25 
53. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Wanita itu dinikahi karena empat perkara: karena harta bendanya, 
karena nasab keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agama- 


nya. Maka dapatkanlah wanita yang punya agama, niscaya kamu akan 
bahagia.” 
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$4. Bersumber dari Atha': ''Jabir bin Abdullah bercerita kepadaku: 
”Pada zaman Rasulallah s.a.w. aku menikahi seorang wanita. Suatu 
hari ketika bertemu dengan nabi s.a.w. beliau bertanya kepadaku: 
"Wahai Jabir, kamu sudah menikah?” Aku menjawab: ” Benar.” Be- 
liau bertanya: ”'Gadis atau janda?”” Aku menjawab: ''Janda””. Beliau 
bertanya: ''Kenapa tidak kamu cari saja yang gadis supaya kamu bisa 
bermain dengannya?” Aku mencoba menjelaskan: '”" Wahai Rasulallah, 
sesungguhnya aku ini memiliki beberapa orang saudara perempuan. Aku 
merasa khawatir ia mengganggu hubunganku dengan saudara-saudara 
perempuanku itu Rasulallah s.a.v:. bersabda: ”' Baiklah kalau begitu. Se- 
sungguhnya wanita itu dinikahi karena agamanya, hartanya, dan kecan- 
tikannya. Tetapi carilah wanita yang punya agama, niscaya kamu akan 
bahagia.” 


7 21 P3 
Ku Kan cb 
16. Bab Anjuran Untuk Menikah Dengan Wanita Yang 
Masih Gadis 


SITE IA LIA Ibn Ata 
ee aa A55 MERASA 025 
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$5. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: '' Aku me- 
nikahi seorang wanita. Rasulallah s.a.w. lalu bertanya kepadaku: 
”Kamu sudah menikah?” Aku jawab: ''Benar.”' Beliau bertanya: ''Ga- 
dis atau janda?” Aku jawab: ''Janda””. Beliau bersabda: ''Kenapa tidak 
kamu cari saja yang gadis supaya kamu bisa bermain-main dengan- 
nya?” 

Versi sabda nabi yang didapat oleh Amer bin Dinar dari Jabir ialah: 
Mengapa kamu tidak cari saja yang gadis supaya kamu bisa mem- 
permainkannya dan ia pun bisa en kamu?” 
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86. Bersumber dari Jabir bin Abdullah: sesungguhnya Abdullah 
meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan orang isteri (ada yang 
bilang hanya tujuh saja). Aku lalu menikah dengan seorang wanita yang 
sudah janda. Oleh Rasulallah s.a.w. aku ditanya: '” Wahai Jabir, kamu 
sudah menikah?”' Aku jawab: ''Benar.”' Beliau bertanya: ''Gadis atau- 
kah janda?” Aku jawab: ''Janda, ya Rasulallah”. Beliau bersabda: 
”Kenapa kamu tidak mencari yang gadis saja supaya kamu bisa main- 
main dengannya dan ia pun bisa main-main denganmu?” (Atau beliau 
bersabda: ''Supaya kamu bisa membuatnya tertawa dan ia pun bisa 
membuatmu tertawa). Kemudian aku jelaskan kepada beliau: ''Sesung- 
guhnya Abdullah meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan (atau 
tujuh) orang isteri. Aku tidak suka kalau sampai aku mendatangi atau 
memenuhi yang mirip dengan mereka. Aku kemudian memilih seorang 
wanita yang aku harapkan akan dapat membantu dan memperbaiki me- 
reka.” Mendengar alasanku itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mudah- 
mudahan saja Allah memberkahi kamu.? 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bertanya: ''Apakah kamu sudan menikah, wahai Jabir?” Seterusnya 
adalah seperti hadits diatas. 
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S7. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ''Aku pernah 
bersama dengan Rasulallah s.a.w. dalam suatu pertempuran. Ketika 
pertempuran selesai, bergegas aku naiki ontaku yang jalannya cukup 
lambat. Seorang sahabat yang lain ikut membuntuti aku di belakang. 
Tiba-tiba saja orang yang berada di belakangku itu mencocok punggung 
ontaku dengan menggunakan sebuah tongkat yang ujungnya terbuat 
dari besi yang dia miliki. Serta merta ontaku menjadi cepat sekali jalan- 
nya. Ketika aku menoleh, ternyata Rasulallah s.a.w. berada di samping- 
ku. Beliau lalu bertanya: ''Apa yang membuatmu terburu-buru, wahai 
Jabir?” Aku jawab dengan terus terang: ''Ya Rasulallah, aku ini se- 
orang pengantin baru”. Beliau bertanya: ''Kamu nikahi wanita gadis 
atau janda?” Aku menjawab: ''Janda””. Beliau bersabda: ''Mengapa 
kamu tidak mencari yang gadis saja, supaya kamu bisa memain-main- 
kannya dan ia pun bisa memain-mainkan kamu?” Ketika sampai di Ma- 
dinah, buru-buru aku segera menemui isteriku untuk menggaulinya. 
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Namun beliau bersabda: ”'Sabarlah sedikit, sampai tiba waktu malam, 
supaya isterimu punya waktu untuk menyisir rambutnya yang mungkin 
masih kacau dan berdandan." 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia bercerita: '' Aku pernah ke- 


'Juar bersama dengan Rasulallah s.a.w. dalam suatu pertempuran. Ketika 


pulang aku tertinggal sendiri karena ontaku yang lambat sekali jalannya. 
Tiba-tiba Rasulallah s.a.w. menghampiriku dan bertanya: '"Wahai 
Jabir, kenapa denganmu?” Aku menjawab: ''Begini, ontaku ini sangat 
lambat sekali jalannya, sehingga aku ketinggalan”. Setelah itu beliau 
turun lalu memukul ontaku dengan tongkat miliknya, kemudian beliau 
menyuruhku untuk segera naik. Begitu naik, langsung saja ontaku ber- 
jalan sangat cepat sekali sampai-sampai onta Rasulallah s.a.w. keteter- 
an. Beliau lalu bertanya: ''Kamu sudah menikah?” Aku menjawab: 
”Sudah”. Beliau bertanya lagi: ''"Gadis atau janda?” Aku menjawab: 
”Janda””. Beliau bersabda: ''Mengapa kamu tidak mencari saja yang 
gadis supaya kamu bisa memain-mainkannya dan ia pun bisa memain- 
mainkan kamu?” Aku mencoba menjelaskan: "Begini, wahai Rasulal- 
lah. Sesungguhnya aku punya beberapa orang saudara perempuan. Aku 
sangat merasa senang sekali seandainya bisa menikahi seorang wanita 
yang aku harapkan bisa mengasuh, merawat dan membimbing mereka. 
Rupanya beliau bisa mengerti alasanku, bahkan sangat menghargai alas- 
anku itu. 

Dalam benakku sudah punya rencana matang. Begitu sampai di 
Madinah, aku akan langsung menemui isteriku dan menggaulinya. Ke- 
mudian Rasulallah s.a.w. bertanya kepadaku: ”' Apakah akan kamu jual 
ontamu?” Aku menjawab: ''Ya”'. Beliau lalu membeli ontaku itu 
dengan harga satu ugiyah. Pagi-pagi kami sudah sama sampai di Ma- 
dinah. Ketika aku menuju ke masjid, aku dapati beliau sudah berada di 
ambang pintu masjid. Beliau bertanya: ''Sekarang kamu sudah 
sampai?” Aku menjawab: ''Benar, ya Rasulallah”. Beliau bersabda: 
'?Kamu tinggalkan saja ontamu. Masuk dan sembahyanglah dua 
rakaat”. Selesai melakukan sembahyang aku bermaksud pulang setelah 
terlebih dahulu menyelesaikan pembayaran harga ontaku yang diserah- 
kan urusannya kepada Bilal. Baru saja aku hendak meninggalkan tem- 
pat, tiba-tiba Rasulallah s.a.w. menyuruh Bilal untuk memanggilku. Ke- 
mudian beliau mengembalikan onta yang sudah dibelinya itu kepadaku 
seraya bersabda: '” Ambil lagi ontamu itu, dan harganya tidak usah 
kamu kembalikan." 
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$8. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia bercerita: ''Ketika 
dalam perjalanan pulang dari suatu pertempuran bersama dengan Rasu- 
lallah s.a.w. aku menaiki seekor onta yang lambat sekali jalannya. Aki- 
batnya aku benar-benar tertinggal dari yang lain. Tiba-tiba saja dari 
arah belakang Rasulallah s.a.w. memukulkan tongkatnya pada pung- 
gung ontaku. Sehingga serta merta ontaku berjalan cukup cepat sekali 
menyalip beberapa orang. Di tengah-tengah perjalanan, Rasulallah 
s.a.w. bertanya kepadaku: ”' Apakah kamu menjual ontamu itu dengan 
harga sekian-sekian kepadaku?” Semoga Allah berkenan memberi am- 
pun kepadamu”. Aku katakan: '”Tidak usah, wahai-wahai nabi Allah. 
Biarlah onta ini buat Anda saja. Namun lagi-lagi beliau bertanya: ''Ka- 
mu akan menjualnya kepadaku dengan harga sekian-sekian? Semoga 


NN 
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Allah berkenan memberi ampunan kepadamu”. Aku katakan lagi: 
”Tidak usah, wahai nabi Allah. Onta ini biar buat Anda saja.” Kemu- 
dian beliau bertanya kepadaku: ''Setelah ayahmu tiada, apakah kamu 
su- dah menikah?” Aku menjawab: ”'Sudah””. Beliau bertanya: "Gadis 
ataukah janda?” Aku menjawab: ”Janda”'. Beliau kemudian bersabda: 
”Kenapa kamu tidak mencari yang gadis saja supaya ia bisa membuat- 
mu tertawa senang dan kamu pun bisa membuatnya tertawa senang, 
atau ia akan bisa memain-mainkan kamu dan kamu pun bisa memain- 
mainkannya?” 


ALAN YAN GAN eka Ka As Ir 


1). Bab Sebaik-baiknya Perhiasan La Adalah Wanita 
Yang Saleh 
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$9. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baiknya perhias- 
an dunia ialah wanita yang saleh.” 
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18. Bab Wasiat Kepada Wanita 
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60. Bersumber dari Abu PEN dia La "Rasulallah 8.a.W. 
bersabda: "Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk. Jika kamu 
berusaha meluruskannya, maka kamu harus memecahkannya. Tetapi 
kalau kamu biarkan saja ia, maka kamu akan menikmatinya dengan te- 
tap dalam keadaan bengkok.” 
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61. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, di 
mana kamu tidak akan dapat meluruskannya dengan hanya mengandal- 
kan satu cara. Jika kamu mau menikmati, maka kamu menikmatinya 
dalam keadaan tetap bengkok. Dan apabila kamu berusaha untuk me- 
luruskannya, itu artinya kamu harus memecahkannya, dan memecah- 
kannya berarti menceraikannya.”” 
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62. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, apabila dia 
menyaksikan suatu perkara, maka dia harus berbicara dengan sebaik- 
baiknya atau hanya diam saja. Wasiatilah wanita, karena sesungguhnya 
wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. Bagian yang paling bengkok 
pada tulang rusuk ialah bagian bawahnya. Jika kamu berusaha hendak 
meluruskannya, maka kamu harus memecahkannya. Dan apabila kamu 
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biarkan saja, maka ia tetap bengkok terus. Wasiatilah wanita dengan 


baik.” 
sapa an ana 
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63. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Seorang mukmin laki-laki tidak akan membenci seorang 
mukmin perempuan. Seandainya saja dia membenci akhlaknya, maka 
dia akan menyukainya pada segi yang lainnya.” 


Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Al Mutsanna yang 


bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. adalah sama dengan 
hadits di atas. 


BIN RAS har II 
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19. Bab Seandainya Tidak Ada Siti Hawa, Maka Selama- 
nya Wanita Tidak Akan Berkhianat Kepada Suaminya. 


06 PAN SJ AN IA SEN ee 
553 WS va SEA , re 
64. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau ber- 


sabda: ''Seandainya tidak ada Siti Hawa, niscaya selamanya wanita 
tidak akan berkhianat kepada suaminya.” 


5 ALAN YON 6:55 AE 
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65. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Seandainya tidak ada kaum Bani Israil, niscaya semua ma- 
kanan adalah baik dan semua daging akan segar. Dan seandainya tidak 
ada Siti Hawa, maka selamanya wanita tidak akan mengkhianati suami- 
nya.” 
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XVIII. KITAB THALAK 
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1. Bab Haram Hukumnya Mencerai Wanita Yang Sedang 
Haid Tanpa Ridhanya. Kalau Sampai Itu Dilanggar, 


Maka Cerainya Sah Namun Orang Harus Meruju'nya 
Kembali. 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya dia menceraikan isterinya 
ketika sedang dalam keadaan haid. Hal itu terjadi pada zaman Rasulul- 
lah s.a.w. Ketika hal itu ditanyakan oleh Umar bin Al Khaththab kepada 
Rasulullah s.a.w. beliau bersabda kepada Umar: ” Suruh dia untuk me- 
ruju'nya kembali. Kemudian biarkanlah ia sampai ia suci, kemudian 
haid lagi, kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu dia bisa menahannya 
kalau mau, dan kalau mau dia juga bisa menceraikannya sebelum me- 
nyentuhnya. Itulah masa iddah yang diperintahkan oleh Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung bagi wanita yang diceraikan.”” 


Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya dia menceraikan isterinya 
yang sedang dalam keadaan haid dengan satu kali ceraian. Tapi kemu- 
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dian Rasululiah s.a.w. menyuruhnya untuk meruju'nya kembali kemu- 
dian menahannya sampai ia suci. Kemudian di sisinyalah ia mengalami 
satu kali haid lagi. Kemudian dia memberikan tangguh sampai ia suci 
dari haidnya. Apabila dia bermaksud menceraikannya, hendaklah dia 
ceraikan sewaktu dalam keadaan suci tanpa menggaulinya. Itulah iddah 
yang diperintah oleh Allah apabila orang mau menceraikan wanita.” 

Ditambahkan oleh Ibnu Rumhi dalam riwayatnya: '' Bahwa setiap 
kali hal itu ditanyakan kepada Abdullah, dia berkata: kepada yang me- 
nanyakan: ”' Apabila kamu menceraikan isterimu hanya satu atau dua 
kali saja, maka seperti itulah yang diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. 
Tetapi kalau kamu menceraikannya tiga kali, maka ia sudah haram ba- 
gimu sebelum ia dinikahi lagi oleh suami lain selainmu. Tetapi apa yang 
kamu lakukan supaya mantan isterimu dicerai adalah suatu perbuatan 
durhaka kepada Allah.” 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Pada zaman Rasulul- 
lah s.a.w. aku menceraikan isteriku yang sedang dalam keadaan haid. 
Ketika hal itu diceritakan oleh Umar bin Al Khaththab kepada Rasulul- 
lah s.a.w. beliau bersabda: "Suruh dia untuk meruju'nya kembali. 
Kemudian biarkanlah sampai ia suci. Kemudian setelah suci dari haid 
satu kali lagi, maka boleh dia menceraikannya, dengan tanpa meng- 
gaulinya atau menahannya. Sesungguhnya itulah iddah yang diperin- 
tahkan oleh Allah jika orang mau menceraikan wanita.” 
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3. Bersumber dari Nafi': sesungguhnya Ibnu Umar menceraikan is- 
terinya saat sedang dalam keadaan haid. Ketika hal itu ditanyakan oleh 
Umar kepada nabi s.a.w. beliau menyuruhnya supaya Ibnu Umar mau 
meruju'nya kembali kemudian hendaknya dia memberikan tangguh 
waktu kepada isterinya sampai ia mengalami haid satu kali lagi, kemu- 
dian dia memberinya tangguh waktu sekali lagi sampai ia suci. Setelah 
itu barulah dia boleh menceraikannya tanpa boleh menggaulinya lagi. 
Itulah iddah yang diperintahkan oleh Allah kalau mau menceraikan wa- 
nita. Maka setiap kali ditanya mengenai seorang laki-laki yang men- 
ceraikan isterinya saat sedang haid, Ibnu Umar selalu menjawab: ”'Ka- 
lau kamu hanya menceraikan satu atau dua ceraian, maka Rasulullah 
s.a.w. akan menyuruhmu untuk meruju'nya kembali, kemudian kamu 
harus memberinya tangguh waktu sampai ia mengalami haid satu kali 
lagi, kemudian harus memberinya tangguh waktu sampai ia suci. Ke- 
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mudian barulah kamu boleh menceraikannya tanpa menggaulinya. Te- 
tapi kalau kamu menceraikannya tiga kali, maka dalam hal ini kamu 
telah berlaku durhaka kepada Allah.” 
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4. Bersumber dari Salim bin Abdullah: sesungguhnya Abdullah bin 
Umar mengatakan: ”' Aku menceraikan isteriku yang sedang dalam ke- 
adaan haid. Saat hal itu diceritakan oleh Umar kepada nabi s.a.w. beliau 
nampak murka. Kemudian beliau bersabda: ? Suruh dia untuk meruju' 
nya kembali sampai ia mengalami haid satu kali lagi selain haid di mana 
ia diceraikannya. Jika dia masih tetap ingin menceraikannya, maka hen- 
daklah dia ceraikan dalam keadaan jelas-jelas suci dari haidnya sebelum 
dia menggaulinya. Itulah thalak bagi iddah seperti yang diperintahkan 
oleh Allah.” 
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5. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya dia menceraikan isteri- 
nya yang sedang dalam keadaan haid. Ketika hal itu diceritakan oleh 
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Umar kepada Rasulullah s.a.w. beliau bersabda: ''Suruh dia untuk me- 
ruju'nya kembali. Kemudian silahkan dia menceraikannya dalam ke- 
adaan jelas-jelas suci atau hamil.” 
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6. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya dia menceraikan is- 
terinya yang sedang dalam keadaan hamil. Ketika hal itu ditanyakan 
oleh Umar kepada Rasulullah s.a.w. beliau bersabda: ''Suruh dia untuk 
meruju'nya kembali sampai ia suci. Kemudian ia mengalami haid satu 
kali lagi kemudian suci lagi. Baru sesudah itu dia boleh menceraikan 
atau menahannya.” 
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7. Bersumber dari Ibnu Sirin, dia berkata: ''Selama dua puluh 
tahun aku berdiam diri. Aku lalu mendapat cerita hadits dari orang yang 
tidak sepatutnya aku curigai: bahwa sesungguhnya Ibnu Umar men- 
ceraikan isterinya yang sedang dalam keadaan sedang haid. Ibnu Umar 
lalu disuruh untuk meruju' kembali mantan isterinya itu.” 

Dengan isnad ini pula, Ayyub mengatakan: "Ketika Umar mena- 
nyakan masalah itu kepada nabi s.a.w. beliau menyuruh supaya Ibnu 
Umar meruju'nya kembali sampai dia menceraikannya dalam keadaan 
suci tanpa digauli. Atau nabi s.a.w. bersabda: ''Dia boleh mencerai- 
kannya menjelang berakhir masa iddahnya.” 
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9. Bersumber dari Yunus bin J Neng ia berkata: ”' Aku pernah ber- 
tanya kepada Ibnu Umar mengenai seorang laki-laki yang menceraikan 
isterinya yang sedang dalam keadaan haid. Dia menjawab: '”Kamu kenal 
Abdullah bin Umar kan? Dia juga pernah menceraikan isterinya yang 
sedang dalam keadaan haid, kemudian oleh Umar hai itu ditanyakan 
kepada nabi s.a.w. lalu beliau menyuruh Umar supaya anaknya itu me- 
ruju'nya kembali mantan isterinya sampai menjelang berakhir masa 
iddahnya.”' Lantas aku tanyakan lagi kepadanya: ”' Apakah seseorang 
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yang menceraikan isterinya yang sedang dalam keadaan haid, dengan 
sendirinya sang isteri menjalani iddah disebabkan penceraian tersebut?” 
ba ””Mengapa tidak? Kecuali kalau dia sudah lemah dan 
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10. Bersumber dari Oatadah, dia berkata: '”' Aku mendengar Yunus 
bin Jubair mengatakan: ?' Aku pernah mendengar Ibnu Umar mengata- 
kan: '”'Aku menceraikan isteriku yang sedang dalam keadaan haid. 
Umar lalu menemui nabi s.a.w. untuk menceritakan masalah itu kepada 
beliau. Nabi s.a.w. bersabda: ''Hendaknya dia mau meruju'nya kem- 
bali. Jika sudah suci, kalau mau barulah dia bisa menceraikannya.” Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar: ?' Apakah Anda juga menghitungnya?” Ib- 
nu Umar menjawab: ''Mengapa tidak? kecuali kalau aku sudah lemah 
dan bodoh.” 
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11. Bersumber dari Anas bin Sirin, dia berkata: ?' Aku pernah ber- 
tanya kepada Ibnu Umar mengenai isterinya yang dia ceraikan. Dia men- 
jawab: '' Aku memang menceraikan isteriku saat sedang dalam keadaan 
haid. Ketika hal itu diceritakan kepada Umar, dia lalu menceritakannya 
kepada nabi s.a.w. Kemudian beliau bersabda: ?'Suruh dia untuk me- 
ruju'nya kembali. Apabila ia sudah suci, silahkan dia menceraikannya.” 
Maka aku laksanakan perintah nabi s.a.w. tersebut.” Aku bertanya lagi: 
” Apakah thalak yang Anda jatuhkan pada isteri Anda yang sedang haid 
itu Anda hitung juga?” Ibnu Umar menjawab: ?'Kenapa tidak? Sekali- 
pun aku sudah lemah dan bodoh.” 
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12. Bersumber dari Anas bin Sirin: sesungguhnya dia mendengar Ib- 
nu Umar mengatakan: ? Aku menceraikan isteriku saat ia sedang dalam 
keadaan haid. Kemudian Umar menemui nabi s.a.w. dan memberitahu- 
kan hal itu kepada beliau. Nabi s.a.w. bersabda: ''Suruh dia untuk 
meruju'nya kembali. Kemudian jika ia sudah suci, maka silahkan dia 
menceraikannya.” Aku bertanya kepada Ibnu Umar: '' Apakah Anda 
menghitung thalak tersebut?” Dia menjawab: ''Tentu saja.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Hubaib meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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13. Bersumber dari Ibnu Thawus, dari ayahnya: sesungguhnya dia 
mendengar Ibnu Umar pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang 
menceraikan isterinya saat ia dalam keadaan sedang haid. Ibnu Umar 
bertanya: ''Kamu kenal Abdullah bin Umar?” Orang yang bertanya 
menjawab: ” Ya”. Ibnu Umar berkata: ” Sesungguhnya dia pernah men- 
ceraikan isterinya saat sedang dalam keadaan haid. Umar lalu pergi 
menemui nabi s.a.w. untuk menceritakan masalah itu kepada beliau. 
Kemudian nabi s.a.w. menyuruh Umar supaya anaknya itu mau 
meruju'nya kembali. 
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14. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya dia mendengar ke- 
tika Abdurrahman bin Aiman (budaknya Azzah) bertanya kepada Ibnu 
Umar: '” Bagaimana pendapat Anda mengenai seorang lelaki yang men- 
ceraikan isterinya ketika sedang dalam keadaan haid?” Dia menjawab: 
”Ibnu Umar sendiri juga pernah menceraikan isterinya yang sedang 
dalam keadaan haid. Peristiwa itu terjadi pada zaman Rasulullah s.a.w. 
Umar lalu menceritakan hal itu kepada Rasulullah s.a.w.: ” Sesung- 
guhnya Abdullah bin Umar menceraikan isterinya yang sedang dalam 
keadaan haid”. Mendengar itu nabi s.a.w. bersabda kepada Umar: 
?Suruh dia untuk meruju'nya kembali.” Perintah beliau itu lalu dilak- 
sanakan. Kemudian beliau bersabda: ”' Kalau nanti ia sudah suci, si- 
lahkan kalau dia mau'terus menceraikan atau menahannya.” 

Kata Ibnu Umar: ”'Nabi s.a.w. lalu membaca firman Allah: "Hai 
Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar). 

Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi' yang bersumber dari Abu 
Zubair, sesungguhnya dia mendengar sendiri ketika Abdurrahman bin 
Aiman (budaknya Urwah) bertanya kepada Ibnu Umar. Selanjutnya se- 
perti haditsnya Rujjaj. Cuma di sana ada sedikit tambahan. 

Menurut imam Muslim, Harun bin Abdullah telah melakukan ke- 
salahan ketika dia menyebutkan bahwa Abdurrahman bin Aiman itu 
adalah budaknya Urwah. Yang benar dia adalah budaknya Azzah. 
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15. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: Pada zaman Rasulullah 
s.a.w. zaman kekhilafan Abu Bakar dan dua tahun kekhilafahan Umar, 
thalak tiga itu dianggap satu. Umar bin Al Khaththab lalu mengatakan: 
"Sesungguhnya orang-orang itu sama terburu-buru terhadap suatu per- 
kara yang sebetulnya mereka bisa berlaku tenang dan sabar. Seandainya 
hal itu aku berlakukan terhadap mereka, niscaya mereka tidak akan 
terburu-buru. 
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16. Bersumber dari Ibnu Thawus, dari ayahnya: sesungguhnya Abu 
Shahba bertanya kepada Ibnu Abbas: ”' Apakah benar pada zaman nabi 
s.a.w. dan masa kekhilafahan Abu Bakar thalak itu dianggap satu, te- 
tapi kemudian oleh Umar tetap dianggap tiga?” Ibnu Abbas menjawab: 
”Ya. ”, 
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17. Bersumber dari Thawus, sesungguhnya Abu Shahba bertanya 
kepada Ibnu Abbas: ''Bukankah pada zaman Rasulullah s.a.w. dan 
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masa kekhilafahan Abu Bakar thalak tiga itu dianggap satu?” Ibnu 

Abbas: ''Bukankah pada zaman Rasulullah s.a.w. dan masa kekhilafa- 
han Abu Bakar thalak tiga itu dianggap satu?” Ibnu Abbas menjawab: 
”Itu dahulu. Namun ketika pada zaman kekhilafahan Umar, orang- 


orang sudah sama. 
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3. Bab wajib membayar Kafarat Bagi orang Yang 
Mengharamkan Isterinya Namun Dia Tidak Berniat 
Untuk Menceraikan. 
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18. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya dia pernah mengatakan 
mengenai masalah orang yang mengharamkan isterinya, maka hal itu 
merupakan sumpah yang harus dia bayar kaffaratnya. Selanjutnya Ibnu 
Abbas berkata: ” Sesungguhnya bagi kamu dalam diri Rasulullah s.a.w. 
itu telah ada suri tauladan yang baik.” 
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19. Bersumber dari Yahya bin Abu Katsirs sesungguhnya Ya'la bin 
Hakim bercerita kepadanya: sesungguhnya Sa'id bin Jubair bercerita 


N 
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kepadanya: bahwasanya dia mendengar Ibnu Abbas pernah mengata- 
kan, "Apabila seorang laki-laki mengharamkan dirinya atas isterinya 
sendiri, maka hal itu merupakan sumpah yang harus dia bayar kaffarat- 
nya.” Selanjutnya Ibnu Abbas berkata: ”'Sesungguhnya telah ada pada 
Ra Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu.” 
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20. Diceritakan oleh Atha': sesungguhnya dia mendengar Ubaid bin 
Umair memberitahukan, bahwa sesungguhnya dia pernah mendengar 
Aisyah bercerita: sesungguhnya nabi s.a.w. berada di rumah Zainab bin- 
ti Jahesy. Di sana beliau meminum susu. Kemudian aku dan Hafshah 
bersepakat, siapapun nanti diantara kami berdua yang ditemui oleh nabi 
s.a.w. ia harus mengatakan kepada beliau: ''Sesungguhnya aku men- 
cium bau getah pohon urfuth dari Anda. Apakah Anda memang baru 
saja memakannya?”' Begitu beliau menemui salah seorang dari kami, 
lansung saja pertanyaan tersebut diajukan kepada beliau. Tetapi beliau 
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menjawab: ''Tidak. Aku baru saja meminum madu di rumah Zainab 
binti Jahesy. Dan aku bersumpah tidak mengulanginya lagi.” Maka tu- 
runlah firman Allah: '' Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya kepadamu”? sampai pada firman-Nya: ”'Jika kamu 
berdua bertaubat”, yaitu Aisyah dan Hafshah. Adapun latar belakang 
turunnya firman yang berbunyi: ''Dan ingatlah ketika Nabi membicara- 
kan secara rahasia kepada salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshah) 
suatu peristiwa”, ialah karena sabda beliau: ''Melainkan aku minum 
madu.” 


Fo inga A1 0335 5 SIG KA 
ANN In SES KAS NINA 
roger Pee 1G 2. Wen IE AO 
PARI an ar aa ad 
Ap5et3ys EK Aa 
LA Wi G3 SAT fat sa ban ale 1G AAU 
3 TAN 3 ES 1g 
LISA IE MABA ES eka 
ARYA NS S3 ENG 
1 SA KAe AKAN 
LE PETA TAK PAT SG EP Ca sedan Se 
Tg A3 Sa EN Maen 
F3 AS AAA NAN MB 
day € Aan giaa 


887 


- - 


Pe Kaban : KRUAC YO E 5,3 
LBTI PALA bai IS. 2G 


id Tua 


: sman 5 ye 2g Jane 
p' Pd PA 
apa 3 Ka Mang J3 9 


Wa AG 


ALAN IG IG CARA 
0 AS Y, SG La 

pg AL PA TET ANTA — ena Lan TI KU 
BEAEAA AN Lt DLL 3 Tas LNG 
Ang 26 LG 6 


21. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”' Rasulullah s.a.w. itu suka 
sesuatu yang manis-manis dan madu. Setiap kali selesai melakukan sem- 
bahyang Ashar beliau kemudian menjenguk isteri-isterinya. Ketika pada 
giliran Hafshah, lama sekali beliau berada di sisinya. Ketika hal itu aku 
tanyakan, ada yang memberikan penjelasan, bahwa kebetulan pada saat 
itu Hafshah mendapat semangkok madu. Ia lalu menyuguhkan seba- 
giannya kepada Rasulullah s.a.w. Mendengar hal itu aku jadi merasa 
kecewa. Maka aku berjanji akan merencanakan sesuatu yang matang. 
Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Saudah. Aku katakan kepada 
Saudah: ”'Kalau nanti Rasulullah s.a.w. mengunjungimu, maka tanya- 
kan kepada beliau: '” Wahai Rasulullah, apakah Anda baru saja makan 
getah pohon urfuth?” Tentu beliau akan menjawab: ''Tidak.” Tanya- 
kan lagi kepada beliau: ”' Lalu ini bau apa?” (Rasulullah s.a.w. memang 
sangat tidak suka dengan bau getah pohon tersebut). Dan beliau pasti 
akan menjawab: ''Oh, aku baru saja disuguhi minuman madu oleh Haf- 
shah.” Maka saat itulah katakan kepada beliau: ”'Tetapi baunya kok 
tidak sedap sekali.” Saudah bersedia melaksanakan saranku itu. Hai 
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yang sama juga aku sarankan kepada Shafiyah. Begitu Rasulullah s.a.w. 
menemui Saudah, semula Saudah memang merasa bimbang melaksana- 
kan apa yang sudah aku pesankan. Namun karena dia merasa khawatir 
aku marah, maka dengan berat hati akhirnya dia tanyakan juga: 
” Wahai Rasulullah, apakah Anda baru saja memakan getah pohon ur- 
futh?” Beliau menjawab: ? Aku baru saja disuguhi minuman madu oleh 
Hafshah.” Saudah kemudian berkata: ”'Tapi baunya tidak sedap 
sekali.” Ketika mengunjungiku, pertanyaan yang sama juga aku ajukan 
kepada beliau. Begitu pula halnya yang dilakukan oleh Shafiyah. Dan 
ketika beliau menemui Hafshah, wanita itu bertanya: '' Wahai Rasulul- 
lah, maukah kalau aku menyuguhi minum madu kepada Anda?” Beliau 
bersabda: ” Aku tidak membutuhkannya.” Dan ketika Saudah mengata- 
kan: "Maha Suci Allah, kita telah mengharamkannya'', maka segera 
aku suruh untuk diam saja.” 

Dengan isnad ini, Abu Ishak bin Ibrahim meriwayatkan sebuah 
hadits yang bersumber dari Hisyam bin Urwah, yang senada dengan 
hadits di atas. 
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22. Bersumber dari Ibnu Syihab yang mendapatkan cerita dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf: sesungguhnya Aisyah mengatakan: 
"Ketika Rasulullah s.a.w. disuruh untuk memberikan pilihan kepada 
isteri-isterinya, beliau memulai dengan aku dahulu. Beliau bersabda: 
?Aku akan menyampaikan sesuatu kepadamu, dan aku harap kxamu 
tidak usah terburu-buru mengambil suatu keputusan sebelum kamu per- 
timbangkan dengan kedua orang tuamu.'” Dan aku sudah tahu bahwa 
kedua orang tuaku sama sekali tidak menghendaki aku berpisah dengan 
beliau apalagi sampai menyuruhku. Kemudian beliau bersabda: "'Se- 
sungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Luhur berfirman: ''Hai 
Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian meng- 
ingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya kuberi- 
kan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. 
Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menye- 
diakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang besar.” 
Aku berkata: ”'Jadi tentang soal inikah aku disuruh untuk minta per- 
timbangan kepada dua orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki 
Allah, Rasul-Nya dan kesenangan negeri akhirat.” Ternyata isteri-isteri 
Rasulullah s.a.w. yang lain juga mengikuti apa yang aku lakukan itu. 
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23. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ' Setelah turun ayat: '' Kamu 
boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki diantara 
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki”, maka setiap kali tiba giliran Rasulullah s.a.w. menggilir 
isteri-isterinya yang lain, beliau selalu minta izin terlebih dahulu ke- 
padaku. Suatu hari Mu'adzah bertanya kepadaku: ''Lalu apa yang 
kamu katakan jika Rasulullah s.a.w. minta izin kepadamu?” Aku ja- 
wab: ''Kalau misalnya aku punya wewenang untuk itu, niscaya aku tidak 
bisa membiarkan seorang pun mengalahkan aku.” 

Dengan isnad ini, Al Hasan bin Isa meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. 
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24. Bersumber dari Masrug, dia berkata: ” Aisyah pernah mengata- 
kan: "Rasulullah s.a.w. pernah memberikan pilihan kepada kami dan 
itu tidak kami anggap sebagai thalak.” 
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25. Bersumber dari Masrug, dia berkata: ” Aku tidak peduli apakah 
aku telah memberikan pilihan kepada isteriku sebanyak satu atau seratus 
atau bahkan seribu kali, setelah ia sendiri memilihku. Sebab aku pernah 
bertanya kepada Aisyah mengenai hal itu, dan ia menjawab: ”' Rasulul- 
lah s.a.w pernah memberikan pilihan kepadaku: apakah itu berarti 
thalak?” 


hara TN MEN Ag ana 
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26. Bersumber dari Masrug, dari Aisyah: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. memberikan pilihan kepadaku, dan akupun sudah menentukan 
pilihan. Namun beliau tidak menganggap hal itu ana thalak. 
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27. Bersumber dari Mansug, dari 'Aisyah: bahwa Rasulullah telah 


memberikan pilihan kepada kami dan kami pun telah menentukannya 
dan itu tidak kami anggap sebagai thalak. 
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28. Bersumber dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata: ” Rasulullah 
s.a.w. pernah memberikan pilihan kepadaku, dan akupun sudah menen- 
tukan pilihan. Namun beliau tidak menjatuhkan sanksi apa-apa ter- 
hadapku.” 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Rabi' Az Zahrani yang juga 
bersumber dari Masrug, dari Aisyah, juga senada dengan hadits di atas. 
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29. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ? Satu hari Abu 
Bakar meminta izin mau menemui Rasulullah s.a.w. Namun ia dekat 
pintu kediaman Rasulullah s.a.w. Abu Bakar mendapati beberapa orang 
sedang duduk. Rupanya mereka juga punya.maksud yang sama seperti 
Abu Bakar, namun belum seorangpun diantara mereka yang diizinkan. 
Karena sudah mendapatkan izin, Abu Bakar lalu masuk kemudian di- 
susul oleh Umar yang memang sudah mendapatkan izin. Waktu itu Abu 
Bakar mendapati Rasulullah s.a.w. sedang duduk diam membisu. Ke- 
lihatannya beliau tengah bersedih. Sementara itu beliau juga sedang di- 
kelilingi oleh isteri-isterinya. 

Melihat suasana yang dingin tersebut, Abu Bakar bermaksud akan 
mengucapkan sesuatu yang dapat membuat nabi s.a.w. tertawa. Maka 
berkatalah Abu Bakar: '” Wahai Rasulullah, misalkan saja Anda melihat 
Aisyah meminta nafkah kepadaku, bagaimana pendapat Anda?” Men- 
dengar pertanyaan Abu Bakar tersebut Rasulullah s.a.w. memang ter- 
tawa, kemudian beliau bersabda: '' Mereka semua berada di sampingku 
seperti yang Anda lihat sendiri. Mereka semua meminta nafkah kepa- 
daku.” Kemudan Abu Bakar beranjak menuju kepada Aisyah lalu me- 
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rangkul leher puterinya tersebut. Tindakan yang sama juga diikuti oleh 
Umar terhadap puterinya Hafshah. Kedua orang sahabat itu bertanya 
kepada puterinya: ''Kamu meminta sesuatu yang tidak ada pada Ra- 
sulullah s.a.w. ya?” Mereka menyangkal: '” Demi Allah, kami tidak per- 
nah meminta sesuatu yang tidak ada pada Rasulullah s.a.w.” Kemudian 
Rasulullah s.a.w. menjauhi isteri-isterinya selama sebulan atau dua 
puluh sembilan hari. Selanjutnya turunlah ayat berikut ini: ''Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu”', sampai pada firman: ''Maka se- 
sungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantara- 
mu pahala yang besar.” 

Rasulullah s.a.w. memulai dengan Aisyah. Beliau bersabda: ''Hai 
Aisyah, sesungguhnya aku akan menawarkan sesuatu kepadamu, dan 
aku akan merasa senang sekali jika kamu tidak usah berburu-buru me- 
nanggapinya sebelum kamu bermusyawarah terlebih dahulu dengan ke- 
dua orang tuamu.” Aisyah bertanya: ''Apa itu, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah s.a.w. lalu membacakan ayat tersebut di atas. Mendengar itu 
Aisyah bertanya: ' Jadi soal Anda, wahai Rasulullah, aku disuruh untuk 
bermusyawarah dengan kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku memilih 
Allah, Rasul-Nya dan kesenangan negeri akhirat. Namun aku mohon 
Anda tidak usah menceritakan ucapanku itu kepada seorangpun di an- 
tara isteri-isteri Anda.” Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: ”'Tidak. Sia- 
papun diantara mereka yang bertanya kepadaku pasti aku akan men- 
ceritakan kepadanya. Sesungguhnya "Allah mengutusku bukan untuk 
menyusahkan dan mencari-cari kesalahan orang lain. Allah mengutusku 
adalah sebagai pendidik yang suka memberikan kemudahan.” 
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5. Bab Masalah Ila', Menjauhkan Dan Memberikan Pi- 
lihan Kepada Isteri, Dan Firman Allah Ta'ala: '' Dan 
Jika Kamu Berdua Bantu, Membantu Menyusahkan 
Nabi.” 
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30. Diceritakan oleh Umar bin Al Khaththab: "Ketika nabi s.a.w. men- 
raja-raja di luar sana, sementara Anda hanya puas dengan memiliki 
jid. Aku melihat orang-orang sama menghentak-hentakkan kakinya ke 
tanah seraya berkata: '' Ah, Rasulullah s.a.w. telah menceraikan isteri- 
isterinya.'” Hal itu terjadi sebelum para isteri nabi diperintah untuk me- 
ngenakan hijab. Aku yakin ada kejadikan penting pada hari itu. Aku 
lansung menemui Aisyah dan berkata: ” Wahai puteri Abu Bakar, sudah 
cukuplah kamu dalam menyakiti Rasulullah saw.?” Aisyah menjawab: 
” Apa urusanmu denganku, wahai putera Al Khaththab? Kamu nasehati 
saja puterimu sendiri.” 

Segera saja aku temui Hafshah. Aku katakan padanya: ”' Wahai 
Hafshah! Sudah cukupkah kamu dalam menyakiti Rasulullah s.a.w.? 
Demi Allah, aku tahu bahwa sesungguhnya Rasulullah s.a.w. tidak me- 
nyukaimu. Seandainya tidak ada aku, niscaya Rasulullah s.a.w. sudah 
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menceraikan kamu.” Mendengar ucapan itu Hafshah menangis tersedu- 
sedu. Aku tanyakan padanya: ''Di mana sekarang Rasulullah s.a.w. 
berada?” Ia menjawab: ”'Di tempat pengasingannya.”' Saat itu pula aku 
langsung menuju ke sana. Di tempat itu aku bertemu dengan Rabbah 
pelayan Rasulullah s.a.w. yang sedang duduk di dekat ambang pintu 
seraya menumpangkan kedua kakinya pada sebuah papan kayu. Sedang 
untuk menemui Rasulullah s.a.w. harus melewati sebuah tangga. Dari 
jauh aku memanggil Rabbah: '' Wahai Rabbah! Beri aku izin untuk me- 
nemui Rasulullah s.a.w.” Sejenak Rabbah hanya diam saja matanya 
memandang ke arah kamar Rasulullah lalu beralih memandangi aku tan- 
pa berkata apa-apa. Aku dekati dia dan aku katakan lagi padanya: 
”Wahai Rabbah! Beri aku izin untuk menemui Rasulullah s.a.w.'' Se- 
kali lagi dia hanya diam saja sambil matanya memandang ke arah kamar 
Rasulullah kemudian beralih memandangku tanpa berkata apa-apa. 
Dengan suara agak keras aku katakan padanya: ”' Wahai Rabbah! Izin- 
kan aku untuk menemui Rasulullah. Katakan kepada Rasulullah, bahwa 
kedatanganku adalah untuk membicarakan soal Hafshah. Demi Allah, 
kalau beliau menyuruhku untuk memukul tengkuknya maka segera akan 
laksanakan perintah beliau itu.” 


Akhirnya Rabbah memberikan isyarat kepadaku supaya menaiki 
tangga. Aku lalu segera masuk menemui Rasulullah s.a.w. Aku melihat 
beliau tengah berbaring di atas sebuah tikar. Aku lalu duduk di dekat- 
nya. Sejenak beliau aku lihat menurunkan kain satu-satunya yang di- 
kenakannya. Saat itulah aku bisa melihat tikar butut itu membekas pada 
pinggangnya. Kemudian aku layangkan pandanganku ke sekitar kamar 
beliau. Tidak banyak barang yang ada di situ, kecuali hanya ada sekitar 
satu sha? biji gandum tergeletak di sudut kamar, sehelai kulit (lulang) 
binatang yang belum sempurna disamak dan beberapa barang lain yang 
tidak berharga. Seketika itu keluar air mataku. Melihat hal itu Rasulul- 
lah bertanya: '”' Kenapa kamu menangis, wahai putera Al Khaththab?” 
Dengan suara tersendat-sendat aku jawab: ''Wahai nabi Allah, bagai- 
mana aku tidak menangis melihat keadaan Anda yang sangat menye- 
dihkan ini? Tempat macam apa yang sedang Anda diami sekarang ini? 
Kontras sekali dengan apa yang sedang dinikmati oleh para kaisar dan 
raja-raja di luar sana, sementara Anda hanya puas dengan memiliki 
ini.” Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: '” Wahai putera Al Khaththab, 
tidak relakah kamu kalau akhirat menjadi bagianku dan dunia menjadi 
bagian mereka?”” Aku menjawab: '"Tentu saja aku rela. 
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Setelah melihat wajah Rasulullah s.a.w. sudah mulai kelihatan 
berseri-seri tidak seperti waktu pertama kali aku masuk, aku lalu mem- 
beranikan diri untuk menanyakan: ” Wahai Rasulullah, urusan wanita 
apakah yang memberatkan Anda? Anda ceraikan isteri-isteri Anda se- 
kalipun, maka Allah dan seluruh malaikat-Nya akan tetap bersama An- 
da. Aku dan Abu Bakar serta segenap orang-orang mukmin pun juga 
tetap bersama Anda.” Pada saat aku berharap sekali mudah-mudahan 
saja omonganku itu dibenarkan oleh Allah. Lalu kemudian turunlah 
ayat takhyir (menyuruh untuk memilih) berikut ini: ''Jika Nabi men- 
ceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan isteri-isteri yang lebih baik daripada kamu.” "Jika kamu berdua 
bantu membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah 
pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang 
baik, dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula”. 
Pada saat itu Aisyah dan Hafshah memang bersekongkol untuk mem- 
pengaruhi isteri-isteri nabi s.a.w. yang lainnya. 

Aku katakan kepada Rasulullah: '' Wahai Rasulullah, Anda jadi 
menceraikan mereka?”' Beliau menjawab: ”'Tidak.” Kemudian aku je- 
laskan kepada beliau, bahwa sewaktu aku sedang berada di masjid, aku 
melihat orang-orang sama menghentakkan kakinya ke tanah seraya ber- 
kata: ”'Rasulullah s.a.w. telah menceraikan isteri-isterinya. Kemudian 
aku katakan kepada beliau: ? Apakah perlu aku memberitahukan ke- 
pada mereka bahwa sebenarnya Anda tidak menceraikan isteri-isteri An- 
da?” Beliau bersabda: ''Baik, jika kamu mau.” Lalu aku bicara dengan 


beliau tentang berbagai hal, sampai akhirnya aku lihat beliau benar- 


benar reda dari kemarahannya. Bahkan beliau sudah bisa tersenyum dan 
tertawa segala. Kemudian kami sama-sama turun dari kamar lewat tang- 
ga. Aku sangat berhati-hati sekali ketika menuruni tangga itu, tidak 
seperti Rasulullah yang kelihatan seperti berjalan di atas tanah dan 
tangannya tidak berpegang pada apa-apapun. Sesampainya di bawah 
aku berkata kepada beliau: '”Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda 
berada di dalam kamar itu selama dua puluh sembilan hari.” Beliau ber- 
sabda: "'Sesungguhnya sebulan itu mentang ada dua puluh sembilan 
hari.” 

Aku memang langsung menuju ke masjid dan berdiri di pintunya. 
Dengan suara yang keras aku meneriakkan: ”'Rasulullah s.a.w. tidak 
menceraikan isteri-isterinya.”” Kemudian turunlah ayat berikut ini: 
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka me- 
nyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri diantara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) me- 
ngetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)”. Dan aku adalah ter- 
masuk orang-orang yang ingin mengetahui. Maka Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Ta lalu menurunkan ayat takhyir.” 
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31. Diceritakan-oleh Ubaid bin Hunain, sesungguhnya dia pernah 
mendengar Abdullah bin Abbas bercerita: ''Satu tahun lamanya aku 
punya keinginan untuk bertanya kepada Umar bin Al Khaththab me- 
ngenai sebuah ayat. Tetapi karena takut aku sampai tidak berani me- 
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nanyakannya. Baru ketika dalam satu perjalanan pulang dari haji, aku 
punya kesempatan untuk menanyakannya. Saat itu Umar sedang ber- 
henti di dekat sebuah pohon besar untuk melaksanakan hajatnya. Ketika 
aku dekati dia kelihatan terkejut. Kami lalu berjalan bersama-sama. 
Aku bertanya: '” Wahai Amirul Mukminin, siapa dua orang yang bantu 
membantu mempengaruhi isteri-isteri Rasulullah s.a.w. untuk menyakiti 
beliau?” Umar menjawab: ''Hafshah dan Aisyah.” Aku katakan ke- 
padanya terus terang bahwa selama satu tahun aku memendam per- 
tanyaan itu, dan tidak berani mengemukakannya, karena merasa takut 
padanya. Mendengar keteranganku itu dia berkata: ''Jangan begitu. 
Kalau kamu merasa yakin aku tahu, tanyakan saja padaku. Kalau aku 
memang benar-benar tahu, pasti aku jawab. Demi Allah, pada zaman 
jahiliyah, kaum wanita itu nasibnya malang sekali, sampai akhirnya 
Allah menurunkan ayat yang membela hak dan kepentingan-kepen- 
tingan mereka. Tetapi pada suatu hari ketika aku sedang memikirkan 
sesuatu, tiba-tiba isteriku berkata kepadaku: ”' Cobalah kamu lakukan 
sesuatu.” Aku lalu bertanya padanya dengan nada heran: ?' Apa mak- 
sudmu? Apa yang harus aku lakukan?” Isteriku berkata: Heran aku 
terhadap kamu ini, wahai putera Al Khaththab. Mestinya kamu sudah 
tahu. Puteraku telah membikin ulah kepada Rasulullah s.a.w. sehingga 
membuat hari-hari beliau menjadi muram.” 

Mendengar keterangan isteriku tersebut, serta merta aku ambil kain 
sorbanku kemudian keluar untuk menemui Hafshah. Aku tanyakan ke- 
pada puteriku: '” Wahai Hafshah! Sesungguhnya kamu telah membikin 
ulah kepada Rasulullah saw. sehingga belakangan ini beliau murka.” 
Hafshah memang mengakui perbuatannya. Aku katakan padanya: ''Bu- 
kankah kamu mengerti bahwa aku sudah pernah memperingatkan ke- 
padamu dari siksa Allah dan murka Rasul-Nya, wahai puteriku! Kamu 
jangan ikut-ikutan seperti Aisyah yang memang cantik dan sangat di- 
cintai oleh Rasulullah s.a.w.” 


Kemudian aku pergi untuk menemui Ummu Salamah dan ia me- 
mang masih termasuk kerabatku. Setelah aku berbicara padanya, dia 
malah mengatakan kepadaku: ” Nampaknya kamu ingin mencampuri se- 
gala sesuatu, sampai-sampai urusan Rasulullah s.a.w. dengan isteri-is- 
terinya pun ingin kamu campuri!” Aku benar-benar dibuatnya mati 
kutu dengan ucapannya yang ketus itu. Maka segera saja aku pergi me- 
ninggalkannya. Di tengah perjalanan aku teringat bahwa aku punya se- 
orang kawan karib dari kaum Anshar. Kami biasanya saling membantu 
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untuk memberikan informasi. Di tengah perjalanan aku teringat bahwa 
aku punya seorang kawan karib dari kaum Anshar. Kami biasanya sa- 
ling membantu untuk memberikan informasi. Pada saat itu kami me- 
mang sedang mengharap-harap cemas datangnya raja-raja Ghassan yang 
bermusuhan dengan kami. Aku ayunkan langkah kakiku untuk menuju 
ke rumah teman karibku itu. Ketika aku ketuk pintu rumahnya, ter- 
dengar jawaban dari dalam: "“Bukalah, bukalah.” Begitu ketemu aku 
lalu bertanya: '' Apakah ada khabar mengenai raja-raja Ghassan?” Te- 
manku menjawabku: ” Lebih penting dari berita itu. Kamu tahu, bahwa 
Rasulullah s.a.w. mengasingkan diri dari isteri-isterinya.”' Sepontan aku 
berkata: ''Memang celaka Aisyah dan Hafshah itu.” Kemudian tanpa 
bicara panjang lebar lagi aku sambar pakaianku dan keluar untuk me- 
nemui Rasulullah s.a.w. yang waktu itu sedang berada di tempat pe- 
ngasingannya, yakni di sebuah gubuk kecil yang berada di atas sehingga 
untuk mencapainya harus lewat tangga. Beliau dijaga oleh seorang pe- 
layannya. Ketika aku perkenalkan diriku, pelayan itu mengizinkan aku 
menemui Rasulullah s.a.w. Begitu ketemu, aku lalu menceritakan pe- 
ngalamanku sebelumnya kepada Rasulullah s.a.w. Ketika aku ceritakan 
juga pengalamanku ketika aku dianggap suka ikut campur persoalan 
Rasulullah s.a.w. dengan isteri-isterinya oleh Ummu Salamah, beliau 
tersenyum. Pada saat itu aku lihat beliau sedang berbaring di atas sebuah 
tikar butut, beralaskan bantal yang terbuat dari kulit binatang yang 
sangat kasar sekali dan berisikan serabut. Di dekat kakinya tergeletak 
sisa makanan yang belum habis. Dan di dekat kepalanya tergantung se- 
buah kulit binatang yang belum sempurna disamak. Aku melihat ada 
bekas cap tikar di pinggang beliau. Aku lalu menangis sendiri malihat 
semua itu. Rasulullah s.a.w. kemudian bertanya: ”' Apa yang membuat- 
mu menangis?” Aku menjawab: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
para raja dan para kaisar di luar sama bergelimang kesenangan, semen- 
tara Anda cuma begini, wahai Rasulullah.” Rasulullah s.a.w. lalu ber- 
sabda: '' Apakah kamu tidak rela kalau para kaisar dan para raja men- 
Bai bagian dunia dan kamu mendapatkan bagian akhirat?” 
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32. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia mana ? Aku bersama 
Umar dalam perjalanan pulang dari haji. Ketika kami sampai di sebuah 
tempat ....” selanjutnya adalah seperti hadits panjang di atas. Hanya sa- 
ja dalam haditsnya Sulaiman bin Bilal disebutkan: Ibnu Abbas ber- 
tanya kepada Umar: ”'Siapa dua orang wanita yang bantu membantu 
itu?” Umar menjawab: ” Hafshah dan Ummu Salamah.” Dan juga ada 
tambahan: ”'Kata Umar: ''Ketika aku memeriksa setiap kamar di rumah 
Rasulullah, di situ ada suara tangis.” Tambahan lainnya ialah: ”'Ra- 
sulullah s.a.w. sudah bersumpah tidak akan menemui isteri-isterinya 
selama satu bulan. Namun pada hari yang kedua puluh sembilan, beliau 
sudah turun dari tempat pengasingannya untuk menemui mereka.” 
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33. Bersumber dari Yahya bin Sa'id, dia mendengar Ubaid bin Hu- 
nain (budaknya Al Abbas) mengatakan: ”' Aku pernah mendengar Ibnu 
Abbas bercerita: "Aku sudah punya keinginan untuk bertanya kepada 
Umar mengenai dua orang wanita yang saling bantu membantu me- 
nyakiti Rasulullah s.a.w. selama satu tahun aku simpan keinginanku itu 
karena belum punya kesempatan yang baik. Dan kesempatan itu akhir- 
nya tiba ketika aku menemani Umar di Makkah. Ketika Umar berhenti di 
sebuah lembah dekat Makkah untuk melaksanakan hajatnya, aku bantu 
dia untuk mengambilkan air buat bercebok. Selesai memenuhi hajatnya, 
aku bantu pula dia menuangkan air itu. Setelah itu aku bertanya ke- 
padanya: ” Wahai Amirul Mukminin, siapa dua orang wanita yang ...” 
Belum sampai selesai pertanyaanku, Umar sudah menjawab: ?'Mereka 
adalah Aisyah dan Hafshah.”' : 
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34. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia bercerita: '' Begitu menggebu- 
gebu keinginanku untuk bertanya kepada Umar mengenai dua orang 
wanita yang disinggung-singgung oleh Allah dalam firman-Nya: "Jika 
kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan. Namun keinginan 
itu baru kesampaian ketika kami sama-sama melakukan ibadah haji. Di 
tengah jalan ketika sedang berhenti untuk memenuhi hajatnya, sengaja 

aku membantu Umar mengambilkan air buat keperluan cebok dan wu- 
dlu. Kemudian aku bertanya: '” Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua 
isteri nabi s.a.w. yang disinggung-singgung dalam firman Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung berikut ini: ” Jika kamu berdua bertaubat 
kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (un- 
tuk menerima kebaikan)?” Umar menjawab: ''Kamu heran, wahai Ibnu 
Abbas! Mereka adalah Hafshah dan Aisyah.” Selanjutnya Umar men- 
ceritakan: '”Kami orang-orang Ouraisy adalah kaum yang suka mele- 
cehkan wanita. Ketika tiba di Madinah, kami malah mendapati suatu 
kaum yang justru didominasi atau dikuasai oleh wanita. Maka sejak itu 
wanita-wanita kami mulai belajar dari wanita-wanita Madinah tersebut. 
Pada waktu itu kediamanku berada di tengah-tengah Bani Umayyah bin 
Zaid, tepatnya di awali daerah dekat Madinah. Pada suatu hari aku 
marah-marah kepada isteriku. Ternyata ia sudah berani membantahku. 
Tentu saja aku merasa tidak suka hal itu. Namun ia membela diri dengan 
berani mengatakan: ''Mengapa kamu tidak suka aku membantahmu? 
Demi Allah, sesungguhnya isteri-isteri nabi s.a.w. juga sama berani 
membantah beliau, bahkan ada salah seorang mereka yang sudah berani 
mendiamkan beliau selama sehari semalam.” Mendengar keterangan 
isteriku itu, bergegas aku temui Hafshah. Aku tanya ia: ''Kamu sudah 
berani membantah Rasulullah?” Hafshah menjawab: ''Memang be- 
nar.” Aku tanya lagi ia: '"Betulkah salah seorang kalian bahkan sudah 
ada yang berani mendiamkan beliau sampai sehari semalam?” Hafshah 
menjawab: ” Ya.” Dengan nada geram aku katakan: ” Ah, sungguh ce- 
laka dan merugi yang berani berbuat itu. Kalian kan tahu, bahwa murka 
Allah itu sangat tergantung pada murka Rasul-Nya s.a.w. Jangan lagi 
kamu sekali-kali berani membantah Rasulullah dan jangan pula minta 
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apapun kepada beliau. Mintalah apa saja kepadaku. Dan yang lebih pen- 
ting lagi, kamu jangan ikut-ikutan dengan Aisyah yang memang lebih 
cantik daripada kamu dan yang paling dicintai oleh Rasulullah s.a.w.” 

Di Madinah aku punya seorang tetangga dari kaum Anshar. Kami 
sangat akrab sekali dan biasa saling membantu. Kami juga biasa saling 
memberikan khabar baik yang menyangkut masalah wahyu dan sebagai- 
nya. Satu hari kami bercakap-cakap mengenai pasukan Ghassan yang 
katanya telah bersiap-siap akan memerangi kami dengan menaiki kuda. 
Tetapi kami sepakat untuk tidak usah merasa khawatir. 

Pada suatu malam, dia datang memanggilku sambil mengetuk pintu 
rumahku. Bergegas aku keluar menemuinya. Dia berkata: ” Suatu peris- 
tiwa besar telah terjadi.” Dengan penasaran aku bertanya: ”' Peristiwa 
apakah itu? Apakah pasukan berkuda Ghassan telah datang?”. Dia 
menjawab: ''Bukan. Peristiwa yang satu ini bahkan lebih besar lagi dan 
juga lebih pelik. Nabi s.a.w. menceraikan isteri-isterinya.” Dalam hati 
aku berkata, bahwa hal itu telah aku duga akan terjadi. Sungguh celaka 
dan merugi si Hafshah. 


Selesai sembahyang shubuh lalu berkemas-kemas, kemudian aku 
keluar untuk menemui Hafshah. Aku dapati ia sedang menangis. Aku 
bertanya padanya: ”'Benarkah Rasulullah s.a.w. telah menceraikan 
kalian?” Hafshah menjawab: ''Entahlah, aku tidak tahu. Beliau hanya 
mengasingkan diri di sebuah tempat yang sepi.” Kemudian aku me- 
nemui pelayan Rasulullah s.a.w. dan berkata padanya: ''Bilang pada 
Rasulullah s.a.w. aku ingin menemui beliau.” Pelayan itu pun masuk 
dan keluar lagi. Aku tanya dia namun dia hanya diam saja. Aku lalu 
berjalan-jalan menuju ke sebuah mimbar. Ternyata disekitar tempat itu 
aku melihat ada beberapa orang sedang menangis. Sejenak aku duduk 
sambil berpikir keras. Sementara perasaanku benar-benar kacau. Ke- 
mudian aku datangi lagi si pelayan itu, dan aku katakan kepadanya: 
"Bilang pada Rasulullah s.a.w. aku mau minta izin menemui beliau.” 
Dia pun masuk, dan sebentar kemudian keluar. Namun ketika aku tanya 
hasilnya, lagi-lagi dia hanya bisa diam membisu. Ketika baru saja aku 
hendak meninggalkan tempat itu, si pelayan memanggilku dan mem- 
persilahkan aku masuk. Rupanya Rasulullah s.a.w. telah memberikan 
izin kepadaku. 

Aku lalu masuk seraya mengucapkan salam. Saat itu aku melihat 
Rasulullah s.a.w. tengah duduk bersandar beralaskan tikar yang sudah 
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butut sehingga membekas pada pinggangnya. Aku bertanya: '' Anda 
menceraikan isteri-isteri Anda, wahai Rasulullah?” Sejenak beliau aku 
lihat mengangkat kepalanya kepadaku lalu menjawab: ''Tidak.” Aku 
berkata: ”' Allah Maha Besar. Asal Anda tahu, wahai Rasulullah. Kami 
kaum Ouraisy ini adalah orang-orang yang sangat melecehkan wanita. 
Namun ketika kami tiba di Madinah, kami mendapati hal yang sebalik- 
nya, di mana kami melihat orang-orang Madinah malam banyak di- 
dominasi kaum wanitanya. Untuk itulah wanita-wanita kamu lalu mulai 
' belajar dari wanita-wanita Madinah tersebut. Pada suatu hari aku 
marah-marah kepada isteriku. Tetapi ia berani membantahku. Aku ka- 
get sekali waktu itu. Sebab tidak seperti biasanya ia berani melaukan hal 
itu padaku. Tentu saja aku merasa tidak suka. Ia malah mengatakan 
padaku, kenapa aku harus merasa tidak suka, sedangkan isteri-isteri 
Rasulullah s.a.w. saja berani membantah beliau, malah ada salah satu 
dari mereka yang sudah bernai mendiamkan beliau selama sehari se- 
malam. Kaget sekali aku mendengar keterangannya waktu itu. Dalam 
hati aku berkata, sungguh celaka dan merugi orang yang berani me- 
lakukan hal itu. Apakah mreka sudah tidak percaya bahwa Allah akan 
murka kalau sampai Rasul-Nya dibuat murka? Sungguh celaka dia.” 

Mendengar ceritaku ini Rasulullah s.a.w. tersenyum. Aku lalu ber- 
kata lagi: ''Wahai Rasululah, aku sdah temui Hafshah puteriku. Dan 
sudah aku katakan pula padanya: ”' Bahwa kamu jangan ikut-ikutan se- 
perti Aisyah yang lebih cantik apa yang paling dicintai oleh Rasulullah 
s.a.w. daripada kamu.'” Mendengar hal itu, kembali Rasulullah s.a.w. 
tersenyum. Aku jadi merasa senang sekali melihat hal itu. 

Ketika itu dari tempat duduk aku layangkan pandanganku ke se- 
kitar rumah. Demi Allah, aku tidak melihat apapun kecuali hanya tiga 
helai kulit binatang yang belum sempurna disamak. Aku lalu berkata: 
”Berdo'alah kepada Allah, wahai Rasululah, supaya Dia berkenan 
memberikan kesejahteraan kepada ummat Anda. Kepada kaum Parsi 
dan Kaum Rumsaja Allah melimpahkan kesejahteraan yang melimpah, 
padahal mereka adalah jelas kaum yang tidak mau menyembah Allah.” 
Sejenak Rasulullah s.a.w. memperbaiki duduknya, kemudian beliau ber- 
sabda: '' Kamu ragu-ragu, wahai putera Al Khaththab? Mereka itu me- 
mang kaum yang disegerakan bagian kesenangan mereka dalam ke- 
hidupan dunia.” Aku lalu segera membaca istighfar memohon ampunan 
Allah. Jadi kalau Rasulullah sampai bersumpah akan menjauhkan diri 
dari isteri-isterinya selama satu bulan, itu dikarenakan beliau memang 
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sudah sangat marah terhadap mereka. Tetapi akhirnya sikap beliau ter- 
sebut dicela oleh Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung. 
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35. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ”'Ketika sudah berlalu dua 
puluh sembilan malam, akulah yang pertama-tama ditemui oleh Rasulul- 
lah. aku lalu berkata kepada beliau: ” Wahai Rasulullah, bukankah 
Anda telah bersumpah tidak akan menemui kami selama sebulan? 
Menurut hitunganku, sekarang ini Anda baru memasuki hari yang kedua 
puluh sembilan.” Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ''Sesungguhnya se- 
bulan itu ada dua puluh sembilan hari. Sekarang begini, wahai Aisyah, 
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aku akan menyampaikan sesuatu kepadamu dan aku tidak keberatan se- 
andainya kamu butuh waktu untuk memusyawarahkannya dengan 
kedua orang tuamu terlebih dahulu?” sambil terus membacakan ayat: 
”Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu”” sampai pada: ”... pahala 
yang besar”. Demi Allah, aku sudah tahu bahwa kedua orang tuaku 
sama sekali tidak pernah menyuruhku untuk berpisah dengan Rasulul- 
lah. Maka aku katakan kepada beliau: ''Jadi soal inikah aku disuruh 
bermusyawarah dengan kedua orang tuaku? Sesunggunya aku meng- 
inginkan keridhaan Allah, Rasul-Nya dan kesenangan negeri akhirat.” 

Kata Ma'mar yang mendapat cerita dari Ayyub: ” Sesungguhnya 
Aisyah berkata: ?"Jangan ceritakan pilihanku ini kepada isteri-isteri An- 
da”. Akan tetapi Rasulallah s.a.w. bersabda kepadanya: ”'Sesungguh- 
nya Allah mengutusku adalah sebagai muballigh (yang menyampaikan), 
bukan sebagai orang yang menyusahkan orang lain.” 
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6. Bab Wanita Yang Sudah Dithalak Itu Tidak Berhak 
Mendapatkan Nafkah Apa-Apa. 
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36. Bersumber dari Fatimah binti Gais: sesungguhnya suaminya 
Abu Amer bin Hafesh menceraikan dirinya dengan cerai ba-in (tiga 
kali). Karena sedang bepergian, Abu Amer bin Hafesh lalu mengirimkan 
biji gandum kepada mantan isterinya itu lewat wakilnya. Tetapi hal itu 
malah membuat Fatimah binti Gais marah. Mendengar kemarahan man- 
tan isterinya itulah, Abu Amer berkata: ''Demi Allah, kamu tidak akan 
mendapat sesuatu pun dariku”. Wanita itu lalu menemui Rasulallah 
s.a.w. dan menceritakan hal itu kepada beliau. Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: '”Kamu tidak punya hak nafkah atasnya.” Beliau kemudian me- 
nyuruh wanita malang itu untuk menjalani masa iddahnya di rumah 
Ummu Syiarik. Tetapi kemudian beliau meralat: ” Jangan di rumah Um- 
mu Syarik. Sebab disitu sering dikunjungi oleh sahabat-sahabatku. 
Kamu jalani saja masa iddahmu di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena 
dia adalah seorang lelaki yang tuna netra. Kamu bisa membuka pakaian 
seenakmu tanpa takut dilihatnya. Dan apabila telah selesai masa iddah- 
mu, tolong kamu beritahu aku”. Kata Fatimah binti Oais: Maka begitu 
selesai masa iddahku, segera aku beritahkan kepada Rasulallah s.a.w. 
bahwa sesungguhnya Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jaham meng- 
ajukan lamaran kepadaku. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: "Mengenai 
Abu Jaham ia adalah seorang yang ringan tangan memukul isterinya. 
Adapun Muawiyah adalah orang miskin yang tidak berharta sama se- 
kali. Kamu nikah saja dengan Usamah bin Zaid”. Semula aku enggan 
karena aku memang tidak suka. Namun beliau mendesakkau: ”'Nikah- 
lah dengan Usamah””. Akhirnya aku jadi menikah dengannya. Dan ter- 
nyata Allah memberikan kebaikan pada pernikahanku. Dan aku merasa 
senang sekali.” 
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37. Bersumber dari Fatimah binti Oais: sesungguhnya ia diceraikan 
oleh suaminya pada zaman nabi s.a.w. Kemudian sang suami memberi- 
nya nafkah yang tidak berkenan di hatinya. Melihat hal itu ia lalu ber- 
kata: ?' Demi Allah, aku akan memberitahukan hal ini kepada Rasulullah 
s.a.w. Kalau aku mempunyai hak, maka akan aku tuntut dia untuk 
memberiku nafkah yang baik. Tetapi kalau aku memang tidak berhak 
mendapatkan nafkah, maka lebih baik aku tidak usah mengambil apa- 
pun darinya.” Ia kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
s.a.w. Kemudian beliau bersabda: ” Tidak ada nafkah dan tidak ada tem. 
pat tinggal bagi kamu.” 

Bersumber dari Abu Salamah: sesungguhnya dia berkata: ”' Aku 
bertanya kepada Fatimah binti Oais. Lalu ia memberitahukan kepada- 
ku: bahwa suaminya Al Makhzumi menceraikannya, tetapi dia tidak 
mau memberikan nafkah kepadanya. Maka hal itu ia laporkan kepada 
Rasulullah s.a.w. Beliau kemudian bersabda: ”'Tidak ada nafkah bagi 
kamu. Berpindahlah dan pergilah ke tempat Ibnu Ummi Maktum. Ting- 
gal kamu di sisinya, sebab dia adalah seorang lelaki yang tuna netra. Jadi 
kamu bisa membuka pakaianmu tanpa takut Kn 
“4. — — 7” 1 
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38. Diceritakan oleh Abu Salamah: sesungguhnya Fatimah binti 
Oais, saudara perempuannya Dhak-hak bin Oais, memberitahukan ke- 
padanya, bahwa suaminya Abu Hafseh bin Al Mughirah Al Makhzumi 
menceraikannya tiga kali. Setelah itu dia lalu pergi berangkat ke Yaman. 
Keluarga Abu Hafesh bilang kepadanya: "Sesungguhnya kami tidak 
berkewajiban memberikan nafkah kepadamu.” Kemudian bersabda: 
Memang ia tidak berhak atas nafkah, namun ia wajib menjalani 
iddah.” Beliau lalu berpesan kepada wanita itu agar tidak buru-buru 
menikah lagi sebelum memberitahukan kepada beliau. Rasulullah s.a.w. 
menyuruh wanita malang itu supaya tinggal di rumah Ummu Syarik, ke- 
mudian disuruh pindah lagi ke rumah Ibnu Ummu Maktum. Sebab 
rumah Syarik, kemudian disuruh pindah lagi ke rumah Ibnu Ummu 
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Maktum. Sebab rumah Ummu Syarik sering didatangi oleh para sahabat 
muhajirin terdahulu. Berangkatlah kamu ke rumah Ibnu Ummi Mak- 
tum. Di sana kafnu bisa melepaskan kain kerudung, dan dia tidak akan 
bisa melihatmu.' Saran Rasulullah itu kemudian diturutinya. Setelah 
habis masa iddahnya, Rasulullah s.a.w. lantas menjodohkan ia dengan 
Usamah bin Zaid bin Haritsah.” 
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39. Diceritakan oleh Abu Salamah bersumber dari Fatimah binti 
Gais. Kata Abu Salamah: ”'Aku menulis tentang kisah Fatimah binti 
Gais yang sebagian kutipannya sebagai berikut: ”'Fatimah berkata: 
””Setelah cukup lama aku menjadi isteri dari seorang lelaki dari Bani 
Makhzum, dia lalu menceraikan aku dengan cerai ba-in. Ketika aku me- 
ngirim kurir kepada keluarganya untuk meminta nafkah, mereka lalu 
menjawab seperti yang telah disebutkan dalam hadits di atas.” Hadits 
Muhammad bin Amer ini senada dengan haditsnya Yahya bin Abu Ka- 
tsir yang juga bersumber dari Abu Salamah. Cuma ada sedikit perbeda- 
an kalimat, yakni jawaban keluarga mantan suami Fatimah: ”' Kami ti- 
dak punya kewajiban mengurus dirimu.” 


. 3s 


DLL FDI berak Na 
AN LE LA AA AS AT 3 KP sasa BET 45 
SERA ai unit pal 


920 


KAN Bp DIAN Sae ARIS 

PN , 2 9 ana 2. 

TA MEA PS AAS Pig 

Na 2 auU sep Sera yes 
A 2 aa 28 Ia « 

WBS 35, ane HAN PRO BL 

1 sin AB BEAN Anis Lc 


40. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf bercerita kepadanya, bahwa sesungguhnya Fa- 
timah binti Oais bercerita kepadanya: bahwa setelah beberapa lama 
waktunya ia menjadi isteri Abu Amer bin Hafesh bin Al Mughirah, ia 
lalu dithalaknya dengan tiga thalak. Ja lalu datang menemui Rasulullah 
s.a.w. untuk meminta fatwa kepada beliau tentang keluarnya dirinya 
dari rumahnya. Rasulullah lalu menyuruhnya untuk berpindah ke rumah 
Ibnu Ummi Maktum yang tuna netra. Rupanya Marwan tidak bisa mem- 
benarkan seorang wanita yang dithalak keluar dari rumahnya. Kata Ur- 
wah: '”'Sesungguhnya Aisyah mengingkari hal itu atas Fatimah binti 
Oais.'” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Rafi' meriwayatkan sebuah ha- 
dits yang senada dengan hadits di atas. 
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41. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah: sesungguh- 
nya Abu Amer bin Hafesh bin Al Mughirah keluar rumah bersama-sama 
dengan Ali bin Abu Thalib menuju ke Yaman. Dia mewakilkan sese- 
orang untuk menjatuhkan thalak satu kali lagi sehingga genap tiga kali 
kepada isterinya Fatimah binti Gais. Selanjutnya dia menyuruh Al Ha- 
rits bin Hisyam dan Ayyasy bin Abu Rabi'ah untuk mengatasi mantan 
isterinya itu apabila ia datang meminta nafkah. Betul, begitu ia datang 
untuk meminta nafkah, keduanya berkata: '”' Kamu tidak mendapatkan 
nafkah, kecuali kalau kamu hamil.” Wanita itu lalu datang menemui 
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nabi s.a.w. dan menceritakan ucapan kedua orang itu kepada beliau. Ra- 
sulullah s.a.w. bersabda: '' Memang tidak ada nafkah bagimu.” Ketika 
wanita malang itu meminta izin kepada Rasulullah s.a.w. supaya dapat 
berpindah, oleh beliau ia diizinkan. Ketika ia bertanya: ''Di mana aku 
harus tionggal, wahai Rasulullah?”, maka beliau bersabda: ”'Di rumah 
Ibnu Ummi Maktum””. Dia adalah seorang yang tuna netra, sehingga ia 
bisa melepaskan pakaiannya kapan saja tanpa takut dilihatnya. Dan 
manakala masa iddahnya sudah habis, Rasulullah s.a.w. lalu menikah- 
kannya dengan Usamah bin Zaid. 

Satu hari Marwan Oabishah bin Dzuwaib untuk menemui Fatimah 
menanyakan mengenai hadits itu kepadanya. Setelah dijelaskan, ter- 
nyata Marwan masih belum puas. Kata Marwan: ” Hadits ini tidak per- 
nah aku dengar kecuali hanya dari seorang wanita. Untuk itu aku akan 
teliti kembali dan aku pertimbangkan dengan orang banyak.” Ketika 
omongan Marwan tersebut didengar oleh Fatimah, ia minta supaya Mar- 
wan merujuk pada Al Our'an saja. Menurut Fatimah, firman Allah yang 
berbunyi: ” Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka”, 
adalah bagi wanita yang dithalak raj'i, bukan bagi wanita yang dithalak 
ba-in. Ia memang tidak mendapatkan hak nafkah apa-apa kecuali kalau 
ja hamil. Tetapi tidak ada alasan orang boleh menahannya.” 
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42. Bersumber dari Asy Sya'bi, dia berkata: '' Aku menemui Fa- 
timah binti Oais untuk bertanya kepadanya mengenai keputusan Ra- 
sulullah s.a.w. atas dirinya. Fatimah menjawab: ”' Suamiku menceraikan 
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aku dengan cerai ba-in. Ketika aku mengadu kepada Rasulullah s.a.w. 
mengenai tempat tinggal dan nafkah, ternyata beliau memutuskan bah- 
wa aku tidak berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. Lalu be- 
liau menyuruhku supaya aku menjalani masa iddahku di rumah Ibnu 
Ummi Maktum.”' 

Hadits yang diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya bersumber dari 
Asy Sya" bi senada dengan haditsnya Zuhair dari Husyaim. 
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43. Diceritakan oleh Asy Sya'bi, dia berkata: '' Aku menemui Fa- 
timah binti Gais dan ia menyuguhi aku buah korma Madinah dan mi- 
numan yang terbuat biji gandum. Aku tanyakan kepadanya mengenai 
wanita yang dithalak tiga apakah ia harus menjalani masa iddah? Fa- 
timah menjawab: ” Aku dithalak tiga oleh suamiku. Tetapi Nabi s.a.w. 
merestui aku untuk menjalani masa iddah di rumah keluargaku.” 
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44. Bersumber dari Fatimah binti Oais, dari nabi s.a.w. beliau Ta 


sabda mengenai masalah wanita yang dithalak tiga: "Ia tidak berhak 
mendapat tempat tinggal dan nafkah.” 
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45. Bersumber dari Fatimah binti Oais, ia berkata: ” Suamiku men- 
ceraikan aku dengan cerai tiga. Aku ingin pindah, namun sebelumnya 
aku menemui nabi s.a.w. terlebih dahulu untuk meminta pertimbangan 
kepada beliau. Lalu nabi s.a.w. bersabda: ”'Pindahlah kamu ke rumah 
keponakanmu Amer bin Ummu Maktum. Jalani masa iddahmu di sa- 
na.” 
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46. Asy Sya'bi menceritakan tentang Fatimah binti Oais: bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah s.a.w. tidak memberikan hak adanya berupa 
tempat tinggal maupun nafkah. Kemudian Al Aswad mengambil se- 
genggam pasir lalu ditaburkannya kepadanya seraya berkata: ”'Celaka 
kamu! Mengapa kamu ceritakan hadits seperti ini?” 

Kata Umar: "'Betapapun kita tidak bisa meninggalkan Kitab Allah 
dan sunnah nabi kita s.a.w. hanya karena berpegang pada ucapan 
seorang wanita. Aku tidak tahu barangkali ja sadar atau lupa. Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman: ”' Janganlah kamu ke- 
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luarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang nyata.” 
Dengan isnad ini, Ahmad bin Abdata Adh-dhabbi meriwayatkan se- 


buah hadits yang senada dengan haditsnya Abu Ahmad yang bersumber 
dari Zuraig. 
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47. Bersumber dari Abu Bakar bin Abul Jahem bin Shubair Al Ada- 

wi, dia berkata: '' Aku mendengar Fatimah binti Oais pernah menga- 
takan, ”'Sesungguhnya ia diceraikan tiga oleh suaminya. Dan Rasulul- 
lah s.a.w. tidak menganggap bahwa ia berhak akan tempat tinggal dan 
nafkah. Rasulullah s.a.w. tidak menganggap bahwa ia berhak akan tem- 
pat tinggal dan nafkah. Rasulullah s.a.w. berpesan kepadanya: ”Jika 
kamu sudah habis masa iddahmu, maka beritahukan padaku.” Begitu 
habis masa iddahnya dan hal itu diberitahukan kepada Rasulullah, ia 
sudah menerima lamaran dari Mu'awiyah, Abu Jahmi dan Usamah bin 
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Zaid. Namun Rasulullah s.a.w. bersabda: ”' Mengenai Mu'awiyah dia 
adalah seorang lelaki yang miskin tidak berharta. Dan Abu Jahmi ada: | 
lah seorang lelaki yang suka memukul wanita. Pilih saja Usamah bin 
Zaid”. Akhirnya ia dinikahkan dengan Usamah. Rasulullah S.a.W. ber- 
sabda kepadanya: '"Taat kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya itu TA 
bih baik bagimu.” Akhirnya ia jadi menikah dengan Usamah bin Zaid, 
dan ternyata ia merasa senang.” 
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48. Bersumber dari Abu Bakar bin Abu Al Jahem, dia berkata: 
?Aku mendengar Fatimah binti Oais pernah mengatakan: ”' Suamiku 
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Abu Amer bin Hafesh bin Al Mughirah mewakilkan kepada Ayyasy bin 
Abu Rabi'ah untuk menceraikanku, dengan membawa lima sha' tamur 
. dan lima sha' biji gandum. Aku katakan padanya: ” Nafkah macam apa 
yang kamu berikan padaku ini? Tidak bolehkah aku menjalani masa 
iddah di kediamanmu?” Ayyasy bin Abu Tabi'ah menjawab: ” Tidak.” 
Mendengar itu aku lalu kencangkan pakaianku dan menemui Rasulullah 
s.a.w. Beliau bertanya: ''Suamimu menceraikan berapa?” Aku jawab: 
''Tiga”'. Beliau bersabda: "Kalau begitu kamu memang tidak berhak 
akan nafkah. Sebaiknya kamu jalani saja masa iddahmu di rumah ke- 
ponakanmu Ibnu Ummi Maktum, sebab dia adalah seorang yang cacat 
penglihatannya. Jadi kamu bisa membuka pakaianmu di sisinya. Apa- 
bila sudah habis masa iddahmu, beritahu aku.” Setelah habis masa 
iddahku, datang beberapa orang pelamar: diantara mereka ialah Mu'- 
'awiyah dan Abu Al Jahmi. Tetapi nabi s.a.w. bersabda: Sesungguhnya 
Mu'awiyah adalah orang yang sangat miskin, dan Abu Al Jahmi itu suka 

memukul isteri. Sebaiknya kamu pilih saja Usamah bin Zaid.” 
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49. Diceritakan oleh Abu Bakar bin “a Al Jahmi, dia berkata: 

” Aku dan Abu Salamah bin Abdurrahman satu hari datang menemui 

Fatimah binti Oais. Ketika kami menanyakan kepadanya mengenai ma- 

salahnya, ia menjawab: ”' Cukup lama aku menjadi isteri Abu Amer bin 

Hafesh bin Al Mughirah. Satu hari dia berangkat ikut dalm pertempuran 

Najran.' Cerita selanjutnya adalah seperti haditsnya Ibnu Mahdi. 

Hanya saja ada sedikit tambahan: ''Kata Fatimah: ”' Aku kemudian me- 


nikah dengan Abu Zaid (Usamah), dan memberikan kemuliaan ke- 
padaku.” 
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50. Diceritakan oleh Abu Bakar, dia mengatakan: TA zamannya 
Ibnu Zubair, aku dan Abu Salamah satu hari menemui Fatimah binti 
Oais, dan ia lalu bercerita kepada kami: bahwa sesungguhnya ia dicerai- 
kan tiga oleh suaminya..... selanjutnya adalah seperti haditsnya Sufyan. 
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S1. Bersumber dari Fathimah binti Oais, ia berkata: '' Aku dithalak 
tiga oleh suamiku. Dan Rasulullah s.a.w. tidak menganggap aku berhak 
akan tempat tinggal dan juga nafkah.” 
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$2. Bersumber dari Hisyam, dari ayahnya, dia berkata: ” Yahya bin 
Su'aid bin Al Ash menikahi puterinya Abdurrahman bin Al Hakam. Te- 
tapi Yahya kemudian menceraikannya dan mengusirnya dari sisinya. 
Tindakan seperti itu dicela oleh Urwah. Tetapi keluarga Yahya sama 
membela diri dengan mengatakan: "Sesungguhnya Fatimah juga keluar 


929 


dari rumahnya.” Kata Urwah: '' Aku lalu menemui Aisyah dan aku be- 
ritahukan hal itu padanya. Aisyah berkata: Apa sih baik dan untung- 
nya bagi Fatimah menuturkan hadits ini.” 
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53. Bersumber dari Fatimah binti Oais, ia mengatakan: ” Aku ber- 
kata kepadanya Rasulullah: ”' Wahai Rasulullah, suamiku menthalak 
aku tiga. Dan aku merasa khawatir diejek.” Rasulullah s.a.w. lalu me- 
nyuruhnya untuk pindah saja. 
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54. Bersumber dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari 
Aisyah: sesungguhnya ia berkata: ” Apa sih baiknya Fatimah menutur- 


kan hadits ini?”, yaitu bahwa ia tidak berhak mendapatkan tempat ting- 
gal dan nafkah. 


.. 
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Bersumber dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dia ber- 
kata: "Urwah bin Zubair bertanya kepada Aisyah: ''Bagaimana me- 
nurut Anda mengenai kasusnya polanah puterinya Al Hakam? Setelah 
diceraikan tiga oleh suaminya ia lalu keluar rumah.” Aisyah berkata: 
Jelek sekali perbuatannya itu.” Urwah bin Zubair bertanya lagi: 
"Tidakkah Anda dengar apa yang pernah diucapkan Fatimah?” Aisyah 
berkata: '' Sesungguhnya tidak ada untung sama sekali baginya menutur- 
kan hal itu.” 
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7. Bab Boleh Hukumnya Wanita Yang Tengah Menjalani 
Masa Iddah Karena Dithalak Ba-in Atau Ditinggal Mati 


Oleh Suaminya, Keluar Rumah Pada Siang Hari Karena 
Ada Hajat. 
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55. Diceritakan oleh Abu Zubair: sesungguhnya dia pernah mende- 
ngar Jabir bin Abdullah mengatakan: ''Bibiku dicerai. Satu hari ketika 
ia hendak bermaksud memotong buah pohon kormanya, seorang lelaki 
melarangnya agar jangan keluar rumah. Ia lalu menemui nabi s.a.w. me- 
nanyakan masalah itu. Beliau bersabda: '”Baik, potonglah buah pohon 
kormamu. Barangkali dengan itu kamu akan bersedekah atau akan me- 
lakukan sesuatu yang ma'ruf.” 
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8. Bab Berakhirnya Masa Iddah Wanita Yang Ditinggal 
Mati Oleh Suaminya Dan Yang Lainnya, Adalah Kare- 
na Melahirkan. 
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S6. Bersumber dari Ibnu Syihab yang mendapatkan cerita dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud: bahwa sesungguhnya 
ayahnya berkirim surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Argam Az 
Zuhri, yang isinya meminta Umar supaya menemui Subai'ah binti Al 
Harits Al Aslami untuk menanyakan padanya mengenai ceritanya dan 
juga mengenai sabda Rasulullah s.a.w. ketika ia meminta fatwa kepada 
beliau. Setelah mendapat jawaban dari wanita itu, Umar bin Abdullah 
bin Al Argam lalu membalas surat Abdullah bin Utbah sebagai berikut: 
"Sesungguhnya Subai'ah binti Al Harits adalah isteri Sa'ad bin Khaulah 
dari Bani Amir bin Lu'ayyin. Dia termasuk salah seorang yang ikut 
dalam pertempuran Badar. Suaminya itu meninggalkannya pada waktu 
haji wada', dan pada saat itu ia sedang hamil. Setelah kematian sua- 
minya, tidak berapa lama kemudian ia melahirkan. Ketika ia sudah 
merasa sehat dan bebas dari nifasnya, ia lalu berdandan dan menemui 
Umar bin Al Khaththab. Kebetulan pada waktu itu seorang lelaki dari 
Bani Abduddar bernama Abu Sanabil bin Bu'kak sedang berada di sana. 
Lelaki itu berkata kepada Subai'ah: ” Aku lihat kamu sudah berdandan, 
ya? Barangkali kamu sudah ingin menikah lagi. Demi Allah, sesung- 
guhnya kamu belum boleh menikah lagi sampai kamu menjalani masa 
iddahmu selama empat bulan sepuluh hari.” Kata Subai'ah: ''Ketika 
mendengar ucapan lelaki itu, segera aku kumpulkan pakaianku dan saat 
itu juga aku menemui Rasulullah s.a.w. untuk menanyakan masalah ter- 
sebut. Rasulullah s.a.w. kemudian memberikan fatwa kepadaku bahwa 
masa iddahku sudah berakhir dengan sendirinya karena aku melahirkan. 
Beliau menyuruhku untuk menikah lagi jika memang aku mau.” 
Menurut Ibnu Syihab, tidak apa hukumnya jika ia menikah lagi 
begitu selesai melahirkan, sekalipun ia masih mengeluarkan darah. Akan 
tetapi suaminya tidak boleh menggaulinya sebelum ia suci terlebih 
dahulu. 
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57. Diceritakan oleh Sulaiman bin Yassar: sesungguhnya Abu Sa- 
lamah bin Abdurrahman dan Ibnu Abbas keduanya berkumpul di ru- 
mah Abu Hurairah. Mereka membicarakan mengenai seorang wanita 
yang bernifas beberapa malam setelah kematian suaminya. Menurut Ib- 
nu Abbas, iddahnya ialah sebab ia ditinggal mati oleh suaminya. Se- 
dangkan menurut Abu Salamah, dengan sendirinya ia sudah halal. Ke- 
duanya berselisih pendapat. Kemudian Abu Hurairah mengatakan: 
Aku dan keponakanku yaitu Abu Salamah pernah menyuruh Kuraib 
(budaknya Ibnu Abbas) buat menemui Ummu Salamah menanyakan 
masalah tersebut kepadanya. Kuraib datang kepada kami dengan mem- 
bawa jawaban dari Ummu Salamah yang mengatakan: ” Bahwasanya 
Subai'ah Al Aslamiyah mengalami nifas beberapa malam setelah ke- 
matian suaminya. Ketika hal itu dilaporkan kepada Rasulullah s.a.w. 
beliau menyuruhnya untuk menikah lagi. 

Dengan isnad itu, Muhammad bin Rumhi meriwayatkan sebuah ha- 
dits dari Yahya bin Sa'id, yang senada dengan hadits di atas. Cuma 
dalam haditsnya tersebut tidak disebut-sebut nama Kuraib. 
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9. Bab Wajib Berkabung Dalam Iddah Karena Ditinggal 
Mati, Dan Haram Hukumnya Tanpa Alasan Tersebut, 
Kecuali Hanya Tiga Hari. 
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58. Bersumber dari Zainab binti Abu Salamah: sesungguhnya ia 
menceritakan tiga hadits berikut ini kepadanya. Pertama, Kata Zainab: 
? Aku menemui Ummu Habibah isteri nabi s.a.w. ketika ia ditinggal 
mati oleh ayahnya yaitu Abu Sufyan. Ummu Habibah meminta diambil- 
kan sebuah wadah yang berisikan campuran minyak wangi yang ke- 
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mudian dioleskan pada rambut dan papan pipi seorang jariyah di sam- 
ping ia sendiri juga menggunakannya. Kemudian ia berkata: '' Demi 
Allah, sebenarnya aku tidak memerlukan wewangian ini. Cuma sesung- 
guhnya aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda di atas mim- 
bar: ''Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
kepada hari kiamat berkabung atas mayat lebih dari tiga hari, kecuali 
atas suaminya. Maka ia harus melakukannya selama empat bulan se- 
puluh hari.” 


Kata Zaenab lagi: '' Kemudian aku juga pernah menemui Zainab 
binti Jahesy sewaktu ia ditinggal mati oleh saudaranya laki-laki seayah 
seibu. Zainab juga minta diambilkan wewangian lalu menggunakannya 
seraya berkata: ”” Demi Allah, sebenarnya aku tidak perlu memakai we- 
wangian ini. Namun aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda 
di atas mimbar, ''Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan kepada hari kiamat berkabung atas mayit selama lebih dari 
tiga hari kecuali terhadap suaminya, maka ia harus melakukannya 
selama tiga bulan sepuluh hari. 

Kata Zainab kembali: '' Aku pernah mendengar ibuku, Ummu Sala- 
mah, pernah mengatakan: ”'Seorang perempuan datang menemui Ra- 
sulullah s.a.w. dan bertanya: '” Wahai Rasulullah, puteriku baru saja 
ditinggal mati oleh suaminya. Kedua matanya nampak membengkak ka- 
rena banyak menangis, apakah aku boleh mencelakinya?” Rasulullah 
s.a.w. menjawab: ''Tidak” sampai tiga kali. Lalu beliau bersabda: "Ia 
harus berkabung selama tiga bulan sepuluh hari. Dan kalian tidak perlu 
meniru kebiasaan wanita jahiliyah yang suka memperlama masa iddah 
dan tidak mau celaka dengan cara membuang kotoran hewan pada awal 
tahun.” 

Ketika ditanyakan kepada Zainab: "Apa yang dimaksud dengan 
ucapannya yang terakhir itu, ia menjawab: ''Pada zaman jahiliyah, 
apabila ada seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya, ia lalu masuk 
ke sebuah rumah kecil dengan mengenakan pakaiannya yang paling 
buruk tanpa menyentuh wewangian dan segala sesuatu yang lainnya. 
Ketika lewat satu tahun, maka didatangkan padanya seekor ternak bisa 
berupa kambing atau burung atau keledai, lalu dibunuhnya dengan cara 
memecah atau membantingnya, dan biasanya ternak itu langsung mati. 
Setelah itu kotoran ternak tersebut diberikan padanya dan ia lalu mem- 
buangnya. Baru setelah itu kalau mau ia bisa kembali memakai we- 
wangian.” 
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$9. Bersumber dari Humaid bin Nafi', dia berkata: '' Aku men- 
dengar Zainab binti Ummu Salamah pernah mengatakan: '' Ummu Ha- 
bibah ditinggal mati oleh saudaranya yang bernama Hamim. Ia lalu me- 
minta diambilkan wadah berisi wewangian lalu diusapkannya pada ke- 
dua lengannya seraya berkata: ”'Aku melakukan ini, tidak lain karena 
aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tidak halal bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan kepada hari kiamat 
berkabung lebih dari tiga hari, kecuali terhadap syaminya. Untuk yang 
satu ini harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari.” 
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60. Bersumber dari Humaid bin Nafi', dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Zainad binti Ummu Salamah menceritakan sebuah cerita 
yang berasal dari ibunya: bahwa seorang perempuan ditinggal mati oleh 
suaminya. Para keluarga perempuan itu merasa takut terhadap matanya 
yang digunakan untuk menangis terus-terusan. Mereka lalu menemui 
nabi s.a.w. dan meminta supaya mereka diizinkan untuk mencelakinya. 
Rasulullah s.a.w. kemudian bersabda: ”' Pada zaman jahiliyah dahulu, 
setiap wanita yang ditinggal mati oleh suaminya ia akan mengurung diri 
di dalam rumahnya dengan memakai pakaian yang paling jelek. Hal itu 
dilakukannya selama waktu satu tahun. Setelah itu apabila ada seekor 
anjing lewat, ia lalu melemparinya dengan kotoran binatang sambil terus 
keluar. Sebaiknya ia kalian suruh untuk berkabung selama empat bulan 
sepuluh hari sajalah.” 
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61. Bersumber dari Humaid bin Nafi', sesungguhnya dia pernah 
mendengar zainab binti Abu Salamah menceritakan sebuah hadits dari 
Ummu Salamah dan Ummu Habibah di mana kedua wanita itu menu- 
turkan, bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah s.a.w me- 
nuturkan kepada beliau bahwa anaknya baru saja ditinggal mati oleh 
suaminya. Karena mata anaknya itu kelihatan bengkak, maka ia ber- 
maksud akan mencelakinya. Tetapi kemudian Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda: "Salah seorang kalian pada zaman dahulu biasa membuang ko- 
toran hewan pada awal tahun. Sesungguhnya puterimu itu hanya di- 
suruh untuk berkabung selama sempat bulan sepuluh hari.” 
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62. Bersumber dari Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu Sala- 
mah, ia berkata: ''Ketika khabar tentang kematian Abu Sufyan datang 
kepada Ummu Habibah, pada hari ketiganya ia meminta diambilkan 
wadah berisikan wewangian yang kemudian ia usapkan pada kedua le- 
ngan dan papan pipinya sembari mengatakan: "Sebetulnya saja aku 
tidak memerlukan ini. Hanya saja aku pernah mendengar nabi s.a.w. 
bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
dan kepada hari kiamat, berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap 
suaminya. Maka untuk itu ia harus berkabung selama empat bulan se- 
puluh hari.” 
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63. Bersumber dari Nafi', sesungguhnya Shafiyah binti Abu Ubaid 
menceritakan sebuah hadits kepadanya yang bersumber dari Hafshah 
dan dari Aisyah: bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: ''Tidak 
halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan kepada hari 
kiamat (atau yang beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya) untuk 
berkabung selama lebih dari tiga hari terhadap mayat, kecuali terhadap 
mayat suaminya.” 

Hadits yang diriwayatkan oleh Syaiban oleh Syaiban bin Farrukh 
bersumber dari Nafi? dengan isnad haditsnya Al Laitsi dan Ibnu Dinar. 
Dan ada tambahan, ' Sesungguhnya ia harus berkabung selama empat 
bulan sepuluh hari.” 
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64. Bersumber dari Shafiyah binti Abu Ubaid, sesungguhnya ia per- 
nah mendengar Hafshah binti Umar isteri nabi s.a.w. menceritakan se- 
buah hadits bersumber dari nabi s.a.w. yang sama dengan haditsnya Al 
Laitsi dan Ibnu Dinar. Dan ada tambahan: ”' Sesungguhnya ia harus ber- 
kabung selama empat bulan sepuluh hari.” 
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65. Bersumber dari Aisyah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: ”Ti- 
dak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan kepada 
hari kiamat, berkabung terhadap mayat lebih dari tiga hari, kecuali ter- 
hadap suaminya.” 
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66. Bersumber dari Ummu Athiyah: sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ”'Tidak halal bagi seorang wanita berkabung terhadap 
mayat selama lebih dari tiga hari kecuali terhadap suaminya sendiri, 
maka untuk itu ia harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. 
Selama itu ia tidak boleh mengenakan pakaian yang dicelup kecuali 
pakaian yang sangat sederhana. Ia juga tidak boleh celakan dan juga 
tidak boleh memakai wewangian, kecuali hanya sedikit saja yang ia 
usapkan pada kuku untuk menghilangkan bekas-bekas darah haid.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar ini Abu Syaibah meriwayatkan sebuah 
hadits bersumber dari Hisyam yang senada dengan hadits di atas. 
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67. Bersumber dari Ummu Athiyyah, ia berkata: ''Kami dilarang 


berkabung terhadap mayit lebih dari tiga hari, kecuali terhadap suami. 


942 


Untuk itu ia malah harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. 
Kami tidak boleh bercelakan, tidak boleh memakai wewangian, dan 
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup warna. Bagi seorang wanita 
diberikan kemurahan ketika ia bersuci, yaitu apabila salah seorang kami 
sehabis mandi dari haid, ia boleh mengusapkan sedikit wewangian pada 
kukunya buat menghilangkan bau yang tidak sedap dari bekas darah 
haid.” 


943 


PD Sa, 


BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 


ag 
OI Lk 


XIX. KITAB LAN 


BA SJ EN Ja AI PD HE 
BEN SUSU se IE KS YES sega 
ANA AA TEA ole SA: AJE 
JI BEA Kas LE 1. bas) 
et. Pa $ - 


9 | 

2S kn KENA IN Ayi SS 
Patah 1 4, & 

SES Jai Kg 3 AE NA Agtay 


KENA IE EN mpe LGS 
na at PALA nee SUS, ang 


Asa Hari AI Js2s 2 ABIS molek 
ab ngtna SS IS pEaEN ARA AS 
KEL nahas FN Meng a TE LS 
TITUS PNY A13: Se NE 


944 


2016, 2 Lage y , OA 4 »3 s1 £ Ps 

| 13 (eta “g th 
bing dg rn Ge bagasi Gaga 
an KP 


AS ENI Mai P2, AE Par bi 
Cc! AAS Is SEnan. 12 asi ta 


G5 psk MBIESUS, Peng pah 


TA ELA “A8. EA NE en 163 TAK ai tata 


& 


“ 


Ya MATAN Ka ah: SETAN 
Hana YEN AA, KS: UE E 


1. Bersumber dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Sahel bin Sa'ad As 
Sa'idi bercerita kepadanya: bahwasanya Uwaimir Al Ajlani datang me- 
nemui Ashim bin Ady Al Anshari dan berkata kepadanya: ” Wahai 
Ashim, seandainya ada seorang lelaki mendapati isterinya sedang ber- 
sama laki-laki lain, apakah dia boleh membunuhnya? Atau apa yang 
harus dilakukannya? Tanyakan hal itu kepada Rasulullah, wahai 
Ashim!?' Oleh Ashim hal itupun dia tanyakan kepada Rasulullah s.a.w. 
Namun beliau rupanya tidak berkenan dengan pertanyaan macam itu, 
sehingga terpaksa Ashim tidak mendapatkan jawaban apa-apa dari Ra- 
sulullah s.a.w. Ketika Ashim sudah kembali dan berada diantara ke- 
luarganya, datanglah kepadanya Uwaimir dan bertanya: ” Wahai 
Ashim, apa yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w. kepadamu?” Ashim 
berterus terang kepada Uwaimir, "Tidak ada khabar baik yang bisa aku 
bawa. Nampaknya Rasulullah s.a.w. tidak suka pada pertanyaan yang 
kamu ajukan itu.” Dengan nada kesal Uwaimir berkata: '' Demi Allah, 
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aku tidak akan berhenti di sini. Aku akan menanyakannya sendiri ke- 
pada beliau.” Maka datanglah Uwaimir menemui Rasulullah s.a.w. 
,yang pada saat itu beliau sedang berada di tengah orang banyak. Tetapi 
Uwaimir tidak peduli. Dia mengajukan pertanyaan: '' Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurut pendapat Anda jika ada seorang laki-laki men- 
dapati isterinya bersama laki-laki lain, apakah dia boleh membunuh 
laki-laki lain tersebut? Ataukah apa yang harus dia lakukan?” Dengan 
tenang Rasulullah s.a.w. bersabda: ?” Mengenai urusan yang menyangkut 
kamu dan isterimu macam ini, Allah sudah menurunkan ayatnya. Pergi 
dan datangi isterimu.” 


Kata Sahel: ''Keduanya lalu melakukan li'an disaksikan oleh Ra- 
sulullah s.a.w. dan beberapa orang termasuk aku. Selesai melakukan 
li'an, Uwaimir berkata: ''Aku telah berdusta padanya, wahai Rasulul- 
lah, kalau aku terus menahannya.” Maka akhirnya Uwaimir mencerai- 
kan isterinya dengan cerai tiga, sebelum Rasulullah s.a.w. menyuruh- 
nya.” 

Menurut Ibnu Syihab: ? Itulah sunnah kedua orang yang saling me- 
lakukan li'an.” 
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2. Bersumber dari Ibnu Syihab yang mendapatkan cerita dari Sahel 
bin Sa'ad Al Anshari: bahwa sesungguhnya Uwaimir Al Anshari dari 
Bani Al Ajlani datang menemui Ashim bin Ady ..... cerita selanjutnya 
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seperti hadits di atas. Dalam hadits itu ada komentar: ?'Itulah perpisah- 
an gaya orang yang terlibat dalam peristiwa li'an.” Dan juga ada tam- 
bahan: ”'Sahel mengatakan: '' Wanita itu sedang hamil. Maka anaknya 
diakukan padanya, sehingga keduanya bisa saling mewarisi terhadap 
bagian yang telah ditentukan oleh Allah.” 
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3. Ibnu Syihab menceritakan mengenai dua orang yang melakukan 
li'an berikut sunnahnya, dikutip dari haditsnya Sahel bin Sa'ad sau- 
daranya Bani Sa'idah: bahwa sesungguhnya seorang laki-laki dari kaum 
Anshar datang kepada nabi saw. dan berkata: ''Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurut anda tentang seorang laki-laki yang mendapati 
istrinya bersama-sama dengan laki-laki lain? Selanjutnya adalah seperti 
kisah di atas. Dan ada tambahan: ”'Keduanya kemudian saling melaku- 
kan li'an di masjid, dan aku ikut menyaksikannya. Laki-laki itu lalu 
menceraikan isterinya dengan cerai tiga, sebelum hal itu diperintahkan 
oleh Rasulullah s.a.w. kepadanya. Akhirnya dia memang menceraikan- 
nya di hadapan nabi s.a.w. Beliau bersabda: ''Itulah perpisahan antara 
dua orang yang terlibat dalam li'an.”” 


esa BASA LN 


947 


GKI LG Pa MAL 


3 “3 Kar Se Ta 
52 NS SS La: JS &8 Ba ing 


sh Nas A3 Kart BEA Lai 
ban MAA KERANA 
y KN ih SA HE AA JAS J6 


€“ M5 AAA 44, ya ae SIPP 4 "1 ET 2 
s7 (56 & Ala 


YEL 
SEN JOKE Et Sis Sa 
Asa AAN Dean 
AAA .3G ana Oa 

ANN Gelar TA AS 
3 ap KK, PA aa 
Ae Ane HN KS IG 
PE BEAN | J3 BAGI Rs 
SE SI PB Jah (s6. Ag Se G3 
(e-1 Lon BAB NG Aa 
AN SES S3 Lebnn AAN 


2 s9, Y. 4G SAAD 
PAN ERA KENA AAA PG LG 


948 


Sa To PAK PANAS si Has 
5) A33 IS S3 Ka PL 2 TES 
SI Was. Cab aSN SAAI AA, jare 
SALE BS 3 LE K2 


4 4, 3 5 An Ae LA «4 


2 


Belanak? Maka ae Hei 


(32 9d Lah 

be OPS 
MN Tn ETC PABAE INA TON TA WA CN 
NP AGAN LE GELI MB AL Of 


)J 9 


mna KELSE. A ni 5 


KI In GOT IN 
SEL Ot NRP YEN EN : kas 
Ruh 


4. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: '' Aku pernah di- 
tanya mengenai kasus dua orang yang terlibat dalam peristiwa li'an pada 
masa kepemimpinan Mush'ab, apakah keduanya harus dipisahkan? Ka- 
rena tidak bisa menjawab, aku lalu mendatangi kediaman Ibnu Umar di 
Makkah. Kepala pelayannya Ibnu Umar aku minta izin supaya diboleh- 
kan ketemu dengan Ibnu Umar. Pelayan itu memberitahukan padaku 
bahwa tuannya sedang tidur siang. Namun rupanya Ibnu Umar men- 
dengar suaraku. Terbukti aku dengar suaranya dari dalam: ?'Siapakah 
itu? Ibnu Jubair, ya?” Aku jawab: ”' Benar.” Dia berkata: ”'Masuklah. 
Demi Allah, pasti ada sesuatu yang penting sehingga siang-siang begini 
kamu datang.” Aku pun lalu masuk. Dan aku lihat dia menggelar alas 
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untuk duduk, lalu dia bersandar pada sebuah bantal yang isinya serabut. 
Aku mulai membuka pembicaraan, ” Wahai Abu Abdurrahman, apakah 
dua orang yang terlibat dalam li'an itu perlu dipisahkan?” Ibnu Umar 
menjawab: ''Maha Suci Allah. Memang begitulah. Dan sesungguhnya 
orang pertama yang menanyakan hal itu adalah si polan bin polan, dia 
menanyakannya langsung kepada Rasulullah s.a.w.: Wahai Rasulul- 
lah, bagaimana menurut Anda jika salah seorang kami mendapati isteri- 
nya melakukan suatu perbuatan keji dan menjijikan! apa yang harus dia 
lakukan? Begitu ini adalah suatu masalah yang cukup pelik.? Ditanya 
begitu nabi s.a.w. hanya diam saja tidak menjawabnya. Selang beberapa 
waktu lamanya, si polan bin polan itu datang lagi kepada Rasulullah. 
Lalu Allah Yang Maha. Mulia lagi Maha Agung menurunkan firman- 
Nya: '”'Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina) ........ 21 
Rasulullah membacakan firman Allah tersebut selengkapnya kepada 
polan itu serta tidak lupa menasehati dan mengingatkan, bahwa sesung- 
guhnya siksa dunia itu tidak lupa menasehati dan mengingatkan, bahwa 
sesungguhnya siksa dunia itu tidak lupa menasehati dan mengingatkan, 
bahwa sesungguhnya siksa dunia itu tidak seberapa dibanding dengan 
siksa akhirat. Namun si polan bin polan itu tetap bersikeras, ''Tidak. 
Demi Allah, aku tidak berdusta pada isteriku.” Akhirnya Rasulullah 
s.a.w. memanggil isteri polan bin si polan tersebut. Kepada wanita itu 
beliau juga menasehati dan mengingatkan, bahwa siksa dunia itu tidak 
seberapa dibandingkan dengan siksa akhirat. Namun sebagaimana sua- 
minya, wanita itu pun tetap dalam pendiriannya dan mengatakan, ”'Se- 
sungguhnya dia adalah orang yang dusta.” 

Rasulullah s.a.w. memulai dengan pihak suami. Dan diapun mau 
bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya dia adalah termasuk orang- 
orang yang benar, sedangkan sumpah yang kelima menyatakan, bahwa 
laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. 
Kemudian beliau melanjutkan pada pihak isteri. Ia juga berani bersum- 
pah empat kali bahwa sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang dusta. Dan sumpah yang kelima menyatakan, bahwa 
laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. Kemudian setelah itu Rasulullah s.a.w. memisahkan keduanya.” 

Diceritakan oleh Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dia berkata: 
” Aku mendengar Sa'id bin Jubair mengatakan: '”' Pada masa kepemim- 
pinan Mush'ab bin Zubair, aku pernah ditanya mengenai masalah dua 
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orang suami isteri yang tengah terlibat dalam li'an. Karena tidak tahu 
apa yang harus aku katakan, maka aku menemui Abdullah bin Umar 
dan bertanya kepadanya, '” Bagaimana menurut pendapat Anda: apakah 
dua orang suami isteri yang terlibat dalam li'an itu perlu dipisahkan? 
Jawaban Ibnu Umar adalah seperti yang sudah dituturkan dalam hadits 
di atas. 
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5. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ” Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda kepada dua orang yang terlibat dalam li'an, '”Hisab kalian ialah 
pada Allah. Salah seorang kalian pasti ada yang berdusta. Tidak ada 
alasan sama sekali bagimu atas isterimu itu.'' Si suami bertanya: 
?Wahai Rasulullah, bagaimana dengan hartaku?” Rasulullah s.a.w. 
menjawab: ”'Tidak ada harta sama sekali bagimu. Seandainya kamu 
yang benar, maka hartamu itu harus kamu serahkan padanya atas ke- 
hormatan yang telah kamu nikmati darinya. Dan jika ternyata kamu 
bia dusta, maka resikonya lebih jauh lagi.” 
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6. Bersumber dari Ibnu Umar, dia mengatakan: ''Rasulullah s.a.w. 


memisahkan sepasang suami isteri dari Bani Al Ajlan.”” 
Beliau bersabda: ”'Allah mengetahui bahwa salah seorang dari 
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kalian berdua adalah dusta. Apakah ada yang mau bertaubat Ona 
kalian berdua?” 


Bersumber dari Ayyub, dia mendengar Sa'id bin Jubair mengata- 
kan: ''Kepada Ibnu Umar memberikan jawaban yang dia sitir dari pe- 
ngalaman nabi s.a.w. seperti yang sudah dijelaskan di atas.” 
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7. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: ” Al Mush'ab tidak 
memisahkan dua orang yang terlibat dalam li'an. Ketika hal itu dicerita- 


kan kepada Ibnu Umar, dia mengatakan: '”Nabi Allah s.a.w. memisah- 
kan sepasang suami isteri dari Bani Al Ajlan.' 
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8. Diceritakan oleh Yahya bin Yahya, dia berkata: '' Aku bertanya 
kepada Malik: Adakah Nafi' pernah menceritakan kepadamu sebuah 
hadits yang bersumber dari Ibnu Umar, bahwa pada zaman Rasulullah 
s.a.w. dahulu ada orang lelaki meli'an isterinya, lalu Rasulullah s.a.w. 


memisahkan antara keduanya dan menghubungkan (nasab) anaknya 
pada ibunya?” Malik menjawab: ''Benar.” 
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9. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulullah s.a.w. 
memperhatikan antara seorang lelaki dari kaum Anshar dan isterinya 
yang terlibat dalam li'an, dan beliau lalu memisahkan antara seorang 


lelaki dari kaum Anshar dan isterinya yang terlibat dalam li'an, dan 
beliau lalu memisahkan antara keduanya.” 
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10. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: '”Pada suatu malam di 
hari jum'at, aku sedang berada di dalam masjid. Tiba-tiba seorang lelaki 
dari kaum Anshar datang dan berkata sendiri: ''Misalkan'ada seorang 
lelaki mendapati isterinya bersama dengan lelaki lain, maka apabila ia 
berbicara kalian pasti akan menderanya, dan apabila dia membunuh 
maka kalian pasti akan membunuhnya, tetapi yang jelas dia tidak bisa 
mendiamkan mdsalah itu begitu saja dengan menyimpan kemarahan. 
Demi Allah, aku akan menanyakan masalah itu langsung kepada Ra- 
sulullah s.a.w.” Esoknya, lelaki itu menemui Rasulullah s.a.w. dan 
menyampaikan pertanyaan tersebut kepada beliau. Di akhir ucapannya, 
lelaki itu meminta kepada Rasulullah, ''Tolong jelaskan kepadaku hu- 
kumnya masalah ini.” Rasulullah s.a.w. lalu berdo'a, dan turunlah ayat 
mengenai li'an berikut ini: ''Dan orang-orang yang menuduh isterinya 
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain dari 
mereka sendiri.” Oleh lelaki tersebut, ayat-ayat itu dimintakan perhati- 
an kepada orang banyak. Lalu dia dan isterinya menemui Rasulullah 
s.a.w. untuk melakukan li'an. Lelaki itu bersumpah kepada Allah empat 
kali, bahwa sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. 
Dan pada vang kelima kalinya, dia bersumpah bahwa laknat Allah atas- 
nya jika dia termasuk orang-orang yang dusta. Kemudian sampai pada 
giliran pihak isteri. Rasulullah s.a.w. bersabda kepadanya, "Tidak usah 
sajalah kamu.” Tetapi wanita itu enggan dan ia tetap melakukan li'an. 
Ketika aku pergi meniggalkan tempat, Rasulullah s.a.w. bersabda: 
Mungkin ia akan menghadap seorang lelaki yang hitam dan berambut 
keriting.” Ternyata benar. 

Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim meriwayatkan sebuah hadits 
yang bersumber dari Al A'masy, senada dengan hadits di atas. 
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11. Bersumber dari Muhammad, dia berkata: ”'Aku bertanya ke- 
pada Anas bin Malik mengenai masalah li'an karena aku yakin dia tahu 
masalah itu. Dan dia menjawab: ” Sesungguhnya Hilal bin Umayyah me- 
nuduh isterinya berbuat zina dengan Syarik bin Sahma', saudaranya Al 
Barra' bin Malik se-ibu saja. Dan Hilal itulah lelaki pertama yang me- 
lakukan li'an dalam Islam. Setelah melakukan li'an, Rasulullah s.a.w. 
bersabda: '”Perhatikan dengan baik. Jika anak yang akan dilahirkan 
oleh isteri Hilal itu rambutnya lurus, berkulit putih, dan kedua matanya 
agak cacat, maka itu adalah anaknya Hilal bin Umayyah. Tetapi kalau ia 
nanti melahirkan anak dengan rambut keriting dan berbetis lembut, 
maka dia adalah anaknya bin Sahma?'.” Beberapa hari kemudian aku 
mendapat khabar bahwa ternyata perempuan itu melahirkan anak de- 
ngan ciri-ciri yang kedua.” 
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12. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ''Satu peristiwa li'an 
dilaporkan kepada Rasulullah s.a.w. Dalam hal itu, Ashim bin Ady 
memberikan sebuah komentar kemudian pergi. Satu hari seorang lelaki 
dari kaumnya datang mengadu kepadanya, bahwa ia mendapati isteri- 
nya bersama dengan lelaki itu menghadapi Rasulullah s.a.w. Kepada 
beliau Ashim memberitahu bahwa lelaki yang menuduh itu berkulit ku- 
ning, kurus, dan berambut lurus. Sedangkan lelaki yang dituduh telah 
bersama isterinya ialah berbetis padat, bertubuh kekar, dan gemuk. Ra- 
sulullah s.a.w. : ''Kalau begitu buktikan saja nanti.” Ternyata wanita 


itu melahirkan anak yang mirip dengan ciri-ciri lelaki yang dituduh. 
Maka Rasulullah s.a.w. meli'an antara keduanya. 

Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas: '” Apakah ia wanita yang 
disinggung-singgung oleh Rasulullah s.a.w. dalam sabdanya: ?'Seandai- 
nya aku boleh menghukum rajam kepada seseorang tanpa bukti, niscaya 
aku hukum rajam wanita satu ini?” Ibnu Abbas menjawab: "Bukan. 
Kalau ia adalah wanita yang memang terang-terangan bermaksud buruk 
terhadap Islam.” 

Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya dia berkata: ''Dua 
orang yang sedang terlibat dalam li'an dihadapkan kepada Rasulullah 
s.a.w.” Selanjutnya adalah seperti hadits di atas. 
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13. Bersumber dari Al Gasim bin Muhammad, dia berkata: "Ketika 

dua orang yang sedang terlibat dalam li'an disebut-sebut di hadapan Ib- 

nu Abbas, Abdullah bin Syaddad bertanya: ”'Mereka itukah yang di- 

singgung dalam sabda nabi s.a.w.: ''Seandainya aku boleh menghukum 


rajam kepada seseorang tanpa ada bukti, niscaya aku rajam ia?” Ibnu 
Abbas menjawab: ”' Bukan. Ja adalah wanita yang melakukan li'an.” 
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SEAL IN KAA AG 


14. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Sa'ad bin Ubadah 
Al Anshari bertanya: ''Wahai Rasulullah, bagaimana menurut Anda 
apabila ada seorang lelaki mendapati isterinya bersama dengan laki-laki 
lain: apakah dia bunuh saja laki-laki itu?” Rasulullah s.a.w. menjawab: 
”Jangan”'. Sa'ad mengatakan: ''Baiklah kalau begitu, demi Allah.” 
Rasulullah s.a.w. lalu bersabda: '' Dengarlah apa yang dikatakan oleh 
pemimpinmu.” 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Sa'ad bin Ubadah 
bertanya: '”Wahai Rasulallah, apabila aku mendapati isteriku sedang 
bersama laki-laki lain: apakah perlu aku bersabar untuk mendatangkan 
empat orang saksi?” Rasulallah s.a.w. menjawab: Betul.” 
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16. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Sa'ad bin Ubadah 
bertanya: ” Wahai Rasulullah, jika aku mendapati laki-laki lain bersama 
isteriku, apakah aku harus bisa menahan diri untuk kemudian akan 
mendatangkan empat orang saksi?” Rasulullah s.a.w. menjawab: '' Ya”. 
Sa'ad berkata: '”Tidak bisa, demi Allah. Jika itu terjadi aku akan segera 
menikamnya dengan pedang.” Rasulullah s.a.w. bersabda: '' Dengarkan 
apa yang dikatakan oleh pemimpinmu, sesungguhnya dia memang orang 
yang pencemburu. Tetapi aku lebih pencemburu daripada dia, dan Allah 
malah lebih pencemburu lagi daripadaku.” 
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17. Bersumber dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: ?'Sa'ad 
bin Ubadah mengatakan: "Seandainya aku mendapat seorang laki-laki 
bersama isteriku, maka tanpa ampun lagi dia akan kupukul dengan pe- 
dang.” Ketika ucapan Sa'ad tersebut sampai didengar oleh Rasulullah 
s.a.w. beliau bersabda: Kalian heran dengan rasa cemburunya Sa'ad? 
Demi Allah, aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah malahan lebih 
cemburu lagi daripada aku. Demi kecemburuan Allah, makanya Allah 
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mengharamkan segala yang jahat baik yang kelihatan maupun yang 
tidak kelihatan. Tidak ada yang lebih pencemburu daripada Allah. Ti- 
dak ada seorangpun yang lebih dicintai oleh Allah daripada orang yang 
mau mendengar peringatan. Demi itulah Allah mengutus para rasul 
sebagai yang memberikan khabar gembira dan yang memberikan per- 
ingatan. Dan tidak ada seorangpun yang lebih dicintai oleh Allah dari- 
pada orang yang selalu mau memuji-Nya. Dan juga demi itulah Allah 
menjanjikan sorga.” 
Derigan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah MEPNAY Aan se- 

buah hadits yang sama MENGAN hadits di atas. 
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18. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '” Seorang lelaki dari 
Bani Fazarah datang menemui nabi s.a.w. dan berkata: ” Sesungguhnya 
isteriku melahirkan seorang anak yang kulitnya sangat hitam.” Nabi 
s.a.w. bertanya: '' Apakah kamu punya onta?” Lelaki itu menjawab: 
Ya”. Nabi s.a.w. bertanya: Apa warnanya?” Lelaki tadi menjawab: 
Merah”. Nabi s.a.w. bertanya: '' Apakah ada warna abu-abunya?” 
laki-laki tadi menjawab: ''Ya. Memang ada sedikit warna abu-abunya.” 
Nabi s.a.w. bertanya: '' Dari mana datangnya asal warna abu-abu itu?” 
Laki-laki tadi menjawab, ''Mungkin dari keringat.” Nabi s.a.w. lalu 
bersabda: ''Sama saja dengan anakmu kalau begitu.” 
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19. Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan 
Abdu bin Humaid meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Az 
Zuhri, senada dengan hadits di atas. 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya seorang dusun 
datang menemui Rasulullah s.a.w. dan berkata: '” Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya isteriku melahirkan seorang anak yang berkulit sangat 
hitam. Aku menyangkal itu anakku.” Nabi s.a.w. lalu bertanya kepada- 

ya: "Apakah kamu punya unta?” Dia menjawab: '"Ya”'. Nabi s.a.w. 
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bertanya: '' Apa warnanya?” Dia menjawab: ”'Merah””. Nabi s.a.w. ber- 
tanya lagi: ' Apakah ada warna abu-abunya?” Dia menjawab: "Ya, 
ada.” Rasulullah s.a.w. bertanya: ''Dari mana warna itu?” Dia men- 
jawab: ''Mungkin dari keringatnya, wahai Rasulullah.” Nabi s.a.w. ke- 
mudian bersabda kepada lelaki dusun tersebut: ''Sama seperti anakmu 
itu.” 

Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya dia berkata: ” Aku 
mendengar sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan sebuah hadits 
dari Rasulullah s.a.w. seperti hadits di atas.” 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: '' Barangsiapa memerdekakan bagiannya dalam hamba sahaya, 
sedangkan dia mempunyai harta yang cukup untuk membeli hamba sa- 
haya itu, maka hamba-sahaya tersebut ditaksir menurut harga umum, 
lalu kepada sekutu-sekutunya dia bayarkan bagian mereka, dan dia 
dapat memerdekakan hamba-sahaya itu seluruhnya. Jika tidak (tidak 
mempunyai harta cukup), maka dia hanya memerdekakan bagiannya sa- 
ja.” 

Melalui banyak jalur yang berbeda-beda, diriwayatkan hadits yang 
seperti dengan hadits di atas. 
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1. Bab : Menuturkan upaya hamba sahaya 


BOGA nata 2 ye Fb Ne 
MA AANG 0 Ata ANA Ta Bata 


2. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda 
mengenai budak milik dua orang, lalu seorang diantara keduanya me- 
merdekakan budak tersebut: '' Dia menanggung.” 


SAAT AD AN 
Keoat, Nian ga 
Kran GK OA pp mabi »2, 3g MN Arah 


3, Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada seorang budak, maka pe- 
merdekaan budak tersebut adalah dari hartanya, jika dia memiliki harta. 
Kalau dia tidak mempunyai harta, maka budak tersebut diminta ber- 
usaha tanpa memberatkannya.” 
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4. Menurut riwayat Sa'id bin Abi Arubah, ada tambahan: "Jika dia 
tidak mempunyai harta, maka harga budak itu ditaksir dengan harga 
layak, kemudian diminta berusaha untuk memerdekakan bagian yang 
belum dimerdekakan, tanpa memberatkannya.” 

Hadits yang semakna dengan hadits di atas diriwayatkan melalui 
jalur lain. Dalam riwayat ini disebutkan: ”.... budak ditaksir menurut 
harga layak....”. 


SAI 


2. Bab: Menyandarkan hak walak kepada orang yang 
memerdekakan. 
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5. Bersumber dari Aisyah, bahwa beliau hendak membeli seorang 
jarivah (budak perempuan) yang akan beliau merdekakan. Pemilik 
jariyah itu berkata: '” Kami mau menjualnya kepadamu, asal hak walak- 
nya (hak pewarisan karena memerdekakan) untuk kami.” Aisyah men- 
ceritakan hal itu kepada Rasulullah s.a.w. dan beliau bersabda: ''Per- 


syaratan itu tidak dapat menghalangimu mendapatkan hak walaknya. 
Sebab, hak walak itu hanya bagi orang yang memerdekakan.” 
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6. Diceritakan oleh Aisyah: Barirah datang AN Aisyah, untuk 
meminta tolong menyelesaikan cicilan harga (kitabah) dirinya. Dia 
belum membayar sedikitpun cicilannya. Maka berkatalah Aisyah ke- 
. padanya: '' Kembalilah kepada majikanmu. Jika mereka suka aku mem- 
bayarkan cicilanmu dan walakmu nantinya menjadi hakku, maka aku 
akan lakukan.” 

Barirah menceritakan perkataan Aisyah itu kepada majikannya. Tetapi, 
majikannya tidak mau dan berkata: ''Jika dia (Aisyah) mau mencari 
pahala untuk mencicilmu, dia boleh keluar, tetapi hanya kami yang 
memiliki hak walakmu.”' 

Ketika Aisyah menuturkan hal itu kepada Rasulullah s.a.w, beliau ber- 
sabda: ”'Belilah, lalu merdekakan! Sesungguhnya hak walak itu hanya 
bagi orang yang memerdekakan.” 

Kemudian Rasulullah saw. berdiri dan bersabda: ” Bagaimana orang- 
orang bisa membuat persyaratan yang tidak terdapat dalam kitab Allah? 
Barangsiapa membuat persyaratan yang tidak terdapat dalam Kitab 
Allah, maka tidaklah berlaku, meskipun dia membuat syarat seratus 
kali. Syarat Allah (Ketetapan Allah) adalah lebih benar dan lebih dapat 
dipercaya.” 
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7. Bersumber dari Aisyah --isteri Nabi saw.--, beliau berkata: 
Barirah datang kepadaku, lalu berkata: ''Hai Aisyah! Aku berjanji 
kepada penguasaku akan mencicil diriku sebanyak sembilan Ugiyah, 
setiap tahun satu ugiyah ...” dan seterusnya yang searti dengan hadits Al 
Laits (di atas), dengan tambahan sabda Rasulullah saw.: Hal itu (per- 
syaratan itu) tidak menghalangimu untuk mendapatkan hak walaknya. 
Belilah dan merdekakanlah!?” 
Dalam riwayat ini juga disebutkan: Kemudian Rasulullah saw. berdiri di 


tengah-tengah kaum muslimin. Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya, lalu bersabda: '' Amma ba'du ...”. 
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8. Bersumber dari Aisyah, beliau bersabda: Barirah Hanna me- 
nemuiku, lalu berkata: '”'Para penguasaku (majikan) memberiku kesem- 
patan mencicil diri dengan jumlah pembayaran sebanyak sembilan Ugi- 
yah dalam sembilan tahun, setiap tahun satu Ugiyah. Karena itu, to- 
longlah aku.” 

Aku (Aisyah) berkata kepadanya: ''Jika majikanmu suka aku mem- 
bayarkan cicilan-cicilan itu (sembilan Ugiyah) sekaligus lalu aku mer- 
dekakan engkau dan hak walak menjadi milikku, maka aku akan laku- 
kan.” 

Barirah menuturkan hal itu kepada majikannya. Ternyata mereka me- 
nolak. Mereka menginginkan hak walak menjadi milik mereka. Lalu 
Barirah datang kepadaku dan menuturkan hal itu. Aku menghardiknya. 
Dia berkata: '' Jangan, aku bersumpah demi Allah!” 

Rasulullah saw. mendengar, kemudian beliau bertanya kepadaku dan 
aku memberitahu beliau. Maka beliaupun bersabda: ?'Belilah dia dan 
merdekakanlah! Setujui saja hak walak menjadi milik mereka. Karena, 
sesungguhnya hak walak itu menjadi milik orang yang memerdekakan.” 
Aku melakukan saran tersebut. Kemudian Rasulullah saw. berkhutbah 
di sore hari. Beliau memuji Allah dan menyanjungnya dengan pujian 
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dan sanjungan yang memang layak bagiNya. Lalu beliau bersabda: 
” Amma ba'du. Bagaimana orang-orang bisa menentukan syarat-syarat 
yang tidak terdapat dalam Kitab Allah? Apapun syarat yang tidak ter- 
dapat dalam Kitab Allah, maka itu adalah batil, walaupun ditentukan 
seratus kali. Kitab Allah adalah lebih besar dan syarat Allah lebih terper- 
caya. Bagaimana bisa ada orang diantara kalian mengatakan: ''Mer- 
dekakanlah si Fulan, sedangkan hak walak menjadi milikku?” Sesung- 
guhnya hak walak hanyalah menjadi milik orang yang memerdekakan.” 
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9. Melalui jalur-jalur lain yang semuanya berasal dari Hisyam bin 
Urwah, diriwayatkan seperti hadits Abu Usamah di atas (hadits no. 8). 
Hanya saja menurut riwayat Jarier, ada disebutkan: ”' Suaminya (suami 
Barirah) adalah budak. Lalu Rasulullah s.a.w. menyuruhnya untuk me- 
milih, ternyata dia memilih dirinya sendiri. Andaikata suaminya seorang 
yang merdeka, tentu Rasulullah s.a.w. tidak menyuruhnya untuk me- 
milih. 

Tetapi, dalam riwayat-riwayat ini tidak disebutkan: ”' Amma ba'du”'. 
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10. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: '' Pada Barirah terdapat 
tiga persoalan: (salah satunya ialah) majikannya hendak menjualnya dan 
menentukan syarat hak walaknya. Aku menuturkan hal itu kepada 
Rasulullah s.a.w. lalu beliau bersabda: Belilah dia dan merdekakanlah. 
Karena, walak itu hanya menjadi hak orang yang memerdekakan.”" 

Dan diapun merdeka. Rasulullah s.a.w. memberinya kesempatan me- 
milih, ternyata dia memilih dirinya. 

Kaum Muslimin bersedekah kepadanya dan dia memberi hadiah kepada 
kami. Ketika aku menceritakan hal itu kepada Nabi s.a.w., beliau ber- 
sabda: ''(Pemberian itu kepadanya adalah sedekah, sedangkan pem- 
beriannya adalah menjadi milik orang yang memerdekakan.” 

Rasulullah saw. memberinya kebebasan memilih. Suaminya adalah juga 
seorang budak. 

Kemudian pada suatu ketika dia menghadiahkan daging kepada Aisyah. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: '”Kalau saja engkau memasak sebagian 
daging ini utukku.” 

Aisyah berkata: ” Daging itu disedekahkan kepada Barirah. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: ”'Itu memang sedekah baginya, tetapi bagi 
kita adalah hadiah.” 
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11. Bersumber dari Aisyah, beliau membeli Barirah dari orang- 
orang Anshar. Mereka mengajukan syarat walak. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda: ''Hak walak adalah menjadi milik orang yang memerdeka- 
kan”. 

Rasulullah saw. memberinya kebebasan memilih. Suaminya adalah juga 
seorang budak. 

Kemudian pada suatu ketika dia menghadiahkan daging kepada Aisyah. 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Kalau saja engkau memasak sebagian da- 
ging ini untukku.” 

Aisyah berkata: ” Daging itu disedekahkan kepada Barirah.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Itu memang sedekah baginya, tetapi bagi 
kita adalah hadiah.” 
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12. Bersumber dari Aisyah, bahwa beliau hendak membeli Barirah 
untuk dimerdekakan. Tetapi para penguasa Barirah mengajukan syarat 
walaknya menjadi hak mereka. Oleh Aisyah, hal itu dituturkan kepada 
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Rasulullah s.a.w., maka bersabdalah Rasulullah saw.: Belilah dia dan 
merdekakanlah! Sesungguhnya walak itu menjadi hak orang yang me- 
merdekakan.” 
Kemudian dihadiahkan daging kepada Rasulullah s.a.w. Orang-orang 
memberitahu beliau: ?'Ini adalah daging yang disedekahkan kepada 
Barirah.” 
Rasulullah saw. bersabda: '' Daging ini bagi Barirah adalah sedekah dan 
bagi kami adalah hadiah.” 
Dan Barirah diberi kebebasan memilih. --Kata Abdurrahman: ” Suami 
Barirah adalah orang merdeka””. 
Kata Barirah, dia menjawab: '' Aku tidak tahu!” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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13. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Suami Barirah adalah 
seorang budak.” 
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14. Bersumber dari Aisyah --isteri Nabi saw.--, beliau berkata: 
”'Mengenai Barirah terdapat tiga sunnah: (1) Dia diberi kebebasan me- 
milih atas suaminya ketika dia dimerdekakan: (2) Daging miliknya di- 
hadiahkan kepadaku, lalu Rasulullah saw. datang ketika periuk berada 
di atas api. Rasulullah saw. meminta makanan, lalu dibawakanlah roti 
dan lauk-pauk sehari-hari. Beliau bertanya: '” Bukankah tadi aku melihat 
periuk berisi daging di atas api?” 

Orang-orang menjawab: ''Benar, ya Rasulullah. Itu adalah daging di- 
sedekahkan kepada Barirah. Karena itu, kami tidak mau menyuguh- 
kannya kepadamu.” : 

Rasulullah saw. bersabda: ” Itu memang sedekah kepada Barirah, tetapi 
darinya untuk kami adalah hadiah.” (3) Rasulullah saw. bersabda me- 
ngenai dirinya: '' Sesungguhnya hak walak itu bagi orang yang memer- 
dekakan.” 


ena Bg | 2 388 2 AN 


PAN DAR TA S3 EK za Ha 
“De 3G neha AMP WN Taraa 35 
Lg EA YAI INGSG 3 


15. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Aisyah ingin 
membeli seorang jariyah (budak perempuan) yang akan dia merdeka- 
kan. Tetapi, para majikan jariyah itu menolak, kecuali jika hak walak 
menjadi milik mereka. Lalu Aisyah menuturkan hal tersebut kepada 
Rasulullah saw. Beliau bersabda: "Persyaratan mereka itu tidak meng- 
halangimu mendapatkan hak walak. Karena, hak walak itu hanya bagi 
orang yang memerdekakan.” 
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16. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. melarang 
penjualan hak walak dan penghibahannya. 


Hadits di atas diriwayatkan melalui banyak jalur, yang semuanya 
bersumber dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. 
Menurut riwayat Ats Tsagafi yang menerima dari Ubaidillah, hanya di- 
sebutkan ''penjualan””, tanpa menyebut "hibah? 
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17. Diceritakan oleh Abuz Zubair, beliau mendengar Jabir bin Ab- 
dullah berkata: Nabi saw. mewajibkan kepada setiap marga, diyatnya 


(yakni : suatu marga itu satu sama lain harus berhimpun dalam masalah 
hak dan denda). Kemudian Rasulullah saw. menetapkan: "Tidak halal 
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Hei 


bagi seorang muslim, menyatakan diri sebagai bekas budak seorang 
muslim tanpa seizinnya.” 

Kemudian aku (Jabir) diberitahu, bahwa dalam ketetapan Rasulullah 
saw, (yang ditujukan kepada marga-marga), beliau melaknati orang 
yang berbuat demikian. 


A Pa 3 Kata” LN Peta #53 
JGA LA AAA NS: AI za ol aa 
LL 91, LX ea / La 
»4 aa Men yak 3 ang la TA aa 
aa a2AXp Aa pera ae 4 
18. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: '' Barangsiapa menisbatkan diri kepada suatu kaum tanpa seizin 
tuannya (budak yang telah merdeka menyandarkan hak walaknya ke- 
pada selain orang yang memerdekakannya), maka dia akan menanggung 


laknat Allah dan para malaikat. Tidak diterima darinya, baik tebusan 
maupun taubat.” 


dn An SANTA LAMA 
SU SE ANA LAN nun 
KG DA Pera “Ta LAN ea Pu Pa is 


19. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Barangsiapa berwali kepada suatu kaum tanpa seizin tuannya, maka 
dia menanggung laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. 
Tidak diterima tebusan atau taubat darinya, pada hari kiamat.” 


Dalam riwayat lain Ms Atkan: ” Barangsiapa berwali kepada selain 
tuannya tanpa seizinnya..... 


EirtaS BEAN ES Ka ae 
S1 Naa sea J3 TA Tera 
Hip IS) Aina A Tee 
dun TAye LAND AEa 
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20. Bersumber dari Ibrahim At Thaimiy, dari ayahnya yang ber- 

kata: Ali bin Abi Thalib berkhutbah kepada kami: ”' Barangsiapa me- 
nyatakan bahwa kami memiliki sesuatu yang kami baca selain Kitab 
Allah dan kertas ini (kertas yang tergantung para sarung pedangnya), 
berarti dia berdusta”. 
Ternyata dalam kertas itu ada gigi-gigi onta dan beberapa masalah 
pengobatan. Di dalamnya terdapat pula sabda Nabi saw.: ”'Medinah 
adalah tanah Haram, antara bukit ”'Aer dan bukit Tsaur. Barangsiapa 
membuat-buat kebaruan (membuat bid'ah dalam agama) di Medinah 
atau tinggal di sana dalam keadaan membuat bid'ah, maka dia akan 
menerima laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. Pada 
hari kiamat, Allah tidak bakal menerima darinya, baik tebusan maupun 
taubat. Kesepakatan kaum muslim adalah satu, yang dilaksanakan oleh 
orang yang terendah sekalipun diantara mereka. Barangsiapa menis- 
batkan diri kepada selain ayahnya atau membangsakan diri kepada 
selain tuannya (yang memerdekakannya), maka dia akan menerima lak- 
nat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. Allah tidak bakal 
menerima darinya, nanti pada hari kiamat, baik tebusan maupun 
taubat.” 
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21. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi saw., beliau bersabda: 
Barangsiapa memerdekakan budak mukmin, maka dengan setiap ang- 
gota tubuh budak itu Allah membebaskan setiap anggota tubuhnya (ang- 
gota tubuh orang yang memerdekakan) dari neraka.” 


A0 SEN AN 
7 53 “) Z4 AA ESA L, 
Taat 1 ati R33 n YA Ga: JG 
» dana Kan MEN La45 Sa Jaa | Gis 


22. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw., beliau ber- 
sabda: '”Barangsiapa memerdekakan budak, maka dengan setiap ang- 
gota tubuh budak itu Allah membebaskan satu diantara anggota- 
anggota tubuhnya dari neraka, hingga kemaluannya dengan sebab ke- 
maluan budak tersebut.” 


Pan EN PAP Sagu 1S TPA 


Kau SG Kang AN ee 3A 8 


Ga Uya 25 275 


23. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”' Barangsiapa memerdekakan 
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budak mukmin, maka dengan sebab anggota tubuh budak itu Allah 
membebaskan anggota tubuhnya dari neraka, hingga Dia bebaskan ke- 
maluannya sebab kemaluan budak tersebut.” 
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24. Diceritakan olah Sa'id bin Marjanah (pengikut Ali bin Husain), 

beliau berkata: ' Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”' Orang Islam mana saja yang memerdekakan seorang 
Muslim, maka dengan sebab setiap anggota tubuh orang yang dimer- 
Gekakan itu Allah membebaskan anggota tubuhnya darineraka.” 
Kata Sa'id: "Setelah aku mendengar hadits ini dari Abu Hurairah aku 
pergi untuk menceritakannya kepada Ali bin Husain. Lalu beliau me- 
merdekakan budaknya yang telah diberikan oleh Ibnu Jakfar dengan 
harga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar.” 
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6. Bab : Keutamaan memerdekakan orang-tua (ayah) 


“ 
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25. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw, 
bersabda: '”Tidaklah seorang anak memenuhi hak orang-tua, kecuali 
jika sang anak menemukan orang-tuanya dalam keadaan menjadi bu- 
dak, lalu dia membelinya dan memerdekakannya.” 

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan: ”'..... seorang anak 
memenuhi hak orang-tuanya...” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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